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Pengantar Rais Syuriyah PWNU Jawa Timur 
AI 


diniyyah Islamiyah) yang sangat besar dengan basis massa yang tersebar 
Iuas di seluruh penjuru tanah ai. Karena itu, tidak mengherankan jika 
NU oleh banyak kalangan dianggap sebaga: orgarusas massa keagamaan. 
terbesar di Indonesia. Basis massa NU memiliki tipologi yang unik dan 
berbeda dengan pengikut orpanisi keagamaan pada umumnya, dimana 
para pengikut NU atau yang biasa disebut "Warga NU" mempunyai 
ikatan yang sangat kokoh. 


'Bahsul Masail yang menjadi agenda setengah tahunan PWNU 
Jawa Timur telah dilaksanakan dengan sangat baik, nyaris sempurna 
oleh PW LBM NU Jawa Timur periode 20132018, Keputusan-keputwsan 
sejak 1979-2009 siap disebarluaskan untuk lebih membumikan hasil 
Bahisul Masail dan hadir dipangkuan warga Nahdliyyin sebagai bekal 
untuk memaksimalkan hidup dan kehidupan yang prima, sekaligus 
menjadi mita kehidupan dalam beribadah dan berm'amalah yang selalu 
menghadapi tantangan keabsahan dan kebenarannya dari berbagai 
pihak. Buku ini akan memandu warga Nahdliyyin, para pembaca dan 
pemerhati menuju hidup mulia dunia dan akhirat 

Alur Pembentukan Hukum Fikih 

1. Sumber Hukum Islam: Al Ouran dan Al Hadits. 

2. Kemudian lahir Ushul Fiph sebagai metodologi dalam melahirkan 
Ihikum menggunakan pola pikir deduktif (isinbarh) 

3. Selanjutnya menghasilkan Hukum Fikih dengan materi beragam: 
“alam kitab yang sangat banyak, baik yang mu Yaberah ditunjang 
kitab lai serta analisis pada pakar disiplin mu dalam permasalahan- 
permasalahan baru yang membutuhkan kepastian hukum syari 
Setelah diteliti persamaan hukum fikih menggunakan pola pikir 
induktif (oi) lalu masalah masalah yang serupa dikelompokkan. 
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4 Aklimnya melahitkan Gowuid Fikih yang memudahkan ulama 
“alam menentukan hukum fiih terhadap persoalan baru 

5. Setelah melalui pengujian dan dengan dukungan Uh ip, maka 
konkdusinya adalah terbentuknya baku Bkih baru. Agaliya Mai, 
Wap. Muruth uk mal dan Auloriyah maupun Fatwa wa untuk 
permasalahan kontemporer menyambaa kebutuhan mua kimi sekaligus 
menghudupkan Sumnaat Tara. Tap 

Sumber Hukum Penetapan dalam Bahsul Masal: Al Ourn dan 
AI Hadits, Ushul Tgk (om is, kaidah tahu?) Fikih (hasil dan 
Autubu abahkam), Oowuil giro, dan sejenisnya 

Fikih secara cimologi berarti pemahaman. Alah &« berirman 
Uas San Us G3 bu uji 
(Wap) ja Ia uya 
"Merk berbn: “Ha Sub Koi ik Nanyak mg tentang apa 
ang ham tahan da Senguknya Kam bnar ena mekar kis 
Drug yang omah di rar bamu bau uh kura behayarin 
terudah Kamu tah mergam baru, odng kamugun bukanlah wnvote 
Dung enshawa disi ha” (OS Ha 91) 
Artos atPighiyah 

Secara terminologi Fikih berati pengeahsan hukum gr" 
yang berhubungan dengan amal perbuatan dan digali da dalilnya 
secar terperici 

Adalah Siber Tuo setiap perbuatan pukul yang memiliki 
nilai perbuatan dan telah ditetapkan hakumoya. Ni perbuatan tu 
ba berbentuk waib, sunab, mubah, haram, dan makruh 

Fikih berkaitan dengan masalah onaihh muhauf Sebagai sumber 
tau landasan yang digunakan untuk mempervieh hukum fikih yang 
disepakati ulama (afmhade alananyai) yatu- Al Ouran, as Sunnah, 
Tima', dan Oys. 

Masal merupakan jamak dar kata Mata yang era perwalan 
Sedangkan kata Fikih dari kata Figh yang berami pemahaman yang 
mendalam tentang hukum-hukum Islam hasi dari suatu had 

Jadi, all opa bear pencalan bukum Islam yang selalu 
ditudapi umar Islam. sehingga mereka beraktifitas dalam Sehari-hari 
selalu bersiap dan berperilaku sesuai dengan tuntunan Ian 

Al Mimi a-Fighiyah disebut pula Masal al Figkiah at Haisah 
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(persoalan hukum Isiam baru), atau hasil ahfTghiyah al- Ashriyah. 
Fokus kajiannya tidak hanya membahas persoalan fikih, namun juga. 
akidah dan persoalan akhlak, maka disebut -Musail a-Diniyah al. 
 Hadtsah al: Ashriyah (ak Wagt yeh). 


Keniscayaan Menepis Kejumudan 

NNU memandang bahwa penyerapan bukum Ilam dalam hukum 
nasional adalah suatu keniscayaan. karena sebagian besar masyarakat 
Indonesia beragama Islam yang NU. Masalah fghiyah mixcaya terus 
berkembang sesuai dengan perkembangan zaman. 


Pemahaman fikih yang fomud dan konservaif jelas bertentangan 
beragama 


beragama yang harif Allmam al-Carafi menyatakan: 
Sala pe sg P3 ye 4 SISA Aga FP Ip 
(VA ara) Sa ALA 
Tidak bisa dipungkin bahwa Rahtsul Masail merupakan tradisi 
Midea yang kan desk NU das Pemanen yang mens Kama 
menggambarkan dinamika intelektual dalam tubuh NU, namun pada. 
si lain menjadi sasaran kritik tajam dan pihak dalam maupun luar 
NU karena “dituduh melembugakan agnasi pemikiran par ai fikih 


Dalam tradisi Bahisul Masail beragam dalil (argumentasi) yang 


engan fikih. Kenyataan ini sangat mungkin emereka lakukan, karena 
deskripsi masalah yang dikaji dalam Bahtsul Masail terlebih dahulu 
telah diinformasikan kepada para peserta beberapa waktu sebelumnya. 
“Karena itu, para peserta mempunyai waktu mengumpulkan bahan- 
bahan sebelum mengikuti Bahisul Masal. 

(Dari sekian ilmu pengetahuan agama, Fikih menjadi disiplin yang 
dianggap paling penting di lingkungan NU. Fikih diposisikan sebagai 
Tu ilmu pengetahuan. Sebab, Fikih merupakan petunjuk bagi seluruh 
perilaku dan penjelas apa yang boleh dan apa yang tidak boleh. Fikih 


bidang kehidupan. dar soal beribadah hingga berpolitik. Sehingga bisa 
dikatakan, merah hitamnya masyarakat NU, baik dalam kehidupan 


kkegamaan, sosial, ekozomi, kebudayaan dam politik tergantung pada 
fikih yang dianutnya. Kedudukan fikih sebagai unsur penting dalam: 
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membentuk struktur nilai dan pranata sosial, menempatkannya pada 
(posisi strategis bagi upaya perubahan. Untuk rmelakukan transformasi 
dilingkungan NU mesti dibarengi dengan transformasi tradisi pemikiran 
Iikih baik kerangka teoritis (ishul fgh) maupun kaidah-kaidah fikih 
(@awaid abfighiyah). 


sebagaian 
bersifat abu-abu atau lebih ekstrim harus hitam di atas putih, padahal 
sebenarnya konsep tersebut bersifat tidak baku di satu sisi, namu baku 
disisi lain 

Dengan kata ain, formulasi fikih yang bersifat vertikal merupakan 
rumusan nilanilai yang kekal, namun rumusan horizontal merupakan 
"norma-norma yang sering berubah (mutaghayira) 

“Sinkronisasi antara cita-cita fikih ala Mazhab Empat dan realita 
reformulasi fikih kontemporer selayaknya perlu mendapat perhatian 
lebih. Sebab, jika fikih tidak lagi akrab terhadap tantangan, niscaya akan 
segera dikucilkan atau bahkan tergilas oleh seleksi alam. 


Fatwa-fatwa fardiyak (perorangan) pada masa yang akan datang 
akan banyak menimbulkan berbagai problema baru di tengah masyarakat 
dengan bebasnya arus globalisasi dan faham trans nasional, apalagi 
terdapat kelemahan dalam merespon kebutuhan masa kini dari sisi 
tashavewur masali ilahmya. 


Bala FFI 
antangan hidup dan kehidupan menjadi taruhan masa depan 
Dab an me Ai dapatkan 


seluruh kaum muslimin dan khususnya bagi warga Nahdliyyin. 
Apresiasi setulus thunya kami haturkan kepada PW LBM NU 
Jawa Timur, Semoga isokomah berkarya dan bermanlaa bagi umat 
Ana in daa pg 


Surabaya, 4 
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Pengantar Ketua Tanfidziyah PWNU Jawa Timur 


ta 


Puji syukur kan panjatkan ke hadirat Alah & atas segala limpahan 
nikmat dan karunia-Nya. Shalawat dan salam semoga selalu tercurah ke 
hadirat junjungan ta. Nabi Muhammad & beserta seluruh sahabat dan 
pengikutnya. 

“Sebagai jam'tyah dinivah (timaiyah (organisasi keagamaan dan 
kemasyarakatan) Nahdlari Ulama ngak awal menota-ctakan terwujudnya. 
kemaslahatan masyarakat, kemajuan bangsa dan ketinggian harkat dan 
mmartabut manusia. Tujuan Nahdiatul Ulama adalah berlakunya ajaran 
Islam yang menganut faham Ahtaswrmah wa! Jama uh deri terwujudnya 
tatanan masyarakat yang berkeadilan untuk kemaslahatan, kesgjabteraan 
umat, dan terciptanya rahmat bagi semesta (rhoma li dlam) 

Untuk memberikan panduan terkait problematika yang sedang 
dihadapi warga nahdiyin dan umat Islam pada umumnya, Nahdlatul 
Ulama memilki forum Bahisul Masal yang dikoordinir oleh lembaga 
Syuriah, dan bertugas mengambil keputusan tentang hukum-hukum 
Islam, baik yang berkaitan dengan persoalan akidah, mas 1 fghiyah, 
maupun masalah masalah tasawuf 

Secara histori, forum ini tlah ada sebelum Nahdlatul Ulama berdiri. 
Menurut catatan Rais Am PBNU Dr. KH Muhammad Ahmad Sahal 
Mahfudz, dahulu sudah ada wadisi diskusi di kalangan pesantren yang 
melibatkan Kiai dan santri yang hasilnya diterbitkan dalam buletin 
Laik Itima' Nahdarud Oclams (LINO), Selain memuat hasil Bahbul 
Masail, Buletin LINO juga menjadi ajang diskusi interaktif jarak jauh 
aantarkiat pesantren. 

Dalam kaitan itu, Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama Jawa 
Timur menyambut baik upaya Pimpinan Wilayah Lembaga Bahtsul 
Masail Jawa Timur dalam menetbidan kumpulan keputusan Bahtsul 
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Masal yang terangkum dalam buku ini Besar harapan kami, penerbitan 
buku ini akan membantu upaya pelestarian khazanah pemikiran NU 
“dari waktu ke waktu. Di ssi ain, sernoga menjadi indikasi meningkatnya 
'yadisi penulisan dan dokumentasi kegiatan maupun pemikiran dalam 
lingkungan NU. 

Buku NU MENJAWAB PROBLEMATIKA UMAT: Keputusan 
Bahtsul Masail PWNU Jawa Timur Jilid 2: 2009 - 2014 ini sekaligus 
menjadi bukti, Nahdlatul Ulama senantiasa berupaya memberikan 
panduan terkait masalah sosial keagamaan yang dihadapi masyarakat 
sesuai kecenderungan zaman. Dokumentasi ini sekaligus menjadi saksi 
atas potret perjalanan sosial kemasyarakatan bangsa Indonesia dan 
“dinamika pemikiran keagamaan di dalam tubuh Nahdlatul Ulama. 


Mengutip catatan Rais Am PBNU Dr. KH. Muhammad Ahmad 


luas", Dikatakan dinas sebab persoalan persoalan yang dibahas selalu 
mengikuti perkembangan (rend) hukum di masyarakat. Demokratis 
karena dalam forum tersebut tidak ada perbedaan antara kai dan santri, 
baik yang tua maupun muda. Pendapat siapapun yang terkuat, itulah 
yang diambil. Dikatakan “berwawasan luas”, sebab di forum Bahtsul 
Masa'il tidak ada dominasi mazhab dan selalu seputar dalam kilaf 


Salah satu contoh untuk menunjukkan fenomena sepakat dalam 
'ilaf adalah mengenai status hukum bunga bank. Dalam memutuskan 


ilustrasi lain, jika beberapa tahun lalu kita sempat dihebohkan 
(kasus shalat dalam Bahasa Indonesia di Lawang, Malang, forum Bahtsul 
Masail PWNU Jawa Timur di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah 
'Asembagus Situbondo (1980) ternyata telah membahas masalah doa 
Bahasa Indonesia dalam shalat. Di tempat yang sama, enam tahun. 
kemudian, forum Bahtsul Masail antara lain juga membahas masalah 
Pemberian Uang 'Semir' Calon PNS dan kwitansi yang tidak sesuai 
“engan akad jual bli. Fakta itu menunjukkan, bahwa praktik suap pada 
proses rekrutmen calon PNS dan korupsi dalam bentuk manipulasi 
'bukti administrasi keuangan telah berlangsung lama. Dan, Nahdlatul 


» Problematika Umat 


Ulama melahu forum Babtsul Masa telah berusaha member panduan 
terkait problematika tersebut 

“Ketika umat Islam banyak disorot terkait kasus Bom bunuh diri 
yang mengatasnamakan jihad, Nahdlatul Ulama juga menegaskan 
'ikapaya dalam forum Bahtsul Masi yang disdenggarakan di Pesantren 
Mahasiswa AliHikam Malang pada 2006. Keputusan Bahtsul Masail 
.menegaskan garis moderat (sowasuci) yang dianut NU dan garis ekstrem 
(athufyamam) yang dianut para pelaku bom bunuh diri 


Terakhir, terkait proses demokratisasi dan merebaknya politik 
uang dalam proses pemilihan umum dan pemilihan umum kepala 
“daerah juga tidak luput dari perhatan Nahdlatul Ulama. Dalam forum 
Bahtsul Masal yang berlangsung di Musyawarah Nasional (Munas) 
(Alim Ulama NU di Pondok Pesantren Kempek, Cirebon, Jawa Barat 
(14-15 November 2012), persoalan tesebut menjadi topik bahasan yang, 
ukup hangat. Pembahasan kemodian dilanjutkan dalam forum Bahisul 
Masail PWNU Jawa Timur di Tulungagung. 8 Februari 2013, 


Hal lain yang patut dicatar, forum Bahtsul Masail di kalangan NU 
telah mengalami kemajuan cukup bear dalam dua dekade terakhir. 
"Terutama sejak adanya keputusan Musyawarah Nasional Munas) Alim 
Ulama pada 21-25 Jali 1092 di Bandar Lampang, yang mengadopsi 
metode manhayi dalam prosedur operasional pengambilan keputusan 
bukum di lingkungan NU. 

Yang menjadi tantangan terkini forum Bahtsul Masail NU adalah 
bagaimana meyawab permasalahan soal keagamaan yang berkembang 
di masyarkat tecara tanggap waktu atau ra time Tanpa kecepatan 
dalam pres pembahasan dan pengaman keyuunan unuk membrikan 
arahan dan jawaban kepada masyarakat, maka forum Bahtsul Masail 
hanya akan berisi timbunan masalah yang justru berpotensi menjadi 
masalah baru 

Berangkat dari inspirasi Baletin LINO yang telah menjadi ajang 
diskusi Interakti jarak jauh di zamannya, maka Proses pembahasan 
“dan pengambilan keputusan dalam forum Bahrul Masa bisa dibuat 
lebih efisien dengan memanfaatkan kernajuan teknologi informasi dan 
"komunikasi. Di tengah masyarakat yang terus berubah dalam skala 
Gukup mass, kemampuan adapasi semacam ini juga diperlukan para 
ah fikih dan ulama yang tergabung dalam forum Babisul Masal 

Semoga langkah mui ini dapat dilanjutkan dan ditindaklanjuti 
engan langkah langkah serupa yang eih bak di masa depan. Semoga 
buku ini bia menjadi referensi dan pedoman warga Nahdlatul Ulama 
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dan kaum muslimin pada umumnya. serta menjadi amal jariyah bagi 
Pihak pihak yang terlibar di dalam proses penyusunannya. 


KH. M. Hasan Mutawakkii SH, MM 


Si Probtematika Umar 


Pengantar Ketua PW LBM NU Jawa Timur 
pa 

SAN Bg ng aah 5 dh di 

Sa senja 
Alhumahdilahi. buku NU MENJAWAB PROBLEMATIKA UMAT, 

Keputusan Bahtul Masal PWNU Jawa Timur Jilid 2: 2009-2014 

terbitan ke tiga yang dilengkapi harakat dan terjemah bisa diselesaikan 

cun tenang" Semoga kehadirannya wa memenuhi hurapan berbagai 


Pihak sekaligus sebaga dokurventas Hukum Islam Aktual ala Ahissunmah 
“wal Jama'ah an-Nahdyyah yang senantiasa manhat dan burakah, amin. 


Sebelumnya kumpulan Keputusan Bahisul Masail PWNU Jawa 

“Timur telah terbit 2 kali, yaitu 

1. NU Menjawab Problematika Ummat (Buku Ke Satu) yang terbit 
pada 431 H/2010M, mencakup Keputusan Bahtsul Masail PWNU 
Jawa Timur mulai 1979-1990, memuat 210 masalah, dilengkapi 
hharakat dan terjemah, ukuran 16,5 x 24 cm, 420 halaman, dan 
dierbikan PW LBM NU Jawa Temu periode 20062013 bekerjasama 
dengan penerbit AL MABA Mojokerto dan Khalista Surabaya. 

3 NU Menjawab Problematika Umat (Baku Ke Dua) yang terbit pada 
Rajab 1434 H/ Mei 2013 M, mencakup Keputusan Bahisul Masail 
PWNU Jawa Timur mulai 1991-2013, memuat 267 masalah, tanpa 
harakar dan terjemah, ukuran 16,5 x 34 cm, xxvii # 613 halaman, 
“dan diterbitkan oleh PW LBM NU Jawa Timur periode 2008-2013 
bekerjasama dengan penerbit Bina Aswaja Surabaya. 

“Sementara itu, dalam buku terbitan ketiga terdapat tiga spesifikasi 
yang membedakannya dengan terbtan sebelumnya, yaitu: 

1. Buku ini terdiri dari dua jilid: 
av Ji 1 mencakup Keputusan Bahisul Masail PWNU Jawa Timur, 

sejak 1979-2009, memuat 369 masalah dalam 37 keputusan, 
dilengkapi harakat dan teemah, ukuran 16,5 x 24 cm, xxx 4 936 
halaman. 


b. Jilid 2 mencakup Keputusan Bahtsul Masail PWNU Jawa Timur, 
sejak 2009-2014, memuat 111 masalah dalam 17 keputusan, 
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dilengkapi harakat dan terjemah, ukuran 16,5 x 24 cm, xxii 4 890 
halaman: 


Judi ari segi sik, buku titan ke tia ini berukuran lebih tebal 
masing masing jidnya. 

2. Untuk lebih memudahkan pencarian konten, dalam buku tecbtan 
ke tiga dibuatkan Daftar Isi Kronologis yang berdasarkan urutan 
pembahasan dari tahun ketahun, dan Dafar Ii Tematik berdasarkan 
tema-tema khusus yang dalam Jilid 2 terbagi dalam 1 tema, yaitu: 
1) Akidah dan Fikih Marhab 
2) Fikih Thaharah 
3). Fikih Shalat 
4) Bacaan 

9) Fikih Jenazah 

0 Fikin Zakat 

D) Pikih Haji dan Umrah 

| Fikih Mu'amelah (Jual Beli dan Selainnya). 

9) Fikih Waka dan Fasilitas Umum 

10) Fikih Munakahat (Pernikahan dan Seputarnya) 

M) Akhlak dan Fikih Tarbiyah (Pendidikan) 

12) Fikih Makanan 

13) Fikih Medis 

14) Fikih Wasiat 

15) Fikih Sosial 

16) Fikih Seni Budaya 

17) Fikih Yustisi (Peradilan) 

18) Fikih Siyusah (Politik, Kenegaraan, dan Kebangsaan) 


Buku terbitan ke tiga memuat Keputusan Bahtsul Masail PWNU 
Jawa Timur yang secara rutin diselenggarakan bersama PCNU se-Jawa. 
"Timur dan beberapa Pondok Pesantren di Jawa Timur dengan materi 
masail yang juga berasal dari Jawa Timur. 


Untuk Keputusan Bahssul Massil dengan materi Konbes, Munas, 


iv Problematika Umat 


dan Muktamar NU yang juga dibahas PWNU Jawa Timur sengaja 
tidak dimuat karenakan pertimbangan waktu dan juga masih harus 
dicarikan formula pemuatannya yang pas, bila dijumpai rumusan 
(PWNU Jawa Timur berbeda dengan keputusan Konbes, Munas, 
dan Muktamar NU. 


tepeknya dan Kegunaan Bahtul Masa Gonomih kerutan permasalahan 
terkait peraturan perundangan yang di sana dijumpai halal krusial 
yang peru diperbaiki dan diluruskan menurut pepek hukum Islam - 

Kehadiran Duku NU MENJAWAB PROBLEMATIKA UMAT, 
“Keputusan Bahtsul Masail PWNU Jawa Timur Jilid 2: 2009 - 2014 
ini semoga menjadi obat kerinduan semua pihak terhadap dokumen 
tumusan Hukum Islam Aktual yang benar-benar akurat dan mtumad 
jala Ahlussunnah wal Jama'ah an-Nahdiyyah, sehingga diketahui dengan 
jelas bagaimana sebenarnya manhaj Nabdiatul Ulama memutuskan 
penoalan hukum Ilam sekaligus perbedaannya dengan marhy penetapan 
hukum di luarnya 

Setangutnya kamu sangat berenma kasih terring doa yasakumulah 
(hair, atas dukungan dan partisipasi, bahkan keteribatan langsung 
berbagai pihak dalam penerbitan buku ni terutama ai-Mukarami KEL 
Miftahul Achyar, dan at Mutamam KH. M. Hasan Mutawakkil Alalah, 
SH, MM, selaku Rais Syuriyah dan Ketua Tanfiriyah PWNU Jawa 
'Timur masa khidmah 2013-2018, para Masyayikh yang berkenan 
.mengawal pada setiap even Bahtsul Masal sebagai Mushahih, para 
senior PW LBM NU Jawa Timur, seluruh jajaran inter PW LBM 
NU Jawa Timur masa khidmah 2013-2018, Tim Pembukuan dan 
"Tim Manejenil, serta tidak lupa Panitia Daerah Muktamar NU ke 33 
di Jombang, yang semuanya berandil besar dengan tenaga, fikiran, 
muter, dan selainnya dalam penerbitan baku ini. Selain itu. kan juga 
sampaikan banyak terima kasih kepada PCNU dan Pondok Pesaniren 
yang telah berkenan menjadi tuan rumah Bahtsul Masal PWNU Jawa 
“Timur, para muhaki, yaitu para utusan PCNU dan Pondok Pesantren 
se Jawa Timur, para pemuten untuk bebrapa persoalan yang memertukan 
penjelasan ahlinya, baik dari instansi pemerintah, akademisi maupun 
selainnya, yang semuanya memliki andi iseektual cukup besar hingga 
terlahir keputusan keputuasan Hukum Islam Aktual sebagaimana kita 
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baca pada buku ini. Sekali lagi, tiada ungkapan yang pantas kami 
haturkan kecuali jazuluonullak akvamal jasa Fd drain, amin. 


yang ikut terlibat langsung sebagai pembahas, dan juga pihak mana saja 
yang menjumpai adanya kekurangan bahkan kekeliruan di dalamnya, 
kami harap berkenan memberi masukan dan koreksi, semata-mata dem| 
kesetiaan pada Nahdiatul Ulama dan kebenaran hukum Islam ala 
/Ahlussunnah wal Jama'ah an-Nahdliyyah sebagai upaya dakwah bagi 
keberlakuan syariat Islam dalam bingka' Negara Kesatuan Republik 
Indonesia. 


Demikian, semoga buku NU MENJAWAB PROBLEMATIKA. 
UMAT: Keputusan Bahtsul Masail PWNU Jawa Timur Jilid 2: 2009 
2014 bermanfaat dan berkah. Atas semua kekurangan dan kekhilafan, 
kami mohan maaf sebanyak-banyaknya. 


a, 08 Mei 2015 


KH, Ahmad , M.Pd. 


wi Problematika Umat 


Daftar Isi Kronologis 
Pengantar Rais Syuriyah PWNU Jawa Timur 


KH. Miftahul Achyar Abdul Ghoni ... J1 di 
Pengantar Ketua Tanfidziyah PWNU Jawa Timur 

KH. M. Hasan Mutawakkil Alallah, SH. MM. Ma) 
Pengantar Ketua PW LBM NU Jawa Timur 

KH. Ahmad Asyhar Shofwan, M.Pd. 


Daftar Isi Kronologis 


KEPUTUSAN BAHTSUL MASAIL WAOPIYAH.. 
KEPUTUSAN BAHTSUL MASAIL PWNU JAWA TIMUR di 
FP Al Uni Tar Pndia Semnep 1611 Rajah 100 H/O0- 
Ok Juli 2009 M... 3 
370. Penafsiran Analogi Hn Mantan 4 
37, Imunisasi Dalam Pandangan Fikih 4 
372, Menyewakan Menara Masjid.. Ban 3 
373. Dilema Wali Nikah Anak Zina........ 1 
374. Perpindahan Janin Secara Misterius... 2 
375. Sutware Windows. Eri 
316. Memanfaatkan Lahan Wakaf .............. 30 
371 Sistem Pengadilan Berjenjang. ma 

“1 

46 

s2 

8 

7 


378. Patwa Yoga di Malaysia 
379. Peneniban PKL dan Pemanfaatan Barang Sitaan 
380. Kasus Salah Tangkap ..... TEE 
381 SPI dan Gradan Penyidilan ke Penyelidikan. 
382. Lepitimasi Pemerintahan........... La 

383 Sistem Khilafih dan Demokrasi 


KEPUTUSAN BAHTSUL MASAU PWNU JAWA TIMUR di 
PP Al Hikam Tonjana eradh Dengan 20 Opewwal 131 H/ 
09 Oktober 2010 M an yana HN 
391, Pembuktian Terbalik Bagi Pejabat Negara 107 
392, Pergesaran Arah Kiblat........... 

393. Jasa Orang Pintar. 


304, Berbakti Kepada Orang Tua, Guru dan Mertua 1 
395. Menghindari Dum Tema ....... see 129 
106 Operasi Caesar Karena Ingin Menepatkan Tanggal Lahir... 128 
97. Perbedaan Pemahaman tentang Makna Sabdilah dalam Zakat 133 
398. Bekas Sujud di Jidat........ ana 39 
399. Gadha' Shalat ...... 152 
400. Program Jaminan Kesehatan oleh Pemerintah. 17 
401. Alokasi Dana Pendidikan yang Tidak Merata. 17 


KEPUTUSAN BAHTSUL MASAIL PWNU JAWA TIMUR di 
(PP Ar-Rosyid Dander Bojonegoro 30 April OI Mei 2011 M.... 179 


402. Penjualan Zakat Fitrah.......... 181 
403 Memperia Kepanan Pemasangan Tower i Menara Mati ina 
40X, Unang Dai Hai dan Zatanya. 

405. Pinjaman Bersyarat De Ig 
406, Dilema Talak Tiga. 201 
407. Membunuh Hewan untuk Umpan.......... 204 
408. Solat Pasien yang Memakai Kateter 207 
409, Menggambar Berdasarkan Imajinasi . 21 
410. Konversi BBM Menjadi Gas Elpiji ..... 2s 
ALI. Membunuh Karena Mencari Selamat dan Kadar Diyut Uang 218 
412 Kebohongan Publik. 223 
A13. Problem Jenazah dalam Peti 226 
A14. Belanya via Sales dan Zakatnya 21 
415. Perayaan Ulang Tahun.......... ES 
416. Pengembangan "Mar Ta'sddud al Jum'ah 20 
412. Aturan Shaf Jamaah Wanita 246 
418. Murabihah ala BMT ..... 19 
419. Pembunuhan Karakter... 28 
420, Dampak Perbedaan Idul Adha pada Ibadah Ourban 262 


267 
2 270 


2. Mena Unung Mela Atad Gada 
A22. Air Sedikit di Toilet 5 


KEPUTUSAN BAHTSUL MASAIL PWNU JAWA TIMUR di 
PP As-Sunniyyah Kencong Jember 08-10 Jumadil Ula 1433 H/ 
31 Maret-01 April 2012 M................. 
423. Penggabungan Panen dalam Zakat. 

424. Madrasah di Atas Tanah Masjid . 

425. Pemberian Calon Pejabat untuk Memilih 
426, Zakat Tanaman Karet dan Kelapa Sawit.... 
427. Dana Talangan Haj ........ 


vii Problematika Umat 


KEPUTUSAN BAHTSUL MASAIL PWNU JAWA TIMUR di 
FE Mi'had Tni Wal Amal Tebangagng 7:28 Raka Awal 
1434 H/08-09 Februari 2013 M. - 37 
428. Penceraian oleh Hakim. 319 
429. Muhakkam dalam Nikah dan Fasabt 33 
1430, Harga Jual Barang Bersubsidi 338 
431. Galian Tanah Masjid untuk Perataan Jalan........ 39 
162 Tsaral Kekayaan Magi yang erbecukupan 5 350 
493. Nikah Misyuf woo Ka 17 
3 
384 
394 
400 
403 


434, Tofir dan Munafik: 
435. Jasa Pelayanan Lembaga Pengadilan 

106, HAKI Hak Copa Kaya Dah dan Ki Ka Ur Ski 
437. Validitas Data Kitab ........ 

438. Demokrasi dan Pemilu Secara Langsung. 


KEPUTUSAN BAHTSUL MASAIL KONFERENSI WILAYAH 
PUN) JAWA TIMOR MP? Dami Beko Lobo done 2 Mid 


02 Juni 2013. . 409 
439, Money Laundry. 41 
#40. Perasa pada Makanan/Minuman.......... 416 
441 Jual Beli Galon Air Mineral & 


442. Mempertegas Perbedaan Amil dan Panitia Zakat ............ 425 
443, Azan Saat Bencana. 4 
444, Perilaku dan Tindakan Orang Gila 
445 Menyebar Uang Saat Pembacaan Solawat 
446, Kriteria Balad l-Juom'ah da Balad as Zakah mn 
487. Calon Suami Pilihan Orang Tua. as 


KEPUTUSAN BAITSUL MASAI PWNU JAWA TIMUR di 

PP Modern Hidayatul Hasan Blukon Lumajang 17-18 Januari 2014 45! 
448. Status Bangunan Masjid di Atas Lahan Pengairan.......... 453 
449, Hukum Renovasi Masjid yang Kondisinya Masih Baik...... 467 
450 Tukar Guling Tanah Wakaf Aset Masjid dan Perluasan Masjid. 472 
451. Hibah Ayah kepada Anaknya (1) 482 
KEPUTUSAN BAHTSUL MASAIL MUSYAWARAH KERJA 

di PP Bahrul Ulum Tambakberas Jombang 25- 27 Februari 2014. 485 


452. Hibah Ayah kepada Anaknya (2) Bag 487 
453, Antara Umrah dan Haji edan 487 
454. Peralihan Nazhir Wakaf" 5 1 801 


KEPUTUSAN BAHTSUL MASAIL PWNU JAWA TIMUR di 
(PP. Tremas Pacitan 09-10 November 2014. 


509 


NU Menjawab xix 


455. Penetapan Awal Deul Hijah : su 


456. Mushalla Seperti Masjid 516 
457. Menghutangkan Kas Masjid dan Madrasah. Sa S7 
KEPUTUSAN BAHTSUL MASAIL MAUDHU'TYAH. 539 


KEPUTUSAN BAHTSUL MASAIL PWNU JAWA TIMUR di 
(PP As-Sunniyyah Kencong Jember 09-10 Jumadil Ula 1433 H/31 


MaretO1 April 2012 M.. sa 
1. Kriteria Faham Keagamaan Sempalan 543 
2. Kekerasan Atas Nama Agama...... 552 


KEPUTUSAN BAHTSUL MASAIL PWNU JAWA TIMUR di 
(PP Ma'had Ilmi Wal Amal Tulungagung 27-28 Rabi'ul Awwal 
1434 H/08-09 Februari 2013 M. ss 
3. Pemilukada Langsung 587 
KEPUTUSAN BAHTSUL MASAIL KONFERENSI WILAYAH 
PWNU JAWA TIMUR di PP Bumi Solawat Lebo Sidoarjo 31 Mei- 


02 Juni 2013. s1 
$ 573 
s SN) 
6. Prinsip Jamiyah NU: B5 mebel s8 
7. Kekebalan Jurnalistik su 
8. Bat dalam Pengamalan Agama s9 
9. Dasar Memilih Alternatif Kebyakan &0 


KEPUTUSAN BAHTSUL MASAIL PWNU JAWA TIMUR di 

PP Modern Hidayatul Hasan Btukon Lumajang 17-18 Januari 2014 609 
10, Tukar Guling Tanah Wakaf 61 
11, Legalitas Wirausaha DAUM (Dana Umum) Harta Wakaf (1). 691 


KEPUTUSAN BAHTSUL MASAIL MUSYAWARAH KERJA 
di PP Bahrul Ulum Tambakberas Jombang 25 - 27 Februari 2014. 637 
12. Legalitas Wirausaha DAUM (Dana Umum) Harta Wakaf (2). 639 
ID Penyadapan duka Kena Fnegkan Fika dan Hebungan 
'Antarnegara Kooteks Penegakan. (1 
KEPUTUSAN BAHTSUL MASAIL PWNU JAWA TIMUR di 
(PP. Tremas Pacitan 09-10 November 2014... 633 
14, Ketentuan Amil Zakat 615 


KEPUTUSAN BAHTSUL MASAIL GANUNIYAH 17 
KEPUTUSAN BAHTSUL MASAIL KONFERENSI WILAYAH 


2x Problematika Umat 


PNY JAWA TIMUR PP Dami Selawat Lato Sidono31 Mo 


02 Juni 2013. 5 1 
1. Wasiat Walihak...... GE Tan 
2. Memperjelas Status Dur dan Daulah Indonesia. 739 
3. Penyitaan Aset sebagai Sanksi Tindak Pidana ........ 754 
4. Paksa Integritas Anti Poligami 760 


KEPUTUSAN BAHTSUL MASAIL PWNU JAWA TIMUR di 
PP Modern Hidayatul Hasan Blukon Lumajang 17-18 Januari 2014 767 
5. Nikah Sirri Masuk Penjara... 709 
6 Shighat Taukil Mewakilkan) Akad Nikah m9 
KEPUTUSAN BAHTSUL MASAIL MUSYAWARAH KERJA 

di PP Bahrul Ulum Tambakberas Jombang 25 -27 Februari 2014. 785 


7. Tidak Tercatatnya Rujuk Nikah... 27 
8. Korupsi dalam Perspektif Hukum Islam 9 
9. Pengelolaan dan Pemanfaatan Sumber Daya Alam (SDA) .. 807 
Daftar Pustaka 89 
Lampiran Tim Pembukuan. sas 
“Daftar Isi Tematik: s7 


NU Menjawab xi 


KEPUTUSAN 
BAHTSUL MASAIL 
WAOPIYAH 


KEPUTUSAN BAHTSUL MASAIL 
PWNU JAWA TIMUR 
di PP Al Usymuni Tarate Pandian 


Sumenep 
10-11 Rajab 1430 H/03-04 Juli 2009 M 


370. Penafsiran Analogi 
374, Imunisasi Dalam Pandangan Fikih 
372. Menyewakan Menara Masjid 
373. Dilema Wali Nikah Anak Zina 
374. Perpindahan Janin Secara Misterius 
375. Seftware Windows 

376. Memanfaatkan Lahan Wakaf 

371. Sistem Pengadilan Berjenjang 
378. Fatwa Yoga di Malaysia 

39). Penertiban PKL dan Pemanfaatan Barang Sitaan 
380. Kasus Satah Tangkap 
381. SP3 dan Gradasi Penyidikan ke Penyelidikan 

382. Legitimasi Pemerintahan 

383. Sistem Kinlafah dan Demokrasi 

384. Memproses Ourban Menggunakan Fasilitas Masjid 
385, Anggapan Mengamen Lebih Baik daripada Meminta-Minta 

386. Penggunaan Dana Masjid 
387. Pembagian Daging Ourban 

388. Ibu Nyai Menjadi Muballighah 

389. Hak atas Bonus/Diskon Belanja 

390. Nuklir 


370. Penafsiran Analogi 
Deskripsi Masalah 


Polemik terjadi ketika orang menggiyaskan adzan di liang lahad 

pada azan di telinga bayi pasca kelahiran. Penolakan gia disektor 

ibadah berargumentsi akan membuka lebar penciptaan model bid'ah 
dalam amaliah ibadah. 

Penafsiran analogi untuk sektor sanksi pidana pemah dilakukan 
leh Ali bin Abi Thalib dengan sepengetahuan sahabat ain perihal 
sanksi orang mabuk karena minum khan digihwskan dengan pelaku 
“aauf ema, Penatiran analogi dalam diipin itu hakum pidana tetap 
Judi polemik oleh ahlinya. 

Pertanyaan 

4 Apakah penafsiran analogi (era) boleh diaplikasikan untuk perkara 
yang dirasa tergolong t'ahMudi, bukan ta uya dengan pendekatan 
"magashiduksyarf uk? 

&. Mungkinkah dilakukan perhuasan terhadap tindak pidana yang sering 
terjadi pada masa sekarang untuk dianalogikan sebagai Hdud? 
(Contoh: kejahatan hacker, transaksi lewat cyberet dam ternyata 
penipuan semata, penyadapan pembscaraan telephone/ handphone, 

seseorang, 


& Badan hukum sebagai Ly: Laki cukup luas penggunaannya untuk 
menerima hak, dapatkah dilakukan penafsiran analogi padanya untuk 
"mempertanggungjawabkan perbuatan hukum? 

Jawaban 

'. Penafiran analogi (yu) tidak bisa diaplkasikan untuk urusan yang 
tergolong t'ubbad 

'b. Analog (gp) dalam urusan tindak pidana (husdud) terdapat perbedaan 
pendapat, menurut ulama madzhab Hanafi tidak boleh, sedangkan 
"menurut yang lain boleh. 


ABM Wagiiyah Sumenep 2009 


(& Badan hukum dapat disebut yakishiyyuh mma honiyyuh, sehingga jika 
pengurasnya 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Sparkat.Kawakib ab Munir, IV/2235: 


BELI G Head 
Iorp Ad PD IR at 
ja hj pas 3 


ma 


SAS Ji da sn HA USA Tapa 

AA BB IR AN SB 
Menurut mayontas ulama menerapkan hukum dengan metode analogi 
itu tidak dibolehkan. Karena analogi harus terdapat aral, sedangkan 
hukum ada sesuatu yang tidak masuk akal. seperi wajibnya membayar 


Peminat baba Bea Saha alan 
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ukuran. Ulama madzhab Hana mengatakan “Analog tidak boh dipakai 
“dalam empat hal tadi sehingga hutum masing-masing dari empat perkara 
tadi tidak bisa ditetapkan dengan metode analogi. Dan analogi tu tidak bisa 
“dika dal bagimana onde tida Ka berabkan dala bbenpa 


pen erobNANNNNA . 
SE BEI Ya (Rp3 Hb) Sia aah 3 Ja ang 


aib aU 3 SAT Hah Sanga ia 
/Ada golongan mengatakan analogi tidak boleh diberlakukan di dalam 
(katarat dan huchud 
« A5 alad ok Uni, U/291: 
“ab JAR ah SAE AAN 3 5 3 kg YR Jisas 
Aa dh Un Ga ba ga 
& bra malah saga 


Melakukan jihad dalam suatu hal kadang pera adanya tai (pelajaran 
dari Nabi) dan hal ini dibolehkan menurut madzhab Syafi sedangkan 
ihihad yang dilakukan ulama salaf tentang meminum bar itu termasuk 
dalam pembahasan ii, sebagaimana yang dielaskan bahwa Nabi pernah 
"memukul dalam pelaksanan had minum bhamr dengan menggunakan 
pelepah kurma dan sandal. Di riwaya ain dijelaskan hawa peminum 
'khamr dipukul oleh 40 orang laki-laki dan masing masing memukul 
“dengan sandainya sebanyak du kali. ulama salaf melakukan penelitan 
“alam ijtihadnya karena mengikuti perintah Nabi sehingga mereka 
"menetapkan bahwa peminum tar dicambuk sebanyak 20 kali dan 
mereka menggunakan alat yang dipakai untuk memukul yang asalnya 
sandal dan pelepah kurma diubah menjadi cambuk sebagaimana hasil 


analog dan tidak dibolehkan sepakat atas suatu hal yang dierkhiatkan. 
(Referensi lain: 

1) Ak-Bahr ab Muhith, VL/234 

D Al Muwafagat, I1/214-215 

3) Inyaduk ibu, 1/390 


371, Imunisasi dalam Pandangan Fikih 

Deskripsi Masalah 

Program pemerintah berupa Imunisasi balita dan vaksin haji yang 
disinyalir oleh masyarakat ada bahan yang mengandung unsur babi 
(kami juga belum mengetahui secara medis). Imunisasi bayi dibutuhkan 
untuk pertumbuhan bayi agar tidak rentan penyakit dan dibutuhkan 
oleh jama'ah baji untuk melindungi dari virus yang mungkin dapat 
tertular 
Pertanyaan 

Bagaimana hukum Imunisasi bagi balita dan vaksin bagi jamaah 
haji sebagaimana deskripsi di atas” 
Jawaban 

“Sesuai dengan hasil pengujian yang dilakukan oleh Badan Pengawas 
(Obat dan Makanan Republik Indonesia terhadap vaksin Mencevax 
'ACWY nomor bets A73CA24SA (produk lama) dan nomor bets 
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A83CA063B56 (produk baru) yang menyatakan bahwa DNA babi tidak 


Tentang kecurigaan keterihatan enzim babi dalam salah 
vaksin, mengharap kepada pemerintah 
182r dapat mempeoduksi vaksin sendiri, dai bahan yang dak menim- 


Dasar Pengambilan Hukum 
9. AL upmu' Spark aMuhudabah DX/37 


ap 
Sedan gap ea 


termasuk Ibnu Zaid, perkara tadi hukumnya halal. Dan untuk keringat 
hukumnya sama seperti mani dan ingus, 
db, -Maimu'SyurkaMuhatatah IX/A2: 


Bt: pegasus ds 
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dal si gp usa 
Ulama sepakat tas dibolehkannya memakan segala sesuatu yang najis 
kalau memang orang tersebut khawatir akan tejadinya bahaya apabila 
tidak memakannya. sepeti sangat lapar, tdak dapat berjalan dan ain- 
Iain Bila khawatir akan sakit maka Sama seperi khawatir akan mati, 
dan apabila khawatir akan sakit yang lama Juga sama seperti diatas. 
Dikatakan bawa keduanya adalah dua gan? Jia tlah hilang kesabaran 
seseorang dan berada dalam kondisi yang sangat lapar, apakah halal 
baginya memakan bangkai dan selainnya” Ataukah harus menunggu 
sampai kondisi hampir mat” ada dua pa seperi yang dituturkan oleh 
ai-Baghawi dan ulama yang lain, dan yang pling shahih adalah halal 
hukumnya. 

Imam Haramain dan ulama lain mengatakan bahwa tidak disyaratkan 
'harus meyakini akan terjadinya sesuatu yang dikhawatirkan, tapi cukup 
dengan dugaan akan hal ku saja. Sebagaimana seseorang yang dipaksa 
memakan bangka: akan dibolehkan baginya memakannya bila ia punya. 
Gugaan kuat akan terjadinya bahaya bla ia tidak memakannya. Tolak 
ukur akan terjadinya bahaya adalah prasangka orang tu sendri 


372. Menyewakan Menara Masjid 
(Deskripsi Masalah 
Indonesia adalah Negara berpenduduk musim terbesar di dunia. 


menara, ada juga yang tidak memakai menara. Terhadap masjid yang 
"memiliki menara, ternyata menarik perhatian pada perusahaan khususnya 
telekomunikasi Indosat, dan lain-lain) untuk menyewa menara masjid 
untuk digunakan sebagai tower, karena dinilai lebih hemat daripada 
harus membuat tower sendiri. Pada sebagian takmir, hal ini disambut 
“dengan baik, hingga mereka menyewakan menara masjidnya yang hasil 
sewaannya untuk keperluan kemashlahatan masjid. 


Pertanyaan 

'. Bagaimana hukum menyewakan menara masjid sebagaimana dalam 
deskripsi di atas? 

, Bagaimana hukum menggunakan uang hasi sewaan menara masjid 
'untuk kemashlahatan umum, seperti rumah sakit, jembatan menuju 
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(masjid, dan lain-lain? 
. Sekiranya tidak boleh, bagaimana solusi yang terbaik terhadap uang 
yang terlanjur digunakan untuk keperluan kemashlahatan umum? 
Jawaban 
2. Hukum menyewakan menara masi untk pematangan antena/ 
tower tidak diperbolehkan, baik menara tersebut dibangun di atas 
bangunan masjid atau di luar, dengan alasan: 
1) Manfaat barang wakaf bukan milik perorangan, sehingga siapa 
pun tidak bisa menyewakan/mu mada yang lain 
2 Merusak kehormatan masjid, sebab antena/tower sebagai alat 
yang dapat digunakan apa saja. baik ibadah atau maksiat. 


Untuk dana yang sudah telanjur digunakan untuk keperluan 
kemashlahatan umum, maka pengurus tidak wajib bertanggung- 

jawab kecuali dia bertindak ceroboh tdak prosedural. 

Dasar Pengambilan Hukum 

3. AIBahrarRa'g Spark Kane ad Dogi ba V/253 

Ya an Paha “ 

Hak Ga 


steps 
Gal di 
Jab Un akh 


SAI pad sea mega ja 
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H3 MD 3 3 Up dia Y 
Sa AI AI IN Le ng mm 

BE Nb an Sg, aa 
(Ungkapan penulis: “Orang yang menjadikan terowongan dibawah masjid 
St Mam dtanva dan menaikan petunya ke jaka don mekpnYu atau 
mengambil tengah rumahnya sebagai maid dan mengizinkan masuk orang, 
maka t heh menguanva don mewurskanya karen i tidak murni Alah 
'l, sebab tetapnya hak hamba yang berkaitan dengannya. Sirdahialah 
ruangan yang dijadikan dibawah tanah untuk tujuan mendinginkan it 
dan selainnya, begotulah penjelasan di Fazh al Oadir. Dalam al-Mishhah, 
“dab ulah ruangan sem yang bisa dimasuki, jamaknya rda, radi: 
Kesimpulan sunggtih syarat menjadi masjid di bawah dan di atasnya 
sebagai masjid agar hak hamba terputus darinya, karena firman Allah 
3e: "Dam setngguhnya magidomxyid u adalah kepunyaan Alah." Lain 
halnya apabila terdapat terowongan atau d: atasnya diwakafkan untuk 
mashalih masjid, maka demikian itu boleh karena tidak ada kepemuhkan 
'bagi sesorang. tetapi tu merupakan penyempurnaan mashalih masjid, 
maka sepeni terowongan masjid Bait al Mugaddas. In menurut dhahir 
'lamadehah, dan disana ada beberapa riwayat lemah yang disebutkan 
“dalam at Hidayah. Dari apa yang kita paparkan, bisa diketahui bahwa 
jika sescorang membangun rumah di atas permukaan masjid sebagai 
tempat tinggal imarn, maka tidak masalah menjadikannya masjid sebab 
termasuk mashalih Jika kamu berkata. Apabila seseorang menjadikan 
masjid dan menghendaki membangun rumah imam atau lainnya di atas 
masjid, apa ta boleh mengerjakannya” Saya berkata: Pengarang berkata 
dalam at Tarhanpah “Ju vwveng membangun maid dn membat 
kamar yang berada dalam kuasanya, maka ia boleh mengerjakannya, "maski 
Ita membangun ta merasa tenang di antare moms lalu ia membangun 
tidak meninggalkunnya”. Dalam Jami" a-Fatwa: “Apabila is berkata saya 
bermaksud domikian mas tidak dibenarkan. Apehia ini teradi pada walif” 
maka basara dengan orang Lim. Orang ang membangun ruangan di ana 
tonbok mayid maks wajik merobokkarya. dan ndak hwloh memungaa upah" 
“Dalam af Bazaznyah, “Tidak eh hai pendiri menjalin bagian masld 
sebal imesas maupun momak " 
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. Hagh Pangan e 


P LPyparya F 
Bb da Ba 3 seapadh 
Ea Bean aa 2 


Pari 


ing 


sn atasi y Le Sta ad Bai Yon 
Aek asih aah ia ma ja gai 


maka termasuk masjid menurut ulama Hanafiyah, asy-Syaf'iyah, dan 
Hanabilah. 


aa Tek Man Re BAM ANA 


bab Ark Jas as pe 
2 baba yh 

Dengan dion sera pala Madi mesen Kekinian megan 

menara tidak dibangun untuknya. Sebagaimana apabila suatu masjid 
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masjid, berlaku secara umum, sehingga tidak ada makna yang maftwm 
baginya. Demikian dalam Syarh ar Ram. 


& Nihyah Muh, X/11O: 


mengambil padang Tg ira baaua 
Peratnyan Upahyee done yan peranan be 
“alamnya, maka sah, karena bangunan sayap tersebut berstatus: 
aa yang menja peda seng ya Ma 


(Masatah Abduh bin at Husain bin Abduh Bagi) Tugas ae 
di dalam urusan yang ia kuasai adalah menjaga, merawat, mengawasi 
keuntungan dan kemaslahatan dan mengawasi tempatnya, ini secara 
utuh. Sedangkan secara terperinci maka hukum itu berbeda-beda dalam 

sebagian sub masalah perwalian. Dengan demikian, apabila tentara 
misalkan memberikan harta pada penguasa masjid untuk masjid maka 


Yang mewajibkan mengembalikan hara tu maka ia berdosa dan wajib 
baginya untuk menuntutnya. Jika tentara mengingkarinya maka waih 
bagi penguasa untuk menuntut sumpah pengingkaran jika bahaya tidak 
menemuinya dengan menuntut sumpah. agar tentara mengakui dan 
mengembalikan harta yang ia ambil atau sebagiannya, dan boleh baginya. 
menukar kepemilikan mavid Jika melihat kemaslahatan. sebagaimana. 
ada tanah masjid yang tidak dibajak atau idak dibajak secara langka, 
maka sescorang merasa senang di alamnya dengan tanah yang dibajak 
selamanya, dan dengan xgtar penukaran itu lebih utamna maka menulis 
dalam shighar adapun setelah sept maka gumpalan fulan yang dipastikan 
“engan demikian untuk masjid demikian dan fulan dengan penukaran 
syanat yang menyempurnakan syarat yarat dan rukun-tukun, maka 
gumpalan tersebut menjadi gumpalan fulan dengan batasan-batasan 
empat atas lisan penghulu dan wali menurut syara pada masjid tersebut 
Fulan bin Fulan, ha itu setelah tampak keuntungan dan kemaslahatan, 
dan baginya membagi dari masjid seperti sisa-sisa pengalokasian. 
& Wad arRafig, UII 
3 peta isi) 
Tegas jam 
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Ih. Syarh al-Bahjah, 1I1/282: 
aka Ga (on) ya Ha As me ga 
SARI gk Sab mala aah Gis IG saja 31 LG 
Seo dalajtn Kah ya jin kanju fun can 
daan ng Jul goa Status 


Kg 
Dane gn ah Jan 
BA 


SIANG Jamas 


A Hak ag e na 
(@ahian selain keduanya), maksudnya sein vagina dan orang merdeka 
Sari perkara yang memilik manfaat persewaan, (maka sebab hilang 
dengan sendirinya) ditanggung manfaatnya, semisal harus ditanggung. 
sebab dihilangkan, karena perkara tersebut ditanggung dengan akad 
yang rusak, sehingga ditanggung sebab ghasah seperti berbagai benda. 
Apabila seseorang mengghasab budak atau sesuatu yang kegunaannya 
dicium sepera minyak mart dan ia menahannya dalam suatu masa 
Mebel 


dengan sendirinya 

(Ungkapan Pengarang: xperi may Pengarang berkata dalam al-Uab: 
"Orang yang menyibukkan sebagian masjid dengan harta benda”, jika ta 
menguncinya maka wajib membayar upah seluruh masjid, Jika tidak, 
maka tempat harta saja dan termpat lokasinya untuk meshalh masjid. 
(Ungkapan Pengarang: “Torpst alokasnys utuk mashalih masi”) beliau 
memakil dalam Turidnya dari aMutawalli, al Ghazali dan an-Nawawi 
dalam fatawa mereka. Lalu beliau berkata! Ibn Razin berfatwa bahwa 
upah itu untuk kepentingan muslimin, dan mungkin mengembalikan 
yang pertama padanya, karena itu termasuk bagian mashalih muslimin, 
“Khilf itu kembali pada waku/ masjid dan semisalnya itu bagian dari 
hb memerdekakan dan seperti memendekakan, menurut a-lmam dan 
alGhazali, Atau kaum muslim dapat memiliki manfaatnya, menurut 
pilihan jamaah. Sebaiknya semusal pesantren dan pemakaman seperti 
imasjid. Sungguh sesama jalan dan Arafah upahnya dialokasikan untuk 
kepentingan muslimin kecuali dibutuhkan untuk meshaliknya, maka 
angananganlah 


1. NihayahatMuhtal VAN 
Ah eh mn uas kan 


sampai menyempitkan ruhi atav ia majur dak ada scorang pun 

yang shalat di dalamnya menurut tuntutan "mereka, Begitu 

yul jala, Mina, Mazdahfh, Arafah, dan lahan yang diwalakan 
ar Tanah, 


Ihya? Uhonidiim 7029130: 
Dag syaa Na paha lp gg kan 
5 1 


Ob mon awehen aw, beban 


Saka Daan Jina can Ju daan 
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S5 Uagay Ab ja UN Aa UI atas ai gs UI yaah yi 

gadai Yu gan Ia Han RI Jua adi 
Pandangan kedua terkait tempat alokasi: jika seseorang mengeluarkan 
(harta haram, maka ia memiliki nga hal. adakala harta itu dimiliki orang 
tertentu, maka wajib menyerahkan padanya atau pada ahli warisnya. 
“Apabila ia gaib, maka harus ditunggu atau rmenyampaikan padanya. 
Bia bertambah dan bermantaat maa sebaiknya mengumpulkan faidah. 
Iaidahnya sampai waktu hadirnya. Adakala dimiliki orang yang tidak 
tertentu, yang, sudah putus asa menunggu kabarnya dan tidak tahu 
sungguh ia telah mati meninggalkan ahli waris atau tidak. In tidak 
mungkin mengembalikannya kepada ms/ik dan ditunda sampai jelas 
(perihalnya. Kadang tidak mungkin mengembalikan karena banyaknya. 
malik, seperti halnya harta rampasan yang dikorupsi, maka setelah para. 
pejuang berpisah bagaimana mampu mengumpulkan mereka. dan jika 
mampu maka bagaimana memisahkan satu dinar misalkan atas seribu 
atau dua ribu, maka ini sebaiknya disedekahkan . Jika dikatakan Apa 
dalil diperbolehkan menyedekahkan harta haram” Ragaimana sedekah 
“dengan harta yang tidak dimiliki? Jamaah berpendapat bahwa itu tidak 
boleh, karena harta itu haram. Dirwayarkan dari al-Fudhail sungguh 
terjadi pada behau ditangannya ada dua dirham, tarkala ia mengetahui 
Kedua dirham tu sidak diperoleh dengan cara yang halal maka beliau 
mmelemparnya di antara bebatuan dan berkata saya tidak bersedekah 
kecuali dengan harta yang baik dan saya tidak rela orang lain melakukan 
tindakan yang aku tidak rela 


73. Dilema Wali Nikah Anak Zina 


Deskripsi Masalah 

Hamil di luar nikah akhir-akhir ini nampaknya telah menjadi hal 
biasa. Sebut saja Anton dan Tini, pasangan tersebut sudah telanjur 
melakukan hubungan seks di luar nikah. Demi menutupi aib keluarga, 
keduanya melangsungkan pernikahan setelah kandungan membesar. 
Sebelum enam bulan dari pernikahan, anak hasil hubungan gelap itu 
lahir. Masalah muncul tatkala 20 tahun kemudian, sang anak yang 
ternyata perempuan. sebut saja Bunga beranjak dewasa dan hendak. 
melangsungkan pernikahan Entah karena awam tentang ilmu agama 
atau demi menutup rapat aibnya, Anton yang merasa sebagai bapak 
“piologis” Bunga terta suami Jah Tii, merasa berhak menjadi wati 
ikah. Dan sebagaimana tradisi yang berlaku, Anton mewakilkan ijab. 
Si Bunga pada seorang Neib Akhirnya, Nai pun menikahkan Bunga. 
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tentunya dalam akad nikahnya menyebutkan siphur teuki (misalnya: 
mwb). 


Pertimbangan 
a. Menyembunyikan aib perbuatan zina adalah anjuran. 
D. ika Denga soak il, eharunnya yacg borbak menakkan walk 


b. Bagaimana status Bunga baik ketika shihar yang di 
gunakan seperti di atas atau tidak? 
Jawaban 


Menturut Imam Sya wukulah tersebut 


Dasar Pengambilan Hukum 

a. Tuhfah alMuhsaj, VW: 

PE Hah abi Tape PPA 

Ap yah adlah Is 

Ha ale HAND an sa banyaknya g 

ye 5) Jas al 
AI gema gP SUN AN Yng Isya 

Sk es gal Kan aa SI Ja aan lal an Ji 

Glla Aap ad da Si B3 5 K5 bah agan Ala ada 

ah Kaka aa dana 


5: 


(Syarat muvakkal ih adalah dimiliki muwakki) suar mewakilkan, bila 
tidak maka bagaimana ia mengitinkannya. Maksudnya kepemilikan 
taskanif yang muncul dari kepemilikan barang, dan terkadang dari 
kepemilikan wilayah dengan dalil pernyataan an- Nawawi di awal bab: 
“Sebab memiliki atas wilayah”, cabang persoalan yang akan datang tidak 
mmenafiannya, sebab nukiljua sah atas kepemalikan teshryf, sehingga 
pendapat al-Adara' ini, maksudnya mar, bagi orang yang mewakilkan 
hartanya, bla tidak maka semisal wali mewakilkan kepada orang yang 
boleh mewakilkan harta orang lain yang tidak dimilikinya, itu tidak 
benar, karena alasan yang diketahui dari matn, yaitu bahwa syaratnya 
adalah memiliki tempat tavharaf atau memiliki tasharnuf di dalamnya, 
yang mana a-Gihazi menentangnya, maksudnya menentang a-Adara'i 
“engan menyatakan bahwa syaratnya adalah memiliki ushang/, bukan 
memilki barangnya. Maksudnya apa yang telah aku tetapkan, bahwa 
kepemilikan tauny/sesekali memberi pemahaman kepemilikan barang, 
dan terkadang memberikan pemahaman kepemilikan wilayah padanya 
Sebagian ulama menolak pernyataan al Ghazi dengan pernyataan yang 
tidak benar... A-Adzra'i menyamakan dl-Muyaridh dengan asy-Syurik. 
Dari rumusan yang telah ditetapkan, diketahui bahwa syarat murwakka! 
Jih adalah muwukil memilki tasharuf padanya saat mewakilkan, atau 
'menyebutkannya karena mengikutkannya pada kepemilikan tashorv, 
atau memiliki asalnya. 

b. AlHoviatKabir, X/387358: 


Hati ab yah 


'Adapun apabila wanita yang berzina itu masih gadis belum bersuami, 
"menurut madehab asy Syafi'i dan jomhur fugaha sungguh anak tersebut 
tidak ditemukan hubungan nasabnya pada orang yang berzina meski 
ia mengakuinya ... Abu Hanifah berkata: “io menikahinya sebelum 
Want itu melahirkan meskipun arak seher, maha anak tesebut bertemu, 
"asah dengannya. Jika rang Iu dak meihahi worita teneu mak 5 unuk 
Tidak demukan (hubungan sah padanya.” 
& Referensi lain: 

1) Tuhfak ut Mukta, V/238-241 

2) Akar 481 


374. Perpindahan Janin Secara Misterius 

Deskripsi Masalah 

Ada seorang wanita berinisial A yang tengah bamil 9 bulan tanpa 
sepengetahuannya tiba-tiba janin yang berada di dalam kandungan sang 
ibu menghilang. Dan disinyalir, kandungan tersebut pindah ke dalam 

Tahi orang lan (si B) yang masih ada hubungan kekerabatan dengan 

SA. setelah 10 har,si B melahirkan janin yang ada di dalam perutnya. 

Kemudian terjadilah sengketa pengakuan hak anak antara si A yang 

telah mengandung selama 9 bulan dan si B yang telah melahirkan dari 

janin yang tiba-tiba ada di dalam perutnya. Setelah dilakukan tes DNA 

“dinyatakan babwa anak tersebut secara genetika (gen keturunan) adalah 

anak dari siA. 

Pertanyaan 

4. Siapakah ibu dari anak tersebut? 

b. Siapakah yang berhak menjadi wali dari anak tersebut ketika akan 
mmelanguungkan pernikahan? 

Jawaban 

'. Ibu dar anak tersebut adalah perempuan yang melahirkan. 

b. Yang berhak menjadi wali dari anak tersebut adalah suami dari 
Ibunya, selama jarak antara kelahiran anak dan pernikahan ibunya 
adalah mencapai batas minimal usia kandungan (imban aga! al. 
ham), 


Dasar Pengambilan Hukum. 
2. hai Mim, 1257 

dupa yi adl 
Ibumu tlh sorang wait yang telah melhkanm, maa sanggah 
Akut bum 


'b, Faidh al-Oudir Syarh al-Jami ' ash-Shaghir, VV/ 489: 
isa Goa ie ya os) Gak as rah 
2 Fa tea tugas PEP Ss 


anji 38 Up mela 
us aa Aa sita 
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BARA Ih 
smb 5 Yi 3 


& Bepvah btr. 26: 


AS Pa bs SA yan yh CI HH 

nat bas Bap Gila Sp Upah 
Kesimpulan, sungguh anak yang dilahirkan atas dasar hubungan yang 
sah, maka anak yang dilahirkan bisa dinisbatkan pada suami apabila 
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mungkin darinya, dan suami tidak menafikannya kecuali dengan H'an. 
Penafian kadang wajib, haram dan boleh. Tidak ada pertimbangan atas 
pengakuan wanita terhadap zina meski laklaki tadi membenarkannya 
dan jelas tanda-tandanya. 


375. Sofiware Windows 
Deskripsi Masalah 
“Windows adalah sfvre produksi perusahaan raksasa Microsoft 
yang sat ii banyak digunakan leh se (pengguna baik dar instansi 
pemerintah maupun lembaga pendidikan seperti sekolah. pondok 

Pesanten dan Isi sebagainya. Sayangnya tebagan besar dari mereka 

menggunakan software yang tidak eng (ajakan) 

Pertanyaan 

a. Bagaimana hukum memakai sfvure non original tersebut untuk 
pobudi saja mengingat harganya terdata maha? 

b. Bagaimana jika sofwur itu tidak dikomersilkan/ digandakan tetapi 
dipakai untuk sarana komersial Lin, seperti warnet, enal Pengen 
tian, dan ain ain” 

€ Jika tidak boleh, maka bagaimana solusinya mengingat harga sofheurr 
yang original terbilang maha? 

Jawaban 

3. Hukum menggandakan, so/fwurv original secara Ilegal dan menggu- 
makan hasil bajakannya menuru fatwa sebagian Ulama musim 
Iikumnya adalah haram karna tergolong menggunakan hak orang 
Inn secara tidak sah (phoud). Sedangkan pendapat ulama Salaf 


, Sama dengan jawaban (3). 
«. Sudah tercakup dalam jawaban (a). 


Dasar Pengambilan Hukum 

4. AbFitihaani wa Adiak VIUS160: 

SKI oma ja 3 Ha GI da AHA) 
SE EIEI A5 pan Ga) JAN op set Jawa JSI gak 3 
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daan, Ayam 
GA PI am 
ai 


b. Kan r.Raghibon pada Hamiyatan Cui wa Umrah, 1/91 (Dar 

ak-thya' al-Kutub al- Arabij: 

Sa ja S5 Ip Ga HS BI Ga tem K3 
SEA siap db) 

(pan mentokehan mada sn yag mEMIA a 


benemlkanya mevau of dak ada angpngan ginya pabia 
mendatangkan kerusakan. melanggar) menurut uda (maka 
bertanggung jawab) atas : 


& Ak£arug aw Anwar otBurug mara aHowamisy, UI/216-217 (Bairat: 
“Nam al Kum): | 


Sa 3 PIA SY UN On Ga 
Sh Ii Sh Oni 
dau bug 
Galak 
Baba bat aneh yeh alat ea 
Ip Spam ja lh SY Jus di PKU IE Je ae ji 
Ns ag sana seh Jasa) 
SNN Wa BI ae Kal aa hy sa gila Hat 
Ba Bb jan akh yah Jo mt eh 
SF S5 Opa As oa daun 

Sada Go 


ada tusharmuf dalam benda-benda kecuali Allah & yang mewujudkan, 
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.— 


meniadakan, amanat, menghidupkan dan lain sebagainya. Tesharruf 


5 SA JI Jaa gi 3 sejak Ja AD AI ag aing 
BEN Lea ge ANA Je ih HP Ga Ian — Ja 
ie sad dat AA ai ga H3 BAG sena sa 


w Mba Par 
Sa dl sapa 


diri muovarris akal dan syahwatnya tidak berpindah pada ahli waris. 
Rahasia 1 


. Umlah at Mufial Megi W/1S2 
Balap Sega ph Lo yaa PPA TA 
ANN AE Ip i 
AB GP PENA Si JIN 3S Ula da 
Ka Sa TU p pal js Plasa an al oa 
Ha bel Lan aa 


ajah 


£ BhvahatMusunyiin 91 (Darat) 

MEN ISUG PS EN, sa du Bg eh Jaa dg tt) 

Ida ya MN is 3 
ses 


BABA Ga 3GAAN DN ai pa ga Ol Ka Sudah 
B3 Bara PN Aa AN Sh Gt ps aa Ra Ga 


mega akad 
(Masalah dari Muhammad bin Sulaiman al-Kurdy al-Madani) Wajib 
melaksanakan perintah imam terkat perkara yang berhubungan dengan 
“wilayah, seperti menyerahkan zakar mal. Ketika perintah tersebut tidak 
berhubungan dengan wdayah, yaitu hak-hak yang bersifat wajib atau 
sunnah, maka dibolehkan menyerahkan hak tersebut pada imam dan 
bebas mengalokasikan sesuai tempatnya. Apabila yang diperintahkan 
berupa hak hal yang bersifat mubah, makruh, atau haram maka tidak 
Wajib memenuhi perintahnya, sebagaimana penuturan Muhammad 
'Ar-Rami. Sedangkan Ioou Hajar dalam kitab Tikfh al-Muhtaj masih 
Tag terkait masalah ini, akan tetapi beliau condong pada kewajiban 
atuh kepada imam dalam semua perintahnya meski diharamkan, tapi 
Yang bersifat dhahir saja. Selain itu, ketika terdapat maslahar umum 
“alam perintah haram tersebut maka waji dilakukan secara dhahir 
“dan bathin Jika perintahnya tidak terdapat kermasiahatan maka yang 
wajib dilakukan hanya haram yang bersifat dhahir, Barometer dalam 
(perkara sunnah atau mubah salah kevakinan Jan orang yang dipenntah 
'Ari dhahir adalah tidak ada dosa serlah menjalankan perintah dan 
ati bathin ada dosa setelah menjalankannya. Abdullah ibn Hijazi ibn 
Ibcahim asy-Syargawi berkata: Pada kesimpulannya, wajib taat pada 
imam terhadap apa yang telah diperintahkannya, baik secara jelas atau 
tidak jelas selama hal itu bukan perintah yang haram atau makruh, 
Perkara wajib menjadi muakkad dan sunnah diwajibkan: begitu pula 


orang-orang agar tidak merokok dan meminum kopi di pasar. Akan 
tetapi orang yang dipanggil itu tidak mengindahkan panggilan imam. 
Bahkan mereka tetap asyik merokok dan minum kopi, maka mereka 
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termasuk orang orang yang bermaksiat. Kini mengkonsumsi tembakau 


(Deskripsi Masalah 


Pertanyaan 

4, Bolehkah pemanfaatan lahan wakafterebut dengan disewakan atau 
#iadikan perkebunan atu lahan peranan denga tujuan scper di 
as 

. Bolehkah mengelola dana sumbangan yang terkumpul dalam berbugai 
bentuk investasi yang hasilnya juga digunakan untuk pembangunan 
masjid? 

Jawaban 

. Tidak boleh/haram sebab menyalahi syarat wakif orang yang 
mewakaikan). 

&. Tidak boleh, karena dana tersebut dihimpun untuk pembangunan 
masid. 

Dasar Pengambilan Hukum 

a. Hasiyah al-Bufirami 'sla a.Khcehih, INU/289 (Dar l-Fikr 

See os sdh 

K 


2 Gaib mash aa ae pa ga 


Hae PIA 
“Adapun wakaf itu menurut apa yang wali (orang yang mewakafkan) 
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2yaatan, biak katakan kepemilikan tu ada ditangannya asupan 


b, Ab Ma Ha anRaji mina Kn “la Makhaba Imam Alma 

bin Hamba, VIU/5: 

ket Aya yaa PARA Gl IP Ia bi 
2 ah dn BR oi an 

Menurut gawd shahih dari madzhab dan golongan ulama, bahwa tempat 

perbelanjaan hara wakai tertentu pada rah yang udah ditentukan 

Tari peralatan 

€ Fatawa asy-Syaikh Husain Ibrahim al: Maghrabs al.Maliks fiy Dhamman 

Kitab Gurrah al-'Aim bi Fatawa "Ulama al-Haramain, 265-266: 

ana ya Hip ame 25 2G Hb 


deg Oeboi 
AT Pa Op 


AA Sa eh Jp jab KA Y asin, abah 3 aah Ih das aa 

Ii jayus SA am Ga 

Lan prandeenlerene omar bag Aonrgdtronkrepurpbag 
kemudian air mengambil 
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Syekh Abu Muhammad al-Juwaini berkata dalam kitab Maugi Imum 
wu! Mokmam: Apabila seorang ah: mu meminta harta pada manusia 


&. AihThaboaty-SafIah aura, V/9O9 
Si Is mah Jan) as 3 SA gih Ju 
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#p abad aa 


Mede JA Aan Sa ga 
Hye dup atau smear nyaa dang 
ia 


"hal ii dan permintaan cin ke hakim tu menjadi wah untuk menghilangkan 
desa, Adapun tansungan mas ttp mejadi keogivbunnye. Begitu dalam 


377. Sistem Pengadilan Berjenjang 
Deskripsi Masalah 
Merujuk pada “Code Pannel” sebagai Kitab Induk Peradilan 
Internasional yang diterapkan diseluruh Negara, termasuk Indonesia, 
ditemukan istilah upaya hukum Banding. Banding adalah upaya 
pemeriksaan kembali perkara yang telah diputuskan di pengadilan tingkat 
pertama (Pengadilan Negeri) yang diajukan ke Pengadilan Tinggi Bila 
salah satu pihak masih ndak bisa menerima keputusan Banding, maka 
Pihak yang merasa belum mendapat keadilan boleh mengajukan Kasasi 
ke Mahkamah Agung (MA) untuk membatalkan keputusan Banding, 
Setelah diputuskan oleh MA tetapi ia tetap merasa dirugikan, maka Ia 
berhak untuk mengajukan Peninjauan Kembali (PK) kepada MA dengan 
membawa bukti-bukti baru (novum). Upaya terakhir bagi pihak yang 
merasa terdzalimi ini adalah mengajukan Grasi (ampunan) kepada 
pemimpin negara (presiden). Di Indonesia sistem itu juga diterapkan 
“dalam Pengadilan Agama yang menyangkut urusan hukum percernian, 
hak asuh anak, waris, wakaf dan sebagainya 
tersebut 
“. Apakah isilah pengadilan berjenjang tersebut (upaya peninjauan 
kembali keputusan hukum yang ditetapkan oleh peradilan pada tingkat 
lebih tingi) dikenal dalam sstem peradilan Islam? 
b, Adakah dasar yang memperbolehkan pengadilan yang lebih tinggi 
'untuk membatalkan keputusan hukum oleh pengadilan di bawahnya? 


Jawaban 

4 Di dalam hukum Islam, keputusan yang sudah ditetapkan oleh 
pengadilan hara ianutir apabila: 

1) Keputusan pengadilan pertama didasarkan pada kesaksian palsu. 

2 Saksi pada yang menjadi sandaran hukum pengadilan pertama 
terbukti tidak memenuhi syarat. 

3) Mudda | tidak dapat mengajukan saksi pada sidang pertama karena. 
“alasan yang dapat terima. 

b. Proses pengajuan kembali keputusan pengadilan. dapat diajukan 
kepada lembaga pengadilan pada tingkatan yang lebih tinggi atau 
melalui lembaga pengadilan pertama yang memutuskan 

& Tidak boleh, karena hukum yang dipaka: adalah hukum yang sesuai 
dengan ketentuan agama. 

Dasar Pengambilan Hukum 

4, Abdsghah waan Nadhar /195 

pm! bi 9 Slam 28 Ust ati si semi Haa Gale Wp 

Ga SI ya yi ag 2 ta JS sa, 

Sa 25 ma yan 9 Ga SK la sa naya 

Ah BIN ph 3 AAA Sp A3 Kp ika Op US gag 9 Lada 

man Ja Ja aa aa ja ap di gan pd 

9 Jb aa mi Ip dab asia bk laut 

aki da pan Mi Jt an gd atuh 

Bahwa keputusan hakim akan batal karena terdapat kesalahan darinya: 

kesalahan terkadang pada pemutusan sebab tidak sesuai dengan rah 

dan hukum Isikum yang sudah lampau" Adakalanya kesalahan terjadi 
pada sebab, seperti membuat keputusan dengan saksi palsu lalu tampak. 

Ketstaannya- aka kesalahan terleah pada sebab bukan pada hutum 

Adakalanya kesalahan terjadi pada metode putusan, seperti membuat 

dengan 


jika kesalahan tidak tertentu akan terapi bas dari pertikaian semata 
seperti mengajukan saksi setelah ada keputusan, beda halnya dengan 
kesaksian yang masih ada keterkaitan. Dengan keputusan, maka tidak 
ada penyalinan hukum, dan menurut gau Yang diunggulkan ialah tidak 
adanya kerusakan pada kum itu krena tidak tampak kesalahan, 
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b. Five Sudi V313: 
Pe sen men enek antah 


mah Ape 
Keterangan yang diungkapkan al4shihah pada kasus ketika pendakwa 
mengajukan saksi dan dibuat keputusan dengan adanya saksi tersebut 
Jalu orang yang didakwa saka ntuk menolakaya. 


bahwa keputusan dime mala ap amen, 

padanya 

6. Tuhfh at Muhtf bi Hamy y-Syireant, XI 4d 

Am US (6D ali nu gasal Jaga Ge alan Sp 
(era) Ika Gb ssh agaseah tata jpg as Ialah 


BI Danh Sa el 
das Da se) Kaka Su RN asah Amd yaah Ju Gd 


dia al ab FR UN ba gala 
SNI Ip tia ah jl gta do ite Ah 
dn em aa dan wa gala gua 
selalu yen ana al 
Aka AAN jp lt y 5 Jp Ja Ea 3 
tuas lg ga gan Ip Ia ai Jak Tua gali 
Ed sita Pal las (ah Snp di) jim as 

aga SAN 
|compronneretalang alas keonarea nerutberaj 

(kemudian tampak) sungguh 


Si Iis PAN Us ayu kan SJ ap Tah 
aa Bi aa aa jean an masal dug ai 


"Tak ada pertimbangan terkait aus eni. maka orang merdeka digilin 
sebab membunuh budak dan tmustim digishas sebab membunuh kafir, 
seperi halnya budak digilh karena membunuh orang merdeka dan 
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kafir sebab membunuh muslim. Diceritakan bahwa telah dilaporkan 
kepada Abi Yusuf Seorang gadi) ada seorang muslim membunuh kafir 


378. Fatwa Yoga Di Malaysia 
Deskripsi Masalah 
Majelis Fatwa Kebangsaan Malaysia, Sabtu (22/11) lalu meng 
'umumkan bahwa yoga itu haram bagi seorang muslim bila dilakukan 
secara sistematik yang terdiri dari gerakan fisik. baca mantera (doa-doa) 
Hindu, dan meditasi yang menyatukan diri manusia dengan Tuhan. 


Pertanyaan 
Bagaimana hukum senam yoga sebagaimana dalam deskripsi? 
Jawaban 
Hukum yoga sebagaimana dalam deskripsi diatas adalah haram 
karena menyerupai kegiatan ritual non muslim (Hindu). 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Futawa 'Ashriyah Fadhilah ay Syaikh “Ali Jum'ah, 453 
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Meh aa ad an Jab yag au Jp 


ANA ai ip KENA He Aa Rela 

Soal: Bagaimana syura' menghukumi senam yoga? Dan apakah senam: 

yoga itu sesuai dengan syari'at islam? 

Jawab: Yoga dianggap sebaga salah satu cara yang digunakan orang- 
. “iootehkan melakukan 


Adi GS YES 
dang ahynt pa 
PA yan ga 


Tag DD ap Jen alat 13 

Pat ang aa 
Je es an aa jan Sa 
Se A3 Ki man Sapa dan 
Mai ag dgb ng 
SAN ie Uiloak pedesaan eka kadal tag 


bi aji Dn RI Gap 2 aa 
sa Ady yak Wp yA pal agan pay ga sa aU Sis 
“Allah melarang hambanya yang beriman untuk melakukan keserupsan 


semu 'alaikum yang artinya adalah maw bagi kalian Karena itu kita 
diperintahkan untuk menjawab dengan “xu'alsikum saja, karena kita 
dikabulkan bagi mereka dan mereka tidak. Tujuannya adalah bahwa 
Allah mencegah orang mukmin untuk menyerupai orang kafir, baik. 
ucapan atau perbuatan, Allah berfirman “Hat orang orang yang beriman 
janganlah kalam menganakan "apakah kamu” dan wapkaniah Tihatlah kami” 
dan “dongarlah” bagi mereka sakah siksa yang menwakitkan " Imam Ahmad 
mengatakan: dari Ibnu umar dikabarkan pada Abi Munib pada Hasan 
bin Aihiyah pada Abdurrahman bin Tsabit pada Abu Nadzir bahwa 
Ravubilah bersabda: “aku dut di antre dua masa dengan memakai 
pedang sampai Alah dhombah dan tidak aa sekutu baginya, serta "gitu 


peritahku Barangsiapa 
menyerupai sesolongan maka dia adalah sebagian dari mereka “ Abu Daud 
meriwayatkan dari Uisman bin Abi Syaibah dari Abi Nadhir Hasyim, 
Tbnu Abi Cosim mengatakan padanya: "Barangsiapa menyerupai kaan 
(maka Wi adalah sebagian dari mereka “ Dalam hadits itu menunjukkan 
larangan keras, dan ancaman untuk menyerupai orang kafir dalam segi 
Ucapan, pekerjaan, pakaian, har raya. ibadah dan selainnya dar urusan- 
urusan mereka yang tidak disyaratkan bagi kta Jan kita jug tidak 
menetapkan hal tersebut 


379. Penertiban PKL dan Pemanfaatan Barang Sitaan 
(Deskripsi Masalah 

Sebagai imbas dari keterpurukan ekonomi dan banyaknya 
pengangguran ditingkat lapisan masyarakat bawah, serta kebutuhan 
'untuk menyambung hidup dan menafkahi keluarga sudah semakin 
mendesak, mau tidak mau mereka harus berusaha keras untuk meraih 
sesuap nasi dengan jalan apapun, termasuk dengan cara melanggar 
aturan. 

Di lin pihak. pemerintah memiliki perundang-undangan yang 
mengatur tentang ketertiban dan keindahan kota. Untuk mengawal 
undang-undang di aas pemerintah melalui departemen dalam negeri 
telah membentuk Satuan Polis Pamong Praja (Satpol P) yang secara 
legal dan resmi diberi tugas untuk menertibkan para pelanggar yang 
merusak keindahan tata kota dengan cara operasi penertiban. 

Dalam operasi penertiban tidak jarang terjadi tindak kekerasan 
yang dilakukan oleh pihak aparat Satpol PP terhadap PKL, karena 
keengganan mereka wnnuk angkat kaki dar tempat terlarang berjualan. 

Menurut para penugas, mereka telah mengingatkan kepada para 
PKL untuk segera meninggalkan tempat tersebut jauh ar sebelum 
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Pelaksanaan penertiban, namun mereka tetap saja memilih bertahan di 

tempat mangkalnya. Selain itu juga sering ditemukan perampasan dan 

penyitaan barang-barang milik PKL, seperti lapak, untuk diangkut ke 

mobil Satpol PP dan dibawa ke kantor dinas mereka. Jalan tengah 

sebagai sebuah solusi pun telah disiapkan oleh pihak pemerintah yaitu 

“engan cara relokasi ke tempat baru yang secara khusus diperuntukkan 

bag mereka. Tetapi mereka tetap bersikukuh dan tidak mau direlokasi 

dengan alasan bahwa lahan baru tersebut tidak strategis, alias sepi dari 

pengunjung. 

Pertanyaan 

A. Bagaimana hukum Satpol PP yang menertibkan PKL dengan cara 
mmerusak/ mengambil barang yang pada akhirnya tidak dikembalikan? 

b, Apa status barang sitaan tersebut? 

(. Bagaimana buku okmtam-oknum memanfaatkan barang hasi sitaan 
“engan tanpa seizin pemiliknya? 

1. Bagaimana hukum berjualan di tempat yang menurut Perda tidak 
diperbolehkan? 

' Bagaimana sotusi terbaik atas hal ini dalam perspektif Islam? 

Jawaban 

4, Dalam upaya penertiban bangunan permanen liar yang berdiri diatas 
tanah bahu jalan, bantaran sungai, atau lahan milik pemerintah, 
Petugas yang berwenang dibolehkan membongkar bangunan tersebut 
setelah upaya damai tidak tercapai. Sedangkan memanfaatkan bahu: 
al 


, Termasuk barang yang dighh 

& Hukumnya haram. 

“. Hukumnya haram karena tergolong ghasab 

«Solusinya adalah pemerintah menyediakan lahan demi terciptanya 
kemaslahatan. 

Dasar Pengambilan Hukum. 

3. Al-Havty lil Fatawa, 1/153-154 (Dar al-Fikrl: 

ae da uas an memb ut asa pa 3 dau Ia, 
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2 yi pa Aa At Sa sh Dan Ga 


LAIN His 
menda RA gam Gal SAN Sa 
Ka nia Mey or Sea Sabia 


any adah ga aj yetgp ses de ora Ja 
ae aa Ja del Jae ya Sh pasa ea aa ah 
MAA Kab 


si 
Saga 
Ia Denga 
bat obi anda tema brwedadaA 
Bana 


karena 
“Srandainya boleh maha menjual tumah bosong itu boleh. Tari tidak ada yang 
berpendapat demikian, menurut imam Subs 


& Hayiyah Umrah, H1/90: 
Hakan Rena tali, Bags kuat jeg 


Bana ph je Sasana aah 
Aga fasa hayat yh Toadi 


sungai, sekiranya tidak dibutuhkan. Hal ini juga berlaku bagi desa dan 
Setaganya. “Wajib ag am unuk mencegah orang yang membangun 
disekitar sungai Nil dan selainnya seperti 


aga 
Penulis dalam al ezariyah member ida sunggruh makna tr sebab 
mengambil harta menurut gaul adalah menahan sesuatu dari hartanya 
“dalam saru masa agar tercegah. Kemudian hakim mengulangi padanya 
tidak mengambil untuk dirinya atau untuk kita mal seperti orang 
halim menyangkanya. Karena tidak boleh bagi seseorang mengambil 
harta orang lain tanpa sebab syari 


380. Kasus Salah Tangkap 
Deskripsi Masalah 
Untuk kesekian kali terjadi salah tangkap terhadap orang yang 
“diduga keras sebaga pelaku indak pidana pembunuhan, Terakhir kasus 
korban yang dihabtsi oleh Ryan Jombang Beberapa orang telah diputus 
bersalah dan harus menjalani hukuman pidana di LP Belakangan Ryan 
mengaku sebagai pembunuh yang sebenarnya. 
Pertanyaan 
a. Bagaimana ohm aLmurafi'r Islam menyikapi kejadian putusan 
pengadilan yang ternyata salah tangkap terkat tuduhan ndak puan” 
b. Adakah hak yang bisa dituntut oleh pribadi yang menjadi korban 
salah tangkap berikut kerugian materiil dan upaya merehabilitasi 
kehormatan individu yang bersangkutan? 
€. Konsep hukum apa yang tepat dibebankan kepada Penyidik, Jaksa, 
Majelis Hakim yang mengadil mereka dan ternyata salah tangkap” 
Jawaban 
3. Bila putusan yang pertama itu berdasar bukti dan saksi (garinan 
dzanniyah) maka putusan tersebut dibenarkan namun bila ternyata. 
putusan yang ternyata salah tangkap berdasar harus dibatalkan, 
Harus memberitahukan kepada kedua belah pihak tentang duduk 
PK IG TEMAN PA Sae AG 


b. Korban salah tangkap bisa menuntut tanggung jawab apabila terjadi 
perusakan terhadap harta yang bernilai atau nyawa akibat putusan 
hukum yang salah. Adapun kerugian sebab oleh hilangnya manfaat 
kebebasan akibat putusan yang salah seperti hilangnya penghasilan 


46. BM Wagfiyah Sumenep 2009 


tersebab penahanan menurut pendapat dshah dai Syafiiyah tidak 
sa dituntut, Namun menurut ulama Malkiyah dan Hanabilah, 
karban bis menuntut. Terai maalh kebormata, maka 


« Kenaikebii san ena ditentukan 
sesuai dengan tingkat kesalahan yang ada. 


Dasar Pengambilan Hakum 
3. Abhobah mz an Nas air 105 
aga Un ena Oy 
Situ faa 

Het ayal jas TK s6 jaksa Ju 
dos ina ba jas IA j3 al HE an ja 
Na uk, HA Up ata SA 
Ab Sa Ga seh aa da Jb 
SE ya yi Is SH sing! 
an ay an yh SA Ba SB KIA Ka pa 
£ ab Si ga al Sai 

Ban jbas ja an aa 
Si Gl aka G3 Gg aah os pm ia K 
aa da ea Me TE Ry 

Khatimah Putasan gadi dirusak bla menyalahi nah, ma" ata gives 
Jali, Ak Oaraty -Hanaiyah 


menghukumi dengan 
menjadi jelas salahnya, maka kesalahan ini ada di dalam sebab tidak 
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putusan, maka tidak ada nukilan dalam masalah ini. Pendapat yang. 
unggul sungguh tidak dirusak karena tidak ada kesalahan. 


b. Aosattuhat, 305308 
Papan PA gan Ng 
Aa & #0 f 


(3 ne A0 S5 SG Oa aka ya at 
Kajri Uap ga Je ai Nan Aw uga 


Ketika kesalahan seorang 
iklas, Maka diperinci eka bentangan dengan dal gek sepat 
Dafa, his mane tt da yang je Spon 
1d ah pi maa kepuwan Ga har memerahkan c 
ko blh plak mengenai Pembutaan Ini Kepulannya Sewing 
kedua belah pihak mengena apa yang sebenarnya jadi Agar edun 
pihak ini datang dihadapan Oadi dan Oadh membataikan 


membatalkan keputusannya. 
Mapan tdak dada bea paka Pendapat ini didukung oleh 
“b-Astuwi yang mengatakan pendapat ii dapat dipakai pegangan dari 
pada yang 
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& Aitatomg V2 
Hi yg Li 


ir menbkeneyamnnta dest 
berdandan naas F 


agen, sal bale : 
S Haa kap 
Ab eh pa ali 3 Jet 
ag pe pete cri hayo eat 

(as nh hb alan G3 


yen s 

Pn Re 
Ungkapan Ibn Hajar (seperti manfaat orang merdeka) ini bisa dipahami, 
bila tidak meletakkan sesuatu di masjid lalu menguncinya maka tidak 
“wajib membayar upah, seperti mengurung orang yang merdeka dan 
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Sep bela Jl Jai gp aids Baba 
Aji Ak maan gn GS adah JA yi ga SS gs aah 
(Masalah Abdullah bin Umar bin Abi Bakar bin Yahya) pada waktu 


untuk jabatan seorang hakim. 
8. At Mgini,1V/321 
B6 jak TI mad Ip uean 


Sa Neo 


Haa angan aman d5 AK ALAS 


In gp Mv ap spm ala 3 
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Tn 


JA kesan 
5 se up us dus 
SB sea Ji SL sela ie NU SB BAG UP AS 
SA one FA nga d akn ap da 
Me ae Se AN Gn MEA 

ME et Ka 
(Pasal) bila seorang saksi diminta damai (shuhdh) untuk tidak bersaksi, 

penaksian tesebut. Dan 


maka baginya tetap tidak boleh 
dalam hal ini, tidak lepas dari 3 hal: 


"Saksi diminta damai untuk tidak bersaksi pada hak yang licum dengan 


Saksi diminta damai utuk tdak dusta. 
Maka wajt baginya meninggalkan penaksian dan tdak boleh meminta 
bayaran untuk sepeti tidak boleh meminta bayaran 


.memninta bayaran harta dari sebuah kehormatan. Apakah had bisa gugur 
“engan cara damai (shubuh Ada 2 pendapat yang muncul dari anggapan, 
"had itu hag Allah atau hak adam”. Apabila bak itu berupa hag Allah 
atau dengan suluh (damai) sepert had zina dan had mencuri, apabila 
hak berupa hak adam maka bisa dishuluh, seperti ghios Apabila yang 
dishuluh adalah hag syuf'ah maka tidak boleh. Karena hag syufah itu 
ilegalkan untuk mencegah bahaya sxrkh, Apabila sudah ridha dengan. 
“adanya dharar maka gugurlah haknya tanpa ada badar seperti halnya 
had ga tetapi pada gada tiak aa bf, Karena itu merupakan 


381. SP3 dan Gradasi Penyidikan ke Penyelidikan 
Deskripsi Masalah 

Langkah awal ntuk mencari dan menemukan peristiwa yang 
diduu sebaga induk pidana disebu “penyedia” (KUMP paal 1 
ayat 5). Langkah berikutnya adalah mencari dan mengumpulkan bukti 
Ae mem Wang Ink Pt Jan Ca pt menekan 
Sanga (KUHP aa !aa 2 dn emian" 

peang oa eempla mEugaH apirang daa 
(KUHP pasal | ayat 7). 

Pada kasus penggelembungan DPT, manipulasi DPT, kecurangan 
pelaksanaan PILGUB Jawa Timur terjadi penurunan (degradasi) status 
(perkara penyidikan (oleh KAPOLDA Jatim) saat itu menjadi penyelidikan. 
Kah parah lg kika petara sudah jadi berianguung penyidikan hhur 
lah SP3 (Surat Perintah Pemberbentan Penyidikan), bahkan terbuka 
kemungkinan “deponir” oleh Jaksa Agung terkait perkara pidana demi 
kepentingan umum 
Dalam sistem peradilan Islam pogula sekali hadis yang berikan 

San ya ya as tai pa 
“Sang momaganlh kn trat par yan ditorianJudad (bukan 
#ishash) selama perkara tu masih berada disokstar kamu, karena bila perkara 
Iu telah sampa kepad tiya (Rasululah & selaku penegang kebasaan 
udiari) maka perkara hai it nyai menjadi eharwan untuk dpraea 
- 
Pertanyaan 
ore terkait pekara hash menjadi hak korban wnliyu sdr, 
untuk perkara hu hak mengiukum atau sidak ada pada hakim 
syari Bolehkah bila aparar kepolisian negara menurunkan proses 
penyidikan menjadi penyeidikan? 
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b. Apakah kriteria kepentingan publik dikenal dalam hukum Islam 
“untuk mendeponirkan perkara? 


(€ Apa sajakah rincian “Justa Cawsa "atau alasan yang benar, alasan 
hak yang sah, alasan yang memenuhi syarat untuk diajukan sebagai 


Penyakan menja Smpn pa prowayang permen den 
digunakan untuk mempertajam masalah 
De Dilan any hanya Gl bjderrda tkbaa sak 
Inudud, gihas, dar atau yang berkaitan dengan haggul adam. 
| Yaitu tuntutan yang mayan, jelas, muktuhar saran dan tidak ber- 
tentangan dengan 'adah 


4. Perlakuan khusus hanya pada masalah z3 ti. 


Dasar Pengambilan Hukum 
. ALAhkam us-Sulihaniyah, 221 


de dadakan Ea uk sebal 


pa ay pai Naa 
5 Ha dansa £ 


(Bab: 19) Hukumhukum kriminal. Kriminal it dilarang syariat: Allah 
96 melarangnya dengan had atau t2 ir. Ketika ada sangkaan dalam 
kondisi &tibra' dimana politik agama menuntutnya, ketika tetap dan 
sah dalam kondisi memenuhi yang ditetapkan hukum syariat. Adapun 
kondisinya setelah sangkaan, sebelum tetap dan sah maka 

“engan kondisi melihatnya. Jika seorang hakim maka seorang lakilaki 
yang benar benar diduga mencuri atau berzina dilaporkan padanya yang 
tidak dipengaruhi oleh sangkaan di sisinya. Tidak boleh menahannya 
juntuk membuka, tidak membebaskan dan tidak mengambilnya dengan 
sebab-sebab pengakuan atau paksaan. Tidak mendengar pengakuan 
mencuri kecuali ari musuh yang berhak, sebab kebencian dan menjaga 
hal yang tampak dari pengakuan orang yang disangka, atau ingkarnya 
Jika ia disangka berzina tidak mendengar pengakuannya kecuali setelah 
menyebutkan wanita yang diajak berzina dan mensifati perkara yang 
dilakukannya dari perzinaan yang menetapkan had Jika ia mengakui 
'maka ia dihad dengan konsekuensi isrurnya meskipun mengingkari dan 
ada saksi yang mendengarnya, meskipun tidak menyumpahnya dalam 
hak Adami bukan hak Allah 3, apabila musuh menuntut sumpah. Jika 
rang yang melihat dimana orang yang disangka ini dilaporkan pada 
“Amir atau dari anak-anak baru dan orang yang menolong, maka in 
bersama orang yang disangka ini dari sebab sebab membuka dan istiru" 
perkara yang tidak bagi para gadi dan hakim. Hal itu bagian dari 9 
Wajah yang hukum orang-orang yang melihat berbeda-beda. Pertama, 
sungguh Amir tidak boleh mendengar kebencian orang yang disangka 


(dengan semisal kebencian atau tidak” Jika mereka membebaskannya 
dari semisal itu maka sangkaannya ringan, diletakkan, disegerakan 
kemutlakannya dan tidak diberatkan. Apabila mereka membencinya 
semisalnya dan mengenalnya sesamanya maka diberatkan sangkaan, 
kuat, dan ketika terbuka digunakan perkara yang akan kami sebutkan, 
dan ini bukan untuk putusan. Kedua: sungguh Amir harus menjaga 
kondisi saksi saksi dan sifat sifat orang yang disangka dalam kuat dan 
lemahnya sangkaan. Apabila sangkaan zina dan orang yang disangka 
mengikuti wanita yang memliki paras lok dan pandai memikat maka 
“dugaannya kuat. Apabila sebaliknya maka dugaannya lemah. Apabila 
diduga mencuri dan orang yang disangka memliki cra, badannya ada 
bekas bekas pukulan atau bersamanya sejak perbuatan berani dikerjakan, 
"maka dugaannya kuat, dan jika sebaliknya maka dugaannya lermah. Ini 
uga bukan untuk putusan. Ketiga: sungguh amir menahan tendakwa agar 
membuka dan meminta bebas. Masa penahanan dibedakan-bedakan, 
“Abdullah bin Zubair dari ashab asy-Syaffi menyebutkan penahanan 
untuk pembebasan dan membuka dikira kirakan telak melewati sebulan. 
Ulama lain berkata: “Tidak dikiradarakan itu domangufkan pada pendapat 
imam dan iihadnya, dan ini menyerupsi." Oadhi tidak boleh menahan 
Seseorang kecuali karena hak yang wajib. Keempat: Amir boleh memukul 
tur bukan pukulan ha serta kuat dugaan untuk mengintrogasi secara 
jujur terkait kondisinya dalam perkara yang ia kerjakan dan diduga. 
Jika ia mengakui karena ia dipukul maka kondisinya dianggap dalam 
perkara yang ia dipukul. Apabila ia dipukul, maka tidak ada hukum 
terkait pengakuannya di bawah pukulan. Apabila ia dipukul supaya 
'membenarkan kondisi dan mengakui di bawah pukulan maka pukulannya 
dipastikan dan pengakuannya disediakan. Apabila ia mengulanginya 
TA HOAAN yak ya bebe bla yeni pena peri a 


Kelima: Sungguh Amir boleh terus menahan orang yang mengulangi 
indak kriminal an tidak jera dengan had, apabila masyarakat merasa 
terancam atas kriminalnya hingga mat, setelah mendirikan kekuatan 
dan pakaiannya dan bd ra unuk menolak drrya da manusia. 


aka Bk Sa Ian Ji ph osya aa 
Sunepuh amir boleh menyampah orang yang idup karena 


didengar oleh gudhi, apabila mereka banyak. 
be diam anpah 1 


Dosa serah An, mah asas dah 
Lk yaa Dub 
Kep Se Aga An setan JI je 

deal pw Ra yah 


sia Bau yA ag 
Has Ipa dada 


LA AAN AS mAh AA AU isl 
Sa AU STB Sl Sa Ri WA Ui 
MUA AS asal 


musuh ketika terjadi keserupaan urusan dan kesamaran hak mereka, 
agar menggegerkan dalam membuka sebab-sebab dan kondisi-kondisi 
"mereka yang tidak dimiliki para hakim, apabila salah seorang musuh 
meminta mereka memutuskan hukum maka hakim dan wali zhalim 
tidak boleh mengakhirkannya. Komar. Sungguh ia bisa menolak musuh 


dengan menolak. Ketujuk: Meluaskan dalam menetapi dua musuh bila 
sudah jelas tanda-tanda pertikaian dan mengizinkan dalam menetapi 
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mengikut membanding dan saling dusta. 
! Sungguh ta bisa mendengar perkara yang keluar dari wf. 
(gadi dari saksi-saksi yang menotup: adil. 


di dalam musuh, sementara kebiasaan para gadii adalah 
membebani muka 5 agar menghadirkan saksi dan tidak 
kecuali persoalannya selesai. Inilah sepuluh 


'duanya, sebagaimana kia 
Kematatan perbedaan di amara keduanya: aya Alah $ 
€. Ar Tasyri' akhuna 4. 1197: 

Sal ata as 


ana AA HA aa Sa 


aan yh Maa) sat LT gas 
aah ji 4 asi Sela aa £ 
er pa aa 


Gp Gi 3 ad Sl dai Walah yA 
DEA Han gi 


"Tempat undang-undang. regulasi dan ketetapan syara Islam, undang: 
undang, repalasi dan ketetapan mengungkap syariat Islam, karena syariat 
memberikan hak syariat pada wi amri dalam hal mengenai masiahat 
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individu dan jamaah, dan penegak kendian yang manfatnya kembali 
Fu Individu dan jamaah, maka pemenmah memlaa ketyakan yanat 
Si negara Islam manapun unuk mengatur tegulai yang pr terhadap 
kepemingan umum. Sehingga kepenangan osis itu bisa mengampuni 
kriminal ats hukuman apabila eropa er dan kepentingan enam 
menuntut ampunannya. ampunan hukum seluruh atu sebagiannya. 
dan kepentingan sosial ia bisa mempersempit ruang uban gadi dari 
bentuk tr terka tindak kriminal apa pun tahkan meninggalkannya 
Kena ampunan yang luas selama kepemingan um menuntatnya 
Undang-undang, regulasi dan peraturan yang timbul dari kuasa syariat 
beraku dan wajib dparbi meramu: mer, dan engan ayat ak ada 
ha hal yang bertentangan pada mash syarat yang sada jelas atau 
mengeluarkan hukum umum lampau dan rb syariat Jika tidak tnaka 
undang-undang itu batal secara mutlak, seperti penjelasan selanjutnya 
ketika pembahasan mash. 

&. Ar Tanyri abslana 1, UDA: 

AA 5 Hae Pa ma Eh ata pun ph 
AP Sih aa ya ta altar 
Hk PU Ka eta ea it Si aga 
n sg beagu » “ s.d 
Sab sni Koala GR jo Dp aa 


Dasar perbedaan di antara kriminal had dan gishaks dari satu sisi, dan 
di antara za ti dari sisi lain. Sungguh menegakkan hukum kriminal 
“dengan had itu wajib bagi setiap muslim, tidak sah mengakhirkan dan 
dilarang mengampuninya. Sungguh bukum kriminal gishah diwajibkan 
selama pelaku kriminal atau orang yang memilik tanggungan darah 
belum diampuni. Bila huksomah Idemiyah, dari hukum had dan gishash 
tidak ditegakkan maka wajib menegakkan pada hukumah yang lain, 
“an jika ukumah tersebut tidak ditegakkan maka wajib bagi individu. 
“Adapun hukum 4 ir maka boleh dibatalkan dan mengampuninya. 

€ ArTasyri akang, /9091: 


3 ea suaka 
Eh 


dala Wa goals pa pss Ul an ala 
GA ye II sajak ah Gp Ja g h 
Ii anta SL IA IG pad Bah Ji yi 

Ana Uh 
Pembagian penting: pembagian penting kriminal jelas pada had, gishas 
atau diyat dan ta'zr dari beberapa wwuh yang akan kita jelaskan dalam 
mmasalah berikut. Petane, dari ii ampunan kriminal had tidak boleh 
tejadi ampunan secara muak, baik Korban kriminal atas penguasa 
maksudnya pimpinan tinggi negara. Bila salah satunya mengampuni 
mmaka ampunannya sisi, tidak berpengaruh bai kriminal dan tidak 
'bagi hukum, Sedangkan dalam kriminal gishast maka ampunan itu boleh. 
terjadi dari pihak korban, bila korban mengampuni maka ampunannya. 
dapat berpengaruh. Sehingga korban kriminal boleh mengampuni dari 
#ishash yang membandingi diyur, dan korban juga boleh mengampuni: 
dari diyur. Apabila mengampuni salah satunya maka pelaku diampuni: 
darinya. Pemimpin negara tertinggi tidak boleh mengampuni hukum. 
kriminal gishash dengan sifat ini, sebab ampunan seperti ini ditetapkan. 
bagi korban atau walinya, akan tetapi apabila korban gegabah dan ta 
tidak memiliki wali, maka pimpinan tertinggi negara boleh menjadi 
wali. Karena kaidah syariat sungguh sulthan menjadi wali orang yang 
tidak mempunyai wali. Kondisi ini memperbolehkan pimpinan negara 
mengampuni sebagai wali korban. tdak sebagai yang lain, serta dengan: 
Syarat ampunan tebu tidak cum cuma. Sementara teka kimanal 
tai, walhul amri maksudnya pimpinan ting! negara memilki hak 
ampunan dari tindak kriminal dan ampunan dan ukum, Apabila ia 
mengampuninya maka bisa herpengaruh dengan ketentuan ampunannya. 


'had bil tetap maka Oudi wajib memutuskan hukum yang ditetapkan, 
tidak mengurangi atau menambah sedikitpun. Tidak boleh mengganti 
hukum yang telah diterapkan dengan hukum lain, dan juga tidak boleh 
menggantungkan pelaksanaan hukuman, sehingga kuasa Oadi terkait 
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Ai ALAN Ha Se 3 SI 
Sa Idag ps3, A 


GNI ap ia IA 
me AN Ie nj 

5 da apa kan Sl AN G3 
AAN WAN ME Sp an SAN pe Ia da A gt dl 
Sai apa 


NU Menjawab 68 


Aa pp SI HR ga DN ah 9 SB Uas 
Wajah kedua: Sungguh kad mesiapun tidak ada ampunan dan syafaat, 
amun dalam asi ada ampunan dan syafaat, sehingga apabila tabir 
terpisah dari hak kuasa dan hukum penegakan dan tidak berhubungan 
dengan hak Adami maka waliyul arer boleh menjaga yang lebih mastahar 
dalam ampunan atau 3 dan boleh mensyafaat orang yang meminta 
“ampunan dari dosa. Diriwayatkan dan Nabi sungguh beliau berabda: 
Mintalah yafat pataku dan lh yong akan memutusknperkaa ang 
ehndaki melah In Nabe Nya Jika bak Adam berkatan dengan tar 
seperti ta'zir ketika mencaci dan meloncat, karena terdapat hak orang 
yang dicaci dan dipukul sementara hak kuasa untuk menegakkan dan 
'membersihkan, sehingga wulyu! am tidak boleh menggugurkan hak 
orang yang dicaci dan dipukul dengan ampunan Waliyu/ amri harus 
"memenuhi haknya dengan menusr orang yang mencaci dan memukul 
Jika orang yang dipukul dan dicaci mengampuni maka waliyul omi 
dapat memilih mana yang terbaik dari sair untuk menegakkan dan 
mmengumpuninya setelah ampunan mereka. Jika mereka mengampuni 
cacian dan pukulan sebelum melaporkan padanya maka ti Adami 
'tugut Ada perbedaan pengguguran hak kuasa dan penegakan dalam 
dua wajah. Pertama: menurut gaul Abi Abdilah az-Zubari sungguh 
bisa gugur dan wal amv tidak oleh menua nya, karena ha padu 
lebih berat dan hukumnya bsa gugur dengan ampunan, sehingga hukum 
4a'ir dengan kuasa lebih menggugurkan. Wajah kedua menurut har 
sungguh wall ami boleh mens nya bersama ampunan sebelum 
.ada laporan padanya, seperti boleh menuu nya dengan ampunan orang 
ta tidak dibunah sebab membunuh anaknya, sementara anak dibunuh 
sebab setelah ada laporan padanya seraya menyelisihi pada ampunan 
dari had gado dalam dua tempat. karena penegakan hak hak mahar 
“umum, Jika orang tua mencaci dan memukul anak maka ta" orang 
'ua gugur dalam hak anak dan Ai anak tdak gugur dalam bak orang 
tua, sebagaimana membunuh orang tuanya. Ta ir ayah dikhususkan 
“dengan hak kuasa, sementara penegakan tidak ada hak bagi anak. Dan 
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walyul amri boleh mengampuninya sendiri, dan pen siran anak yang 
berserikat di antara hak anak dan hak kuasa, maka tidak boleh bagi 
waliyul amri sendiri dengan mengampuninya serta menuntut orang tua 
dengannya, sehingga memenuhinya: kalam ini dalam wgjat kedua yang. 
berbeda-beda 


LA ED Si LG SPS gai AN) 
gia ga Jaa bd 
aa 


de 
3, Sg an 


Sos ea Ka ui Na 
SERA SEN ya Jin LA ii Ip Ra ja ya 
SEM Kelas Oka Il gai daa agan 


tertentu, dabes ini merupakan tujuan-tujuan: Ingkapan kita: 
dianggap secara syara”), mengecualikan dakwa 1/10 simsim, sungguh 
ihakim 'dabwa semacam ini karena ia tidak ada 


manfaat syar'i dan dabwa ini memiliki empat syarat, yaitu diketahui, 
Dan ona Man Dipan k sing Pekan apa an 
yang benar. 


mmewamai pelaksanaan 
Pilgub di Jawa Timur. Fenomeru pengadembungan DPT dan manipulasi 
jual bel suara dibawah tangan. 


a. Menurut hukum syari'ah sah karena dharer/ 8 anssyaukah, namun 
tetap dengan hukum haram pada kecurangan itu. 

b, Bahkan sangat layak untuk dikatakan sebagai munkara 

€. Seperti sebagaimana jawaban (a). 


Pem pamer enaNaanya 
Hedi BN, an pula a 1 
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was ap 113 
AN ag jins jaan ga Kat AAS Ijah 
AI AN Si gina sa Se Aa 
set AL es IN MS AD oa Un Lagi eh di 

Matah ad Fed asi 
(Masalah Muhammad bin Sulaiman al-Kurdi al-Madani) Pemerintah 
bisa dikatakan legal adakalanya ketika dilantik oleh ahlid ahli wal 'agdi 
(ulama, kepala, dan pemimpin golongan yang modah untuk kumpul) 
atau dengan menggantikan imam sebelumnya atau dengan berkuasanya 
.dzus syaukuh meski tidak memenuhi persyaratan Maka ketika ada orang 
yang memenuhi syarat sebagai Imam Azham yang telah dituturkan 
(Oleh ulama maka dia termasuk “Imam A'zham” Jika tidak, maka dia 
menjabat sebagai pemenntah dengan nvukuh Sedangkan ia dihukumi 
seperti halnya Imum A them yang tidak Iisa dslengserkan dengan sebab 
Jusig (Masalah Yahya) Pemerintahan seorang raja yang legal dengan 
car dilantik atau dengan perjanjian yang mera tidak bia hilang 
dengan adanya orang yang legal pemerintahannya dengan hilangnya 
kekuasaan (syuukuh) raja tersebut, sehingga dia mengundurkan dirinya 
sendiri, mundur dengan adanya suatu sebab, atau dilawan oleh orang. 
kafir dan dia merasa putus asa untuk memetakan din, Adapun orang 
yang pemerintahannya (dengan sebab menang atau perjanjian muttasi! 
engan Orang yang menang) seperi umumnya remiapun atu saman, 
Maka pemerintahannya teras belanjut selama kekuasaannya masih 
tetap ada walau lemah, tidak setelah hilangnya kekuasaan (pwukuh) 
Apabila kekuasaan tersebut masih ada pada sebagian daerah, maka 
pemerintahannya terus berlanjut pada daerah itu saja Sekiranya kita: 
mengatakan “pemerintahamtya masih berlanjut", maka dia didahulukan 
daripada ahlul halli wal 'agdi apabila dia seorang yang muslim Bahkan 
pemerintahan ahlu! hali wa! wgdi tidak berlanjut pada masalah gadia 
(keputusan suatu hukum) misalnya tanpa 1nnya kecuali sulit untuk. 
mendapatkan izin. Jika demikian. maka putusannya tusa rufade Makna 
“es yaubuh ialah patuh, taat, dan tunduknya rakyat pada penntahnya. 
walau dia tidak memiliki sesuatu seperti raja. misalnya peralatan perang, 
tentara dan sebagainya dan suatu hal yang mendatangkan rasa takut/ 
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Mt wibawa seperi kepala Negara (rin pening golongan dan 
Orang yang memiliki pengaruh untuk ditaati dengan suatu kepercayaan 
dan derajat yang lahar. 


8. Buhvahat Misunyidin 272279 
Harus Had ge bala sn 8 


Sa ii 
kasnak jet 
SEN 3 pb Ia P3 al 
(on ian SA yang ata an ya 
ea dolan 


Ah ya Ag iba Op PE Sp ja SA 
Ig KAIN JET ON EA aah ta AS pi 4 
Dian ga lan Ja Jan 3 laa Ja 
jamerom ar aebanerApoeglhrera pon vi sink 


kondisi sulit mereka tak bisa dilengseskan sebab hilangnya aukah. 
(Masalah Muhammad bin Abi Bakar al-Asykhar al-Yamani) Para Oadhi 
(akim) yang didirikan dari pemerintahan dos saukah jika mereka 
ahii dalam bidang hukum maka sudah jelas. Namun jika tidak ahli, 
maka putusan hukum mereka mutu: (dianggap) dengan terpaksa 
(dhan) walaupun orang /asig Meskipan demikian wajib bagi dzws 
syaukah untuk memilih orang yang lebih sedikit tingkat kefisigannya 
ketika sifat fasig ini sudah merajalela, seperti halnya gad!i adalah 
saksi. Maka ketika demikian keadaannya, Jika ditinjau dari hukum 
al-Ouran, assunnah, dan ijms' ulama maka Oadki tersebut termasuk. 
orang yang maksa dari ss Sebab tidak memenahi persyaratan, yaitu 
adil. Sesungguhnya ulama menganggap sahnya putusan hukum 
Walaupun tidak memenuhi syarat karena #harurt tidak adanya 
hukum, Jika gadli memutuskan hukum tidak sesuai dengan gada 'u! 
#gadli (Allah 4€) maka tdak diragukan lagi bahwa putusan hukumnya: 
tidak sah dan (isinya semakin bertambah apalagi jika dia makan 
ang suap dan tengtur dalam kedzaliman. Tapi ia dak kufur kecuali 
ika menghalalkan sesuatu yang telah disepakati keharamannya oleh 
Agama secara madara 

«Tia Toi VI211275 


PN) 8 
pad Gp Bk ad da. 


AB A3 JARAN 
dp padi AAN Fate 


Kas sus st Op asah 
Ja 3 Op Sp ge ba St ja La la AI 
Se salah FIS san ps Bp plang Gal daya 

AI SRaN TELIANG HAN 
Syath aSuadbetata dalam Syah Kia al Moasit"Poerinahan 


Iisa sah dengan beberapa metode: 1. Dilantik oleh ahlul hati wal “agd (ulama, 
kepala, dan penpinan golongan) .. 4. Dipaksa den mempunya kekuasaan 
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(rika imam meninggal dunia dan sulit mencari orang yang memenuhi syarat 
Ipa any peonian, pegain penipit, dan paten mera weboh 


383. Sistem Khilafah dan Demokrasi 
Deskripsi Masalah 
Paham keagamaan Islam bertipe ekerom menunjuk sistem Whilaah 
sebagai satu-satunya sistem pemerintahan yang Islami dan kufah, sedang 
demotrasi yang cenderung menawarkan pilhan kap dipandang ta 
dikenal dalam Islam, karena hal tu mengurangi loyalitas pada syar ah, 
Pertanyaan 
'. Apakah sistem kdufih dalam pemerintahan yang Islami merupakan 
konsep baku dan tunggal? 
b. Tidak bijakkah demokrasi iintregasikan untuk membangun suasana 
kondusif pada struktur masyarakat yang Bhinneka Tunggal Ika? 
Jawaban 
Sistem khilafah merupakan masalah itihadirah sebagaimana hasil 
keputusan hukum yang pada Konferwil Genggong tahun 2007. 
b. Termasuk bijaksana selama tidak bertentangan dengan ruh asy- 
syari sebagai bentuk abhlagu/karimek. 


(Dasar Pengambilan Hukum 
“ A5Ciabr oh Hama Sak Jam'us Jaw, P0: 


Saya berkata: “Muksudnya Nahi & tidak mengganti mash atau penjelasan, 
sebagaimana aku dahulukan " Dan sungguh an-Nawawi berkata dalam 
Syarh Musim. “Di situ ada dalil bukua Nabi 8 tidak menegaskan pada 
'ehalifh, yaitu menura eri ma" Ahlssumnah dan selain mereka.” 


kan hal ini sudah tercakup dalam sabda Nabi 4: “Kru skalian Iebih 

"mengetahui urusan dunia kalian” 

& AehDin wa as Daulah wa Tathbig 4Syar'ah Hi Muhammad Abid al: 
Jabir, 69: 


Maa pan th elegan aan 
Minah na soni yoga uang 


Unsur ketiga yaitu bahwa khalifah menurut Ahlussunmah merupakan 


bahwa Nabi « tidak mengangkat seseorang: metode 
pemilihan bhalfuk harus dretapkan dengan 
yang matang, orang yang sanggup menguasai dan sanggup membuat 


masyarakat menaatinya, baik rela maupun terpaksa maka dia adalah 
seorang khalifa. 


4, din klan we lah, YOGA 


ash Pad ia 
Hi SS AA Wa 2 SA Ka AA gp Han Bia 
andi dip ap Yah la € i ui y aja 
AA pa 3 Jd da Sa an aa as Ah 

aga da 
Inaratl on Milf, da inarund muoinin memilki mak yang 


&. AlJihad fabklam, 8 


WE SE Bab RA Aa as SISA an BA ja da 
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a Bis gan Ft SI aa 
IL Ja JA GE an Ip US 


AJE ya ga AA yak, 
maksud perpuwiah 
aa Te pama ppm ma KA 


& Ar-Taryri' al-Jana'1, 17223: 

ang SA eat Je Ai ga Sdh 

sg KAN Yes BA at, 
Ah ka Op UT Gala 

Ms Bb aa ga Je lay 

jd Ian SY bk oa Kala oa 

ME yA HA 3 da cola us gel 


Undang-undang yang sesuai dengan mesh a-Our'an dan sunnah atau 


pokok ajaran syari'at umum dan maka undang-undang itu 

merupakan yang bathil. Tidak diwajibkan 

(pun untuk menaatinya. bagi setiap muslim untuk 
dan mencela sisi 


384. Memproses Ourban Menggunakan Fasilitas 
Masjid 
(Deskripsi Masalah 
Sering kta jumpai di masyarakat orang menyerahkan hewan 
kurban ke masjid dan atau kepada takmir masidnya. Di antara sighar 
yang disampaikan oleh orang yang akan berkurban “Hewan kurun in 
saya serahkan ke masjid, atau hewan kurban ini saya serahkan ke takmir 


masjid seperi ai jeding masjid, alas dan lain-lain. 

Pertanyaan 

'. Bagaimana bukum menyembelih, menempatkan, memboleng dan 
membagi-bagikan daging kurban di balaman masjid sebagaimana 
deskripsi di atas? 


b, Bagaimana hukum menggunakan fasilitas masjid seperi peralatan 
"milik masjid, eding dan lain-lain? 

«Siapakah yang menjadi wakil dalam kasus di atas? 

Jawaban 

ja. Boleh selama ada garinah yang membolehkan seperti tidak adanya 
protes dar jamaah. 

', Diperbolehkan selama dak memindah peralatannya pada tempat yang 
tidak tergolong masjid dan mempertimbangkan 4ofIkebiasaan)nya. 

& Orang yang mengurusi proses penyembelihan dan pembagiannya. 

Dasar Pengambilan Hukum 


Ing ba ajaa 


5 ana Sa ana 


(Masalah Abdullah bin al-Husain bin Abdullah Bafagih) Beberapa 
tempat air yang telah dikenal dan sudut sudutnya itu bukan termasuk 
bagian serambi masjid dan halamannya, akan tetapi tempat tersendiri 
saat dibangun. Dan masing-masing dipakai sesuai apa yang diketahui 
tanpa diingkari, maka boleh pipis di ruangan tempat air. Dan diamnya 
Orang junub di beberapa tempat air dan sudut sudutnya. Masalah status 
tempat air termasuk masjid atau bukan, hal itu tanpa membutuhkan 
kejelasan dari pihak yang mewakafkan. karena kebiasaan itu sudah 
dianggap cukup. Dan juga tia" dan membasuh najis mukhafafah dari 
tempat air. Sedangkan tempat lewat menuju masjid yang suci, yaitu 
tempat yang bersambung dari masjid itu termasuk masjid, sedangkan 
tempat yang terpisah dengan jalan yang melintang itu bukan termasuk 
masjid. Ionu Mazrug berpendapat bahwa tempat yang bersambung dan 
yang terpisah dari masjid itu semuanya bukan masjid karena 'U/F. 

b. Ghayah Talehis al-Murad, 94-95 (Daral-Fikr|: 


an sh Ja aa aa Ina ta) 


"Nanas aan dasi ya sa SA 
Hak AA Vi SUN AD AKN ya OI 3 gas 
ASIA mbah AS ab ap ma 
Gasa ea GL ag mb SS Ula yA 
Diana za maan 


Ex Sing Wa 


yang lebih baginya, sepert orang sakit dari sekolah atau yang mencari 
kesegaran di kolam, atau orang sakit panas duduk di tempat itu dan 
menyalakan lampu di malam hari, dan lainnya dari berbagai fasilitas 
pendukung, maka bagi Naolir dan lainnya tidak boleh mengubahnya 
menjadi kolam masjid, dan tidak boleh menanam pohon di situ, sebab 
berbagai manfaat tempat tersebut menjadi hak dimanfaatkan seperti 
itu ... Jika ditemukan suatu tempat selain masjid yang dimanfaatkan 
secara khusus, sementara garimah menunjukkan begitu tanpa ada cela 
(dan pengingkaran, maka tempat itu dihukum untuk hal sepert itu. 
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y HS LEAN 
ads dja Neng Ad ID na In 
Hp peak Berpe goNang A 


ye en . 
RAN Sita D, 


da an ga I Jas yak dah fa oa Jis ad ya 
MB3E BY 

(Haram bersua dengan air yang disediakan untuk diminum) maksudnya. 
Teens agaa: Hukum haram ini tetap sah wudlunya 
(Oei jgn al yang idak dhan Kanya) yaa bei jaga barat 
bermci menggunakan air yang idak diketabi atanya, apakah air tu 


(global) pada syaratnya maka harus 'Uff (kebiasaan) yang 
berlaku di masanya pihak waif Dengan begitu tidak dibolehkan. 
"meminum di dalam wakafan bejana air yang disediakan untuk minum 


maka 
“iblehkan segala eswatu yang telak diebuckan baik untuk minum, membasuh 
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aji, mandi jumub dan lain lain ” Contoh gerineh atas keumumannya 
a atas keumuman memanfaatkan air tanpa 


mengambil 
minum, wudiu, dan membasuh najis. Maka contoh yang terjadi ini 
ihukumnya boleh dan beliau berkata: “Bahwu fatwa al-Alamah Abdullah 
Ba Makhmomah sinkron atau sesuai dengan itu semua.” 


4. Al-Fatawa al-Fighiyah al-Kubra, 111/ 266: 
Pa en Map aa TENAGA 


ENAK MAA PETA 
Sabun ag HA Jl AN ON MG Cast ab G1 Sa 
Mayanja Ie Male ui Jp BABA 
Penulis ditanya tentang air yang disedekahkan untuk bersuci di masjid: 

"memindah 


mengetahuinya. 
Jika tidak, maka wagafnya menempati padanya, karena 1efditempatkan 
di tempat syaratnya. 
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€ Syarh al Yagut an-Nafis 420: 
Sana aan Gn ajaa 
5 Kud yuaip 


OA ep Jaa as RB saka 
Memk en Aa - 
5 Udh an 

R9 buat 


AAS Ga saka Ska op as 
Syarat-syarat wakil ada dua, yaitu: sah pentasharrufan dalam perkara 
yang diserahkan Maka ti 
kecil keuai dala beberapa kasus sederhana sepert izin masuk umah 


dan menyampaikan pemberian. Begitu pula orang gila, tidak boleh 
mewakilkan “Syarat kedua: menentukan wakil jika seseorang 


a ketika yang lain gaib atau ada udzur 
lafal ini karena menjadi tertentu, dan ia boleh beramal pada hari itu, 
Apabila “dalam penjualan maka 
sah penjualan Bila tidak jelas yang lebih awal dari keduanya 


“harta ada ditangannya, jika tidak ada dalam genggaman seseorang maka 
dimanugufkan hingga keduanya berichilah " Kasus serupa dinukil dari ar. 
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Seat AM yamaha pe lal Fi 


majas ja 
) Seseorang mengatakan pada orang lain “Jualo brang ii di 
tempat vi dan kamu menslapatkan "« dari penjualan ini” maka 


'bamarnya maka sah dan berhak memperoleh 

engan melakukan “dari menjual dan membeli. Jika 
menjual dan tidak membeli perkara yang diperintahkan 

“apakah ia berhak atau tidak, buruh sulit 


mengira surat.” 


(Deskripsi Masalah 

Di kalangan: tersebut bahwa meminta-minta 
dengan cara mengamen lebih mulia dari pada pengemis, padahal tidak 
jarang para pengamen talat musik yang diharamkan 


leh syara! Di suatu darah ada Perda yang mengatur larangan mengamen 

“an mengemis serta memberi kepada mereka dijalanan. 

Pertanyaan 

4. Betulkah anggapan masyarakat tersebut? 

b. Baguimana pandangan fikih tentang Perda di atas! 

(, Bagaimana hukum melanggar Perda tersebut menurut pandangan 
Jek 


Jawaban 

a. Tidak benar karena sebagaimana Bahtsul Masail Syuriah NU 1996 
telah memutuskan bahwa pengamen dihuukumi sama dengan pengemis 
“Kecuali pengamen yang memenuhi beberapa ketentuan berikut: 
1) Dikontrak dengan waktu yang ditentukan. 
2) Bayaran yang disepakati. 
3) Tidak menggunakan alat malaki muharramah (alat musik yang 

diharamkan). 

4) Syair yang dinyanyikan menumbuhkan semangat kebaikan. 

b. Boleh dengan berpijak pada maslahah (kemaslahatan umum). 

€. Hukumnya haram, karena kebijakan yang mengandung kemasdahatan 
“umum harus ditaati dhahirun wa bachinan (ahir batin). 

Dasar Pengambilan Hukum 

a man ena 


SATA Ag JAN SI dah ae mAh bal bs 
agud jasa 
Batasan akad sewa adalah “akad manfaar”, yang dimaksud, diketahui, 


menerima penyerahan dan boleh dengan tukar ganti yang diketahui, 
(Ungkapan kita: “menerima penyerahan dan boleh”), ini mengecualikan 


termasuk makan harta secara bath, begitu pula persewaan alat-alat 
musik lain. 
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aib Aa Sa al eta ya 
NN 


Diantaranya, nga mar tr KS yng yag rain 


abah, 
Buat Ka as la 
“Keombar unggah boleh ih alam urusan yang betaitan dengan 


'wfbukan syara' seperti duduk-duduk di pasar dan mengeluarkan sirine 
kemudian mengakui dan mengingkari hasi itihad yang dilakukan, 


4. Bughyah al-Mustarsyidin, 91 (Dar al-Fikrl: 
Mega pa satu Papa Dea dia 
dash saga al, 5 


Bi yaa ye 
PM an asa yes ya 
Wa aga Uap ph dana AO Juli 0 adu 
ABU sak sah S1 baal 55 melenbad 
3 SI ph la stan 
say Aga pagar 


melaksanakan perintah imam atas sesuatu yang berhubungan dengan 
(kekuasaan seperti menyerahkan auku mma! Ketika perintah tersebut tidak 
berhubungan dengan kekuasaan yaitu yang berupa hak-hak yang bersifat 
Wajib atau sunnah, maka diperbolehkan menyerahkan hak tesebut pada 
imam dan bebas mengalokasikan sesuai dengan tempatnya dan segala 
yang diperintahkan (bal-hal Yang bersifat mubah. makruh, haram) maka 
tidak wajib untuk dilaksanaan sebagaimana yang dikemukakan oleh 
ar-Ramli. Sedangkan Ibmu Hajar dalam kitab Tuhfah al.Muhtaj masih 
ragu terhadap masalah ini, akan tetapi beliau condong pada wajibaya 
taat kepada imam dalam semua perintahnya meski itu haram, namun 
yang bersifat dloir sja. Selain itu, ketika ada madahar dalam perintah 
haram itu, yang wajib dilakukan adalah haram yang bersifat dhohir 
“dan barhn. Vika perintahnya tidak terdapat maslahr maka yang wajib 
“lakukan hanya haram yang bersifat dhahi. Barometer perkara sunnah 
tau mubah ialah keyakinan orang yang diperintah. Arti dhahur adalah 
tidak ada dosa setelah menjalankan perintah dan arti harhin ada dosa 
setelah menjalankan perintah. Pada kesimpulannya, wajib tat kepada 
imam atas apa yang telah diperintahkan baik secara jelas atau tidak 
selama bukan perintah haram atau makruh. Perintah wajib menjadi 
"muakkad dan sunnah menjadi wajib, begitu pula mubah jika terdapat 
mmaslahar, seperi meninggalkan rokok yang hukumnya makruh, karena 
mengkonsumsi tembakau dipandang rendah. Ada sebuah peristiwa di 
mana seorang penguasa memerintahkan wakilnya untuk memanggil 
orang-orang yang tidak merokok dan minum kopi di pasar. Terapi 
orang yang dipanggil tersebut tidak mengindahkan panggilan izam. 
Bahkan mereka tetap asyik merokok dan minum kopi. maka mereka 
termasuk orang orang yang bermaksiat. Pada saat ini mengkonsumsi 
tembakau diharamkan karena merupakan larangan imam. Seandainya 
imam memerintahkan sesuatu kemudian mencabut pernyataannya 
meskipun yang diperintahkan belum melaksanakan, maka kewajiban 
melaksanakan perintahnya belum gugur. 


386. Penggunaan Dana Masjid 

Deskripsi Masalah 

“Dalam kepengurusan masjid di tempat kami, pengurus masjid 
punya program yang disebut “Tabungan Akhirat”. Tabungan akhirat 
ini adalah dana infag masyarakat yang dipungut setiap bulannya oleh 
pengurus masjid ke rumah-rumah masyarakat. Kebanyakan anggapan 
masyarakat/ warga dana itu adalah untuk kepentingan masjid. Tapi 
dalam pelaksanaannya pengurus masjid banyak memakai dana tersebut 
untuk membiayai kematian anggota masyarakat. Mulai dari kain kafan 
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hingga biaya ang kabur dan ambulance. Hingga mbl anggapan di 
masyarakat bahwa setiap ada kematian maka semua biaya ditanggung 


Pertanyaan 
1. Belokan tipi Jamin Yaya Wardan mena dara Sang 


b. Apabila tidak boleh bagaimana solusi terbaik, karena masyarakat 
telanjur punya anggapan bahwa setap ada kematian, mad yang 


menanggung 

k Bolehkah Imam rawatib, Khatib. Muadzin, dan lain-lain yang 
diangkat oleh pengurus masjid menerima bisyarah dari kas masjid? 

Jawaban 

a, Boleh karena sudah sesuai dengan tujuan pengumpulan dana dan 
pendistribusiannya. Sedangkan pengurus masjid itu hanya sebagai 
panitia. Dan bukan mengumpulkan dana atas mama masjid atau 
'untuk masjid, 

b, Dakan ssh yang menanggung bisyanya, tetapi pengaria riil 

bertanggung jawab, karena mereka sudah menghimpun. 


yang 
untuk kematian dimaksud. 
« Boo tweak emak “Trghiban Li-Mushaltin" (menye- 
mangatkan orang shalat di masjid) dan sesuai batas kemaslahatan. 
Dasar Pengambilan Hukum 


. Tanah ath-Thalibin, IU/189: 


Bapa Pa AP Bata Wa AU II JA gal gi 
ng ai ga na Ob LI Jak al da GA Kap 
- aa es se asa aah ja 


NU Menjawab 83 


ig Se Ju PEP deg MAS Ii ANA Ha d3 
SA Bag ha pa) 


(Sub.b) Hadiah yang dibawa ketika anak khitan itu milik sang ayah, 
tetapi sekelompok ulama berpendapat bahwa hadiah tersebut milik si 
anak Letak perbedaan pendapat alah ketika sescorang member hadiah 
tidak menentukannya untuk anak atau ayah. Apabila pemberi hadiah 
bertujuan kepada salah satunya maka hadiah tersebut untuk orang yang 
ditujunya menurut kesepakatan ulama. Hukum ini berlaku juga pada 
ttadiah yang diserahkan kepada pelayan seorang sufi, maka hadiah itu 
untuk pelayan tersebut ketika tidak ada tujuan dari muhdi (pemberi 
hadiah) atau muhdi bertujuan memberi kepada pelayan tersebut, dan 
hadiah tu milik sufi ketika mudi bertujuan untuk mereka. Hadiah itu 
untuk pelayan dan sufi jika mukdi bertujuan untuk keduanya, yakni 
separuhnya untuk pelayan menurut pendapat dzahir. Konsekuensi 
hukum itu, kebiasaan yang berlaku di sebagian daerah yaitu menaruh 
“wadah yang terbuat ari tembaga di depan orang yang berpesta dengan 
tujuan supaya orang orang menaruh uang ke dalamnya, kemudian uang 
tersebut dibagikan kepada orang yang cukur, anak yang dikhitan atau 
sesamanya, perincian hukum tersebut berlaku pada masalah ini. Jika 
muhdi bertujuan memberikan kepada tmcreka (orang Cukur, anak khitan 
dan lain-lain) saja atau untuk terman teman mereka yang membantu 
maka diberikan sesuai tujuan muhdi, dan jika muhdi tidak mempunyai 
tujuan secara mutlak maka uang tersebut untuk orang yang sedang 
berpesta dan orang tersebut bebas memberikannya pada orang yang ia 
kehendaki. Dan dari sebagian keterangan di atas bisa diketahui bahwa 
'uf (adat tiada) tidak dipandang dalam permasalahan ini, adat tidak 
dilihat ketika bertujuan sebaliknya. Maka hal ini sudah jelas, sedangkan 
“adat juga tidak dipandang/ dianggap ketika muhdi tidak bertujuan pada 
salah satu dari mereka secara mutlak. karena menentukan hadiah pada 
(ang orang yang telah disebutkan (ayah, pelayan, orang yang sedang 
berpesta) itu dikarenakan melihat kebiasaan bahwa merekalah yang 
dituju dan hal ini adalah adat menurut syara" Maka adat syara' harus 
“didahulukan daripada adat yang berbeda dengan syara'. Berbeda ketika 
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dalam masalah ii adat dijadikan pijakan hukum dalam rincian hukum 
imi berlaku dalam kedaan mukd tidak memiliki tujuan secara mutlak 


pendapat 

Ientang hadiah tu milik sang ayah dengan bukti peyelasan setelahnya. 

b. Fu allah at Manan Futawa as” Syolth aAlamah al Muhaggig a- 
Fak Sln Sd Bak Bagi af rara Hairami, 


ap) da Ga Reba maju Sang eh 
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penting dari walimuk tesebut 
&. Rowu''atBayan 1/37 
Hita aa Duri ba aga 


An Aa Opah apa 
MN Se an Kp el bagan 
ada Ii asaln IY 


dau 


dimaksud 
“an macamvmacam ibadah dalam bentuk mendekatkan diri pada Alah, 
sebagaimana firman Allah yang atinya: "Di mani. maid yang tah 


terjadi dengan hal tenebut adalah pembagian daging gurban tidak tepat 
waktunya (Setelah Hari Tasyrig) 


a. Bagaimana pandangan fikih terhadap pembagian daging gurban di 
luar Hari Tasycig? 

Di gonna Tekan peni dag yuki aki Hata bina 
(korne1)? 


. Bagaimana apabila daging gurban tersebut diberikan kepada non 
muslim? 


4. Apakah ada 'antara harta zakat dan. dalam pen- 
nata urban dalam pen- 


, Boleh dengan syarat 
1) Ada sebagian yang mentah telah diberikan kepada fugara 
2) Bukan mandeurah. 

«. Tidak boleh karena syarat penerima harus muslim. 


— diberikan pada orang kaya, sedangkan Ourban Boleh. Zakat bagi 
mucakkiidak boleh makan dar zakatnya, sedangkan gurban boleh. 


Dasar Pengambilan Hukum 
3. AliMug/ai, IX/359-360: 


Ha Sah uda 
Ka Es 
ken an Ja tas ah 


karena binatang itu adalah kambing daging bukan kurban. Dengan ini, 
25y-Syaf'i dan Abu Hanifab berkata: “Diserlihan pada fugaru dan tidak 
jika 


memisahkan dagngaya 
melempar umah dan karena gorban tidak bia gugur Gengan habsnya 
Waktu berbeda dengan hal itu. 
b. eh Ingohani telcakKhmbik TV/396: 
Kab Sa JAN Fa JP Keok Ie (SIG SA tani) 
ds gag (aa DU kaejan 
JT (gn yan jd) SAS Jb 3 ang Ia 
AA ia gi pa ae Soal gali ag as 
ANA Tg Li GP BNLAN 4 Lai GE Gala AON 
(Vembei malan fr da ma yng mui. ln eh 
“ari kurban sunnah. sebagiannya wajib meski Are nokem 


& Hasyiyah al-Bajuri, 11/301: 
dal PU eh Saya 


pesalal fana Ha 
ng 


- 15 
gen tah Kah 
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(Peringatan) Dalam ketab Nihayuk telah diterapkan tentang kebaraman 
pemindahan daging kurban. Larangan sepert itu karena statusnya seperti 
zakat, Menurut imam Syibramulisi "Larangan tesebut sifanya muelak, 
baik kurban yang wujibataupun yang sunnah" Maksud dari kurban yang 
sunnah adalah kebaraman memindah daging kurban yang wajib untuk 
disedekahkan. Orientasinya sepert zakat, dan mengenai keharaman 
pemindahan daging kurban mulai dari perbatasan daerah daging kurban 
sampai keluar perbatasan ataupun sebaliknya. Di dalam kitab Asng af: 


“dimana dalam referensi dasarnya berupa pemindahan daging kurban 
ari daerah kurban ke dacrah lain, seperti pemindahan zakat sementara. 
Dalam kitab Muhimmar bahwa pendapat demikian alah tarih tentang 
larangan daging kurban dari daerahnya, meskipun menurut gaw shahih 
boleh. Para ulama hanya menjelaskan tentang kebolehan sementara 
pembagian shadagah yang dinadzar, padahal kurban itu sendiri sudah 
terpisah dari rangkaian shadagah pada umumnya, sebab kurban itu 
hanya mengarahkan kepada orang fgir dn juga ibasasi waktu, dalam 
pembagian dan juga pelaksanaannya, berbeda dengan shadagah, madiur 
dan kuforat Pertu diketahui bahwa ketetapan larangan memindah daging 
itu sebatas hahhal yang telah ditentukan pada binatang kurban melalui 
"uda, ongkos atau kadar yang waib isedekahkan dan dagingnya itu 
“Sedangkan transfer uang ke daerah lain dalam rangka membeli hewan 
(kurban dibolehkan. Sementara saya telah membuat dan mencantumkan 
soal dan jawaban: Jawaban yang diadopsi dan diperkuat oleh pembesar 
Syaf!'yyah di Makkah mahmiyyah yaitu Farid l-A'shr dan Ahmad 
bin Zaini Dahlan: (Soal) “Apekuk diperbolehkan pemindahan kurban dari 
satu daerah ke daerah yong lai atou tidak? Apkuh ada bewpakatan antara 
Imam ibnu Hajar dan imam Kami dalam hal tu? Apakah dri perundahan 
kurban itu meliputi traner wang dari daerahnya be daerah lain? Apakah 
agigah sama seperti kurban? Para hi fikih menjelaskan hal terebut kepada 
kami melalui nash dan muklan dari ketab-bita, karna permasalahan seperti 
ini bumyak terjadi penliihan dan kan akan mendapat pahala atas semuanya 
ini ika kalian melakukan hal tesebut. rod) (Deskripsi jawaban) segala 
Puji bagi Allah dan limpahan rahmat selalu tercurah kepada junjungan 
kita Nabi Muhammad 1x, keluarga dan para sahabat beliau, semoga 
Allah menunjukan kebenaran. Dalam kitab Fatawi Syekh Muhammad 
Bin Sulaiman At-Kurti beliau menukil pendapat Ibnu Hajar di dalam 
kitab Muhtusharnya yang bertuliskan: (Pertanyaan) Adat yang berlaku di 
endiutuk Jawa mengenai perwakilan dalam uriaan membl binatang yang 
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ada di Makkah untuk agigah ataupun kurban dan disembelih di Makkah, 
(padahal orang yang berkurban atau yang diagigahi beroda ditanah Jawa. 
“Apakah hat seperti ii bisa dileatkan at tidak? Jawab) Bisa dilgalkan 
“dan boleh untuk iwattihan dalam membci bentang kurban dan angah rta 
'enyombihannya di kta Makkah mesepun rang seng berkurban atau yang 
@iagigah ada tanah Jowa, sepert keterangan yang telah dimutlakkan oleh 
(para ulama. Dan menurut para ulama Syaf'iyyah menjelaskan tentang 
keabsahan mewakilkan penyembelihan hewan kurban. Demikian pula 
“ielaskan oleh para ulama mengenai dibolehkan atau berwasiat dalam 
pembelian dan penyembelihan binatang itu, karena kehadiran orang 
yang berkurban terhadap binatang yang dikurbankan itu sunnah. Dan 
Para ulama menyamakan hukum agigah dengan kurban, sehingga huikurn 
agigah sama seperti kurban. Para ulama menjelaskan cabang masalah 
demikian dalam bab wukslah. 


388. Ibu Nyai Menjadi Muballighah 


Deskripsi Masalah 
Seorang Bu Nyai yang kesehariannya menjadi pengasuh pondok 
pesantren putra putri dan Mubalehak, seringkali bepergian antar kota 
hingga luar propinsi meski tidak disertai sang suami tercinta untuk 

"melayani umar 

Pertanyaan 

4. Bagaimana hukum Bu Nyai menjadi pengasuh pesanten putra putri 
yang konsekwensinya sering berinteraksi dengan santi putra? 

b. Bagaimana hukum dia menjadi Mukalighah yang konsekuensinya 
seting bepergian tanpa disertai suami atau mahram? 

Jawaban 

. Boleh selama tidak membuka aurat, dapat dipercaya (sah) dan tidak 
'ehalwah elarna ada wanita Lin). 

. Indi mubaltphah huikumnya boleh dengan syarat mulimah,'ailah, 
ulah umah sera 'sdiak. Dan hukum beperpannya boleh menurut 
madzhab Imam Abu Hanifah selama tidak melebihi masafari gavi 
(pesalanan yang diperbolehkan jama' ashar shalat). 

Dasar Pengambilan Hukum 

&. Hamas a.Mulenah 1/29. 


Kessita dya 


bsa SA db 
Aan gai 
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(Disyaratkan pada khuma adanya mahram seorang lelaki atau wanita, 
atau beberapa wanita lain berdasarkan ga ashah yang memperbolehkan 
Seorang laki-laki khalwar dengan dua orang perempuan. 


Sin Ta aa selam pa isaA Das ia 
aa 

(salam Jati tahu, sungguh oleh seorang adal yang dapat 

dipercaya khalwar bisa: 


€. Tanah ath- Thalibin, 111/306: 

SEE A  — b5 
Ma Das AS gs ia ae AN GS ih 
BA Sa As APN Ita 


Ag 


wajahnya 
Penataan belu bab ta hajat unak mengenalinya menuakan sat, 
alasan kewenangan untuk melihat. Maksudnya, hal itu hanya boleh 


karena dibutuhkan untuk mengenali si wanita lawan transaksi) karena 
terkadang terlihat (ada) suara aib dalam barang ransaks. Sedangkan 
lelaki tu bermaksud untuk mengembalikan pada pemilik sebelumnya. 
dan si perempuan pun juga kadang melihat ada suata cacat pada alat 
pembayaran dan ia bermaksud mengembalikan (meminta barangnya) 
(Wi ip) diathofkan pada Las. Maksudnya, diperbolehkan melihat 
“wajah wanita ketika mengajar Im yang wajib baginya seperi membaca 
Al-Fatihah, sedikitnya toyalud da suatu domu yang hanya tertentu di 
dalam pengajaran tersebut yang berupa perbuatan yang dibutuhkan. Di: 
dalam kitab Nikayoh dijelaskan bahwa tempat diperboehikannya hal 
terebut tu keika tidak adanya sesama jenis dan mahram yang sholeh 
dan sulitnya (penglihatan laki-laki) dari hijab dan adanya hal-hal yang. 
mencegah untuk Mitos Dikutp dari bab yang cah lalu pada masalah 
pengobatan 

4. Al Mars 'ah al-Figihiyah al-Kuwatiyah, XX/ 329-330: 


AE Sa Sl CNG Sl GAY UG Sa gn y aah 


Syarat daiyah adalah mukallaf (muslim. berakal, baligh), alim serta adil. 

Tidak ada perbedaan dalam masalah perempuan drutut berdakwah, 

sama halnya bagi lako-laki. 

€ TuhfihabAhwati M1/249: 
BAM en Ip ea 

Ulama Hanafiyah berkata: “Wanita dibolehkan bepergian (tanpa mahram) 

selama tidak melebilu arak masafaril pashri 


389. Hak Atas Bonus/Diskon Belanja 
Deskripsi Masalah 

Barang kali idak berlebihan jika kita menambahkan satu butir 
lagi ke dalam hukum ekooomi, yaitu apabila konsumen telah menjadi 
pelanggan tetap atas pembelian dilakukan dalam jumlah besar, maka ia 
berhak mendapatkan harga muring, diskon, bonus atau bentuk-bentuk 
kemurahan lainnya. Kenyataan ini kadang dimanfaatkan oleh pihak- 
Pihak tertentu untuk mendapatkan keuntungan lebih, seperi yang terjadi 
di bengkel-bengkel kendaraan. Biasanya ketika komponen kendaraan 
Ada yang harus digant, maka pihak bengkel yang membelikan suku 
cadang, kemudian meminta ganti uang kepada pemilik kendaraan sesuai 
nota pembelian. 
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Meskipun harga suku cadang yang tertera dalam nota pembelian 
masih sesuai dengan barga standar, namun karena pihak bengkel telah 
menjadi pelanggan, atau pembelian dilakukan dalam jumlah besar ia 
pun bisa membeli suku cadang dengan harga miring (ikon) dan bahan 
terkadang mendapat bonus. Sehingga secara tidak langsung, ia juga 
mendapat keuntungan dari pemilik kendaraaan yang mengganti uang 
Sesuai harga tertera dalam nota, 

Pertanyaan 

3. Siapakah yang bertak mendapatkan diskon atau bonus tersebut? 

b. Berapakah yang harus dibayar pemilik kendaraan dalam mengganti 
suku cadang? Sesuai diskon atau nota? 

Jawaban 

4. Bonus menjadi hak bengkel karena dia menjadi orang yang diberi. 

b. Semua dengan diskon apabila bengkel mejadi waki dari konsumen, 
apabila pihak bengkel menjadi penjual maka sesuai dengan harga 
oota yang disepakati 

Dasar Pengambilan Hukum 

a. Tuhfah ot tuba, BU/11 

AL Ga Sab Ia ba UB 

Sh ang an al As an Ay laa aa Jl 

Sameh BLS ag TU S8 ay Uni Ji aa 
SUBUR KA SUS Fun 

Dan ketidak-bolehan wakil mengambil harta murwukki! sebagaimana 

kebolehan wali mengambil harta murwwllanya. dapat disimpulkan bahwa 

ercegahnya (ketidakbolehan) kasus yang sering terjadi yaitu kehendak 

orang pandai untuk membeli suatu barang, lalu ia membeli dengan 

harga di bawah standarnya karena kecerdikan dan pengalamannya, 

sementara ia mengambil harga penuh untuk dirinya karena beralasan 

'bahwa ia membeli dengan penuh karena kecerdikannya dan ia habiskan 

waktunya yang sernestinya dapat digunakan untuk bekerja: sehingga ia 

wajib mengembalikan sisa harta kepada perniliknya karena alasan yang 

telah disebutkan. yaitu mungkin merujuk (bermusyawarah) ke pemiliknya. 
ingatlah kasus terebut yang sering tejadi 

b. Tanah arh Thai I/183: 

ba sa ga 5 
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h ss ya Jas da Ah 


Ay AA Km AI el se sg 
Ae San gieh seh . . 
ega ar 


Baba Sala 
: one Ig deg ang 


SA ii AS Se Oa Op Di las all 
(Sub-sub) Hadiah yang dibawa saat anak khitan itu milik sang ayah, 
tetapi slama 


yang diserahkan: seorang sufi, maka hadiah itu 
untuk pelayan tersebut ketika tidak ada tujuan dari muhd (pemberi 
hadiah) atau muhdi bertujuan kepada pelayan tersebut, dan 


Da meja sang rang minta we dalamnya, kemudian uang 


perincian habum ku belaka pada maslah ini. Jia mu bertujuan 
memberikan kepada mereka (orang cukur, anak khitan dan lain-ain) 
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saja atau untik teman-teman mereka yang membantu maka diberikan 
Sesuai tujuan muhdi, dan jika muhdi tdak memiliki tujuan mutlak maka 
uang tersebut untuk orang yang sedang berpesta, dan orang itu bebas 
memberikannya ke orang yang ia kehendaki. Dari sebagian keterangan 
diatas bisa diketahui bahwa “ef (adat istiadat) tidak dipandang dalam 
permasalahan ini, adat tidak dipandang ketika bertujuan sebaliknya. 
Maka hal ini sudah jelas, sedang adat juga tidak dipandang/dianggap 
ketika mudi tidak bertujuan ke salah satu dari mereka secara muttak, 
karena menentukan hadiah kepada orang-orang yang telah disebutkan 
(ayah, pelayan, orang yang sedang berpesta) itu dikarenakan melihat 
kebiasaan bahwa merekalah yang dituju dan hal in ialah adat menurut 
1uri' Maka adat syars"harus didahulukan daripada adat yang berbeda. 
dengan syara', Berbeda ketika dalam permasalahan ini adat dijadikan 
Pijakan hukum dalam perincian hukum ini berlaku saat keadaan muhdi 
tidak punya tujuan secara mutlak atau dalam keadaan muhdi memiliki 
tujuan, Yakni sebagian hukum ini berlaku, karena dalam permasalahan 
ini ketika muhdi tidak memiliki tujuan tidak ada perbedaan pendapat 
hadiah tersebut milik pelayan. Berbeda dalam kasus khitan maka ada 
perbedaan pendapat mengenai hadiah tersebut milik sang ayah dengan 
bukti penjelasan setelahnya. 
390. Nuklir 

Deskripsi Masalah 

Dalam rangka meningkatkan pelayanan atas kebutuhan listrik 
"masyarakat yang terus meningar, maka Pemerintah berencana 


jakan meningkat 46 pertahun (Djokolelono, 2002:1). Untuk jangka 
panjang, PLTN jenis SMART dengan desalinasi dapat menjawab 
kebutuhan itu. 


Rencana ini mengundang respon pro-kontra, sebagaimana terjadi 
pada rencana pembangunan instalasi yang sama di Muria Jawa Tengah. 
Bagi yang mendukung, pembangunan PLTN di Madura bukan saja 
penting demi penyediaan energi Listrik dan air bersih, akan terapi juga. 
'untuk kebanggaan bahwa Indonesia mampu menggunakan teknologi 
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tinggi. Masalahnya, demikian menurut yang menolak, PLTN termasuk 
terbukti mampu menjamin keamanannya, hanya bisa menjadi pemakai 
saja. Adapun teknologi dan uranium sebagai bahan dasarnya harus 
diimpor dan negara lai (Korea Selatan atau Jepang, tergantung siapa 
yang nan jai investornya). 

Nah, selain menciptakan ketergantungan, PLTN juga sangat mahal 
(Studi MIT: biaya pembangkiran PLTN 6,7 c/kWh, PLTU baru bara 
4.2c/kWh, sedangkan PLTGU 3.8 c/kWh Ipada harga gas 3,7 dollar 
'AS/MCEI Studi University of Chicago (2004): PLTN 6.3-7, c/KWh, 
sememtara PLTU batu bara 4.349 €/KWR) dan berumur pendek (antata 
28-35 tahun, lalu musti ditutup dengan biaya yang juga sangat besar). 
Sementara it, Indonesia sendin sangat kaya akan sumber sumber cnergi 
terbarukan, sepert panas bumi, angin, air, matahari, mirohidro dan 
#iomassa. Pemanfaatan sumber-sumber tersebut secara optimal akan 
mampu mencukup: kebutuhan energi seluruh negeri 
Pertanyaan 

Bagaimana hukum membangun PLTN bagi pemerintah Indonesia? 
Dan apa yang harus dilakukan warga negara menyikapi rencana pem- 
bangunan PLTN tersebut? 

Jawaban 

Masalah PLTN ini tidak hanya menyangkut masalah energi tapi 

Juga melibatkan aspek lingkungan, ekologi, sosial, politik dan ekonomi. 


jawaban mengenai PLTN melalui penelusuran norma-norma Islam, 
baik dalam bentuk prinsip dasar maupun operasional, baik yang terdapat 


tersier atau kemewahan) harus mengakomodir tiga aspek utama, yakni: 
4. Aspek tata kehidupan. 
. Aspek pemenuhan kebutuhan. 
. Aspek kesesuaian dengan syart'ah. 

Maslahat dan mafsadah dalam konteks ini yang menjadi acuan 
hukum adalah yang mukaggageh atau nyata, bukan yang mauhumah 
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atau hanya praduga. Setelah mempertimbangkan berbagai argumentasi 
dari para pakar. baik yang pro maupun kontra. dan dengan berpegang 
teguh pada ajaran Islam Ahlhswcmnah Wal Jama'ah, prinsip tewassuth, 
itidal, tasamuh, tawazun, alshidgu, alamanah dan al-wafa-w bil al:'ahd, 
maka forum mubehasah memutuskan bahwa Pembangunan PLTN. 


hukumnya haram dengan pertimbangan: 
a. Proyek PLTN mengandung apek maslahah sekaligus mafsadah. 
Kemaslahatan PLTN mensupply kebutuhan 


, Kewajiban pemerintah adalah menjamin ketenteraman warganya 
dengan melaksanakan pembangunan infrastruktur dan suprastruktur 
yang membawa kemaslahatan sesuai dengan derajat kepentingan 
yang dihadapi warganya, sesuai dengan kaidah: xp J yap Jai 
aa, 

€ Proyek PLTN nyata-nyata memiliki efek samping yang menurut 
penelitian belum ada solusi yang 10086 sz1e atas akibat yang di 
timbulkan. Di antara efek samping itu di antaranya adalah 
1) PLTN menghasilkan limbah radioaktif yang sangat berbahaya, 


bakar PLTN yang telah terpakai untuk dibuang selamanya. 

1) PLTN menimbulkan dampak merusak lingkungan seperti naiknya 
suhu ir laut sehingga mengakibatkan matinya biota laut dan 
mengurangi sumber penghasilan nelayan. 

3) Ketergantungan terhadap sing, baik dar segi desain dan teknologi 
PLTN, operasi PLTN maupun perawatan PLTN, semua dikerakan 
oleh asing. Dari segi bahan baku energi PLTN yaitu uranium, 
Indonesia hanya memilik tambang uransum dengan deposit kecil 
“an berkadar rendah, sehingga perlu proses pengayaan uranium 
Sebagai negara berkembang. Indonesia akan dihalangi oleh pihak 
barat untuk memperkaya uranium (oon-prolifersi) seperi Iran, 
agar selalu tergantung kepada produsen uranium asing, 

4) Timbunan limbah nuklir beradiasi yang dihasilkan PLTN diper. 
kirakan akan bertahan lebih dari 24.000 tahun, mengharuskan 
Negara bertanggung jawab menjaganya dengan biaya inggi. 
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Aa 
eye reipmrtan Irman eni "menarik maslahah. Bila 
malah menolak 


lebi lebih dowa besar. Pernyatan dalam ati "Koi apa ad 

ahaya yang nyata.” 

b. Fatrar Ram MU/13-18: 

Sabah Ab SI SY SK AA ASIN YR Jo BN ap La US Jet 
dan Jusih oas up Ss 


terkena bahaya yang besar secara umum, dan tidak sedikit yang mati 
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terkena dampaknya kemudian ada orang yang bekerja membuat zat 
“amontak ditengah kota yang bahannya sepert di ats, kemudian ada 
anaic yang menghirup asapnya dan sakit keras, apakah pekerjaan itu 
haram, sehingga dia berdosa. is, harus diingkari, dan dicegah dari 


Bahwa 
(ehalbabah. dapat ain, maka dia berdosa 
dan hakim harus menta 'zirnya (menghukum) dan wajib mengingkari 
melarangnya, dan wajib rugi yang 
“sebabkan ulahnya secara 


«. Maha ue Nuhof Sp Ghana Mim 1/35:358 
Ja kada jangyan 5 


seh hnya engan ana 
Haa ran Panah 


sanga pe Manga eta $ yan 
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Pee an Bab san 
LA 
(Pasal) (Haram) bagi malik (melakukan perkara yang membahayakan 
Ietangganya karena bhaha. “Tidak oleh membahayakan di tendi dan 
tidak oleh membahayakan arung lain”, Ahmud menjadikan ini sebagai 
(huh (seperti pemandian) yang kepulannya mengganggu tetangga atau 
merendahkan tembok dengan dampak arnya dan sem produksi gula 
(dan toilet yang berhimpitan dengan tembok tetangga) yang terganggu. 
“tau tersambung dengan sumurnya, (dan penggilingan) yang membuat 
'etar temboknya (dan tungku) yang asapnya mengepul ke tetangga, 
(kegiatan penyembelihan dan pandai besi yang menganggu tetangga 
sebab memukul-mukul dan menggetarkan tembok) karena hadits. Dan 
haram (menara misal pohon sepert pohon samar (yang akarnya 
mmerambay, maksudnya kar tumbuhan (ehingga mengganggu tempat 
kerja orang aim, maksudnya tetangganya, (dan menggali sumur yang. 
memutus aliran di sumur tetangga, menyiram, dan menyalakan Sp 
Yang berkobar) ke etanga dan semisalnya. yaitu setup perkara yang 
Hepogge Lauk ia aras manggung jawab), makmdaya orang yang 
melakukan aktifitas yang mengganggu tetangga. (Dan kerusakan yang 
ditimbulkannya), sebab melakukan perkara karena ceroboh (dan tetangga. 
'boleh mencegah apabila ia melakukannya sebagaimana kronologi awal) 
maksudnya sebagaimana perkara yang boleh dicegah sejak awal mula 
tundakan yang mengganggu tetangganya, karcna mashalihnya berkaitan 
deayan tetangga, sebapumana boleh melarang memukul.makul dan 
menyiramka ai yang mengalir padanya. (erbeda dengan memusak 
dan membuat rt di dapurnya, maka tetangga dak boleh melarang) 
karena adanya hak dan bahayanya ringan) apalagi di desa. Apabila 
Seseorang mengaku rusaknya umar dactabkan toe tetangganya atau 
engan bak cucinya yang diu dengan sebidang tanah yang sambung 
dengannya. Jika rasa dan baunya tampak pada sr maka dipindah ika 
dak mungkin memperaii dengan sem bangunan yang tdak sampai 
ke sumur (dan dak oleh melrangnya) yak orang yang mengganggu 
tetangga (bahaya yang dahulu dengan bahaya berikutnya seperti orang 
yang memilki semacam pengaktan)seperu penganan manual dan 
tungku (kemudian orang lain Aabar alas disisinya), membangun rumah, 
Atau membeli rumah disampingnya. sekiranya pemilik lahan baru bisa 
mengganggu dengan tindakan terebut yaitu semisal pengultan, maka 
pemilik pengulitan tidak wajib menghilangkan bahaya karena is tidak 
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(melakukan gangguan pada tetangganya. (Syaikh Tagiy ad Din berkata 
" Barangsiapa memulik: hulamn rumah diamana detu dan bangkai eter 
“da membahayakan tanga maks teguh pemiliknya ji menlak bahaya 
tangga, adakua dengan membangunnya, memberikannya pada orang yang 
membawanya du menngak sm an meninbanbee pd pan 
terung. 
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391. Pembuktian Terbalik bagi Pejabat Negara 
Deskripsi 
Pemerintah telah merlai dua insitusi penegak hukum, kepolisian 


korupsi, KPK mewacanakan sistem peradilan terbalik bagi pejabat 

Negara. Sistem ini mengharuskan bagi pihak penyelenggara Negara 

yang tetuduh melakukan korupsi untuk menghadirkan saksi-saksi dan 

bukti-bukti yang menjelaskan bahwa harta yang telah ia miliki bukan 

'hasil dari korupsi. Sistem tersebut telah diterapkan di beberapa Negara 

dan dinilai efek dalam memberantas korupsi Sementara dalam konsep 

peratilan Islam sitem yang digunakan adalah Mfudda jaksa penuntut 

(umum) yang mengajukan bukn, dan Mud 'aluh eruduh) mengingkan 

dengan sumpah. 

Pertanyaan 

a. Adakah hal hal yang substansial yang membedakan antara dua jenis 
sistem peradilan di tas, sehingga peradilan yang menggunakan sistem 
pembuktian terbalik tidak dibenarkan dalam pandangan lslam? 

'b. Dalam sistem pembuktian terbalik, jika pihak tertuduh tidak mampu. 
menunjukkan saksi-saksi dan bukti-bukti yang menjelaskan bahwa 
'harta yang telah ia miliki bukan hasil dari korupsi, bolehkah orang 
terebut secara langsung dijadikan sebagai terdakwa pelaku korupsi? 

Jawaban 

Mengikuti Putusan Munas NU Tahun 2006 di Surabaya' 


392. Pergesaran Arah Kiblat 
Deskripsi Masalah 

Gempa bumi di samping menimbulkan kerusakan dan korban jiwa, 
ditengarai juga berdampak pada pergeseran arah kiblat pada beberapa 
bangunan masid dan mushalla. Hal ini dikarenakan pengaruh pergeseran 
lempengan dalam perut bumi yang berdampak pada lapsan permukaan 
“Mukuro bar dapat menerima aaspembakian tebak dalam kedudukan sebagai 
garmah dikasi Baca, LTN PBNU, Ahkomal Fagoha Sol otomatis Aktual 


Hun Ilame Kepatatan Muktamar. Mens, dan Konbes Nahilatal Ulama (1926: 
2010 M0 Surabaya: Khatsts, 2010. 669.676 
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bumi. Isu pergeseran arah kiblat ini cukup menggelisahkan umat Islam 

secara luas, bahkan MUI untuk sekian kalinya sampai menerbitkan 

Tarwanya yaitu fatwa nomor 3 kemudian disusul farwa nomor 5. Secara 

(umum Sikap umat Islam terhadap isu ini terbelah menjadi iga, yaitu 

&. Menciiuanya begitu saja, sehingga mereka serentak melakukan 
penggeseran shaf shalatnya di masjid dan mushalla mereka tanpa 
melakukan pengukuran ulang arah kilat terlebih dahulu. 

. Menolak secara gprior, sehingga mereka tidak bersedia melakukan 
Pengukuran ulang (ck ulang) rah bat pada masjid dan mushala 
mere 


« Bersikap dengan bijaksana, yaitu dengan melakukan pengukuran 
(kembali arah kiblat pada masjid dan mushalia mereka. 

Untuk kelompok ketiga yang melakukan pengukuran ulang ini 
ternyata mereka menemukan hasil yang beragam, ada bangunan masild 
yang rah kiblamnya benar yaitu 240 01" (Marta: Surabaya) dan ada pula 
bangunan masjid dan mushala yang arah kibatnya tidak benar serta 
bervariasi, Ada yang menghadap lurus kearah barat dan ada pula yang 
condong ke utara 100 140 200 dan lain sebagainya. 

Pertanyaan 

a. Terhadap isu pergeseran arah Kilat ii, sikap dan tindakan apa 
yang mesti diambil oleh umat Islam? 

b. Terlepas ada issu pergeseran atau tidak, adakah kewajiban secara 
'erkala atas umat Islam melakukan pengukuran ulang arah kiblat 
pada bangunan masjid dan mushalla? 

& Bagaimana hukum shalat bagi orang yang melakukannya di 
masjid dan mushala yang ternyata keliru arah kiblatnya? 

Bagaimana pendapat NU sebagai penganat salah satu madzhab 
empat mengenai menghadap kiblat” 

Jawaban 

a. Issue pergeseran kiblat pada masjid/ musholla akibat gempa bumi, 


'bumi yang terjadi di berbagai tempat, misalnya: 
1) Kasus gempa Aceh 2004, pergeserannya hanya 7 cm dimana 
sudutnya bergeser 2.32 mili detik busur - 0,00000064 derajat. 

2) Kasus gempa Chile 2010, sekitar 8 cm dimana 
sudutnya bergeser 2.7 mil detik busur - 000000075 derajat 
Maka dari keterangan di atas pergeseran lempeng bumi yang terjadi 
tidak merubah arah kiblat. Jakarta, ANTARA News) Oleh karena 
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itu umat Islam dalam menyikapi issue ini harus tetap berhati-hati 
Sehingga apabila tidak terbukti memang salah dengan didukung bukti 
yang akurat dalam jarak geser yang tidak dapat ditoleransi, tidak: 


«Bila kekeliruan it hanya sekedar kearah kiri ataw arah kanan dengan 
batas toleransi? derajat tidak sampai merubah jihar arah kabar) atau 
saat menghadap kiblat sudah didahului aas #tihad maka tidak harus 
mengulang shalat. Bila kekeliruan itu pada jha kiblat (melebihi 2 
derajat) atau saat menghadap kiblat tidak berdasarkan #tihad maka 
shalatnya harus diulang. 

4, menghadap kiblat bagi NU dalam shalat mengacu pada salah satu 
dan madzhab empat 
1) Madihab Syafi'i. Menghadap kiblat menurut madzhab Syafi'i 

adalah menghadap ti da Kah dengan yagi, jika mmahali berada 
di tempat yang dapat melihat Ka'bah dan dengan secara shanny 
(fihad a mohl era tempa yang ndak dapa met 

2) Madahab Matik bin Anas. Menurut Imam Matik menghadap kiblat 
memiliki tiga kategori. Pertama, kiblat bagi orang yang berada di 
dalam Masjid a-Haram adalah Ka'bah, kedua, kiblat bag orang 
yang berada di wilayah Tanah Haram adalah Masjid al-Haram 
“dan ketiga, kiblat bagi orang berada di luar Tanah Haram adalah 
“Tanah Haram. 

3) Madzhab Abu Hanifah dan Ahmad bin Hanbal. Menurut madzhab 
Abu Hanifah. Malik dan Ahmad. bagi orang yang dapat melihat 
Ka'bah maka harus (shahah 'sir ala hah) yaitu menghadap “in 
hah dan bgi orang yang jauh dari Ka'bah, maka menghadap 
dengan cara (shah jhah aku uh) yaitu menghadap arah Ka'bah, 
hal yang demukian in jika tidak memungkinkan menghadap “an 
aka bah 

Dasar Pengambilan Hukum 

a. Hasyiyah a-hamal, 324, (Dar Ihya" at-Turats al“ Arab) 


da ah nah bis Bagi HP le sb Ai Ji 
Bagi Gp BAR an jan ja Sapa 
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dada da bat anna 
Kesimpulan media peent arab kilat adalah bahwa informan yang 


menghadap arah tertentu: 
Te aa GA LD 
b. “Umdah a-Muft wa al Missafi 1/37: 


semacam ini adalah mmihrah. 


& Btaghyah a-Mustanyidin, 39, lal-Marja"al-Akbar): 
Buana au ee ea Lp la) 
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(Masalah dari Syaikh Muhammad bin Sulaiman al-Kurdi) Pendapat 
yang ruh menyatakan shalat harus menghadap “in argilah-Ka hah, 
meskipun bagi orang yang ada di luar Makkah. sehingga harus serong 


yang dipilih, sebab ukuran fisik Ka'bah kecil yang mustahil orang di 
seluruh dunia menghadap padanya. maka cukup menghadap arahnya 
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saja, Karena itu, sah shalat suatu jamaah dengan shaf panjang ketika 
jauh dari Ka'bah, dan telah maklum bahwa sebagian dari jamaah tidak 
sejajar dengan Ka'bah. Pendapat ini sesuai dengan pendapat yang dinukil 
dari Abu Hanifah, yaitu arah timur menjadi kiblat orang yang ada di 
barat dan sebaliknya, dan arah selatan menjadi kiblat orang yang ada 
di utara: sera sesuai dengan pendapat yang dinukil dari Malik yang 
menyatakan bahwa Ka'bah menjadi kiblat orang yang ada di Masjidil 
Haram, dan Masjidil Haram menjadi kiblat bagi penduduk Makkah, 
Makkah menjadi kiblat penduduk Tanah Haram, dan Tanah Haram. 
menjadi kiblat bagi penduduk seluruh dunia. Demikian ini, sebenarnya. 
tahgigoya tidak ada perbedaan antara kedua pendapat tersebut, sebab 


Diriwayatkan dari Malik, sungguh beliau berkata: “Ka'bok menjadi kiblat 

bagi jamaah masfidi haram, masjid haram menjadi kiblat bagi penduduk 

Makkah, dan Tanah Haram menjadi kiblat bagi penduduk di penjuru dunia." 

&. Tabyin al-Haga'g Syarh Kane ad-Daga'g, 1/100-101, (ami al-Fiah 
akislami) 


Abdullah bin Ahmad an-Nasafi-rahimahullah- berkata: “Din bagi selain 
orang Makkah menghadap arah Ka ah secara benar.” Yakni bagi selain 
rang Makkah kewajibannya adalah menghadap arah Ka'bah secara 
benar. Itu pendapat mayoritas manyuyikh, dan itu pendapat shahih ... 
“Sebagian ulama berkata: “Ka uk menjadi kiat bai orang yang shalat di 
Makkah, di rumahnya atas di dataran, Makkah jdi kilat bagi penduduk 
Tanah Haram, den Tanah Haram menjadi kilat bagi orang yang berada di 
luarnya.” 


£. Nunoduthr Syah Mumag aAbhbor, UU/256 (Dar ak, 199: 
ai Hy dub al gaga pa sa jha 
yA di Jp IPA 22 KS 
bagai 
Maka 
 A-Asram berkata: "Aku bertanya pada Alma bin Hana mengena ma 
hadits pp yr 5, lalu beliau menjawab: “Ini untuk orang di setiap 
negeri keomli Makkah divisi itulah Karena apa penduduk Makkah 
menyerang mk ebi: berarti tlah meningakan bia.” Kemudian 
beliau berkata: “Ini timur”, beliau memberi isyarat dengan tangannya, 
“Dan ini barat”, beliau memberi isyarat dengan tangannya. “Dun di antara. 
knuanya merupakan kiat” Aku beranya padanya: “Anakakshalitorang 
yang rada otr keuars hukwrnya hoc?” Belu menjawab: “Ya 
dan hendaknya ia harso memperhatikan tengah tengahnya.” 
& Reterens lin: 
1) AkOhurara.Bahiyah 281-282, Uami' al igb abislamil 
2 Al-Umm, 1/114, (Jami' al-Figh ak-Islami) 
3) Tabyin al-Haga'ig Syarh Karu ad-Daga'g, 1/101 (Jami' al-Figh al- 
Iadami) 


adanya aktivitas “Menit” dikalangan sebagian masyarakat, yaitu mencari 


AG Kp ms ai 
Mantan ii sa is 


NM Ag Da 


SO am daku sek sasa di 


di saka da or dusa di 
(Ja nan) aah 
asal aa Sea BU 


PEN Op mengejan Gaal 
hadis di atas, langsung memvonis bahwa pelaku/penggana jasa dan 
layanan sebagaimana tersebut di atas adalah kafir 
Pertanyaan 
4. Siapakah yang dimaksud dengan J4 pt» dalam hadits terebut? 
b. Apa maksud sebenarnya dari hadits-hadits di atas? 
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& Apakah tidak ada pertentangan di antara hadits-hadits tersebut 
mengingat perbedaan redaksinya? 

4. Apakah pengguna jasa sebagaimana deskripsi di atas bisa disebut 
“mendatangi Arruf dan Kain”? 


Jawaban 

3. “Aruf'adalah orang yang memberitakan hal-hal yang lampau atau 
hal-hal yang samar. Kahin adalah orang yang memberitakan tentang 
haha yang kan terjadi ata tetang seruatu yang samar au tentang 
keberuntungan, sial. jabatan, cobaan atau pendapatan seseorang. 
Sedangkan Sahir yaitu orang yang menggunakan jasa setan dan 
melakukan pendekaran kepada jin dengan berbagai perbuatan yang 
disukai oleh jin hingga tercapai apa yang diharapkan. 

b. Tasdig terhadap kahim yang pelakunya disebut lufur adalah apabila 
'asdig itu besertaan dengan keyakinan bahwa ta br itu dari selain 
Allah atau terjadi tasyrik antara kahin dan Allah, atau apabila dalarn 
tasdig Itu bersamaan anggapan bahwa perbuatan yang haram itu 
adalah halal Adapun taxdiy yang ndak demikian. maka dikatakan 
kufur nikmat. Sedangkan yang dimaksud dengan Sis Jai dak 
mendapat pahala shalat dan ibadah-ibadah yang lain 

€ Tidak bertentangan. 

(. Pengguna jasa dikatagorikan mendatang, karena tk tekannya adalah 
bertanya kepada dukun 


1 Tidak boleh, bahkan bisa berakibat toe bagi yang mengkafirkannya, 
kecuali ika yang dikehendaki dengan pengkafiran adalah kufur nikmat. 


Dasar Pengambilan Hukum 
Faidh al-9adv, VI/22 (Dar al-Marifahh: 


Asi GK AN Sa as it (oa iga 
Ga S5 daki ana Jo Ay ut r ia gaS 
ha sa dead IE Jay Data 
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2 alah Urat yag ejaianga dalan ping penjah api nga 
bertanya kepadanya. Yang terakhir ini disebut sebagai “Arra, 

dengan Mur ti ar tanpa mtk 

b, Shahih Muslim bi Syarh an-Nowawi, VIU/227: 


Sa Ui Gi asi 5 Aga Dug ya Sisa Sl sara 


Sa Su aja 
Sl Ipa jak 5 


Gusi Jay pedal jo ut yen as 
AA Sy PES ph 


(Sabda Nabi: “Orang yung mendatangi 'Araf lantas menanyainya sesuatu, 
maka shalatnya tidak diterima selama 40 malam ”). Adapun keterangan 
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“Angan Siemokakan, da is enak ben et cemepacan 
KKahin. Al-Khaththabi dan selainnya berkata: ““Aruf adalah orang yang 


€. Al-Marau'ah al-Fightyah Al-Kuwaitiyah, XXX/ 33-34: 
dia J5 JOIN Tah al IS Ge adl 


HA ya 3 Ma Us le Pat ya SA Sala 
Peron pengap ea gn an ya 
Sopian Saga 


Ab hb ji YES Ip Ga 
SAN pi ja ie SIA 


5. 'hafah bukurnnya haram berdasar nash Hadis Nabowi. Diriwayatkan 
dari Abu Hurairah -&, beliau berkata: Rasulullah 4 bersabda: “Orang: 


AA Kah ye la s3 Ida 
Alat ja ea di Na gi ta ai aah 
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'membenarkan ucapannya, maka ia telah kufur dengan ajaran yang 
Allah turunkan kepada Muhammad), dari al-Our an dan as-Sunnah, 


ilham, kemudian dari faktor ini maka tidak kir, 
'Ar-Raghib berkata: “Arafah khusus mengabarkan kejadian kejadian yang 
telah lewat, sedangkan ss akan 


yang darinya diriwayatkan thahar khahar aneh adalah Sarhih dan Sawad 
Tin Garit " 


1 Ghayah Talk at Murad min Fusws Ibn Zat 206 
Si dj AS pn ai ja Is sd ot 


Bila orang bertanya pada orang lain, apakah malam 


atau bari ini baik untuk melakukan akad atau pindah rumah, maka 
tidak perlu dijawab, sebab Nabi & melarang untuk meyakininya, dan 
secara: 


& Sunan al-Kubra W al-Baihagi. XV/292: 
AR Pa mi 

Sungguh yang kufur hanya orang yang mengufurkan seorang muslim 

tanpa ta 

h Tanah th-Thlihin 1V/21 (Dar ab Kutub al Timiyahi: 

IA Pan 5 aa Sa (ka pay 

Sa EN GMN 3249 pal 

P3 BAE 


& 
de ons 


1. Fama Haiipah 8 al Mana' Ak: 
SA ga AP 5 
Barangsiapa yang menuduh kufur sorang ml tana akor yang 
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menetpkannya makai by sendiri. 
). Referensi ain: 
1) Fan at Oadi V1/22:29 (Dara rah) 


394. Berbakti kepada Orang Tua, Guru, dan Mertua 
Deskripsi Masalah 
Dengan menikah tentunya seseorang bertambah orang tuanya, 
Yaitu yang disebutnya dengan mertua, sehingga kesemuanya menjadi 
iga yaitu orang tua, mertua dan guru yang terhadap keseluruhanya 
seseorang wajib berbakti. 


Pertanyaan 
'. Bagaimana batasan berbakti kepada mertua" Jika seorang menantu 
Desak bagong enak Sabat betah fa ag 


Ikke ak nat ma lan yi Dam Keceba mosi 
salah satunya ataukah malah tidak diikuti kesemuanya? 

Jawaban 

Berbakti pada mertua adalah sebagaimana bermuatyarah dengan 
mahram yang lai. sehingga durhaka kepadanya tidak sama dengan 
durhaka terhadap orang tua. 

Yang diutamakan adalah orang tva kecuali dalam urusan ilmu 
akhirat, maka yang diutamakan adalah guru, lebih-lebih orang tua 
yang juga menjadi gurunya. 


Dasar Pengambilan Hukum 
9. Biarkan /25-6, Diu ami Di e- 


3 aa 23 (salah je tutn 5 akan 233 siska 
utuj ai Ju) data 5: 


asa 


(Tugas guru yang pertama) dari ketujuh tugasnya adalah (menyayangi 
para murid), tujuannya untuk menghilangkan hal 


kedua orang tua pada ari neraka dunia), beratnya 
“dunia. (Sebab itu hak guru) untuk digauli secara baik (lebih 
agung daripada hak kedua orang tua) ketika , 


b. Yarulunaba, IV/9S: 


da cd sang yah Sh 
ag gabah 
Sash aa 


asa Ah 
Habisi 


BIA 


Tidak sah pendapat orang yang mengatakan bahwa ketaatan seseorang 


ja on en mn pe Br apada 


Adat Ula, /137 Wazarah abAugal wxakinyad al Oom: 
PARA S Salih Ja Kant IU aah ah Ju ut 


AA Kh AA Em Ah Jie Tip Se Jaa 

IA peda gada Susan 

“Adapun tugas-tugas guru murid, maka pertama adalah menyayangi 
sebagaimana 

turu, niscaya apa yang dihasilkan dari ayah mudah sirna selamanya. 


Niscaya hanya guru yang berjasa untuk kehidupan akhirat yang kekal, 
sebagaimana orang tua menjadi sebab wujud di dunia yang akan sirna. 


KOMISI B 


MUSHAHIH 
KH. Aziz Masyhuri 
KH. Syafruddin Syarif | 
KH. Farichin Muhshan 
PERUMUS 
KH. Ardani Ahmad 
KH. Imam Syuhadak 
KH. Murtadlo Abdul Ghoni 
MODERATOR 
KH. Muhibbul Aman Ali 


NOTULEN 


KH. M. Ali Maghfur Syadzili Isk., S.Pd.I 
K. Anang Darunnaja 


395. Menghindari Dam Tamattu" 
Deskripsi Masalah 
Dalam beberapa kitab figh di antaranya Hasyiyah asy-Syaryawi. 


ada rat tertulis 
AR on IR SD oa 3 HN) 


(read Su al) mali 

Berpijak pada ibarat tersebut ada sebagian orang (jamaah haji) 
yang memilih cara tamat dak membayar dam keputusan ini (tidak 
membayar dam) ternyata telah diikuti banyak orang Karena menurut 
jamaah tersebut, untuk menghindari dari dam tamattu' tidak perlu 
kembali ke migur tempat ihram umrah yang telah dilewatinya, tetapi 
Cukup mengambil miyar di Tan'im atau Ji'ranah. 


Pertanyaan 

@. Benarkah ibarat asy-Syargawi atau yang semisal maksudnya seperti 
yang dipahami oleh sebapan jamaah haji tersebut? 

tb Jia tidak, baguimana maksud sebenarnya dari barat tersebut? 

€ Lalu tindakan apa yang barus dilakukannya. terkait dengan dam yang. 
'belum terbayar? 

Jawaban 

a. Setelah dipadukan dengan keterangan dari kitabikitab figh lainnya 
maka pemahaman terhadap kab ay Syangawi seperi yang dithami 
oleh sebagian jamaah haji tersebut adalah tidak benar. 

b. Yang dimaksud dengan pernyataan di dalam kitab asy-Syuryaw/: 
tersebut adalah orang-orang yang berasal dari Ivar Makkah yang 
semula tidak berniat haji namun setelah berada di dekat Tan'im 
tiba-tiba memiliki ruat untuk melaksanakan haji. seperti pedagang, 
TKI, orang yang berkunjung pada saudaranya di Maklah. 

(Orang yang sebenarnya wajib membayar den, kan tetapi belum 
membayarnya maka dia tetap berkewajiban membayar dam di Tanah 
Pa es 
peni 
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Dasar Pengambilan Hukum 
a. Asna al-Matholih, 460 ami" al-Fiah al-Islamil 


SAS GG Beni aa JD ab IS ye ya 
JA Ea Kana) aa Sh aan 


isyarat pada hal itu dengan sabdanya: “Dari orang yang menghendaki 
haji dan umrah... 


(Pasal) Ketika seseorang melewati migar dalam kondisi menghendaki 


tersebut untuk rangkaian msuk yang terlepas (dan ia berdosa 
meninggalkannya), maksudnya tidak kembali ke migur (kecuali 
arena uda ep senpanya perjalanan, atau terpisah 


dari rombongan, lupa 
kembali baginya dan tidak ada dosa karena udzur. 
b, Ar Tagrinar as-Sadidah Ii al-Hasan bin Ahmad al.Kaf, 491: 

Me IBAN ja Bal ap Es SL 5G 
BAG 
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San sesoctng mede sip dalarn kendi dak menghendaki mas, 
lalu datang keinginan msuk kepadanya, maka bagaimana bukumnya? 


Padi emp Ie Gan napa semar daan ga meta) 
«. Huniyuh utami “ia Khai, N1/46-463: 
Aa (ah 3 Ka ng) Wa ps Ta 
Hg kah Penak in ya 


Haa: sasa 
SN AI 91 2 Ia 
SA mor Jas KN 5 al au aah 
Naah yna gn Spy 
lp aka ps Sah « yi 
YES in SPIN HA BJ adi Angan 
II eye aj Ja 
Pasal tentang dam wajib dan penggantinya (Dam wajib dalam ihram): 
sebab meninggalkan perkara yang diperintahkan atau melakukan hal 
yang dilarang. (ada lima macam) dengan dinngkas. dan ada sembilan 
(macam dengan dijabarkan, yaitu: dam tamat, dam Jawa, dam yang 
digantungkan sebab meninggalkan perkara yang diperintahkan, dam 
(mengukur rambut dan kuku, dam har, dam membunuh hewan buruan, 
dam bersetubuh, dam bercumbu dan dam giran. Inilah sembilan dam 
yang penulis (Abu Syuja') tidak menyebutkan dam terakhir Sedangkan 
kedelapan dam bisa diketabun da ungkaparmya. sebab ketiga dam yang 
Pertama masuk dalam ungkapannya dengan redaksi nusuk seperti yang. 
kan Anda pahami: dam bercumbu masuk dalam ungkapannya dengan 
redaksi turafuh sebagaimana yang juga akan Anda pahami, dan Anda 
insya Allah Ta'ala akan mengetahui dam yang kesembilan. (Pertama), 
maksudnya dari macam-macam dam (adalah dam yang wajib sebab 
(meninggalkan rusuk). yaitu mencakup nga macam dam. Pertama dam 
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1) Hovasiaw-9yirwun wa at: Ubud IV/152 ftTariyah al Kubra) 


396. Operasi Caesar Karena Ingin Menepatkan 
Tanggal Lahir 

Deskripsi Masalah 

Jumlah ibu yang melahirkan melalui operasi caesar semakin 
meningkat. Para ibu memilih proses ini dengan berbagai alasan, mulai 
“ari mengurangi rasa sakit hingga sebagai langkah antisipasi jika bayi 
diprediksi mengalami gangguan 

Dari isi kepraktisan tentunya operasi ini sangat membantu ibu. 
ibu, Lebih dar itu dengan caesar, ibu juga tahu pasti kapan bayinya 
akan lahir 

Selain manfaat positif, caesar juga mempunyai resiko, Ibu-ibu 
Perlu memahami bahwa caesar merupakan pembedahan besar di area 
Perut. Prosedur ini melibatkan pembedahan melalui kulit, perut. oto, 
“an kemudian masuk ke dalam rahim. Dani awal hingga akhi. biasanya 
memerlukan waktu tiga hingga empat jam. 
Pertanyaan 

Bagi ibu-ibu yang karena takut sakit, praktis ingin anaknya lahir 
tepat tanggal yang dimaksudkan, apakah hal ini dibenarkan? 
Jawaban 

“Alasan operasi caesar seperi yang disebutkan di atas belum 
dianggap cukup untuk diperbolehkannya melakukan Operasi caesar 
Sedangkan diperbolehkannya operasi caesar adalah ketika menurut 
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b et enwugn bakar apn 

Pa yk us ai Ia Sa YA an Sa ah 

Kaaa jd 

SA abhi Ga 

sementara ada janin di perutnya, 
hidupnya 


«. Ario, 1/2120, Dar Io Aan 
S3 bata aah ( 


Antam pi ala pu yaa Sg 


dal Jan Ah cas 
REA ph ulah 
Ga ga Ja San ya Ja 
ya am JAN SE j3 lah YA Sa Us 
IN Agali  SA Jas Sange Jet 
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yang lebih tepat, seperti dikatakan al-Adzra' ialah boleh mencabumya. 
karena darurat. 


&. Ahkam akJarahah th Thibyah Ii Syeikh Muhammad ay-Syangihi 
14158 


ge an tak 
kem bal IE Y - 
ag Oka Ph ska Ji 
Meja jk GI Sa BPN ag — Sepatan 
Jai yag sal adi AM gbi ja la Jati UI Ws Ala 
Ah II Did og Kaa Samh SI AAN IN mt Jap SE 
Ae Jah am NA A3 yen st ya di 
AE da SN ae SI ih pasa 3 Jaa 
HAN da Sa SN adi la gi data tan 
PEN 
Halang 1 


aki gai al ya 
PENA YA JA Kah SA Sl 3 Ala pa Bi 
BNI gaga ny sy slah ia ah Uas 

Sah Sa KN sabar 


yang di dalamnya dikhawatirkan keselamatan jiwa ibu, janinnya atau 
keduanya... operasi semacam ini dianggap matra" dan dibolehkan, 
karena menimbang unsur di dalamnya, yaitu menyelamatkan jiwa yang 
dimuliakan yang termasuk ibadah terbesar kepada Allah 4 .. Kedua, 
kondisi dibutuhkan, yaitu kondisi di mana para dokter butuh melakukan 
Operasi sebab sulitnya persalinan alami dan bahayanya tidak sampai 
pada derajat mengkhawatirkan keselamatan jiwa janin atau ibunya, 
Contohnya yang paling masyhur adalah operasi caesar (pembedahan) 
yang para dokter terpaksa melakukannya saat khawatir bila lahir secara 
alami akan terjadi bahaya terhadap ibu janin, atau keduanya. Hal itu 
terjadi sebab adanya hambatan yang menimbulkan bahaya tersebut, 
Di antara contohnya adalah pete (tulang panggul)nya sempit, cacat, 
Iulang panggulnya terkena penyakit thpoda (persendian), yaitu sekira 
sendi tulang panggulnya sulit merenggang. dinding rahimnya lemah, 
dan semisalnya dari berbagai kondisi yang mengharuskan pindah dari 
persalinan alami karena menghindari bahaya yang ditimbulkannya 
Barometer kebutuhan melakukan operasi semacam ini kembali pada 
perimbangan para dokter. Merekalah yang menentukan butuh tau 
tidaknya melakukannya. Permintaan perernpuan atau suaminya untuk 


persalinan alami mengandung resiko yang lebih besar ari biasanya bagi 
perempuan dan mencapai level yang menyulitkan dan memberatkan 
perempuan, atau menurut dugaan kuat dokter, apabila persalinan alami 
menyebabkan bahaya bagi janin, maka dalam kondisi seperti ini ia holeh 
pindah pada operasi dan melakukannya dengan syarat tidak ada cara 
lain yang dapat menolak dan menghilangkan bahaya tersebut. 
£ Referensi ain: 

1) Miughni al Muhea, VI/1GA (Jami"a-Figh atelami) 

2) Ranudhak ath-Thalibin wa "Umdak l-Mafati, IV/3A2 

3) Tuhfah at.Mtuhaj, IX 195 Warni al-Figh al-Isiami) 
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397. Perbedaan Pemahaman tentang Makna Sabilillah 
dalam Zakat 
(Deskripsi Masalah 

Beberapa tahun belakangan ini, kian terlihat bertambah kencang 
polemik dan perselisihan dikalangan warga NU di beberapa daerah. 
dalam hal penerapan golongan aakilah dalam cmaf muctohig zakat. Hal 
ini dipicu karena ketidakseragsman dasar mereka dari hasi keputusan 
hukum yang disosialisasikan oleh jamriyah NU secara kelembagaan. 

“Sebagaimana diketahui dari penuturan ulama salaf (Madahah a- 
“Arba'l) bahwa yang dimaksud “shklilah" dalam asnaf mastuhig zakat 
Adalah “ghuzzf" (par tentara perang abi), terkecuali wacana pendapat 
yang telah dimup oleh Imam Oa dari sebugpan ularua yang menyatakan 
bahwa kata sahiliah tu bisa bermakna luas mencakup selaruh jalur 
sektor kebaikan (wujah/jihah bei) 

Sejak awal berdiri, NU sudah mengambil langkah tegas dan 
antisipasi melalui keputusan no.8 dalam Muktamar NU pertama di 
Surabaya tanggal 21 Oktober 1926, bahwa “Tidak diperboloikan men 
tahrufban zakat untuk pendirian masid. madrasah atau pondok pondok 
“engan menganunamakan sabililah dengan berdasar pada kutipan Imam 
ufat, sebab pendapat yang dikutip Imam Oa! tersebut adalah dia?" 
(lihat Ahkamul Fugaha'" 1/09 - CV. Toha Putra Semarang 1960) 

Namun, basi keputusan masalah serupa diambil oleh PWNU 
Jatim di er-era berikutnya ternyata berbicara lain. Dalam data hasil 
keputusan Bahisul Masail PWNU yang dilaksanakan di PP. An-Nur 
Tegalrejo Nganjuk tahun 1981, di PPAI Ketapang Malang tahun 1987 
dan di PP. Langitan Tuban tahun 1988, semuanya menyimpulkan 
bahwa! “Hukurunyu ada dua uhernati, yabu tidak hoeh dengan merujuk 
keputusan Muktamar 1926 domaksaat Dan yang kedua diperbolehkan dongan 
dasar mengikuti pendapat kunpan Imam Oafl dan jarwu Syekh Moh. Ali Al: 
Maliki dan lama-ulsma yang lsin'' (Libat CD basil keputusan Bahtsul 
Masail PWNU Jatim 1979-1994, 1996 dan 2002). 


Pertanyaan 

Pendapat siapakah sebenarnya yang dikutip oleh Imam Osffal 
tersebut? Dan seberapa murtehar pendapatnya dalam takaran mazhab? 
Jawaban 

Belum diketahui secara pasti siapa yang dimaksud oleh Imam 
af tersebut, namun ada kemungkinan besar mengarah pada Imam 
"Hasan dan lmam Anas bin Matik Sedangkan pendapat terebut menurut 
Jumhur ulama tidak mu tabur. Pendapat ii dak didukung oleh mufti 
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Hadramaut karena pendapat tersebut di luar lingkup mazhab empat. 
(Namun ada juga yang sependapat dengan pendapat kutipan Imam al- 
Onfl, seperti Syaikh Hasanain Makhluf dan ulama mu'ashirie Mesir 
yang memfatwakan dan memilih pendapat tersebut 


Dasar Pengambilan Hukum 
4. Fatawa Syar iyah we Buhuts Islamiyah Hasanain Makhluf, 255: 

AL aan nila Ja SI (SO) 
TAP yna na Ban II) pal) 
and bug Ae as op dg HA ii ia 


(Jawaban) Sungguh di antara alokasi zakar yang ada 8 yang disebutkan 
dalam firman Allah Ta'ala: 60. "Sestggubnya 2akur2akut it, hanyalah 
“untuk orangorang fakir...” (Os- at-Taubah: 60) ialah membelajakannya. 
dalam sabililah. Sabililah tu umum mencakup seluruh sektor sosial 
yang bermantaat bagi muslimin, seperti mengafani mayat, membangun 
emng meramaikan masi majih menyaplan aja uu peang 
Jisabiilah, dan semisainya dari sektor sektor yang berisi kemaslahatan 
umum bagi kaum muslimin, sebagaimana pendapat sebagian fugaha', 
yang dipedomani oleh al.Oaffal dari Syaf'iyah, dikutip darinya oleh: 
ar-Razi dalam tafsirnya, dan yang saya pilih untuk difatwakan. Atas 
dasar hal itu, tak ada larangan untuk mentaserufkan zakat emas perak, 
biji-bijian, dan hewan ternak, begitu pula zakat fitrah, untuk tajuan- 
tujuan yang disebutkan di pertanyaan sebab mengandung kemaslahatan 
Yang jelas bagi kaum muslimin, apalagi di negeri Mesir) ini. Adapun 
kulit hewan kurban, maka tidak ada alasan untuk melarang taunya 
'untuk hal yang disyariatkan ini yang menguntungkan bagi 

bil orang yang erkrban menyetetahkaanya. 3 laa 
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. an 5 


ain aje Ag An 
ads aa Ba ya yak Ip anis Ob Jp Alay 
AR mi Ap Ga J0 S3 Sa gb ID Sa 
SISA Uh Juri Den aga) al Jis Kau Ba5 ak ta, 
hat sdh ram Jaa akh 


Ha 


SA Sk SI hy ai va Jaa 20 Ip DAD bea LN ih 
Haag Ja SKP ea ab Jan Sp al ap 
MM ak ah RJ Jaa di yi aon jeli y aU Gak 

aan pad aon ahuj af 


disebutkan dan mendfkan selainnya. Bca. Ahh kn Cudomut al Maglis, al 
 Mughni, (Riyadh: Dar "Alam al Kusab, 1417 H/1997 M).IV/125 (E) 


Han Yan ga sn ga NA 
jain yeah akan Kn aah PI IA ga 
CA ema 


(pa yang saya ungkapkan tu tercantum dalam tafsir ayat 1 karya 
Fakhruddin ar-Razi. Redaksinya adalah: “Ketahuilah, sungguh lahiriah 
Juki dlam firman Alah do j3 dak mentapkan pembatasan pada setup 
Where Karena ka ia Oa dalam tasnya menuki 

pentasarufan zakat 


mencakup semuanya. Demikian redaksi Pahruddin ar-Razi, dan beliau. 
rahimahullah. tidak sedikitpun mengomentarinya. Dalam al-Mughmi 
karya Ibn @udamah setelah beliau mengatakan: “Dar sidak dibolehkan 
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imentasarnukkan zakat kepada sein orang yang telah disebuakan Allah 
peri untuk membangun magid, gadung. pembangunan embatan dan jalan, 
"merupakan zakar yang sah "terdapat redaksi: “Pendapat pertama adalah 
pendapat shah, karena firman Allah 46: “Sesunggulnya 2akar-sakar itu, 
hanyalah untk oraneorong fikir, crang-orung miskin..." Os at'Taubah: 
60) Huruf 5) berfungsi membatasi, dan kalam isbsr menetapkan hal- 
hal yang disebutkan dan menafikan selainnya." Demikan redaksi al- 
Mughni, dan telah jelas bahwa Anas dan al-Hasan memperbolehkan 
zakat untuk membangun masjid, karena pensuharyfan 
zakat untuk membangun jalan dan jembatan. Adapun alasan yang 
“disampaikan Ibn Oudamah untuk menolak pendapat mereka berdua 
tidak kuat, sebab zakat yang diberikan untuk pembangunan jembatan 
dan jalan raya termasuk pengalokasian yang ditetapkan ayat i atas 
karena keumuman firman Allah 46 sx 35 dan karena cakupannya 
terhadap setiap sektor sosial, seperti pembangunan masjid, jembatan, 
dan jalan. Karena itu penulis Syark wr-Ranudh anNadhir menyetujuinya, 
arena a berkata 
“Dam orang yang membolehbannya, maksudnya penyerahan zakar untuk 
imengalani mayt dan pembangunan mayit berpendapat mengambil dat, 
“mwnya beus hal erehuc dalam golongan sbililah seba salih adalah 
Sektor sesal secara umum, meskipun banyak penggunaan kata tersbut untuk 
sulah satu makns yang ditungukkunnya, yaitu jihad, karena banyak tersadinya 
Jihad i awal lam sebagaimana dalam padanarnya, mamun tidak sampai 
mencapai batasan habkat wrAvah. Sebab basa shah ttp pada wadha" 
'eamanya, sehingga sesala sektor sets! susi perimbangan mashahah 
'ammah dan bhashuhah kecuali yang memliki daki khusus masuk padanya " 
Ikulah lahiriah redaksi kitab al.Bahr terkait ucapan penulisnya: Saya 
berpendapat: “Secur lahiriah kata salilah adalah umum kecuali yang 
dikhususkan dongan dalil” 
(Demikian redaksi Surh arRaudi an-Nadhir. Kesimpulannya, sungguh 
yang jelas bagi saya ialah pendapat sebagian fugaha' a-Mucimin yang 
'membolehkan pensuslurryfan zakat untuk pembangunan masjid dan 
semisalnya. Sebab itu, apabila mmcubti mersashanykan zakat wajibnya 
'untuk pembangunan masi, maka kewajiban zakat telah gugur darinya 
“an ia mendapat pahala karenanya. W3 Allahu lam 
&. Futawa Abu Bakr Baghitsan, 70-16: 


Ke lg Jo yee Jas 


#3 ss dala dh Panai 


dan 


NU Menjawab 197 


Pn Ia peta 
Saga 


Bap Pp yaa 3 Sila lp eH : 
Paekanonkan 


MALE jp HO S3 33 KD d3 Pata 
defasn So us 4 


mag 
 perihangunan masnasah dan pekamaannyu, atau sektosokso sesal lannya " 
Saya tidak mengetahui perbedaan pendapat di antara ahli ilmu dalam 
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hal tidak dibolehkan menyerahkan zakat ke selain golongan golongan 
ini (yang telah disebutkan al-Our'an), kecuali yang diriwayatkan dari 
(Anas dan al-Hasan, yakni sungguh mereka berpendapat: “Harta yang 
diberikan untuk pembangunan jembatan dan jalan merupakan sakat yang 
ah,” Saya melihat komentar dari as-Sayyid Muhammad Rasyid Ridha 
“tas pendapat Syark yang telah disebutkan -yaitu pendapat al-Imam. 
'Abdurrrahman bin Muhammad bin Ahmad bin Oudamah al-Magdisi 
di as-Syarh al-Kaber 'ala Matn cl-Mugri- berupa. “Karena kata sabdiliah 
Intita dimualkian bermakna perang”, yang redaksinya adalah: “Ini tidak 
(benar, bahkan sabdillah talah pakan yang mengantarkan pada kerdhaan Allah 
dan surga Nya, di atarunya adlah dam" Ayatayat pendanaan sablilah 
"mencakup segala macam pendanaan yang disyarankan. Apa yang akan 
dikatakannya tentang ayat ayat yang mencegah dan menyesatkan dari 
sabulillah dan hijrah f sabililah? Bahkan sahdillah dalam ayat-ayat perang. 
sendiri tidak benar ditafsi dengan makna perang. Perang hanya akan 
termasuk salah jika yang dikehendaki dengannya keluhuran kalmmah 
Allah dan agama Nya yang diikuti. Karena tu, soblilah dalam ayat 
(Os: atTaubah: 60) tersebut mencakup perang ar! dan selainnya dari 
kemaslahatan Islam, sesuai lafal Arabnya. Pengkhususan maknanya 
'butuh dalil yang shahih. Demikian komentar as-Sayyid Muhammad 
'Rasyid Ridha. Maka mungkin orang yang berpendapat atas kebolehan 
(menyerahkan zakat ke pihak-pihak yang disebutkan penanya. seperti 
dari ulama al-Azhar dan selainnya, mengambil pendapat as-Sayyid 
Muhammad Rasyid Ridha ini. Akan tetapi pendapat ini menentang 
pendapat ulama berbagai madzhab yang diamalkan. sepert yang Anda 
lihat dalam nukilanku dari as-Syarh alKabtr 'ala Matn al-Mugmi. Telah 
banyak penggunaan kata sabilillah untuk makna jihad, karena jihad 


karena mereka berjihad tanpa bayaran, sehingga mereka lebih utama 
dari selainnya. 


398. Bekas Sujud di Jidat 
Deskripsi Masalah 

Dari dahulu sampai sekarang, dalam kacamata kebanyakan 
(masyarakat awam, ada kesan bahwa torehan tanda kelam/hitam di 
jidat seorang muslim menunjukkan bahwa orang tersebut adalah orang. 
yang knoyu'atau paling tidak ai beribadah (banyak sujud) dan bahwa 
ada yang mengatakan bahwa tanda tersebut adalah sur (cahaya) yang 
bisa berdampak prestisius dikalangan masyarakat. Jika tanda kelam/ 
hitam di jidat tersebut dulu kebanyakan terlihat pada orang orang yang 
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sudah berusia matang atau berumur, kini tanda tersebut sering dijumpai 
ada pada jidat seorang musim yang masih muda atau para santri Pondok. 
pesanten, bahkan aris penyanyi dan bekas bromocorah yang walau baru 
beberapa bulan ia bertaubat pun ikut-ikutan diketemukan ada tanda 
tersebut, 


Peranyaan 

Bagaimanakah pandangan syara' berkenaan denga tanda kelam/ 
hitam di jidat tersebut? Dan bagaimana hukum 4 asu (mengupayakan 
'bekas ketika sujud) atau membiarkan tanda kelam/hitam tersebut di 
Jidar? 
Jawaban 

“Tanda hitam pada jidat seseorang tidak mencerminkan perilaku 
(kasalehan seseorang. meski pada sebagian orang-orang saleh ditemukan. 
tanda hitam pada jidatnya karena sering shalat. Sedangkan usaha 
menampakkan tanda hitam pada jidat dengan maksud agar nampak 
Saleh hukumnya adalah haram katena tergolong "re" Bagi sebagaian 
orang yang telah nampak tanda hitam pada jidatnya, apabila dapat 
mendorong timbulnya sifat ru” maka menurut Imam Ghazali harus 
dihilangkan agar terhindar dari sifat riya” 

“Adapun mengenai pengertian tanda hitam yang terdapat dalam 
ayat Al Guran: 


Inda Ae tpi 
Para ulama berbeda dalam menafirkannya: 
4. Tanda hitam seperti bekas cap tanda yang ada di punggung onta 
atau sapi 
b. Perubahan perilaku positif sebagaimana bhusyu'dan lindain 
€ Kelak di hari kiamat akan nampak sinar pada jidatnya. 
Dasar Pengambilan Hukum 
&. Tapir ar Tahrir wa at Tanwar li Iba “Asyur, XXVI/205-206 (ad: Dar 


Ae as anta yan $ Si gaul GE AAN 
Hok Dp daa A5 YANG aa j3 aa yk 
- 2 3 Se Kant SIA gp LAN SN Jb dalah 


Pengenaan Ma aus asah Hi 
Hug anda 


Tanda yag dab kabel Apenekan dolan ga man, 
Pertama, tanda 


riwayat Ibn "Abbas, Ibn Juz'i, dan adh-Dhahak- AI-A' masyi berkata: 
"Orang yang banyak shalatnya di malam hari maka wajahnya indah di 
siang hari ” Tair yang serupa dengan penafsiran ini diriwayatkan dari 


seperi bulan di malam purnama yang Allah jadikan karamah bagi mereku " 
D. To obatan, KKIX/100 Dara Pl 


EF 


2 ag . 


Sendi sii 
HM sub pa daki 3 3 Uag 
Lab ekatakan i Aja P3 ras 


Allah Ta'ala berfirman: “Pada ari yang di waleu itu ada 
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“Selang sahaya mereka memancar... (Ox t-Tahrim: 8). Berdasarkan 
hal ini saya berkata: “Cahya di wajah mereka dacboikan menghadap pada 
Allah sehapsmnana bata Nae Iron “an penerpamaan perumpamaan 
Iu Kami buat untuk maca, dan tidak ada yang memahaminya kecuali 
vong.crong yang Ierimu, Alih menciptakan Jangt dan bumi dengan hak 
'Soungguhnya pada yang donisan tu terdapat tanda tanda kebuwsaan Allah 
hai orang-orang mukmin." (Os: al-Ankabut, 4-44), Orang yang sejajar 
menghadap matahari, maka sinarnya mengenai wajahnya, sehingga di 
wajahnya ada cahaya terang. padahal cahaya matahan bersifat baru dan 
bisa hilang Sementara Allah adalah cahaya langit dan bumi, sehingga 
ada wajah orang yang menghadap kepada-Nya terdapat cahaya yang 
menyilaukan berbagai cahaya. Kedua, tanda bekas sujud itu terdapat 
di dunia. Dalam hal ini ada dua pendapat. Pertama, yang dimaksud 
dalah bekas yang tampak di kening sebab banyak melakukan sujud, 
Kedua, keindahan di siang hari yang Alah T'aia tampakan di wajah 
rang orang yang sujud di malam hari. Ini realitas bagi orang berakal 
Sebab, dua orang yang begadang pada malam bari dimana salah satunya 
“ibuk minum-minum dan bermain, sedangkan yang satunya lagi sibuk 
Shalat, membaca a-Our'an, dan belajar, maka di hai berikutnya masing. 
mmasing antara orang yang begadang dengan minum dan bermain dan 
yang begadang dengan zikir dan syukur pasti berbeda, 


( Hayiyak ash Shaw 'l akJalatin IV/89: 
MA la gp HE Ke pa Sha A1 35 aah AB dl 
Bah Jis AN UI Ab ab sam Ha dash pala al 
Ht sang Ja meh je ala ga Rt 

SEN Sa sad alah Ja tag bapa 
Sah gp MI 


“Firman Allah: “Tande canda mereka tampak pada muka meeka dari behas 
sujud...“ (5 al Fath, 29). Maksud tanda'tanda tersebut diperselisihkan. 
Dikatakan, bahwa kening mereka di hari kiamat terlihat laksana bulan 
di malam purnama. Dikatakan, maksudnya kecerahan wajah karena 
beribadah sernalaman suntuk. Dikatakan. ehusyu' yang tampak pada 
anggota tubuh sehingga mereka terlihat seolah-olah sakit, padahal tidak 
sakit. Tidaklah yang dikehendaki adalah tanda di kening yang dibuat. 
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buat oleh sebagian orang bodoh yang riya", sebab hal itu merupakan 
identitas kaum Khawarij. Dalam hadis disebutkan: “Simgvuh, orang yang 
pling aku marahi dan aku benci ketika aku melihat bekas sujud di antars 
kedua matanya." 


d. Tafiras-SruaMuirabKhathi ay Siri IV/3 
PN up 
engan ATAP & nota Basu 


bs mei Bala ya DAN Up 
WIN Ga ae 5 


Jasa saga 


Komika lah Tan menjenka benaknya Sin mena dengan 
firmanNya: “Tande tanda meri", maksudnya tanda tanda yang 
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terpisah di wajah mereka. Kemudian Allah Ta'ala menjelaskan tanda. 
tanda itu dengan firmanNya. “..—.dori bebas sujud " yaitu cahaya dan 
erah di wajah mereka pada hari kiamat, sebagaimana firman Allah 
“Ta'ala: "Pada hari yang di waktu it ada muka yang putih berseri..." (OS: 
Ali Imcan, 100. (HR. “Ashiyah al Aufi dari Ibo 'As). Dinwayatkan 
dari Anas, maksudnya cahaya di wajah mereka karena begitu sering: 
melakukan shalat. Syahr bin Hausyab berkata: “Wajah tempat sujud 
Ime ls bun di malam purnama ” Mujahid berkata: “Kondisi yang 
uik, kebhusyu'an, dan ketewadhu'an ” Artinya sujud membuat mereka 
ayu" dan kondisi baik yang menjadi identitas mereka. Adh-Dhahak 
berkata: “Makssdnye ebunin kuningan pada wojah." Alasan berkata: 
"Saat melihat mereka kamu menyangkanya sedang sakit, padahal mereka 
tidak sakit.” Ikrimah berkata: “Maksudnya bekas debu pada kening, " Abu 
abAliyah berkata: “Sehah mereka segiud pada debu, tidak pada kain. "'Atha' 
“berkata. “Wajah mereka bersinar barcna Lama menjalankan shaka di malam 
"ari. Sebub orang yang sering menjulamban shalat di malam hari, maka 
fulan terikat adah di uang hari Scbagan ulama mengatakan: “Drone. 
orang yang disiplin shalat lima waktu termasuk dalam ayat ini " Al-Biga' 
berkata: “Tidak disangka wrmasuk tarda hebas sujud dalah bekus sutud di 
Jia yang dibuat buat oleh seba oran-orong yang iba" Sebab it telah 
Identitas kaum Khewar” Dalam an-Nihasah karya Ibn alir terkait 
penafsiran orang-orang biguk, di antaranya hadits Abu Darda'. “Sungsuh 
Intan melihat worong lablaki yong lonara boa matanya terdapat 961 
Kal tebal on, eraaian belu berkata" “Andakan tidak ada ni. maks dia 
lebih baik " Yakni di keningnya ada bekas sujud. Beliau membencinya 
karena khawatir ru" Diriwayatkan dari Anas, dari Nabi 8 sungguh 
beliau bersabda: “Sungguh rang yang paling aku marahi da au benci 
etik ku melihat bsd angra kedua matanya” Dirwayatkan dari 
sebagian orang-orang terdahulu. “Kami shalat, kemudian tidak terlihat 
Sesuatu pum di antara kedua mata kami, dn ekurang komi melihat orang 
Shalat, kemudian kami melihat Ita eta di antara kedua matanya. Muka 
umi ia tahu, apakah kepalanya yang be aan tanahnya yang kr." 
Dengan pernyataan itu beliau menghendaki orang yang menyengaja 
membuat bekas sujud karena kemunafikan 

& Tafsir Ruh al-Bayan li Iona il. XIV /39 (al-Marji' al-Akbar/: 

bla jady ae 6 Dag yi Alat Gan ya Ja Wil) 
ia AN Pa ia aan ba diah 


An man ai as yap ben ad 
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Benih Aa gad Aya an Sa Haha Bh JT Ia 
tah asli gu 
“ea sil pb ja al 
(ce) maka berdasarkan kalimat 5- ': ketika sescorang menjadikannya. 
sebagai sesuatu yang mempunyai tanda. Maknanya adalah tanda-tanda 
dan ciri-ciri mereka. Kata .—— dibaca safe dengan buruf ya' setelah 
huruf mmm dan dibaca panjang. Keduanya merupakan dua ushar Dalam 
kata ini ada hghat ketiga, yaitu kata 523 yang dibaca panjang. Kata 
“hee merupakan mubtada' yang khaharnya adalah firman Allah: (4 
ws) maksudnya menetap di wajah mereka. (Ga $ 50) merupakan 
(hal dari dhamir yang tersimpan pada buruf par. Bekas sesuatu adalah 
sdanya sesuatu yang menunjukkan wujudnya sebagaimana dalam kitab 
al-Mufradat, maksudnya dari bekas yang ditimbulkan sebab senngnya 
sujud. Adapun hadits yang dinwayatkan dari Nabi «£ dari sabdanya. 
(Sab gl3 maksudnya jangan tandai rupa kalian, hanya untuk kasus 
ketika seseorang bertumpu dengan keningnya pada tanah agar muncul 
tanda tersebut, dan hal tu merupakan mur ri” dan kemunafikan. 
Sementara pembahasan di dalam ayat ini terkait tanda bekas sujud di 
Kening orang orang yang sering melakukan sujud yang tdak bersujud 
kecuali dengan ikhlas karena mengharap ridha Allah. Imam Zainul 
Abidin «&, yakni Ali bin al-Husain bin Ali 4: Begitu pula Ali bin 
Abdillah bin al“Abbas. Mereka dijuluki Dew ats Tsafanat, karena 
Seringnya mereka sujud di berbagai tempat menimbulkan kulit keras 
Yang menyerupai kulit lutut opa yang tebal. Kata Ld dibaca kera 
ranya, untuk onta bermakna lutut dan anggota tubuhnya yang mengenai 
tanah ketika berlutut 2:3 —s bermakna tangannya mengeras karena. 
bekerja. Imam Zainul Abidin mempunyai 500 biji zaitun yang dengan 
setiap bijinya beliau melaksanakan shalat dua rakaat setiap hari. Ada 
Yang mengatakan: 
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“Rumah Ali ab Husin, Jafar, 
Hamzah, dun orang yang sering bersujud. mempunyai banyak tanda 
Bekas sujud 


"Ata berkata: “Orog orang yang dip shalat lima wak termasuk dalam 
'htub aya ini. Sebagian tokoh ulama mengatakan: “Tanda orang-orang 
yang mencimtt Allah dari bekas sujud, sebab mereka tidak sujud karena 
sesuatu dari dunia dan aktrut kecui dengan mengikhlaskan agama karena 
Allah," Dikatakan, bercahaya wajah mereka, sebab lama menjalankan 
shalat di malam bari. Nabi bersabda: “Orang yang iners mengerikan 
ahaat di malam hari maka wajahnya indah di siang hari " Tidakkah anda 
lihat, sungguh orang yang begadang di malam hari dan disibukkan 
“dengan minuman dan permainan, maka wajahnya di siang hari tidak 
seperti wajah orang yang begadang dan disibukkan dengan ketaatan. 
(Dalam Bab at-Immah terdapat keterangan, sungguh diutamakan orang 
yang paling alim, orang yang paling banyak hafalan al Our annya, orang 
yang paling wira, orang yang paling tua. kemudian orang yang paling. 
agus wajahnya. Maksudnya orang yang paling sering shalat di malam 
hari, karena suatu riwayat: “Dikatakan kepada sebagian Tai: "Kenapa 
(ngo yng benahi mejanya menga pdh menuwab “bah 

"menyondi menghadap Alah shinsa cuhanya-Nou mengenai mereka, 


rangrang beriman " “Ami bin Abd a-Oais berkata: “Wkah sorang 
'mbonin hampir menandakan rahasia amalnya. Begin pula watah sorang 
'g” Sebagaimana firman Allah “Tande ands rok kompak pada dk 
"uk." Sebagian ulama berkata: “And ha bewihowaan di wajah meki, 
karna begitu dekatnya mereka dengan mua Irpada Tuhannya " Ibn “Atha 
berkata: And lihat pencurn cuhaa pada merek terang berderang "Abdul 
“Aziz al Makki berkata: “Tar boks sj bukanlah krena kurus maupun 
(cat, aka tetapi cahaya yang tampak padu wajah ai hadah yang muncul 
dari batin mereka pada lehiah merek. yang jelas Kai orang orang mukmin, 
"meski terdapat pada bangsa kli hitam ataw hangaa Etiopia.” Demikian 
kata beliau. Tidak diragukan, sungguh umat Islam imi bangkit di hari 
kiamat dalam kondisi wajah, tangan dan kakinya memancarkan cahaya 
karena bekas wudhu. Di antara mereka wajahnya sepert bulan di malam 
(purnama karena bekas sujud. Semuanya karena pengaruh cahaya hati 
“an pantulannya. 

(yu Ulamuki 1/19:10, (Toba Putera: 


Sei 


— mt adu Sada pb 4 IE Sel 
Wap apan bh bah $ 


Bana aa PENA di 
selam asal ali Da aa Sadag 


sorban hijau telah dijadikan identitas keturunan Fatimah az Zahra" untuk 
membedakannya. 


Ih. Tafir Ruh alMa'ani, XXVU/ 126-128, Lama 2 Toratsal Ambi 
Ags ads Bgt 


£ dagang usa mena ga ad sad 


San Saka Sah on yo Sate al gada Ah ag 


ha at jan jasad jab jp ad 
sea San unggas 13 39 sat 4 Ju uga Jus dn ga, 
s AL Vs Sg sb il uga 


AKARA ) P LU OI tae JA YO Has all ia 
As gang pg ja DG bean al Sina 2 
Kira : 


Pata Buas Un daa BIS GAN 3x 


(il) maksudnya tanda-tanda mereka. Kata w- juga dibaca pijime 
tambahan huruf ya" setelah huruf ruim dan dibaca panjang. 
jijeg- adalah bahasa yang fit dan banyak digunakan di dalam yr 
Seorang penyair berkata: 
“Amak lu laki yong dnuperahi Allah dengan behikan pada saat 
mapan, 


la memilik tam tanda yang tik berat dimata." 
Kata dibaca panjang. Akar katanya ialah &5'»dengan dibaca dhammah 
huruf sin-nya, yang bermakna tanda (cap) yang dibuat pada kambing. 
Huruf yu nya sebagai pengganti wuwu. Kata sam merupakan mubtada " 
yang khahurnya adalah firman Allah Ta'ala (xpsej 3. maksudnya pada 
kening mereka, atau tanda tersebut ada pada permukaan kening mereka. 
Firman Allah: (Se 42227) merupakan hal dari dhamir yang tersimpan 
dalam jar mayrur yang sebenarnya menjadi bhabar untuk kata si atau 
menjadi hayan baginya. Yakni tanda-tanda mereka yang merupakan 
bekas sujud. Pengidhafahan kata $ puda kata za karena tanda tersebut 
ada dari pengaruh sujud Penafsiran —— masyhur dengan makna sesuatu 
yang menyerupai bekas cap besi panas atau tutut onta Masing-masing. 
Ali bin al-Husain Zaimul Abidin dan Ali bin Abdillah bin 'Abbas Abu 
al Amlak- radhiyallahu ta'ala 'ariuoms- dijuluki Dcu ats Tsafinat karena. 
Seringnya mereka sujud menimbulkan kulit tebal di kening seperti lutut 
(onta. Thafinar onta adalah anggota tubuh onta yang menyentuh tanah 
ketika jongkok. Adapun hadits yang diriwayatkan dari sabda Nabi : 
“Jangan toni rupa kli" Maksudnya jangan membuat tanda di wajah 
kalian. Kata gi berasal dari kata 24) dengan dibaca ftrhah huruf 'sit- 
nya dan sukun huruf lomnya, yang bermakna bekas. Adapun ucapan 
Ibn Umar setelah melihat seseorang yang di hidungnya terdapat bekas 
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sujud: “Suruh rupa wukakmu seperti hidung, maka jangan kamu tandai 


Baihagi alam Sunannya merwayatkan, dari Hamid bin Abdirahman, 
ia berkata: “Au berada di sisi asa ih bin Yazid. Titi datang serang 
Jatiaki yang ada bekas mt di musuhnya ” Kemudian beliau berkata: 


menafikannya sebagai tanda yang ditandai Allah Ta'ala. Selaras dengan 
pernyataan beliau, hikayat dar sebagian ulama terdahulu: "Kami shalat, 
au tidak terlihat sewuatu pum di antara kaus mata kami. dan sekarang kami 
melihat orag shakt, korualian kami lihat but one di antara kedua matanya. 
Mk bur tidak tahu paka kepalanya ot bon tenan yang kar " 
399. Oadha' Shalat 

Deskripsi Masalah 

“Kewajiban berbakti terhadap kedua orang tua (Ir a-wulidatn) 
tidak sebatas mereka masih hidup, tai sampai mereka telah meninggal 
dunia. Ketika orang tua semasa hidupnya lama meninggalkan shalat 
“an selanjutnya ia meninggal dunia, maka timbul perasaan iha dalam 
benak hati anak-anaknya kemudian terlahir istif mengsgadha' shalatnya 
sebagai realisasi bir al-mulidai. Ide ini tentunya didasarkan pada #barat 
yang kita jumpai dalam berbagai kitab fikih, yaitu: 


& 
1 J5 gai 
Gebah AU JAN Le ee ga 
Pertanyaan 

a. Tika mengikuti pendapat yang membolehkan menggadh' ala atas 
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ama mayat, apakah hukum boleh gadha' fu berlaku umum yaitu 
"mencakup shalat yang ditinggalkan sebab udtur maupun tanpa sudeur 
dan shalat sebelum maradh al maut maupun Saat maradh almaut, 
ataukah bertaku khusus untuk shalat maradh alone saja? 

b. Jika keberlakuan boleh gadha' itu hanya untuk shalat fitah saat 
"marah al.maut aja, adakah cara lain untuk menebus dosa tar al. 
Shalat orang tua yang bisa dilakukan oleh anak? 

"Bagaimana kiranya nalar manhaj alfikr para mujtahid mengenai 
- gndha' Shalat fatah tas nama mayat, jika kita tinjau dari disiplin 
out agi 

Jawaban 

', Bolehnya menggadl' shalatnya mayat tersebut berlaku umum, buik 
sholat yang ditinggalkan dengan udzur maupun tanpa udzur, baik 
ketik sakit atau tidak. 

b, Pertanyaan (b) tdak perlu dijawab karena gugur dengan sendirinya. 

€ Berdasarkan badits sebagaimana yang ada diatas. 

(Dasar Pengambilan Hukum 

4. AeTurmes 1V/20: 
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Ga it pa da pak bag my yah Biak 
dilakukan sebagai ganti darinya, karena tidak wurud dan karena jjma' 
menurut suatu pendapat. Namun segolongan ulama, di antaranya al: 
(Onffal menukil dari sebagian Ashab asy-Syaf bahwa setiap satu shalat 
yang menjadi tanggungan mayit dibayari fidrah satu mud, Begitu pula 
al-Khawarizmi. Ibn Burhan menghikayatkan dari gaul gadim, sungguh 
“Wali wajib shalat sebagai ganti shalat yang tidak sempat dilakukan mayit, 
karena hadits: “Sumruh di antara kebsihan pasca kebaikan adalah kamu: 
Shalat untuk keua orang tua bersama shalemu, puasa sntuk mereka Persama 
puaumu." Al'Ubbadi juga menghikayatkan satu pendapat asy-Syafi 
ketan dat han Eat Pendopt Ii ikatan pda dari 
"Atha bin Abi Rabah dan Ishag, dipilih oleh segolongan muhaggigi 

sepert Ibo Dagig al-14 dan as Subki. dan Ida Abi Ushtun condong 
mengunggulkannya. AlMuhib ath Thabari menyebutkan, sungguh shalat 
.mayit digudhe, dilakukan sebagai ganti darinya, baik wajib maupun 
sunnah sebagai ganti darinya, Ulama Hanafiyah menulis mash bahwa 
orang bisa menjadikan pabala amalnya untuk orang lain, dan sebagian 
ulama menyatakan bahwa itu adalah mmadehob Ak! arsunmah wol Jamaah. 
(Dalam al-Fab. Ion Hajar al-Haitami berkata: “Berdasarkan pendapar ini, 
ima tidak juuh deri kebenaran, sungguh wali dapat menggadha shalat dan 
ibadah lainnya sebagui ganti dri mays” Dalam al-Bukhari ada riwayat 
3hahih dari Iba Umar -£, bahwa beliau memerintah orang yang ibunya. 
"mati dalam kondisi memiliki tanggungan shalat untuk menshalatinya. 
Yang jelas beliau tidak mengatakannya kecuali secara taugif (ajaran 
Nabi). Namun dalam af-Mimurkrhs diriwayatkan darinya, bahwa beliau 
berkata: Seseorang tidak boleh shalat sehugai gone orang ain dan tidak boleh 
(puasa sebagai gani orang lain.” Ibr Abi 'Ushrun berkata: “Dalam hadis 
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“dan iss tidak ada sesuatu yang mencegah sampainya pehala shalat kepada 


pe aa IA Ia IN ya (Sit BLS ci au ya Jap) 
Sen desain adha ala yg ga 
HS ng Pb SAN 
iring gas ja Bp Ie YG pak ad ya 

8 ine bayamikaa Kadal 


ngan US ka yaa Uap ae Sa SEN 
Kue gd asas an mn Usah 


Esta lih manga 
(Ungkapan Syaikh Zakariya a-Anhari: Tidak orung yang meninggal dan 
mempunyai 


sebagai ganti darinya, baik mayt berwasiat agar shalatnya digadha' atau 
tidak, yang dihikayatkan al-Ubbudi dari ulama Syafiyah dan lainnya 
dari riwayat Ishag dan 'Atha' karena hadits tentangnya, namun ml. 
Bahkan Ibn Burhan menukil dari gaul yadim bahwa apabila mayit 
"meninggalkan harta wali wajib mengadha'" shalat sebagai ganti dari 
1mayit sebagaimana puasa, Dalam shalat juga ada pendapat banyak 
ulama Syaliiyah yang menyatakan, bahwa wali membayar fa satu 
mud untuk setiap shalat. Akan tetapi segolongan muhaggiin dar ulama 
"mas ukhurm memilih pendapat pertama dan as-Subki mengamalkannya 
untuk sebagian kerabatnya. Dari penjelasan yang telah ditetapkan itu, 
diketahui, bahwa penukilan jima' oleh segolongan ulama Syafiiyah 
“an selainnya atas tercegahaya menggadha' shalat yang belum sempat 
dilakukan mayit, maksudnya adalah maa" mayoritas ulama. Oadha" 
Shalat dan (ik/telah dipraktikkan sebagai ganti dar mayit sebagaimana 
“dua rakaat shalat sunnah thawaf, sebab dua rakaat shalat sunnah vhowu/ 
dilakukan sebagai ganti dari mayit dengan mengikuti pada hai, dan 
#ebaguimana bila orang nazar akan jtikaf dalam kondisi berpuasa, lalu 
"meninggal, maka walinya atau orang yang mendapat izinnya dapat 
"menggadha' tikufiya dengan kondisi berpuasa. Begitu kata Ibn Hajat 
(Ungkapan Syaikh Zakariya al-Anshar: "Karna idak wurudrya gadha 
“an enbayaran pa mbngo peni dr met) Apakah gadis balut 

disunnahkan ataukah tidak? Yang paling mendekati kebenaran adalah 
jawaban pertama, karena keluar dari khilaf ulama yang mewajibkannya 
yang dinukil dari Ibnu Hajar. Demikian pendapat beliau. Demikian 
dikutip Ali Syibra Malisi atas Syurhnya atas Nihayah -Muhti karya 
arkami. 


& AlMimhuatOovim 34, ll Mada'ab-Akar 


GO gaga 
Nasida 


jab Pagu jan sah nga ca san ala la G3 
HI 3 JA NS la Ti Tp ap Jl aa gg 
AN sea gas yh adu 
(Dikeluarkan) satu mad untuk setiap han (dari harta peninggalan orang. 
yang meninggal dan mempunyai tanggungan puasa Ramadhan, puasa. 
Iainnya), atau puasa buforak, sebenarnya (ia mampu menggadha nya) 
amun belum melakukannya, (atau ia sengaja membatalkan puasa) 
'meska belum mempunyai kesempatan menggadha nya. atau kerabatnya 
berpuasa sebagai yanti darinya) meskipun mayit tidak mewasiatinya 
ayar menggadha nya, baik ahli waris duhahah, ahli wans lainnya, wali 
dalam masalah harta, dan kerabat lainnya, (atau) yang berpuasa ialah 
(orang yang diizini) kerabatnya itu, baik (ahli waris) dan lainnya (atau) 
rang yang diizini oleh (mayit agar menggadha' puasa sebagai ganti 
darinya, baik dengan upah atau tidak. Semuanya berdasarkan hadits. 
hadits shahih seperti hadits Shahih al-Bukhari Musim: “Oreng yang 
meninggal dan memliki tanggungan puasa, maka walinya dapat hepuasa 
sebagai ganti darinya " Dan diriwayatkan dengan status shahih bahwa 
Nabi # mengizinkan seorang perempuan untuk berpuasa sebagai ganti 
“ari tanggungan puasa ss ibunya yang telah meninggal Andaikan 
30 kerabat atau orang lain yang mendapat izin berpuasa serentak dalam: 
sehari sebagai ganti dari mayit yang mempunyai tanggungan puasa 
Ramadhan maka puasa tersebut mencukupi Fidvah makanan lebih 
utama daripada puasa gadha' karena adanya khilaf di dalam puasa 
gadla' bukan selainnya. Kerabat dan orang yang mendapatkan izin 
'mengecualikan orang Iin yang tidak diizinkan oleh kerabat atau mayi, 
maka dia tidak boleh berpuasa untuknya. Kasus ini berbeda dengan 
adanannya, yaitu kasus hai, sebab dalam kasus ini ada pengganti 
Puasa, yaitu memberi Ah makan, sedang haji ak ada penggantinya. 
Andai orang mati an mempunyai tanggungan shalat atau /Tiku/, maka 
tidak dapar digadha' dan diganti Arah: Tidak sah pala pu sebagai 
#anti dari orang yang masih hidup meski pikun, misalnya, berdasarkan 
kesekapatan ulama. Dengan ungkapan Abdullah Bafadhal al-Hadhrami: 


NU Menjawab 187 


“Ia telah mampu menggoda nya" mengecualikan kasus ketika orang mati 
sebelum memilki 


kewajiban zakat bagi orang yang hartanya rusak setelah ha! namun 
sebelum mempunyai kesempatan untuk menunaikannya. 


4. Hasyiyah al Bujairami, 1/83 Jami al-Figh albslami/: 
Aa DAN ya ja Ip aa Oa Ina sdnsn gi 43) 


Saga aa 
ta sarasi dpan 
La Ji an In 

Na ga ai AB akn YES Sa 


Dag gabah Kat 


pa 
Terapan Yng pke nas yen Sta va ah cara yng 
"membayarkan Adyah makanan sebagai ganti dari mayi dan ali 
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warisnya. Demikian kata asy-Syaikh Abu Hudhair. 
£ Temat Titi W/A06 108 Darah Kom s-Tenivai 


Ge aa ag Se IG Sai Sl 


sg 


Pes ag Cap 
DA ab uh A 
Wis Aas kas Ge 
ALAN 5 JAN Up Ja Gi og 


sa 
Maa 
adat Yaa 


akan yan pad, dn jga dalan 
berpendapat 


terangterangan hal terebut. 
daud jai. Ia bekar: “Jika hadits ini valid maka aku akan 
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sebapammana hadis terebut", dan kenyataannya hadits tersebut valid 
tanpa ada yang menentang. Dengan begtu maka krtik terhadap penulis 
(an Nawawi) bahwa semestinya beliau memilih ga jadi yang tidak 
memperbolehkan puasa sebaga ganti dan mayit karena pertimbangan: 
dali, sebab yang menjadi pendapat aMadehob ialah gand judid Dalam 


"mempunyai Inah haits semengara hadi tentang dvah atusnya dhaY" 
“Demikian redaksi Tuhfoh. Ungkapan Zainuddin al Malibari: “Bahkan 
wali book...” yang dimaksudkan wali dalam kasus ini adalah setiap 
kerabat mayit meskipun bukan 'ashahuh, bukan ahli wars, an bukan 
Wali harta menurut gaw utama. Dikatakan, harus dengan masing- 
masing dari mereka. Namun sabda Nabi « kepada perempuan yang 
bertanya kepada beliau yang telah lewat “Puasalah sehagar goni dari 
ibumu” menggugurkan pendapat yang menyatakan. maksudnya adalah 
Wali harta dan pendapat yang menyatakan, maksudnya adalah wati 
Yshahuh. Wal disyaratkan balteh dan berakal, meskipun budak, karena 
ia termask ahli puasa fardhu. Lain halnya dengan anak-anak dan orang 
'ila, Orang lain yang mendaput izin dari mayit dengan berwasiat agar 
berpuasa sebugai panti darinya atau mendapat izin dari wali mayit, 
Ihukumnya seperti wali. Lain halnya bil tidak mendapstkan izin, maka 
Tidak sah ... Ungkapan Zainuddin al-Malibari: “Orang meninggal yang 
monpurya tanggungan shake). rnaksudnya hu (Ungkapan Zainuddin 
“al Malibari: “Muka tidu ada padhs' dan Ayah”). karena keduanya tidak 
“wurud, Dia rakuat shalat sunnah thswaf dikecualikan dari tercegahnya 
shalat dan #tibuf sebagai ganti dari mayit, karena dua rakaat shalat 
sunnah zhawuf sah dilakukan oleh orang yang diupah karena mengikuti 
keabsahan haji, serta kasus andai orang mesar akan (ika dalam kondisi 
berpuasa, maka sungguh dalam at Tadi l-Baghawi berkata: "Jika 
Jina berpendapat puasa terebua tidak dapat dilakukan ecar terpisah dari 
tikaf dan du pendapat alashah, dan kit Ierpendapat wali dapat puasa 
“untuknya, maks wali tni dapat ertkaf sebagai ganti darinya dalam konditi 
berpuasa, mes pegentian tidak mencukupi dalam (tikafsai.” Ungkapan 
Zainuddin al-Malibari: "Du menurut suatu pendapat seperi golongan 
'mukahit), maksudnya, dan dalam suatu pendapat di dalam madzhab 
asy-Syal sebab mengikuti segolongan mujahid. Redaksi Fath alawad! 
menyatakan: “Sebab dlam shalat ada pendapat ml swolongan mmetahalin 
hwa shalat yang menjadi tenggungan maya boleh dipadha'” Karera itu, 
"mungkin huruf haf yang masuk pada kata g merupakan tambahan dari 
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penyalin naskah. (Ungkapan Zainuddin al-Malibar: "Sungguh shalt.), 
"maksudnya shalat dapar digadha' sebagai ganti dari mayt. Ada juga 
(pendapat yang menyatakan, bahwa itikafjuga boleh digadha sebagai 
ganti dari mayit. (Ungkapan al-Malibari: "Sebab hadis Shahih al.Bukhari 
dan selainnya.) Dalam at Tuhfih ada redaksi: “Sebab ads hadits tentangnya, 
tapi hadis ita mall” (Ungkapan Zainuddin al-Malibari: "Karena hadits 
tersebut, segolongan Imam madehab asy“Syaf't.), yakni karena adanya 
hadits tentang gadha' shalat. segolongan Imam madzhab asy-Syatfi 
memilih pendapat yang membolehkannya. (Ungkapan Zainuddin al- 


malam harinya tidak dipertimbangkan." Demikian kata l-Kurdi sedikit 
perubahan. (Ungkapan Zainuddin al-Malbari: "Madehab AH aSurmah 
wal Jamaah menyatakan Dihrwa orang dapat menjadikan pahala amal dan 
shalatnya untuk orang lin”), al-Bujairami berkata: “Seperti orang shalat 

pahalanya, " 


Ska ya NAN GUN y B JA yA 
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dilakukan shalat sebagai ganti darinya. Diriwayatkan dari Umar 6, 

sungguh beliau memerintahkan seorang wanita yang ibunya bernazar 
halat di Ouba': “Shalttah sebagi gan! darinya." Aisar Seperti itu 
diriwayatkan pula dari Iba'Abbas 


Ih. Hawa asy-Syirwani, 11/9091 lat-Tiariyah al.Kubral: 


BU OM asi al) 
. sang 


du Jas dan ad 
Gp ng ga 5 UU LAN 
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Sip Bes gn)  daagis d pa 2 ppt ps 
Nyata Ig ma ja lai 
Ji Sin Aa Ji ca aja 


PEN 


aan 


Pendapat kedua: Ulama yang cenderung padanya berpendapat bahwa. 
orang mat yang mempunyai tanggungan shalat Mazar, maka walinya 
“dapat melakukannya sebagai ganti darinya. Ini diriwayatkan dari Ibn 
Umar radhiyallahu 'anhure-, Al-Auza1,Atha', dan Ishag berpendapat 
“demikian. Muhammad bin Abdil Hakim ari ulama Malikiyah berkata: 
"Boleh disewa secorang untuk melakukan shalat sebagai ganti dari shalat 
shalat yang belum ser dilakukan may." Sebagian ulama muta'akhirin 
Syaftiyah berpendapat bahwa ahli waris bisa melakukan shalat sebagai 
anti shalat yang wajib bagi mayit. Pendapat masyhur madzhab ulama 
Hanabilah menyatakan bahwa bagi wali mayit sunnah melaksnakan 
2halat nazar yang tidak sempa dilakukan mayit sampai meninggalnya, 
dan hal itu merupakan bentuk kebaikan baginya sera membebaskan 
tanggungannya. Mereka berdalil dengan hadits yang diriwayatkan dari 
Ibn Abbas rudhiyallukw nhuwnr, bahwa Said bin Ubadah meminta fatwa 
kepada Rasulullah & terkait nazar yang wajib bagi ibunya, kemudian 
ia meninggal sebelum melaksanakannya, kemudian Nabi 8 bertatwa 
bahwa dia dapat menggadha nya sebagai ganti dari ibunya, kemudian 
hai tersebut menjadi sunnah setelah beliau wafat. Mereka juga berdalil 
“engan hadits-hadits yang menunjukkan kebolehan haji. puasa, dan 
ibadah semisalnya sebagai ganti dari mayit, sebab ada sabda Rasul 8: 
“Maka lunaslah husang kepada Alih, sebab kutang tersebut lebih berhak 
dilunasi daripada hucang selainnya.” Shalat yang diwajibkan oleh orang 
yang bernazar bagi dirinya merupakan hutang kepada Allah $€ yang 
"menjadi tanggungannya, sementara ia telah meninggal sebelum sempat 
melakukannya, maka gadha" walinya cukup sebagai gantinya. Selain 
itu mereka berdalil dengan arar dari Ibn Umar vadhalahu 'anhuma-, 
bahwa beliau memerintah perempuan yang ibunya bernazar shalat di 
(Ouba', lalu beliau berkata: "Shaltlah sebagai ganti darinya." Oadha" 
Puasa dan haji sebagai ganti dari mayit jua telah ditetapkan dengan 
"mash maka boleh menggadha shalat sebagai gantinya dengan digiyuskan 
pada keduanya. Sebab masing-masing dari keduanya adalah ibadah 
'kadaniyah dan hutang yang wajib dilunasi oleh si mayit, maka dapat 
dilunasi sebagaimana hutang hutangnya yang lain, dan pelunasan itu 
mencukupi baginya. 

1. AliMausu'oh at Fighiyah atKiowatiyah, XXV/83 |Wazarah al-Awgaf 

Wa asy-Syu'un al-slamiyah: 
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Pe aa 5 


Ae ya gann pat inn paduan 
gih ia Jai nas ye GEN ne OB omi 
oba SAN 3 Pa, da ey JB dana gadi 
di JA Jr ah LL pagi yi ab da 

Bg 
Gugumya shalat dengan membayar Abah berupa makanan: &-iihur 
Fugaha (Malikiyah, Syafi'iyah. dan Hanabilah) berpendapat bahwa 


. orang 
sakit itu mati dan tidak sanggup melaksanakan shalat dengan isyarat 
kepala, maka tidak wajib wasiat agar shalatnya digadha 


setengah shs' gandum, tepung. atau sovignya, atau satu sha" kurma, 
anggur, gandum syair, atau harganya, dan itu paling utama karena 
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kebutuhan fakir bermacam-macam. Bila mayit tidak mewasiatkannya 
sukarela 


“dan walinya atau orang lain secara: ing Allah 
Twala boleh menurut Muhammad bin al-Hasan saja, karena beliau 
berkata tentang ahli wars yang secara sukarela yah berupa 


pembayaran fidrah 
untuk keterangan yang lebih spesifik silahkan merujuk ke istilah 

degan 

Kk Apri Peer 


Be ai 
bug Sia men sad Sa P3 pena 


5 Bags 


W Baja 
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dekan gada menepis 
an KAS SG ah cah 


bertentangan. 
'akMiovsthuka" Malik berkata, bahwa telah sampai padanya, sungguh 
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 Aidullah bin Umar berkata: "Orang pak iss shalat sebagai ganti dari 
orang lain dam tuk bisa pusa sebagei panti dari orang Iin.” Ar-Nasa'i 
mentakhri dari jalur Ayyub bin Musa, dar 'Atha" bin Rabah, dari Ibn 
"Abbas, beliau berkata: "Orang tidak Isu shalat sebagai ganti dari orang 
Jain dam tidak isa puasa sebagai ganti dari orang Iin." Tem Abd al-Barr 
meriwayatkannya dari jalur Ayyub bin Musa dengan status manguf, 
lalu berkata: "Pemuikan tentang hal ni dar Ibn “Abbas best multharih 
Saya-lbn Hajar al'Asgalani-katakan: “Masih mungkin dikompronikan 
dengan mengarahkan riwova yang menetapkan yalha Dasi orang meningsal 
dan mengarahkan riwayat yang menafikan bagi rang yang masih hiu" 
Lalu saya menemukan riwayat dari Ibn 'Abbas yang menunjukkan 
pengkhususan riwayat yang menetapkan gadha dalam kasus ketika 
tang meninggal dalam kondis memJika tanggungan yang hukumnya 
aib. Dalam riwayat Iba Abi Syuibah dengan sanad shuhih, Ibn “Abbas 
ditanya tentang seorang yang meninggal dalam kondisi mempunyai 
tanggungan nuzur, lalu beliau menjawab: “Nazarnya dipuasai sebaga! 
uni darinya" Too al Muadzr berkata: "Dengan wcupar: “Shaleh bagi 
poni darinya”, mungkin saja Ibn Umar memaksudkan sabda Nabi 3 
"Ketika anak adam mati maku amalnya trputwa decuali tipi hal”, lantas 
beliau memasukkan anak sebagai salah satunya, sebab anak keluar dari 
“upaya orang tua, maka amal-amal shalihnya ditulis untuk orang tua 
tanpa mengurangi pahalanya sedikitpun. Maka makna: “Shalalah bagi 
goni darinya", adalah sungguh shalatmu ditulis untuknya meskipun 
kamu hanya berniat untuk dirimu sendiri" Demikian katanya, namun 
tidak samar bal itu dibuat buat (modus). Kesimpulan pernyatan Ibn 
al-Mundzir tersebut mengkhususkan bolehnya gadha bagi anak. Ibu 
Wahb dan Abu Mush'ab dari Ashab aklemam Malik. Dalam pendapat 
tersebut Ibo al-Mundzir menolak Ali bin Bathihal dimana ia menukil 
ifma' yang menyatakan bahwa orang tidak bisa shalat sebayai ganti dari 
rang lin, tidak fardhu, tidak sunnah, tidak sebagai ganti dari orang 
yang masih hidup, dan tidak sebagai ganti dari orang meninggal: dan 
menukil dari u-Mlaah, bahwa andai hal itu dibolehkan, maka niscaya 
boleh dalam semua aduh hsdanyuh, Nabi & lebih berhak melakukannya 
untuk kedua orang tuanya, tdak tercegah memohonkan ampun untuk 
pamannya, batal makna firman Allah: “Setiap orang tidak melakukan 
Sesuatu meltinkan kembali kepada dirinya." lakAn'am: 164). Demikian 
kata Ali bin Baththal Tidak tersamarkan lagi cara menentang seluruh 
perkataanya, terlebih hal terkait Nabi yang disebutkannya. Adapun 
ayat tersebut maka keumumannya terbatasi berdasarkan kesepakatan 
ulama. Wa Alaku lam. 


1 An-Syarha-Kabir ar.Raf YINI/237-298 (Dar al.Kutub al miyah) 
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engan han ana Ai 


Bila orang meninggal dan mempunyai tanggungan shalat atau itikuf, 
maka walinya tidak dapat menggadha' Segi ani dunya dan fh 
tidak dapat dari a-Buwaithi, bah 


NN Ja dg ya Sh ia 
Salat ge ba va dp dah 3g 
Denger Kanak 


Bean ag jang 
San Sh AS maa yan 5 z 
ama Sen ona nba 

Hal gama ad 
(Ungkapan al-Khatib asy-Syarbeni: “Dion tidak garur dari hutang shalatnya") 
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ALA immah ate Tslstiah berpendapat, bahwa shalat fardhu tidak gugur 
dari mukalf selama sehat akainya, meski dengan menjalankan shalat 
di hatinya. Allmam Abu Hanifah berkata: “Sungguh orang yang hampir 
"meninggal dan sudah tidak mampa shalat dengan isvarat kepalanya maku 
befardhuan gugur darinya. Itulah yang diamalkan generasi salaf dan kehalaf, 
dan tidak sampai padaku bahws secorang dari mereka memerintah orang. 
sekarat untuk shalat " Alasan aliImam pendapat Abu Hanifah tersebut 
ialah bahwa kondisi hai orang yang didatangi kematian bersama Allah 
“Ta'ala lebih agung daripada kesibukannya menjaga ibadah perbuatan, 
sebab perbuatan dan ucapan yang diperintahkan syariat dalam shalat 
@ipenntahkan kepada kata hanya sebagai media untuk menghadirkan. 
diri bersama Allah Tarala di dalamnya, sedangkan perjalanan orang 
mg" menuju hadirat Allah telah selesai dan dia berada di dalamnya, 
'maka hukumnya seperti hukum wali majdzub. Dalam hal ini terdapat 
'hasia-rahasia yang tidak dapat dituliskan dalam buku. Pahamilah. 
Demikian ibarat kitab Mizan. Az-Ziyyadi berkata: "Adapun pendapat 
yang dinukil dari sebagian katom Ibohivin, yaitu bahwa seorang hamba bila 
telah mencapai puncak mahabbah pada Allah, berih hatinya, dan memilih 
iman daripada kekufuran tanpa kemunafikan, maka gugur haginya perintah 
“dan larangan agama dan tidak masuk neraka barena melakukan desa besar, 
telah ditolak oleh t-Taftazuri dongan menyatakan bahwa hal itu merupakan 


Deskripsi Masalah 
Kesehatan merupakan kebutuhan dasar bagi masyarakat, karena 
kesehatan yang prima maka masyarakat dan akan 


di masyarakat adalah bagaimana warga negara bisa memperoleh 
pelayanan kesehatan, terutama bagi warga miskin. Program pemerintah 
yang diamanatkan dalam undang-undang adalah memberikan pelayanan 
kesehatan kepada warga negaranya, untuk melaksanakan pemenuhan 
kebutuhan dasar warga negara ada program Jaminan Kesehatan 
Masyarakat (Jamkesmas), Jamkesmas diperuntukan bagi warga yang 
tidak mampu, karena banyaknya warga yang tidak mampu, maka 
pemerintah daerah juga memilik program Jaminan Kesehatan Daerah 
(amkesda). 

Pelayanan kesehatan yang dilakukan oleh instansi pemerintah atau. 
swasta dalam hal ini rumah sakit, rumah bersalin, klinik, puskesmas 
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atau jenis layanan kesehatan lainnya. Ada beberapa kasus permasalahan 
yang kita temui dalam penyelengaraan pelayanan kesehatan, dalam 


penolakan bagi pasien (pengguna layanan kesehatan) terutama warga 
mmiskin, kadang pengguna kartu Jamkesmas atau Kartu Jaminan 
“Kesehatan lainnya, bahkan yang tidak memiliki Kartu Jaminan 
Kesehatan sekalipun, ditolak oleh instansi layanan kesehatan, berbagai 
alasan digunakan dalam menolak pusien atau penguran layanan, seperti 
tidak ada tempat, dokter dan paramedis sera peralatan medis yang. 
tidak memenuhi. Namun kita tahu bahwa penolakan seringkali ujung- 
ujungnya dialami oleh penguna layanan atau pasien yang tidak mampu 
atau miskin. 
Pertanyaan 
Bagaimana hukumnya penolakan terhadap pasien yang tidak 
manga Sngn bagi macan an, peri Bk ada tempa dot 
purametis, peralatan ang tidak memadai dan ain lin? Dan bagaimana 
Ihukumnnya dokter/parametis yang menolak puscn yang tidak mampu? 
Jawaban 
Program Jamkesmas dan Jamkesda telah sesuai dengan prinsip 
“Tasharu al-Imem “ko l-Ra ixyeh Mamaihun bi al-Mashlahah”" Oleh 
karena itu pusat-pusat layanan kesehatan dan instansi terkait wajib 
melaksanakan program ini dengan sebaik baiknya. Adapun mengenai 
penolakan terhadap pasien yang tidak mampu, dirakit 
“Jika penanganan pasien masih bisa ditunda maka penolakan pihak 
umah sakit dapat dterima, namun harus mencarikan rumah sakit 
Iain yang bisa menerimanya. Dan jika pasien harus segera ditangani 
Kia bisa ditunda) maka harus dilakukan pertolongan pertama sesuai 
batas kewenangan dan kemampuan yang ada, kemudian setelah itu 
harus mencarikan rumah sakir ain yang bisa merawat dengan 
memadai 
b. Jika alasan penolakan itu mengada-ada, maka hukumnya haram 
karena termasuk berdusta. Adapun menolak (tidak melakukan 
perawatan) terhadap pasien 
1 Apabila sakitnya sudah kritis sekira ika tidak dilakukan perawatan 
akan berdampak pada kematian atau jatuh dalam kondisi yang 
membahayakan, maka haram. 
b. Apabila sakitnya tidak seperi diatas, maka tidak haram, namun 
hendaknya psen it dapa diterima atau dirujuk kerumah sakit 
yang lain. 
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(Dasar Pengambilan Hukum 
'. AlMawukih as-Saniyah dan a-Fows'id abkaniyah, 1/12, (Dar al: 


ing gi aah Hai) 
Wage BA (St Kla 
Asu gs (ash alah 
Ke 


PN ANA 
(Kcijakan imam), yakni pemimpin terinai dan joga paa wakinya 


(dengan 
(Ungkapan Abdullah g sering.” yaitu 
sultan, raja, atau khalifa. Begitu pula presiden ... (Ungkapan Abdullah 
akJarhazi: "Dn "9, maksudnya selain God, seperti Muhtasih, 


(maka yang berkewajiban ialah orang-orang yang. 


ar 


“5 Bia 


(Dan menolak bahaya dari orang yang terlindungi nyawanya). muslim 
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dan selainnya, PDP menta pe ja pena KG Ph 


& Zul kMa'ad fi Hadi Khair at That IV/ 142-144 IMu'sasah ar-Risalah 
“dan Maktabah al-Manar alIslamiyabl: 


sda San da ea gagah ea ad saat 
SM Ps pe 

Jas enam da 
cad at lada 


Se ai Sai £ 
Ba pe da ca S3 


CA sa Jaa dana yA anal 
Kam d bas k dat utann 
Kep aah Jai Kal, Wale yg gia 
Jen begal yaa: : 


pengobatannya. 
Ketigabelas, tujuannya tidak hanya sekedar menghilangkan 
penyakit, tetapi menghilangkan penyakit dengan cara yang aman dari 
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lek samping yang lebih buruk. Ketika bersama dengan menghilangkannya 
akan muncul efek penyakit yang lebih parah darinya, maka penyakit 
tersebut harus dibiarkan, dan yang wajib adalah meminimalisirnya, 
Seperti sakit di mulut.mula oto, sebab bila dtpotong atau dibungkam, 
muka dikhawatirkan muncul efek yang justr lebih buruk. Keempat 
belas, ia melakukan pengobatan dari cara yang paling ringan terlebih 
dulu, baru tingkat berikutnya. Maka tidak boleh pindah dari pengobatan 
“engan makanan ke obat-obatan kecuali bil tidak memungkinkan, dan 
tidak pindah kepada obat gabungan kecuali keika suit dengan obat 
tunggal, Sebab di antara kemahiran dokter adalah mengobati dengan 
(makanan sebaga: pengganti obut-cbatam. dan mengobati dengan obat 


sampai 

sama sekali. Jika mungkin diobati. maka harus dilihat, apakah bisa 
dihilangkan atau tidak. Bila penyakitnya tidak dimungkinkan hilang, 
maka harus melihat apakah mungkin diringankan dan diminimalisir 
atau tidak. Apabila tidak mungkin diminimalisir, dan ia memandang 
bahwa yang paling memungkinkan alah menahan penyebarannya dan 
imemutus perkembangannya, maka tujuan pengobatarinya adalah hal 
itu, dan memberi support kekuatannya dan melemahkan penyakitnya. 


401, Alokasi Dana Pendidikan yang Tidak Merata 
Deskripsi Masalah 

Seperti halnya kesehatan. pendidikan merupakan kebutuhan dasar 
yang harus dipenuhi oleh penyenggara pemerintahan, bahkan dalam 
Undang undang dasar jelas tertulis lokasi dana yang diperuntukan bagi 


Adi dan merata menjadi landasan dalam alokasi dana. 

Pendidikan yang ada di Indonesia terjadi ketimpangan dalam 
Fasilitas, ada yang mewah dan bagus, namun ada yang sarananya tidak 
layak Dalam alokasi anggaran pendidikan dan lembaga pendidikan 
banyak kita temui di lapangan gedung sekolahan akan runtuh, gedung. 
yang minim dan mengenaskan, fasilitas penunjang yang tidak ada. 
"Namun diss Ian au sekolah yang mewah dan sandar intemasioanal, 
ada perbedaan alokasi pendanaan. belum lagi sekolah atau lembaga. 
(pendidikan yang diutamakan adalah lembaga pendidikan milik pemerintah. 
an sudah mapan, bagaimana yag tidak layak ata lembaga Pendidikan 
mompemermtah dan swadaya munyarakat yang rerulannwa ha warga 


NU Menjawab 15 


miskin, lokasi anggaran yang berbeda dan tidak adil menjadi persoalan. 
Pertanyaan 

Iennepurng on tesnNpaLapr an 
sarana pendidikan yang sudah tidak layak (bangunan, guru, fasilitas 
penunjang)” 


Dasar Pengambilan Hukum 
a, AbAsybah wa anNadha ir, 1/203 (Maktabah Nizar Mushthafa al- 
Dar): 


sid 


tP 
Hal yah as slab ana Ih Diah 
sad yss 
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rakyatnya, demi menolak bahaya dan kerusakan. serta menarik untung 
(dan kebaikan. Salah seorang ari mereka tidak boleh mencukupkan 
'hanya mengambil kebijakan yang baik di saat mampu mengambil yang. 
lebih baik, kecuali akan mengakibatkan masyagah yang berat. Mereka! 
tidak boleh memilih kebijakan sesuai pilihan mereka untuk dirinya 
sendiri, seperti menjual satu dirham dengan harga satu dirham, atau 
setakar zuhih dengan harga yang sama. karena firman Allah Ta'ala 
"Dan jangan dekati harta anak yetim kecuali dengan cara yang paling baik." 
Ial-Amam: 152). Apabila hal ini berlaku bugi anak-anak yatim, maka 
lebih utama diterapkan bagi hak-hak kaum muslimin secara umum di 
“dalam kebijakan para imam terkait harta publik. Karena perhatian 
syara" atas kemaslahatan umum lebih besar daripada kemaslahatan 
terbatas, dan setiap kebijakan yang berdampak pada kerusakan atau 
menolak kebaikan maka dilarang agama. 


5, AdabatDinye weodDik ISIS Dar laa 


pa AB 
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KOMISI A 


MUSHAHIH 
KH. Yasin Asymuni 
KH. Nuruddin 
KH. Arsyad Busyairi 
PERUMUS 
Drs. KH. Romadlon Khotib 
KH. Murtadio Ghoni 
MODERATOR 
KH. Imam Syuhada 
NOTULEN 


KH. M. Ali Maghfur Syadzili Isk., S.Pd.1 
KH. Saifuddin Zuhri 


KEPUTUSAN BAHTSUL MASAIL 
PWNU JAWA TIMUR 

di PP Ar-Rosyid Dander Bojonegoro 

30 April - O1 Mei 2011 M 


402, Penjualan Zakat Fitrah 
405. Memperjelas Keputusan Pemasangan Tower di Menara 
Masjid 
406, Utang Bagi Hasi dan Zakatnya 
105. Pinjaman Bersyarat 
106. Dilema Talak Tiga 
07, Membunuh Hewan untuk Umpan 
408. Solat Pasien yang Memakai Kateter 
409. Menggambar Berdasarkan Imajinasi 
410, Konversi BUM Menjadi Gas Elpiji 


A11, Membunuh Karena Mencari Selamat dan Kadar Dijar Uang 


412, Kebohongan Publik 
“. 


)blem Jenazah dalam Peti 
414, Belanja via Sales dan Zakatnya 
415. Perayaan Ulang Tahun. 
416. Pengembangan 'Hlar Ta'addud al-Jum'ah 
417. Aturan Shaf Jamaah Wanita 
“418. Murabahah ala BMT 
419. Pembunuhan Karakter 
420. Dampak Perbedaan Idul Adha pada Ibadah Ourban 
421. Mencari Untung Melalui Akad Gadai 
422. Air Sedikit di Toilet 


402. Penjualan Zakat Fithrah 
Deskripsi Masalah 
Ada sebuah desa yang eiap menjelang Har Raya Fi masyarakat 


lanjut, karena panitia merasa telah membagi rata kepada semua yang 
berhak dari Ass yang ada di desanya, maka kelebihan zakat ftah yang 
berupa beras tersebut disimpan unsuk dijal setelah Shalat 'led, kemudian 
“uang hasil penjualan beras diberikan kepada masjid setempat. Praktek 
sepemi ini sudah berjalan bertahun-tahun. 
Pertanyaan 

'Bolehikah kebijakan yang dilakukan oleh panitia zakat tersebut? 
(Dan bagaimanakah jika yang melakukan itu adalah Am! bentukan 
pemerintah? 
Jawaban 

Panitia yang menyimpan zakat fitrah untuk kemudian menjual 
(dan lalu memberikan kepada masid setempat adalah tidak diperbolehkan 
(haram). Kecuali apabila harta zakat tersebut diserahterimakan kepada 
mustahig terlebih dahulu kemudian dijual panitia ats izin dari muotahi. 
Bahkan bagi panitia zakat yang melakukan praktek yang diharamkan 
diatas, wajib mengganti (dhamar) terhadap harta zakat yang disalah- 
gunakan. 


Hukum yang dernikian tu berlaku bagi panitia bentukan masyarakat 
(mutuharr') dan bentukan pernerintah (ami) menurut Jumhur Ulama. 
Namun menurut Ulama Hanabilah, bagi Arnl yang dibentuk pemerintah 
dibolehkan menjualnya bila ada hajat atau maslahat. 

Dasar Pengambilan Hukum 

'. AbMafmu' Syarh al-Muhadadeah VI/1SI (Maktabah ablrsyad: 


FA AAN aa 


Ab. SN an 
IE yak wati yA 


maka ia harus menanggungnya "Wa Alahu alam 
b. Kanf al Oina''un Matm ak-igna', 11/917 (Dar "Alam al-Kutub): 

3 ale HA Sa Up BG (ES SN GI) 
sha ah 3 sa) al 
agus atau gen as 


biaya, dan karena masahsr), berdasarkan hadits Osis bin Abi Hazim 
yang akan nanti disebutkan, (dan) boleh baginya (menvasharryfkannya 


akar untuk kebunuhan mereka yang serupa dengan menyerakan zakat 
apa adanya kepada mereka. (Bila ia menjualnya tanpa ada hajat dan 
maslahar), maka al-Oadhi berkata: (Tidak sah karena tidak ada izin), 
maksudnya, karena ia tidak diizinkan untuk menjualnya, (dan ia 
menanggung harga nilai yang sulit) dikembalikan. Ada pendapat yang 
mengatakan jual-belinya sah. yang disampaikan sebagian ulama karena 
hadi yang diriwayatkan Abu Ubaid dalam kitab al dmva, ari Osis 
bin Abi Hazim “Sungguh Nabi # melihat onta zakat besar 
lau beliau menanyakan Sinyo lau Osis bin Abi Hazm menjawab: 
“Sungguh aku akun mengambilnya dengan ganti onta yang lain. Beliau diam 
an tidak memperjkanya "Makna "mengambil dengan ganti" adalah 
menjualnya dan membeli onta lain dengan hasil penjualannya. 
€. Bughyah al-Mustaryyidin, 10S lal-Marja' al-Akbar): 
BA Bagai TA RP ya 3 An Je Vit) 
AS Am ja Idi Sai DO Tai aa lh 
(md We d0 H pas HE ya 

(Permasalahan) Masjis tidak berhak menerima apapun dari zakat 
secara mutlak, sebab tidak boleh menzasharnykannya kecuali kepada 
orang muslim merdeka. Zakat dak seperti wasiat dalam kasus andaikan 
rang berwasiat untuk tetangganya, yaitu a boleh memberikannya. 
kepada masjid, sebagaimana secara terang-terangan dijelaskan ba 
Hajar dalam Fatawunya, yang bertentangan dengan al-Bujairami. 
4, Reerensi Lain 

1) Raudlah ath- Thalibin wa "Urmdah al-Muftin, 1/249, 

2) Al-Majmu' Syarh al Muhadedzab, V/335, 

3) Nihayah al.Muktaj ila Syarh al-Mimhaj, 


403. Memperjelas Keputusan Pemasangan Tower di 
Menara Masjid 


(Deskripsi Masalah 

(PWNU dalam Bahtsul Masa di Sumenep tahun 2009 yang lalu 
telah memutuskan keputusan "menyewakan menara masi untuk memasang 
tower antena jasa telekomunikasi adalah haram” dengan alasan (liar 
hukum): (1) Masjid telah terlepas dari pemiliknya, sehingga siapapun 
(2) Menyewakan masjid adalah menodai kemuliaannya 

“Keputusan itu memang ada dampaknya bagi sebagian umat Islam, 
namun dipihak lin trend komersialisasi masjid melalui penyewaan 
mmenara atau bagian bangunan masjid lainnya guna memasang antena 
tower, tetap saja melaju di berbagai tempat. Pihak kedua ini lebih 
mempertimbangkan pada keuntungan/ manfaat (ongkos sewa), karena 
hasilnya memang besar sehingga tidak hanya cukup untuk biaya 
(operasional masi, tetapi juga perbaikan dan renovasi bangunan fisiknya. 

Perbedaan antara dua pihak yang berseberangan ini tampak jelas 
“dalam hal yang dijadikan pijakan hukum. di mana pihak pertama 
berpijak pada prinsip wakaf masjid harus sesuai dengan peruntukannya 
dan pihak kedua berpijak pada keuntungan ongkos sewa yang dapat 
“dimanfaatkan untuk kepentingan dan kemakmuran masjidnya. Oleh 
sebab itu, agar hukum transaksi ini dapat difahami oleh umat Islam, 
kususnya pengeola masjid secara benar dan utuh, maka PWNU bersama 
PCNU se-Jawa Timur dalam momen Bahtsul Masail kali ini, kiranya 
perlu menyempumakan dan memperjelas keputusan terdahulu, boleh 
Judi dalam persoalan ini masih terdapat tahi mengenai hukumnya atau 
ditemukan pendapat berbeda dari fugaha, yang selama ini belum 
terlacak. 


Pertanyaan 

. Mungkinkah penyewaan arca (lokasi atau bangunan) masjid untuk 
pemasangan tower jasa telekomunikasi dilakukan rafi! mengenai 
hukumnya, atau masih ada perbedaan pendapat antara para fugaha 
mengenai al itu? 

b. Jika prinsip "peruntukan wakaf" dan "ongkos sewa" disepakati 
sebagai pijakan hukum penyewaan masjid, manakah yang lebih kuat 
pengaruhnya terhadap hukum persoalan ini? 

Jawaban 

'. Tufil dalam masalah pemasangan antena tower tersebut adalah 
“Ketika tanah tersebut berstatus masjid atau dihukum masjid, seperti 
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diperbol Ja pemasangan antena tower pada menara masjid 
yang berada puda tanah wakaf masjid 
1) Manfaat barang wakaf bukan milik perorangan, siapa 


digunakan maksiat. (Keputusan 
Ini masih mengacu pada keputusan Bahtsul Masal Syuriyah 
PWNU Jatim di PP. A-Usymuni Tarate Sumenep) 

b. Dengan mengacu pada jawaban sub 4, maka untuk sool sub b 

dianggap gugur 

(Dasar Pengambilan Hukum 

4. dir opa Ka Dop VI Data Kib 
“Meviyah) 


D5 Ja Ja SPN Ia 4 
5, Ag 2S naya 
BNI S5 SANG ag Ulah al Gl Jd il 
N aa Ip masi SUS apes AD api HA) 
mada ata Ehssa jak Jaa 
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(Ungkapan Abdullah bin Ahmad an Nasafi: "Orang yng meribuar may 
yang di buwahnya terdapat sindab atau diatasnya terdapat rumah, membuat 
Tintunya ke arah jalan, dan mencabuanya dari kvpemilikannya, atau membuat 
masjid di tengah-tengah rumahnya dan mengizinkan orung lain untuk 
"memasukinya, maks ia neh menjualnya dan dapur diwari dara ”) Karena 
"masjid tersebut tidak murni untuk Allah Ta'ala, sebab masih adanya hak 
manusia yang terkait dengannya. &i:, adalah ruangan yang dibuat di 
bawah tanah untuk mendinginkan air atau selainnya. Dermikian dalam 
(Fath u Oadir. Dalam al-Mishbah disebutkan "5, adalah tempat sempit 
ang dapat dimasuki. Jama'nya c47:2.” Demikian dalam al-Mishbah 


Kesimpulannya. syaratnya menjadi masjid adalah atas dan bawahnya 
juga masjid agar hak manusia terputus darinya. karena firman Allah: 
"Dan sungguh masjid masi itu mulik Allah,” Yal-Jin: 18). Lain halnya bila 
sinlab, atau bagian atas diwakafkan untuk kemaslahatan masjid, maka 
boleh, karena tidak ada kepemilikan bagi seorang pun, bahkan hal itu 


dak mempengaruhi 
termasuk bagian dari kemaslahatannya. Bila anda bertanya: “Andaikan 
seworang membuat mag, kemuutian ingin membangun rumah di atasnyu 
“untuk Imam ataw selainnya, apakah hal itu boleh?” Saya jawab: “Alim 
bin 'Ala" dalam ar-Tatarkhariyah berkata: “Bila seseorang membangun 
masjid dan membangun kamar, dan maid &u dalan kekuasaannya. maks hack: 
dan bila Saut merbangun mas is membebaakan cry lam menggunakannya, 
kemudian serah ix ia (hanu) membangun (omar) tanga meninggalkannya” 
“dan dalam Jian ak-Fzrva disebutkan: “Bila ia berkata: “Au memaksudkannya 
'domikia, maka ia tidak dibenarkan Demikian kata "Alim bin 'Ala' dalam 
't-Tatarkhantyah. Bila larangan ini berlaku bagi pewakaf, bagaimana 
bagi lainnya? Sebab ita, orang yang membangun rumah di tas tembok 
masjid maka wajib dirobohkan, dan tidak boleh mengambil ongkos. 
Dalam ul-Bazsariyuh disebutkan" “Bagi pengelola tidak boleh menjadikan 
sesuatu dri masjid merjadi barang yong dikomersilkan dan tempa tinggal " 
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andi an ke ga Sih un 
3 sam y Sa PS es dim mh ny 


ma ja Sa Si Un RE ia Ya BA Jp am 


pendapat yang 
terangan. Wa Allahu taula Tam. 
. AkMawsu'ah a-Frghiyah al Kuwatiyak, V/224 (Dzat as-Salasil: 


AG USS aa ai Dam AS Pagal gt 
asin San am ken ss ut das 
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PN EA Sanata Marya 

adalah bangunan yang disiapkan untuk solat di dalamnya. Adapun 

serambi maid, adlah halaman yang ditambahkan di dekat mail 
untuk perluasannya, 


4. Nihayah aliMuhra, W1/232 (Dar ab Kutub al” Timiyahl 
Ip Anus, 
AE pa AR gi 3 US ap 


Per Ina 

Adapun menara masjid yang pintunya berada di dalamnya atau di 
maka menaikinya tidak membatalkan Fika meskipun tidak 

untuk adzan, dan meskipun keluar dar sejajar bangunan masjid dan 
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persegi empatnya sebagaimana dirafihkan oleh an. Nawawi dan ar-Rafi, 
3ebub diberakukan hukum masjid baginya. Seperti menara yang dibangun 
@i dalam maspd dan condong ke jalan, maka sah 'rikaf di dalamnya, 
meskipun orang yang Ftitaf berada di atas jalan. Simpulan az Zarkasyi 
dari hal tersebut, yakni andaikan untuk masjid dibuat bangunan yang. 
condong ke jalan, maka sah itika/di dalamnya karena merupakan 
bangunan yang mengikut masjid, itu benar. 
& Referensi lain: 

1) Tuhfa at Musa Syah a-Minha, XIU/202: 

1) Munwahib alat Syarh Mulhtashar Khali. V/420: 

3) Al Mughni 'ala Mukhtashar al Kharagry, VI/228. 


404. Utang Bagi Hasil dan Zakatnya 
Deskripsi Masalah 
Jika ada orang menghutangi orang lain dengan agad sepert ini 

“Kamu saya piryamu uang sepuluh juta agar kamu jadikan modal bermaga, 

dengan ketentuan has lah yang di peroleh sela harinya. yang 60 6 kita 

bagi dua dan yang 40 8 digunakan untuk belanja” Setelah satu tahun 
dikalkulasi, hasilnya melebihi satu shah 

Pertanyaan 

a, Bagaimanakah hukum teransaksi seperti diatas? 

, Jika harta niaga mencapai nahub. siapakah yang wajib mengeluarkan 
zakatnya? 

Jawaban 

Aa. Jika transaksi tersebut dimaksudkan oleh pemberi modal sebagai akad 
'ardh (hutang-piutang), maka pemberian orang yang dihutangi 
terhadap orang yang menghutangi tergolong gardh fara naf'an yang 
menyebabkan transaksi tersebut diharamkan dan batal. Apabila uang 
yang diberikan malik kepada aril tersebut dimaksudkan sebagai 
modal dar labanya dibagi antara malik dan amil. maka transaksi tu 
termasuk grradh, dan termasuk giradh yang fasid karena menentukan. 
laba (laba dibagi) setiap hari. 

b. Jika transaksi tersebut gardh yang fasid (jarra maf'an) maka yang. 
Wajib mengeluarkan zakat adalah rat lom mult/pemilk hari dan 
amil berhak mendapat wah midi 

Dasar Pengambilan Hukum 

a. Farhat: Wahab, 1/192 (Toha Putera: 


aa AI 3 (on 33 AN G3 P3) SAN 3) 
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33 nak Dep bad makan 


GEA 


Bia. dengan 
“si ukuran atau sifatnya (tampa pensyaratan. maka bagus), karena hadits 
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engan "menganjurkan hutang, sebab hukumnya sunnah 
berbeda dengan ruku Ungkapanku “Dengan barang yang kurang" lebih 
umum daripada ungkapan an-Nawawi “Mengembalikan barang perah 
Mari pinjaman barang utuh " 

'b. Bugyhah al Mustarnysdin, 160 lal-Marja' al-Akbar) 

dead aa jan Ta wa sa (gih 


Se EA SA 


(Permasalahan dari Abdullah bin Umar bin Abi Bar bin Yahya) Syarat- 
3yarat girudh ada 12: 1) Kedua belah pihak yang bertransaksi merupakan 
orang yang boleh bertashuruf 2) nu orang yang melihat dan mugaridh 
lah mempunyai kuasa atas harta. 3) Dilakukan dengan ijab gabul, seperti: 
"Aku akad giradh denganmu pada harta ini, dan lahanya untuk kita berdua 
masing-masing 50  Jumpamanyal", kemudian 'umil menjawab: "Aku 
trima", atau: “Ambillah dirham imi, belilah sesuatu dengannya, dan kamu 
berhak mendapatkan sepertiga dai labanya umpamanya". 4) Modal berupa. 
mmugud yang dicetak, meskipun campuran: yang masih laku. bukan berupa. 
barang: kadarnya diketahsi: berada di tangan 'omd, bukan lainnya. 5) 
'Amil dak melakukan pembelian kecuali sudah mempertimbangkannya, 
6) Usahanya berbentuk rijarah, bukan suatu keahlian, seperti: "Belilah 
andum, buatlah roti, dan juallah barang,” 7) Laba menjadi hak kedua 
belah pihak dengan hitungan prosentase, idak untuk salah satunya saja, 
“an orang selain mereka tidak mempunyai hak berapa pun darinya, tidak 
seperi lima untuk setiap 100 menjadi hak toni. 8) Permilik modal tidak 
membatasi jarak yang dilakukan 'avi, seperi: “Jangan menjual kecuali 
kepada Zaid", tau: "Jangan membeli kecuali yagut merah”. 9) Oiradh 
tidak dibatasi dengan waktu, seperti setahun. tidak dibatasi tavharnyfnya, 
seperti: "Aku akad giradh denganmu, dan jangan betasharuf kecuali setdah 
lewat satu bulan.” 10) Modalnya sudah ditentukan, tidak pada salah satu 
dari uang yang ada di dua kantong. dan tidak pada hutang, seperti harga. 
penjualan sebelum diterima. Memang demikian, namun andaikan pemilik 
modal mengakadi giradh amil dengan harta 1000 mugud yang menjadi 
tanggungan toni, kemudian di majelis itu tni! menentukan harta yang. 
dimaksud dan pemilik modal menerimanya, lalu menyerahkannya. 
kepada “umi lagi, maka akadnya sah dengan batas-batas tersebut. Cara 
pengabsahan giradh pada harta yang tidak ada di majelis akad, dan 
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menerima har 100 dara aw dr ad meri waktu, akan mengakdi 
naya 


dapat 
pembelanjaan untuk: kecuali modal, 
sebagaimana dalam ar-Tuhfoh. Pemilik modal tidak berkewajiban 
menanggung biaya kecuali upah pengangkutan barang yang berat 
Penakaran dan penimbangan bila 


uga boleh: rang ain atas seizin pemilik 
'namun upahnya dibebankan kepadanya, bukan kepada 
Tab. andaikan diambil dari laba maka akad 


pada 

@iradhnya rusak, kecuali perwakilan pada orang tertentu yang dibayar 

dengan upah telah diketahui. 

Asma al Matholik Syarh Rana ath-Thalih 1/384-385 (Jami'al-Figh 
alslami 


Ta Merana 1 yg Ja (Se D5 
Ia, NAN jd) 23 memah aah 
sb gb ya Yak Jaa yA 
Bags syaa era y 


Pa Bin ea en 


Ja sah aa Ui Sun al ai 
En At GG dye 
Na SAS ja ga Pe ah 
PD dead : 
May dan, Laga Jaa Jaat 


Ann aa da SY Cah art 
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Se pd 5 Jha J5 Li Kakan Pi aa 
Asha ye al alogaL US ak Isuhantovga 


RA 
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. PA 
F1 Pe mnek aa Sa bad 


“ik Jl ya Bayd gass an be buya 
aa Un SN yi Ab Jah Ja A3 yaah JP as Jl gala 
IE ap ab Ady, Bejuenan 

Bb 
Bab Zakat Harta Giradir, Perrnasalahan: asy-Syafii-vahomahullahu Ta'ala- 


dengan pembagsan babe e barang donpamya, 
kemuudaan barang tu telah mencapai haul dengan harga ADOO, muaku dalam 
(hal in ada dua pendapat, semuanya i, karena selamanya 


mempunyai bagan dalam sivanya. Mak tdak ada laha baginya kecuali 
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setelah menyerahkan modal" 
& AkOomnIierySy4 M/A27 (Darat Wat: 
SJ 3 Ji ag gn Ji AA YA SI 

Ih Jai AL sp la 
MEN al ya ab Sp ala usa ap uas 
Hu Way ah 35 Jiya Abal ja ayah 
Ia IE KD Ah Ja JJ ya We ORG ad 
Sep ga Ab aa an dll aa Ja su ds di dahi 
Wal ng Basyata yA saya gi Janda 
Menyebut Ja aa ja Ion 
Se slang JS ea ya jb (Aga ht Ka 
rae taat 2 jg 


disakut, dan harta mugaridh tidak dicabati, meskipun ia merupakan syarik 
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arang belum tyusl selama berapa tahun, maks selamanya pemdik modal 
Wajib menzakatnya stap tahun sampai mugaridh menyerahkan modal 
kepadanya. Komudian selama modal belum diserahkan ke pemodal, maka 
berdasarkan pendapat ini harta itu termasuk harta milik pemodal tanpa 
diperelisihkan." 
1. Referensi ain 

1) Tanah at Thalibin pada Fat ol.Mu ya, 1/84. 


405. Pinjaman Bersyarat 
Deskripsi Masalah 
Pesan tambak ikan terbiasa penjam sejumlah uang untuk mengolah 
tanah, membeli bibit ikan, perawatan ikan dengan pakan ternak, 
(pengendalian mutu baku air, dan lain sebagainya, Kreditur lazim. 
menyertakan syarat berupa “hak membeli hasil tambak" saat panen 
“dengan harga yang dipatok saat penerimaan uang pinjaman, seperti 
halnya juga kasus kemuraan antara perusahaan dengan petani 
Pertanyaan 
a, Apakah orientasi akad menerimakan sejumlah uang kepada petani 
tambak ikan atas nama kemitraan menjurus pada “Yaya /gardh Wi 
ayurthin, yerbah atau mudharahah 
b, Sahkah hukum peminjaman sejumlah uang yang diwarnai syarat 
mengikat itu menurut hukum Islam? 
| Bupuimana praktek kompensasi "membeli has panen tambak" dengan 


3. Karena harga tersebut telah dipatok pada saat penerimaan pinjaman 
"maka akad menerimakan sjumlah uang kepada petani tambak ikan 
atas sama kernitraan di atas dimasukkan pada akad gurdh yang jarru 
mufan, 

b. Tidak sah karena tergoloag jua maf'an yang dihukumi haram jika 
Syarat tersebut terdapat dalam akad (fshudbi iagd!) 

|. Praktek yang semacam tu tdak diperbolehkan karena terdapat syarat 
ara nafanfishulbi aogdi 

(Dasar Pengambilan Hukum 

a. IsadarRafi. 144 |(Maktabah Dar Ihya') 


Jati Gr Gatal ak ah ai ak IE 3 
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12 3 erat Yeo 
Dee Oem) Maja amb anta Ea 


keuntungan 
sepert itu hukumnya haram. Dalam Hasriyah al ar-Tukfah, Ibn Oasim 


W8 BM Wagiliyah Bojonegoro 2011 


sajalah 
b. Mihaya Zain Syrh umk ain V2K2 
Jan mA Rs ea SB ng) 


TER UB Bi ad HI 
In Da pa la Pp e 
35 Mai Ge Via 5 j3 SA SA Ia 

ding aa bin aa am Le MP 
up pn yng smk bepngan tema) makndar tlg 
kamen anal tega Opok eter aman ha band 
merupakan bentuk riba. Bila hal stu dilakukan maka akadnya rusak bila 


persyaratan terjadi di dalam akad. Adapun kedua pihak sepakat dan tidak 
terjadi dalam akad, maka akadnya tidak rusak. Di antara peryaratan 


'umpamanya dengan Ongkos yang melebihi 
Akad yudi yang diabakan Jahat tejadi alam akad, karena dalarn 
kondisi ini hal itu haram menurut jong. bila tidak terjadi dalam akad 


ikrar 
hakim. Sebab semua ini merupakan jaminan, bukan keuntungan yang 
melebihi hutang. 

€ Husiyah ab Baron “la Fath al Waka, (at Tajid HN! al Ubah 


mba BE La jay Aa La Ih 
& wpjulah lg ea | 


apn akar Ka em gl 
Han aah 
(Ungkapan Zakanya al-Anshari: “Tam gardh nok sehah ovorat. ) Faidah: 


Syarat yang terjadi dalam yunih ada tiga macam: 1) Bila menarik 
merusak akad, 2) Bila 
maka 


3) Bila untuk jaminan, seperti dan penjamin, maka 
3yaratnya sah. Demikian menurut Ali az-Zayadi. Jadi, syarat pertama 
merusakkan akad, syarat kedua rusak dan 


(untuk kedunu: dapa 
sebagaimana dalam Syarh ar-Ram! a-Shaghir. (Ungkapan Zakariya al: 
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'Anshari: “Sepi mengembalikan tembakan), maksudnya seperi syarat 


"Dengan batasan yang atu tambahkan karena mengikuti kitab al Majmu 
dan selainnya”). Lihatlah hikmah mengikuti dalam gasyid ini bukan 
soyid lainnya. Demikian kata Muhammad bin Ahmad asy-Syubari. 
(Ungkapan Zakaaiya a-Anshari: "Don mugrih bersata margu membayar”). 
'maksudnya melunasi hutangnya atau menggantinya menurut pendapat 
yang kuat. Demikian dalam Sicrh arRamab cs-Shaghir Ar-Rasyidi berkata: 
"Dan mugtrklh ertatis mampu membayar hatangnya", maksudnya dalam 
angka yang telah ditentukan, kecuali bil yang dikehendaki adalah ia 
mampu membayarnya saat akad, maka tidak mampu membayar saat 
akad tidak dapat disadwwtrkan. (Ungkapan Zakanya al-Anshari: "Karo: 
perkataan Fadhalak'),'a seorang sahabat, mengatakan perkataannya di 
hadapan Nabi x, dan beliau menetapkannya, maka perkataannya 
merupakan hadits. Kata Sial engan dibaca Jrhak huruf r4' dan huruf 
Ji-nya sebagaimana dalam Hasyiyah Muhammad bin Ahmad sy Syubari 
(Ungkapan Zakarya al-Anshart “Yang menarik kewntungan'), makudnya 
yang di dalamnya disyaratkan keuntungan bagi mugrid. Dernikian dalam 
“Syor araml a-Shahir. Maksud menarik keuntungan adalah dengan 
disyaratkan. Adapun keuntungan yang tanpa persyaratan maka tidak 
mempengaruhi keabsahan akad. 


4. Referensi lain: 
1) Hasiyuh ob Bjaiami ala al Minh, 1/66. 
406. Dilema Talak Tiga 
(Deskripsi Masalah 
Laki laki yang sudah berumah tangga lama dan punya anak, 
mengatakan pada istrinya sat bertengkar, "yo wis bek ahir bulan, au 
akun mentalak kamu dengan talak tpa 
Karena belum mendapatkan kejelasan hukum, laki-laki tersebut 
erpaksa untuk sementara waktu berusaha menghindar istrinya. Berat 
(da pemirsa hatinya sat terpaka harus mengayunkan kak meringzalkan 
rumah, sementara rasa cita pada istri dan anak anaknya masih kuat 
mengakar di dalam hati. Bahkan sempat terbersit juga kekhawatiran, 
'andaikan Sya nanti ala itu benar benar jatuh, bagaimana selanjutnya 
(nasib istri dan anak-anaknya, sementara selama ini dirinya menjadi 
atusatunya tulang punggung keluarga. 


Pertanyaan 
a. Jatuhkah talak dari laki-laki tersebut, apabila waktu telah sampai 
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pada akhir bulan? 

b, Bolehkah laki aki tersebut berinisiatif mencabur lagi alaknya sebelum 
akhir bulan, mengingat bahasa semacam itu sangat mirip dengan. 
sekedar janji saja? 


Jawaban 

. Tidak jatub talak karena ungkapan seperti itu tidak termasuk tatig 
Ialak dan hanya sebatas jani semata. 

b. Karena perkataan tersebut idak berakibat jatuh talak maka tidak perlu 
dicabut. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. AbHawiIabFatawa, 17192: 


Na Sk ahh 3 BA pita Ya can yah Je NIS dtang 
gas yan Se JS On yan JJ 
AG GAN 9 Gp JR Pohan Sa ya Yaa p 
ah Sa ga Se ng jha 2 Dus 


AI son SE, 5 LA ig UG Sai Ie JI 
istaya tas petasan, &a Msyam al Hadawi menelskan 


(ni adalah janji tampa ragu, maka demikan pula ketika sepi dari saufa. " 
'b, Hawasyi axy-Syirwani fala Tukfah al Muhtaj, VINI/ 9S: 

#uosudasa 
sit Kaka BAG — Ie ia 


Idi Lg ng Sab at Dp Ul ng Jb ya 
H5 PU ME pad 
Al dl gp Jl US BIS 35 pita) ya Ng aan 
aa at AI bit (DE EN ag Lea 
Satuan da debu Oi alan) 
Sa ya SAN Oka A5 Dj OI Hlois5 yaah Us al 
alas DG Aa D5 ya ge ea ka IG daa ah 
Ani pa yaa ak le Why Ja ah LI aa ya oh 


Peringatan: Dalam fatwa fatwa al-Ghazali sangatuh x 1g itu dengan fa 
Kidak) i negara yang umum berlaku bef di dalamnya seperi ungkapan 


ya tanpa semisal in Gila) 
seperti penduduk Baghdad, maka istri terihalak dengan masuk 
Beliau berkata dalam. “Aahapun onsng yang bahasanya 


seseorang j Sehingga jika 
memalak selah perbuatan maka talak jauh, sedangkan jika tidak 
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sy 
Jika bertujuan janji maka diamalkan, jika mentalak setelah perbuatan 
Te aa Pe 


407. Membunuh Hewan untuk Umpan 


Deskripsi Masalah 

Kita senantiasa dianjurkan untuk berbuat kebaikan, termasuk 
alam hal menyembelih atau membunuh binatang, baik yna ud (boleh 
dimakan) atau ghsirs ma'kul (dak boleh dimakan), Bagi penggemar 
burung dan orang yang hobi memancing, jangkrik sudah menjadi bagian 
“ari kegemaraanya, karena ia sebagai salah satu jenis makanan burung 
atau umpan memancing. Namun dalam menyajikan jangkrik sebagai 
makanan atau umpan terindikasi kurang mencerminkan berbuat baik 
terhadap binatang. 


Pertanyaan 


b, Bagaimana hukum memancing di pemancingan umum yang semata- 
(mata untuk hiburan, bukan untuk mengambil ikannya, dan lain 
sebagainya? 


Jawaban 

1. Memo binuang Gang) yang musih hidup uotk makanan 
burung adalah haram karena mengandung unsur 4 der (menyiksa). 
akan tetapi jika dibunuh terlebih dahulu lalu dipmeeoi maka hukumnya 
boleh, 


AAS ga ganas ay sal gas ola Ul gs 
Di antaranya: mutlak pada binatang, maksudnya memotong bgian- 
bug upaya an mentah ion. Pobean emak bagan 
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gaanan 


sungguh seseorang telah membunuhku dengan bermain-maim dan tidak 
membunuhku karena suatu manfsat 


& Muhadhara stLidahs" wa Muhswarat ser Syw'ur' wa ulBdaghu" 
“AW a Para abAuhfhani, L/ 3 (a-Maktabah ay Syamilah): 


IE Aa Na Jl ok 
Ka Ju ya Opa Ke Uu 
Hah A3 ng Ky sah San Jay abk ay 

ANN Oa AA Hm An HR jas 23 G3 
Lang Oi MABA Margnbi Sepah Peiiawar Sa nsp 


yang berbuat mutsilah (membuat umpan) pada binatang, dan melarang 
menular biaseng dn memakan dagingnya epekia dipukul" Dan 
“Janpanlah kalian menghilangkan nv 


Selu Ad aeS Kis sa Ya ke aa lak dn Usil 
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MK dana GAY jam hat» esai sh Yaa 


beliau sampai akhir keterangan yang: Dalam 
dengan kaidah keharaman mutslah kecuali dalil sungguh tidak boleh 
era muluk 


& Feel Osd VV OS: 


Were UE P0 Sega gan 
Me BU yA Tie as sila 
ia Lai Gta an de Wa Des na ad) 
# PEN TA yaa 5 
Jp sa ah 33 ya aah ken ta Sy 
Aa pa 5 


nwayat, 
binatang lain dalam rendah dan kecil dan diatasnya dalam jasad dan 
tulang (anpa haknya), dalam riwayat lain &t- (dengan dlamir muat) 
Memuunmaskan 


yang disangka mudharif sungguh hadas yang disetutkan secara sempama 
ini tidaklah shahih. Menurut riwayat Imam Oadla'i dan lainnya: “Orang 
yang memburuh burung serya dengan bermain-main maka burung itu akan 
datang pada hari kiamat, dan berteriak di bwah Aray, sereya berkata: "Ya 
Tuhanku, tunyakanlah unian ini pada sxcevang vang membunuhku tanpa 
manfaat," 
£. Referensi Iin: 

1) Shahih Ibn Hidhan. V/AW 

2) AsSu'ilakJarar,IV/37 

3) Bad ar-Rafig, 713 


408. Solat Pasien yang Memakai Kateter 
Deskripsi Masalah 

Di sebuah rumah saka ada pasen yang bernama Suman, karena 
mengidap suatu penyaks tertentu akhirnya Sumantri terpaksa hanya 
berbaring lemah di atas ranjang Sudah menjadi prosedur ramah sakit, 
apabila ada pasien yang tidak bsa menjalankan aktviasnya sendiri maka 
pada alat kealuannya akan dipasang sebuah alat yartu selang (barerer) 
yang dimasukkan dalam lobang dzakarnya untuk buang air kecil. Hal 
(ru dilakukan baik hanya untuk mempermudah perawatan ataupun untuk 
tujuan pengobatan. 
Pertanyaan 

Bagaimana hukum solat Sumantri dan bagaimana bervucinya? 
Jawaban 

Solat Sumantri tersebut sah akan tetapi wajib adah (mengulang. 
solat), dan car bervucinya sesuai dengan kemampuannya. 
(Dasar Pengambilan Hukum 
3. AL Mujow' Syarh al Muhadaksah, 1279: 


Aa na Er en ar 


Petuah paar yang honu mmpu bejkan "HR. a Bkturi dan Mual" 

b, Bughyah al Mutanyidin 7: 

peneratan ar an gag ah jo da 
: : Sh 
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“ak Fi pesndor dan sala ai Du Uh sah gak 
se Kas SI gila Ja Ia 
s3 sa Tab Se Magna uea 
asu da Ip ahh ad 
apa op ad 
Haa sorban Bed pat PUG ia 
Na IN Ae Sa pp sk jk JGA pad jl Upah 
BAE na abi jl Bayan ass 
Jab S5 Jaka ja ap HI KA yel ja ja 

AAN sah Ala Bo ga Ga AKA Ga Ol Un da 
Falah: Wog bagi cung ski mejaluakan pon ima waktu sera 

menyempurnakan syarat-syarat mani renoruannya, dan menjauhi 


aib mengejakannya, kecuali dengan 
orang lain. atau ada najis yang selalu keluar darinya. Abu Hanifah 
“berkata: “Tidak fordlu baginya serura muskak”, karena orang mukullaf menurut 
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“Abu Hanifah tidak dianggap mampu dengan buntuan orang ain. Menurut 
beliau jika orang yang lemah bertayammum sendiri dari wudlu, solat 
“engan membawa najis atau menghadap ke selain arah kiblat serta 


ag da aa eter na 
& Al Magmu' Syarh al Muhadatsab, UI1/1 

Bye Lv jr Opalih pas ul 
Nana Ip Keripik Sp ah kn jas lag 
Kh ha F5 GA 3 Ha KY aa Up 
Gas AA Keapi 


Adapun hukum masalah: apabila ada najis yang tidak divna/ pada tubuh 
seseorang dan ia tidak sanggup menghulangkannya, maka ia wajib solat 
“alam kondisinya hurmah l wokri: berdasarkan hadits Abi Hurairah, 
sungguh Rasulullah & bersabda: “Apubils aku perintahkan suatu hal pada 
Jkahan make penuelah etama kakn manga”. HR. al Bukhari dan Musim. 
(Dan wajib baginya menglangi solat karena alasan yang disebutkan 
imahamnif, dan telah dijelaskan dalam bab tayamonum ada gua ghari: 
“Sungguh tidak wajib mengulangi setiap solat yang kit perintahkan 
mengerjakannya pada cabang masalah cela. Adapun apabila terdapat 
darah pada lukanya yang dikhawatirkan bila membasuhnya yatu darah 
yang banyak sekira tidak diraaf maka dalam kewajiban mengulang 
solat, ada dua gaul yang disebutkan mmeshamnf, menurut au Jadidal-Ashah 
Wajib mengulangi solat, sedangkan menurut gaul gudim tidak wajib 
mengulanginya: yaitu menurut madzhab Abi Hanifah, Matik, Ahmad, 
a-Muzanni dan Dawud. Yang di'ther dalam kekhawatiran ialah tmasalah 
“dahulu dalam bab tayamum Ungkapan mushamnif “Sebagaimana jika 
Solat dengan membawa najis dalam tensi lupa" ini adalah jalan muahamf 
dan jalan ulama Irak: Sungguh orang yang solat dengan rmembawa najis 
dalam kondisi lupa maka wajib mengulangi solat menurut satu gaul 
Sedangkan dua gaul menurut mereka mengenai persoalan seseorang 
yang solat membawa najis yang tidak diketahui, kemudian a tidak 
(mengetahuinya sama sekali Menur ulama Khurasan mengenai pesoalan 
orang yang lupa, ada khilal yang ditertibkan pada orang yang tidak 
enggan, Lan ian vga menyala mkin makan mengukanya, 
yu Allah. 


409. Menggambar Berdasarkan Imajinasi 
Deskripsi Masalah 

Tidak diketahui secara pas da mana sumbernya, banyak djumpsi 
“di beberapa toko dan pasar yang menjual gambar maupun foto dari para 
'ularpa terdahulu. seperti gambar Wali Songo. Khulafa' al-Rasyidin, Imam 
al-Ghazali, Syaikh Abdul Oadir al-Jailani, Burog dan sebagainya. Di: 
lingkungan masyarakat luas, gambar-gambar tersebut telah terpasang. 
di dinding rumah, mushalla dan madrasah. Banyak orang menganggap 
bahwa gambar tu memang sotok dan dir para ulama tersebut, meski 
mereka tahu pada masa itu belum ada alat fotografi atau pelukis yang 
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popular dalam dunia seni. Bahkan ada satu pengamat seni yang memwonis 
bahwa gambar itu adalah hasi imajinasi, dengan bukti lukisan tentang 


hukum menuangkan imajinasi tentang sosok wajah. 
NN ap Maap ngan aan sap apa ae 
Jawaban 

Hukumnya haram karena menuangkan imajinasi dalam bentuk 
lukisan mengandung unsur kadzib (kebohongan). 
Dasar Pengambilan Hukum 
3, Tanah ti Tai pada Fa din M2 
adu ya 


Kena pak OI BIA ja 


shd) 
BABA Saha 
AN Ae Diads AJA) 
II de AAN Bg Sis Spa 

Aa ai ah 
(Ungkapan Zainuddin al-Malibari: “Diata itu haram"), maksudnya baik 


MRT 3 Ipa GE pa is Jiya 
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“Kesimpulan hukum tentang membuat gambar adalah, bila berupa im 
(maka haram menurut fr: ka berupa tulisan, maka ada empat pendapat, 
yaitu: 1) boleh secara mutiak karena lahiriah hadits tentang bab ini, 2) 
“dilarang secara murlak hingga berupa tulisan, 3) cfihil, jika gambar 
bertahan lama dan tegak bentuknya maka haram, sedangkan jika kepalanya 
dipotong dan anggota tubuh dipisah-pisah maka hukumnya boleh. Ibn 
"Arabi berkata: "Pendapat ini merupakan gaul ashah-, 4) jika termasuk 
benda yang terhina maka bole, dan ika digantung maka tidak boleh. 


KOMISI B 


410. Konversi BBM Menjadi Gas Elpiji 


Deskripsi Masalah 

“Harga minyak dunia cenderung naik dan berakibat subsidi APN 
untuk pengadaan kebutuhan bahan bakar minyak sangat membebani 
negara. Penugunaan gas elpiji telah menjadi kenyataan dan diikuti 
ledakan tabung yang menelan korban manusia dan kebakaran rumah 
tinggal atau lokasi kerja. Faktor kesalahan teknis dan ulah manusia 
menjadi kambing hitam ledakan. Kompensasi terhadap dampak korban 
manusia dan material tk jelas jaminan bukumnya. 

“Dalam pandangan agama pihak pengambil kebjakan (dalam hal 
ini Pemerintah) kooversi BBM menjadi gas cpij harus menanggung 
resiko atas dasar “harmman afmugtana”. Namun kenyataannya konversi 
yang dipaksakan tu tidak diimbangi dengan sistem jaminan hukum 
Yang melindungi rakyat 


Pertanyaan 

@ Landasan lepotirnasi (dalil) syar'at manakah yang mendukung langkah. 
Pemerintah mengambil kebyakan konversi BBM menjadi gas elpiji? 

b. Sumber minyak bui tersedia di Indonesia. tetapi lewat tmekanisme 
(pasar harus dilakukan pembelian munyak ke produsen dan muncullah 
subsidi APBN. Olah tsharruf terhadap sumber kekayaan alam oleh 
negara seharusnya berpihak pada kepentingan siapa menurut Islam? 

« Siapakah yang harus bertanggung jawab terhadap resiko (dampak) 
dan kebjakan konversi BBM menjadi pas dp menurut pandangan 
Islam? 

Jawaban 

@ Menjaga kesetmbangan dan efisiensi penggunaan APBN dan menjaga 
kestabilan sumber daya alam termasuk kemaslahatan yang harus 
dilakukan oleh Pemerah. 

t. Kebijakan pemerintah harus berdasarkan kemaslahatan rakyat. 

'€ Sebenarnya bukan tanggung jawab langsung pemerintah karena 


Dasa Pengaaiaa Batara 


Wajib bagi imam dan sesamanya dalam tasharnf pada manusia sesuai 
jalur maksudnya jalur sure" yang sempuma. Sebuah kebijakan yang. 
dibsinlan re boh dibejakan imam Sedangkan perara yang 
diharamkan syaru' maka harus ditinggalkannya. Sehingga. 


mei ponghenpbenelare angundarrekarmsoand 


& MulabPUA AN Zaki 29: 
Sa GE HA Uk gl ta la : 
ee Parag ph Ag MAYA Ki Si 
Dasa Pel ep enda pedal 

Ang AA talas ja 


ara yet nipane mepemangreharNyan eng ara 


« kerasnya ia 
Ip ka da daa la yg ya 4 be gs talas td 


Lea Ia mg 


menghasilkan tupuan tujuan 
maslahat adalah menjaga maksud syry". Maksud syara" terhadap 
makhluk ada lima: yaitu: menjaga agama, nyawa, akal. keturunan dan 
harta mereka. Setiap perkara yang mengandung perlindungan lima. 
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asal ini merupakan bentuk maslahat, sedangkan setiap perkara yang 
meninggalkan asal-asal ini merupakan mafadak dimana menolaknya 
merupakan masiahat. 


411. Membunuh Karena Mencari Selamat dan Kadar 
Diyat Uang 
“Deskripsi Masalah 
Beberapa waktu yang lau negeri kita digemparkan dengan kasus 
Darsem, seorang TKW asal Subang yang akan dihukum pancung 
karena tuduhan membunuh di Arab Saudi. Dalam pembelaannya 
Darsem terpaksa membunuh. karena akan diperkosa oleh majikannya. 
“Vonis pengadilan menyatakan, bahwa Darsem terbukti bersalah telah 
membunuh majikannya, seorang warga pegara Yaman pada Desember 
2007. Sidang pengadilan di Riyadh pada 6 Mei 2008, menjatuhkan 
Ihukuman pancung bagi Darsem. Namun, Darsem akhirnya lolos dari 
eksekusi mati setelah mendapat pengampunan dari keluarga korban 
“lengan syarat yang cukup berat untuk ditanggung terpidana" 
Pada 7 Januari 2011, ahli waris korban diwakili Asim bin Sal! 
“Assegaf bersedia memberikan maaf (unazu) kepada Darsem, dengan 
kompensasi uang diyor sebesar SAR 2 jua, atau sekitar Rp 4, miliar. 
Pertanyaan 
'. Menurut tinjauan figh dapatkah alasan Darsem membunuh untuk 
"menghindari pemerkosaan dibenarkan?” 

b. Atas hak meminta uang kompensasi diur, adakah batas maksimal 
Jumlah diya yang diminta oleh ahli waris korban? 

(& Kompensasi uang diyur yang tidak sedikit, menjadi tanggungyawab 
siapa, bia keluarga yang bersangkutan tidak mampu membayar? 

Jawaban 

'. Apabila yang dilakukan Darsem dalam rangka menghindarkan 
pemerkosaan yang sedang tenadi maka dirafif 
1) Bila terkait dengan hakbal yang mengarah kepada pemerkosaan 

(bepetti meraba, mencium dan lamun) permbunuhan dalam rangka 

membela dir dibenarkan setelah melalui tahapan-tahapan yang 

memungkinkan sepert membentak. berteriak, memukul dil 

2) Bila pelaku sudah memasukkan Mr. 'p' ke dalam Miss 'v' maka 
pembunuhan bisa langsung dilakukan tanpa melalui tahapan- 

Tahapan menurut ga dia 

3) Bila yang dilakukan Darsem itu dak disaat keadian pemerkosaan 
imaka termasuk pembunuhan yang tidak dibenarkan syur" 
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, Bila tindakan Darser termasuk pembunuhan yang tidak dibenarkan 
.yuara" maka maksimal diyat yang harus dibayarkan adalah 100 onta. 
(6. Musyowirin menganggap tidak perlu untuk membahasnya. 


(Dasar Pengambilan Hukum 
'. Tanah aeh-Thalibin, IV/I92: 


band 
Enak aa ey Pe 
5 di Sai JA ak ahh besi MIS) KI 
Aa ya na das ata an ka ph 


au Sapu $ 
(Dan lawanlah) orang yang melakukan tindak kejahatan yang tenaga 


saopanya: LE Bap ma 2 bejad hj yag Ha Di 


b. Asma al-Mathalib. IV/166: 

Sirah eng 
SD RA (05 oa Ia aka SI 
SR ni Gua 


Ye dat 5 HK Gi beat aaaAa 


WEI ab JAN JI Ops bea SEA 
aga PAN ia ai IN Ja an Na Ga 

ARE yudag 
Watt bi mah dah dn binnya (mena ep rang yang membuat 
sial dan anak Adam) baik musiirn atau kafir, merdeka atau budak. mukallaf 


masih tetap dengan seperti orang yang terpaksa 
makanannya. Masing-masing keduan, menolak orang yang 
harta alah ibitskhash dari kulit bangkai 


BARA Ia di mei petak penak lema npetgaen 


dad 
SAW pik A5 EN ag sn LI aah 

Dep AN asi 
Ketiga Jika ada orang yang melakukan tindak pedana maka harus dilawan 


4. Hasyiyah al-Jamal 'ala Syarh ai-Manhai, XXI/268: 

1 Jab OA (al Ay ab aa 3 
Ban Natal 
(Ungkapan Zakanya al-Anshari “Menjaga zertih di selain kasus fahisyah: 
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—. Pendapat ii Kemah, menurut muhmaf harus menjaga tertib hingan 

(hal itu meskipun mukshan (terjaga) 

€ Nihayah az-Zain f Irsyad al Mubxadi in, 358: 

Wae PAI RB Mb S5 ya AS AN 
Ai im aa dah jan ta 

Pe peperaA mama pn dewet rare amen PanNag ya 


£ Fath al-Oarib al Mujib, 131 

sed bg panbutaah 
PAS aa tlh HE, 
Gelas Us s3 
Panah ag 
data ssh ya 
KEL") pap 2 


:4 
uang 


Ban aa Jo ata 
dalah tan un asah, 

AN png ata 
Jie bata 
#ihasyu 


it Nan 
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Ha as ash saga 
DA AB 


Maka dalam dinar-dinar ialah 1.333 dinar dan 1/3 dinar, sedangkan 
“dalam perak ialah 16.000 dirham. (Memberatkan diyar khara' ada tiga 
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tempat) Pertama, (apabila dibunuh di Tanah Haram) maksudnya 
Haram Makkah. Sedangkan pembunuhan di tanah haram Madinah 
atau pembunuhan ketika kondisi jhram, maka tidak ada pemberatan 
menurut gaul shah. Kedua, disebutkan dalam ungkapan mmshanmif” 
(atau dibunuh pada bulan-bulan haram) yaitu Dzulga'dah, Dzulhijah, 
Muharram dan Rajab. Ketiga, disebutkan dalam ungkapan mushanmif" 
(Atau dibunuh) di dekatnya (memilki rahim muhrim) dengan membaca 
sukun huruf yang tidak dititik jika rekam bukan murim baginya seperti 
Iintul am, maka tidak ada pemberatan dalam membunuhnya. (Divar 
Wanita) dan hunga mus! (adalah setengah dari diyar laki-laki), baik 
menghilangkan nyawa maupun melukai, maka diput wanita merdeka, 
muslimah dalam pembunuhan terencana, atau serupa direncanakan 
adalah 50 onta: 1S higguh, 15 jadaah dan 20 khalifah orua hamil. Adapun 
membunuh karena har (idak sengaja) adalah 10 bintu mabhadz, 10 
bintu labun, 10 baru labun, 10 higguh dan 10 adz'ah (diyat Yahudi, 
Nasrani), musa man dan mu'ahad (adalah sepertiga dyur musim), baik 
menghilangkan nyawa maupun melukai anggota tubuh, 


412. Kebohongan Publik 
Deskripsi Masalah 

Prinsip kerja walyyw akan adalah amanah (dapat dipercaya dalam 
memikul mandat) dan berlaku adil. Selebihnya moral lembaga negara 
(erat) Vidak mendorong kya cok bernaot, Fak dilapangan 

demikian. Kesan pencitraan mudah terbaca betapa 
Iabse Hepela paha Ooaenaibahungan yang dee: pelan 
benar adanya. 
Praktek pencontohan moral tersebut jelas mengindikasikan bahwa. 
'apuratur walyyu ahanri melegalkan penyampaian informasi kepada publik 
diwarnai kebohongan (tidak sesuainya berita dengan fakta) 
Pertanyaan 
a. Apakah berbohong/berdusta berlaku toleransi (ruhshah) sekira yang. 
melakukannya adalah pihak Pemerintah? 

b, Sudah sampaikah derajat kebohongan publik yang dilakukan oleh 
Pemerintah pada batas "cw 226”) 

Cukup memadaikah bla kebobcnngan publik tu menjadi bukti penodaan 
atas sumpah jabatan? 

Jawaban 

a. Apabila berbohong yang dimaksud itu sebagaimana pengertian syur 
maka tidak ada toleransi/tidak boleh. 
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b. Belum sampai pada katagori “Cas 5626" 


MANA Aa ratan ah 
1 Bas SA Sp yA US da Si Hi 
Kar ban Aan 
(Faidah) Berdusta tu hukumnya haram, namun terkadang wajib seperti 
bi orang ahli beranya tenang barang ian, bermakaud 
hendak ya, maka 


“hara, maka boleh mendustakan dan berkata saya tidak mengerjakan dan 
boleh mengingkari rahasia saudaranya.” 
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apa NAN 


gan peer 
Koerangan batal yng indah melakukan kedutaan Ketahulah 


pedang truk meninomulnya. 
(kemudian sampai padamu, lah lelaki tw berkata: "Apakah kamu melihat 
seseorang?” Aku tidak berkata: Apakah komu tidak berkata: Aku tidak 
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melihatnya?” Dan perkara yang benar dengannya. Kedustaan dalam kasus 
ini hukumnya wes" Maka kita berkata: “Kalam itu waslah pada mak: 
"maksud: seiap maksud baik yang bsa dihasian denga jujur dan dusa, maka 
diharamkan berdusta" Sedangkan jika mungkin dihasilkan dengan dusta 
bukan jujur, maka dibolehkan berdusta jika tujuannya mubah. Dusta 
diwajibkan jika tujuannya wajib, sebaguimana sungguh menjaga darah 
muslim itu wajib. Ketika kejujuran dapat menumpahkan darah seorang 
muslim yang dirahasiakan dari zhalim maka kedustaan iru wajib Ketika. 
maksud peperangan atau mendamaikan orang yang bertikai sungguh: 
kecondongan hati gi alah tidak sempurna kecuali dengan kedustaan, 
maka kedustaan itu boleh. Kecuali sungguh sebaiknya menjaga dari 
kedustaan selama mungkin, Karena apabila membuka pintu dusta pada 
dirinya maka dikhawatirkan menarik sesuatu yang bisa dicukupi dan 
perkara yang tidak teringkas pada batas darurat. Maka dusta itu haram 
menurut asal kecuali karena darurat. 


13. Problem Jenazah dalam Peti 
Deskripsi Masalah 
Jenazah/ mayat meninggal tidak berada di rumah, melainkan di 
perantauan. a dibawa pulang dalam keadaan sudah di dalam peti mati, 
sehingga kita tidak tahu cara tajhisnya dan posisinya di dalam peti. 
“Adakalanya ia berasal dari rumah sakit dalam negeri atau luar negeri, 
bahkan dari negeri non muslim, sedang kematiannya ada yang baru. 
sehari, dua hari, seminggu atau beberapa minggu. 
Pertanyaan 
'. Apakah wajib membuka peti mati untuk melihat posisi mayat? 
b. Apakah wajib kita melakukan tajhiz (memandikan dan mengafani)? 
Bagaimana jika mayat telah berubah (membusuk)? 
Apabila mayat itu sebelum meninggal sering menceritakan, bahwa 
pekerjaannya merawat anjing, apakah diperlukan cara khusus untuk: 
memandikannya? 


4. Sahkah mensoatinya dalam posisi mayat di dalam peti tanpa dibuka? 

Jawaban 

. Wajib membuka peti mati itu dalam rangka menjalankan kewajiban 
menghadapkan mayat ke arah kiblat. Kecuali apabila posisi mayat 
tersebut sudah dipastikan dalam keadaan menghadap kiblat ketika 
i masukan ke liang lahat. 

. Jika keadaan mayat menunjukkan sudah dimandikan, seperti sudah 
bersih dan dikafani, maka pihak keluarga tidak wajib memandikan 
dan mengkafani ulang. 
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& Bila mayat tu diyakinkan belum disucikan dari najis mughaladeah- 


dengan najis 
“dah diaoikan dengan besar, mak tidak wo memikat mag 
dar paiis 


pendapat yang kuat dalam madzhab Syaf jika disolatkan 


dan peti dalam keadaan tertutup rapat dengan dipaku. 
(Dasar Pengambilan Hukum: 
3. Manah abJamal la Syari Mana 199: 


Paruh kada dd Sa ba 


sap yaah 
(Ungkapan Zkariy -Amebati: “te koapkan pada lainya”), 
meskipun | 


gim Se dahan sel 
ada Bb WAN Gy Jab JA up Ua a 


Mak Gak peubah) mat map 

« He lage renang ami " 

ai HN aa SKA DAN ARA 

aa A3 1 Bh IU asa Saka 
aa 


II sa dpat MEI GP AN 
Pk 
mes adug 


SI 
ASN aa la sang Maa, Ta 


g 
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Nee ga gas aja 1815 stan JK 3 Sa 
Me Em jamu Fb 
Bln en Ben ak 5 
Da at sa ae LN pa Pu 
bd ah ian mena bah Jl gi SAN ajh 
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AE EA 
(Masalah Abduh bi Umar bia Abi Bakar bia Yahya) Ambilah kidh 
sebab 


Sela prhar yang ml dun euro umum maa dim 
- Ka sadar 'ala Syarh al-Khathih, 1/ 1157: 
GEA GYAD 


dls 
Ab entateueu taka 
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(Ungkapan Muhammad asy Svirbini al-Khatib: “Pada mayat ini") meski 
mayat berada di dalam pen. misalkan. Maka sah solat di atasnya, menurut 
muilamaf dai rd sebagan lama Yaman. Demikian pernyataan 
Nuruddin Ali az-Zayadi, (Far'u) Ar-Ramli as-Shaghir berkata: “Apabila 
ada mayat di peti yang dipuku make talak sah menyolatnya, sebagaimana. 
Siku mama rada tonp yag acara mam dan imam terdapat 
'peru yang dipaksa Bil tak dipaks, meskipun sebagian paparnya yang mampu 
 digunakun untuk mengeluarkan maya melewatinya maki sah menyolatinya. 
Sekian kata 4 Ram Lahu aku memunykikannya dngan kaus ketika 
Peti tidak terpaku, namun sebagaimana pintu yang terbalik antara imam. 
Gin makmum, maka pos tdk ah menyalwnya dalam kondisi per 
itu, sebagaimana tdak sah makmum dalam kondisi seperti itu bila berada 
di luar masjid. 
1. Fath abAnam 'ela Spark al Munyid al Anam, IU/ 178: 
SA GAY IN ana jD SD YP ika Ah kls 
ms ga Uji gali ala 
(Di antaranya diketahui bahwa sah mensolati mayat yang diletakkan di 
peti yang dipaku seperti yang berlaku pada saat Ini, dan dipindahkan 
dari satu negara ke negara lain. 


414. Belanja via Sales dan Zakatnya 
Deskripsi Masalah 

Sekarang ini banyak sekali sales yang berkeliling menawarkan 
dagangan mereka ke toko-toko baik di kota maupun di desa. Biasanya 
para sale itu menitpkan barang dagangan mereka ditoko tersebut dan 
akan menagih uangnya pada waktu yang telah disepakati. 
Pertanyaan 
4. Dinamakan akad apakah transaksi semacam itu? 
b. Suaka yang wb menzakat har gu aptah sale ta pemilik 


Jawaban 
a. Bisa disebut: 

1) Wikulah bl ju't, yakni perslik barang mewakilkan kepada pihak 
toko untuk menjual dengan perjanjian mendapatkan bagan yang 
jelas dai hasi penjualan. 

2) Ba bisuman muajal yakni pemilik barang menjual kepada pihak 
toko dengan pembayaran secara tempo. Jika pada saat pembayaran 
masih ada sisa barang yang belum terjual. maka barang tersebut. 


NU Menjawab 231 


tidak dapat dikembalikan kecuali dengan akad btial yakni sisa 
berang dian ctapi bagan dr tema yang hari bnyakan 


Dasar Pengambilan Hukum 
3 AhHasiatKabro,IV/ 1187, 


II ane Pasonga in ' SI apa BAN 
39 
AAN ya DUS paul AA 3 ja 
Pa aan meta 


 Al-Mawardi berkata: “Ini sepeti beliau berkata. sungguh kita menyebutkan 
bahwa perwakilan itu boleh dengan upah dan tanpa upah" Tidak sah upah 
kecuali diketahui maka jika seseorang berkata: “Sung au mewakili 
Te Kn dg Ha Da apakan 
dari eiap 100 dirham untukmu". Maka transaksi semacam ini tidak sah 


22 BM Wagiliyah Bojonegoro 2011 


karena besaran harga tidak diketahui, dan wakil berhak mendapatkan 


upah wakil tidak batal karena batainya dengan arti baru setelah sahnya. 
Maka dengan amal itu menjadi wujud darinya, Hal ini berbeda 
dengan jatuhnya penjualan yang rusak Jika seseorang menyerahkan 

baju kepada pembelinya dan menerima pembayarannya lalu rusak di! 


&, Bughyaat Musaryidin 312: 
29 em Pena nau 
Ajal tere. 


aan ML see Jala bas gd p Jasad 


(Masalah) Seseorang berkata pada orang lain: “Juallah horong in di muat 
tempat dan seperempat keuntungannya untukmu" misalkan: maka akad 
perwakilan ini rusak karena shigharnya rusak dengan upah yang tidak 
diketahui, dan tushurrufyya nufidz karena keumuman izin dan berhak 
memperoleh arah mil, baik untung atas tidak. Apabila seseorang 
mewakilkannya agar menjual di suatu tempat dan membeli barang. 
“dengan pamannya maka sab, dan berhak memperoleh upah sempurna 
“dengan melaksanakan semua proses transaksi yang diperintahkan, Jika 
Wakil menjual dan tidak membeli barang yang diperintahnya, maka 


"mempersloh 

Jika ditemukan surat secara gath (mcseriws). maks ia berhak memperoleh 
bagian, da tidak ada ibrah dengan urf yang menyelsihinya. “Tidak wajib 
bagi wakil mengerjakan sesuatu yang diwakilkan padanya. Meskipun 
“engan menjadikan perkara yang tidak menggunakan lafal sewa beserta 
syaratnya, Boleh baginya melepaskan diri sebelum, setelahnya dan 
setelah pembelian. Dengan demikian, ia menitipkannya pada orang 
terpercaya. Tidak boleh mengembalikan taman dirham-dirbam sekira 
tidak ada garinah jelas yang menunjukkan padanya karena tidak ada 
izin, bahkan harus menanggungnya hingga malik menerimanya. Jika 
ia mengetahui sungguh bila ia melepaskan diri dalam kondisi yaibnya. 
"malik, maka ia menguasai hara tersebut secara menyimpang Sehingga 
haram melepaskan diri seperti orang yang diwasiati, bahkan hal itu tidak 
'mufud: ketika demikian. 
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Mania a-Bjarami se Khtih MU/137: 


BAL Hala al Wa 


Bni 
menerima secar lafaeh dalam persoalan bila perwakilan 


ka Penta sal ya yah baka Se Jadi 
£ AJ ol Lag Ol ka y Jah 8 
aka AS dai dp DSN giaa 35 HL s1 Ulil yj Y 
Pa To 2 Tas Hap SI 5 GP 
ag an Ras JET As Ta Dg Ai ah 
ap dik ARA 5 aa HI ba 3 Ip & 

Aa yah tika sj 
(Masalah Abdullah bin Umar bin Abx Bakar bin Yahya dan Muhammad. 
bin Sulaiman al-Kurdi al-Madani) Perbedaan antara taman dan asman. 
dalah sungguh sekira ada mata uang dalam salah satu dua bagian maka 
alat penukaran ita adalah taman dan yang lain disebut mutmmar Jika 
keduanya mata uang atau keduanya benda maka rsamannya adalah 
perkara yang dimasuki oleh As (pengakuan) Faidah tersebut adalah 
sungguh taman boleh diganti yaitu dicarikan ganti, berbeda dengan 
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mmubata, Ax Sayyid Kn Abalah ia Usa a-Alari menasskaitas: 
Syarmtayant menjadikan pandu ada 10, yr adanya perpanian dari 
baman, penjualan dengan miniinya bukan berupa musicm fih dan bukan 
barang uu terjadi setelah ketetapan akad Mk kei proses Akar 
majlis atau syarat, ganonya ndak seketika. menggunakan shighar yab dan. 
Memani pebar' akan banyak go Ala Jeng er meseoraaan 
ami dalum mujis menerimanya ika In dan batang serasi dalam ft 
nba tidak ketika keduanya berbeda sepert emas dengan beras, dan nyata. 
mumatsalah dalam harta ribaws dengan jenisnya seperti emas dengan 
(imtanya.Syamoodden Mubarmaa ba Alena (ai 2eShagin) 
berkata: "Dolian it ebi berbahan" ba hajar berkata: “Tidak 
duyaratkan dan tukak menambahkan ganti pada gimah hutang pada har 
muthalahah di nepuranya jika wap merusak attu berhutang“ Maka apabila 
memungut rupiah perak dengan seratus enam puluh dunwad yang ditunda. 
bila dengan shighar penjualan maka sah dan boleh menjadikan ganti darinya 
“dengan ketentuan tni atau dengan vughar hutang maka tidak yah 
&.dbtimm 1/30 
ba Ji Sp Jian Ab dang Ji JI BAN li ya SA 
Bg SG arang) Ga af ap AN seal pe 
Man Un Sestn du un Bag AAS 
BAR BO 23 at 3 IE Anas BA ya da sah as 
MU ERI Jaa i3 
(Bab) Orang yang wajib sedekah. asy-Syafis @ berkata: “Wajib sedekah 
bagi pemilik harta yang sempurna kepemilikannya. dari orang-orang merdeks 
meskipun anak kecil, orang gila, atau wanita. Tidak ada perbedaan dalam 
(hal itu di antara mereka, sebapaemana dalam harta masing-masing wajib 
menaikan perhari yng hartanya bt donat st bni Pyar 
(kriminalitas). wartan, nafkah terhadap kedua orang tua atau unak lumpuh 
Sang membuhuhkai si dalam Mnatan. tanaman, maa mang rang 
Tangan dan pb frak la aa prbedaa ” 


415. Perayaan Ulang Tahun 
Masalah 
Ulang tahun bagi sebagian orang. adalah hal yang dinanti-nanti 
dan jangan sampai terlewatkan begitu aja tanpa upacara perayaan (esa) 
walau sangat sederhana Cara orang memperingati Han Ulang Tahun 
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bervariasi. Sebagian orang merayakannya dengan cara kebanyakan orang 
'umum, yaitu dengan mengundang teman amannya kemudian tiup Iin 
yang dinyalakan di atas roti 107 selanjutnya memotong kue/tumpeng 
“an diiringi nyanyian lagu "panjang umar" dari para hadirin. Sebagian 
lagi disamping dengan cara itu juga plas dengan bacaan bacaan seperi 
'manaph, dibi' surat pendek, dan laindain. Ada juga yang merayakannya 
“engan mentraktr teman temanya, dan sebagainya. 


Pertanyaan 
Sebenarnya bagaimana pandangan fikih tentang hukum merayakan 
hari lag tahun? Jia boleh, bagaimana cara-cara yag benar menurut 
Islam dalam merayakan Hari Ulang Tahun? 
Jawaban 
Tidak ada dasar hukum syur" tetapi hukum mengadakan ulang 
tabun tergantung pda maksud dan cara merayakannya Jika digunakan 
untuk muhasehih dan caranya tidak menggunakan media mumtarut 
mmaka termasuk sesuatu yang baik 
Dasar Pengambilan Hukum 
a, Sparhal Yagutam-Nafi 170: 
Bad pan San sah se su satau, 
Dos Aa aon melarang aa 


Henna Nadi Yana 
Di suatu tempat ada sebuah pesta ulang tahun dimana manusia merasa 
bahagia dan memperingati han lahirnya. Hendaknya teatang muslim 
memperingati hari lahir sebagai hari yang tepat untuk muhasahah 
(perhitungan arnal) dirinya dan mengadakan banding di antara tahun ini 
dan tahun lalu, apakah bertambah dan maju atau berkurang dan mundur? 
Peringatan ini adalah sesuatu yang indah. itu tidak sekedar mengikuti 
dan tidak karena boros. Penngatan-peringatan mujazs dan taglidi itu 
bervanasi, setiap individu berharap agar pada waktu peringatan dalam 
kondisi sehat, afiyah, baik, bahagia dan seterusnya Kita memohon 
kepada Allah agar mengulang hari hari peringatan yarw indah pada kita. 
L3 Sapu pe ogmenoakengsane ebi Rnypa me 1/223: 
ide dea 


Ka ad PGN Lani Kp Sae 


aya 
Apakah bari lahir itu halal atau haram bagi anak kecil? Saya 
tidak suka memeriahkan adat-adat asing yang tidak Islami di rumah: 
muslim, karena sungguh pada periode lala, adatadat tesebut memiliki 
pengaruh bahaya yang dikenal. 
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KOMISI C 


MUSHAHIH 
KH. Syafruddin Syarif 
KH. Mahrus Maryani 
KH. Athoillah Anwar 
PERUMUS 
KH. Ahmad Asyhar Shofwan, M.Pd.! 
K. Anang Darunnaja 
MODERATOR 
KH. Arizi Hasbullah 
NOTULEN 
Ust, M. Ma'ruf Khozin 


416. Pengembangan Tlat Ta'addudul Jum'ah 

Deskripsi Masalah 

Sebagaimana dalam literatur kitab-kitab Syaf'iyah dan yang lin, 

bahwa faktor faktor tertentu dapat menjadi alasan untuk melaksanakan 
solat jumat lebih dari satu tempat dalam satu kawasan di antaranya 
penuhnya magid dengan jamaah GE 2) sulitnya dipertemukan antara 
dua belah pak yang berseteru (225) -1), dan karena jarak yang jauh 
(6653 22, Pada er industrialisasi dan urbanisasi pekerja dari desa ke kota 
saat ini, seolah menuntut alasan baru dalam enelaksanakan adu af. 
Jun'ah, kendatipun jarak antar satu kantor instansi, pabrik, terminal, 
umah sakit atau lainnya dengan termpat yang lain tidak terlalu jauh. 
Namun karena ada aturan kerja yang mengikat, ketertiban pegawai, 
kantor yang eksklusi (terurup) dan sebagainya, memaksa masing masing 
tempat tersebut untuk mengadakan solar jumat di tempatnya sendiri- 
sendiri, Banyak juga ari para pekerja tersebut yang berstatus sebagai 
pekerja kontrak yang berasa dari luar daerah, baik yag tinggal di asrama. 
tempat kerjanya atau menyewa tempat tinggal daerah sekitar tempat 
kerjanya. 

Pertanyaan 

a. Adakah kriteria lain yang memperbolehkan ta adl afJom'a selain 
'udrur penuhnya magid dengan jamaah (K3 3), sulitnya dipertemukan 
antara dua belah pihak yang berseteru (62) 4) dan karena jarak 
yang jauh (463)? Dan jika ada, apa batasan kriteria t'adud o- 
Jumat itu? 

b. Apakah faktor efisiensi waktu, keamanan, dan keselamatan ketika 
menyeberang jalan-raya, minimnya jam istirahat kerja, larangan 
jumutan diluar dai pihak perusahaan, dan lan sebagainya, dapat 
digotongkan kriteria yang memperbolehkan t'dud a-homat? 

& Jika jumlah muctauchinin (penduduk tetap) dalam mendirikan salat 
Jumat tidak mencapai 40 orang, bahkan tidak ada sama sekali, maka 
bagaimana pendapat muyawirin menyikapi fenomena ini? 

Jawaban 

&. Ada, yatu setiap hajat (keperluan) yang sampai pada taraf manugyah 
Yang secara adat tidak tertahankan. 

b. Sama dengan jawaban sub a. 

«. Boleh melakukan salt Jumat, namun setelah saat Jumat dianjurkan 
melakukan solat Dzuhur sebaga langkah irish. Sedangkan dalam 
"masalah tidak ada mutchin (penduduk domisili tetap) sama sekali, 
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maka menurut pendapat a-dskak hukumnya tidak boleh, namun 
Mtngailabhah boleh 


5 iis gn Ip AD gia JS pa 
Pn po bana el 

ajah 
(Ungkapan penulis: "Keruai krena sd? berkumpul"), maksudnya secara 
yakin, zhahirnya sungguh yang sesuai pada batasan ulama ialah sulit 


Se Ia Gs as Ul) 
AN ata ga Aa Sae 
Ska Su Jika HL 


Aang AAA 
udang yan y la jadi tea Pap Ma 


pa jab et ab lay alah ks 
1 dah AI ea JI ae ato Setan 
ed pa an jai Pa SAN pt 


(Masalah) Terjadi perang dan perselisihan di antara dua kubu tentara 
di suatu halal dan masing masing bersenjata, sebagian rakyat khawatir 
menghadiri solat jum'at di masjid jami'nya yang asli, Lalu mereka 
melaksanakan 


empat salut, sekira Ik mem jamaah jun ditempat iu pada 


Peak ia Ja memet ena bacan ya sej banya 


Da HM Wagitirah Bojonegoro 211 


'berjalan menuju ke sana kecuali setelah fajar. As-Sayid bin Abdullah 
bin Umar al-Alawi berbeda pendapat. dan berkata: “Dengan demikian, 
Tt bkan gih lan ajo kaea bhw rbu, ehh 
Afandi mara blm" an areas kektawatiran ia masuk 
bayan ungkapan mereka “eni eh le brlumpa sehingga 
kesulitan itu umum bagi setiap kesulitan yang muncul dari tempat itu 
Ma diarnya? Ringkasan te ala Gp Conch Si aa berdasar 
ii amui dahulu bukan merupakan hakikat karena bei tidak 
meringkas udzur di dalam ar- Tuhfah, an-Nihayah dan lainnya, tetapi 
mereka membatasinya dengan masyuggah. Ringkasan ini adakala berupa 
Tingkasan majas bukan haksks, karena nngkasan itu banyak dalam kalam 
mereka, atau dari bab ringkasan amesikah. Maka sempet bagi tiap kesulitan 
tersebut muncul dari tempat tersebut dan jauhnya tempat. Dan karena. 
setiap kesulitan yang timbul dari jalan, perang dan lainnya, seperti 
mengkhawatirkan nyawa, harta, panas yang menyengat, pertikaian dan 
sesamanya dari setiap perkara yang terdapat masyagyah. 

€ Itsmad al. 'Ainain pada Bughyah al Mustarsyidin, 36 lal-Haramain): 
Ab mbk ih an aa ja Is ge AN gan ah W 


Aggah 
Imam Suki berkat “Tidak dapat dai st tail ha 
Jum'at dengan orang mukim yang tidak mencnapi tempat tinggi" 

4. Asam Syah ak Muhlosh1V/33 Maca Syamil 
OA ag ah Hi gb si Ja Ja lah Gp Uh 
SR FN ya TAS YA ma jp IA 


Aibaghas ai al Mutawalh dan ulama Lun 

« diMMuhutoh 1/10, la Maksabah ary Syamiah) 

am ha og DB on Sa Sa Ab ia 3 
TN YP dad Sg 
3 Sarana 
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MG Ka ip SAN JI 
Apakah solat jum't sah dengan min yang tdak mutan. Ada 


4. Atm Syur Muhaeta 1V/09 
dB Sang ah Aa data Ui 3 (GAM) 
TA) AI ya ah aa 


kang mn mana 
Hama an 535 


(Komar) orang yang wajib dan sah mendirikan jum'at terkait keabsahan 

jum'at dengannya ada khilaf, yaitu: mukim yang tidak mustauhin. 

Mengenai persoalan ini ada dua wujeh yang disebutkan dalam kitab: 
kemudian 


igamah selama empat har yaei dan sesamanya dari igemah sebentar mau 


di Opa as da Ula IA gag ya Abg ga ya 
tah pe oa da alas Hp doa an JO ja ARA GA 

aa S6 yan Bada 
Aida sah z5 Hp) 
mita ad yana 


Ig aa ay 


bi alah 3s: Hye jai 
(pi pol Jap aa Dog aah ya ya Jas aa 


Jum'at atau 2huhur?” Kemudian beliau & menjawab: “Mereka wajib 
"mendirikan solat shuhur menuri madehah asy-Syaf 1". Kelompok ulama 
“membolehkan mereka mendirikan solat jum'at, menurut pendapat yang 
kuat. Apabila mereka semua mengikuti pada orang yang berkata ini, 
imaka Sungguh mereka mendirikan solat jum'at Jika berhati-hati maka 
“mendirikan solat jur'ar lalu solat zhuhur, maka demikian itu baik. 
(Ungkapan Zain ad-Din bin Abd al-Aziz al Malibari: “Makudnya selain 
imam asy-Syuf11”), maksudnya memandang madzhab jadidnya: maka 
tidak menafikan bahwa sungguh beliau memiliki dua gaul gadim dalam 
jumlah itu juga. Pertama, minimal jamaah adalah empat orang: seperti 
diriwayatkan oleh shahi a-Tulkhs dan beliau merwayatkannya dalam 
surah al Muhadzdsab, dan ashatnya yaitu al-Muzanni memilihnya, 
sebagaimana kata al-Adzra'i. Cukup bagi salaf dalam penzarihannya. 
Sungguh beliau adalah cshah besar a8y-Syaf' dan perawi kitabkitabnya 
yang baru. Abu Bakar bin a-Mundzir juga mencrjih dalam al-lyruf, 
sebagaimana dinudi an: Nawawi di dalam syarek ahMuhudadarh bahwa 
#aul kedua adalah dua belas. Apakah boleh mengikuti dua gaul ini? 
Jawab: Ya, karena sungguh itu adalah gow/ imam yang yang dibantu 
dan ditarik oleh sebagian ashatnya. 


417. Aturan Shaf Jamaah Wanita 
Deskripsi Masalah 
“Aturan haf jamaah wanita adalah di belakang makmum laki aki 
(Namun yang terjadi i berbagai daerah secara turun-temurun jamaah 
perempuan berada disebelah kanan atau kr, engan alasan lebih aman 
dari fitnah dan tidak dalam satu tempat karena ada sai (penutup) 
Pertanyaan 
3. Adakah perbedaan aturan shafjumtah putra puti, antara yang dalam 
satu tempat dan yang beda tempat sebagaimana digambarkan di atas) 
4. Kalau ada, yang lebih baik kanan atau kiri? 
Jawaban 
a. Solar jamaah dengan satu imam dengan makmum laki-laki dan 
perempuan, terdapat perbedaan aturan shaf antara dalam satu tempat 
dan dalam tempat yang terpisah 
1) Jika dalam satu tempat, maka aturannya laki-laki di depan dan 
perempuan di blakang dengan fadidah terbaik bagi makmum laki- 
laki adalah yang paling depan, dan bagi makmum perempuan ialah 
yang paling belakang. 
2) Jika makmum perempuan menempati tempat tersendiri atau di 
tempat yang jauh dari tempat makmur laki-laki, maka falah 
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terbaik berlaku sama antara lakilaki dan perempuan yaitu shaf" 


Kp da dng PA saga tu 
Hb ja on ane Hi yap Bang al Up ya alan 
nian 3 ma ada yes F3 S3 SU ISA AR AI 
SAN Sisi 3 US an yap g 
Maba 


Dalam sebuah al Hadits: “Sebsib bok sha lak daki adalah barisan depan, 


sedikit pahala dan keutamaannya, dan jauh dari kehendak xyuru', 
sedangkan shaf yang lebih baik adalah sebaliknya. 


b, Ihya Ulumiddin, 11/ 337: 

ss ap At ye Ja an & abis 
is SE ya AA Sp yah 
Sie MPa ajaaa 


tan Pati pe yeh yess uda Jt aneh ya 
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age ey SS 

Wajib memasang stir di antar jamaah lakilai dan wanita yang dapat 

Pandangan, karena hal itu juga merupakan empat prasangka 
daratan pada 


€ Al Majmu' Syarh al Muhadzdzah, IV /192: 
Ma radja yah Bai SIA Han daan atus 
EN aa HS Ya Yi PPI Bak 9 PE amil 
Ap He Ja An Al jl Ya atua 3 Jb 
1 J5 JO Jb Kah il ea taat pil ala Jala Jas uga 
Wap Wa AI aka 
iga 
WE Ilang asal ses Suga aah ba ja la 
Na Hn mg pal Dan Sapna gs 
Ala BSA SRG Ig 
Sungguh kita Kenya bahwa disunnahkan shaf awal kemudian 


ui di antara mereka, maka shaf yang lebih utama bagi wanita adalah 
shaf belakang. Karena hadits Abi Hurairah, is berkata: Rasulullah # 
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bersabda: “Sehsik baik sha ok-daki adalah di depan, dan seburuk buruk shaf” 
laki-huki adalah di belakang, sedangkan sebaik-baik shaf wanita adalah di 
belakang dan seburuk-buruk shaf wanita adalah di depan.” HR. Muslim. 
“Ketahullah sungguh yang dimaksud dengan shaf awal adalah shaf di 
samping imam. baik disela-selai mimbar, kotak (pet, lemari kaca dsb) 
ata tiang dan lainnya mazpun tidak disela selai. Dari Abi Said al-Khudri 
.8: Sungguh Nabi 8 melihat sahabatnya terlambat lalu beliau bersahda 
(ada mereka. “Matah katun dan mendeerlah padaku ermdian mendekatlah 
kalian setelah yang Isi, kston selalu terlambat hingga Allah melambatkan 
menu", HR. Muslim. 


&. Tuhfah ab-Ahwadzi, U/ 13: 
Fi Hai yan Sala Ul Gain Ji 
Balai Ga MN Si seal AU AE Sh UT aki 
Ol Gala ja yaa Ga yen ET ag ala yeh yaa 
maag any org it kn 
at IN ka jl JA Sp AL Ui 
ESA Ta 2 Fe os Abs Jp UE Ya Jaa JS 
HE an abg IN P5 A3 ia ES 
An Nini berkata: “Adapun shafahf aa cara to yag lih 
(hutk udukah selamanya di depan shan yarng buruk adalah selamanya di belakang 
Sementara shaf shaf wanita. maka vang dimaksud dengan hodits ialah shaf- 
.shaf waruta yang solat bersama laki-laki Sedangkan apabila wanita tamnyi: 
salat trhak bersama laki laks, maka daf ahaf yang lebih haik bagi mereka sama 
peri laki-laki, yaitu shaf awal. dan seburuk-buruknya adalah shaf akhir 
Yang dimaksud dengan seburuk buruk shaf bagi laks-laki dan wanita salah 
sedikit puhala dan keutamaan sera Ksuh dari kehendak sara : sementara vung 
Iebuh Ihaik mbalah sebaliknya. Bahwasanya keutamaan shaf akhir bagi wanita 
yung hadir bersama laki-laks adalah karena uh dari berkumpul bersama 
Tok, mel, dan hubungan hai pada men kia melihat serabgrik 
mendengar suara mereka dan sebagainya. Dan shaf awal hagi wanita itu di 
cela brhadin erbalik 


418. Murabahah ala BMT 
Deskripsi Masalah 
BMT (Bait! Mal Wattamwsi) sebagai lembaga keuangan syari'ah, 
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telah menjadi alternatif, di samping bank bank syariah. Keberadaan BMT 
yang berbentuk kooperasi dan dikelola secara mandir, konon lebih siar) 
(Islami) dibandingkan dengan BANK-BANK yang telah menggunakan 
Sistem syar'ah. Hal ini karena BANK-meski berlabel syari ah-masih: 
terikat dengan undang-undang dan kootrol Bank Indonesia (BI), yang 


sudah imodkan Pratcknya. ja sorang pedagang kam mengajukan 
pembiayaan modal sebesar Rp: 1.000.000. untuk membeli kain, maka 


BMT dan sekaligus menjual kepadanya dengan harga Rp. 1.180.000. 
Seanjnya yang Rp 1150000, lh yang akan dang oleh pedagang 


Catatan 

&. Pedagang sebagai wakil BMT dalam membeli kain dan sekaligus 
menjualnya. 

bb, Madzhab Maliki membolehkan menjual barang Gak! Gubii. 

& Madzhab Hanbali membolehkan terjadinya Irihad aOabidh wal 
Mughidh. 

Pertanyaan 

'. Apakah transaksi psutsmalah yang dilakukan BMT dengan pedagang 
kain tersebut dapat dibenarkan? 

b. Jika tidak, bagaimanakah yang seharusnya dilakukan oleh BMT? 

Jawaban 

&. Tidak dapat dibenarkan, karena ada syarat yang tidak terpenuhi 
“dalam akad murabihuh, yaitu menjual barang yang belum dimiliki 
oleh muvwakil (BMT). 

b. Barang yang akan ditransaksikan secara murabahah harus sudah 
menjadi milik BMT. Tekrus yang bsa ditawarkan antara lain: Nasabuh 
setelah membeli barang atas nama BMT harus diserahkan kepada 
BMIT terlebih dahulu, lalu melakukan transaksi murabahah. 

Dasar Pengambilan Hukum 

a. Kamah arh-Thalibin, IU U2: 


S5 ISL DE GA Ea) 
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SEN ek aka 
(Ungkapan Zainuddin al-Malibari: “Maks tidak xah penjualan fuul"), 
yaitu orang yang tidak memiliki, bukan wakil, dan bukan wali akan 
Tetapi dak sh penjualannya: karena bada: “Tak ads peguaan bni 
tm barang yng dm 


an ha Terumek 
Pe PAN Sah 
Jean bah yup Lan as al Ba dh hal aah 
SPA PSA Keys jala Reg 3 SIS 
Si ya ta Fs Kah PN Da 
SP Ja Bia Ie Wp AE 


Pend anta Kan 
Saka is F bela Jb Usb dapa S5 Sepah 
Aa ja Aa MAA pia BI aa ia Jb ipa Ssh 

ajib 
Bagian Ketut Murabahak, penjualan secara murabahah itu dibolehkan 


dagangan seseorang: 
barang yang berharga seratus, kemudian ia berkata pada orang lain: 
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"Aku menjual barang ini padamu dengan harga aku membelinya, "dan 
keuntungan dirham itu sebagai tambahan atau dengan keuntungan 


wujud riba dengan peniibatan pada memar pertama. Keira akad pertama 
itu sah, maka jika akad itu rusak maka tidak boleh menjual secara 
murshahak karena murabahah adalah penjualan dengan taman pertama 
serta tambahan keuntungan. Sedangkan penjualan yang rusak tersebut 
menetapkan kepemilikan dengan gimah barang dagangan atau sesamanya: 
tidak dengan saman, karena rusaknya penamaan. 


419. Pembunuhan Karakter 
Deskripsi Masalah 

Usaha seseorang dalam meraih sukses, mengejar reputasi, karir 
dan jabatan, semakin tidak terkendali dengan berbagai macam cara 
asalkan tercapai, bahkan sampai tega melakukan pembunuhan karakter 
(Character assasination), yaitu usaha mencoreng reputasi seorang tokoh: 


memanipulasi akta kebenaran, permbertaan dusta, tuduhan melanggar 
ora agama, hukum atau sos dengan tendensus dan tanpa melakukan 
konfirmasi tedlebih dahulu Melalui cara sepert ini, akibatnya reputasi 
seseorang menjadi rusak. kari terhambat, dipecat dari jabatan sampa 
dikucilkan di tengah-tengah masyarakat. 


Pertanyaan 

a. Bagaimana pandangan Oikih tentang pembunuhan karakter sebagaimana 
digambarkan di atas? 

b. Perusakan reputasi berupa tuduhan selingkuh, apakah termasuk katagori 


&. Dapatkan dilakukan tuntutan siku terhadap pelaku pembunuhan 
karakter atas dasar perusakan nama baik? 

4 Jika pihak yang digosip (noda nama baiknya) malah merasa senang, 
sebab akan semakin tenar dan dapat menaikkan pendapatan honur, 
bagaimana hukum pelaku gosip dan yang digosip? 

Jawaban 

2. Pembunuhan karakter dalam pandangan fikih termasuk pelanggaran 
terhadap konsep hifik al Indi (menjaga harga dir) yang hukumnya 
haram, sebab perbuatan ini tidak lepas dari perbutan hib (dusta), 
hibah (gosip), mamimak (adu domba) dan lain-lain. 

, Tuduhan selingkuh termasuk kinayah Gada sebab kata "selingkuh" 
lak secara pasi mengarah pada 21, melurkan bsa juga menunjukkan 
mmakna yang ain (nugaddimah in) 

(Pihak yang dicemarkan nama baiknya berhak melakukan tuntutan 
Ihukuman berupa &i. bahkan hadika sampai gada aduhan zina) 
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4. Ketika yang digosipkan adalah realita, maka haram kecuali orang. 
yang digosip berprilaku fasik dengan terang terangan atau dia memang: 
suka digosipkan. Ketika yang. 


Ia Ia je eta bu be aa 
AJ Am Sa ka Ih pki JP lis SE yi 


AN ak 3 JAS AN Ay aj BU aah aa 
Sah JI ak at J) 


b. Syarh Jauhar at: Tauhid, 117: 
3 dan Jin Uli SU Aj dl 


SN bang ay Ip Iin Ss ia) 
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dalam 
“disyanatkan had menuduh zina bagi orang yang terjaga dan air bagi 
lainnya. 


c Pesta bapngii 
ang pad ng sah If bad 


(Smpalan) ungu jl lah dalam tempa ada Vga macam, 
yaitu: sharih, kinavah, dan sindiran. Karena bata! itu jika tidak #hrimal 
selain menuduh zina maka lalu rs. sodargkan jika dim menuduh 
Zina dan ihtimal lainnya dalam wadis nya maka disebut kinayah. Jika 
lidak Ihtima! menuduh zina sama sekali, akan tetapi memuhamkannya 
“dengan garinah-yarimah kondisi maka disebut sindiran, 


4. Al Massa ak hiyoh aKuwatiyah, XXVII/16 


SA 3 je sala PA Na MA AS 
Hah aja ! j 
Snap yet Ab Sa AD AE AT Jaa ya 

ah Hah HAN) AS Si IBI dara dl PUG 


lafal tersebut merupakan gaday/ apabila sifat umah berkumpul padanya. 
€ Al-Ahkam as-Sulthaniyah, 1/477: 
Sha ka BBB Apa Jp Sa Sain pn 3 again ad 
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Ae Men Aoa 
Hi ebi je dal nga t 


: Guan Bh PN IA 3 
PA PP Was padu 


, dipindah pada 
orang di bawahnya dengan ditahan memandang dosa dan error. Di 
antaranya ada yang ditahan sehari, dan lebih dari sehari sampai batas 
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yang ditentukan. Abu Abdillah az Zubair, shah sy-Syaf" berkata: 
ditiro-irakan 


Penebangan aan Dan rt una. 
£ AbFatwaakHadtnyah, VM: 
pt pa 4 


. Bau gap wukass 
I 3 Sis apa Via apel Hr sama otngani 
ea aa yaa Ia gl da 
aa ala da 
BSN yA Jp Sa SEM AA menata 
Ang PAN Jp dah Ita ja Aa Sak Ih 
su Pupus daun asia 1 


Beban dd SR UD 3S ALE Nota 


ia Ga Kiai sg ja SI an Jala 


Sele BAG GB 


#pabila tidak terdapat maslahat ini. Sungguh Rasulullah W bersabda: 


karena merusak harga diri seperti jimak istri dan semisalnya tanpa. 
menyebutkan detailnya. Jika tidak, maka haram bahkan dosa besar 


Tidak memberitakan kondisi bersenang senang pada istri dan mernbubuhi 
beritanya. Jika tidak. maka haram baginya. 


& Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhan, XU/80: 
LO setara ASN 


saag! sngat awan alasan 
Paksa Ya GE apa Pp Kg EA 


S3 


li SAN 
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(Ungkapan al Bukhari “Bab crang yang berhak di nata maros den tidak 


berkata: Mengenai bagian 
rahasia apabila rsibo yang ditimbulkan telah lenyap karena hukum asal 
puhast dalah ditutupi Jia tidak, maku tidak ada fidahnya. 


Ih. Riyadh ash-Shalihtn (Tahig Dr. al-Fahi), 11/1682: 

Ha RA JA Sa TS gan HP Kah SI 
ag gala Jp Alm Of pal #13 lan “JA apa it 
SSI GA SIA ae Ja ali JA SI, Dj Lagh, 
Sada maan Dyah G3. th Ads Ja tuah Lara 


ae Pan 38 
Jai Aga 
Yan patan Je Jas 


Iu FUN, Dai 


Sa Ul dag Ik Up IE Ig 


AA ae siy 
aan AE Oa SI ta 
Bale yA ps US yg San aa bu 
- Sa Si SA mah ea 23 


ae 


demikian maka diharamkan. Ketiga. meminta farwa. Dengan berkata 
(pada Mufti: “Ayah, sudara, mamiku ara fila telah menganiayoku dengan 
Sesuatu. Apukah boleh demikian? Sementara aku tidak memiliki jalan ntuk 
menyelamatkan dir, menghasilkan hak dan melawan penganiayaan?” Dan 
semacamnya. Maka ini diperbolehkan karena hajat, akan tetapi yang 
lebih berhati-hati dan lebih utama berkata: “Kamu tidak berkata dengan 
menunjuk seorang lelaki, dri seseorang atau suami, urusannya demikian? 
Maka sungguh tujuan itu akan hasi tanpa menunjuk diri seseorang, Di 
umping gu, menunjuknya diperbolehkan sebegaimana akan saya jelaskan 
dalam hadits Hindun, #xys Allah Kampar, menakut nakuti muslimin dari 
berbuat tidak terpuji dan menasehati mereka. Hal ini ada beberapa aspek, 
di antaranya men-jarhu majruhin dari para rawi dan syahid, Hal ini 
“diperbolehkan berdasarkan #ma” sahabat, bahkan wajib karena hajat 
Di antaranya: musyawarah mengenai mertua seseorang, 


akan tetapi menyebutkan sifat celanya dengan tujuan menasetuti. Di 
antaranya: apabila melihat pelajar yang bimbang mengambil ilmu dari 
pelaku bit'uh ata fisik, dan khawatir akan menyesatkan dirinya. Maka 
ia boleh menasehatinya dengan menyebutkan kondisinya dengan tujuan 
nasehat, dan ini merupakan perkara yang disalahkan. Terkadang rasa 
dengki mengarahkan demikian pada mutakulim, setan menyerupakan 
padanya dan menghayalkan bahwa yang dikerjakan merupakan bentuk 
avehat, maka paharulah itu. Di antaranya: merilis wilayah yang tidak 
menempat pada wwjuknya: adakala karena tidak layak, dan adakala fsit 


atau mencari gantinya. Kelima, menampakkan kefasikan atau bidlah 
seperti orang yang terang-terangan minum bkan, menyita seseorang, 
memungut fr, mengoleksi harta secara dzalim, dan menguasai perkara 
bati: maka boleh menyebutkan perbuatan yang dilakukan terang: 
terangan, dan haram menyebutkan aib-ai lain kecuali ada sebab lain 
yang membolehkan dan akan kta sebutkan nanti. Kamam, mengenalkan: 
apabila seseorang terkenal dengan julukan si buta, i pincang, si tuli, 
3i dungu, si miring dan sebagainya maka boleh mengenalkan mereka 


Ieti utama. Inlah cram sebab utama yang delaskan para ulama, yang 
kebanyakan disepakati dan dalilnya hadits hadits shahih dan masyhur. 
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420. Dampak Perbedaan Idul Adha pada Ibadah 
Ourban 


Deskripsi Masalah 
"Baru bur ii terjadi perbedaan Hari Idul Adha, sebagain ada yang 
bethari raya pada hari Selasa karena ikut kyainya dan sebagaian yang” 
lain pada hari Rabu karera ikut Pemerintah, Hal ini meaimbulkan 
masalah ketika ada tujuh orang turan untuk membeli sapi gurban. Tiga 
dari mereka berhari raya Selasa, sedangkan yang empat berhari raya 
Rabu, padahal api sudah terlanjur disembelih pada hari elasa 


Pertanyaan 

&. Jika ibadah korban kolektif diwakilkan kepada panitia, bagaimana 
hukum menyembelih gurban pada hari Sasa? 

b. Bagaimana hukum ibadah gurban bagi empat orang yang berhari 
raya Rabu? 

Jawaban 

. Hukumnya ik bole, sebab wakil pun) harus melakukan tapasya: 
berdasar uda kemaslahatan yang kembali kepada mumuki (und), 
sehingga dalam kasus uu panitia wajib dihaman (mengganti) gurban 
untuk empat orang yang berhari raya Rabu. 

0. Tidak sah, sebab penyembelihan pada han Selasa belum masuk waktunya. 
menurut keyakinan empat orang yang berhari raya Rabu. 

Dasar Pengambilan Hukum 

8, BnatyuhakMtsanyidin 1/310: 

MA oa 3 ya ia BN an ui yA Jis 

BED K3 


Aa Spa da Na be pb sn ana 
Wajib bagi wakil menyesuaikan sesuatu yang ditentukan muwakk dari 
waktu, tempat jenis harga, dan kadarnya sepert tempo atau kredit dan 
lainnya. Atau garinak kuat yang menunjukkannya dari kalam muwakki/ 
atau wf penduduk daerahnya. Andaikan 'hal itu tidak ada, maka wajib 
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sebuliknya, maka boleh bagi wakil menyelisihi mewaikl serta tidak wajib 
baginya mengerjakan sesuatu yang diserahikan padanya. 
4 Kegkna Maha i Mak Alba ab Maha KYT 19: 


Aa AYU Ia YG ap ya Sania 
Bed hatta Kambang 
1g Pe MN Inong 

sh ban 


Gb Uh AN ag 3 dan alah 
Hi PAN Sg SI S3 aa H5 daan Ja d 


3 AN En 3 3 
Kega Btasbngs pns yak Kaaly tt SEL ey 
Bh wah Saad pal aa an pa ja agan eh gta 

ang pang JAN gs ab all 


“masih tetap dalam tanggungan mata”. Wa Allahu a'lam. 
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4, ArHani Hal Fatows, 1/86 


AI tai Ia Wi BN th 
JA Ae na ep 
Laga Pa mg 


Apa kasus itu disyaratkan ketika kondisi darurat atau tidak” Apabila 
ia mewakilkan boleh kurang dari tiga dari madzhabnya, apaki: wakil 
wajib menjaga madzhab murvakki atas tidak? Jika tidak wajib, dan ia 
'mengeluarkannya kurang dari iga, apakah zakat gugur dar muovakki! 
atau tidak? Jika tidak gugur, apakah wakil wajib mengeluarkan dari 
hartanya, meminta kembali dari fagi atau murvaktl mengeluarkan ganti 
zakat dari miliknya? Jawab: Boleh bagi asy-Syaf'i mengikuti sebagian 
madzhab-madzhah dalam masalah ini. baik ia mengamalkan masalah 
diatas menurut madzhabnya atau tidak, baik ketika darurat atau tidak. 
Khususnya sungguh pengalokasian zakat fitrah yang kurang dari tiga 
“dalah pendapat ul Mafzhah Sehingga mengadopsinya bdak keluar dari 
seluruh madzhab, akan tetapi mengadopsi salah satu dua gaw/ atau 
“dua wajah, dan mengikuti pada Ashab yang mensaniknya. Sedangkan 
masalah wakil, maka dilihat: jika mwwabki! menentukan penyerahan 
padanya terhadap jumlah golongan, maka wakil tidak 

menyerahkan kurang dari keteatuan. Jika waktl mengerjakan, muka wakil 
harus meminta kembali dar fagir. Jika sulit, maka wakil menanggung 
musahi lain dari bartanya. ika wakil memutiakkan, maka perwakilan 
imi (hsimal batal, dan ihimal sah. Menjaga madzbab muwobki! karena 
"menempatkan kemudlakan i tempat tertentu dengan garnah rang yang 
meyakini. hcimal ini lebih jelas jika seseorang mengalokasikannya 
sementara kondisinya seperi ini bagi satu orang. maka wakil meminta 
kembali Jika sulit, maka ia harus menanggung sebelas golongan, karena 
olongan yang ada sekarang ada empat. Maka wakil harus menanggung 
tiga perempat untuk sembilan rmatehig, sejak itu. Hal itu mencemarkan 
dan membari du: bagi dua mutu memperoleh sedikiedikinya 


€ Al-Mantsur f al Oowa id, V1: 
Sa Je pb yi Ijasah Hana 
Sae ai Ip ph ah da maps Sae Aa utau 
Aa na 8 
Jika seseorang berkorban pada waktunya yang tlah masuk, ternyata 
belum waksunya: maka menarr shah sungguh korban tu dimliki 
malnya. Seperi ditunjukkan sebuah hadits tentang kambing krban. 
Ungkapan penuls “korbvters" maksudnya daging kambing Sungtuh 
'ungkapan tersebut menuntut bahwa kambing itu tidak disebut korban 
dan bukan sedekah. Karena sungga ibadah apabila dikenakan sebelum. 
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masuk waktunya, maka sama sekali tidak sah. 
£ Referensi lain: 
1) Hawaryi ary Syirwani wa al: Ubbadi: TX/388 


421. Mencari Untung Melalui Akad Gadai 

Deskripsi Masalah 

Pak Amir menggadaikan sepeda motornya pada Pak Abu selama 
bulan dengan kompensasi Rp. 2 000.00. Sepeda tersebut bisa diambil, 
jika Pak Amir membayar sebesar Rp. 2.200.000.-. Kemudian oleh Pak 
“Abu sepeda motor tersebut digadaikan lagi kepada Pak Amin selama 
4 bulan dengan kompensasi Rp. 400100. dan pak Abu bisa mengambil 
sepeda tersebut dengan membayar Rp. 4.200.000. dengan konsekwensi 
jika sewaktu-waktu motor diambil Pak Ami, maka Pak Abu bersedia 
mengganti dengan sepeda motor gadai lainnya kepada pak Arin. 


Pertanyaan 

a. Bagaimana hukum mengambi unzung dari akad gadai sebagaimana 
tergambar pada deskripsi soal? 

b. Bagaimana hukum menjadikan barang jaminan untuk dijaminkan 
dalam transaksi utang dengan orang yang berbeda (orang ketiga) 
“dengan jangka waktu jatuh tempo yang berbeda? 

Jawaban 

1. Hauwnya bh Yan. ab sega Khh wengaanjan 

denyan mensyaratkan keuntungan yang kembal kepada yang berfutang 
(murid, dan diarmpang ita tegadi menjaminkan barang jaminan 
Yang masih dalam status jaminan. 

. Hukumnya tidak diperbolehkan. 

Dasur Pengambilan Hukum 

au Ahhh wu am Nahi, 17281 

Mn edi 

Mani AIA 

Kaidah ke dua puluh delapan: “Ferkara yang sit tidak sa dishukkan 

lagi Berdasarkan kaidah im, ika seseorang menggadaikan dengan 


hutang kemudian menggadaikannya dengan yang lain, maka tidak 
boleh me “1rut gam jadi 


'b. Tamah osis Thalibin, VI1/70: 
2 PNG Hp BN 
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35 enika Si 


sha Se aa ah ya gu 
AGAN Spa RA yeh 3 - 
Bika PN na 
mk : 5 


Raib ay 2 dan) 
su JA 9 Don aa Jas aa Sd 
Hi S5 ay ah ai Alat Jah dag gp 
Aj alan SA aa ge asks sah 
IA Dan yoo an 9 Yaa na 
WEAR NS SS Ig GEA HP IS 
Dag Ipang kd us as, JA la : 

ja Ka JW Sa 
(Ungkaan Zaimodin bin Abdul Azz a-Maliart: “Dem ara perang 


yang merugikan: peradaian 
belah pihak). Huruf J berfaidah F5 Ls, sehingga boleh 
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(Kecuali perkara yang tidak merugikan kedua pihak atau salah satunya, 


akad gadai ini sah, dan syarat akhir siasia. (Ungkapan Zainuddin l- 
Malibari: “Seperti tidak dijual), maksudnya sama sekali, ini adalah 
contoh perkara yang merugikan pegadaian. (Ungkapan Zainuddin al- 
Malibari: "Ketika jatuh tompo”), JA dengan membaca luwak hi! Ungkapan 
Zainuddin al Malibari: “Asu lebih banyak”), maksudnya: atau ketika 
jatuh tempo tidak dijual kecuali lebih dari harga sepadan. Ini juga 
'merupakan contoh perkara yang merugikan pegadaian. (“dar sepeti 
mmanfoatnya...,ini adalah contoh perkara yang merugikan penggadai. 
“Karena itu, penulis mengulangi kuf Sungguh merugikannya, karena 
.manfaat.manfaat barang gadaian seperti menempati rumah dan menaiki 
binatang adalah hak penggadai. Bila disyaratkan sesuatu yang merugikan 
penggadai pada pegadaian. (“Seperti kedus pihak menyaratkan") yang 
Sesuai pada ungkapan penulis setelahnya mengenai tiga contoh adalah 
.menambahi sih dengan gambaran pemuls berkata: "dar peri kedua 
imenyuratkun...“ Ungkapan al-Marhuj dan syarahnya: “Seperti ketika katuh 
tompo tidak di jual, dan seperti manfaatnya" maksudnya barang gadaian 
pada pegadaian, atau syarat memperbarui tambahan tambahannya seperti 

buah dari pohon dan anak kambing yang digadaikan. (“Barang yang 
Wisadaikan”, ini adalah bhabar 5: maksudnya persyaratan tambahan- 
tambahan yang dihasilkan menjadi brang #adaian juga menurut agama, 
(('maka ketiga contoh gadai batal”, yaitu ungkapan penulis: “seperi tidak 
“dial” dan ungkapan penulis: “Seperti erat manfaaorya” dan ungkapan 
penulis: “teperti kalus pihak menyaratkan..." Sungguh ini batal, karena 
menyertai syarat pada kasus pertama dengan tujuan gadi: yaitu penjualan 
ketika jauh tempo, dan karena merubah tuntutan akad pada kasus 
kedua, Itu karena tuntutan akad adalah manfaat-manfaat barang yang 
#adaian untuk penggadai, karena jaminannya berupa barang. Dan karena 
tidak diketahui adanya tambahan atau tidak pada kasus ketiga. Tempat 
batal pada kasus kedua adalah selama manfaatnya tidak dipastikan 


rumahmu ini kepadaku, dan penempatan memah selama setahun": kervudian 
yang lain menerima, 
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& Tanah ath- Thalihin, 1/76: 
Aan IN ad ae ANA AGAN gan aa 
Nas, SA yaa 9) 


asal yang lebih kuat yang didukung oleh adat atau kebiasaan, 


Pertanyaan: 

4 Bolehkah kita menghukumi suci air dalam bak penampung yang 
kapasitas urang dar dus kat, di WE/tempat kencing 
yang banyak ditemui pada fasilitas umum (terminal, pasar, SPBU, 
bahkan beberapa masi dengan mengambil asr kah diatas 

t Sebatas manakah tendensi adat/ghai dalam gaidah “yag lag 
suara beyaya? 

Jawaban 

&. Boleh, menurut gaul rujih (yang unggul). 

b. Sebatas adar/ghali yang bertendensi pada sebab yang lemah. 

Dasar Hukum 

Aa, Kuth ak Mu'in pada Tanah ath- Thalibin, 1104: 

3 SAN Ja ls RN Alat II gag (iga ie) 

Ss JA ga ajaa oh tag 

Ai ali ja asal AI jkeeh yah, sks 

Jan aan Ga ad Ia 

Pn Bah 

AE AAN IE Ap YP 
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Ng HA uas Sept JAS saya 
(Kaidah penting) sungguh sesuatu yang asalnya suci, dan ada dugaan 
kuat terkena najis karena keumuman aji dalam semisalnya. Kasus 
ini ada dua gaul yang dikenal dengan ungkapanku: Hukum asal dan 
hahir atau umum yang lebih unggul dan keduanya sungguh suci. karena 
mengamalkan hukum asal yang iyakim: scbab di lebih membatasi 
daripada keumuman yang berboda-beda kondisi dan waktunya (Ungkapan. 
penulis: “Karena mengamalkan hukum asal”), tempat amalnya apabila 
menyandarkan prasangka najis pada umumnya. Jika tidak. maka diamalkan 
umumnya. Sehinga jika binatang kencing di air yang banyak dan 
berupa, Tu drapaka sebab berubahnya: tpakah karena ar kencing” 
Atau lama diam? Maka dihukum: aji, karena mengamalkan habis 
sebab disandarkan pada sebab tertentu seperti khabar adil. serta sungguh 
hukum asal tidak ada lainnya. Demikian keterangan dalam syarah ar 
RaudI dan ul Mughni 


YA: 
Aa GA JAN ag ea sdah 


sada 
3 Tarang 
AN YEN Gea ih tm GAS NP UU | pw 
Ketiga: Sesuatu yang hukum asal ditarjih gaul ashah dan batasannya: 
Penyandaran iktimal pada sebab lemah dan contoh-contohnya hampir 
tidak teringkas. Di antaranya: perkara yang diyakini najis, akan tetapi 
pada umumnya terkena aj, seperi wadah wadah, baju baju peminum 
khamr, penjagal. kaum kafir yang menetapi agama seperti Majusi, dan 
orang yang tampak bergumul dengan naris dan tdak bisa menjaganya, 
baik muslim atau kafir sebagaimana dalam Syarah Muhadzzah dari al. 
mam, tanah alan dan pemakaman yang digali sekira tidak diyakini 
ajisnya. Artinya sebagaimana kata al-Imam dan ulama lain adalah 
Peikara yang biasa digali di pinggrpinggenya, dimana pada umurnya 
disangka najis menyebar. Semua kasus ini ada dua goud, yang lebih 
Aohuh dihukumi suci karena menctapi hukum asal 
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KEPUTUSAN BAHTSUL MASAIL 
PWNU JAWA TIMUR 
di PP As-Sunniyyah Kencong Jember 
09-10 Jumadil Ula 1433 H/ 
31 Maret-01 April 2012 M 


423. Penggabungan Panen dalam Zakat 
424. Madrasah di Atas Tanah Masjid 
425, Pemberian Calon Pejabat untuk Memilih 
426, Zakat Tanaman Karet dan Kelapa Sawit 
427. Dana Talangan Haji 


KOMISI A 


MUSHAHIH 


KH. Ahmad Sadid Jauhari 
KH. Ali Mas'adi 


PERUMUS 
KH. Azizi Hasbulloh 
KH. Muhibbul Aman Ali 
KH. Murtadio Abdul Ghoni 
K. Anang Darunnaja 


423. Penggabungan Panen dalam Zakat 
(Deskripsi Masalah 
Zaid menanam padi pada tanggal | Muharram 1432, panen bulan 
Jumadal Ula 1432 dengan penghasilan total beras tiga G) kwintal. Pada 
bulan Rajab 1432 menanam lagi, bulan Dzulga dah 1432 panen dengan 
penghasilan tiga 2) kwintal panen | dan 2 belum satu mata). Kemudian 
Dawlhijah 1432 menanam lai, panen jatuh pada Rab'uts Tsani 1433 
“dengan penghasilan beras 6 kwival Jika panen terakhir in dijumlahkan 
dengan panen kedua sudah mencapai satu (1) mhab, namun sudah di 
tahun yang lain. Pada bulan Jumadal Ula 1433 menanam lagi, panen 
pada bulan Syawwal 1433 dengan penghasilan cmpat (4) kwintal. 
Pertanyaan 
4 Berapakah zakat yang harus dikeluarkan? 
, Penggabungan panen dalam satu tahun (ha) apakah dihitung antara 
tanggal menanam, panen atau Iuhrww slvhulh layak panen)? 
Jawaban 
'. Menurut pendapat yang kuat (asha) bahwa panen setahun digabungkan 
Judi satu, maka yang wajib dikeluarkan zakatnya menurut pendapat 
yang benar adalah hasil panen satu, dua. tiga dan empat, sebagaimana 
Iatwa Syaikh Abdullah bin Ahmad Bamakhramah, Syalkh Bagusyair 
“dan Syaikh Ali Bayazid. 
. Kl, menurut pendapat shah dhtung dar hari panennya, pendapat 
kedua dihitung dari har tanam: 
Dasar Pengambilan Hukum 
Aa. Bughyah al-Mustryidin, 1/29: 


AU 5 ST Lag Ji Uda Ga pa A38 Jala yu 
bi BY ah bee 35 gan Ih IS 
Jb As Dom MAA ee gan BI GLS 
Ha Hay ab y dalan An ga dn ata Lag 
PE uas UEA RPG SD patas bb sal yaa ka 
AN BG UM $ SA man Ja pal ena sal 
ki ana aah 9 As Gt tah mn de ya 3 
Pen band) al pes IE SS EA slh 
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Ha Hn mann gan ls 
5 Usil Al past Asst lean al teh jawa 
Bin ban sana Ps dan ea gal ah ya 
MI AN AA PASI oo aa ara Ie ln YEN 


Paidah: Kesimpulan kalam ulama mengenai pengumpulan sebagian 
tanaman pada sebagian yang lain: bila seseorang menanam di musim 
Panas lalu musim dingin, dan menyempurnakan yang pertama pada. 
yang kedua, dimana matang keduanya pada satu tahun, maka ia harus 
menzakati keduanya menurut kesepakatan ulama. Apabila seseorang 
menanam di musim panas yang lain dan matangnya bersama yang 
kedua pada satu tahun, dimana kumpulan keduanya mencapai mba, 
maka yang ketiga tidak dikumpulkan pada yang kedua: menurut Abdillah 
Balhaj dan anaknya, Ahmad dan Abdullah bin Umar Makhramah, 
“Sementara menurut Abdullah bin Ahmad Makhramah, shahih a-Oalaid 
dan Ali Bayazid dikumpulkan padanya: dan ini pendapat yang tepat, 
dan tuntutan kalam ahub. Demikian pernyataan Muntakhab dari tulsan 


maka sebagiannya dikumpulkan pada sebagian yang lain. Sedangkan 
Jika biji terpisab-pisah, dengan gambaran waktunya berbeda-beda secara: 
adat, maka sungguh sebagiannya dikumpulkan juga pada sebagian yang 
lain, tetapi dengan syarat jatuhnya dua matang iu dalam satu tahun 
maksudnya dalam 12 bulan Arab, baik dua tanaman it 

dalam satu tahun aan sidak... Demikian pernyataan Abdul Hamid dari 
Kurdi on Nihayah,aMugbni dan Basyaa 


b. Mayiuh Gudyui wu Umaiak, 23 
(3) SP HAN PN SL (on aa Es) 


padan ampe aman Dam malem 
Maa gan ian sapa 


AAN SE ia jkt Any 
WNI Mk AS ee aah ya KEP ng y EA ada Ju 
Aa Va Ge BIG S3 peng WN 


“dianggap tanaman satu tahun pada saat demikian. Berbeda dalam 
PENA Mpabia mesem perataan masang kadas kekar darinya, 
yaitu dua belas bulan Arab. 

Ia ta yamb Pang gm el an sum os 
Bana i Nia ts 


& 3 ba 
daa Su sae Ios musa Sy pasa 
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matang dan tampak tu bukan plihan malik.” Karena itu, penulis tidak 
'mengungkapkan adanya tanaman itu jatuh dari mali dan tidak dengan 
tujuannya. 


«, AMgmu' Syur aMuhataah V/515: 


Fe 
HE ai Hana ap Ie 


at Ga) Ar an 


(5) Ga SIS say ai Pn Ka, ad bari #3 
SN aa Ke Mn gs 


Hai Tan go aah Se apa aa Jus da 


TIA BO Wagiyah Jember M2 


bian ga 
Ipa kn ya yaa B5 JA) gatada Sh 
Ye HI Gea Ip ie ya 
BE Ip Se ya 


ta Ang y SE gih aa 
Han gih (og) sik un ja Sl (Anh ut BS 


aa jab yup 
Mushanruf - berkata: Uiku waktu mencnam berbeda-beda, rmaku pengumpukan 


bila matang kedua tanaman dalam satu musim, maka salah satunya 
dikumpulkan pada yang Lam. karena tu merupakan kondisi wajib. Maka 
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(Tiar penulis itu lebih utama. (Ketiga) kedua tanaman di'trifar dalam 
satu musim dan matang keduanya dalam satu musim. Karena sate 
binatang dan buah-buahan jtihumya adalah dua bagian. maka demikian 
pula di sini. (Keempat) ditiur dari tanaman sat tahun, sebagaimana 
kata kia mengenai buah-buahan). (Spur) au iimmasyhur, sungguh 
uafurnf mernykas musalah dengan sungguh-sungguh, yang dikembangkan 
dalam kab kitab sshab. Ar Rafi & mengumpulkan dan meringkas hi 
kalam ashab i dalamnya, lau beliau berkata: “Tamoman setahun tidak 
dikumpulkan pada tmn tahun yang lin dlam menvenyumakan shah 
tanpa la dan perbedaan watu mennam, karna darurat mengelongkan, 
seperi orang yang mulai menanam dan berlanjr selama sebulan aras di 
fulan maka tidak coc, tapi selundhnye satu tanaman dan sebagiannya 
dikunpulkan pala sebagian yng la tanpa bhla? Lahu sesuatu terkadang 
“ditanam dalam satu tahun berulang kah. seperti jagung ditanam di musim 
nur semi dan una. Muka dalam mengunpulan sehtianeu pada ugm 
Dang li ada sepuluh pendapat, yang mayoritas dinash Menurut wihah, 
menurut mayoritas ulama jika dua matang jatuh dalam satu tahun, 
maka dikumpulkan, Sedangkan jika tidak, maka tidak dikumpulkan, 
Diantara ulama yang menshahihkannya ialah al Bandanii. (Kedua jika 
“dua tanaman dan dua matang teradi dalam setahun, maka dikumpulkan. 
Sedangkan jika tidak, muka tdak dikumpulkan. Perkumpulan keduanya 
dalam satu tahun iu antara tanaman pertama dan matang kedua sidak 
sampai dua belas bulan Arab. Begitu pula Imam al-aramain dan al- 
'Baghawi berkata. (Kcempat) jika dua tanaman dan tua matang terjadi 
“alam satu tahun ata tananar kodua dan matang pertama dalam satu 
tahun, saka dikumpulkan. Jia tidak, maka dak dikumpulkan. Pendapat 
ini lemah menurut ashah (Kelima) 7#bur seluruh tahun adalah salah 
satu dua bagian, adakala dua tanaman atau dua matang (Keenam) jika 
dua matang tejadi alam satu musim, maka dikumpulkan. Sedangkan 
Jika tidak, maka idak dikumpulkan. (Ketujuh) jaka dua tanaman terjadi 
dalam satu musim. maka dikumpulkan. Sedangkan ika tidak, maka 
tidak dikumpulkan. (Kedelapan) jika dua tanaman dan dua matang 
tejadi dalam satu musim, maka dikumpulkan. Sedangkan jika tidak, 
mmaka dak dikumpulkan. Yang dimaksud dengan musim ialah empat 
bulan. (Kesembilan) sungguh yang ditanam setelah matang pertama itu 
dak dikumpulkan. seperi dua kandungan pobon (Kesepuluh) dikektarkan 
oleh Abu Ishag, sungguh perkara setelah ditanam selama setahun itu 
dikumpulkan. Tidak ada pengaruh karena perbedaan tanaman dan 
matang, Beliau berkata: “Maksud tahun bukan ds hels bulan" Karena 
Sung tanamaan tidak tctap selama masa ini Sungguh malaudnyaselatu 
nam bulan sampai delapan bulan. Ii semua ba tanaman kedua serlah 
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matang pertama. Jika tanaman kedua setelah biji pertama menjadi 

matang, terkait masalah ini ada dua zhorig (Menurut ashah) masalah 

itu menetapi bini. (Koua) memetik dengan mengumpulkan karena 

kumpulan keduanya dihasilkan ditanah. 

4. Gali alKhar id W ekFaph Abdtilah Muhammad Baa Orayair al: 
Hadramia1-Syaf', V2 


Men sae luan SA sa datas 
BAL AN IA US Sang ka 
Hama 5 


Aebia 
Abu Makhrarah beratwa: “Sg orang ot mean jagung di muson 
(panas, lalu orang lain menanam di musim dingin, dan kumpulan keduanya 
Imencapu muhah Kemudian pada awal muson panas yng ti menanam 
Jagung yong Mdat metupu hat onguh M8 Ku maps Hihah beta 
Aang pada mmcom den eter, dan mg bur Brand dalam 
Peberapa tahun, maka wajib mencakarinya Jika tida, maka tida wajib 
maksudnya bagi yung akhir tidak dis tihar bahwa vang pertama dikumpulkan 
bersamanya. Jika kita mengitibar pengumpularenya poda yang ketus, karena 
kentuanya dalam satu tahun. Ini menyerupai perkuru lalu dalam saringan dan 
emil dar oi ba diri kesimpulan haus yong kedua dihongukan 
"pada yang ketiga untuk menyempurnakan nishah pada yang ketiga, jika 
mencapai nisbah dengarnya” 


424. Madrasah di Atas Tanah Masjid 
Masalah 
“Ketika tanah di halaman masjid masih luas, sementara kegiatan 

belajar membutuhkan lahan guna pendirian gedung madrasah. Atas 
kesepakatan taknir masjid, maka dibangunlah madrasah di atas lahan 
masjid yang mash tes. Seclah madrasah menjadi may dan mempunyai 
penghasilan yang melimpah. tdak sadar kalau berdiri diatas tanah mas. 
Selama ini, tdak perah memberi koneibus pada masjd, sehingga takmir 
masjid merasa dirugikan, karena para tenaga pendidik dan mund selalu 
menggunakan fasilitas masjid, seperti WC, kamar mandi, dan lain 
sebagainya. Akan lebih terasa lgi. ketika madrasah dinegerikan. 
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Pertanyaan 
1. Bagaimana bakum membangun gedung madrasah di tu nah 
mas 


a, Hukum membangun madrasah di atas tanah milik masjid atau wagaf 
(untuk masjid, tidak boleh kecuali ika sesuai dengan syarat way yang 
dinyatakan dalam sighar wagaf. 

b, Belum ditemukan solusi yang tepat dalam madzhab Syafi'i yang 
memangkinkan untuk membiarkan keberadaan madrasah tersebut 


Dasar Pengambilan Hukum 

&. Bughyah al-Mistarsyidin, 65 (Dar al-Pikr) 

Hey Hip aa Yam 

Sa Sh ma MN aa di Jak Set ah 


Mah ya uae an abal 


Ae Da mn DA an ya Aa Mn Kg mah 

air, misalkan, atau adat yang berlaku dan wujud pada masa wagif yang 

“diketahui dengan membuat semisal tega " 

b. Bughyah al-Mustarnyidim, 174 (Dar al-Fikr): 

jan bnar aa Ip YP ng (0) 

Sep ja ban ganas 

EA Sa br Hear Sa 
ana ina ad uly 


SB al G3 al 
RN ya 


AS mam Ui Sid Bl IN j2 25 dag Ui 
aa ap sah ah dala 


Sa SA PA gi BA PN as SID me dl 
la al kb aa yah pb AN nah pa tja 
Agan LS and pro Id 

|irarpebinwem pabarw opakarmeta mara nias 
dan menimarukan 


lan tercbut telah diben peni dalam pertukaran tu dengan tanah milik 
masjid teseku. dan tanah terebut menurut ara" menjadi ulik 5 Fulun 
dengan batasan dark empat ruhnya Krdsarban pemyataan Oasyen dan 


Wali 
Kaka atakan segatonta Unlam pknd 9nft? ma mao sala 
sebagaimana tasarruf lainnya. 


Tama ath-Thaibin, UL/V7A (DarakFikrh 
BA Sah nb dna Ina 


Id 
Dang dk 
suda 
PANAI 


shop Nata ja en Bb an ) 
GA gang 
(on sia ver menaikan masya maa daan ef 


'urftersebut diamalkan: karena secara zhahis,'wfitu wujud pada masa 


meskipun untuk minum. Hal itu, karena yang lebih mendekati tujuan 
wagiftalah hanya minum di sana. 
4 Muhalih Ulin Nua par Ghaya at Muntah IV/375: 
day GB) tar gl ala 


Sedan AN Ya pa 


maslahat: 
“di sekitar toko-toko tersebut, karena telah hilang nuansa masjid, 
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KOMISI B 


MUSHAHIH 
KH. Farihin Muhshon 
KH. Yasin Asmuni 
KH. Mukhlis Dimnyati 


PERUMUS 
KH. Ardani Ahmad 
KH. RomadIon Khotib 
KH. Imam Syuhada 
KH. M. Ali Maghfur Syadzili Iskandar, S.Pd.I 


425. Pemberian Calon Pejabat untuk Memilih 


Masalah 
PILPRES, PILKADA, PILLEG, bahkan pemilihan ketua NU, 


ternyata telah yang: bgi kader, tokoh 
dan orang yang punya hak pilih, untuk mencari 
(mendapatkan uang. Mereka yang menerima: sedekah, 


'. Adakah bal yang membedakan antara hibah, sedekah, hadiah dan 
risywak? 


5. Kanya apakah perbetan eng calo epada mera. merengt 
mereka memberinya bertujuan agar terpilih Gadi)? 


Jawaban 
1. Ada perbedaan xnar Mah setokh, hadiah dan Fpva. ya 


Sasa eapaya AS Iin LAN 
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sa fla dat 08 Oa 


Kal Jai PO Is 


As ria 


tertentu, jika martahanya berupa 
Ka ea aa 
b, Tamah agh-Thalibin, MU/ 144: 
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satu sisi ada umum dan khusus diantara tiga perkara di atas. 
c 'Hanytyah Jamal 'ala Syarh ah Manhaj, V/349: 
SS AS JA Kh Ba Ka Ba ph 


Aa ea HA, 
aa - da data M5 
AA se Jb dn pa 2 galah sa Ula tah 
Gel alun dada yah Su rata 
BA de dah aa aa 
Na daku bah 
SA pa gai dp bt dn La ah Sia ah Fi ln 
Had gb sat yeh Sa Ea Hp ana 


4 gia 
(Ungkapan Zakarya al-Anshari: “Haram hagi Gadhi menerima hadiah”), 
yang semisal hadiah adalah jamuan makanan. Apakah bagi selain adi, 
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yakni orang yang menghadin jamuan makana boleh memakannya atau 
tidak ini perlu dikaji. Vang agak tepat ialah bvh, karena tidak ada it 
keharaman di dalamnya. Telah maklum bahwa tempat dibolehkannya 
Yaitu apabila terdapat grinah kerelaan pemilik hidangan yang dimakan 
hadirin. Apabia tidak ada gormah, maka tidak boleh: karena pemilik 


(Demikian menurut Ali Syabramalsi dalam catatannya Atas karya ar- 
(Ramli 2s-Shaghir... Para pegawai tu semisal gadi dalam urusan hadiah, 
tetapi dl lebih salah: sementara mui tidak sama engan gadi dalam 
urusan tersebut. Begitu pula penasehat, guru a-Our'an dan mu karena 
mereka bukan ahli menyanggupi. Yang lebih utama dalam hak mereka, 
jika hadiah karena tujuan sesuatu yang mereka hasilkan, yakni bertrwa. 
tmenasehati dan mengajar adala tidak menerima, agar amal mereka 
'murni karena Allah s6 Jika mereka diberi hadiah karena cinta dan 
senang pada ilmu dan kebaikan mereka, maka yang lebih utama jalah 
"menerima hadiah. Sedangkan bila yi memungut hadiah untuk meliensi 
“dalam fatwa, ika dengan cara yang bathi, maka ia merupakan seorang, 
lelaki ir yang mengganti hukum-hukum Allah s, dan menjualnya 
dengan harga yang murah. Jika dengan cara yang benar, maka sangat 
dimakrubkan. Demikian penjelasan Syamsuddin Muhamad bin Ahmadi 
(Ramli Shaghi?). (Ungkapan Zakanya al-Anshari: (“Dan pari pegawai) 
“antaranya para guru bangsa, pasar, petugas wagal, dan setiap orang 
yang berkontribusi terhadap urusan muslimin. Demikian pernyataan Ali 


4. Ihya" Ulurniddin, 147 155: 
Sai Ia sena VA Jas ali Ji HAN 


St as apa gak TS in At IP OS UE Jam 
ME aa Kn ds Si ia da Sal aa SU sat la 


Jasa ye das pulpa as sep apug 
AP NE SE ay Ja Litln JS sel Mae 
kai ad pan A55 mh DSN ak 
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Aa PAN se ta SS adan SJ 


Sungguh 
menurut zhahirnya. Jika martabatnya dengan wilayah yang ia kuasai 
sedekah, harta 


jakan tetapi urusannya teringkas dalam jenisnya. 

eh adah aMutnghe VU/16D161 airt: Mu asasah atTaikh 

akArabi, 1414 H/1994 MJ: 

Amd GP mp da) Gp Kake Kadi gn gan Jus 
da ola ja Jeda sada 


SB ian Sada Jauh aib Ip Jai 
Pa LARI RD 
Sa 

Jepan y Jeena £ ea 


dya kaatu joe 


edan Ana P Uh 
ED ga gl it D2 ye AR M9 3 
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Ip dad nh 
Hanan ye yap Ka 


pala sanjas at Ji dak 

ENY aN Ne OwA pesen 

At-Tagi as-Subki berkata: "Hadiah itu tidak dimaksudkan kecuali untuk 
sedangkan 


Petik diketahui persisnya maka ic bilak akan berhenti pada sebubeya. sehingga 
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hal in termasuk bagian rsywah Di antar fokaw pembangkit condongnya 
ati adalah munculnya berbagai kertsdahatan yang tdak terbatas darinya, 
adakalanya beri ubiraw, pot persaudaraan fila t'al dan rasa cinta, 
“dan dikatakan pahahanya serta hal-hal yang serupa dengannya karena Hmu 
raw agama, maka maka hal im disnnahkan dan memberi hadiah karanya 
juga diwomahkan, dan di antaranya ada yang erska dunrwi. seperi misal 
"menjadikannya sebagai lantaran pada Ierbagaitumuam yang tidak terbatas, 
peri halnya orang yang dicondongkan harinya mempunva: derajat, bila 
Kentu beban denpa Ko dan aon maba hal Siboebka, dan 
apakah bonya tangu boru assu marah tanct? Perebutan di-Gtasli 
dalam Ihya, menetapkan ops yang kedua. Yang dimaksud al Ghazah adalah 
tentang menerima tida. Iu benar, karena terkadang is makan sebah mu 
au ayamnya. Adarin orang yo mendekam. maks tdak domakruhtan 
baginya. Bila derajatnya Ierbican dongan urusan duniawi, maka la terkan 
merupakan suatu kekutsaan, mamun ia mergumyai eng sehub harta atau 
hubungan baik dengan pare pembesar dan ts mampu memberi manfaat pada 
embarinya, maku tidak makruh memberi hadiah kepadanya barna tujuan 
2m Adapun menerimanya mika kerskruhannya tel sodik danpada basus 
Sebelumnya, liun di su tidak tampak kemakruhan, krena ia tidak makan 
sebuh ibnu dan agamanya, namun Iamya urusan dumawi dan tidak keluar 
diri but hah. shingp tdak matruh “(Bila erajatnya karena kekuasaan 
YpE Moon, pati mak nba ebmian, kekinian ini 


tujuan tertentu. Ketika hal yang samar dan sepadan bertentangan, sedang 
beberapa hadis dan aur menguatkan salah satunya, maka pasti condong 
padanya). Ungkapan as Subki dalam Fa al.Magal: “Bila derajatnya 
berupa kekuasaan dan pember tidak bermaksud mendapatkan suatu hukum 
Muria, mama ora Prmksal mencondongkan hatnya hurangah bermntaat 
baginya dan bagi kepetingannya, eta mungkin ta mendapat kebaikan dotgan 
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mencinta: maka iri merupakan ktss yang membungungkan. is dikatakan 
imi adalah hadiah kare ridak mempunyai batuan tertonu. dan bisa dikatakan 
dikuvakan ini adalah syur kerena oraeg yang diben hadiah dalam posisi bsa 
memberi hukum, Lalu a-Ghazai ida dengan hadis Ibn al-Lutbiyah atas 


Iepuda pemiliknya." Hukum bagian tengah-tengah ini berdasarkan hadits 
(Rahasianya adalah, bil dinisbatkan pada bentaknya maka boleh diambil 
karena tujuan tujuan pemberinya. dan tidak adanya hubungan tujuannya. 
“engan imbalan khasus, dan apabila inisbutkan pada subtansinya dan 
penerimanya adalah pengganti kaum musiimin, maka pemberian itu 
dijadikan untuk kaum muslimin, dengan gambaran penerimanya adalah 
Wal, md atau Oil. Bila ia Ami Zakat maka pemberian tu dimasukkan 
ke kelompok harta zakat di mana ia merupakan pengganti dari orang 
yang berhak atasnya. Jika kamu berkata: “Apa: orang yang diberi hadiah 


Sapon bila adu orang dalam Sat tuas, maka mung. masing koluanya 
karam mengombl maa pemboran kara perbuatan yang web arau yang 
haram " ika kamu berkata: “Ji perbuatan Iu termasuk perbuatan yang 
lidak wuih dm tidak haram, tetapi kok, pahah Boo mengambi tu 
pemberian karenanya?”, saya katakan: “In bai sorang penguasa adalah 
'hal yang sngat ska, karna wajih hanya merasa berbagai kemasdhatan 
Kuta jelas mat maha ps suatu mak pi melakukannya, kiki 
els bertentangan dengan mulahr mak haram melabukamnya: dan kiki 
musykil, maku wajih memikirkannya dahulu, sehingga di mana ditermukan. 
(etuatan Owl dan sesamanya yaitu orang-orang yang menguasai ursan 
muslimin, dari hal-hal yang dibolehkan memilih antara mengerjakan dan 
meninggalkannya sesuka hati Ja diandaikan begitu. maka haram juga 
"mengambtna, karen ta kalah pengori dr Alah Tall dalan perbuat 
Tebu, songs sebagaimana 1 tidak mengambil pemberian ats apa yang 
“dihalalkannya, ia pagu tidak tidak mengamx! pemberian atas perbuatannya.” 
Maksudku dengan pernyaran ini adalah urusan yang dilakukan Cadh/ 
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selain hukum, yaitu penguasaan dan semisalnya. Maka ia tidak boleh 


sebagaimana urusan hukum, karena ia adalah pengganti Allah Ta'ala 
dalam ursan tricba sebapaimana Is penggani Alah Trla Galan 
hukum yang keluar darinya. 


£ Ihya" Ulumiddin, UV ISS: 
des Ta ana DL Jia ali Ha 
B5 Ha jai ot Im jasa jas ala aa 
MBA Ip hak TSI BP IG KE ani 
SI Kasi an GW ia dil aa 3 ole 
Jess Aam suda, ak arupunug ka 
AIO Ia SN TN, Ja alan Ye pl Ju Tian 
Se ad orang SA 55 ab AP ali 
AN sn pai YAN da RA ya yh 5 ay 
menari 


8 Menukaan, V7222 
Page bana Paus 


“ab Haitami, 74 


BEP AP 


Siaga akan gia sb sadis ia 


Sasa Ing al 1 

MN Ips jaga an ne 
asset A Ia SAN es ji 
Ta Hi HL ah pl Ham Tag 


GH Sai ph ge 
padan ai 


Hans 53 
aa yi dn 


Sia Paras Ae aa pa oa po 
be padanan ai Jas aka ya 

2 Ab aa pa ds 
e Wi PA Pa ya 
He op JH am, Kal Pu 3 SWA jas 


NU Menjawab 39 


Seung ha entin. 
Bday ae HET ga slab oa Je cah Sal IN Kas 

Da aa ala pe yk BY Ka 
(“Dan di dakamnya ..), mnaksudnya dalam ar Tutarkharyah. Ini menyelisihi 


maksudnya, sedangkan mengambil 

hadiah, sehingga tidak ada pertentangan. Keterangan ini sesuai pada 

dalil-dalil, dan karena ia merupakan kepala 'ummmt/, Penulis berkata 
mahar 


“dan membantu menghadapi musuhnya oleh orang yang memberi hadiah, 
sehingga ia menempati gadi Akan tetapi dari perbedaan ii, menetapkan 
sungguh mui ika tidak diangkat dari imam, maka demikian. Maka ia 
menyelihi keterangan yang dijelaskan ulama dari boleh menerima hadiah 
'bagi mufi. Sungguh perbedaan diantara mufi dan diantara gadi itu jelas, 
sungguh gadi adalah orang yang menctapkan dan khalifah dani Rasulullah 
' dalam pelaksanaan hukum bukum. Hadiah yang dipungut gadi debut 
ritywak pada hukum yang diharapkan pemberi hadiah dan hukumnya 
(as batal, Sedangkan mu dak demikian: terkadang dikatakan “Sunezuh 
ang dimakad kas hihws bek menerima hadiah bai mui upah karena 
lmunva, bukan buru bantuannya bepada orang sara menten hadiah, dengan 
dal alasan yang dinukil oleh persyarik" Apabila hadiah yang diberikan 
karena bantuannya, maka batasan rsywuh it tepat pada hadiah, akan 
tetapi batasannya yang disebutkan adalah syarat bantuan. Kita telah 
mmenjelaskan dahulu dari Fath mengenai gadiyah gadiyak: sungguh 
Jika ia memberikan hadiah agar mai membantunya di hadapan sulhan 
tanpa syarat, akan tetapi ia tahu secara yakin bahwa ia memberikan 
hadiah agar muti membantunya. Guru-guru kita pada ketetapan yang 
demikian ini tdak ada masalah. Ini mencakup permasalahan bil dari 
amal atau lainnya. Dari sii, penalis berkata dalam Janu'al/Fushuat. 
"adl tidak boleh menerima hadiah dari worang eat dimana jkt tidak 
menjadi pall maka 5 lelaki tdi tidak memberi hadiah padanya" Demikian 
itu menempati syarat. Lalu penulis berkata, aku berkata: "Ketrungan 
ang dsebugkan mengenai gadliyah patah tadi berbeda dengannya..." Saya 
berkata: “Secara shohir tidak ada perbedaan, barena gadi dinash bahwa ia 
Ida hoeh menerima hadh,ehugaomana akan ovlskan wvura dna!" Maka 
permasalahan dalam gada gadi itu dipastikan pada lainnya Sehingga 
ihnimal muti menyamai gadi dalam hal itu. dan dhvimal tdak menyamai: 
“wa lahusubhanahu wa ta'ala dum mengenai bakikat kondisi. Tidak ada 
keraguan, bahwa tidak menerima adalah pendapat yang diterima. Saya 
(melihat dalam Hasyiyuh Syarah dl. Manbaj karya l-dlamah Muhammad 
ad.Dawudi as Syatt: Keterangan yang nashnya Al Syahramalisi Nur 
ad:Din Abud Dliya' Al bin Ali berkata: “Diantura “umma! terdapat guru. 
uu pasargasar dan hanga, pengurus wogaf dan setiap orang yane peduli 

wan muolimin”. Syama ad-Din Muhammad bin Ahmad (ar- 
(Rumi as-Shaghir) berkata dalam syurahnya: “Mufti, penasehat, guru a- 
(Gur'an dan mu tidak sama dengan gadi dalam persoalan terebut, karena 
"mereka bukan ah am. Yang ih urams dlam hak mereka, jiki hadiah 
Jurena perkara yang mereka hsikan, yak firma, menasehati dan mengafar 
dalah tidak menerima agar dmu mereka muri karna Allah 4. Sedangkan 
Jika soevrang menyerahkan hadish karena ca dan senang pada Himu. dan 
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kebaikan mereka, maks yang lebih ueama kalah menerima. Sementara apobila 
mufi memungut hadiah ntuk meliens dalam fara, jika dengan cara bat! 
maka ia adalah seorang lelaki kei yang mengganti hukum-hukum Allah $, 
dan membetnva dengan harga yang remeh. Jika dengan jalan yang shahih, 
maka sanga domakruhkan bogaya "Ini kalam penulis, sementara undang: 
undang kita tidak melarangnya: is hasda wal guwwota ia bilah. Adapun 
bila memungut, tidak untuk melisensinya, akan tetapi untuk menjelaskan 
hukum syari, maka ini seperti disebutkan di awal. Ini, apabila tidak 
dengan jalan te, akan tetapi murni hadiah karena memungut /ec pada 
penuelasan hukum syar"itu tidak halal menurut kita (asy-Syafi'iyyah), 
akan tetapi halal menurut kituhuh, karena fe tidak wajib baginya: wa 
“Allah subhanahw a'lam. 


PES AI AN dah aah 

Para (Ummu it menyamainya dalam urusan hadiah, akan tetapi ia 
lebih fatal. Ini menurut pendapat yang difarwakan oleh kumpulan ulama, 
dan as-Subki berpedoman dengannya. Ungkapan al-Badr bin Jamaah 
"mengenai hukum bagi mereka itu sangat lemah yang melekat 
pada hadits masyhur: "Hadiah-hadiah ummal itu tipuan". (Ungkapan 
penuli: “dan pu Yomnuf) apakah iamar mereka terdapa! mahi" 
wagaf? Demikian pernyataan Syihabuddin bin Oasim al-Abadi. Ungkapan 
Ali Syabramallisi. Nur ad-Din Abud Diiya' Ali bin Ali: “Diantara mereka 
Suruguru pasar dan hangus, pengurus wagaf dan setiap orang yang peduli dengan 
wrusan muslimin "(Ungkapan penulis: “dan paru wmmal menyamainya”), 
mufti, penasehat, guru al-Our'an dan ilmu tidak sama dengan gudli 
alam maslah terebut karen sungguh mereka bukan af am 
Kanaan INUL 

San Bo an de PI ab adl Jeda) 
HA aa al ass 


Ia dea WI al 3g ab ta 
Kaun EN 


'ada umum dan khusus dari satu wujak. 
1. AlHowi al Kuba figi ag Spaf', XX/3SD 


BSE JG SIA J3 sa Ii Do) gak ha dgan 2 
Bb md IG yan Ja BIL paoad aula 
Bi nj an asia 


SNP Ye 
BANI ap Bilas 


426. Zakat Tanaman Karet dan Kelapa Sawit 


Masalah 
“Zakat adalah harta yang diambil dari orang kaya untuk fuguru', 
masak dan lain lain, namun dalam katab Syafisyyah tidak hanya melihat 
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Sementara tanaman semisal karet, kelapa 
sawit dan semacamnya hasilnya melebihi jenis jenis hara zakat di atas. 


“Tanaman karet dan kelapa sowr bil drwajiokan zakat, dikategorikan 
akat apa? Berapa mihab dan kadar zakatnya? 
Jawaban 

Masuk dalam kategori zakat zr dan bimar tanaman dan buah- 
buahan), yang tidak ada nikahnya, dan kadar zakatnya adalah 1/10 
(1065) atau 1/5 (590 Hal ii berdasarkan pendapat Imam Abu Hanifah, 
Dasar Pengambilan Hukum 
3. Buhyah al Mustanyidin, /199: 
Sun ae 


b. AI-Majmu' Syorhal-Muhadadaab, V/AS6: 
Mena Lari n 


AR ha GA sa GL 


Hi aah 
Ba Hb ah 


Spain dp an 3 Pala 
SG dls GAS JG ADI ai dia 


Aj Paud In angs stan 

akal das yana Ad 
Pem na in Ab aa aa dang IA Is 

2 BUNG aa bhn Kami barak aa aa 


@Sasatd 
pantai 


mencapai ls wara. ik ads 2kar dalam rerbra yang tdak 
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Iokra yag tida wana, mas shi don enaknya wi menunaikan 
cakar Seangka stan, mk ki meet mna pa sh meri 
kita ialah: tidak ada zakat dalam zaitun ” Dengan pendapat ini al-Hasan: 
bi Sati, Tn Lada dan Abu Ubud berkata 2 Zuhdi a-Awra alas 
Mala Tsauri, Abu Hanah dan Aba Tar berkata “fade ewgaun 
akut Ao Zuh Lt dan l-za bek Do 2 os" 
Malik berkata: “Tidak dita. tetapi diambil sepenepuluh setelah masanya, 
dn mena ina wabag"Sesangkan madu, menurt pendapat Salih 
menurut kita, tidak ada kewajiban zakat secara mutlak. Dengan ini Malik, 
Ats-Tsauri, Hasan bin shalih, ibo Abi Laila dan ibn Mundzir berkata: 
"Ki menyukai dar dn Ur, omar Ah As" Aba Masa 
dan ab-Aual berkata: Tia mad demak sa bai kara maku 
gi menurun ska penyok " Kimud an Isag berasa “Waah 
menglakan kat egenepuluh ba ada bumi brg Gt ata 
Ibn Mundzir menukilnya dai Makhat Sulaiman bi Mus, Ass, 
imam Ahmas Ibu. Abu Yusu dan utama menyartkan dalam 
kewajiban zakatnya mencapai lima wunsay, sedangkan Abu Hanifah 
mewajiokannya dalam sei dan banyak 

& Innitatinsin Bh Ia out, 47-48 

AN menu dus) Sa ad sala huda din) 
da ag ny Ip as 


Aa al pi MAAN Sa 2 AAN AN 
(Masalah) berfaidah juga, madzhab Abi Hanifah berpendapat, bahwa 
kewajiban zakat itu dalam setiap hal yang keluar dari bumi, kecuali kayu: 
bakar, biji atau sumput, dan tidak meng tidur kab. Menurut Imam 
Ahmad wajib zakat dalam perkara yang ditakar, ditimbang atau disimpan 
sebagai makanan pokok. dan dipastikan mencapai mishab. Sedangkan 
menurut Malik sebagaimana asy-Syaf' 
4. AlMukzahibatArba'h,1/616: 
ant ae Taja au ag SA JAN 23 1) Ham 
Ws MA Sei Jp eni gih ai gl aan pd ja 
Sia AIA HS vas ja keja sa ya ang 
Abate bm san 
Hukum zakat tanaman dan buah buahan: Sungguh kewajiban zakatnya 
“adalah sepersepuluh. apabila keluar dari tanah yang disiram dengan air 
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sedia atau banyak. Maka tek dsvartkan mencapai rskah da haw! 
& Akur al Mukhtar york TomwiroAbshar 1/35S 

AAA GA: 
Kerap Ina NG Desk) PR 


peng Na NeRI Mma Mae Nanda 


5 pe YAA 13 HA 35 (Oa D kaji (pai 
AAN In pa at ah Wi gan is oa ada 

PA 
zakat di (tempat siraman air hujan) maksudnya air 


Mmenanamnya ditanah, maka wajis membayar zakat 
( Hasyiyah Radd al-Muhtar 'ala ad-Dur al-Mukhtar, 11/ 355: 
da aa Ka seberat) PI 


Kapan anna Pagar» aa 


3 Ka ya St ya gs yA yah ya day 
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Mena Ehh g Saud 


busa 
(Ungkapan Ala' d-Din al Hasikafi: “tanpa yura msh”) maka wajib 
membayar zakat dalam perkara yang tidak mencapai nihab dengan 
Syarat mencapai satu sk Menuru sat keterangan. setengah sha" Waib 
membayar zakat dalam sayur sayuran yang tidak tetap. Ini menurut 
pendapat a-Imam, yaitu pendapat yang shahih, sebagaimana dalam 
.at-Tuhfah. Mereka berdua berkata: “Tidak wajib membayar zakat, kecuali 
tanaman yang memiliki uih. yang mencapui haul dengan syarat mencapai 
lima wabag ik dari pekara yang di wasag " Warsag itu enaem puluh sha 
dimah sha dar bawah perkara yang diwutag menurut kedua. Ketiga 
mmengitiar lima amal dari perkara yang dikira-kirakan macamnya. 
Dalam kapas ada lima muatan, dalam madu ada 


kecuali sekali, karena hang al wadifih tidak dalam kharj, tetapi dalam 


tanggungan. 
427. Dana Talangan Haji 
Deskripsi Masalah 


| Kharj a-muyesamah adalah pajak bagi basil bumi ari tanah tklokan 
4 Khara lwudhfah adalah sernacam peta lahan 
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pendaftaran haji. 


Pertanyaan 
. Bagaimana menurut pandangan gih melihat masalah talangan haji 
oleh pihak Bank? 
'b. Bolehkah menurut figih pihak pengelola haji menjual kuota haji? 
dikenakan 


Jawaban 


E 
E 
: 
8 
E 
z 
3 
E 
| 
£ 


1 
: 
! 


Sedangkan status uang tersebut masih tergolong milik. 
Hpatan anakan 
Bughyah al-Mustarsyadin. 119. 
PER Aeon HI le Gp Me (5) 


SA gi jang apa Iepiy han 


aa Se So ey 

Jab pagi, Ba ah aa 
(Mil pemberian rb keika ansaks hutang meskipun karena darurat, 
sekira sungguh jika tdak memberikannya, maka ia telak mendapatkan 
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tangan. Hal ini dak menolak doa, karena is memilik aoes menuju 
tambahan: 


b. Majmu'ah Rasa 'd Iba Abidin, UL/ 117-118: 
aa 
Say ii S9 Ula H3 


Aa tot eko She ka 
HE aa Fa bag pa 
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(Simpulan) sunggah kasus yang orang orang sebutkan mengenai rekayasa 


an Intan Gani manja ebeg me ang Tea pat 
“waktu akad. Ijarah hanya boleh sebab wf amim karena sesuatu yang 
dibutuhkan mayoritas orang. Generasi sai dan khai sudah mengetahuinya, 
sehingga arak boleh atas dasar menyelsihi gas Ahmad bin Idris al 
(Oarafi dalam ade Desbhirah secara terang-terangan menjelaskan, bahwa 
arah boleh karena mu'amulah masyarakat. Tidak samar bahwa tidak 
ada kedaruratan menyewa orang untuk menjaga barang yang idak buruh 
dijaga dengan upah yang berkali liat dari harganya. Hal itu bukan 

mu'umalah yang dikehedaki orang-orang berakal, Karena 
itu, tidak boleh menyewa hewan tunggangan untuk dituntunnya atau 
dirham untuk djadikan hiasan tokonya sebagaimana juga secara terang- 
erangan ulama katakan, sehingga yarah semacam itu tetap padu asal 
“uya. Kebolehan darah tidak tetap sebab 7 bwh sebab gas tidak 
“tinggalkan karena adanya vf bhsh menurut pendapat yang shahih, 
padahal 'twfini tidak masyhur di negeri, bahkan yang mengetahuinya 
hanya sebagian penduduk Bukhara, tidak mayoritasnya, dan tidak tetap 
pengetahuan tentangnya. Adapun masalah tambahan timbangan, maka 
Jika yang dimaksud dengannya adalah setiap orang penduduk negeri 
itu menambahkan kadar yang dikehendakinya dalam timbangannya, 
mmaka jelas pencegahan darinya, dan bil yang dimaksud adalah mereka 
menyepakati tambahan khusus, maka alasan tercegahnya, wallhw alam, 
adalah bahwa dari situ past akan ada ketidaktahuan dan penyamaran 
ketika mereka membelinya dari orang asing yang menyangkanya sesual 
dengan adat negerineger lainnya. 


Penari, UM: 


Ha Ba 
“Svuikhuna Ibr Ziyad berkata: “Diss memberikan riha ketika berhutang tidak 
teroiak karena darurat, sekira sungguh jika is tidak memberikan ribu, maka 
(ndak bsa menghasilkan hutang. Karena 1 meuliks akses memberikan tamhihan. 
dengan meta musa aan pemboran hak milk pulai ba bit berkat, 
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"adzar tidek butuh terhadap penerimaan secara lafal menurut mu'yamad. 
Sasana: 


berkata: Dosa itu tertlak karena darurat.” 


Sa la Ja Jas Aa yaa at 


(SE an be Suara SENI Ng ia 


Setiap perkara yang bisa diambil manfaat, serta tetap bentuknya, maka 
sah disewakan. Apabila manfaatnya dapat diukur dengan salah satu dua 


menyewa, rbu kebutuhan tenetut 
salam dan lainnya dan akad-akad yang mengandung unsur ghurur. 
£As-Siyasah axy-Syar tyah f lshlah ar-Ra 'iy wa arsRa iyah, 17: 
asa PAN dag 
Ta Ke aa an ab aga 
Dasa Jaa Hg Dut Gan Setu 
Bs Jab ga sn JI Geli As daa 
aa IG ad el du j9 gi us 


hanyalah sebagai cobsan dan Seumgguhnya di ssi Alah lah pahala yang 
'ksur.“ Sungguh seorang lelaki. karena cinta pada anaknya, atau pada. 


mengembalikan kunci Ka'bah pada Utsman bin Thalhah, tetapi amanat 
tersebut umum bagi seluruh amanat 
b, Al-Hawi akKabir, IV /66: 
AS Ih apa Iban me yan JO Hp Uh 
Jadian HA HS suga 
: Sp Ie dah 
My BEA ea GA Jah Ak pi aan Sl yah mm da 
SEE ay JA AI aa Jen yabi JG SU Uap Jen 
AIA IN ay 
Sedangkan ungkapan Wa: “Snyuh ket yang din ida dr hah 
bk itb, make haul tek di ha. Sehingga pecah dr mengisikan 
Binatangaya peda harta pang bnar benar sabut Muat mereka tidak 
wuih mengonpulkunrrva sampa: yenap haul kenatangrwa. dan memuka hatlnya 
ek Kari memliki, Songs ha terb itb, mesin maha fidak 
“dv'tibar Sungguh perbedaan duantara nishah dan haul slah hukwu nishah itu 
Alitbar agor harta mencpsi bau yang mencukupi keutuhan hidup. Hal 
ini hasil ketika wujud perkara yang di ambil faidak. sedangkan haul dii tibar 
agar sempurna perkembangan harta, Hal ini tidak hasil ketika wujud perkara 
yang diambil faidah, hingga datang hasnya " 
1, AonaabMahatit Syarh Rat ath Thalib 1389: 
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4 Referensi lin: 
1) Ghayuh t-Tulbhish al Murad min Fatawa Tom Ziyad, 129 
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KEPUTUSAN BAHTSUL MASAIL 
PWNU JAWA TIMUR 
di PP Ma'had Ilmi Wal “Amal Tulungagung 
27-28 Rabi'ul Awwal 1434 H/ 
08-09 Februari 2013 M 


428. Penceralan oleh Hakim 
429. Muhakkam dalam Nikah dan Fasakh 
430. Harga Jual Barang Bersubsidi 
491. Galian Tanah Masjid untuk Perataan Jalan 
492, Tasaruf Kekayaan Masjid yang: 

433. Nikah Misyer 


434. Tokfir dan Munafik 
1495, Jasa Pelayanan Lembaga Pengadilan 
436, HAKI (Hak Cipta Karya Ilmiah) dan Kitab Karya Ulama Salaf 


KOMISI A 


MUSHAHIH: 
KH. Yasin Asymuni 
KH. Mahrus Maryani 
PERUMUS: 
KH. Ahmad Asyhar Shofwan, M.P« 
KH. Muhshon Hamdani 
KH. Romadlon Khotib 
MODERATOR: 
KH. Imam Syuhada 
NOTULEN: 
KH. M. Ali Maghfur Syadzili Iskandar, S.Pd.1 


428. Penceraian oleh Hakim 


Deskripsi Masalah 

“Supono mengatur rumah tangganya dengan belanja sendiri dan 
"memasak sendin sehingga xerinya Markonah tidak harus belanja sendiri 
Setiap bulannya Supono memberi uang isinya Rp. 40.000,- sebagai 
Pegangan saja. Awalnya pernikahan berjalan lancar hingga kemudian 
dikaruniai seorang anak. Dalam perjalanan waktu, Markonah ingin sepert 
ibu rumab tangga yang lain, busa belanja sendiri dan memasak untuk. 
suami, hanya Supooo tidak mengizinkan 

Berawal dar masalah ni. Markonah akhirnya menggugat cerai 
suaminya dengam alasan sudah tidak harmonis lap dan uang sakunya 
'idak cukup. Hakim pun meluluskan cerai Di depan pengadilan. Supono 
bertanya kepada hakim dasar utama melaluskan gugat cerai Istrinya, 
namun hakim tidak mampu menunjukkan kesalahannya, karenanya 
Supono di depan hakim bersumpah: “Wala aye tidak menceraikan 
Markonah," 


Pertanyaan 

4. Dalam tinjauan Fikih Syaff' maupun mazhab Iin, bagaimanakah 
.cerai yang ditetapkan Hakim atas gugatan str? 

'. Adakah batas minimal nafkah yang harus dipenuhi suami atas istri, 
Sehingga isi bsa menggugat suami dengan alasan naikahnya kurang?” 

'€ Kapan hakam Guru damai) boleh ditunjuk oleh hakim untuk meng- 
Islah-kan di antara keduanya? 

4d. Seberapa jauh kah kewenangan kakam yang ditunjuk hakim dapat 
memutuskan perkara srapag? 

Jawaban 

& Putusan cerai oleh hakim dalam permasalahan Markonah atas dasar 
'ketidak-harmonisan dan ketidak-puasan uang saku dari suaminya 
sebagaimana dalam deskngpsi. belum cukup/memenuhi sebabschah 
fasakh, kecuali telah tenadi idhrar (tindakan yang membahayakan/ 
merugikan) yang sudah tmubur (ketetapan) dan Pengadilan Agama, 
atau iga (pertengkaran) yang sudah tidak bisa didamaikan melalui 
Hakam 

b. Ada, yaitu disesuaikan kemampuan suami dalam nafkah, pakaan, 
tempa tinggal dan hal ain yang menjadi kesermpurnaannya. Jadi istri 
dibolehkan menggugat suami jika tidak dapat memenuhi: 
1) Makanan pokok minimal satu mud (t 7 Ons). 
3) Pakaian penutup badan. 
3) Tempat tinggal yang layak. 
14) Nafkah batin (menarur sebagian pendapat). 
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Kata pa penahan lah eng pada pesenan ment 
pemukulan atau pengrusakan. 

4. Dalam hal upaya yang terbaik (asklh) bagi terwujudnya perdamaian 
(shulh) pasangan suami istri melalui cara dan prosedur yang benar 
menurut syara" 

(Dasar Pengambilan Hukum 

4. Ae TU Syarhat Bah. V498 

€ £ 


(Tetap membahayakan) mengikuti wuzan sidan 34 (dengan sakssaksi) 
Tang ber dengannya (ara engan mendengun dihutan pada 

lafal sebelumanya, yang berdampingan dengannya (mvyhu) pelakunya, 
“Dhami kembali pada lafal 1:5 (dalam wujud) yang bera'ulug dengan 
lafal 63, dan homlah tersebut menjadi sifat untuk 2x. Artinya, sungguh 


Aan 
ada sesuatu yang dikenal terkast sedikit dan bampaknya bahaya. 

'b. Syarh Mukhtashar Khalil li al.Kharasi, XUI/23: 

SEN Ma Ah yA daan 
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GAN Tit Ia 
benag 
Sh SE HAN 


Ai Jaan da dan 4 


PAUS Arm jas GI (SU Sat Ip3 


(Mushaf Boleh bag istri mencerai dengan sebab disakiti mekipun saksi 


berulang-ulang. (Ur 
menghendaki, maks is boleh menetapkan”), maksud bakim mencegahnya, 
sebagaimana terdahulu. 


NU Menjawab IX 


& Tai Mma Lb 1S 
ne Dg as ya Ia ala 
San Iu aga 


4. Tabir at Ourthubi, V/174: 
Mi Oa ag da da UG Ga ia la A3 


perbaikan, niscaya Alah memberi aw kepada suami.ie itu Sesungguhnya 

“Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal " Telah berlalu makna just» 

“alam surat al-Bagarah. Make seolah-olah sungguh masing-masing 
lawannya, 


pada 
sepert ungkapanmu: “Perjalanan malem yang terang dan pes hari Arafah 
menakjubkanku.” 
(6. Tuhfah at.Muhta/, VIN/361 


PE) JJ Ja Ay JIN as Gl Sa ap d3) 
- Penbatan age 3. 


Aarer gw gado 
pain pad Meski 207 membuasakan. “ada sebuah pertanyaan 


bevafbanaya terkadang akan menyangka wajib dan tidak berhak 
hh sandang bila ia tidak 
seolah-olah ia: Pan Semen hamba an 


“dan merumbuknsa. 
Maandnya api en mengnginkan danaya, dan ja tidak maa 
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kewajiban bagi istri adalah upahnya dengan dalil ungkapan penulis 
Selanjutnya hingga apabila istri menjualnya... Demikian Ali 


alam an-Nihayah terkait saman semisal air madu yang. 
hal ini, 


toa Sh Kab Tt V6: 
Karuk, 5 


Timan Allah: "Nafkahkandh orang yang memiliki keluasan harta dari 
"izkinya.” Al-Ayat. 

8 Fath al-Gurib al Mujih, 1/ 125: 

Be Sa 5 Ga Ya (yah ap uap 
BI TP ah 


Mena Ia ya 
dag uan GA ta & 


(Nafkah tari yang menctapi dirinya im wajib) bagi suami. Karena nalkah 
isu berbeda-beda melihat kondisi suamu, maka penulis menjelaskannya. 
dalam sebuah ungkapan (nafkah 2 dikir-tinakani maka jke) di dalam 
sebagian maskah, jika (suamu kaya) dimana kekayaannya dirtihur sejak 
terbitnya ajar setiap hari (adalah dua mud dar makanan pokok yang 
Wajib baginya setiap hari serta malamnya yang akhir untuk istrinya, baik 
muslimah atau dmn baik mendeka ataupun budak. Dua mud itu (dari 
keumuman makanan pokok ist), yang dimaksud adalah keumuman 
makanan pokok negara yaitu terigu, gandum atau lainnya hingga keju 
bagi penduduk padang pasir yang menjadi makanan pokoknya. Wajib) 
untuk is (dari lauk-pauk dan baju menyesuaikan adat yang berlaku) 
dalam masing-masing keduanya. Jika adat yang berlaku di negara 
'mengenai lauk pauk ialah si, wijen, keju dan semisalnya, maka adat 
terebut dikuti dalam hal ini. Jika tidak ada laak-pauk yang umum di 
Suatu negara, maka wajib memberikan lauk yang pantas sesuai kondisi 
suami, Laukepauk tu berbeda-beda sesuai dengan musim. Maka wajib 
.memberikr lauk menurut adat yang berlaku di setiap musim. Wajib pula 
istri diberikan daging yang lezat menurut kondisi suami. Jika terdapat 
adat yang berlaku di sebuah negara mengenai busana, semisal suami 
3epeni kain katun atau sutera, maka wajib. (Sedangkan apabila) suami 
(erat tendah), dimana sratanya di ia sejak terbit Gaar setiap hari 
(maka satu mus), maksudnya, maka kewajiban bagi sang suami untuk 
isinya ialah satu nd makanan (dan keumuman makanan pokok di 
suatu negara) setiap hari serta malamnya yang akhir (dan perkara yarut 
dijadikan lauk oleh orang-orang miskin sesaat adat yang berlaku) (dan 
busana yang mereka kenakan) dari busana-busana yang berlaku pada 
adatnya mereka, (Dan ika suami (yang berstata menengah), dimana 
Stratanya di ibu sejak terbitnya far setiap bari serta malamnya yang. 
akhir (maka satu mud) maksudnya, maka kewajiban bagi suami untuk 
istrinya ialah satu mud makanan (dan setengah) ari makanan yang 
'umum di suatu negara. (Dan) wajib untuk istnnya (dar lauk-paul) yang 
sedang (dan) dari (busana sandar) yitu diantara busana yang wajib bugi 
Orang strata tinggi dan strata rendah. Wajib bagi suami memberikan 
makanan dari bj untuk istrinya, dan suami menumbuk bijinya serta 
membuatkan roti. Wajib untuk istri disediakan alat makan, minum dan 
"memasak. Wajib untuk istri disediakan tempat tinggal yang layak bagi 
it menurut adat. (Da jika ist termasuk seorang yang membutuhkan 
pembantu, maka wajib baginya), maksudnya bagi suami (mencarikan 
pembantu) dai wanita yang merdeka, amnya, amat yang disewa, atau 
menafkahi wanita merdeka agar menemani sang in, tav amar untuk 
melayani, ika suami rela padanya ika suami tidak mampu menafkahi 
itinya), maksudnya d: masa mendatang, (maka bagi it) hendaknya 
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bersabar atas kemiskinan suami dan menafkahkan dirinya dari hartanya. 


Ih Tafir Lahar Ta vlf Ma'abm as Toni V/18: 
an An enda 3 


LP AE eh 
elang on bajund 
Uu 

sd 


(ea aa Jas 


Sign yag pir 


yaitu masing masing pihak berkata sesuatu yang berat terdengar oleh 
lawannya. Hal itu, bla tampak permusuhan dan perselisihan diantara 
pasangan, serta perihal keduanya minp. sedang suami tidak mengupayakan 
perdamaian, tidak salaman maupun tidak menceraikan. Begitu pula 
isi tidak mendatangi hak dan Ado sera karena keluar menuju perkara 
yang tidak halal dari ucapan dan tindakan. Firman Allah 4 "Maka 
tusah hakam dari kluarga suami dan hakam dari keluarga teri." Para 
ulama berselisih terkait orang-orang yang dikhithah oleh ayat ini, dan 
orang yang diperintahkan untuk mengutus dua hakam. Menurut satu 
pendapat, dikatakan: orang yang dikhab' hal tersebut adalah imam 
atau penggantinya: karena pelaksanaan hukum-hukum syariat itu ada 
padanya. Menurut satu pendapat, orang yang dikitah' ha itu adalah 
setiap shalih dari umat, karena Grman Allah 8: "Uualh kalian erna." 
Itu merupakan bhitab fon' Arahan pada sebagian itu tdak lebih utama 
aripuda arahannya pada yang lain. Maka wajib mengarahkannya pada 
keseluruhan. Dar sit, maka wajib adanya perintah pada individu umat: 
tik diermukan imam atau tdak. Maka bu orang-orang shalih mengutus 
Ihakam dari keluarga suami dan hebam dar keluarga istri, Begitupun, 
.maka ini berlaku juga di tempat menolak bahaya. Maka masing masing 
individu berkata demikian. Menurut satu pendapat, dikatakan: hal itu 
1merupakan kliah bagi pasutn. Maka apobila hasil permusuhan diantara 
keduanya, masing-masing mengutus hakam dari keluarga mereka. “Jik 
keduanya menghendaki perdamaian," yakni dua hakam. Menurut satu 
pendapat salah pasutn. “Semogz Allah memberikan tik diantara mereka 
berdua." yakni dengan perdamaian dan kasih sayang. 


4 Tahir al-Baghawi, 1/209: 
MAS ala 
Oa SN ia Ur) Kh La SD Ad 
Baek Da an In gap an gab 


5 al 


Ia ag 
ab gad ng poah uas 
Bed AA ga ab ni Lah AU 
At da US ia Ui Bis la Sh ang Jo Bli ya 


Ab Sh Op es wat shui aj eka ugiah ga ya 
Ah ERA JA Ya JP UM sea Sen HI 


AS jne jaan si ga Ja 
“Dan jika kamu khawatirkan ads persengketaon antara keduanya, Maks 
kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki dan seorang kakam dari 
keluarga perempuan. iku kedua hakam stu bermakaal mengadakan perbaikan, 
miscaya Allah member tai kepada 'uara-ter itu. Sesungguhnya Allah 
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal " (OS: an-Nisa' 3S) Lafal itu 
menggunakan arti dugaan, yakni: jika kalian menduga permusuhan 


perdamaian maupun perpaahan. Sedangkan istri tidak mendatangi 
'hak dan fidvuh, dan karena keluar menuju perbuatan yang tidak halal, 
dari ucapan dan tindakan, maka imam mengutus hulam dan pihak suami 
kepadanya, dan hakam dari pihak istri kepadanya. Yaitu dua laki-laki 
merdeka yang adil, agar masing masing hakan mu menjelaskan pendapat 
orang yang di utus kepadanya. Jika ketnpnan suar dalam persambungan. 
atau perpisahan, kemudian dua kake itu berkumpul, kemudian mereka 
"melanjutkan pendapat bagus yang disepakati. Hal tu, seperti firman 
“Alah 5: “Mahz umslah hakam dari ahlinya dan hokum dari ali wanita 
ika hotwinya menghendaki perdamasan “yak. dua hskum, semoga Allah 
memberikan taufik diantara keduanya, yakni diantara suami dan istri. 
Menurut satu pendapat diantara kedua hakam, sungguh Allah Maha 
Mengetahui dan Maha Waspada: Abdul wabihab bin Muhammad al-Kisa'i 
mengabarkan padaku, aku adalah abdtul Aziz bin Ahmad al-Khalal, aku 
Adalah Abu al-Abbas al-Asham, aku adalah ar-Rab', aku adalah any. 
Syafi'i, aku adalah ats Tsagafi dari Ayub, dari Iba Sirin, dari Ubaidah, 
sungguh ta berkata mengenai ayat ini: “Dan /ika kalian khawatirkan 
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j. Ama al-Matholib Syarh Rasdh ath- Thalib, VI/ 585: 

In IS ani) mada 3 Juan Lb Ih) 
SI kas Gap uga (ogah SSS pe On uga aa as, 
AE) JS yk de SI) Un, ai SI (ES La 
ADI JI bi Ad Juki SY mtk Ti 
Mb Gal JS 9 Uas ap Ge Jl gag J5 ds 
Wa aan B3 Gak asap Ip SA) 
(dop) cal (JA 9) GS gi (la) Kano B3 Ghas ga 
Ia adab SI 3 san 3 ag 
Ih daa AA ia Sh pg Ja aj 
3 Hua pa Ca 


HA aa gua 
sei ah Si ya ana Jt las ame, Ji cai at 
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'Arabila peseteruan sudah sedemikian rupa dan sengit maka wajib bagi 
hakim mengatas luka istri dan hakam suami dengan kerelaan kedua 


perceraian 
saja jika sulit mendamaikan, karena ayat Kerelaan keduanya du titar 
karena kedua hukum tersebut merupakan dua wakil seperti dikatakan. 
(Keduanya adalah wakil bagi masing-masing pihak). Mereka bukanlah 
hakim dari sisi hakim karena kondisi terkadang menuntut perpisahan, 
sementara fusdhu' adalah hak suarmi dan harta hak istr. Keduanya pintar, 
(Maka haknya tidak dikuasakan bag hak mereka (Disyaratkan mewakilkan 
pasangan suami st bug keduanya dalam urusan yang mereka hadapi) 
(maka suami mewakilkan (ini), maksudnya hakumnya (dalam menehalak 
dan khuhr). ... Dan istri mewakilkan (ini). maksudnya hakumnya (dalam. 
penyerahan) Iwadh (dan menerima) talak dengannya. Wawu dalam 
alamnya di dua tempat memiliki arti au. (la keduanya tidak sepakat 
mengutus keduanya) dan tidak sepakat pada sesuatu (maka hakim: 
mengajarkan tatakrama pada orang zhalim dan memenuhi hak orang. 
yang dizhalimi) haknya (dan tidak cukup satu) hukum karena zhahir 
ayat, dan karena tiap-tiap pasangan menyangkanya. serta tidak membuka 
rahasianya. Syarat keduanya adalah beragama Islam, merdeka, adil, 
yang tercakup dalam taktf(dan memperoleh petunjuk pada maksud) 
dengan sesuatu yang mereka berdua diutus untuknya bukan dtihad 
Bahwa hal itu disyaratkan bagi keduanya. serta keduanya merupakan 
Wakil harena perwakilan keduanya berkaitan Sengan pandangan hakim, 
seperti dalam kepercayaannya (Apabila kedua hukam mendamaikan) 
diantara mereka berdua (dengan meninggalkan hak) seperti menyagalir, 
menafkahi. tidak menjadikan nyonya atau menikahinya (maka tidak 
Wajib) meninggalkannya (dan disunahkan kedua hakem merupakan 
keluarga kedua mempelai), berdasarkan ayar dan karena keluarga lebih 
menyayangi. lebih menjaga perdamaian dan etuh mengenali dalamnya 
aeiah, Krann bebagai Orkr Din mmombuta sabu pada Ioabetaya 
tanpa permusuhan, berbeda dengan orang lain, apabila mengutus dua 
orang lain, maka khilaf al aula. 


Ik. Gulyubi wa 'Umairah XU/227: 


Ja IN (ehi aa gi 

dedak Sgp gm G5 
Sa Jk Isolat saga & Ida ap Sepah 
Ia An Si) HS Mu, SAS YA Jah 
pes Ma SI Iis one JI ES) ga (Bibi ae Jas 
Ape gek ng BAR Jis Up ah Sue kh 
Aa la Olla JP Aa Va Jis ank 
Sea aka akn Jar Bea 


S5 JA ga gl suga yu ah 
arngpPabnanmrdpa (Maksudnya sengketa diantara mempelai 


.agar mereka melihat: "mereka setelah haku suami 
ksinya, hakam tri mengetahui 

akar permasalahan diantara mereka. Lalu kedua hakam 

mempelai atau memisahkan mereka didamaikan menurut 


kerelaan 
(maka suami mewakilkan) (hakumnya dengan talak, menerima #wudh 
'ehuhu' dan istri mewakilkan hakurmnya dengan menyerahkan pvadh dan 
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menerima thulah. Kedua hukam memisahkan diantara mempelai berdua 
bila mereka berpendapat benar. Menurut wajah kedua, tidak disyaratkan 
kerelaan mempelai berdua dengan mengutus hukum, aputula hakam suami 
berpendapat talak dalam satu pihak, dan tidak bertambah pada #halak 
Jika berpendapat bhul'dan hakam bri bertepatan sama, maka mereka 
berdua dikhudv' meskipun mempelai bendua tidak rela. Kemadian dua 
Ihukam disyaratkan menurut dua pendapat secara serentak, yaitu mendeka 
(dan memperoleh petunjuk pada tujuan mengutus bukan ijtihad, dan 
disyaratkan merdeka, laki-laki menurut pendapat kedua, kedua hakom 
dari keluarga mempelai berdua lebih utama, bukan wajib. 


429. Muhakkam dalam Nikah dan Fasakh 


Deskripsi Masalah 

“Dalam majlis akad nikah telah hadir para undangan, pemeran 
utama prosesi akad nikah meliputi mempelai laki-laki, ketidak-hadiran 
“wah (ayah) entu sangat mencemaskan dan stlah lama ditunggu, dinyatakan 
wali (ayah) tidak berkenan hadir pada pernikahan putrinya. Suasana 
menjadi gaduh, namun akad nikah tidak boleh gagal. Berbagai solusi 
hukum diperdebatkan oleh yang hadir dan akhirnya dipilih seseorang 
sebagai muhabkam, sebab petugas KUA tidak bersedia menjadi wali 
hakim, malah ia meninggalkan majlis karena suasana yang sudah 
sedemikian kacau. 

Di tempat lin, terjadi kasus panelantara istri dari pernikahan si 
(tidak tercatat pada KUA) oleh suaminya yang tlah lama pergi tanpa 
kabar berita yang jelas apalagi nafkah. Sang istri menyadari bahwa 
pernikahannya yang sm tidak memilii dokumea buku nikah, sehingga 
tidak bisa mengajukan gugatan cerai fsath di Pengadilan Agama. Oleh 
karenanya pada suatu ketika dia bersama walinya datang ke KUA, 
memohon agar pihak KUA setempat memasakh nikah serinya dan 
selanjutnya seper dilaksanakan akad nikah dengan laki-laki lin secara 
prosedural menurut hukum Islam dan bukum positif. Kejadian ini 
disikapi oleh pihak KUA agar pelapor (istri) membuat pernyataan di 
atas materai dengan menyertakan wali dan saksi, lantas dinyatakan 
cerai fiakh oleh pihak KUA sebagai muhakkam. 

Pertanyaan 

'. Solusi akad nikah dengan wali muhakkam sebagaimana kasus pada 
deskripsi, sudahkah merupakan langkah terbaik dalam pandangan 
hukum Islam? 

b. Jika langkah tersebut keliru, bagaimana langkah hukum selanjutnya? 

(€ Apakah dalam hukum Islam dikenal fixakh oleh muhakkam? Jika 
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iya, bagiamana cara pengangkatan muhabkam dalam fewakh nikah? 


masih ada hakim dalam hal jika walinya bepengian (ghai) pada jarak 
boleh gashar salat. Pertu diperhatikan, bahwa tahkim (pengangkatan 
"muhahom) barus prosedural yu angkat ch bed mempelai 
atau atas persetujuan mereka. 

Karena pada sub 4 akad nikah dinyatakan tidak sah, maka wajib 
mengulang akad 


pengangkatannya apabila keberadaannya, 
aan 
Di Ka Ma 
a. Ak-Fawa'id al Maktyyah f Sab 'ah al. Kutub al-Mufidah li as-Sayyid Alawi 
“Ahmata app 7. 
JA JGA AN da 3 mil Gp AA ad pa Ja 5 
Baso yan se Pajak jasa aka 
PSA pas ah gp Jan ga sob ya yh 
5 Si 


etika wali psi atau tidak?” Aku menjawab dengan ungkapan beliau: 
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Tetapi diaratkan diantara ten dim wali terdapat jarak yang di har dalam 
erfatwa bahwa hal 
Ibarat: Mohammad bin Abdir Rahman bin 


.mugtahid " Ibu Hajar berkata: “Boleh monguasakan kepada orang lain ketika 
sujud kondisi ym 

b, Fath alMu in bi Syarh Ourrah al-'Ain, IV/209: 

AKA gp nya Y) ena ia ah Va LG BE 
LA SR ga ey Ga ap Lag jak GRI 
KN ab tenaga ISA ya 


5 Jp lag pimii IIS 
Pabean maen peer eren Hukum 
muhokkam tidak bertaidah kecuali atas 


€ Tanah ath-Thalibin, IV /209: 

Ma ii an anu) 
La SG Hi Ani DU ASIN AKA ja 
Jab an be ATA bl 
dp) IPK pd aa 
(Ip) a5aa K Lega sd doa AN Ie 
na Ap) Ii IE) di AKAN ja pil He ga3 gal gl 
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Ha aa at 
Sea 


4. Bughyah al-Mustarsyidin, 207: 
ak GE ya aan y saga aah Ana 
bian gass asal al 


ge mowgakatkank "Maton mendahhenka aku menpinbanIepedent 
“dalam menikahkonku," “atau nihahkandah aku pada Kelanah atau pada fulan." 
€. Bughyuh al-Mustarsyidin, /241 

AN Ja Gg LN SA 5 Jet 85 


la gags se agan 
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Aan aah Ig slah na Sh Ipin tl Hi 


sg 


seh 
May adan jan na 


GAB Sae HSD 3) ana Jala 

Se red Banap BN Bh Sea 

BN Sok SK Sl po dl jadi kas tag Sl natal ate 
ne JS Vita Ja 

Da AV belkrrs Ssihias, Jon Kian It minta da 2eHonyasi 


dan beliau mengunggulkannya dalam ar Tukfah, an-Nihayah dan kitab 


“Nafkah Karma Ghaihnya Sucni dalam Alawi Tba Sagaf Ibn Muhammad 
al-Jafari al-Alawi ak-Hadhrami. Dalam Muhammad Abu Bakar al- 
Yamani al-Asykhar juga ada syarat seperti yang telah lewat, dan dia 
menambah: "Dengan demikian, ketika seorang Oodhi bermadehah Syuf'! 
memutuskan Faskh barena besuhtan nafkah schab adanya suami dan tocegah, 
urena hal itu menfadi rajah menuruenya, bareng ia termasuk alih tarih, au 
'korena ia melihat bahaya ori berlanjut secara lahir dan batin, maka tidak: 
boleh merusak kepucuoan hukumnya. Boleh befarwa dan mengamalkannya 
karena darurat, korena kesulitan menarik kemudahan, dan hal ini bukan 
termasuk mengikuti kemudahan. Ya, jika SI Suami setelah itu mengklaim 
memiliki harta di suatu negara yang samar bagi saksi atas kemiskinannya. 
semen tan mengetahuinya, mampu mengambnya, dan Suami menepikkan 
Sak ntuk klimnya, maho jelas heatson Jas jika mudah memperoleh 
mufkah dari suami yang tidak seperi pekarangan dan barang." 


430. Harga Jual Barang Bersubsidi 

Deskripsi Masalah 

“Dalam rangka menekan defisit APBN. pemerintah memberlakukan 
“dua sistem harga jual barang. bersubsidi dan harga tdak bersubsidi 
Perlakuan serupa jug pada tari PLN untuk rumah tangga V-4S0 (R.I) 
“berbeda untuk usaha industri, begitu pula pupuk, beras dan sebagainya. 
Pertanyaan 

Bagaimanakah bukum membeli atau menjual barang bersubsidi 
oleh pihak-pihak yang tidak berhak?” 
Jawaban 

Membeli atau menjual barang bersubsidi oleh pihak-pihak yang 
tidak berhak adalah haram. 
(Dasar Pengambilan Hukum 
a. Tuh al.Habi ala Syah al.Kharhih, U1/503: 


bee DAK Hetal aan 


maksudnya karena perkara yang tetap dalam betul! ma itu 
menjadi tertentu tidak dimiliki dirang mengambil 
sesuatu mereka tidak memiliki harta Bu? 


"mereka memiliki hak khusus: namun tidak memiliki secara 
kepemilikan, dengan dal alasan di atas. 
€ MA an HA Po PMA MA MANTAN 


Pel AMA 
5 SA cpu X3 


sj 
Menangi mean EN MM nia 
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(maka hai fidIuf) yaitu menjual harta orang lain tanpa seirinnya 
(dan tanpa wilayak (hukumnya harki). Karena hadits terdahulu, begitu 
juga tasharruftasharruf yang menerima pergantian, sebagaimana jika 


sebagaimana penjelasan 
Jalu (itu diwukukkan). Menurut satu pendapat. tasharni/ tersebut sah dan 
barang wukafan itu bisa dirniliki, sebagaimana ar-Rafi'i menukilkan dari 
allmam, sebagaimana penjelasan di muka dalam gusuh. (Jika maliknya 
membolehkan) atau walinya (maka mstatz, terlaksana) dengan membaca 
haha yang ik saru, muksudaya yang telah lau Ui tidak, muka 
dak) terlaksana. Dalilnya adalah hadits rwayat al-Bukhan yang berstatus 
mural, Abu Dawud, at-Tirmidzi dan Ibn Majah dengan isnad yang 
shahih. “Sungguh Urwah al-Barigi erbara seraya menyerahkan dinar pada 
Rasulullah m. agar aku membeli karbeng demparinya. Aku akan membeli dia 
kambing Ii Sa akan menyaa neh tanya angan din Lantas ab 
#enema! Nabi Anget membara humbag dan mr, Ai memuarhan 
pada bei mengenai pensalanb Kemudian bei erat: Sonega Allah 
'memberkarimu dalam bungkus tangan bananmu. Sehingga jika la membeli 
turab maka ia beruntung ” Abu Dawud dan Ibn Majah meriwayatkan 
dengan mad yang shahih, Ovud ini dijelaskan dalam a-Um, dan dinukil 
Oleh jamaah dari gaw! jadid dan beliau berkata dalam tambahan ar- 
aula, sungguh pendapat Ii lbih kuat dari wajah dal! 

4. AM ukat iyah otKimutipak, VN/262: 

sala Sh ay tas 3 An yah asi ya aa 3 
LAGU 
Orang yang merusakkan harta-harta hsinil mal tanpa hak. maka ia harus 
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KH. Athoillah Anwar 
Drs. KH. Romadlon Khotib 
KH. Murtadlo Abdul Ghoni 


MODERATOR 
KH. Muhibbul Aman Ali 
NOTULEN 


K. Anang Darunnaja 
Ust. M. Ma'ruf Khozin 


431. Galian Tanah Masjid Untuk Urug Jalan 


Deskripsi Masalah 
Sebuah masjid yang telah berdiri sejak ratusan silam yang lalu 
membutuhkan hingga perlu membangun pondasi haru di tanah 


Sampai batas mana marati pemindahan urug, sehingga boleh 
dialiikan ke sasaran wakaf yang lain? 


Jawaban 
Menurut mazhab Syaff' urug tanah tersebut tidak boleh dialihkan 
tidak membutuhkan 


masid 

Dasar Pengambilan Hukum. 

- onmeta roro asia sada ala 
Muhammad Bafadhl. 137 

Big Imah Tn sn yah gila 


Bada Jaa Han ik Jb al an je Selo 
Sada ah (ordo Ah aa aa Pama pr yua 
en Jason es pedia GA) 

an 2 S5 mad 


Hse ee sa ap kah Gta ai gp egg aa 


Sah laa 
Aap JI mh ja SA Sa 3 

Ungkapan ah al.Fudi mengenai orang yang bertanggung jawab untuk 
Sementara 


/Abu Bakar bin Ahmad a-Khatib & ditanya tentang pertanyaan seperti 
int atau mirip dengannya. Gambarannya: Beliau ditanya, bahkan banyak. 
pertanyaan yang diajukan pada beliau mengenai petugas takmir masid, 
terkait persoalan bekas-bekas tanah, sisa-sisa kayu dan material yang 
.masih utuh setelah merenovasi masjid, apabila menggunakan alat-alat 
modem, sementara masjid sama sekali tidak butuh terhadap sisa-sisa 
bahan tersebut. Begitu pula serpihan tanah bekas ketika imanah, dari 
bahan-bahan yang tidak dibutuhkan dalam omarah. Apakah yang harus 
dikerjakan dengan bal itu? Apa boleh menjualnya, dan mengalokasikan 
hasilnya untuk omaruh dan maskaksemoslahsmya, atau dak boleh dijual 
bahkan harus dirawat? Jika kalian berkata tidak boleh dijual bahkan 
harus dirawat, jika dikhawatirkan akan tersi-si atau lenyap, apakah 
dikatakan boleh menjual sementara kondisinya seperti demikian itu? 
Aku menjawab dengan ungkapan beliau: “Tidak boleh menjual bahan- 
'hahan itu da tdak perlu menyerahbannya be masi Lin yang membutuhkan 
tau yang tidak butuh untuk tmarah, dan tidak digunakan untuk masahat: 
'maslahat meskipun umum, selama mayid teretut masih membutuhkannya 
medepun di masa mendatang maks mar ri merowumyu Sedangkan bila 
dipasikan bahwa maysd terebut tidak membutuhkannya lai sebelom bahan: 
han itu musik dan hancur, maks boleh merwnovas magid kam menggunakan 
'huhan material beko ini, dan yang lebih mendekati benar ku lebih utara, 
Sedangkan apabila menjualnya maka tidak boleh sekerba itu Ini menurut 
penjelasan Syaikh Ibu Hajar & dalam Fatowinya'. Kerelasan tidak boleh 
"menjual dan jika dikhawatirkan rusak atau lenyap itu may. Sungguh 
tpSyuithoi menjelaskan boleh menjual tkar masjid dan kayu-kayunya 
bila pecah-pecah dan tidak layak kocuali untuk di bakar, Ya, as-Syaikhh 
“Abdullah bin Umar Makhramah menyebutkan dalam Fatawinya, bila 
tubnir masjid mengetahui atau menduga kuat, bahwa apabila ia tidak 
menjualnya maka bahan-bahan tersebut akan tersisa dan tidak mudah 
merawatnya, atau bahkan menjadi jalan bagi tangan tangan jahil untuk 
mengambilnya dan sebagainya. Maka boleh, bahikan wajib menjualnya 
dan diambil mamen misinya jika mungkin menjaga dan kondisi aman 
Jika tidak, maka diambil bagian pekarangan dan sesamanya dari bahan- 
bahan yang bisa diamankan dan juga mungkin dijaga untuk keperluan 
"masjid. Dapat diambil kesimpulan, jika mungkin merawat tanah-tanah 
terebut dalam pertanyaan sampai waktu maid membutuhkannya, maka 
mudi wajib menjaganya, tidak boleh menjual dan menyerahkan ke 
imaji lain untuk marak Sedangkan apabila dipastikan bahwa masjid 
tidak membutuhkannya lagi, maka boleh untuk imarah masjid lain 
Lebih tepatnya lebih utama dan tidak boleh menjualnya seketika. As. 
Syust abAlkamah Abdullah bin Umar Makhramah & berkata: “Sunpuh 
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dar bahanvhahan yang dirisa aman, dun mongtn dirawat smpai batas waktu: 

masjid membutuhkannya.” 

b. “Umdah a-Muti wa af Miotat Muhamad bin Ahdurrahman al Ahdal, 
11/25:236: 


Medi and uas 
Tidak oleh menyerahkan alat-alat yang dutuhkan oleh masjid untuk 
(marah masi la, dn tidak boleh menjualnya, bahkan maair wajib 


6 Umih at Mui wa Musai, 1/35 
sal yi KU pari Uh ag Han lah 
- am Ip Ipda ip dnuyal 
SES ah 3 Jai pari gb Ul 
BEN ep ate PIPA ON lia Jia Ya gili alah 


Perut berkata dalam r-Tiofic “Waah yang dewmpodn tek brotunyan 
wakaf yang roboh dalam merusaknya karena menyadopn penjelasan di muka, 


 fugar' seperti bahan-bahan yang rusak dilokasikan pada pondok misalnya. 
“Sedang benda-benda beku dai hari manuguf yang masih utuh, agar bermanfaat 
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4, AbFatowy am-Naf'ah Mas il okAhwal ul Wag'ah Abi Bak bin 
“Alma bin Asha al Khai, 110: 

Penbantatand z JB pas 

aa ga 3G 


'untuk maxlahat-maslahat meskipun umum, selama masjid tersebut masih 


Alan uPuhiah al Kubra, VIL/189: 
SA se Sak JS it SA, 
kab Jia NI 
Gasa pan san ep Jp Selam at cak go kal P3 
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POP Pas 
engan 
ba SA 


Beliau ditanya terkait kasus apabila pengurus masjid merenovasi masjid 
engan alatalat baru, boleh menyerahkan alat-alat bekas untuk 
merenovasi masjid lain yang Dengan 


"maid lain sebagai gantinya, ini apabila ia mengucapkan madsar. Apabila 
Pertujuan demiksan. maks ta titak dwvjihkan menpeyakanaya sebatas tuan 
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penebalan or dan kp mei sa kur ikay 
dak Menggunakanrya ntuk 


yang menggunakannya untuk sarana berkata: 
Pan memakai kar magid mean untuk Irpeikan mand lan," Wa 
Allahu subhamahu wa ta'ala lam. 


1 Kunzar Raghilin dan Hayiyatan Oudyubi wo Umrah, X/AO: 
ea DE Pum Sanga Ara 


gg Ta 

Bad 

Pee Ji kah ala KA SE Ga teka) 
ja Da 5 3 ati Eh 


AA ae Se Ja 
Stem aa 3 3 Ia) Kd Selasa 
IG obong Sutadi s 


Menurut pendapat Ashak boleh menjual tikar masjid manguf, apabila 
basah dan sulit diperbaiki ketika rusak, dan tidak layak kecuali untuk 


karena mungkin shalat di dalamnya seketika itu. 


atau berada di tanah persewaan, dan rai' (hasilnya tidak menambah 
maksudnya tikar dan kayu kayunya kecuali untuk dibakar. Masuk dalam 
'mutstutna minhu, sesuatu jika layak dicampur pada tanah, meskipun 
digelar atau di 


pemula (oug de urut moyi) maksudnya dan su'nya dengan dikerjakan 
oleh madair. 


432. Tasaruf Kekayaan Masjid yang Berkecukupan 

Deskripsi Masalah 

Sebuah masjid memiliki tanah wakaf dengan penghasilan cukup 
besar, sehingga dalam jangka beberapa tahun kemudian, masjid tersebut 
ari segi fsik. sarana dan prsarananya telah memadai Saat ini kekayaan 
masjid nyaris hanya untuk pembiayaan operasnal masjl dan perawatan 
Peralatan masjid yang tentu terbilang sediks bila dibanding aset kekayaan 
yang dimiliki. Akhir-akhir ini muncul ide dari sebagian jamaah, bagaimana 
Jika aset yang berlebih itu ditasarufkan untuk semisal konsumsi rapat 
takmir dan remas, konsumsi rar kebersihan masjid. biaya PHBI, sampai 
konsurnsi panitia korban: 

Ide terbaru muncul, yaitu kelebihan aset itu untuk membantu 
kesejahteraan para guru swasta di madrasah berbasis Islam yang secara 
historis terdapat hubungan denyan keberadaan masjid. Ide ini lahir atas 


“Apa dibenarkan, jika kelebihan asset kekayaan masjid dismsnykan 
untuk hal-hal sebagaimana dzelaskan pada deskripsi di atas? Dan langkah: 
pengelolaan strategis macam apa yang harus dilakukan nazhir wakaf, 
sekiranya aset kekayaan masjid yang besar itu dapat berdaya-guna 
"ntuk kemakmuran masjid yang di ssi lain merupakan sentral komando 
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(kemajuan dan kekuatan Islam dan kaum muslimin di sekitarnya? 
Jawaban 
Apabia kekayaan mag ia benar es tidak dibutuhkan oleh 


“Dasar Pengambilan Hukum 
@. Fath al Ulah al Manan Fatawa asy Syaikh Salim bun Se id Rakir Baghitan 
agp-Syaf 180: 
SA GK me aa JH Dl bs yag dng Ja 
: AN HI OS mma 5 Ga 
Sl neh ala ap Sa Fi Sa aa Il Ia 
Al AS ai ta Je AAN wa BAN 5 di 
Bala Kel pos opok Ah ga 
as Ap SN EA 2 HN jak pel 
Da pen yan ln Saran sana da5 Su 9 gs 
Bal nh yus nan ajaa 


pertanyaan 
tidak terdapat halal yang lebih penting daripada mashalih, 


& Raya agan UST 


MI gn pa ga Eh yi | dtng 
Salad dh 
Sebagian ulama berpendapat, sungguh yang dimaksud dengan Imarah 
mag menta mengkoandin merowai bagan ang 
roboh, In adalah neru secara ia, sebagaimara tunjukkan 
Tete "Bvmpya menenya megi kram Alek mahper mnpana 
seni burung beli, maka Ah akan membangonkn untuknya tuned 
suga" Sebagian ulama berkaa: “Yang dm dengn marah adlah 
haku, ihada don macam. ihadok sebagaimana Alah «berfirman: 
“Di enuhvnemak yang Alah mengeinkan dtnggkan dan daa di dalameya 
mama-Nu” Ini adalah imarh non Gie domaa tujuan yang dimaksud 
lah nama dari bangunan masjid Tidak ada pencegah yang dimaksud 
denpan ayat is ada dua macam, yaitu sik dan non Ii. Ini merupakan 
Pilihan unhur ulama, karena sanggah lfl itu menunjukkan padanya 
Aan mapan menuntunya 


433. Nikah Misyar 
Deskripsi Masalah 

Nikah Mayur memang masih terasa asing di lingkungan kita, baik 

secara terminabgy maupun prakteknya. Namun di kawasan Timur Tengah 
khususnya Negara Teluk, nikah Misyar ini sudah banyak dilakukan. 
 Misyar artinya adalah “Lwut dan tidak erlama lama dalam bermukim", 
yang diambil dari kalimat “Sara Yi Sura" Seperti makna hghani 
inilah praktek nikah Misyur, yang sekedar tinggal beberapa saat di rumah 
istri yang dijadikan nikah Misyar. 

Dr. Yusuf al-Oardiawi, ulama kontemporer yang mempelopori 
diperbolehkannya nikah Misyar memberi ulasan mengenai praktek nikah 
tersebut, yaitu seorang laklaki datang ke rumah wanita yang tidak 
tinggal bersama dirumah lak laki tersebut, kemudian pulang kembali 
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"Tujuan nikah semacam ini adalah agar suami dapat bebas dari kewajiban 
ISI untuk memberikan tempat tinggal memberikan nafkah, membenkan 
hak yang sama dengan istri yang pertama. Oleh sebab itu, umumnya 
nikah mr ini dilakukan oleh orang yang sudah mempunyai ist yang 
lebih dul tinggal bersamanya (Oardlawi dalam Fatawi Mu'ashirah, 
111/289), 

Para ulama yang lain banyak yang menentang fatwa al-ardiawi 
ini dan menilai hukum nikah Miyar ini dilarang karena mafadah dan 
hilangnya muagashid ar-nikuah, terlebih dalam perkembangannya tikah 
.Misyrini illkukan oleh wasis karir yang kaya dan hanya membutuhkan 


mengabaikan 
Dan dapatkah dibenarkan fatwa yang memperblehkan Nikah Misyur 
dengan mengabaikan mmanpashid an-tikaah” 
Jawaban 
Pernikahan adalah salah satu asas pokok hudup yang paling utama 
dalam pergaulan atau masyarakat yang sempurna. Pemikahan itu bukan: 
'hanya untuk mengatur kehidupan rumah tangata dan keturunan. tetapi 
juga perkenalan antara suatu kaum dengan kaum yang lainnya, 
Diantara Hitmsih Pernikahan 
1. Pernikahan dapat menentramkan jiwa dan menghindarkan perbuatan 
maksiat dan menambah iman Rasulullah e bersabda 
arak BI Ip EA KAI Kila PU ya pa RAY 
Han Aa 
“Hai para peruuda, Krnpagpa durewu bahan maryu memenuhi biru 
maka menikahlah: karena ovezuh hal tu dapat merasa peda pandangan. 
dan menjaga kemaluan, "HR. al Bukhari 
Aa BI at gd ES yan Hi JR aa Kh mp 


PI 
"Ketika seorang hamba menikah, maks ia menyempurnakan setengah 
“samanya: maka bertakwakah kepada Allah dalam setengah yang lan." 
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Aeon) 4 
“Dan berkata: “Ya Tuhan kami, kepada 
aib kam bean kai oa pemaa Ra Ki 
dan Jolikanah Kami ham bgi rom arang yang besabu" 

(OS. al-Furgan: 74) 
ena) Aa lol ad lan an 3S dl ah 
“Dan Sesungguhnya Kamu telah mengutus beberapa Rasul sebelum kamu 
“dan Kami memberikan kepada merk bseritr dan keturunan” 
(OS. Ar-Ra'du: 38) 
Rasulullah & bersabda: 
SEN KA Wi Va AN Fi AI lg SAR JP Ya 
Menikahlah kalian, karena sungguh aku berlomba-lomba pada umat lain 
pada hari kiamat, dan janganlah batn pet ohibyahib Nashar " 
Hk at Baihag 
Abang edan Ban ya Ya at ga 
Sg 3s yi ain del 
“Apabila anak lam meninggak maka putulah tegas seswatu keali 
ia hat seekah jarak, ima yang dmaaskan, ta anak sih yang 
mendtakuma 
IR. Musim, Abu dawud da an Nasa. 
3 Melaksanakan tuntunan agama. Allah 4 berirman: 
AA Ha Jd Ha SAN 


pap Ab gn dad sanga ena 
“Nahi met be Ba mgmaa mo ra 
Gem b a UR ba Ma 
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NE, SL deal dai 


“Barangsapa menikah karna Alah maks is berhak menyorolek wilayah 
Allah.” HR. Ahmad. 

4. Menumbuhkan tanggung jawab dan menimbulkan sikap rajin dan 
sungguh aneh al mencakai tetang. Alah berirna: 


PA PEP ANA 

“Dan winbunlh orang orng yang sodinan dingaa kamu dan orang. 
arang yang layak (berkawin) dari hama hamba sahayamu vang beliki 
Penanaman Kai PA nera Dan Tanpa yea 
'ukun memanpukan mreka dengan bumus-Nye. dan Alah Mah Luws 
(pemberian- Nya) lagi Maha mengetahui". (OS. An-Nur: 32) 


Rasublah bersabda: 
Han SY IA ah 
“Ralhlh ki dengan pernikahan " MR. ad Dailami. 

Disamping itu pernikahan adalah sebagai media pendidikan: 
Islam begitu tel dalam menciptakan lingkungan yang sehat dalam 
membesarkan anak anak. Anak-anak yang dibesarkan tanpa hubungan 
ibu bapak akan memudahkan anak terjerumus dalam kegiatan yang. 
tidak bermoral. Oleh itu, institusi kekeluargaan yang disyariatkan dalam. 
Islam sebagai media yang sangat tepat sebagai petunjuk dan pedoman 
kepada anak-anak. 

Hukum Pernikahan: 

Secara umum hukum pernikahan terbagi sebagai berikut: 

1 Surmah, bag orang yang ingin menikah dan mempunyai biaya sehingga. 
'dapat memberikan nakah kepada birinya dan keperluan keperluan 
lain yang harus dipenuhi 

2. Wu bui orang yang mampu melaksanakan pernikahan dan kalau 
tidak menikah ia akan terjerumus dalam perzmaan. 

3. Makruh, bagi orang yang tidak ingin menikah sebab lemah syahwat 
atau lainya serta tdak mampu untuk melaksanakan pernikahan karena 
tidak mampu memberikan belanya kepada istrinya 

1. Hamam, ba orang yang ingin menikatu dengan niat untuk menyakiti 
isrinya atau menyia-nyiakannya. Hukum haram ini juga terkena 
bagi orang yang tidak mampu memberi belanja kepada tsrinya, 
sedang nafsunya tdak mendesak. 
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5. Mubah, bagi orang-orang yang tidak terdesak oleh hal-hal yang 
"mengharuskan segera nikah atau yang mengharamkannya. 
Rukun dan Syarat Perkawinan: 
Rukun perkawinan adalah sebagai berikut: 
1. Calon suami 
2. Calon istri 
3. Wali nikah 
4. Saksi. 
3. Shighat nikah/jab gabul 

Masing.masing rukun nikah harus memenuhi sejumlah persyaratan 
sebagaimana yang dijelaskan dalam kitab-kitab figh. 

Keabsahan akad nikah sangat tergantung kepada terpenuhinya 
syarat dan rukun nikah. Akad nikah yang telah memenuhi syarat dan 
tukunnya, secara normatif hukumnya adalah sah dan dengannya 
'hubungan seksual antara suami istri bukan tergolong zina, sebaliknya 
emikahan yang tidak memenuhi syarat dan rukunnya, hukum nikahnya 
batal dan hubungan seksual yang dilakukan keduanga tergolong zina, 

Hukum keabsahan nikah berbeda dengan hukum menjalankan 
pernikahan dalam kaitan boleh/mubah dan haramnya, Artinya, akad 
nikah yang telah dianggap sah secara normatif karena telah memenuhi 


Nikah Misyar: 

Misyar adalah shighar mubalaghah (deskripsi hiperbolis) untuk 
menggambarkan laki-lak: yang sering beperpan. Barangkali perkawinan 
ini disebut demikian karena suami tidak tinggal menetap di tempat 
istrinya, akan tetapi ia selalu berpindah pindah sering bepergian dan 
banya mengunjunginya sewaktu-waktu. 

Nikah myu adalah model pernikahan baru yang secara isilah 
tik ditemukan alam kitab kitab Agt arus. Konon istilah ini dimunculkan 


(Dengan demikian istilah nikah misyer adalah untuk merespon 
@ejala sosial yang berkembang di Negara Timur Tengah dan sebagian 
"negara mayoritas muslim, bukan istilah baku sebagaimana yang lazim 
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“dalam hukum figh. Oleh karenanya istilah ini idak memliki gambaran 


fenomena perkawinan seperi ini di beberapa negara adalah adanya 
sejumlah wanita yang mencapai usia kawin yang telah cukup namun 
belum kawin (perawan tua), atau mereka menikah namun kemudian 
menjanda muda entah karena ditinggal mati suaminya atau dicerai 
ditambah lagi dengan naluri seksual dan kebutuhan perempuan pada 
lelaki, 

Sementara dai pihak lak laki, mereka terdorong untuk melakukan 
perkawinan model ini karena hasrat menggebu-gebu untuk melakukan 
hubungan selaual dan tidak merasa cukup dengan satu istri saja namun 
kemampuan finansial mereka tidak mencukupi untuk melangsungkan 
perkawinan normal dengan segala konsekuensinya, seperi memberikan 
mahar, nafkah, tempat tinggal. dan sejenisnya. Dalam kasus lain, laki- 


kekayaan si wanita jika ia kaya sambil memanfaatkan ketidakinginan 
si wanita untuk berpisah dengannya sehingga wanita tersebut bersedia 
mengucurkan hartanya dan masih banyak lag faktor yang mendorong 
orang lain untuk melakukan perkawinan model ini 
Hukum Niah Misyer 

(Dengan idak adanya gambaran yang baku tmenpenai praktek nikah 
.miwyar sebab keberagaman praktek nikah misyur sesuai dengan kondisi 
sosial mayarakatnya, maka para muawein kesulitan dalam menentukan 
hukum yang berlaku secara general 

'Akan tetapi, dengan penjelasan mengenai hikmah pernikahan, 
syarat dan rukun mikah dan hukum malaksanakan pernikhan di atas, 
“dapat disimpulkan, bahwa jika praktek pernikahan myar dilaksanakan 
dengan memenuhi rukun-tukun dan syaratnya, maka secara normatif 
pernikahannya dihukum sah. Namun demikian, apabila maksud dan 
“orongan pernikahan ita memenuhi unsur yang menyebalkan haramnya 
pernikahan, misalnya pernikahan tersebut dimaksudkan hanya untuk 
"melampiaskan seksual dan diyakini tidak akan mampu menjalankan 
kewjiban dan hak yang harus dipenuhi, maka hukumnya menjadi haram. 


"nikah sebagaimana yang telah dinyatakan dalam Al Ouran dan hadits 
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Rasulullah di atas. 
Sudah barang tentu, pernikahan yang mengabaikan magasidum 


keberkahan dan Lebihdebih badaya timur yang di anut oleh 
mayarakat Indonesia sangat menekankan pada etika dan norma agama, 
Pernikahan dalam budaya timur, bukan hanya jalinan apataa 


Dasar Pengambilan Hukum 

2 Lenpebatompak 201 bip akia 

Pen ea) dg 
5 Aha WA js 0 Jab andi 
Maa Yi nyaa Sa sh SI 
LI In BS He ya 


aya ln yh ae sal Ya eka ai 
BAN dia Aa na SA an Ss al aa Ja 
bidikan paten ear Derap 


AAN taka Di In 
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sg ba Jaa 
TO) 
ap aga Oata 


Bungo poet 
gas Lea, Jas yaa 


Meera aan 
Sa ea Ji aa 


AS ya bt ge das ng 


nj HS Ji 


NU Menjawab 389 


orang yang tdak berhasrat dan dak punya baya atau memilki penyakit 
Kila a-onda apatla berbasat namun tidak memilik bekal. Hhuhah 
sebagsimana bila menghendaki sekedar melampiaskan atu, karea itu 
matanya tidak sah menurut mutamad Sementara hukum haram, bagi 
'hak orang yang tidak memenuhi hak istri Sedangkan dalam hak wanita, 
maka haram jika ta mengetahui bahwa calon suami tidak bisa memenuhi 
hak-haknya dna tdak berhasrat Ungkapan penulis: (diamalkan. 
hal ini digayyidi dengan dua batasan. Pengecualian kedua dijadikan 
sebagai yang pertama, kemudian pengecualian perama dibuat dengan 
pola al-laf wo an-naxyr a-musyawwisy. Az-Liyadi berkata: “Kalamnya 
"monbot penahanan bahwa mh tdt wae " Setugan lama mengecudikan 


menggayyid ini apabila menjadi alternatif utama untuk menolak zina 
Menurut mu tamad tidak sah nadzarnya. karena menurut asal bukan 
merupakan wujud ibadah, akan tetapi hukumnya mubah dengan dalil 
sahinya pernikahan dari orang kafi. Tapi dalam Fatawa an-Nawavi, 
unggun bila sescocang bermaksud taat dari anak shalih atau menjaga 
diri, maka termasuk amal akhirat dan ta memperoleh pahala, jika tidak 
mmaka mubah hukumnya. Sebagian lama menuturkan: “Aula wi 
alam satu bentuk menurut al-mazhab, yatu penoalan apabila ssrorang 
"memliki br keran merata salah stw dengan merunggukan 
iliun, kemudian ti menthlaknye seetum 33 memerah ha tai Maka ut 
ji membahana umk memerah Kak ari seba poni dar Mak yang tlah 
ia ingglhan" Dalam kasus ini haram baginya menihalak istri, dam hasil 
(hulaknya ibuku bi'ah apabila a menihalak sebelum memenuhi hak 
istri dari bak yang ia tinggalkan. Kita memiliki wwjah, sungguh nikah 
itu hukumnya frdhw kifayah bagi umat isi, menurut mazhab Ahmad 


'Nlah e “Din mejadi kar remabuenya An Nasabah menuturkan 
Ungkapan Abi syuja' (ati orog ang erhura, maksudnya orang yang, 
ingin menikah yang difahami dari kat arah, yaitu biaya nikah akan 
tetapi dengan membuang mudhaf, yaitu dengan keinginan menikah 


Ungkapan penulis (dar mahar), maksudnya ras kawin. Yang dimaksud 
sungguh hal itu mencukupi dari rumah, pembantu, kendaraan, dan. 
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sandangnya. Ungkapan Muhammad 28y-Syarbini alKhatib (dan maftah 
(pat har in), maksudnya hari penetapan. Ungkapan Muhammad asy- 
Syarbii al-Khatib (hwa io hub), maksudnya karena wujod keinginan 
ema biaya, Iin halnya dengan orang yang tidak berhasrat tapi memiliki 
biaya dan tidak ada dlsr padanya Maka apabila sibuk dengan ibadah 
maka ibadah lebih utama, dan apabila tidak sibuk maka menikah lebih 
tarna. Ungkapan Muhammad asy Syartis a- Khatib (utuk merangudkar) 
maksudnya »wru' memerintahnya, maksudnya menunjukkannya dan 
“dialah tidak perintah kewariban. Al Inyad adalah sesuatu masahar untuk 
dirinya, yang dinashabkan sebagai tani, tanpa tahwi karena alinyud 
tidak menjadi syarat sebagaimana dalam ungkapannya wadah itu 
memenuhi air, maksudnya dari sisi dal atiryadi Dan ia mendapatkan 
pahala dengan puasa. baik ia bertepatan memenuhi anjuran auny'atau 
Iidak seperti kondisi sesuatu yang kembali untuk menyempumakan 
“yuri, sebagaimana di sini agar kembali ke jalur terjaga. Sementara 
perkara yang tak untuk menyempurnakan ar seperti persaksian 
ketika jualbeli maka dia tidak memperoleh pahala kecuali apabila dia 
bertujuan mengikuti ary" dan apabila tidak demikian maka tidak ada 
pahata. Muhammad ar-Ramii berkata dalam bab al.Miyuh setelah 
'ungkapan pengarang “dan dimdkruhkan metogunakan ar yan dipadu" 
yang ashnya: axSubk berkata: “Tahgetya menepuk peak inyad dengan 
mur tutuinnya tiluk memperkeh pahala dan arena murni mengikut mahi 
mendapatkan pahala. Dan keduanya mendapat pohala kurang dari pahala 
dari bemurnian tujuan mengiksa". Ungkapan Muhammad asy-Syarbini 
“Khatib (dengan pvusa). Ulama berkata: “Puna dapat meredam gejolak 
Aam syahwat dalam tahap awal, elennanya akan bs menangkan” Ia 
Hajar berkata: “Tik os pengarah puasa bagi sorang wani karo pusi 
ak dupat menegah yyahwaonya” Ion Oasim al-Abbadi berkata: "Tebait 
perlu 


“dongan puasa, maku merufuklah ” Terkai pembahasan, sungguh di sini 
merupakan mr ehih, dimana tidak ada masukan bagi fugaha, maka 
bagaimana mereka bisa mengatakan apa yang menjadi penceyah. Sabda 
Nat 8 (Wih kum mma) maksudnya para pemada, Nahi menentukannya 
karena mereka bisa meredam syahwat dengan puasa. in halnya dengan 
Wanita, maka syabhwatnya tidak bsa diedam oleh puasa, sebagaimana 
penjelasan di muka. Atma yor adalah komunitas yang terdiri dari satu 
sifat, sebagaimana penjelasan di sini. Bahwa dikhususkan penyebutan 
pemuda karena syahwat mereka lebih menggelora, bila idak bergejolak 
(maka selain mereka seperti mereka. Sabda Nabi 2 "Maka menikah”, 
perintah di sini menunjukkan kesunahan. Ungkapan Muhammad asy. 
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Syasbii al-Khatib Gumgeuh meikak dapat mejaga pendangan...) aful 
ae dsini tidak dalam babnya, Karena ak menikah sidak menjaga 
pandangan dan tidak menjaga Keji 

Ungkapan Muhammad sy Syarbew al Khatib (su hendak kepuca). 
ba disini tambahan, kata menjadi muda dam kata sebelumnya 
bentatus Mhahu, maksudnya hendaknya is berpuasa. Dan boleh kata itu 
menjadi im fi cimana Anya tersmpan, dan kata m-s menjadi ml 
ih. Ba' di situ zaidah, artinya: maku hendaklah ia berpuasa. Bahwa di 
im ighra' pada perkara ghaib, merupakan syad:. karena mengamalkan 
ungkapan atkhwdshak 3 ig y3 15. Maksadnya. pengeowsannya, 
dikatakan: muks hendaklah baian arau hendaklah hamu Arsa. Dan 
dijawab, bahwa kata tersebut ighru' pada mukhatah, yang masuk pada 
kaidah. Bahwa pengarang memaparkan kata sis sebab memandang 
pada kata 5 dan yang dimasuki 55, maksudnya mukhatah yaitu orang. 
yang tidak mampu, karena artinya dan orang yang tidak mampu dari 
kalian, maka ini merupakan mukharah juga. 

Ungkapan Muhammad as-Syarbuni al- Khatib (muaku sesongguhnya), yaitu 
puasa, Ungkapan Muhammad asy Syarbuni al Khatib “higanu” maksudnya 
bagi orang yang tidak mampu, yaitu membuang madha, maksudnya 
karena hasratnya. Ungkapan Muhammad as-Syarbini al-Khatib (maku 
uk boa merk), yamu basa dengan karen. maksudnya dimakruhkan 
meredam dengan kapur apavla kuat dugaan bahwa kapur terebut 
tidak bisa memutus seluruh syahwatnya, bahkan akan meredakannya 
Jika ingin mengulanginya dengan menggunakan sebaliknya hal tersebut 
“dar obatobatan maka memungkinkan Peielaan yang mantap dalam 
ak-Amer dari hukum baram itu diarahkan pada pemutusan syahwat 
Secara mulak. Demikian pernyataan Muhammad ar Ramli. Maksudnya 
diharamkan vla memutus seluruh syahwat, dan imakruhkan apabila 
melemahkan syahwat dan memutus him waria secara detail. Ulama 
berbeda pendapat mengenai kebolehan menjadikan setah menjatuhkan 
sperma actelah berada di rahim. Ab Ishak l-Maruzi berkata: “Boh 
menjatuhkan sperma dan gumpalan darah". pendapat wu dinukil dan Abu 
Hanitih. Dalam a£ihve" dalam pembahasan at! terdapat perjelasan 
yang menunjukkan keharamannya, yaitu menurut a-4wah Sebab setelah 
"menetap di tahim maka akan Ientap menjadi makhluk untuk dimasuki 
ruh, lain hainya dengan Az/. Demikcan pernyataan Ibn Hajar. Menurut 
tum, tindakan io ida diharamkan kecuali stlah meniup ruh di 
dalamnya. Ungkapan Muhammad asy-Syarbini al-Khatib (akan tetapi 
menikah), maksudnya diperbolehkan baginya menikah, dan dibebankan 
hutang mahar apabila win tik rela terhadap tanggungannya. 
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5. Aan bike Aa Kisa TAK II 


tetas dah ga 


ni akan sn - 


Hi dh pa PA he 
HSE IR GS ya al Ab je GE Yos 
S5 AB Je JA lak Ulap Il gag JA Uli 
33 GB ia 


.menthalak apabila ia mewushinya. ini disharihkan oleh kitab 
asal, Penjelasan 'dengan hukum makruh dalam permasalahan 
yang beliau paparkan adalah sebagai AL Mawardi dan ulama 


atau menikahinya agar tidak mewarhinya kecuali di siang hari atau 
kecuali satu kali misalkan. fbarr al sal agar mewathinya di siang hari, 
(kedua ungkapan tersebut epat, nikah batal apabila persyaratan tersebut 
dari sisi istri untuk menafikan maksud akad, tidak dari pihak suami, 
karena wathi merupakan haknya. Sehingga ia boleh meninggalkannya, 
sementara penetapan menjadi hak istri, sehingga ia dak diperkenankan 
meninggalkannya. Ar-Raf' berkata: Kamu bisa berkata: "Baww abad 
menjadi sempurna dengan bertuan elatn pewvarr bagi pervarat terebut dan 
bantuan darinya is meninggalkan haknya, sementara teri mencegahnya. Maki 
uh sekali dijadiahan er syarat" Ibn Rifah merespon problem tersebut 
hwa hal iu apabila dijadikan seperti persyaratan maka bertentangan 
“dengan konsekuensi sah dan Asu, maka dikembalikan pada awal mula 
sebub kuatnya, dan bermaksud konsekuensi sah menjadi syarat suami 
atau bantuannya. Sementara konsekuensi bagi iri perlu renungan, karena 
ujungnya tidak berkonsekuensi sad, dan konsekucnsi sah tidak tetap 
dari suami, As-Subki menjawab: "Babwa yura iv merupakan penetapan, 
ementaru bantuan merupakan peryngsurun Povaratan terhadap orang yang 
"menyanggupi karna perkara yang drtupkan, dan tdak sebaliknya" Ibn a9- 
Nagib menolaknya, bahwa ini bil jelas dalam syarat istri maka tidak 
ielas dalam syarat suami, karena syarat suami adalah menyanggupi bukan 
penetapan. Sementara bantuan ist sebaliknya, Karena hak: 

berada di sisi suami dan wajib bagi si suami, tidak berguna baginya. 
Sementara dar sisi istri sebaliknya. Dan dijawab dengan pencegahan 
hal tersebut, karena syaratnya meskipun a menyanggupi memandang 
ada makna maka ia menctapkan memandang pada afi bahkan karena 
mmakna juga, karena ada penetapan istri dengan tidak ada tuntutan siri 
Pada suami dengan wuchi meski dia mengidap impoten atau semisalnya. 
Jawaban yang lebih baik dari ungkapan ar-Rafi' ialah: "Orang yang 
"memulai perourata, apabila 1 memus hak maka ia meninggalkan haknya 
pada mulanya, dan yag akar tidak menngah pudanya dan darinya. Senertaru 
pub ta bukan pemik hak maka peryaratannya merasa pada perkara yang 
dimulutnyu. Sehingga bantuan perilik hak tidak enguna menyempurnakan 
'akad karna msaknys is peraama". Kemudian penjelasan yang dipaparkan 
'mushannfitu seperi kitab asalnya dari perincian detailnya. Ini adalah 


lalah fasad secara mutlak karena terdapat cela terhadap maksud akad, 
Dan beliau mantap dalam af-Mishaf sebagaimana asalnya dengan firsa 
tanpa perincian. Dikecualikan dar hal di atas orang yang putus asa dari 
menanggung wathi secara mutlak atav seketika bila ia mensyaratkan 
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dalam menikahi wanita pada suami agar ia tidak mewutkinya secara 


PS (Oa mi asu Ja hh sa 
Mere Ja san Jan la Jab alan san dut la 
(Asy Syafi'i berkata) “Suami boleh menahan 1x01 agar 


sebagian 

nan atau seluruhnya selama ht cerna tidak haik Apahua tsrinya torhudi 

Ie pur yang henar maka tidak halal bagi suami kecuali berbuat adil padanya 
tau meneraikurnva, 


'niris madu berlaku adil pada cermya. dan pernberaan can wang dahulu sebelum. 
kembali halal bagi suami 

4. Ruwithah ath-Thalibin, VUL/ 268: 

2 aki ma ae dahh SIR G3 Ip 
Jera das na gan aga 


ivan asa ihsan ye bh amami 


sela au 
JEDA y Sg in Ulee Id alay al sat pan 
KN IA AS gam yasin Asa naa ap yak 
Apabila seseorang menyaratkan sesuatu yang menyalah ketentuan, maka 
'ada dua macam. Pertama, sesuatu yang tidak mencacatkan maksud asli 
dan pernikahan, maka syarat tevebut ruak baik ia mensyaratkan pada 
ri, dengan gambaran a mensyaratkan telak menikahi seorang wanita, 
tidak menjadikannya kekasih, tidak menthalaknya, tidak bepergian 
bersamanya, atau Istri keluar kerika ia menghendaki atau menthalak 
isterinya atau ada pada istri, dengan gambaran ia mensyaratkan tidak 
.menggi pada ti, tau mengumpulkan iartara ist dan ist yang 
lan dalam satu rumah, atas tidak menafkahinya. Kemadian rusaknya 
Syarat tidak merusak pernikahan menurut pendapat masyhur. Dalam 
satu wajah atau gan al Hanathi mencentakan hal ini bisa membatalkan 
nikah. Sedangkan mas kawin maka rusak dan wajib memberikan muhar 
most bi lebih dar mshar musang, kurang ats sepadan Ini menurut 
'-mazhab, Dari Iba Khairan ika melebihi dan syarat pada isi maka 
wajib memberikan mahar mama, Begitu juga apabila kurang dan 
mmenyaratkan padanya. Diantara mereka alah ulama yang menjadikan 
in sehagu g44 mukharyi Al-Hanahi menceritakan sebuah wguh sungguh 
kewajiban terkait syaratayarat yang rusa ialah sedikit sediktnya mahar 
musamna dan mhar mita! Behau juga mencentakan satu wajah tart 
itu tidak mempengaruhi pada mas kawin seperi tidak mempengaruhi 
dalam nikah. Bagian kedua, sesuatu yang mencacatkan terhadap maksud 
nikah sepert syarat menchalahnya atau tidak mewarinya. Hal ini telah 
dijelaskan di muka mengenai dua contoh dalam pasal tahi Jika kita 
imenshahihkan nikah maka akan mempengaruhi syara dalam mas kawin 
sepert syarat syarat lai yang rusak 
& AtiTanbih, U/16 


Jika seseorang menikahi wanita dengan ketentuan apabila istri halal 
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baginya, maka ia akan menthalaknya. Terkait masalah ini ada dua 
pendapat: pertama ini membatalkan. Kedua tidak membatalkan, jika 
seseorang menikahi dengan syarat btiyar maka akad tersebut batal: dan 
Jika menikahi dan mensyaratkan padanya agar tidak mewah isi maka 
'kadnya batal. Jika menikahi aga tidak menafkahinya, tidak menginap 
di sampingnya, tidak menjadikan kekasih padanya, tidak bepergian 
bersamanya atau tidak mengslirnya maka syarat dan mahar musamong 
butl, akad sah dan wajib membayar mahar mas! Menurut satu pendapat 
Sekai Pen Ia menyacad Snsngkin mai Ba 
2. 


KOMISI C 


PERUMUS DAN MUSHAHIH 
KH. Hasyim Abbas 
KH. Ahmad Sadid Jauhari 
KH. Muhlis 
KH. Khusnan Ali 
MODERATOR 
KH. M. Azizi Hasbulloh 
NOTULEN 
KH. Achmad Shampton Masdugie 


434. Takfir dan Munafik 


Deskripsi Masalah 
Permusuhan laten antar aham-faham keagamaan akhir-akhir ini 

mengimplisitkan tuduhan kafir, bukannya karena mengingkari atau 

.menolak tegas kebenaran yang digjarkan Itam, melainkan sebatas berbeda 

pemahaman dolarinal yang mengarah pada Islam sebagai ideologi Tidak 

jauh stigma munafig yang seharusnya diartikan "orang yang scur Iban 

"menerima ajaran tapi di belakang mengingkari. tetapi sikap menolak 

(ormalisasi yuri dituduh munafig karena format keislamannya tidak 

aah 

Pertanyaan 

'. Sejauh mana tuduhan kafir pada pemon insitusi atau kelompok orang 
dibenarkan? Apakah lantaran berbeda faham kengumaan yang bersifat 
dokrinal vlog bisa menjadi dasar? Dampak apa dari mengkafirkan 
'penon atau instusi tertentu? 

b, Pendustaan terhadap apa berpotensi menimbulkan sifat "if" pada 
diri seseorang? 

| Bagaimana rumusan maksud “sudu f asin bafa” (OS al-Bagarah 
208) semestinya? 

Jawaban 

a. Menuduh kafir pada peron atau intitusi bisa dibenarkan, apabila 
yang dituduh benar benar kafir. Jika pengkafian tersebut terhadap 
(peron atau institusi Yang tidak jelas kafir maka dampak/hukumnya 


at 

1) Kafir jika meyakinkan iman adalah kufur, orang Mu'min adalah 
kafir, terus menerus melempar tuduhan ketafian atau mempunyai 
ideologi berupa mencaci maki dengan pengkafiran, 

2) Haram, jika tak menghendaki iman adalah kufur, mu'min talah 
kafir, tapi sekedar menghendaki kafir mi mar atau seperti orang 
kafir di dalam perbuatannya. Namun menurut Imam Ghazali 
mengkafikan terhadap orang yang tidak kafir mutlak kafir 

3) Tidak berdosa, jika ada indikasi/pijakan untuk mengkafirkan 
berdasarkan gormah yang kuat, atau karena muchum yang sangat 
dibutuhkan. 

b. Mendustkan terhadap ajaran agama yang Mgma'alaih dan Ma tum 

Dira yang ada tanknya aan Wak ada mekaya mem Oon 


& Tan “sim?” ada tiga macam, adakalanya yang berartikan damai, 
“adakalanya yang berartikan Islam, dan adakalanya berartikan Taat, 
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“Adapun hafa ada dua kemungkinan, adakalanya sifat dari si aog 

bermakna "Masuklah di dalam agama Iskom dengan mengamalkan syarat 
Iblam batik perintah atau barangn selama mampu”. Ada kalanya sifat dari 
“ Uiehuki” yang berari “Masuklah kalian serta pada agama Ilam tanpa 


g ai da ya Igaai: Saad 
SU sej le sal pn ta Pn, 


8, Dalita Fatin IV/96 
HI a ng! 
PN AN $ 


mengajak: 
Pangsa, urat makandya kenbak Srnya Ora pria dangan 
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6. “Umdah aOuri Syrh Shahi a-Bukhari XXXU/297: 
Pa Aa INA OS 


d. FainatBar V0: 
Bad sa angan pn Os sa bh 
Sr ap la Dus Ce deajas Inn dut ata yo) 
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€ Ghayah al: Wushul f Syarh Lubb al-Ushul, 15: 

Hal CA Aa AA A5 GA GA Ga aa li ya ln) 

Ms Ga ya ujan PA ga HA aa 
yan tah SU ap SD 

Ll sadar as Ah 


B9 gu Jae 
Sab g Hina yA yu op ah dp ang ua 
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(Orang yang mengingkan moms alah yang diketahus dar agama secara 


imputan seperti 
“alam Bab Riddah Inah pendapat mutomas, meskipun Kitab 

asal menyelisihinya sebagaimana aku jelaskan dalam al-Hasyivah, 

£ Tafirak Ourihubi VUV9: 


LA ie 


man aan dagutu 
SS Gp dk bun Jual au at je AR uu 
s6 ep di bana HA Gb Ja hg 


- Bp gah Ale Up AK Sa Gp ak EN Ria Ja gt 
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Ketujuh, man Alah 4g FE menjadi dua mufil mubudaya 
Allah menimbulkan kemunafikan di hati mereka. Menurut satu pendapat: 
"maksudnya bebhi! mengakibatkan kemunafikan mereka. Karena ini, 
“Allah berfirman: jl 4 Je « id ditempat bhufh, maksudnya mereka 
menemukan kehuktn, maksudnya pembalasan kebabiifan sebagaimana 
dikatakan: besok kamu mendapatkan amal perbuatanmu. Menurut satu 


pendapat jl 5 Ji, maksudnya mampu sampai kepada waktu mereka 
menemui Alah. Terkait ini, terdapat sebuah dalil: Sungguh bila is mati 
“alam keadaan munafik: dalil ini jauh dari penurunannya ditujukan 
kepada Tsa abah atau Hathib: karena sungguh Nabi # bersabda pada 
Umar: "Sestutu yang menemukanmu semoga Allah memperlihatkan pada 
“hi had,” kemudian beliau berdsabda: "Kerjabunlah sewatu yang kalian 
“kehendaki karena sungguh atu mengampuni pada kalian ” Tsa'labah dan 
“Hatib termasuk yang menghadii perang hadardan menyaksikan ayat: 
Silk Big alas Gd pil 4 Pendustaan mereka merusak pada janji 
dan tidak memenuhi perkara yang mereka sanggupi. Kedelapan, firman 
'Allah 36: ik maksudnya sifat nifag apabila hal itu terdapat dalam hati, 
sehingga ia kufur. Sementara apabila terdapat dalam amal perbuatan 
(maka ia maksiat. Nabi « bersabda: “Empat hal, berang siapa menudiki 
empat karakter tersebua maks ia munafik murni dan orang yang memiliki 
ebi dirimu mas 1 mer peor kemurahan fungi merangpakanna, 
Datu apelula dipercaya mengkhianati cpahla berbicara berat, bl beiani 
"mencari dan bil berelaih maka 4. memcudi " HR. al-Bukhan. Sungguh 
telah berlatu dalam surat a-Bagarah ytigag kalimat imi, sehingga tidak 
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ada arti untuk mengulanginya. Ulama berbeda pendapat dalam tuker! 
hadits ini, sebagian berpendapat: “Sungguk itu hagi orang yang bercerita 
“dengan sebuah crita yang ia taku bahwa 4 berdwsa. berani dengan sebuah 
Janji yang tidak a yakini bisa memenuhinya dan mengharap amanat untuk. 
“dikhianati: Mercka menggantungkan dengan hadits yang lemah sanadnya. 
Sungguh Ali & bertemu Abu Bakar dan Umur keluar dari ssi Rasul 3, 
dan mereka merasa berat. Lantas Ali merespon: “Apa yang membuat 


Lalu Ali menanggapi: "Apa bulian beras tiduk menanyakunnya?" Mereka 
berkata: “Kita memberi Rasulullah s,” lantas Ali berkata: “Akan tetapi 
'aku menanyakannya, "Jalu beliau menemui Rasulullah w dan berkat: 
“Ya Rasulaltah, Abu Bakar dan Umar kekar, mereka berdua merasa berat". 
kemudian Ali menuturkan perkara yang mereka katakan, Kemudian 
Nabi W bersabda: “Sumnguh aku menerritaban pada mreka berdhaz da abu 
tidak meletakkannya di atas tempat yong mereka letakkan, akan tetapi orang. 
munafik jik bercerita dan dia menceritakan dirinya wnggsh ia berdusta, bila 
erjan dia menceritakan dirinya sungguh dia menyelaihi dan ba dipercaya 
dia menceritakan dirinya sungguh dia erkhiamat "Ibn al Arabi berkata: 
“Sungguh terdapat dalil yang jelas bahwo sengaja melakukan tindakan ini 
Uhaklah lai, akan tetapi sungguh kafir dengan keyakinan yang kembali pada 
kebodohan terhaaap Allah dan ft sifat-Nvu atau mendustakan pada Nya 
Maha Tinggi Allah dan maha si dar bryakiman orong-orang bodoh dan dari 
terpelsetnya orang-orang yang trpetest." Golongan ulama berkata' "Hal 
itu ditentukan pada orang-orang munafik di zaman Rasulullah & dan 
mereka menggantungkan dengan perkara yang diriwayatkan Mugatil 
bin Hayyan dari Said bin Jubair dari Ibn Umar dan Ibn Abbas, mereka 
berdua berkata: “Aku mendatang Rasohuah & tmbst paru sahabatnya, kita 


enek untuk kalem dam merch, smg aoi mengukus unuk 
orang orang munafik sebagaimana Allah mengkhususkan pada mereka dalam 
litab-Nyu." Sedangkan ungkapanku: “Bila dis hecerta maba dia berdiata, 
"mak tu sebagaimana fan 5: "Bila datang padommu orangerang munafik" 
(OS. al-Munafigun: 1) alAyat, Apakah kalian dernikian? Kita berkata: 
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“Tia, Ramai berak: “Tdk ha aa bedain Seangkan 
tungkapanku: "Bis die berry maba dia menyelshi,” maka itu sebagaimana 


Kami telah: kepada langa. Ioi dan gun gunung, 
(OS. al-Ahzab: 72). a-Ayat. Setiap manusia percaya pada agamanya: 
orang: saat sendiri dan bersama orang, Sementara 
orang munafik: kecuali ketika bersama orang lain: 


"wayat 
berak seperti ni" Ilas dar mazhab al Bukhari dan ahli imu: sunggah 
rang yang memilki sifat tercela ini dikatakan munafik sampai hari 
Kiamat. bo al-Arabi berkata “Merurku sungguh bu sesworang sering 
imeahukan maksa malu di tidak dihubunu ki eiama tidak menyengat 
terhadap keyakinan." 

8. Tafir In Kai, /565 

ap yah pas adi Y, US 
KP PRA rae 
Bana an Ga Ke Ke Jas Jai (Asa 
JLN SP ah 
& La ag be Ba 


els dih asma 2 tu 9 Gis gas ga 
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anon, 
"ul orng ring yong kriman, mesklahkomu ke dalam Im kesebouhan, 
“dan janganlah kamu turut langkah langkah swatan Sengguhnyu syaitan itu 
musuh yang nyata baginu. tetapi jika kamu menyimpang (dari jalan Allah) 
Seudah datang padamu bukti bukti kebemanan. Maku ketahuilah, bahwusanys 
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bisaksana." (OS. al-Bagarah: 208-209). 
Allah berfirman memerintah hamba-hamba-Nya yang beriman pada 
Nya yang membenarkan Rasul-Nya: Mereka mengambil semua intisari 


dan meninggalkan semua lrangun-larangannya selama mereka mampu, 
'Al-Aufi berkata: Dirfweyudkan dari bo Abbas, Mujahid, Thawus, ad: 
Dlahak, Ikrimah, Oatadah, as-Sudi dan Ibn Zaid dalam firman-Nya: 
552 yk maksudnya Islam. Ad-Diahak berkata: diriwayatkan dari 
Ibn Abbas, Abu Aliyah. dan ar-Rabi' bin Anas: £i4 4 yiki yakni: taat. 
@atadah juga berkata: kesabaran. Firman-Nya: 5 Ibn Abbas, Mujahid, 
'Abu Aliyah, Ikimah, ar-Rab', as Sudi, Mugai bin Hayyan, Oatadah, 
“dan ad, Dlahak semuanya berkata, dan Mujahid berkata: maksudnya 
kerjakanlah semua amal-amal dan bentuk-bentuk kebaikan, Diantara 
'mufasirin ada yang menjadikan irman-Nya: Lk sebagai sa dari jus, 
"maksudnya masuklah kalian semua dalam Islam. Menurut pendapat 
shahih yang awal yatu mereka semua diperintahkan mengerjakan semua 
cabang cabang iman, dn syariat syariat Islam yang zangat banyak selama 
mereka mampu. Iba Abi Hatim berkata: Ai bin al-Husain 


(maksudnya mukinin ki biak, mereka di samping beriman pada Allah 
juga berpedoman pada sebagian perimah Taurat dan syariat syanat yang 
diturunkan pada mereka. 


Maka Allah berfirman: & s5 y yi: (Masuklah kalian semua dakam ryarat. 


syariat agama Muhammad x dan janganleh kalian meninggalkannya dan 
“cukup bagi kalian beriman pada Taurat beserta isinya.) 


Ih. Tufi ath-Thaburi IV/251 


at 
ME GA IA PS as Kara” das, AN 
pap Lag bala aga ang bi 


sena Ia gu 
SUS ab 
Sa Ah 


demen, 
| Ge su KI SY Sa 


Ungkapan dalam tabwi! Erman Allah 56 “Hi orangcrang yang beriman, 
maslah kamu kedalam Idom kesebaruhan.” Abu Ja'far berkata: aki tukwil 
bensisih pendapat mengenai makna --- ditempat ini. Sebagian mereka 
berkata: maknanya: Islam, Ulama yang berkata demikian menyebut: 
Muhammad bin Umar menceritakan padaku a berkata: Abu Ashim 
"menceritakan padaku. dari Isa dari Iba Abi Najih dari Mujahid terkait 
Firman Allah 36,4 4545, beliau berkata: masuklah kalian semua 
(dalam Islam, Hasan bin Yahya menceritakan padaku, beliau berkata 
“Abdur Razag mengabarkan padaku. beliau berkata: Ma mar mengabarkan 
padaku dari Otadah, rman-Nya: 252 yss: berkata: Mukla kulian 
semua dalam lam. Muhammad bin Sa'd menceritakan padaku, beliau 
berkata: Abi menceritakan padaku, beliau berkata: Ammi menceritakan 
padaku, belas berkata: Abi menceritakan padaku dari ayahnya dari 
Ibn Abbas: 2) 4565 beliau berkata: ,L3 ialah Ian. Musa bin Harun 
menceritakan padaku. beliau berkata: Arr mengabarkan padaku, beliau 
berkata: Ashuth menceritakan padaku, dari as Sadi: 5 455 ia berkata 
dalam Islam, Abu Karib berkata padaku, ia berkata: Waki' berkata 
padaku dari an-Nadir bin Arabi dari Mujahid: masuklah kalian dalam 
Islam, Yunus menceritakan padaku, 3 berkat: Ton Wahih mengabarkan 
Padaku, ia berkata: Ibn Zaid berkata mengenai firman-Nya! 54735 
Ia berkata: fl adalh Ikan. Saya menceritakan dari Husain bin Fara, ia 
berkata: saya mendengar Aba Muadz al adi bin Khalid berkata: Ubaid 
bin Sulaiman berkata padaku, ia berkata: saya mendengar ad-Dlahak 
berkata: 13 ygit» maksudnya dam. Yang ain berkata: bahkan makna 
itu: masuklah kli somus dlem ketauan Ulama yang berkata demikian 
menyebut: saya menceritakan dari Ammar, ia berkata: Ibn Abi Ja'far 
(menceritakan padaku dari ayahnya dari ar Rabi si 314, ia berkata: 
masuklah kn seru dalan brastan Sunggah para gan berbeda pendapat 
alam bacaan itu, mayoritas gura" ahli Hijaz membaca: 4 y isi 
engan membaca Jathah sin, dan mayortas yumu'Kufah membacanya 
“engan kawah sn. Adapun ulama yang membaca fsthah sini, mereka 
menghadapkan tabvinya pada musalamah, dalam arti masuklah kalian 


3m mereka benci pendapat terkait tabwinya. Diamtara mereka ada 
yang menghadapkannya pada Islam. dalam arti masuklah kahan semua 
“dalam Islam dengan cara menyeluruh, dan i antara mereka ada yang 
menghadapkannya pada perdamaian. dalam art masuklah kalian semua 
dalam perdamaian, dan berayasnyhad bahwa sungguh sm tu dibaca kuwuh, 
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yaitu dalam ari perdamaian dengan ungkapan Zubair Ten Abi Salma: 
sungguh kalian berdua telah berkat: jitu eta menomukan sim itu luas 
dengan harta dan amar makruf maka kita menerima. Sebaik-baik takwil 
firman-Nya: 52 y $bitalah ungkapan ulama yang berkata: maknanya: 
Masuklah kalian semua dalam Ldam secara menyeluruh. Sedangkan sebaik- 
baik kebenaran dua bacaan it, maka bacaan ulama yang membaca 
dengan kuah sin, karena sungguh apabila dibaca demikian “meskipun 
sungguh mungkin bermakna perdamaian. maka sungguh matra Islam dan 
keabadian perintah buk rmenurut Arab, tu cdi umur baginya daripada 
perdamaian dan kerukunan. Saudaraku Kandah melantunkan hai "Saya 
"meninggalkan keluargaku karena smu, ketik sya melihat mereka berpaling 
membelakangiku "- dengan membaca kuwui sin, dalam arti "Saya meranggalkan 
mereka karena Islam ketika mereka murtad ” Demikian ini sejak Kandah 
murtad bersama Asyat setelah Rasulilah &« wafat. Abu Amr bin Ala" 
membaca ayat-ayat lain dalam al-Our'an dari penyebutan ,i dengan 
membaca futhah selain ayat ini yang ada dalam surat al-Bagarah, ini 
dikhususkan dengan mambaca kasrah simnya karena menghadapkan 
maknanya pada Islam, tidak ainnya. Sungguh kita memilih perkara 
Yang ka pilih dar tabvi dalam firman-Nya: J5, kita mengarahkan 
maknanya pada Islam, karena ayat tersebut mengkhithahi mukminin, 
tidak semata-mata Wib karena mengkhitai mukminin ditinjau dani 
Salah satu perkara Adakala mengktitah mukrinin yang membenarkan 
Muhammad dan ajaran yang dibawanya. Jika seperti demikian, maka 
idak ada makna va dikatakan pada mereka, sementara mereka Iu ai 
ima maslah klian dalam perdamatan mukmminin dan kerukunan mereka 
karena kerukunan dan perdamaian iu sungguh diperintahkan bag orang. 
Orang yang memusuhi dengan meninggalkan permusuhan, sedangkan 
mumuli maka tidak boleh dikatakan padanya: ta berdamai dengan fulan, 
sementara tidak ada peperangan di antara keduanya dan tidak ada 
permusuhan. Atau mengklaim pada rabi sebdlum Muhammad 
' yang membenarkan mereka, dan ajaran yang mereka bawa dari sisi 


435. Jasa Pelayanan Lembaga Pengadilan 
Deskripsi Masalah 
Institusi pengadilan negara mempekerjakan aparat/karyawan yang 
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digaji berikut tunjangan fungsional atau struktural. Belanja operasional 

lembaga ditanggung oleh APBN. Tugas luhur lembaga memberikan 

layanan kepada masyarakat. Ironisnya dalam emar keputusan hakim 
sering memuat “Terdakwa diwajibkan membayar biaya perkara subsidi 
Inikuman sekian wakeu" 
Pertanyaan 
ia. Dalam ajaran Islam apakah mengenal isilah "biaya perkara” ataukah 
'erdapat peluang hukum agar pihak yang dinyatakan kalah/bersalah 
layak dibebani biaya perkara? 
, Tepatkah bila biaya perkara merupakan kompensasi dana transportasi 
mendatangkan saksi. karena mereka bukan aparat pengadilan? 
6 Mengapa dalam kasus salah menghukum, salah tangkap atau salah 
penindakan (perlakuan aparat saat penyidikan), tidak diberikan ganti 
rugi hingga rehabilitasi kehormatannya? 
aban 
'. Biaya perkara pengadilan dalam Islam dikenal sebagai berikut 
1) Biaya administrasi, termasuk kertas, penulis, dibebankan pada hit 
amal atau pihak yang memburuhkan (baik muda atau Mudda'a 
tai) 

2) Gaji hakim dibebankan pada haitu! Mal atau jika tidak ada baitul 
imal, maka dibebankan pada kedua pihak yang bersengketa jika 


terbukti salah. 
4) Biaya transportasi saksi dibebankan pada mud Lah Gika aksinya 


pada 
5) Biaya penjara termasuk konsumsi dan akomodasi ditanggung oleh 
pihak yang dipenjara, jika tidak mampu maka dibebankan pada bait 
'akmul, ika tidak ada maka dibebankan pada Mayasind! Mialenin 
6) Biaya penahanan dalam penyidikan dibebankan kepada pihak 


penuntut. 
b. Terjawab otomatis oleh jawaban sub a. 


(. Bila yang bersangkutan menuntut ganti rugi maka pemerintah boleh 
memberikan ganti rugi. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Nihayah al: Muhtaj, VI/25I lal Makabah asy-Syamilah): 
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Len Wp Id sad dan 
aah Jah Ja da Sa di 
SIANG Pe Iya Kal 3 ya 

Bb juga hana 
memungut zakat pada mmcsskr) dengan sifatnya yang akan 
bermaksud 


Ha Hn WAN NA SRG 
(Upah katih meskipan in seorang Oa, harga keras jual, arsip dan 
semisalnya diambilkan dar kur mul Jika di but mal tidak ada suatu 
harta atau dibutuhkan karena perkara yang lebih penting, maka bagi 
orang yang memdiki amal: mudi dan mud asih, demikian tu bla 
ia hendak menulis perkara yang berlaku dalam sengketa. Fla tidak mala 
dak dipaksa mengerjakannya akan tetap Gali mengetahuinya, sungguh 
bil ia tidak menulis perkara yang berlaku maka ia akan lupa kesaksian 
paru saksi dan hukum dirinya, 


sd ga 
dgan ab ya salsa ai 


Tata, Fig 


Af ts aa yaa Je Ban du Tm 

akn Id 
(Masalah dari Abdullah bin Umar bin Abi Bakar bin Yahya) Gaji Odi 
Sebagaimana selain mereka yaitu para pejabat yang mengurus kepentingan: 
'umum diamkan dai bs mal Maangsnasing dan mereka diberikan 
kadar kecukupan yang layak tanpa memuhadzerkan Apabila tidak ada 
atau dikuasai tangan adat maka ditetapkan pada orang kaya muslimin, 


Tidak boleh memungat sesuatu dari para musudii orang yang menyumpah. 
atau mengakadkan nikah padanya. As-Subki berkata: Persoalan yang. 
terjadi pada sebagian mereka yakni pungutan itu syade yang ditolak dan 
ditukus dengan bentuk yang langka dengan semblan syarat, dan diketahui 
bahwa tidak boleh mengamalkan sesuatu yang syadz 

. Umidah al Mufi wa al Mita 


Kawin asa 


Adapun Gudhi yang rnemungut upah atas suatu putusan, simpulannya 
sungguh ia berkata: “Saya tidak akan menghukumi hingga kalian berdua 
menyelipkan upah": dengan syarat ia fakir, dan akan memutus hukum 
diantaranya dari usahanya, mereka berdua mengetahuinya sebelum 
laporan, dan mereka berdua bersama, imam mengizinkan padanya, odak 


membahayakan 
kadarnya, dan sama diantara permusuhan jika waktu melihatnya sama: 
dika tidak maka boleh selisih, 


e. Abutswa kBighiuhal.Kubra, X/130: 
aa bah Uh ola ia Sa 
In Yee Ja Si mal anak YA SAI La Jati 
Ia yA aim Ia Smg OI 
ap ats pes pa sial un tgl aa ah dh 
Ha: Hg SR ah Ato dah Gt 
Bh Ju A0 Sin ya Tp yi Sd saj ee 


(Dari ketetapan lau diketahui bahwa hukum Oud memungut upah atas 
suatu akad: Adapun hukum Oadhi memungut upah atas suatu putusan 


sama. jika tidak maka boleh selisih. Wallahu alam. 


1. Tuhfah atiMuluaf pada Hawasyai 257-Syirwani wa al Ubbadi, X/188- 
191 (Mesir: at-Tijariyah al-Kubraj: 
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SN diah as (aka Ba ah Jelas ada 
SP aa Jang Ju sean sat 


8 
adala sh SIG ata bu gatengah 


(Apabila dipersiapkan) dengan mobi mafu (pada orang yang hadir di 
aa Se pe ban Denga mang apa mela 

dan jawabannya. maksudnya menuntutnya agar menghadirkannya, 
Pear epetaaaneg mean ja bukan memburuhkan dirinya, 
bukan semisal mu'ahad dan ia tidak menghendaki mewakilkan, (maka 
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harus menghadirkannya) maksudoya wajib menghadirkan meskipun 
adat memustahilkan perkara yang didakwakannya kepadanya, seperti 
menteri yang didakwa oleh orang rendah bahwa ia menyewanya sebagai 
perawat kudanya atau pembersih kotoran, meskipun segolongan ulama 
memilih pendapat yang berbeda dengannya. Di antara alasan yang 


tidak boleh menghadirkannya sehingga masa persewaan habis, seperi 
disebutkan oleh as-Subki dan selainnya. Sangat jelas batasan yang dapat 
merugikan penyewa yaitu suatu waktu yang bisa membandingi upah, 
meskipun sedikit. Begitu juga kasus bukum di antara keduanya tidak 
lazim baginya seperi orang mu'uhad dengan sesamanya, dan kasus orang. 
yang mewakilkan, lalu diterima wakilnya, jika ia termasuk orang yang 
memiliki ha'h. sebagaimana kedua kasus ini disebutkan al-Bulgini 
Yang kuat ialah menerima wakilnya meskipun dari orang yang tidak 
memiliki hai'ah, Kemudian aku melihat Srih menentangnya dengan 
kebolehan mewakilkan dari Tba Abi ad-Dam secara mutlak. Dan wajib 
bgi Out ketika past ada orang yang memalsukan sumpah, mengirim 
rang yang menyumpahnya, sebagaimana penjelasan yang akan datang. 
Pendapat -Jawulur dari a-Shaimar mengenai kesunahannya tertolak 
(Dengan menyerahkan akhir tanah bah atas iiunya) yang ditulis "Saya 
memenuhi Dudi pada fulan dimana hiu dbssaban Lalu didiamkan dan 
“dibsukan menulis d kertas”: Menurut satu pendapat: “tu elu utama 
(atau perbora yang diruntckan karena hal ia) yatu bantuan yang sekarang 
“haha sebaga unson'- As-Syaikh Abu Hamid tidak rela member pilihan, 
ia berkata: “Pertama mengori khatam "jika tercegah maka bantuan, 
“dimana keduanya menetapkannya. Al-Bulgini berkata: "Di sni ada 
mmasdahat kurena peturts tercadang merasa hihova dengan memungut upah 
“durnya." Aninya sungguh terib yang mereka berdua berlakukan dalam 
'ar Ratdlah dan aslinya terdapat masahst bagi penuntut, karena Oadi 
“apabila melakukannya tidak menimbang upah penuntut dari permulaan 
menimbang, Lain persoalannya apabila ia memilih. sungguh terkadang 
ia mengirim bantuan padanya atau tidak, lalu memungut upahnya dari 
enunta sera kemungkinan sungguh ia jika mengirim bhusam padanya 
pertama kali. Dengan demikian, ia datang dan upah sempuma pada 
penuntut, dan sungguh ini dihadapkan pada al Bulgii jika ia berkata: 
“Sungguh upah bentuan dibebankan pada penuntut," a-Dadhi mengutus 
bantuan pertama atau setelah mencegah menghadirkan bistam, Dengan 
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demikian, secara zhahir kalam ab Bulini: “Sungguh ie berkata buhwa upah 
Iu bai penuntut, hit apakah ks berpendapat memberikan pilihan dan ul 
(udhi memilih bantuan atau tidak, arau secara tertib dan l Dadi tiduk 
(menyamakan. dengan sambaran pertama bi 1 meneramma Wani dalan 
be ma dn Lb tama pa mengakar dengn pena 
ja dak menghadinyabecuditalah mencyah den menyakkin Kemulakan 

mereka menguatkan kemutlakan ini, sungguh upah yang menetapi pada 
penuntut yaitu muddda", berbeda dengan upah tahanan. Abu Zur'ah 
berpedoman pada perkara yang dimutlakkan oleh gurunya pertama kali, 
ia berkata: "Upah itu bai emut secara mutlak meskipun ia mencegah 
menghatiri bersamanya ket dengan utan, karena sungsuh 1 tdak wah 
menghadiri pada majs syara kecuali dengan tucutan, maksudnya dar al 
Odi. Terkadang ia tidak sesuai dengan penuntut bahwa sungguh ia 
“memilik ha terhadapnya dan ia melihatnya membatalkan. Simpulan: 
#ovyd kemutlakan gurunya dalam persoalan apabila ia tidak menuntut 
Pada Oni. Jika tidak, maka wajib bagi orang yang dituntut karena 
ia gegabah dengan mencegahnya setelah tuntutan a!Gadipadanya. Dari 
3ini maka boleh bugi d-Oai, atau wajib baginya mengutus bantuan 
hakim, dan menua sinya apabila ia melihat, bukan persoalan yang ia 
mmutlakkan kedua kali, lalu menjadikan upah orang yang menetap izin 
hakim pada orang yang dihutangi, beliau berkata: “Karen ia sabah 
dengan mengabhirkan membaur kerika mom den tidak war bagi kendor 
mmentapiya sendi. Dengan mengkayi kakrnya diketahui dua upah itu 
dalah upah bantuan dan upah meoetapi hukum dimana keduanya satu, 
Yaitu sungguh jika adanya larangan setelah tuntutan hakim maka wajib 
bagi orang yang dituntut. Apabila tidak, maka bagi penuntut. Lanjutan 
ungkapan pengarang: “Serta mampu" sungguh ia harus dalam kondisi 
mudah, Perkara yang diungkapkan dengan kata “ma” adalah tidak 
dalam kondisi sulit. Kat ii dalam membantu orang yang tidak punya 
ai tetap dari bit mal. Jika tidak, maka tidak ada bagian untuknya 
pada salah satu dari keduanya. (Peringatan) Keterangan yang sebutkan 
'Abu Zar'ah bahwa sungguh tidak wajib baginya menghadiri mus Oudt 
kecuali bila dsuntut Bukan turvuta permusuhan: sebagaimana keterangan 
yang dijelaskan oleh Imam al-Haramain seperti ulama kota Marwaz. 
Mereka berkata: “Karens sungguh benvjhannya adalah skor mendatangi 
hak ji benar”. Ulama Irak berkata: “Bahkan wa, meskipua menuntut 
'musih,” Iba Abi ad-Dam mengumpulkan dengan mengarahkan yang 
petama pada perkara bla ia berkata: "Keomu mem tungaonpan sesuai 
(padaku, maka pemula bersamaku " Kedua pada persoalan bat berkata: 
“Diantara au dan kamu da perseteruan, maks dtonelah padaku " Dan ini 
memiliki satu wwjak: Dan telah dijelaskan bahwa ketika ia mewaklkan 
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maka tidak wajib baginya menghadiri sendiri. (Jika ia enggan) hadir 
Send atau wakilnya dan tempat yang harus dipenuhi anpa ar dari 
daur Jum'at, dan bal itu tetap i sampingnya, meskipun dengan 
ucapan pendukung terpercaya: sebagaimara kata a-Mawardi dan lama 
Iuin (menghadirinya dengan asisten asisten sdthar) dimana upah-upah 
mereka menjadi tanggungannya keika itu (dan menua sinya) jika ta 
melihatnya karena gegabah. 

& Hnyivah aJamal'ul al Minh, KXMU21S: 
Ia diadu Kek ja oat bah 


HE 


Upah sipir adalah tanggungan musdds', sedangkan upah tahanan adalah 
tanggungan orang yang ditahan sendiri. Sekian dari Syarh ar-Ramii. 


Ih. Hasyyah ah-Shoei “la Jami as Shakir,IV/425 
Sigi ati Ia pan Jd EN ea soal tab al 3 
sa js 
Dan ditahan, maksudnya upah tahanan menjadi tanggungannya jika ia 
memiliki harta seperti nafkahnya. Jika tidak, maka diambilkan dari haitu/ 
mal jika mereka menemukan. Jika tidak, maka bagi umat muslimin. 
4 ui Waka BEN Kombi KUTA 
5 Aa pop Am saka us de Ki Has 
5 AA 
Ab kah ta Ui dh (SAN 9 RA ie ya jl Bea 
- ala kapin as Ag y AD lah 


.manfiat-munfhatnya maka sungguh ia harus bertanggung jawab menurut 
Mlikiyah, dan Hanablah: idak bertanggung jawab menurut Sy "yah. 
.menurut ga Ashah muzhah mereka. Sedangkan manfaat manfaat barang 
yang dighushah maka fuguha' berlainan pendapat mengenai tanggung 
jawabnya. Syafiyah dan Hanabilah berpendapat: Harus menangung 
manfaat manfaat barang yang dighashab dan wajib baginya membenkan 


436. HAKI (Hak Cipta Karya Ilmiah) dan Kitab Karya 
Ulama Salaf 
Masalah 
Undang-undang perlindungan Hak Cipta Karya Ilmiah (HAKI) 
telah berlaku UU No. 19 tahun 2002. Untuk karya Ilmiah mutakhir 
(kontemporer) tentu dijamin oleh UU tersebut. Masalahnya, terkait kitab. 
ita karya ulama salaf rt-tata pengarangnya tidak perah melarang. 
siapipun untuk menggandakan au menerbakan. Oleh karenanya keihar 
pemanfaatan karya tersebut dibenarkan sekalipun dl hamil wd uf 
'adaa nya menempuh jalur afwykadah Di lain uhak dalam Ulmu Balaghah 
termuat isilah Ba” Suaguh lantaran indikasi plagiat. OS. Ali loan 
188 mengkritsi orang yang senang memperoleh punan bukan dari hasil 
ciptaannya. 
Pertanyaan 
4. Adakah pengaturan (etis) terkait karya-karya dmiah Ulama Salaf: 
Kbalaf yang melindungi keberadaan kitab karangan mereka sesuai 
penegasan Syari'at? 
b, Termasuk dalam transaksi apa pembelian hk cipta, hak penerbitan 
“an hak penyiaran sera bagaimana hukumnya” 
€. Siapakah yang berhak menentukan standar harga (55) dan bolehkah 
jika hanya diukur oleh salah satu pihak saja? 
Jawaban 
3. Ulama mutakhir sepakat melindungi hak cipta sementara ulama 
salaf menghormati perlindungan terhadap bak cipta apabila sudah 


b, Agadnya adalah maglul yad an mucal aril wedaif (menugaskan orang 
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Jain untuk melakukan tanggungjawabnya). 

« Mekanisme penemuan gieot/aan andr barga sesuaikan dengan 
Tebignan wu mesdi hek ega ch oran oang yong ski meri 
bila penentuan tsamun atau wroh ditentukan keduabelah pihak 
Dasar Pengambilan Hakum 

3, Bughyah ak Miusansyidin, V9: oh 
san Jai II, du Syeah Aden epik) 

ah BAN TN Te GA 50 Gg sa at DP 

Busa Menkes et si SE Ip njua gang hy 
GRAN JJ Bang G5 GA BS Jaa 

BL da SI) AE Uh Ya al pehagtud 


ra HN 9 Ka ah ai ho badan be 


Pt pd pu dau LA Jo as 2 JB 


Ka nan sa Haa 3 Bi Pe 


WE aa aa 
Ae Tags BA As dah 

Spb In ba J3 Bes bagai 
Oi Manasi Kr Man ga eng 


tidak berdosa bila tidak mengikuti, dan makna "batin" ialah berdosa, 
Saya dun Abdullah Ton Huzzi Ibn Ibtahim as Syangawi berkat: Simpulan! 
mematuhi 


b, Hawunyi app Syirwuni wa bm Gasim at Tadi la Tuhfh Mukta bi 
Syarh al Mimha, VII 


JI AA Aa saka ab aa 9 ya J5 Gas tah 

ARA IL aga HA AR ga 

da sy 

tempatku) harta 
Pinaanmanangansen tempatku) maksudnya meskipun 

menea rebutan dalam penerpawn ari ar tugan dengan af ak 

gadi pen ini malah bln mecamt eahya kara 

- 
& Pig ak Islami wa Adilkatuh, IV /386-387 (al-Maktabah asy-Syamilah): 
RA ain Ya 


B Gaal mela GAN ja Li 


adi 
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ai Mervoso ping 
nj Sa - 


GE yaneasts 
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La aa 
Mak Cipta, Disibusi dan Percetakan 
1) Adapun hak penyusun yang mask di bewah aturan undang-undang 
baru yakni hat tika, yaita bak yang dilindungi dalam persarian 
menurut yar' berdasarkan undang undang to aa mentahan 
mumalah (atu sfasia yang serasi pada ashemyftaskarf wara" 
dan maksud. maksadnya, tpi dak ada dal teneau dar ya yang 
"menyaksikannya dengan meng hrus meningalan. Dan kon 
mukumaya menghasilkan 1 Mark medahratan menolak mafudah 
dai manusia) tap tndakan ying terdapat madahatumum, menolak 
bahaya atau mfadat yang dituntut secara gun! Penyusun sungguh 
mengerahkan upaya besar dalam uaha menyama, maka ta Yoh 
berhak terkait hasilnya, baik menghasilkan karya yang is kutip dari 
manuskrip yang sudah ada: yatu fvidab naskah maskah yang in 
haikan dar hanya, au 5 aka yaitu mr amal padanya 
Da ni selamanya menjadi hak murni baginya, kemudian Dag ai 
warisnya, arca sahda Nabi & dalam hadis yang disiwayatka al: 
Bukhari da lainnya: “Ong yong meninsalan has en ha mk 
bagiahi wartnya' Dan menetapkan padanya bahwa pengulangan 
cetak kita pumbarannya di hbr ag ha pnyumn, makdnya 
ia maksiat yang menetapkan dosa menurut ra dan Pagar yang 
menetapkan tanggungan hak penyusun dalam penerian makah yang 
Sita, ear aya, Bd dan menggantinya ar ea buruk Yang 
ia kenakan. Hal tw, bak dial pada eskah yang detak furonyan 
(ak Cipta diindungi bagi penyusun) atau tdak, karena "w/dan 
Indang eng yng be meng sapaan at 
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yang diwakatkan, harta anak yatim dan bara yang iscdiakan untuk 
keuntungan. Penyusun ketika mencetak kitabnya bermaksud dua hal: 
Mknya La Aan dn ewanangan bad mmsmanya Belu oratan 
dar beberapa cetakan kta adalah hak kasus penyusun 
3) Sementara bak penyebaran dan distribusi. hukumnya menyesuaikan 
akad atau kesepakatan yang dihasilkan diamara penyusun, penerbit 
dan percetakan. Sehingga wajib berdasarkan ia jalan kesepakatan 
"menyanggupi kandungannya dar isi jumlah naskah yang dicetak 
“dan waktu kesepakatannya. Alah 4 memerintahkan agar memenuhi 
Akad-akad: "Hal oroneonng yang beriman, peruhdah ajudagad te” 
(OS al-Maidah 1) “ Dam peradilan janji “(OS al-lsa' 34) Menetapkan 
ada ayat tersebut, maka diharamkan menurat 3 merusak klau! 
(ketentuan) kesepakatan, dan sidak dibolehkan bagi penyusun untuk 


percetakan, maka rumah tersebut harus memenuhi iwodinya dengan 
keuntungan yang diambilnya, dan kemasyhuran itu dengan laku yang 
jelas ari tema kitab tidak dari bentuk dan pengeluarannya, maka ini 
"merupakan putaran kedua, dengan dal sungguh banyak kitab-kitab 
yang memiliki keluaran yang indah, tetapi sepele tidak menulisnya 
laku. Begitu jug tidak sah ungkapan: Sungguh rumah penyebaran 
“an distribusi ialah penyandaran pada penyusun dan kitabnya yang 
mmasyhur, demikian itu sungguh rumah tu barus memenuhi madya. 
dari keuntungan yang diambilnya dan rishr seratusan yang tinggi 
yang mencapai tindakan perkara yang diambil faidah oleh sahibut 
ta'lf pada dzurnya. 

3) Begitu juga tenemah, sebaiknya disinbusinya melalui jin penyusun 

(dan kesepakatan bersama. Dengan begitu hak penyusun atau penerbit 

menjadi jelas dlam tuntutan dengan perkara yang menyatakan kitab 
dari keuntungan-keuntungan dengan wib seratusan, memandang, 
kesepakatan atau pengakuan yang masyhur yang telah diketahui dari 
(kumpulan kesepakatan para ru li dan penerbit. 

6. Hanyiyah Radit at Muktar 'oa ad-Dar ah Mukhtar, V/74: 
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Perbedaan antara aman dan gimah: Tiaman adalah hal yang direlakan, 
baik melebihi gimak atau kurang: sementara gimar adalah perkara yang 
dijadikan harta ditempat timbangan tanpa ditambahi dan dikurangi. 


. Ahkam Taghyir Oimah a:'Amlah am Nagdiyah wa Asyriha A Tastid al 
udh, 168: 


(Dan sungguh diketahui bahwa gimah itu berbeda-beda memandang 
perbedaan zaman, tidak ada keraguan terkait perbedaan zaman para 
wakif dan selayaknya mempertimbangkan zaman wak Allah 4 Maha 
Menolong), Hakikatnya. puda zaman Ate Hanifah, gimah gimah mahal 


b. Dam apakah sudah dapat dikateporikan taglid kepada imam madzab 
kitab-kitab tersebut 

Seandainya tidak diperbolehkan, maka apa yang harus kita lakukan 
“untuk menjaga eksistensi syari'at Islam? 

Jawaban 

Ae Pk SBS jang Kai serai 


banyaknya yang idak as dipercaya karen 
melakukan distorsi mash, hukum harus diambil 
“dari kitabkitab yang diterbitkan dari percetakan yang dapat dipercaya. 
Orang yang melakukan Jitab termasuk dan 


ikan. 

b. Tidak dianggap mengikuti imam mazbabnya tetapi mengikuti shaih 
llth, dengan menisbatian pendapat pada mam yang menyatakan 

« Bagi yang mengetahui wajib hukumnya memberitahukan kepada 
masyarakat luas 


(Dasar Pengambilan Hukum 
a. Sy Sulam Tawhit,8: 


53 Jesadadai Haa da ga eh 


emang nip ea 


BI Ia ang 
dada je pan aci 
mengetahui 


Led yany sdg 


membuka bab tersebut maka akan mendatangkan pada tidak percaya 
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Den akan 
HA yaa data 
& 


Ji aah Jp Oei on je Hah alah alah 
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Nag 2 Ida Ha gan bsa aan 


Bpk Kata Io sel y oi Bab 3, 


Bagian ketiga: Orang tengah-tengah, yaitu mereka yang tidak sampai 
tingkatan itihad dalam wd you: Akan tetapi mereka menggantungkan 
(pada ushul imam dalam bab dan memungkinkan pengaiyasan masalah 
yang tidak ditemukan masknya pada persoalan yang terdapat nasinya. 
Mereka mengikutinya dalam cabang masalah sebagaimana mayat, dan 
seterusnya, orang yang mengadopsi ungkapan mereka dari kaum awam 
karena mengikutinya. Yang dikenal pada Auha ia tidak mengikuti dalam. 
dir mereka, karena sungguh mereka mengikuti. Kita menemukan perkara 
yang menyelisihi ini. Sungguh Abal Fath al Harawi yaitu ashah abImam 
berkata dalam ushut. madzhab umum ashab kit, sungguh kaum awam 
tidak memiliki mazhab, jika ia menemukan muftahid maka ia harus 
mengikutinya. Jika tidak menemukannya dan menemukan orang yang 
luas pemahamannya dalam madzhab, maka sungguh ia berfarwanya 
atas madzhab dirinya, jika kaum awam tidak meyakini madzhabnya. 
Penjelasan ini, ia mengikuti orang yang luas pemahaman dirinya. Jika 


dalam cabang cabang iltnya.” 


438. Demokrasi dan Pemilu Secara Langsung 
Deskripsi Masalah 

“Dewasa ini sistem demokrasi telah merambah luas ke seluruh 
dunia dan secara sukarela atau tidak. diterima oleh sebagian besar negara- 
negara di dunia. Demokrasi telah menjadi agenda utama dunia, yang 
dimotori oleh barat. Isilah demokrasi secara singkat diistilahkan dengan 
kekuasaan atau pemerintahan dari, oleh dan untuk rakyat. Artinya dalam. 
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konsep demokrasi rakyatlah yang memegang kendali keputusan atau 
kekuasaan. Dalam praktiknya sistem demokrasi ini memerlukan biaya 
mahal dan mengakibatkan akibat yang luar biasa di masyarakat setiap 
kali penilian Presiden, Gubernur mapan Bupati/Walikota Konfie 
“dan kerusuhan sering terjadi, dan banyak sekali ternyata wak takyat, 
residen, gubemur atau bupati yang dipilih mengecewakan. 
Pertanyaan 
. Bagaimana sebenarnya pandangan hukum Islam tentang demokrasi? 
9. Apa pebeaan antara konsep ur dan demokrasi? 
(, Bagaimanakah sebenarnya pandangan hukum Islam tentang pemilu 
legislatif, presiden dan pemilukada langsung? 
4. Kalau wakil rakyat, presiden, gubernur atau bupati terpilih ternyata 
"mengecewakan bahkan melanggar norma agama, ap tindakan yang 
penyelenggaran 


4, Islam tidak mengenal prinsip demokrasi, prinsip dasar pijakan Islam 
ialah maslahat ummat menurut ulama dan orang-orang yang berakal 
karenanya bila memberikan mavahu trwnat maka demokrasi dapat 
“diakomodir, apabila tidak memberi masdahat umar maka prinsip 
“demokrasi tertolak. 

b, Konsep syura mendasarkan keputusannya pada koridor syari'ah, 
sementara demokrasi merujuk kepada keputusan mayoritas tanpa 
menyeleksi kapabilitas kemampuannya dalam memutuskan. 

|. Mengingat fakta lapangan menunjukkan bahwa pemilihan langsung 
telah menimbulkan mfsadah yang lebih besar maka pilihan pimpinan 
lebih baik diserahkan kepada perwakilan-perwakilan yang amanah. 


'umimat yang Inersinacna maka dis bisa diturunkan dipecat selama 
tidak ada mabadah yang lebih besar terhadap itu. 
(Dasar Pengambilan Hukum 
3. Adha work 1 Dn aj 
sa Saja ah Ta 


Kaidah hetima: Tskarn imam pada rakyat digantungkan pada maduhat 
(Ulama menjelaskannya dalam beberapa tempat, diantaranya dalam kitab 
perdamaian dalam masalah perdamaian imam yang terpeleset dijalan 
'umum, Imam Abu Yusuf -& menjelaskannya dalam kitab al-Kharaj 
“alam beberapa tempat, dan ulama menjelaskan dalam kitab jinayar 
“Sungguh ampunan suho tidat sah bagi emburuh cran yang tidak punya 
wal, dan sogguh 1 meondlik eihan dantaro shs dan saluh ” Pengarang 
membuat alasan dalam allah sungguh imam diangkat sebagai mad, 
sementara ampunan bukan termasuk nadlar pada mustahiy ampunan. 
'Asalnya dari hadits yang dtabyjSu'id in Manshurdar al Bara' beliau 
berkata: Umar berkata: Guoteguh aku menonpaikan diriku dalam unosan 
ara Alah 3 menempati wali von jk aku membtuhkannya maka aku 
"mengamb danya, jika ku daan kn maath maka aku menconbikanma 
“dan is aku merasa cukup maka aku memota unyunannya) 

Gado al Pig wak Fi EM ih I ad Duksur Wahhah ar Zul, 

sies1 


Ga adil Ih pd Senin y em dahh y 


Panai MEI 

535 Se Gan Pai 
Simpulan: Sungguh politik dalam Demokrasi Barat adalah bagi umat 
secara mutlak, sementara dalam Islam ialah untuk syariat bersama umat. 
Ini tidak bermaksud Imam yang berkuasa dalam Islam menghukum 
engan hukum yang dienal di rat dengan tuntutan hak pemasrahan 
yang bersifat ketuhanan yang disucikan. akan tetapi ia menghukumi 
engan kehendak umat yang membaiatnya. Umat memilki hak untuk 
mengkritiknya dan memakzulkannya jika ia memang menentang hukum- 
hukum syarat, mengkhianati kemaslahatan umat, atau mengancam 
(eksistensi negara dengan menyia-nyiakan. merugikan. dan menghilangkan 
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«« Arimamak sk Uahma Hn Ah Sumnhv kJumu'h 158 


BI dah Sh Ah oi Jis AAA 3 La JUN g oten BE kah 
pamela meal mia em 


Mi gn Gaga Ag 


dan Ou yang menghukani dengan hag, maka ia di surga " (HR. t:Trmidi, 
“l-Baihagi, Abu Dawud, an-Nasa'i dan Ibn Majah) 


& Tah kbai Ian Baki ekhdka iis 


Bei Ng Jus do Le Dah dan pls 

bo da la do sa Se 2 al ga at 

AAA ya IE SIRI ya H3 SP AD ali ya SETAN 
Pena BEN ya dh Ai 

Sungguh Ibn Alai a-Bas mensakry dalam ksh “un” dari jalu Allilah 


menjumpai hari kiamat, dan ilmu tersebut berada disisi Allah Se. Telah 
terungkap dalam permulaan “Kitab Ftan” berbagai pembahasan dan 
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KEPUTUSAN BAHTSUL MASAIL 
KONFERENSI WILAYAH 
PWNU JAWA TIMUR 2013 
di PP Bumi Solawat Lebo Sidoarjo 
31 Mei-02 Juni 2013 


“99. Laundry 
10, 
441, Jual Beli Galon Air Mineral: 
142. Mempertegas Amil dan Panitia Zakat 


444. Perilaku dan Tindakan Orang Gila 
“45. Menyebar Uang Saat Pembacaan Solawat 
446. Kriteria Bala ul-Jum'ah dan Balad az-Zakah 
447, Calon Suami Pilihan Orang Tua 


KOMISI WAOPIYAH 


MUSHAHIH 


KH. Aziz Masyhuri 

KH. Yasin Asymuni 

KH. Ardani Ahmad 
PERUMUS 


KH. Ahmad Asyhar Shofwan, M.Pd.1 
KH. Imam Syuhadak 


MODERATOR 
KH. Romadion Khotib 
NOTULEN 
KH. M. Ali Maghfur Syadzili Iskandar, S.Pd.1 


439. Money Laundry 
Deskripsi Masatah 
Pengungkapan kasus korupsi oleh KPK dengan melibatkan PPATK. 

sering memunculkan dakwaan praktek Pencucan uang atau maw kumahy 

Bagi disiplin mu Fikih istilah itu merupakan wacana baru 

Pertanyaan 

a. Adakah hukum Islam mengenal praktek pencocian uang sebagai 
perbuatan ineyak atau jaim? 

b. Tergoong jenis kum apalah perbuatan pencucsan uangatau money 
umr menura Fikih? 

Jawaban 

'x Pencucian uang atau secara internasional dikenal dengan istilah 
money laundering adalah perbuatan menempatkan, mentransfer, 
membayarkan, membelanjakan, mengbibahkan. menyumbangkan. 
menitipkan, membawa ke lsar negeri, menukarkan, atau perbuatan 
ihinnya atas harta kekayaan yang diketahuinya atau patut diduga 
"merupakan hasil tindak pidana dengan maksud menyembunyikan 
Atau menyamarkan asal usul barta kekayaan sehingga seolah olah 


yang diperoleh 

“engan bilah jowpak mu! (perbuatan haram pada hara) sekaligus juga 
rima, karena pelakunya layak menerima hukuman dan siksaan (adah) 
b. Pencucian uang sebagai jineyah hara adalah mentasaruikan harta oleh 
pihak yang tidak mempuyai bak tasaruf atas harta tersebut, sehingga 
dihukum batal (dak sah) dan wajib menarik kembali atasi 
mengganti, kemudian mengembalikan kepada asal usul harta hasil 
korupsi tersebut, Di pihak lin. perbuatan korupsi dan pencucian uang 
sebagi tindak kriminal lanjutan adalah juga wronah, maka pelakunya 
“dapat dia (dihukum) bahikan sampai hukuman mati bila hukuman 
yang lain tidak dapat menjerakan, sebagaimana keputusan Munas 

dan Kombes NU 2012 di Cirebon Jawa Barat 


Dasar Pengambilan Hukum 
“ Mabuk Ker Sakaaiiagf, KEVI/Uk: 


Ketahwilah sungguh jinayat adalah nama tindakan yang diharamkan 
menurut syara" baik terkait harta atau nyawa, tetapi menurut bahasa 
'Fugaha' yang dikehendaki dengan kemutlakan nama jineyah adalah 
Tindak kejahatan terkait nyawa dan anggota tubuh. 


db. Adhwa' al-Bayan, IV/543. 5 

AN IK al Joni Sh LN gay ad Sang 
Iyan adalah melakukan tindakan kriminal yag berkonsekvensi dosa 
“dimana pelakunya berhak dicap nakal dan isksa 
€ Al-Majmu' Syarh al Muhadzdzah, IX /312-314: 
BS) Ae KUN EA Ip lis dn ing lah 
de ANU GA og ala ya gp aa GEA sa 
dya, PANAS ma YAN SEN, 


5 AA Se RA 3 
Selat Mirna sa 


A5 Sih INI pe 
AT ah ah Gn Jaa) es ay palah 
ceta NN Goa Ate ay andi 


Bi BOB api an ola, 
WA mas LA yet al bb Aa 
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sya 
Hp A3 oa dial 3 
Sa adsaa yg 
Sel Ula dl ai 
Aaso Ja ade Bg dab Un dp da pa IU 
Bb gi Uh AL Ani AG eU gia Ong sena 
ON anak do Gaal aah 3 Bah cas du) J3 
Sad sa Up SSL 9 Ank aa aga dah 
kap Gia pl ya dat Akh 2 Ja AE oa Aa) 
Den Pn ag) 
MtsharSvahimahudahut'loerkat: “Tidak boleh menjual bang yan, 
ik dim tapa ri pemlinya” berdasarkan pada penjelasan yang 
Yiriwayatkan Hakim bin Hazam. sungguh Nabi « bersabda: "Jangun 
hum menja Bra yung tidak ad mm” lan kara sungguh perkara 
yang tidak dimiliki tidak mampu diserahkan. seperti burung di udara 
Jaw ikan dar 
(Syarh) Hadits Hakim berstatus shahih, diriwayatkan Abu Dawud, at- 
Tirmidzi, an Nasa", Majah da lin dai dengan sena shahih 
At-Tirmidzi berkata: “Hadits tersebur herwaria hasan” Adapun ungkapan 
mushanntf (tanpu setzin) maksudnya tanpa seizin saru. Kesimpulan 
ul dalam pasal ini telah lewat, bahwa syarat barang dagangan ada lima, 
diantaranya dimiliki oleh orang yang melakukan akad. Jika ia melakukan. 
akad untuk dirinya maka syaratnya adalah memiliki barang, dan jika ia 
mengerjakan untuk orang lain dengan wilayah atau perwakilan, maka. 
syaratnya adalah kepemilikan orang lain. Apabila orang menjual harta 
orang lain tanpa izin dan tanpa wilayuh maka ada dua gawl, (menurut 
Shahih) akad itu batal. alopenbaralpreat melangboeemnd 
Jumihur Irak, dan banyak atau mayontas ulama Khurasan, memastikan 
pendapat ini karena alasan yang telah disebutkan Mohan/ Kira tan 
(menambahinya untuk dilalah dalam cabang mazhab-mazhab ulama, 
insyaallah 86 (Menurut gaul kedua) yakni ya gadim, sungguh jual beli 


itu sah yang digarvungkan pada putusan pemilik, jika ia memperkenankan 
maka penjualan sah dan jika tidak maka sia-sia. Ini menurut pendapat 
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yang diceritakan ulama Khurasan dan Irak: diantaranya al-Mahamili 
dalam al-Lubah, asy-Syasyi serta Shahih al-Bayan, dan dalilnya akan 
sebutkan insuallsh, dalam cabang madzhab-madzhab ulama. (Adapun 
gu) Imam al-Haramain) “Sungguh ulama Irak tidak mengetahui gas ini 
dun mereku mernustikan hukumervu batal. muka yarg dikehendaks adalah ukamu 
'mngaddomi merek " Kemudan setia orang yang mencertakannya, 
in menceritakan dan gaw'gadim secar Khusus. Yaitu mah Syaf' dalam 
@ Buwaithi, sementara mash dalam al Buwaithi termasuk gaul jadid. Asy- 
Syafi'i berkata di akhir Bab Ghashab dari al-Buwatih? “Jika hadits Urwah 
LA Brg Sih mak sep oran yang merasakan menurdekakan barang mili 
orang ln tnpa mna kemudian 4 rela, mak penuaan dan pembihaan 
itu boleh", mi nushnya. Padahal telah shahih hadits Urwah al-Bang: yang. 
akan segera kami jelaskan, #wyuallah dalam cabang madzhab-madrhab 
ulama, Jadi as Syaf! medik du ga dalam gd adi Salah satunya 
Sesuai gaul adm. Wu Alah atom... Imam al-Haramain berkata: Gaul 
ini berlaku di tiap akad yang menerima pergangan seperti penjualan, persewuan, 
pemberian, memendekukan, rubah, Uhalak dan kum-lam, dan ini disebut sebagai 
penjualan /ixdhul”. Imam al-Haramain dan al-Ghazali berkata dalam 
Aha dan Mahal, serta ulama yang tidak terbatas, hahwa du 
“pul dalam hui fiwhuli berlaku unvuk pembeliannya dari orang lain tanpa 
(rin Ashabuna berkata: “Apubiks saorang memebeli bai" fuduli unuk orang. 
ain maka dilihat, ko va mernbeli dengan harta ulik orang laun maka dalam 
Dani di patner gas da hukumnya Naa “da imerum 
Gu gadi) digantungkan pada perenpuan orng lin terebut.” 


. Bugityah al-Mustarsyidin, 1/280: 
ES da Jet GI la pe 3 Ga Lah Ju da 
SS gn ai ya Ya goal Hy aah db 
MAN TPA 30 3 AS ahh JJ alih GS PLN ata yi 
he den sy pn gpa kh pa 
naa dn Jb aa galo j aa 
Faidab: A-Muhib ath-Thabari berkata dalam kitabnya ar Taftih: “Boleh 
memburtuh pejabat nopara yang sewenang-wenang menzalimi hamba, barrna 
menyamakan mereka dengan lima Pematang (suk karena tuhaya mereka lebih 
kesur darinya" Alisnawi menukil dari Ibn Abdissalam: “Sungguh orang 
PEN pa Memasang ma ap pnya pjk Ai sanga 
(dar: para penguasa yang 2alim dengan sermisal racun agar masyarakat merasa. 
tenang dari kezalimannya, karena sungguh apabila holeh menolak penjahat 
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meskipun dengan saru dirham hingge membuatuh dengan Svaramva maka lebih 

“utama orang zalim yang membahayakan orang lain " 

 Teemilah al-Majmu"'ala Syerh slMuhadutssh, XXVII/241-242, (a- 
Maktabah as Salafiyah/: 


Mate li il Jp asa se alis pam en Aas 
Kr AAL Apa Aa Sa an Ga 
Ia Gd Ah pan ik 
Dieng un Je j  h 
: Ha kh 


TP Kah Sgh an aa 


macam-macam ssi yang berat, begitu juya 
terburuk 


mereka, akan tetapi Iba al Oayyim berkata: “Diriwupuakan dari sebagian 
“Ashab ay Sva', oleh memburuk par pengsak d'ah peri mesum, kaum 
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Rafidhah dan yang mengingkari gadar " Ini sharih juga, bahwa sebagian 
“Ashab sy Syafi'i membolehkan membunuh sebagai bentuk tr 
£. Referensi lain: 

1) da-Durr al-Mukkear, VI/257 lal Maktabah asy-Syamilah) 

D Ar-Tasgri' akslana'1f alam, IMA 

3) AL Mmow'ah al Fighiyak al Kirwutiyah, XVU/59 


440. Perasa pada Makanan/Minuman 

Deskripsi Masalah 

Untuk menikmati rasa durian kia tidak harus membelah buah 
yang penuh duri itu. Demikian juga untuk menikmati lezatnya ayam 
dan sapi, tak perlu lagi brsusah-payah menyembelih dan memilah tulang 
dari dagingnya. Itulah ajaibaya bahan perasa atau fevr. Hampir stiap 
makanan dan minuman olahan yang beredar di pasaran saat ini tidak 
terlepas dari bahan perasa buatan. Di dalam mic instan yang berisi 
berbagai asa, seperu rasa bakso, rasa ayam, rasa udang, asa sapi dan 
seterusnya, pada dasarnya hanyalah efek yang ditimbulkan oleh bahan 
Peras yang bercampur dengan berbagai penyedap masakan. Demikian 
juga dengan aneka minurtan ringan, jus buah, makanan anak anak hingga 
susu, semuanya memakai bahan tersebut. Melihat karakteristik bahan 
perasa yang banyak dipakai di industri pangan, maka perhatian perlu 
icurabikan untuk bahan-bahan alami, khususnya untuk perasa yang 
mengarah pada rasa daging (soor” five). Apabila diekstrak dari bahan 
hewani yang tidak halal, maka akan menghasilkan perasa yang tidak 
hall juga. Misalnya perasa yang diperoleh dari pet powder atau tepung 
bat yang tut alam bahasa aing dan dak demengei kebanyakan 


Pertanyaan 

a. Bagaimanakah hukumnya memproduksi makanan/minuman yang 
mengandung bahan perasa buatan? 

b. Bagaimanakah hukumnya mengkonsumsi makanan tersebut tanpa 
memperhatikan komposisi bahan makanannya? 

« Ara tindakan yang seharusnya dilakukan untuk mencegah adanya 
makanan yang mengandung bahan perasa yang tidak halal? 

Jawaban 

2. Memproduksi makanan/mimuman olahan yang melibatkan perasa 
buatan adalah boleh, bila bahan maupun produk jadinya memenuhi 
kriteria halal, yaitu suci, tidak berbahaya, tidak menjijikkan, bukan 
bagian organ tubuh manusia dan bukan dari binatang hidup yang 
menjadi najis sebab kematianya. 
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D Reonengin mean Patas yok dhan drg Be 


AT IL Ge Ja aah 9 Bi oa 
3 (GA ai 3 (IN Gel Ka si 
Sat) dalang di 


Pe 


Wa 


"Kecuali perkura yang diteruslikan”) Batasannya: Setiap perkara yang 
suci yang tidak membahayakan bsla dimakan, tidak menjijikkan, bukan 
bagian organ tubuh manusia dan bukan dari binatang hidup yang jadi 
najis sebab kematianya, maka halal dimakan. 


b. nya? Ulumidin, IL N18-19: 


& Tumakih Thaitin,/104-105 
Be wi pa ga 


Dalam at-Mughnt: Ibo Shalah ditanyai perihal d-Jukh yang masyhur 
masyarakat bahwa di dalamnya ada lemak babinya, 
lalu ia berkata: "Alukh tidak dihukum najis kecuali nyata majsnya 


4. Hasyiyah al Bujsiromi 'ala al Khathib, 1/119, (Dar ah-Kutub al Timiyah): 
Atas Pa ANN Iya As Jap 9 Oa 
Jika ragu-ragu dalam sesuatu apakah membahayakan atau tidak? Maka 


sebaiknya dihukumi halal, karena hukum asalnya tidak ada larangan, 
Demikian pernyataan ar-Rarnli dan asy-Syubramilsi. 


amis: Uhun ws at Hikam, S1 
Hb Batin an many ah ja Dat Anang 
Hah Kakan gan 2D je ale iba aah 
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Ios dang ganda Paykase 
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atau orang yang tidak ahli membaca atau bersama sifat sg atau hid'at, 
an meraka mengajak padanya meskipun cara rahasia mak boleh 


&. Mawahib as-Samyah dan al.Fawa id al-Janiyah, ENG. 
S3 USU an H3 


Tae ia Dag aga ag (Sm ala tag) 
BA gi Os BR Ih dh sg Jaa de 5) 
Se akh psk S9 con ia eh Jap ja Kat af Yan alan 
SN SIN 1 Ica Je ll 
Ik hy Sl ag Up ata 
(es en bayang ahsomian Gaduh EGA 


pd la rd adalah ketika suatu keharaman telah rusak atau mendekati 


'As5Suyuthi berkata: "Apabila perempuan dicampur dengan air sekira 
Su im sa ddalomnye, maa tidak menekan hebungn mahram 
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Bi ja men cu iak nk matan & ok tdak PN SL." 
(Ungkapan al-Jarhazi: "Ketika wewangian telah nesak'), maksudnya dalam 
“ur yang mencampurinya, dengan gambaran bau, rasa, dan warnanya 
"menjadi tidak ada. sepert dipakai sebagai obat. Ungkapan alJarhari 
"Maka tidak ada keharamun dan tida ada Adpah) maksudnya meskipun 
baunya masih ada, dalam kasus susu yang rusak secara lahiriah atau 
samar yang jelas dengan memercikkan air yang ada embun di atasnya, 
sebab tujuan utama dari wewangian adalah aromanya. Begitu juga jika 
rasanya masih ada karena ia menunjukkan masih adanya wewangian. 
Lain hanya ika yang masih ada adalah warnanya saja. Karena tujuan 
utamanya adalah untuk berhias (Ungkapan al-Jarhazi “Sekiru susu du 
musa dh dalamnya), maksudnya susu tersebut rusak didalam ar. dengan 
'Bambaran ketiga sifatnya yaitu bau, asa, dan warna, hilang secar kasat 
mata dan kira oranya: 

h. Referensi lain: 

1) HasyiyahalBujsirami al ab Khatib 1/19. 


441. Jual Beli Galon Air Mineral 
Deskripsi Masalah 
Perusahaan air minum seperti Agua, Coca-Cola dan sebagainya 

“alam mendistribusikan air minum dengan beberapa cara, diantaranya 

a. Perusahaannya meminjamkan botol gallon kepada distributor 

b, Distibutor membayar uang jaminan botol gallon kepada perusahaan 
dengan jumlah yang ditentukan dan ketika galon kembali maka uang 
dikembalikan 

(Transaksi dari distributor kepada pembeli adalah jual beli 

(d. Pada botol Agua galon tertulis: “Boa ii Ita belh dil pevilik merk 
“Agu Pasal 9 Ayat 1 Kep. Menperindag No. 705/MPP/Kep/ 1112003." 

Pertanyaan 

4. Bagaimana menurut 1arr' tentang penjualan gallon dari distributor 
kepada konsumen mengingat gallon tersebut dari perusahaan? 

b. Bolehkah galon disi dengan merk lai atau ai rebus karena gallon 
telah dibeli? 

(& Apakah boleh perusahaan menuntut. ketika galon disi dengan merk 
lain atau air rebus? (PCNU Kab. Biar) 

Jawaban 

'. Hukum penjualan galon oleh distributor kepada konsumen adalah 
sah, sebab dugaan ridho dari pihak perusahaan atas penguasaan gallon 
oleh distributor sangat kuat, berdasarkan garimah (indikator). yaitu 


NU Menjawab 48 


keharusan uang jaminan bags perveahaan dan kesanggupan pihak 
membayarnya secara 


Ballon dari distributor yang jadi gallon. Berbeda 
halnya, apabila sampai terjadi penipuan/tadi, sebab akan dapat 
Pihak perusahaan atau pihak: 
(Dasar Pengambilan Hukum 


3. IiulanRaf,/126: 
AI Sat Ji Aa Ga Se Kn, Aa Va ih 3 JG 
5 Kab YA ja geni oya Aas ita 
pe dy NAN wagalagi sa 


'b. Fatawa ab Kuba aligkivah, IV/116, (Dar a-Fikah: 


da ai Hg Bp Ap la aa je Ja HA (3) 
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Peta Asa 
nba Kon ponemkarioabetorae eprl ysayataama 
il dengan 


maa tidak wajib menanggung.” 


PET an ae jo PUS A23 

SEN AN 9 AS 3 w J sak RUU NN ata 
dag 
Ha 


ia gs Gea daa Sina Aa 
abah Is IL Apa Jas 2 
afgan nga ig Pen ARUN 
Ad Ina Iga 


P3 Kan Una Ba an Hanna 
Ga asa Ip ah age yaah au ja taa 
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al Ji db ta di Uta ad yo Kama 
5 band ehat An akh alur 4 an 
B3 daa JA aROh 
1 Sola Gea kam 3 DA YA 


Isi. Jika orang menjual hara orang bin tanya izin daa tanpa walet 
maka ada dua gaw, (menurut Shahih) akad tersebut batal. Ini adalah 
mush menurut goudjadid. Mushamnif, Jumbur Irak, dan banyak atau 
mmayortas ulama Khurasan. memastikan pendapa ini karena alasan 
yang disebutkan Muskonmi/ Kita akan menambahinya untuk dilalah 
dalam cabang mazhab.mazhab ulama, #noyaliah 4. (Menurut gaul 
kedua) yakm gw adm. sungguh jual beli su sah yang digantungkan 
ada putusan pemilik. ka ia memperkenankan maka penjualan sah 
dan jika tidak maka sia-sia Ini menurut pendapat yang diceritakan 
ulama Khurasan dan golongan utama Irak di antaranya al-Mahamuli 
dalam al-Luhah, asy-Syasyi dan Shahih al Bayan, dan dalilnya akan 
disebutkan malah 3 dalam cabang mazhab-mazhab ulama. 


442. Mempertegas Perbedaan Amil dan Panitia Zakat 


Deskripsi Masalah 
Ketika panitia zakar yang dibentuk masyarakat ingin mendapatkan 
bagian ari amd, maka panitia berinisiatif dan memutuskan mengajukan 
izin pengesahan pada camat atau bupati dan akhirnya izin itu dapat 
diraih, bahkan bersedia melantiknya. Melihat definisi “arf" adalah 
orang yang ditugaskan imam untuk mengambul dan membagi (mengurus) 
zakat, maka model pembentukan amil menyisakan musykilah, karena 
formasi amil adalah formasi panitia yang ada, lalu mendapatkan izin 
operasional dari pemerintah, 
Pertanyaan 
4 Bisakah panitia yang mendapat izin bupah cg camat menjadi amuP” 
L Dosen pedang sebelas 
keharusan keterlibatan dalam pengurusan zakat? 
(Bagaimana prosedur yang benar dalam pengangkaran ami? (PWNU) 
Jawaban 
3. Bisa, sebab pembentukan umi dalam perspektif figih hanya soal 
pengangkatan. yaitu oleh imam atau pejabat penggantinya (naib),' 
b. Kewenangan imam dalam urusan kewnilan, yaitu memilih dan 
mengangkat orang-orang yang memenuhi syarat sebagai ami! serta 
"mengawasi kinerjanya. 
€. Prosedur pembentukan ame! yaitu pengangkatan oleh imam (kepala 
Negara) atau pejabat pengganti (ri#) terhadap orang-orang yang 
"memenuhi kualifikasi menjadi me? berdasar urusan yang dibutuhkan, 
baik personalia serta formasinya juga ditentukan oleh pejabat yang 


Baca Bahu Mad Mandi 1yah & PP Torman 06-10 November 2014 
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mengangkat atau atas usulan dari masyarakat, sebab status kesmiln 

bagi ur adalah ditentukan ada atau tidaknya pengangkatan Uu) 
“dari aman atau pejabat penggantinya. 

(Dasar Pengambilan Hukum 

3. Niayah oMuhtj, VIL/168 


pa ge 

b. AbMugkni li Ibu Oratamah Hamafiyah, VUL/ 326: 
HD ag Jab ny isp 
ipa AAA SN ja Sa Sih H3 KP 
AA Gala Gal WEI Se adi 
ha ah Sa Jain tis ca al dl 
Besa apa 


ANA Fa BL BIAN JP La — lag ala di 
Masalah Ibn Gudamah berkata (Dn amul amil akat. mereka adalah orang 


€. AhAdaban-Nahowi, 96, (Dar al-Fikr) 


Jas ah ad sa ls 


| 
| 


Ulu onwi adalah orang orang yang diserahi tanggungjawab terkait kondisi 
lumum dani maslshar penting, sehingga memasukkan setiap orang yang 
memiliki kuasa terhadap urusan muslimin, yaitu Rai, Wasir, Rais, Mudir, 
Ma mur, Uimdah, Oadki, Nb, Dhabth, dan tentara. Sungguh Rasulullah 
'& mewajibkan untuk mendengarkan perintah perintah mereka dan segera 
memenuhi, baik disenangi atau dibenci 


BN NS asuh daa 
Dalam tin isyartkan haus bh dengan perkara yang diserahkan 
padanya, dan harus muslim, muchalkyf, merdeka. adil, mendengar, melihat, 
'dan berjenis kelamin laki-laki karena sunggtuh ini merupakan bagian dari 


searah 
€. NihayaaMuht VU/168: 
BY MD ID Tar Haa 


nisan Na Sya gi Bang 
Bd SN, uh 


(Adapun syarat sa) yang disifati dengan salah satu sifatsifatnya yang. 
telah lewat (dia adalah orang yang merdeka) laki-laki (adil) dalam: 
yahadah, karena sungguh ini adalah terkait wilayah, Tidak dari dzawil 
'gurba, tidak mawuli dan tidak dari mutazigah. Ya, banyak ampunan yang 
sudah lewat dari syarat ini dalam sebagian macam-macam amil, karena. 
dalam pekerjaannya sama sekali tidak terdapat wilyah, sehingga upah 
yang diambilnya murni upah, (pandai dalam bab-bab zakat) terkait hal 
yang menjadi wilayahnya: sebagaimana digayyidi al-Mawardi, supaya 
tahu harta yang diambil dan orang yang dibeninya. 


443. Azan Saat Bencana 
Deskripsi Masalah 
Bencana seakan makin akrab dengan masyarakat Indonesia. Angin 


puting beliung, banjir bandang. kebakaran, gempa bumi dan berbagai 
ienis bencana lain telah menjadi ritual tahunan masyarakat. Namun 
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“dahsyatnya bencana. Rahkan bujan yang sangat deraspun bisa menjadi 
sedikit reda. 


Pertanyaan 
4. Bagaimana hukum mengrmendangkan cos hei sai angin 
"at penga bani, den taka mega bencana yang 
, Bagaimana sebenar La Sa Pa PA maple 
bencana? (PCNU Kab. Trenggalek) 


Jawaban 

'. Azan diluar konteks solat fardhu tidaklah dilarang (ridak sunnah), 
sebab azan sebagai dzikir adalah ada setiap saat kecuali 
ketika buang air (padha' hut), apalagi dengan azan juga bertujuan 
mengharap: 2 atau: 
rasa sedih . 

, Tuntunan agama ketika terjadi bencana adalah 
“dan dzikir (termasuk azan) sel dilakukan oleh Rasulatah 


bagaimana 

', dan melakukan solat sunat secara sendirian (mminfarid) 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Alit shah a-Kura MIA, (Dar aka 
Ga Sa AL ale maha yh ab Uya Ka 
ea Ji Un ig pan BY 

ke BE Basu 
bah ana EA gia 
SANA IA Sg mn ot oa 
ME nh ibn ud en Ju 
Ie pasa Fa ipansis A a gal Us: 
BSI ja BISU dita BI AA ng dil ay mn SRI ls ai 
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Ia ga Jae 1D aa na ja uu, 


Win ria ngk Hah aga mm bana 


berkata: 
kj briga Dalan derya bl weboa blasahan shine 


keterangan yang disyaratkan: 
tersebut, maka hal itu sangar jelas dan terang. yang telah maklum dapat 
ditolak dengan sangat mudah. 


b. Al Mawsw'ah al.Frhiya, M/372 


AN SN 


Sesakan gn sh 3 
al Ap Dab Sg Ag 

aa ba, 33 sa 
ing yah hi Le 
Aga gek 
Hay bag D5 
Sita sat mang akad yo gan 
Ipa ag aed Jo gan Sig 
edan yah abadlga 


| SAK HJ alan tb di Jan NS 
gan suka jas ms oil oh dlu ag 
S5 bh bs wu 
Span usaay sah gu pagi 


“Azan untuk selain solat: 


“Azan disyariatkan pada asalnya untuk memberitakan datangnya waktu 
solat, kecuali kadang disunahikan azan untuk selain solat sebab mencari 


orang yang buruk perilakunya de" manusia atau Iinatang, saat menurunkan 
"mayat ke daam kubur karena mer, .omakan pada awal keluarnya a ke dunia” 
Sungguh diriwayatkan sebagian hadits mengenainya: diantaranya hadits 
yang diriwayatkan Abu Raf': “Soya melihat Nahi m anandi tlinga Hasan 
ketika Fatimah melahirkannya'. Juga diriwayatkan, Nabi & bersabda: 
“Orang yang melahirkan anak kemudian mengazaninya di telinga kanan dan 
mengngamahi di telinga bor, rusa omak terbuat tidak akan diparaggu oleh Umam: 
 h-Shityan (enis jm) " Abu Hurairah meriwayatkan, Nabi « bersabda: 
“Sungguh setan, Kat bit dipupuk menjalankan scat maka i berpaling " 
Ulama al-Hanabilah menuturkan masalah azan di telinga anak yang. 
dilahirkan saja, sedangkan Ulama al-Hanafiyah menukil riwayat yang 
disebutkan asy-Syaf'i dn tidak menganggapnya jauh dari kebenaran, 
Ibra Abidin berkata: “Karena sungguh hadis yeng sah dan tiada penentang. 
"merupakan mazhab bagi muftahid meskipun tidak dinash." Imam Malik 
memakrubikan perkara-perkara ini dan menganggapnya sebagai bid'ah, 
tapi sebagian Ulama Malikiyyah menukil pendapat Ulama Syaf'iyyah, 
kemudian mereka berkata: “Tidak masalah bia diamalkan 


«Meng at Muthth Syrh Raudhah That IV/149: 
ST ah as del (wan Di Many (Rb 
5S pati Sh JAN SS ta SG GA sa ep 
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di yo SY ORE 5S, S5) getas Iii 
ella 5g NYA ME Las OS cg de 
Hen 

SP ed AE ha SU Ya 


el JG 255 3d Te jai Dae din y Jadi yaa 


sad ATI ban op ai aa ot yi 


beng 


Ska Ja GA gi PN He JEN Uiks HASAN JI aa) 


Ba Ip BAG Aa BED dip as ah 
Jeeb IPA lan PG yh sa 

(Oouantn bai masing mang, dlm tu asah “ag tp tp 
indivadu", (merendah): 


dengan doa dan sesamanya (ketika ada gempa dan 
sesamanya seperi Hat dan angin dabeyr tera gerhana etitnya 


ii bm abi ad.Dam mantap " Kemudian ia berkata: “Caranya seperti tata 
ara saat yang lan dn tidak boleh solat sehagaomana care solat khusu menurut 
satu gaul sja" Selain itu, disunnahkan keluar ke tanah lapang ketika 
terjadi gempa sebagaimana kata al Ulbbadi: dan sesamanya disamakan 
dengannya. Adapun ungkapan Mishanmif "Di momahtya”, 


. Mukarim ab Abhlag, 137: 


5 lah AU GA Un jd Sala Ws Uus 
GUE yA 


keburukannya dan keburukan perkara di dalamnya. Ya Alah jedikanlah ia 
sebaga rahmat bagiku dan sehapai asa bagi orang kafir " 


444. Perilaku dan Tindakan Orang Gila 

Deskripsi Masalah 

“Tidak layak untuk disalahkan, jika ada seorang yang akalnya di 
bawah normal melakukan kesalahan. Sebut saja Budi, dia terlahir normal 
sebaguimana anak yang lin, namun entah apa sebabnya ketika menginjak: 
remaja, akalnya jadi kurang normal. Kelakuannya terkadang membuat 
orang senang, mamun disisi lain membuat orang merasa kurang nyaman. 
“Contoh ulahnya: 


) Akhimnya keluarganya memasung dia dengan harapan mungkin 
“dengan jalan itu Budi dapat menjadi scorang yang normal seperti 
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yang lain, atau setidaknya mencegah hal-hal yang dikhawatirkan 
keluarga. 
Pertanyaan 
'. Bagsimana hukum memasung orang kurang normal dengan berbagai 
alasan tersebut? 
9. Bagaimana seharusnya sikap orung yang normal melihat kejadian 


| Jika memang yang dilakukan itu adalah hal yang tidak dibenarkan, 
apakah walinya wajib damar? (PCNU Kab. Pasuruan) 

Jawaban 

'a. Mempertimbangkan penjelasan pada deskripsi masalah, maka memasung 
Budi yang sudah demikian mengganggu bahkan boleh jadi menyakiti 
Ong ki, dalah dpeelbkan ka memang db tdak merarakan 
cara yang lain. 

b. Sikap masyarakat terhadap orang tidak normal yaitu member teguran 
(menyampaikan peritah dan larangan hikan sampa iku berlanggung. 
jawab dalam urusan kemaslahatannya bagi yang mampu, apabila 
penanggung jawab dari pihak keluarga sudah tidak mampu, yaitu 
Seperti urusan makan, minum, pakaian, kebersihan dan kesehatan, 

(Kerusakan dan kerugian harta milik orang Iin akiha tindakan orang 
(la harus igant menggunakan hara mliknya dan ika dak mungkin, 
"maka menjadi tanggung jawab walinya 

(Dasar Pengambilan Hukum 

a. Ar-Tatri aJana fi aklilam, 1/162 


Hb aa Is Ud kah pp aja Ja gih 


Seda Sha 
Pam Po bet ang mr te di kemah ur 
peda reean tere jepeinefereiemarerrea 
Ta Sean en ea bea ba snp Li 
meng maa Ri mekpnama — Didtar cm ara 
Dena ea Tenayan pn On Lema mapan 
bila pertemuannya membahayakan pada mereka, dan menahan orang. 
yang dikenal suka menyakiti orang lain meski tdak terbukti adanya 
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dalil sungguh ia datang dengan melakukan tindakan tertentu. 
b, Hatyiyuh Oulyuhi pada Hasiyatan, IV/206 (Mesir: Musthafa al-Babi 
al-Halabi, 1375 H/1980 Mp: 


SEA Si 


SJ saka 
NN reni 
ME INN SN der es RU say 
Pendapat Jaltudetn a- Mahal (dengan memahar), dan ia boleh menahan 
selamanya hingga meninggal orang yang sering menyakiti manusia, 
sementara ti tidak a-Mahati 
(onenampar), memukul dengan mengepalkan telapak 
atau bagian dalamnya, (teu mena dengan ucapan), menyuruh berdiri 
dari tempat duduk, melepas pakaian yang dipakat boleh menaikkan 
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al-Mahalli (dan imam berjihad), dan selainnya juga yaitu orang yang 


Jalu yang agak ringan sepert tindakan 
«Ae Taj al.Mazhab li Ahbom ot Mazhab, VUU/ 12: 


J2 1) yaa 3 ja JD RI AN (G3 ED 
Al bata Ja AN B3 
. Da3 3 K5 5 Jis ea 

PAI MEN AA ga dia 


SAN GAN Ga Sai ab Gi ANIS AN 
Dan tidak boh mengingkari (elin wali) bgi anak kec aas orang ia 


terhadap anak kecil dan sesamanya, 


tersebut, dan berlakunya 'wrf menjadi izin baginya dalam mendidik. 
4, Fath at-Garib ak Majid pada at-Tagrih, 17 

Sh at amp pa 5 BANI ga SA #21) Uya) 
pi Uh ap Al Ga ah JA tapal 
Faheh 
ab en 3 ai 


(Pasal tentang hukum Aadunah: Menurut bahasa diambil dari kat yah 
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dengan dibaca kuah ha'nya, yaitu perlindungan, sebab berkumpulnya 
wanita yang mengasuh dengan anak kecil. Menurut ur adalah menjaga 


&. Tami That IV 10: 
Hisehy 
Sts nata As sal ah Jas dial yaaah 
PIA ya Ja Gan mem ka ya Aa 
3 Ip AS aah ena Bb SKS Sa gir sa 

S3 
Pasal hahah... hlhonh dctapkan bagi setap orang yang memilki 
keluarga bk laki maupun want. ata tea want bh Layak 
engannya kru mereka kb sayang dan lbh laen menga mak 
yang diasuh dan lbh eratan tehadap urutan penditan Aparla 
Teanannya dipenetisnkan, Maka harus nda ketan di depan ki 
Biaya asuh ditanggung dengan harta anak asuh. ayah, ibu, kemudian 


menjadi kebutuhan kaum muslimin, sehingga biayanya ditanggung haru) 
"mal jika ada. Jika tak ada, maka ditanggung orang kaya muslimin. 


£. Umdah aMtfi wa at Mutafi IV /5: 
Jade abi pg Ii 5 ena Ko 
Sp Jis gi jim 5 
JET 


tersebut, karena hak-hak yang bersifat harta wajib ditanggung anak dan 
rang gila. Jika ia tidak memilki harta, maka harganya tetap menjadi 
tanggungannya sampai baligh dan menjadi kaya. Demikian kata Sudan. 
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Jadi tidak wajib bagi walinya bila anak tersebut tidak memiliki harta, 
 Hayiyah at Aihar, V5 
Isa 9g Kep yana aah Sa sad yr Gi 


aka Dipa dang 
Wal anak dan orang gila dibihahi dengan memenuhi tanggungan yang 
wajib dalam harta keduanya dari harta mereka, seperi zakat dan beban 
atas barang yang dirusaknya, sebugaimana pernik hewan yang dikali 


445. Menyebar Uang Saat Pembacaan Solawat 


Deskripsi Masalah 
Sudah menjadi tradisi di daerah kamu. ketika mempenngau maulid 

Nabi Muhammad » banyak kalangan aghmyu ' memanfaatkan momen: 

tersebut untuk bersedekah dengan cara menyebar uang receh pada saat: 

pembacaan Salawat Nabi (srubalen), sehingga konsentrasi pembacaan 

Solawat beralih pada rebutan uang receh tersebut. Melihat antusiasme. 

masyarakat dalam ntual tersebut, akhirnya budaya ini berkembang tidak 

tanya dalam peringatan Maulid Nat, tetap: juga dalam peringatan lain 

yang di dalamnya terdapat pembacaan Solwas hai dlakukan di mad, 

musholla maupun di rumah-rumah 

Pertanyaan 

a. Bagaimana hukum bersedekah dengan cara disebar/dilempar tersebut? 

 Bagumana hukum menyebar uang receh di tengah-tengah pembacaan 
Solawat Nabi oratulan)” 

€ Bagaimana hukum menyebar uang tersebut, bila dilakukan di dalam 
masjid? (PCNU Kab. Mojokerto) 

Jawaban 

3 Bersedekah dengan cara menyebar / melempar uang diperbolehkan, 
akan tetapi apabila sedekah dengan cara itu malah menimbulkan hal- 
'hal yang kurang baik seperti saling berebut, ketidak-samaan dalam 
mendapatkan sedekah bahkan sampai mengabaikan mur uh, maka 
lebih baik cara sedekah sermacam tu dihindari. 

'b. Boleh, asalkan tidak sampai menimbukan hal-hal di atas dan juga 
tidak malah terkesan menodai tujuan maulid 
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kemuliaan. maka sedekah dengan cara menyebar uang di 
“dalam masjid tidak perlu dilakukan apalagi 
Dasar Pengambilan Hukum 


“. AlHawifi Figh asy-Syaf'1, 1X/565: 


BA ai ba kan din 


HI yadbs engsel Wb sat di 


get 


ap Me pda Hm nakas mn bg di 
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Ae 
9. df AV Makaba ala: 

ang SUN YAAA ah Han Ji yag JI 
PEN EN 3 ag pati 


Dan sunggah sy-Syf berkata mengeai menyebar gula bi cokelat 


anaknya dari “engan ini Ath', Ikrimah, Ibn Sirin 
dan Ibn Abi Laila berpendapat). 
& AhkamatohakTenfiak 04-09: 


Sitaan GAN paka gp Falah Hn Up 
HA SN SA Ha LN MIA Sa gal ja 
Huni maoh s29 Tenan 


dmalya pada kebagusan dan memb tebalnya muka merupakan buah 
sama: jika tidak meneliti maks tak bf'ah hasanah.” Dan bagiku sungguh: 
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mengeluarkannya telah jelas pada asal yang tetap dalam dua kitab 
Madinah lalu 


menjalankan puasa pada 
mereka, lalu mereka berkata: “Ini adalah Aur dimana Allah 

Fir'aun pada har itu dan Misa selamat Sehingga kita puasa sebab bersyukur 
(pada Allah 4". Kemudian diambil faidah darinya, bersyukur kepada 


daripada nikmat hadirnya Nabi yang mernhawa ari itu? 
Berdasar hal itu. sebaiknya perayaan maulid Nabr dicukupkan xl 
kegiatan yang mencerminkan rasa: Allah 5 semisal 
membaca al-Our an, memberi makan, dangan sesuatu dari 


imaka tidak masalah disertakan puda perayaan itu, sedangkan 
Begitu juga yang #hilafolada. 


Me yoga 


Dari Abdurrahman bin Abu Bakar ia berkata: “Raskilah 5 bersabda 
“Apikah di antara bala ada yang memberi mk oran mkin pada hari 
imi?" Abu Bakar berkat: “Sya masuk masjid, dar tata it ayu bete 
orang yang sedang meminta-minta, atu saya menemukan potongan ri di 
depan Ahlurahman, lau atu menganbi dan memberikannya bepadansu " 
(UR. Abu Dawud) 

“Abu Bakar ab Bazzar berkat: “Hadis ii ida yu ketahui ditwayatkan 
dari hlurruhman bin Alu Bakar kerulitnad ii dan dneburkan mengguh 
hadi ini diriwayatkan swara mural”: Al Mudatn berkata: "Imam Milim 
ah mengeuarkumnya dalam Shahhnya dan ng dlam Siman duri 
he Abu Hazum Salman al-Anyr dengan redaksi sesamanya yang lebih 
sempurna darinya". Hadits ia menunjukkan atas kebolehan sedekah di 
masjid dan bolehnya masalah ketik hajat. Abu Dawud telah membuat 
bab dalam Sunemnya pada hadits ii, lalu beliau berkata: Hah Meminta: 
“mina di Masjid. Mishamuf Rahimahulah berkata: “Telah tetap kahwa 
“Nabi 8 menawan Tsamamah bin Ata lalu mengiharnya dengan tiang 
"masi sebelum Ilamnya. Suduh tetap dari belia, sungguh beliau menyebar 
haru yang berwal dari Bahrain di mayid dan membaginya di situ ” Saya 
berkata: "Kituh mengikat Tsmamah terebut ad dalum Shakihain dengan 
Agt “Nabi » mengirim pesukun laa iss No, bahu mereka datang dengan 
membawa laki-luki dari Bani Hanifah yang disebut Tsamamah bin Abal. 
Mera mengiureya dngan sah st Bing di mad Lah 1 mand: kemndian 
"masuk dan beban: "Seva bersaksi haw ia ham sean Ala dan sungguh 
Muhammad adlah unaem Abah” Adapun kisah menyebar hara di masjid 
“dan membaginya di itu telah ada dalam l-Bukhar dan lainnya dengan 
latat: Nabi & dihrwakon hara dari Bahrain al bersahti.“Seharkanlah 
Irta ku-di may”, banyaknya harta yang dibawa Nabi lalu disebutkan 
kisahnya secara panjang. Dua hadits itu menunjukkan boleh mengikat 
tawanan musyrik di maid, aplag tawanan musim, maka Icbih utama, 
dan boleh membagi barta di masjid dan menyebarkan di dalamnya. 
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€ Sunan Ibuu Majah, (/481: 
demak 2 


PA 


peraga 
Ahmad bin Yusuf as-Sulami menceritakan padaku, Muslim bin Ibrahim. 
menerakan pada, kim bs Nakkan meneriakan pada Ubah 
'bin Yaghdhan mencentakan padaku dari Abu Said dari Makhul dan 
Wati bin alAnga sungguh Nabi bersabda: “Yawlkudah msi 
Tayan An pebarah hutan enponyston menawan 
Jual belimu, permusuhanmu. mennggikun suaramu, mencpakkan had hadmu. 
menghurus pedangmu, buatkan tempat bersuci di debat pentu-pentunya. dan 
Ierilah wewangian tiap hari Jumat." 


46. Kriteria Balad al-Jum'ah dan Balad az-Zakah 
Masalah 
Dalam kajian kitab usleftentang penggunaan istilah tempat dalam 

pemberlakuan solat jumat dan zakat selalu identik dengan kalimat balud. 
“Sementara struktur tata pemerintahan di Indonesia dan yang terendah 
'dalah RT, RW, Dusun/ Desa/Kelurahan, Kecamatan, Kabupaten/Kota 
“an Provinsi, Ketegasan tentang kriteria ini sangat dibutuhkan terkait 
“dengan banyak pertoalan hukum Islam, musalnya dalam satu bala tidak 
boleti nahi al-Juom'ah, masalah mag! zakar dan sebagainya. 
Pertanyaan 
'. Apa kriteria yang tepat di Indonesia dengan Istilah Ialad? 
b, Adakah persamaan atau perbedaan balad dalam banyak terminologi 

misalnya masalah Solat Jum'at dan zakat? (PCNU Kab, Blitar) 
Jawaban 
a. Balud dalam peristilahan kitab-kitab figh adalah kawasan hunian 

empat tinggal tetap (bukan musiman) yang telah memiliki sebagian 


perbelanjaan/ pasar 
. Term balad dalam bab jurw'ah dan zakat tidak terdapat perbedaan, 
Dasar Pengambilan Hukum 
'. Tama ati Thalibin, 59: 


Ih Fabibdian UU 


55 


Mena PNG 
Aja BOH A Kan A3 MSN sg Alas Op Ta 
Be SS Sani PN gaga SO 


terdapat 
mengkhususkan keabsahan Solat Jumat di Misr, sebagaimana dalam 
'abBujtinami dan Ralonah st-Linmuh. Yang dimaksud dengan bangunan 
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'adalah rumah-rumah dan ruang-ruang yang dijadikan tempat tinggal 
Sejumlah warga yang dierambangkan dalam keabsahan Soit Jumat, 
bbaik dari bahan batu bata, maupun kayu .. dan disyaratkan berkumpul 
menurut urf' atau jarak di antara dua tempat tersebut tidak melebihi 300 
“ina sebagaimana dalam Hamity ay-Syaryani yang menaki dar al: 
Mudabighi. Jika terpisah-pisah maka tidak wajib Solat Jumat, kecuali 
ika penduduknya sempurna 40 orang. Maksudnya wajib bagi mereka 
melaksanakan Solat Jumat dan sah menegakkannya di sana: yaitu 
“diisbatkan kepada orang yang dekat darinya. seperti bala jum 
Adapun batasan dekat adalah di antara rumah dan rumah setelahnya 
300 dzira' Menurut gaul rajih yang dipertimbangkan adalah vr, seperti 
penjelasan ul-Bujairami. Dalam Furk al-Mu in: “Jika tempatnya banyak 
dan saling berdekatan, dan masing maring dibedakan dengan mama tertentu, 
Maka masing-masing tempat memiliki hukum sendiri. jika mastng-masing di 
'nggap sebagai desa yang berdin sendiri menurut 'vef”" Pendapat semusalnya 
ada dalam Buwwa abKarim. Ungkapan Mishurraf "Masngomasing meudiki 
Ibunya", maksudnya masing masing tempat dan tempat-tempat tu 
#emilki hukum khusus. Jia setap tempat encakup sempumu 40 
Orang, maka wajib bagi mereka melaksanakan Solat Jumat dan jika 
tidak maka tidak wajib. 

& Bulghah ath- Thulab. 172: 

ak ya dh aah Sasp3 bud 


ega Sh jay 
(Masalah Muhammad bin Sulaiman al-Kurdi al Madani) Tidak ada 
perbedaan antara hsla omar dan zakat sebab yang dimaksud dengan 
had pada keduanya adalah tempat dalam garis bangunan sekira tidak 
boleh bagi muat menjamak dan menggsir d dulamnya sebagaimana 
Wlama menjelaskan di kedua habnya 


447. Calon Suami Pilihan Orang Tua 

Deskripsi Masalah 

Ada seorang janda yang telah memiliki calon suami pengganti 
suami yang lalu dan keduanya telah sepakat untuk menikah. Tanpa 
persetujuan s janda, ternyata orang tuanya sudah menyiapkan calon 
suami baginya. Ketika orang tuanya mengajukan calon suami bagi 
anaknya tersebut. putrinya menolak sebab ia dak suka dengan calon 
suami pilihan orang tuanya. Menurut hadits Nabi dinyatakan, bahwa. 
seorang janda berhak menentukan sendiri calon suaminya. Ini mengandung. 
(maka bahwa wanita janda berhak menentukan serah calon suaminya” 
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'uikan orang tuanya. Sedang di satu sisi orang tua tetap ngotot dengan 

Pilihannya dengan dalih anak harus taat dan patuh kepada orang tuanya. 

Pertanyaan 

a. Bolehikah orang tua memaksakan kehendak untuk menikahkan anak 
perempuannya yang janda dengan calon pilihan orang tuanya? 

. Berdosakah bagi seorang anak dalam konteks deskripsi di atas yang 
menolak keinginan orang tuanya? 

(Adakah solusi yang terbaik untuk keduanya? (PCNU Kota Malang) 

Jawaban 

&. Tidak diperbolehkan orang tua memaksa (ikrah) terhadap anak 
perempuannya dalam persoalan nikah, sebab boleh jadi hal itu 
justru malah menimbulkan madharut 

b. Penolakan dalam persoalan ini tidak berdosa, tetapi tidak dengan 
cara yang vulgar dan terkesan menentang, melainkan harus dengan 
cara yang baik dan santun. 

(Di zaman sepeni sekarang ini sudah seharusnya terdapat ruang dan 
kesempatan komunikasi yang baik dalam keluarga, terutama antara 


(Dasar Pengambilan Hukum 
a. Adab allslam P Nizham al Usrah Ii Sevyid Muhammad Alawi bin Abs 
Tengepesi 6067 


apa ad 


PPN AR pe ipa dns na dl gun 
5 liga ga abad Basa ga 
Papa Pa apa SA En 
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sungguh aku 1 
aku tngin tahu, apakah wanika memaliki suatu hak dari urusan ini?" 
b. Anwar al-Burug ff Anwa' al-Furug, 1/ 143-159. 
ai gn an ja at 
ba Bah bea Kab 


Par tnpa ape ama era 
EA Yah abu Au JP angina aka 

ADA, Lang 
(Soal) firman Allah 4: “Maka janganlah kamu (para wali) 


menghalangi 
"mereka kuwin lagi dengan bakul suaminya "IOS. al-Bagarah: 282). Nikah 
itu dibolehkan dan seorang ayah dilarang mencegah putrinya, maka 


& An-Nafa's al Ubetyah f abMasaril cah-Shufivah Ii Sayyid Abdullah 
“Alawi al Haddad, 110: 
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$ 5 
Aap adi Abduh Muhammad bin Usman abArmi beranya 
kepada Sayyid Abdullah Alawi bin akl-Haddar mengenai taat kepada 
orang tua dalam hal yang diperintahkannya, apa hal itu berlaku dalam 


Tmengetha ba mpkah yang trtadang mendatangkan bahaya Dili 


dan sopan terhadap mereka, karena kasih sayang yang wajib diberikan 
(kepadanya, serta kebarusannya berbuat baik dan halus terhadapnya. 


2 KAN, ah jai, 
sehun gu ang malah 
as Ja Gp Tn :sn 


BE Pe Anna 
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“Kemudian sungguh sebaiknya dan disunnahkan bagi kedua orang tua 
membantu anak-anak mereka dalam berbakti pada kedua orang tua, 
“engan kemurahan, tidak menyulitkan dalam menuntut mendatangkan 
berbagai hak, dan menjauhi mendominasinya dalam hal itu. Apalagi 
“di masa kini sedikit kebaikan, sedikit orang yang berbuat baik, populer 
berani kepada kedua orang tua, dan banyak orang berani pada orang 
tua: bila orang tua melakukannya dan memberi kemurahan pada anak- 
anaknya maka akan menyelamatkan mereka dan menghindarkannya 
dari dosa berani pada orang tua dan resiko yang muncul darinya, yaitu 
berbagi akibat di dunia dan di akhirat, dan menghasilkan pahala Allah 
“dan kemuliaan balasan-Nya baginya. Ini lebih utama, lebih mulia, lebih 
baik, dan lebih kuat bugi kebaikan anak-anak. Sungguh berkata Nabi # 
“Semoga Allah menganihi oran mus yang memburu anaknya ferbuar kek 


(Al Kalim eh Thayib Fatawa Ushriyah Ali Bom'ah Muharenad al Hanafi, 


Ui: 
21 Ia 53 SB pda NI ui gi 


Di sana ada peringatan bagi setiap ayah di masa kini, di mana kita hidup 
di dalamnya, dan sunggah ringan pengendalian sosial, bahwa orang, 
orang adalah juru hakim dalam masalah ini. Pernikahan anak gadis 
“dengan orang yang dikehendakinya lebih baik daripada perginya kesana 
kemari dan memutuskan hubungan keluarga. sementara ia menikah 
dengan orang yang dikehendakinya. Ini lebih utama selama berada di 


kesia-siaan andaikan keluarga tetap bersamanya 


KEPUTUSAN BAHTSUL MASAIL 
PWNU JAWA TIMUR 
di PP Modern Hidayatul Hasan Blukon 
Lumajang, 17-18 Januari 2014 


48 Status Bangunan Masjid di Atas Lahan Pengairan 
449. Hukum Renovasi Masjid yang Kondisinya Masih Baik. 
450. Tukar Guling Tanah Wakaf Aset Masjid dan Perluasan Masjid 
ASI. Hibah Ayah kepada Anaknya (1) 


KOMISI A 


MUSHAHIH 
KH. Athoillah Anwar 
KH. Farihin Muhsan 
KH. Mahrus Maryani 
PERUMUS 
K. Anang Darunnaja 
K. Ahmad Fauzi Hamzah Syams 
MODERATOR 
K. Ali Romzi 
K. Ahmad Fauzi Hamzah Syams 
NOTULEN 


Ust. Ahmad Muntaha AM 
Ust. Abdul Mughits 


448. Status Bangunan Masjid Di Atas Lahan Pengairan 

Deskripsi Masalah 
Terdapat suatu masjid yang lahannya kebetulan persis ditepi 
perbaikan 


pelebaran lahan masjid dengan meminta jin dinas pengairan setempat 
untuk membuat cor dak di atas sungai yang ada di sampingnya untuk 
dipergunakan sebagai lahan masjid. Hanya saja, dimaklumi bahwa lahan 
sungai itu adalah milik dinas pengairan, yang apabila dipergunakan 
leh pihak lain- hanya mungkin berstatus “hak pakai", bukan atau tidak 
dapat distaruskan "hak wakaf” 

Pertanyaan 

'. Hak pakai, hak guna lahan, hak guna bangunan atau hak-hak terbatas 
ats tanah yang diatur oleh Undang-undang Pertanahan apakah juga 
diatur dalam syariah? 

4. Apukah lahan masjid disyaratkan barus berstatus lahan wakaf” 

(Bangunan masjid di atas sungai yang berstatus “hak pakai" apakah 
berstatus masjid? (PCNU Lumajang) 

Jawaban a 

Aturan-aturan tersebut ada dalam syariat. Pertimbangannya. 

1) Hak guna-usaha ialah hak untuk mengusahakan tanah yang dikuasai 
langsung oleh Negara, dalam jangka waktu tertentu guna perusahaan 
pertanian, perikanan atau petemakan, 

2) Hak guna bangunan adalah hak untuk mendirikan dan mempunyai 
bangunan-bangunan atas tanah yang bukan miliknya sendin, dengan 
angka waktu paling lama 30 tahun, 

) Hak pakai adalah hak untuk menggunakan dan/atau memungut hasil 
dari tanah yang dikuasai langsung oleh Negara atu tanah milik orang 
lain, yang memberi wewenang dan kewajiban yang ditentukan dalam 
keputusan pemberiannya oleh pejabat yang berwenang memberikannya 
atau dalam perjanjian dengan pemlik tanah, yang bukan perjayian 
Sewa. menyewa atau pejanjan pengolahan tanah. segala sesuatu asal 
tidak bertentangan dengan jiwa dan ketentuan Undang-undang. 

4) Hak membuka tanah dan memungut hasil hutan hanya bisa dipunyai 
oleh warga negara Indonesa dan diatur engan Peraturan Pemerah 
(Dengan mempergunakan bak memang hasi hutan secara sah tidak 
“engan sendirinya diperoleh hak milik atas tanah itu. 


NU Menjawab 489 


5) Hak guna air ialah hak memperoleh air untuk keperluan tertentu 
“dan/atau mengalirkan ai itu diatas tanah Orang lain, 

“Dengan mempertimbangkan maksud dari istilah hak-hak terbatas 
ini, maka menurut syariat perinciannya adalah sebagai berikut: 

1) Hak guna-usaha yang menjadi wilayah pemerintah hanya terkast mawar 
mma'adin a-bathinah, aset bait mal. 

2) Hak guna bangunan yang menjadi wilayah pemerintah adalah al: 
marufig abammah selain karim an-nahr dengan berbentuk bangunan, 
sedangkan yang dimiliki pribadi maka boleh dengan cara ibahah. 

3) Hak pakai sama dengan hak guna bangunan. 

4) Hak membuka tanah dan memungut hasil hutan termasuk kategori 
iha'abmawat yang pengolahannya harus disesuaikan dengan syarat: 
syaratnya. 

5) Hak guna air, termasuk pemanfaatan Itauy omeygarakah yang berarti 
siapapun boleh memanfaatkannya dengan catatan tidak merugikan 
'hak milik orang Isin, 

Dasar Pengambilan Hukum 

a. Ahiham as-Sidihaniyah, 243 Jami" al Fi al Islami): 


SA 0, JJ Aa ga Si HA 3 
te jaah 1 


Bebe Oak On jas pa Gan ya Uji 
AN ppt 3 Uya 3 Sg JI 
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barta benda itu tidak menjadi wakaf secara langsung, tapi menunggu 
dengan 


'b. Ahkam as-Sulthaniyah, 236-237 (Jami' al-Figh al-Islami): 

AL Jp Sip SA SAB aa, Sha SM Bab Uh 
Da aa pala 

de di Aka AON Go ts 


Sya da gg Lai HAN Ji HAN Sean Ulah jani 
SG, pak Ka ih era 3 


terdapat 
salah satunya pertimbangan sukan dalam hal ii hanya sebatas mencegah 
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"mereka (para pengguna jalan) dari penganiayaan dan tindakan yang 

serta mendamaikan mereka ketika ada perslisi' in dau. 
tidak ada kewenangan bagi sultan untuk menyuruh berdiri orang yang 
Sedang duduk, mendahulukan orang yang datang terakhir Getelahnya) 
dan orang yang datang lebih dulu di suatu tempat di sana menjadi lebih 
berhak atas tempat tersebut daripada orang yang datang setelahnya. 
(Dan pendapat kedua menyatakan bahwa perimbangan sultan mengenai 
hal khusus tentang berbagi jalan adalah seperti perimbangan seorang 
mutahid mengenai apa yang ia nilai bagus dia dapat memberikan hak 
“duduk bagi orang yang duduk di sana dan melarang orang yang dia 
Jarang untuk duduk, serta mendahulukan orang yang dia dahulukan, 
sebagaimana dia dupar berjihad di dalam harta bara batul.ma! dan 
memberikan sebagian tanah yang tak bertuan, orang yang datang lebih 
Yul tidak dijadikan lebih berhak. Dan tidak diperbolehkan baginya 
"meminta biaya atas perbuatan orang-orang yang duduk ci sana menurut 
dua pendapat tadi. Dan bia dia membiarkan mereka atas dasar saling 
"merelakan, maka orang yang lebih dulu dari dua orang yang darang ke 
atu tempat di sana Iebih berhak akan tempat tersebut daripada orang 
yang dia dahulu, dan ketika dia perpi meninggalkan tempat tu, maka 
dia dan orang yang selain dia bag tempat tersebut di keesokan harinya 
adalah sama (ida ada hak lebih diutamakan) yang dijaga (diutamakan) 
adalah orang yang lebih dulu datang ke tempat it dihari terebut. Al- 
Imam Malik berkata: “Apabiasoah tu dari mereka dikenali dngan saat 
opa dan dia menjadi masya dongan ten terebut, maka ia lek berhak. 
dengan sempat iudihandimgban rara yang lainnya ha! on dikarenakan deni 
"menghentikan perebutan dan menuang jaur pertikaian" Dan pertimbangan 
semacam ini meskipun di dalam segi kemaslahatan memliki pendapat 
Yang kuat, akan mengeluarkannya (hal-hal yang tertentu bagi jalan) 
dari hukum Ibahah menuju hukum kepemilikan, 


« Ahikam as-Silrhaniyok, 248, (Jami'al-Figh al Islami: 


AG Kla Ha ogah MI ph an Sl ph YAKA gta 
Suka Saud ut JS Ja aa gatal Ina 
Ab as NI oa jab Jar d 
She BU an ia ar buat 
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dikarenakan 
Bin Amr Bin "Auf A-Muzni dari Ayahnya dari Kakeknya dari Rasul. 
4. Al-Mawow'ah at Fighiva al Kuwatiyah,1/ 129-132, (Dzat as-Salasil: 
Si Ii da Kakan mia 5 


Ibahah dari para hamba (artinya para manusia) tidak boleh tidak, disana 
arus sesuai dengan jalan yang tidak dilarang agama, dan tidak Urnyan 
ara memberikan kepemilikan, apabila tidak, maka akan menjadi. hibah 
atau (arah ...buhah dari para hamba tu ada dua macam sebagaimana 
sesuatu yang diizinkan oleh syari juga ada dua macam, macam yang 
penama Adalah pengasaan akan san benda yang terkandung di dalam 
hahah tersebut dengan tujuan untuk kewenangan #sihlak (memusnahkan 
benda itu), sedangkan macam yang kedua yaitu penguasaan didalam 
ibahah ini berpusat kepada kewenangan untuk pengambilan manfaat 
saja... ihahatuhncife' Gzin untuk mengambil manfaat akan sesuatu) 
Macam yang ini termasuk di dalam kategori #hehah yang terkadang 
orang yang mengizinkan adalah orang yang memiliki benda yang dia 
izinkan untuk diambil manfaatnya, sebagaimana izin dari orang yang 
memiliki hewan atau mobil kepada orang lain untuk menumpanginya. 
(menaikinya), dan sepert izin dari orang yang memiliki beberapa kitab. 
untuk melihat kitab-kitab tersebut. Dan terkadang izin (dhuha) tu dapat 
terjadi didalam sesuatu yang sebenarnya bendanya itu bukanlah milik 
bagi orang yang mengizinkan. tetapi dia memiliki akan manfaatnya 
“dengan melalui cara yang semisal gurah (rmenyewa/akad sewa) atau 
Vuruh (pinjam meminjam), apabila didalamn akad sewa dan akad pinjam 
itu tidak terdapat persyaratan bahwa orang yang akan menggunakan/ 
mengambil manfaat dari benda yang disewa/ dipinjam itu adalah mera jir 
(penyewa) dan musi (peminjam) 


NA aa S Una aus 
“Suatu Cabang: Apabila terdapat air naik keatas tanah atau pasir atau 
lumpur maka tiga hal itu tetaplah seperti sediakala secara kepemilikan 
“dan wakat, bia pasiritu misalkan berperuik, maka boleh bagi pemiliknya 
'untuk mengambilnya, meskipun tidak terbuka dari tanah itu (mengisut 
darinya). Apabila air dari sungai menjadi tertrika dari satu ssi sungai 
itu, maka tidak menjadikan ssi yang terbuka itu keluar ari ak kaum 
Muslimin secara umum, dan tidak diperbolehkan bagi Sultan untuk 
memberikannya kepada siapapun seperti hainya sungai dan tempat 
yang dilindungi (diharamkan) dari sungai itu, apabila ada seseorang 
yang menanaminya, maka wajib atas dia membayar biayanya (biaya 
(pemakain itu) untuk kemaslahatan muslimin, dan gugur darinya bagian 
“dari harta yang diperuntukkan untuk kemaslahatan muslimin apabila 
“ia termasuk orang yang berhak mendapatkannya. Tapi memang bagi 
Imam (pemimpin negara) boleh menyerahkannya kepada orang yang 
jakan menggunakannya (memanfaatkannya) dengan memakai sesuatu 
yang tak membahayakan kau musiimin Dan yang semisal hukumnya 
dengan sisi sungai yang terbuka airnya tersebut adalah bagian tanah 
yang terbuka airnya (mengering airnya) dari berbagai pulau dilautan, 
dan boleh menanaminya dan semisalnya bagi orang yang tidak bertujuan 
menghidupkannya (mendiaminya), dan disini tidak boleh mendirikan 
(bangunan dan menanam pepohonan (tanaman yang memilik batang 
kayu/tiang kayu) serta tidak boleh apapun yang membahayakan kaum 
Muslimin, Ii adalah pendapat yang dipakai pedoman oleh guru kami 
(yang mu tamat menurut beliau) mengikuti Imam ar-Rami dan beliau 
mengingkari habis-habisan pada orang yang menuturkan sesuatu yang 
berlainan dengan pendapat itu. Walloku Aam 
-. Suatu Cabang tempat yang dlndung (diharamkan) dari sungai rim 
“An-Nur sepert halnya Sungai Nil adalah: daerah sekitar sungai yang. 
dibutuhkan untuk mengambil manfaat dari sungai hu, sepert menaruh 
beberapa barang (harta benda) dan dacrah yang berada di wilayah luar 
dari sungai itu ketika penggaliannya atau saat sedang membersihkan 
sungai tersebut, maka apapun yang didirikan disana harus dirobolikan 


£ Hawusyi asp-Syorwani, VI1/218 Jami" al-Figh al-Isiamil: 
kat ta SANA gu 5 
Mad AI SP AE je BU ma PE EN 
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(menggunakan/mengarmivi kegunaannya saja) dan didalam perkataan 
Imam bau Oasim dalam Hayryuh beliau atas Tukfah karya Ibnu Hajar 
terdapat ieinbath (pengambilan huikum) dari anRaudh bahwa mendirikan 
berbagai rumah diatas termpat yang dilindungi dari sungai dan diatas 
tanah Mina, apabila sekedar watuk memanfaatkan saja maka tidak 
“dilarang, dan pernyataan beliau iu las tidak sesuai dengan tuntutan dari 
perkataan ini (tuntutan perkataan yang menyatakan larangan menetap 
“dengan bangunan), dan balikan menyimpang dari penjelasan ulama yang 
secara terangeterangan melarang membangun berbagai masjid diatas. 
tempat yang dilindungi dari berbagai sungas (karam ahanhar|, karena. 
berbagai masi itu juga tidak dibuat (dibangun) untuk tujuan supaya 


Adapun bagian yang kedua (dari inifag/pengambilan manfaat) yaitu 
sesuatu yang tertentu dengan halaman-halaman berbagai rumah dan 
“beberapa tempat yang dimiliki, bvla pengambilan manfaat akan sesuatu 


menggunakan, 
lalu apabila inifag tersebut tidak membahayakan kepada para pemilik 
10 BM Wagi yah Larnajang 2014 


tempat-tempat itu, maka di dalam kebolehan mengambil faedahnya 
(memanfaatkannya) tanpa izin dar para pemilik tempat-tempat itu ada 
“dua pendapat: Salah satunya boleh bagi para pengguna tersebut untuk 

meskipun karena 


pendapat yang kedua: tidak boleh memanfaatkan wilayah yang dilindungi 
bagi suatu tempat/tumah (harim) kecuali dengan seizin para pemilik 


harim itu dan lebih spesial dalam hal melakukan tawar (penggunaan) 
disana. 


Jawaban 
Lahan masjid tidak disyaratkan harus berstatus lahan wakaf, tapi 
boleh pada tanah yang berstatus sewaan atau pinjaman. 


Dasar Pengambilan Hukum 

a. AbFatmwa al Pghipa al Kura IN/27-27A Yam a-Fiah alami: 
Bea Au seri dia Is 
BN aa Bl Ji J3 Hai 
ubi Jab plus al yua 
& Ha AN ga Hak Ja gada 


Bagi AN jam YEN AN IKA 
Wat 
SP 
HAN, 
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j5 Sa a Bah angs 


Para 


AS aga g Jad Ums ig 
Ak gak ISBN ai Jeans 


BAJU ANU ASEAN pe 3 Gold Kapal pelk 
Bea Sa San 


Apaan Ap TU OenuAn ah 


Ibn Hajar a-Haitami ditanya tentang orang yang mendirikan bangunan 
untuk solat dan untuk selainnya, di atas tempat yang dimiliki, kemudian 
dia 


dinyatakan sah apabia dengan cara menetap di masi, sedingkan 
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.menetapnya orang yang berada di sini tidak di dalam masjid, berbeda 
dengan menetap di atas bangunan datar untuk alas duduk yang telah 
disebutkan tadi, karena bangunan datar terebut adalah masjid dan 
"menetap di sana berarti menetap di dalam masjid. Lalu aku melihat 
sebagian ulama berkata sctelah perkataan dari al-Imam az-Zarkasyi 
pendapat yang diunggulkan ialah sahnya melakukan #riu/ diatas bumi 
meski tidak ditancapi dengan bangunan karena mengikuti akan termbok- 
tembok dan atapnya walaupun dia duduk di atas tanah dikarenakan 
angkasanya meliputi dia. Sekian secara langsung ke intinya. Dan apa 
yang dikatakan oleh sebagian ulama tadi itu sangat mengherankan, 
“adapun yang benar adalah kebaikannya, dikarenakan /tik/hanya sah 
“di atas atap bukan di bawahnya. Sekian ungkapan dari Syurh 4/-Uhah, 
dan ungkapan itu sangat terang sebagaimana engkau lihat menyatakan 
sah mewakafkan bangunan tanpa tanahnya sebagai masjid entah tanah 
itu disewa atau dipinjam atau tidak hingga Imar Iba Hajar berkata 
Imam al-Isnawi mengunggulkan perkataan dari sebagian ulama yang 
menyatakan: "apada magf mendirikan terpar yang ditinggikan uruk alas 
huluk diatas tanah yang disewakan dan mewabitkan ternpur duduk tu sehagai 
"masjid, maku kah Vtikufnya sebogatmana sah melakukan iko diatas atap 
"maid yang datar Gong) dn tembok tomboy adaun perkataan Imam 
z-Zatkasyi yang menyatakan: sah /tikufnya meski tidak membangun 
las duduk, its tertolak dikarenakan masjid adalah bangunan yang ada 
ditanah itu bukan tanahnya, dan dari siri dapan diketahui hahwasannya 
bisa sah mewakarkan bagian atasnya sebuah bangunan sebagai masjid 
tanpa mewakafkan hagian bawahnya barguran, sebaguimana sebaliknya. 
Sekian iurah dari Syar ahdnyad. Dan #horh ini juga menjelaskan akan 
sahnya mewakafkan bangunan tanpa tanahnya sebagai magid, sehingga 
rang yang solat di langtnya seakan-akan dia solat di masjid, dan bila 
bangunan itu diberi atap. maka sah melakukan /tikf diatas atapnya, 
“as atap tersebut memilki keseluruhan bukum bagi masjid, dan Imam. 
lGamuli menyebutkan didalam bab ftiluf seperti apa yang telah aku 
'dahutukan tadi, hingga beliau berkat: “Sa hnya mewalakar bagan 
tdr sebuah hanpanan sebaga mag. ara mewabah bagan hewan 
“dan jua sebuiknya." Maka kalu kita mengikuti pendapat ini, bila ada 
seseorang yang menginginkan membangun masid diatas tanah yang 
“diwakafkan untuk ditinggali dan kita katakan tidak boleh membangun 
diatas tanah tersebut, dan ini adalah pendapat yang diunggulkan, maka 
cara merekayasanya adalah dengan membangun di atas halamannya 
“dengan menggunakan batu bata dan kapur (gamping) maka bangunan 
itu akan menjadi masjid bila dia mewakafkannya. ini menggiyaskan 
kan pendapat yang membolehkan wakaf atasnya saja tanpa wakaf” 
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bagian bawahnya. Sekian 
Jawaban 
Bangunan masjid di atas sungai yang berstatus hak pakai tidak 


imi 


ana ut 
Al-lmam Syihabuddin Ahmad ar-Ramli ditanyai mengenai fatwa al- 
wakaf 


.ghasahan in berhak wr diiengsrschgss bla bangunan &u dihancurkan 
Alan tanaman su dpehol maks akan ker dar sewa yang dmamar dengan 
"nama wabaftersbu, sekunggs catu yang diwatrkan tdak dapat diambil 
manfaatnya dalam keadaan tetapnya Denda wakaf serta Itap mamanya " 
Sedangkan ulama telah sungguh sungguh berkata: “Yong trmasuk dalan 
(makna kategori tamak yang dewa dalah tonah yang dpinpam dan tamah 
yang dhwosiatkan untuk wagif kemanfastennya “Sebagian ulama berkata 
"Penggambaran mereka akan persoalan 21 dengan berupu tamah yang disewa, 
memberikan pengertian (hekihomni hahus pensambaran #eehus didalam 
somatu yang diletakkan ditaruh dengan hak. sapu bila wagf membangun 
tau menanam dian tanah yog span au is mewukafean hengenan atan 
unrman mu maka tidak sah Iekunreya" Bahkan setugpan ulama berpendapat 
dalam hal #aruh, bahwa wajib menetapkannya (membiarkannya tetap) 
dengan membayar biaya sewa, karena alasan menuaga kelestariannya 
Kctapnya) wakaf. Dan Imam as Sub berkata, Imam Ibnu ar-Rifah 
berkata kepadaku: “dlu menfatwakan hatatnya wah lemari buku yang 
diwubufkan seorang wapf agar berada dorm von tertentu i madrsah 
shah di Mesir bana tere tu olah dah untuk Sei kemanfaatan 


yang terdahulu tesebut menuju yang selawweya "Imam as Subki berkata 
“Dan yang sama dengannya adalah mewuyudkan wembar didalam masjid 
un tidak pernah digumakan untuk jurmatan hal 5 dak oh, begitu pula 
'memuncuikan mea mushaf yang diahadikan ureut era mavhal, sepeti 
dilakukan di Maid Jami al-Achar dan selainnya. wakaf meja terebua tidak 
ah dan wafih mengetwarkannya dari mass karena beerangan yang telah 
Jerab, yang berupa kemanfaatan dar tempat tonebu telah dai (lihat) 
tuntuk suatu arah (nkuan) dari wa yang bukan merupakan arah/tujuan 
ang 1, dan set mengheranban sebab ads herapa gadi yang montapken 
muka Mu secura syur, dalam keadaan mereka menganesar hukuws dit mereku 
sungguh aumgguh telah melakukan perbuatan te hit 


bb. Hawasyi asy Syirwani, VIL/240: 


Imam axy-Syibramalisi berkata: Perbataan Imam Muhammad ar.Ramli: 
“dan mi (mewukafkan sesuatu di atas taneh vong dichasab) adalah ha yang 
berhak untuk dihilangkan, dan disntara hal ar berhak untuk dihilangkan 
(adalah: bila seseorang mendirikan Nangunan di atas harim an-nahr (daerah 
yang dilindungi untuk sebuah sumnpr) dan dia mewakukannya sebayai musid 
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mmka wafer ia ah (ot) krena begunan it erhak untuk 
dihilangkun. Sekian Perkataan Al-Imam asy-Syibramalisi. 


Akon Tatakan VIOO 122: 


Ye Ja ga Lae ga ya jaya Pa 
: 2 Ben 


abg yag ab apn 
Wang Ie d Jaa 


saya: adanya 
perbedaan pendapat mengenai hukum ini di dalam madhab Syafi'i, 
bahkan di dalam madhab empat selain madzhab Syaff', balikan para 


466 BM Wugiiyah Lumajang 2014 


Imam Madzhab beserta para pengikutnya pun telah bersepakat atas 
hukum ini, dan imi adalah sedikit dari nugilan para Imam mengenai 
hukum tersebut hingga beliau berkata: al-Imam az-Zarkasyi berkata di 
dalam Syarh al-Minhar. "Pinggiran sungai Nil dan sungai Fura tidak boleh 
dimiliki sedikupun darinya dengan cara menghidupkannya (mendiamunya/ 
'menghuninya) dan tak pula dengan cra membelinya dari baitulmal serta 
dak dari selain batu. mal " Aimam Az: Zatkasyi berkata: "Dum cobaan/ 
uan yang berupa pembangunan pembangunan diatas pengiran sungai Nil 
(tepian sungai Nil) telah melu secara umuen, sehagarmana hangunan bangunan. 
1 terjadi wcara umuon di Oerukah. padahal Ourufah adalah pemakaman yang, 
musabhakah (disediakan untuk umum) “Dan Imam ad-Damun menuturkan 
didalam Syarh al-Minhay sesuatu yang semusal itu juga, dan aku telah 
berulang kali menelaah kembali nash dari Imam asy-Syafi'i sehingga 
aku menemukan bahwa beliau telah menjelaskan didalam Mubtashar 
ul.Muzani dan di dalam al-Lmm bahwa sungai dan air yang nampak 
tidaklah dimiliki oleh manusia siapapun, dan tidak sah bagi siapapun: 
'merilikinya dalam keadaan bagaimanapun, dan para manusia dalam 
hal ini adalah seara, serta muslimin seluruhnya adalah orang orang 
yang bersekutu (arma-sama berhak) di dalam hal tersebut, ini adalah 
nash dari Imam asy-Syaff'i dalam kedua kitab itu, beliau menambahkan. 
didalam al me “Bil ada socorang mendirikan hongunan (meonuculsn/ 
mewujudkan bangunan) diatas satu tempat dar tempat empat ini, maka akan 

dihabun kepadanya: Pindahkan hongunanma. Dan tidak ada harga apapun 
baginya (di tidak Kerhak mendapatkan upuh ongkos apapun) dari ukihat 
pemindahan itu.” 


449. Hukum Renovasi Masjid yang 
Kondisinya Masih Baik 

Deskripsi Masalah 

“Tren penyerapan dana aspirasi politik di beberapa partai diarahkan 
anggota legislatif terpilih agar diserap konstituennya untuk pembangunan 
dan renovasi tempat ibadah (masjid. mushalla). Banyak masjid dan 
mushalla yang masih sangat layak pakai memperoleh dana bantuan 
pembangunan dan tenovasi tersebut 

Pram erborepn key ate eyang 1 
kurang bagus, maka pihak takrrur setuju melakukan pemugaran. Akibatnya. 
bangunan masid lama yang sebenarnya masih layak pakai 
total demi menuruti selera arsitektur. Dengan dana politik tersebut 
ditemukan juga ada beberapa mushalia diatas lahan wakaf yang 
“kemudian diusulkan berganti status menjadi masjid 
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Pertanyaan 

a. Apakah bangunan masjid atau mushalla wakaf yang masih layak pakai 
'api dianggap kurang artistik (bagus) boleh dipugar, baik total maupun 

b. Apakah mushalis di atas lahan wakaf boleh direnovasi utuk dinsikkan 
Statusnya menjadi sebuah maid? (PCNU Lumajang) 


SAN Jp Siah mh pi yi ad 

SERA ob ny Ah Op and y ab yu ds 
pak SP Si M9 SJ Aa PN ma 
SA GA Up Li al Sat 


AA 9 ia Ti K3 sy Jah II HAL 
sslassu3, 


Tbmu 'Ujul yang wafat tahun 690H memperbolehkamnya. sedangkan aLImam 
'k-Ashbahi a-Yamani Pengerang kisah al-Muin (Mu in Ai ar. Tagwa ala 


b, Al Fatawa al.Fighivak ubKubra, IN/1S3: 
| Bica Thahagat tp Syah al.Kubs Karya a-Subki, X/U2B (Pen) 
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pb ji La Jap at se Dai 
Pad Aas asia Ahh 
Maak sat SA Ga Ja ng SLS Aas 
PANAI Aa bae 
ah ya ia SANG ala ia 
Soap dasi psi BN pb ita BEAN ar ha 
Jie ka Jala Jose 3 G3 Jap 3 agan ah aa 
Sai Ha BSN GAB SA Ie 3 Jis AS IP yak 
Ha KANAN Hi PAP bb ab nga 
JS yeah Laras dpi 
SN ds Op Hr BA 
aa age yh ga au & 
dah Dog SSI pat 

AD kya 
Na ena Pa 
pengubahan. 


& F 
Dan Knmpean dri para Imam dlam masalah 


Sapa dm Yang kah Gn perban an pan dah eh 
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"mengubah, sekiranya nama dan jenis mash tetap sama, baik perubahan 
itu sedikit atau banyak, da entah atas tuntutan kemaslahatan atau tidak, 
bak disini terdapat perbuatan memusnahkan benda yang diwakafkan 
ataupun tidak. Dan yang jelas hal itu bukan sesuatu yang beliau berdua 
kehendaki. sebagaimana AshahusSyaf''. Dikarenakan bila itu memang. 
Iya (dikehendaki), maka akan menetapkan sebuah celah yang besar dan: 
berbagai kerusakan yang tidak lagi samar. Dan karena itulah al Imam 
'as-Subki memberi persyaratan berupa sesuatu yang akan aku tuturkan 
nanti dari beliau dan para ulama pun telah mengakui (menetapkan) hal 
itu dari a-lmam as-Subki.... A-lmam As Sub berkata: “Dn sesuatu 
ng aku yakii mengenai pengubahan tetu adala boeh hukumnya dngan 
melalui dua syarat” Ini adalah Ibrah dari kitab at Tawusuth, Adapun 
(harah dari al-Khadim dengan tiga syarat: Salah satunya: perubahan itu 
harus sedikit dan tidak merubah sesuatu yang dinamai dengan mama 
wakaf itu (sama a-Wagf, Syarat yang kedua: perubahan itu tidak 
menghilangkan sesuatu apapun dri benda yang diwakafkan, tap hanya 
memindahkan sebagian dari benda-benda tersebut dari satu sisi kesal 
yang lainnya, sehingga apabila pengubahan tu menjadikan hilangnya/ 
musnahnya sesuatu dar benda yang diwakafkan maka pengubahan itu 
hukumnya tidak boleh, dikarenakan asal yang telah ada nash-nya dari 
#uif(da ada i sebagian redaksi dari kb ul Khadim yang menggunakan 
Ika asy-Syaar' dan u adlah akrf/penguhahan ul) atas penisnya itu 
Walib untuk dijaga. Didalam at-Tewwssurh, a-Adra'i menambahkan, 
“Asu adalah bendanya dan mubuhnya, benda dan tubuh adalah materi wakaf 
“dan masamuya yang dinamai dengan nama yang semisal rumah misalkan, 
tau kamar mandi atau seperi 1. maka wajih menjaga memelihara untuk 
"menetapkan materi dan macam wakaf meski terdapat kemurahan di dalam 
Sebagian dari ifa sifanya dan kemurahan itu disandarkan kepada keserangan 
yang telah terdahulu dari katawu al Imam al-Oaffadl didalam persoalan toku 
tukang besi (pande besi) "Sekian perkataan al-Adizra'i dalam at Tawassuah. 
Al-lmam az-Zarkasyi menambahkan didalam alKhadim: “Syarat yang 
eta: ada kemaslahatan bagi wak didalam pengubahan tereta, dan beribu 
Dita mengikuti penyarutan ini mak membuka enda Thabnoniyah di tondok 
Magid Jami ab Azhar tu tidak boleh, dikarenakan tidak ada kemasahatan 
bagi Majid Jami” didalam hal ini, begitupun membeku berbagai pintu di atap 
yang dar oteng utuh dri Masfd-hram Mekkah, ida ada hajat dari 
Masjidil. Haram dengan pintu-pintu itu, kemaslahatan dari pintu-pintu itu 
(hanya ntuk penghuninya saja, maba barena wrulah hal tu tidak diperbolehhan " 


6. Gala id at-Khara'id wa Fara id ak-Firwa'id, 1/616: 


Ae ai sej pabean es 
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ng awal di dalam mengenai pewakafan yang terjadi sebelumnya." 
Jawaban b 

“Tidak boleh dan memang statusnya tidak bisa menjadi masjid. 
(Dasar Pengambilan Hukum 


(Perkataan Imam Zainuddin al-Malibari: Dan sewatu yang diwakafkan 
tita dapur dit) Maksudnya juga tidak dapat dihibahkan karena hadits 
yang telah lalu di awal bab, dan sebagaimana tidak boleh dijual dan 
dihibahkan tidak merubah kebun 


(Masalah) Tidak sah mewakafkan masjid yang status tanihnya telah 
“diwakafkan untuk kegunaan lain, sebab hal itu berhak dihilangkan an 
diletakkan tanpa hak, dan ketika hal itu terjadi maka wakaf di a:. 
tidak sah. 


450. Tukar Guling Tanah Wakaf Aset Masjid dan 
Perluasan Masjid 


Sebidang lahan tambak wakaf asset masjid seluas £ 6.000 m2 
berlokasi di ujung tambak (tepi laut). Sebagai assce wakaf, tambak 
itu tergolong jenis wakaf yang diambil hasilnya (muntafi bi ghultih), 
Mengingat lokasinya jauh dari jalan, hasil tidak sebanding dengan 
sundart hasil tambak pada umumnya seri terjadinya kepindahan hak 
kepemilikan tambak disekitarnya dari tangan warga ke pihak pengusaha 
besar, maka pendayagunaan atas aset wakaf tersebut semakin sulit dan 
tidak prospektif 

Di ii in, masjid sebagai aneh Sasaran waka) memerlukan 
perluasan bangunan masjid, mengingat jumlah warga pengguna masiid 
semakin bertambah banyak, Akan tetapi dalam upaya merealisasikan 
pertuasan masjid ini, terkendala oleh keberadaan gedung sekolah yang 
berdiri kokoh persis berdampingan dengan masiid tersebut. 

“Dalam persoalan pendayagunaan asset wakaf masjid, rapat takmir 
memunculkan wacana isihdal waku/ (tukar guling) dengan lahan lain. 
Dan dalam penoalan peruasan masd, memunculkan wacana pemindahan 
edung sekolah, di mana saat ini dar segi lokasi memang kurang nyaman, 
baik bagi sekolah maupun bagi masjid. 

Dari dua persoalan di atas (itihdal wakaf dan perluasan masjid), 
kemudian takmir berinisiatif melakukan upaya yang menurutnya mudah 
dan simpel, yaitu menjadikan lahan hasil tukar guling dar tamibak wakaf” 
.ssct masjid sebagai kompensasi arca bekas madrasah, yang selanjutnya 
area ini digunakan untuk rencana perluasan masjid. 

Pertanyaan 

&. Bolehkah menukarkan lahan wakaf aset masjid dengan lahan lain? 

b. Bagaimana pendapat moyuwirin tentang penukaran wakaf dengan 
model jalan pintas sebagaimana dijelaskan pada deskripsi di tas? 

€. Bolehikah takmir masjid melakukan penukaran lahan wakaf masjid, 
mengingat selama ini yang mengurus dan mengelola adalah takmir? 
(PCNU Kota Surabaya) 

Jawaban 

a. Boleh menurut madzhab Hanafi, Hanbali, dan Maliki sesuai syarat 
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masing-masing madzhab, sebagaimana berikut: 
Madan | Syarat Tukar Lahan Wakaf Aset Masjid 
Lahan 


No 
1 anan 


: 
! 
| 
i 


i 
z 
i 
8 
1 


mempunyai hutang, 

Yang menjadi ganti harus scjenis dan 

lam yang lebih baik: 

2. |maing | Sudan tidak mungkan dimanfaatkan. 

3. | anabitan | Sudah tidak mungkan dimanfaatkan, 

. Menurut madahab Syaf' tdak dibolehkan secara mutlak, sedangkan 
menurut madzhab Hanafi, Hanbali, dan Maliki tidak boleh karena 
tidak memenuhi syarat syaratnya sebagaimana dalam poin a. 

& Tidak boleh. 

Dasar Pengambilan Hukum 

, Radit at-Muhta "ala ad-Dar al Mubhoar, 1V/386-387 Warni" a-Pigh al- 
Ihtami| 


ME yA Ula an 1 Ai akh 
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Sabit 


LA BP RAY dn al ja 
pa Saha sal daa 

ALAN MIN: 
Dan al-Imam Zain bin rahim al-Hanafi memberikan persyaratan di 
dalam kitab al Bahr (Al Bahr ar-Ra 1g Syarh Kanz ad Daga w) yang berupa 
keluarnya benda yang diwakafkan dari kemanfaatan secara keseluruhan, 
serta penggantinya harus berupa harta milik yang tak bergerak (seperti 
tanah, rumah dan sebagainya) dan orang yang mengganti adalah yad/ 
surga yang ditafsiri (dijelaskan) dengan pengertian: Oadl' yang berilmu. 
dan beramal, dan didalam kitab an- Nor (am-Nav a14 Syari Kane 
ad-Daga ig karangan al-Imam Sirajuddin Umar bin Ibrahim al-Hanafi: 
Saudaranya Shahub al-Bakr) terdapat keterangan bahwa yang mengganti 
adalah yadi megu sehingga hati tenang kavenanya dan tidak ada asa 
kekhawatiran harta pengganti akan tersia-sia meski digantikan dengan 
beberapa dirham dan beberapa dinar 

Beberapa syarat menggantikan benda wakaf dan kesimpulannya adalah 
terdapat lima syarat didalam upaya menggantikan benda wakaf, yang 
mana asy-nurih (sang penyarah) menggugurkan syarat kedua dan ketiga 
dari syarat-syarat itu, dikarenakan dua syarat tersebut sudah jelas, akan 
tetapi di alam syara kelima terdapat pembicaraan yang sebentar lagi 
akan datang, dan al-Imam Zain bin Ibrahim al-Hanafi di dalam kitab 
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mna 


yang masih kec, kemudian ok menjawa bahwasannya hal tenebu tidak 
boleh secar kesepakatan ulama sebagaimana orang yang diangkut sebagai 
wakil dam meaboonatan ad jali Lahu dis menjasdnsa kepada urat 
yong mash bei dam hukuon ank da yong sudah sr yum sama sprti tu 
Berbeda dengan pendapat dua Shuih Abu Hanifah Imam Muhammad 
dan Imam Abu Yusut seperti dapat diketahui di alam bab at Wakaalah. 
Yang kedua: Muntah! menjualnya ke scrang Iki yang slah menghutungi 
omutabdi tere (orang yang hendak mengsanti benda wakaf itu) dan dia 
"menjual benda wakufya dengan harga penjualan berupa hucang ir Ohang 
Itu doadikan penggortinyah dan hendabnwa hal im dak diolehkan menuna 
pendapat al Imam Abu Yusuf dn al Imam Hit, karena keduanya tidak 
"memperbolehkan penjualan wakaf dengan ganti berupa hara selain mugud, 
maka apalagi Berbentuk hugang". Sekian perkataan dari Shubih af Bolr dan 
Shahib al-Hahr menuturkan dari aCunyah sesuatu yang memberikan 
Fnedah adanya syarat yang kenujub, dengan sekiranya beliau berkata "Dan 
(didalam al Junvah disebutkan: “Menggantikan sebuah rumah wakaf dengan 
muamah yang lin, mi hanya book ketika keduanya erada dalam atu tenpat 
Tinggal, atau adanya tempat tinggal dari rumah yang dimiliki (yang akan 
menggantikan rumah wak it) lebih bsk daripada tenyxa kediaman rumah 
ang telah diwukufkan, dan pia sebaiknya maba tidak boleh. mei rumah 
Dung dm (rumah yang akan dsalikan pengganti iuJkih laa ukurannya 
“da leh tinggi harga sera upahnya dikarenakan masih ada kemungkinan 
“unllbnya hang serta upah dari rumah yang berada dalam tompat kediaman 
Shang paling rendah ima dari kedua tempar kediaman tersebut, diehubkan 
leh remeh tempat koma cu dan mirna mma ban tempat 1 5 
Sekian perkataan dari Shahib at.Bov. 

(Dam at Allamah Oanali Zadah menambahkan syarat yang kedelapan di 
“dalam Rsalanya, syarat ita adalah: pengganti dan yang diganti harus 
sedenis karena keterangan yang ada dalam al-Xhaniyyah yang berupa: 
“Bio ag menyartkan truk dr sr boh mengsanina doyan meh, 
"mak tida bh basi menggantikannya dngan tano, Begengun ehalityu, 
atau mengyaratkan bagi dirinya agar boleh menggantinya dengan tanah di 
'ashrh, maka tu menjadi ketertan (gayyid) Sekian perkataan dari al: 
“Khuriyyu, Dar ini oyarat harus sejenis) adalah hukum untuk pergantian 
benda wakaf yang disyaratkan oleh wasi/pada dirinya sendiri, sehingga 
“demikian pula akan menjadi syarat secara otomatis dalam penggantian 
yang sama sekali idak dia syaratkan bagi dirinya, secara tinjauan lebih 
utama, Renungkanlah. 

b. AI Mausu'ah al Fighiah, VII/ 324-326 (Dzat 2s Salasl: 


Sei gai Van al AA aga ga (IA 
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PKN pn 2 ERP 
Peta 

Pr Pan rp en Md dan jab Uh 
Man nia pi 

gbi Siti ag ah KA pb S3 Gp Sato yo j3 
aa ya Sl Pb egg gk jamaah 
ae at Sala Ls GS pi ai Dus al 
PA Papa pa YA Hse 

SPSE aan dh An yo ali Aa Ka uh 
sa JA ea At) 

Ea ja, Pe) aa Ia dapa 


Wa OA yg Jas Ala 
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Bra Ka pe La 15. 
PAI Siah Hang den ai dam S5 IE ata 
Pal ala 


penggantian 
(pendapat tu adalah riwayat yang masyhur dari Imam Malik 
Imam al-Kharasyi berkata: “Sewnggukny sesuatu yang diwakafkan bila 
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Iidok berupa pekarangan (harta li yang tidak dapt bergerak weperti tanah, 
rumah dan lain-lain) itu, keiks berubah menjadi sesuau yang tidak dapat 
“fngskan set dengan ara tesusunya dowakukan seperi baju wakaf yang 
wang dan kuda woka yang sat sera sesuatu yang ain yang menyerupai 
it. aku benda wabuf tadi dus don dicikan Perda ang somtal dengtanya 
tapi ang dapa dimanfaatkan " 

'Adapun untuk harta mulik yang tidak dapat bergerak sepert tanah, rumah 
dan laidain, maka ulama Malikiyyah melarang untuk menggantinya, 
serta.ada sediki perincian disini 

(Dalam hal mengenai masjid ulama Malikiyyah bersepakat tidak boleh 
1menjualnya dan dalam bal mengenai berbagai rumah yang diwakafkan, 
serta tokortoko (kedai) yang diwakafkan mereka berpendapat: apabila 
'kemantaatannya masih tegap berdiri, maka tidak boleh menjualnya, 
akan tetapi mereka mengecualikan penjualan rumahtumah dan toko- 
toko (atau kedai-kedai) yang dewakafkan demi untuk perluasan masjid 
atau kuburan atau jalan umum, maka apabila untuk kepentingan ini 
mereka membolehkan untuk menjual rumah-rumah serta toko-toko 
yang diwakatkan tersebut, kena ini tergolong kepentingan kepentingan 
(kemaslahatan) yang umum (menyeluruh) bagi umat Islam, dan bila 
umahtumah dan toko-toko wakaf tidak boleh dijual karenanya maka 
kepentingan-kepentingan um.» itu akan terabaikan, dan akan ada 
kesulitan yang menimpa manusia, sedangkan di antara sesuatu yang 
“wajib adalah mempermudah para manusia dalam melaksanakan ibadah 
“dan melakukan perjalanan serta mengubur orang-orang yang meninggal 
dari mereka. 

Aapun ulama Syaf'iyyah, maka mereka sering mempererat dalam 
imenggantikan benda yang diwakafkan, sehingga hampir saja mereka 
mencegahnya secara mutlak karena khawatir tesia-sianya (terlantamya) 
benda wakaf atau sembrono akan benda wakaf: 

AAllmam an-Nawawi berkata: “Momurat pendapat yang lebih shahih boleh 


masjid yang runtuh dan sudi untuk mengembalikannya, maka tidak boleh 
dial samasekali dan penghasdlan wakaf umunya dediriusikan (disalurkan) 
Ie maid yang terdekat darinya. Kemudian magid yang mertuh Kangunarnya 
tiuk boleh dirobohkan becus bila mengkhawatirkan reruntuharnya, maku 
(lh dirobohkan dan dijaga (disimpan) reruntahannya atau dipakai suk 
memhangun//memperhaiki masjid yang lainnya apabila hakim berpendapat 
berita, sadangkun masjid yang lebih dekat darinya lebih diutamakan, dan 
reruntuhannya tidak bolek digunakan untuk semisal sumur dan jembatan 
eri tempat yang dowabafkan tencuk fakir miskin." 
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(Dan mereka mengambil dalil dengan memalai sabda Nabi Muhammad 
1x: “Tidak boleh djual bendanya da tidak bvleh dibeli, serta tidak boleh 
dihihahkan dan tidak boleh dowarskan 

'Adapun ulama madzhab Hambali: Mereka tidak membedakan amara 
harta wakaf yang tidak bergerak (seperti tanah, rumah dan sebagainya) 
“dan harta yang dapat dipindahkan dalam kebolehan mengganti dan 
larangan untuk menggantinya, dan mereka mengambil hukum Agar 
(bara yang tidak bergerak) dari hikum harta yang dapat dipindahkan, 
maka sebagaimana kuda yang diwakafkan untuk perang. ketika ia sudah 
tua dan tidak cocok untuk digunakan berperang, serta pentas untulk 
digunakan yang lainnya maka boleh untuk menjualnya, seperti tupan 
hara yang dapat dipindahkan yang selain kuda perang wakaf dan juga 
harta yang tidak dapat dipindahkan, keduanya disamakan secara hukum 
“engan kuda perang wakaf tersebut. Sehingga menjual masi bagi ulama 
'madzhab Hanbali ada dua riwayat 

Riwayat yang pertama: Boleh menjual maid apabila masjid tersebut 
"menjadi tidak cocok bagi tujuan yang dimaksud dari masjid itu, seperti 
apabila maid tersebar menjadi sempit atau runtuh salah satu sisinya, 
dan keika penjualan tu dilakukan maka harga dari penjualan tu dipakal 
'untuk mendirikan masjid lain yang dibutuhkan di tempat yang lain 

Imam ibnu Gudamah berkata: “Sownggutnys wakaf gpalils tuh dan 
konong manfaatnya eri sis manfastnya) peri mah yang roboh. atau 
Tanuh yang rusak dan kembali menjadi tanah yang tak bertuan set tidak 
mungkin mendiihannys bs (nonerbkn sn pe halo mmsnd yong 
“dompsakan oleh penduluk doa xtcnya: dewa pe uh darma sehingga 
“ia berada didalam tempat yang tidak dipakai wol, raw magid itu menjadi 
sempit untuk penduduknya dan tek mungen untuk diperluas ditonparnyu 
itu, atau koeluruhan magid tu menjadi pecah helah, dan tidak mungkin 
untuk memperhasnya, sera bilak memgn menperbuii sehacian darimu 
kecuali dengan menjual tehagian dari magid tnehut, maka Ioleh moryual 
sebagian darinya unuk digunakan ecngertusi bagian yag Linnya (bagian 
yang tersisa yan tidak ina dijual, lau apabila masjid itu tidak mungkin 
anguk diambil manaanya. mei sodik tap tidak Ka, mao dinalah 
'Adapun riwayat yang kedua: Tidak boleh menjual berbagai masjid. 
Diriwayatkan dari Al bin Sa'i: “Babwa xnoteguhya mayid mand tidak 
oleh dial, hanya bek dipindai perabosannya saj. Dan a-Imam Uu 
(Oulamah Sungguh sungguh telah mengunggalkan wet yang perna." 

& Unduh abMufi wa abMuest, V238: 


ka aa SE IN Ge ia HI 
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'Aku berkata tak ada cara untuk menjual benda yang diwakafkan sama 
sekali dan tidak ada cara menggantikannya sama sekali meski disana 
ghibihah 


Hanin agen 
Ka bahwa waa ipa tpiti d Pt aaaeya 
Ke emumntpa data Bis eno betan 
Jaa aa eng dada IG meanaya 
Se asa ena hn HE 
'bin Sa'id, beliau berkata: “Tidak dapur menggantikannya dan tiduk dapat 
menjualnya kecuali benda yang diwutafkan teretus berada didalam kondisi 
yang sudah tidak dapat digunakan lagi (domanftikan)” Dan al-lmam Abu 
Thalib menugil: “Benda yang diwakafkan tidak bleh diubah dan keadaannya 
Ta ea aa ap na “DN 
Aa pa ea da Sa ay 
Ta aa me pa ma 
Dan beliau berkata: “Itu adalah gtvas dari al Hadyu (hewan rajakaya yang 
Tn na Aa" Du 
“beliau menuturkan hal itu sebagai sebuah pendapat di dalam persoalan 
Pekan an yg rata Ht an Ae penodah 
memberikan isyarat kesana. Lalu Imam Shalih menugil: “Boleh memindah 
mayud dikarenakan alasan kemaslahatan para manusia” Dan riwayat ini 
Ka Dea Jeng petar SL mna On yen 
menuturkan. Lalu Shuhihuh Fa ig (pengarang kitab ahfu ig) mernilihnya, 
dan beliau memutuskan suatu keputusan hukum dengan menggunakan 
pendapat ini, ketika menggantikan Osis Jamaluddin al-Muslati Lalu 
ma ade Penyangga a tt Dena 
dan beliau berkata: “Hukum dia (beputoan dia) adalah bathil (tdak sah) 
menurut ya 'idah-ga 'idah dari madzhab Hanbali", Serta mengenai hal ini 
'beliau juga mengarang sebuah kitab yang sinya menolak hakim tersebut 
(ShuhibulFu'ig). Beliau menamainya: "AI Wadlih ak-laly Ay Nagdli Hukm 
tb Oadli al-Jahal al Hambaii” dan pengarang kitab al-Furu' sependapat 
Bada bau megan Dn ngan La Pay aunena 
sebuah kitab yang meryelaskan kebolehan memindahkan benda yang 
Sean bg an ma Ba pesamuay T Mrpb 
-bil.Augaf wa maa fii Dzsalika min an-Nizaa' wa al-Khilaaf" dan beliau 


& Referensi lin: 
1) Al-Bakr ar-Ra 4 Syarh Kane ad-Daga', N/241 (ami al-Figh al- 
Islami 


2) Al-Muhadsdsah 1/347 lal Marji' a-Akbar) 


451. Hibah Ayah kepada Anaknya (I) 
Deskripsi 


Pemilik tanah ketika mengucapkan itu dalam keadaan sehat wu! 
fat dam dia idak menentukan lokasi mana yang untuk anak. 
“an mana yang untuk mushalls. Selang beberapa tahun, dia (wahil) 


 Bolehkan tanah yang diperuntukkan mushala ditukar dengan bagian 
yang lain? 

(€. Bolehkan membangun masjid sebagai ganti mushalla pada konteks 
diatas? 

(- Bagaimanakah nasib sang istri, apakah mendapat bagian dari tanah: 
tersebut ata tidak! (PCNU Kah Jom 

Jawaban 

Bukan termasuk akad apapun, akan tetapi sekedar jani ntuk 

melakukan hibah. 

Dasar Pengambilan Hukum 

a. AHAghah wi on-Nadha's, 98 Uami' a-Figh alAslami 


Tunik Wal Peletakan kat) dan UM (Pemakaian) tu hanya akan 
saling tari-menarik bila di dalam bahasa Arab, adapun dalam bahasa 
"akam, maka yang dipertimbangkan (d“'uho hanya pemakaiannya saja, 
karena tidak ada peletakan kata untuk mengarahkan (membebankan) 
bahasa 'ajam ku diatasnya, sehingga apabila seseorang bersumpah atas 
sebuah rumah dengan bahasa Farisiyah (Iran). maka dia tidak dinilai 
"melanggar sumpahnya disebabkan sebuah rumah dari bulu, dan bila 
seseorang berwasiat untuk kerabat-kerabatnya, maka kerabat dari ibunya. 
tidaklah termasuk di dalam wasiat dari orang arab, dan memasukkan 
“kerabat dari ibunya bila wasiat itu dari orang 'giom, dan jika ada orang 
berkata: “Jika kau melihat hilal maku engkau adalah wanita yang ditalag" 
lalu ada orang yang selain wanita iru melihat hilal tersebut, Imam al- 
@affal berkata: “Apahila sang suami tersebut di dalam menggantungkan / 
mndakukan ta hg dngan meresmikan Koh “an maki arahkan kepada 
tuan melihat Kara tampak mat lnguon, db sana saj ana orang. 
“yang dapat melihat dan orang yang buta.” 
b, Ama Mathsik 11/29 Usmi' alah alami 
Bah aga go as 
JAS ala ge JUNI Sh Bag MAN GE DN pati ad) 
Kabah JL laa 
Jika at.Mupir berkata rumahku, atau rumahku ini, atau bajuku, atau 
bajuku ini milik Zaid, maka pengakuan (gran) itu tidak sah, karena 
iidlafah kepada dirinya sendiri (al-Muger) itu menuntut arti kepemilikan 
baginya, tchingga berlawanan dengan #rar (pengakuan) kepemilikan 
bagi orang yang lain (selain diri al-Mugir sendiri) karena (grar adalah 
memberitakan sesuatu yang telah terjadi terdahulu (sebelumnya igrar) 
yang memberatkan kepada a/-Mugir (orang yang igrar) sebagaimana 
keterangan yang telah lalu, dan perkataan a/-Mugir tersebut diarahkan 
kepada janji akan pemberian (Inbah). 


 Jawahir al Upah wa Mu'in a-Oadhah wa al-Mug'in wa a1y-Syuhud, 
1/315:316, (Maktabah asy-Syamilah) 


(Dan ulama bersepakat (ima') bahwasannya memenuhi janji didalam 
kebaikan adalah sesuatu yang mahi (yang dicari/yang diingini/yang 
dikehendaki). Apakah itu termasuk wajib atau sunnat” Disini terdapat 
khilaf, a-Imam Abu Hanifah dan al-lmam asy-Syafi' serta al-imam 
'Ahimad dan mayoritas ulama memilih bahwa menepati jani kebaikan 
itu sunnah. Sehingga apabila orang yang berjanji tidak menepatinya 
maka dia kehilangan keutamaannya (keutamaan memenuhi janji dan 
ia melakukan sesuatu yang makruh dengan tingkat kemakruhan yang 
sangat, tetapi tidak berdosa. Dan sekelompok ulama memilih bahwa 
memenuhi janji di dalam kebaikan itu wajib, di antara para ulama itu 
adalah aklmam Umar bin Abdul-Aziz. Dan ulama Malikiyyah memilih 
pendapat yang ketiga yaitu: Apabila janji tersebut disyaratkan dengan 
Suatu sebab, seperti ucapan orang yang berjanji: “Mmbahlah dan kamu 
berhak mendapuikan ini" dan scemacam itu, maka wajib untuk memenuhi 
jo meat, Dan pa jan mag Oeepa dr ea) maka 
tidak wajib untuk dipenuhi 

4 Am abMuha 1/887 Jami Pig alami 


Daesh ng Seda bah 


mp dadu 

ah 
Tidak diwajibkan memenuhi jani da ida diharamkan utuk tidak 
menepatnya, ni semata mata karen ny terplong bah (pemberi), 
sedangkan pemberian tidak dihurumi tea erkemuah denga adanya 
peneimaan 
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KEPUTUSAN BAHTSUL MASA'IL 
MUSYKERWIL PWNU 2014 
di PP Bahrul Ulum Tambakberas Jombang 
25 - 27 Februari 2014 


452. Hibah Ayah kepada Anaknya (2) 
453. Antara Umrah dan Haji 
At Peranan Med Wakar 


Komisi A 
Wagi'iyah 


MUSHAHIH 


KH. Yasin Asymuni 
KH. Ardani Ahmad 


PERUMUS 


KH. Athoillah Anwar 
K. Anang Darunnaja 
KH. Ali Maghfur Syadzili Isk., S.Pd.1 
Ust. Syihabuddin Sholeh 
Ust. H. Abdul Mughits Miftah 


MODERATOR 
K. Ali Ramzi 


452. Hibah Ayah kepada Anaknya (2) 
Deskripsi Masalah 
Ada seseorang punya anak, 3 (ig) lai daki dan 2 (dua) perempuan. 
Dia memilik beberapa aset di antaranya sebidang tanah, kemudian dia 
"menyampaikan dihadapan anak-tinya: "Tanah pang anu mati tidak 
Saya wariskan, tapi akan saya bgi 6 score merata. Yang 3 bagian saya 
hibahkan untuk kamu anak-anakku, masing-masing 1 bagian, dan yang 1 
bagian dibuat muka”. Kemudian sang si bertanya “Uu bagian saya 
imana?” Sang suami tidak menjawab, dia hanya diam saja 
Pemilik tanah ketika mengucapkan itu dlam keadaan sehat wu! 
far San ia tidak menentukan lokasi mana yang untuk anak-anaknya 
“dan mana yang untuk mushalla. Selang beberapa tahun, dia (swhif) 
"meninggal 
Pertanyaan 
'. Termasuk akad apakah pernyataan di atas? 
b, Bagaimana cara menentukan lokasi bagian masing-masing? 
(. Bagaimanakah status tanah yang untuk mushala? 
4. Bolehkah tanah yang diperuntukkan mushalla ditukar dengan bagian 
yang lain? 
'€ Bolehkah membangun masjid sebagai ganti mushalla pada konteks 
di atas? 
( Bagaimanakah nasib sang str, apakah mendapat bagian dari tanah 
tersebut atau tidak? (PCNU Kuah Jember) 
Keterangan 
Soul sub a terjawab dalam Bahisul Masal PWNU di Lumajang 
1/AS Januari 2014 dengan jawaban: 
4. Bukan termasuk akad apapun. oamun sekedar janji untuk melakukan 
hibah: 
Jawaban bet: 
Soul sub b sampai f dinyatakan gugur karena belum terjadi akad 
'apapun dalam sehat ds atas. 


453. Antara Umrah dan Haji 
Deskripsi Masalah 
“Calon Jamaah Hai khususnya di Jawa Timur, yang telah mendaftarkan 
ii pada tahun ini harus rela mengantri keberangkatannya kurang lebih 
15 tahun yang akan datang, karena terbatasnya kuota yang ada, Sebab 
itu, secara prosedur Gegal) orang yang punya uang pun tdak bisa berangkat 
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kecuali menanti ilran porsi yang dimiliki. Hal ini berbeda dengan Umrah 
yang bisa berangkat sesuai dengan jadwal yang diinginkan, ter: uni 
pada travel dan besaran biaya yang diperlukan. 


Pertanyaan 
&. Apakah orang yang telah mendaftar haji dalam masa anirian tahun 


pregnyernkarg- bahar ran okmbeserarap ae 
umah) 


& Apakah bagi mereka yang belum mendaftar haji berlaku kriteria 
'stitha'ah umrah? bagaimana kriterianya? (PCNU Kota Surabaya) 
Jawaban 


3. Alim Syarkak Muhalstsb V3 
SP DU PAR IP an Hi IA Sin | 


Santa da5 gas dad 
Ia ed ak 


Pekbngu sa ami by uan naa pa 
hai hukumnya wajib secara peahandaha dak benegea) menurut 
pendapat yang telah di-nask oleh Imam Syaf'i. dam ashah asy-Syufi' 
Tenepaka' alan ha ia. Kecyai alimam Mucani tina kat 
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b. Nihayah az-Zain Syarh Ourrah ak-'Ain, V 183: 
Pp PN An ad op) 


Jah an Ga kia 


PN & Sasak 


DN padan Ape podangi 
Sa Ken Kana aah aa 
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KAN Ten 
Sa Sal Gp Ja ja lg Uas Ia sala 
HA pady au anis 
Haji dan Umrah wajib atas mukullaf yang bebas (bukan budak) yang 
mampu, Kewajiban tersebut hanya satu kali dan dengan perlahan-lahan 
(tk benegera) dalam melaksanakannya. sebungga teh ba Orang yang 
berkewajiban mela: dinya sendi atav orang yang menggantikannya 
untuk mengakhirkan haji dan umrah stlah tahun Kemampuan (ahun 
kuasa berangkat) dikarenakan haji diwajibkan pada tahun 6 bijriyah 
sedang Nabi tidak berhaji kecuali tahun sepuluh Hijriyah. Sedangkan 
Makkah telah ditaklukkan pada tahun 8 Hijriyah, sehingga Nabi 
tidak melaksanakan haji pada tahun 8 dan 9, menunjukkan bahwa haji 
tidak wajib dilakukan secepatnya (bersegera), tempat diperbolehkannya. 
mengakhirkan adalah bila orang yang berkewajiban menyengaja akan: 
melaksanakannya di tahun yang akan datang sebagaimana dalam solat. 
Maksudnya Ibadah haji dan umrah adalah fundis asn atas orang yang 
mampu, dan ibadah terebut termasuk sebagian dari sya a.yar'A 
yang terdahulu, bahkan tidak ada satupun nabi kecuali beliau pasti 
berhaji, dan kewajiban melaksanakan haji ru secara perlahan-lahan 
(tidak bersegera). akan tetapi kalau orang yang berkewajiban ternyata 
mati sebelum melaksanakannya, maka tampaklah secara jelas bahwa 
ia telah bermaksiat Gebab meninggalkan hai dalam keadaan mampu) 
mulai tahun terakhir dari masa dia mampu untuk melaksanakan haji, 
sehingga apabila dia bersaksi di dalam tahun tersebut dengan sebuah 
kesaksian dan betum diberikan suatu keputusan hukum berdasarkan 
Kesaksian tenebt sehingga dia mat, maka tidak boleh memberikan 
keputusan hukurn dengan berdasarkan kesaksian itu. Menurut pendapat 
yang diunggulkan yang dinginkan dengan tahun terakhir adalah mus 
kemungkinan melaksanakan haji sesuai dengan kebiasaan penduduk 
negerinya. Yang semisal dengan kematiannya adalah kelumpahan dia, 
sehingga menjadi jelas maksiatnya mulai tahun terakhir dari beberapa 
tahun kemampuan melaksanakan haji. Begitu juga waksu- waktu setelah 
kelumpuhan itu terjadi sehingga ada yang berhaji untuknya. Wajib 
atasnya untuk mencarikan (mengupayakan) pengganti secepatnya. 
Lalu hukum wajibnya melaksanakan haji yang secara perlahan-dahan 
ini mengosuakan ketika orang yang mampu tesebut Kawat lumpuh 
atau mati atau musnahnya harta. maka harus segera. Begotupun bila dia 
membatalkan (membuat batal/nod) haji Islam maka wajib atas din 
menggadiinya segera, atau haji tu menjadi sempit kesempatanaya 
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$ dn Mtelalh TU UR 


an cas ok 
kas dabenka aa 


ga bui bagan Sa Sa 
Man aan) dn ana gas ya dis Jadi Je gan y 
EOS HPN ISA) gai (GAN ALI Da ia) gl (ala 
BA MA) Si GD) adi ah 


fl AT OP AN Ya II H5 7 Ip Tb BUS 


HE JR BU pai 
La Ke abann aDi aka BA dah mean rae dari segi 
pelaksanaannya adalah secara perlahan-lahan (tidak bersegera) maka 


boleh bagi orang yang berkewarban menunaikan haji melalu dirinya 
sendiri atau melalui orang lain untuk mengakhirkannya setelah tahun 
kemampuan, karena ha frdukan pad tahun $ Hijiyah sebagaimana 
diyakini oleh Imam ar-Raff'i di ini (bab haji), atau tahun 6 Hijriyah 
leh beliau di bab ax-Sir dan Imam an-Nawawi 
mengikuti beliau di dalam pendapat tahun keenam tersebut di dalam 
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Jitab ar-Raudkah serta Imam an-Nawawi menugilnya di dalam a-Mafmus" 
dari ashab asySyafi', kemudian Rasulullah & mengakhirkannya hingga 
tahun 10 Hijriyah tanpa ada halangan. Umrah dig'juskan dengan haji, 
sedangkan menyempitnya waktu haji dikarenakan nadsoratau khawatir 
lumpuh aiau karena gadis" sebagaimana keterangan yang akan datang 
ialah hal yang baru (ikan hukum asal). Mengakhirkan/ menunda haji 
hanya diperbolehkan dengan syarat menyengaja akan melakukannya 
di masa yang akan datang sebagaimana yang telah lalu keterangannya. 
di dalam Bab solat. Lalu bila orang yang berkewajiban melaksanakan 
BONE Haa Dara menlenBeanpakai ana mana bantu 
untuk menunda haji karena sesuatu yang wajib yang ada kelonggaran 
di dalam melaksanakannya. itu tidak boleh diakhirkan kecuali dengan 
Syarat ada keunggulan di dalam persangkaan orang yang berkewajiban 
Iahwa dia akan seat hingga waktunya ia melaksanakan kewajiban 
itu. Imam an-Nawawi berkata dalam a?Afgfmu “Imam al-Mutawalli 
berkata: “Din yang termasuk semisal dongannya edalah orang yong khawatir 
'akan komusmahan hartanya.” Bila orang yang berkewajiban melaksanakan 
haji, mati setelah separuh malam han raya kurban dan setelah lewatnya 
“waktu yang mungkin untuk digunakan melempar jumrah serta thawuf 
dan apabila orang yang baji masuk setelah wuguf maka dia menjadi 
orang yang durhaka, maksudnya dia mati dalam keadaan bermaksiat 
meski dia seorang pemuda, dan meski ombongan-tombongan haji belum. 
kembali pulang, karena kewajiban haji telah menetap pada dirinya, dan 
karena yang dibolehkan hanya menundanya bukan meninggalkannya. 
sehingga walib menghajikan orang tersebut dengan ongkos dari harta 
waris dia, dan hal itu berbeda dengan sesuatu yang muip dengannya di 
“dalam persoalan solat, karena sesungguhnya akhir dari waktu solat itu 
bisa diketahui, maka tdak ada kesembronoan selagi dia tidak menunda 
dari waktunya. 


4. Tata KV 
ea patah 


AA 
AS ba Jp Sak Ja ale 
As uga Lha jai 
Mean di ab 5 Sh SAN ye Sea 
A gtas 
Haji dan Umrah itu wajib secara perlahan-lahan dengan syarar ada 
kesengajaan untuk melakukannya setelah waktu kemampuan itu, dan 
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ladanya kewajiban haji serta umah tersebut tidak menyempit waktunya 
Karena maa aan ktwo ampuh aan maa musnahnya hara dengan 


Pareaai 
He Mp an Laga ag 


(Perkataan Imam Zakariya al-Anshari: Bturakhin (dengan perlahan- 
lahan) Bisa jadi sebagai haal dari kata “Kulim" dengan menganggap 
huruf bas” berfaedah #ulsabusah, dan ketika ini yang dikehendaki maka 
ielaslah persoalannya. Bisa jadi berta'alug (berhubungan/berkaitan) 
“dengan kata “Yajibu", dan ketika itu yang terjadi, maka butuh adanya 
perkiraan yang atinya: wajib secara perlahan-lahan dalam melaksanakan 
hal yang dikaitkan dengan hukum wajib tersebut, dan alemurallag 
(yang dikaitkan dengan wajib) adalah setiap satu dari haji dan umrah, 
Adapun untuk hukum wajib itu sendiri, maka tidak ada penundaan di 
dalamnya, akas tetapi hulkuna wajib adalah seketika. Renungkanlah. 
“Adanya haji diwajibkan secara perlahan-lahan ini dikarenakan alasan, 
haji itu sebenarnya diwajibkan pada tahun enam hijriyah sedangkan 
(Rasulullah tidak berhaji kecuali tahun kesepuluh hijriyah dan terdapat 
rang,orang Islam yang kaya bersama beliau, yang mana mereka tidak 
1memilki udzur apapun. Umrah isumakan dengan haji. Kemudian mcuk 
(haji dan umrah) adakalanya frdu ain yang wajib atas seseorang yang 
belum pernah berhaji sesuai persyaratannya, atau fardu kifavah bapi 
orang orang yang hidup. Adakalanya juga sunnah, dan untuk sunnah 
“dapat tergambarkan di dalam hajinya para budak (hamba sahaya) dan 
anak-anak kecil, karena fadu kh tidak ditujukan pada mereka, akan 
Ietai jika uda sebagian orang dari mereka yang bisa menunaikan fardu 
 ifeyuh (yang mampu menggugurkan /ardu kifevah) melakukan rusuk 
secara turhawxu' Sunnah) maka ada kemungkinan gugurnya dosa dari 
Otung orang mukalf yang disebabikan perbuatan ibadah mereka, seperti 
dalam solat jenazah. Sekam. Syarh a-lmam Muhammad ar-Rami 

(Sekali lagi tentang: Perkataan Imam Zakariya al-Anshari: Biteraktin 
(dengan perlahan-lahan)! Maka bagi orang yang wajib melaksanakan 
haji dan umrah baik kewajiban itu melalui dirinya sendiri atau orang 
yang menggantikannya, boleh untuk menunda keduanya setelah tahun 
(kemampuannya. Sedangkan Imam al Muzani yang termasuk salah satu 
dari para pemimpin (par imam) kita berkata, sebagaimana Imam Malik 
“dan Imam Ahmad: "Buhwwsarnya hui dan umrah te warib dngan benegena 
(epatnya/segera dilakukan)”, dan Imam Abu Hanifah tidak memiliki 
'muh (penjelasan) mengenai persoalan ini, akan tetapi kedua sahabatnya 
berselisih tentang ini, sehingga Imam Muhammad berkata sebagaimana 
pendapat kita. Imam Abu Yusuf berkata: “Seumgguhnya haji dan omah 
wajib secara bersger/sewpatnyu." Sekian Birmawi. Dalam af-ldhah ada 
keterangan yang tertulisnya seperi ini: “(Suatu Cabang) Apabila syarat: 
Syarat waji hai telah terpenuhi, maka wajib huktonnya melakanakan haji 
Setu perhaha-dahan dk berseru, shangg holo hai oran yong berkenaan 
tevebut untuk mengakhurkannya (mevundanya) era da tidak Hhawati akan 
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kelumpuhan, apa dia mengkawatirkannya maka haram baginya untuk 
(menunda menurut pendapas yang Lehih shahih 4 adalah madehah kari." 


Jawaban 


“umrah dan jka belum &otha'uk umrah maka tidak wajib Badul umrah. 
Dasar Hukum 

a. Kanz ar-Raghibin/Syark ab Mahal V/472: 

Aang Kah gk ey Pedih aa 


Ag Ha kami Ketan 


RAS ala Sal Jah se aa CA Yi SU Ja) 
HA) 9 (BAD Aga Lo ds Da gl ban 
Hah HI Nagan m8 
(nyenpumuan Umuah menu Pendaat yag nyang 
aka kenuanya adalah per pyaar 
Silnya secara mula dan henbeshan melaksanakan Ibadah itu, serta 
Yarat wajibnya dan mencukupnya akan umrah Islam (umrah satu kali 


tu kerabat maks hal terebut (adanya oagks sets wadah dan setensnyu) 
pejalanan pulangnya. 


memilki keluarga, mereka yang wajih dia majkahi atau 'ayirah 
yang maksudnya adalah para kerabat artinya di tdak memliki salah satu dari 
“dua golongan terseba di negeri dia” (dengan ha? dlamir hi), 
maka tidak baginya adanya biaya untuk kembali pulang 


lainnya, krena semua negeri bagi orang semacam dia hampir sama. 
b. Atau Sya aMfuhataa VI/3 

(ren 4 
KAM Wp alm ee Hn aka — bh ja gila Il JI Sa 
an da ng in js ah ga ah HA Ya 
ame Gem man 


Ka Fi SN mt ge H3 Bia ha gih 3S silk 


Was adab gd seed 
Hi S3 IA ai UE AG yh ss gb aa ah 
ADA YEL 

MRahimahulah Tula berkata: “Dan berkesan 


kewajiban hai tersebut menjadi gugur adalah: sesuatu berkaitan dengan 
kewajiban itu (yang berarti disini adalah orangnya) telah musnah sebelum 
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da kemungkinan untuk melaksanakan, sehingga kewajiban pun menjadi 
'ugur, sebagaimana apabila mshsb menjadi musnah sebelum adanya 
kemungkinan untuk mengeluarkan zakat, dan bila dia mati setelah ada 
kemungkinan untuk melaksanakan maka kewajiban tersebut tidak jadi 
gugur. dan wajib meng-gadia inya dari harta peninggalan dia, karena 
Hadits yang diriwayatkan oleh Sayyidina Buraidah, Beliau berkata: “Telah 
datang seorang wamia berada Nabi & kertudian warta tersebut berkata” 
“Wahai Rasulallah sesungguhnya Hhuku telah meninggal sedangkan beliau 
(hem berhari" Nabi & bersabda “Berhayilah engkau untuk ihumu " (sebagai 
ganti dari Ibumu) dan karena haji adalah hak yang dapat digantikan 
Yang telah wajib atas dirinya di dalam keadaan dia mash hidup, maka 
tidak akan menjadi gugur disebabkan kematian, seperi halnya hutang. 
kepada manusia, dan wajib menggadis haji itu atas mama dia dari 
migat, dikarenakan haji wajib dari migar, serta wajib dan keseluruhan 
harta (sebelum diwans) dikarenakan haji tersebut adalah hutang yang 
Wajib dibayar, sehingga harus dari keseluruhan harta, sebagaimana 
utang kepada manusia, abu bila ada haji dan hutang kepada manusia 
merangkap dalam satu tanggung jawab. sedang harta peninggalannya 
tidak mencukupi untuk keduanya, maka disini terdapat iga pendapat 
yang Aku Sebutkan semuanya di dalam akhir Bah Zakat 

€ Nihayah az-Zain Syarh Durrah al: Ain, 1/ 183 


AB Sani IA Ji al ja Sah asa Aga 


Ssi eh ya sel Ong ii ah 
sk 3 bip Jali put ga 
Kapan Jae Yo da 

PE 
Bt aa pl 5 asa sah SA Ha Bh, db 
Sapa daan Desa sh Za Uas 


dh SE lh aa 
AN ye EU ai Ust JS 


keberangkatan haji hingga kembalinya dari haji, maka kapanpun dia 
mmelarat di dalam satu juz (bagian) saja dari waktu-waktu tersebut maka. 


“Yang kedua dar pembagian isithalah (kemampuan) adalah #hu'ah bi 
hihi mampu haji diwakili orang lain) maka wajib mewakilkan atas 
mama seseorang “selain orang yang murtad” yang masi sedangkan dia 
berkewajiban melaksanakan ibadah haji atau ururah meski kewajiban 


seperti hutang hutangnya 

Keobta ia Ba mem hat peingnln maka Gommsaman bagi 
ahli warisnya untuk melaksarakam ibadah msuk (haji dan umrah) itu 
atas nama orang yang meninggal tersebut (sebagai ganti dari Orang mat 
Iu), dan bila ada orang lan cain ahli wars) melaksanakannya, maka 
boleh meski tanpa izin dar ahli waris. sebagaimana diperbolehkannya 
.melunasi berbagai hucang dar orang yang mati tersebut tanpa izin sama 
sekali Jika orang yang mati tersebut tidak memiliki tanggungan wajib 
"mud sama sekali dengan gumbaran dia telah melaksanakan haji Islam 
(baj rukun islam haji fardu), maka tidak boleh menggantikan dia dalam 
beribadah mesut kecuali jika orang yang mati tersebut berwasiat untuk 
"melakukan ita, bila tidak (yang berati dia berwasit) maka boleh secara 
.mutlag. Guru Kam yang bernama Yusuf berkata: “Bl iyanya dtanguung 
ole orng yang menggwnikan (syanya dari rang yang menggantikan) budun 
“hambar harta penngsaln orng yang mati Iu, mak booh menggantikan 
tanpa adanya wasit." 

Jawaban « 

(Ba berlaku kriteria cethaluh umrah. Sedangkan kriteria thai 
umrah sama dengan knteria aneh haji, namun umrah busa dilakukan 
kapanpun berbeda dengan haji 
Dasar Pengambilan Hukum 
Aa nas enam Jen 


PH KAA Ig Pe Beton) 
AAA leg : J6 wal) 


OS ala oa gaah 
Bea jala 


Syarat wajibnya sesuatu yang telah tersebut tadi, maksudnya sesuatu 
yang telah disebutkan berupa haji dan umrah adalah Islam, sehingga 
baji dan umrah tidak wajib atas orang kafir asli kecuali sebatas untuk 
.memiberikan konsekuensi berupa siksaan kepadanya, seperi keterangan 
yang telah lalu di dalam mengenai solat dan lain-lainnya serta tidak ada: 
.cfek bagi kemampuan dia di dalam keadaan dia kafir, adapun orang: 
"murtad maka ikut diperintahkan (dihadapkan kearah perintah) dengan 
haji dan umrah dalam kemurtadannya, sehingga apabila dia memiliki 
kemampuan (ketika keadaan murtad) kemudian dia masuk Islam. maka 
wajib baginya untuk melaksanakan haji. meski dia telah jadi seorang. 
fakir, bila dia menundanya hingga dia mani, maka wajib dihajikan dan 
harta peninggalannya. Syarat wajib yang berikutnya adalah saklf (yang 
dibebani tanggung jawab) dan merdeka (oukan budak) serta mampu, 
Secara Jjna' Ulama. Sehingga haji dan umrah tidak wajib bagi orang 
yang memiliki sifat yang sebaliknya dari sifat-sifat tadi, dikarenakan 


(Perkataan al-Imam Ibnu Hajar a-Haitami: “Di sekam wolewwaku hat”) 
“Al“Allsamah Ton Al-Jamal berkata i dalam Spark at Jlah: “Begitupun 
kemampuan untuk umrah xgu ci dalam wokmwwwaku ha Ommcom hai) dongan 
dinishatkan kvpuda orang mekkah, krena mungkin saja dia memilki sesuatu 
Dung dis butuhkan unuk digunakan xompsi ke tanah halal ang terdokr, akan 
tetapi dia tidak mempunyai sesuatu yang digunakan untuk sampa ke tanah 
“Arafah, meskepun dia barengkan (meskipun andai dis jadikan giran, bahkan 
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bagi selain orng mekkah jaga bagi" Pendapat ini berbeda dengan sesuatu 
yang tersirat dari tindakan (yang dbuat/dikerjakan oleh) A-Tidh dan 
Surh ubMukhtashar Sekian Perkataan dari aldilaamah Iba Al-Jamal. 
Sekian. Muhammad Saleh ar-Ra'is. 


454. Peralihan Nazhir Wakaf 
Deskripsi Masalah 

Pada awalnya, wug/telah menyerahkan wakafnya kepada Nazhir 
1 untuk dijadikan mushala (tempat solat). Dalam perjalanan waktu 
ternyata Nah | idak amanah, karena menyalahgunakan wakaf untuk 
kepentingan pribadi. Berdasarkan hal tu, lalu wagf'mengalihkan wakafnya 
kepada Nazhsr lain (Naohir 2) yang diyakini dapat menjaga amanah, 
karena telah lama mengelola pondok pesantren. 

Setelah wagf bertemu dengan Naor2 lantas terdapat kesepakatan, 
bahwa wakafnya tidak hanya untuk solat saja namun bis juga untuk 
keratan Iin yang berhubungan engan pondok yang dikelola oleh 
Naalir 


Pertanyaan 

a. Apakah peralihan dari Nazi 1 ke Nasir2 dengan merubah sujuan 
Wakaf 1epert diatas dapat dibenarkan? 

b. Bagaimanakah apabila yang melakukan peralihan dan perubahan itu. 
adalah ahli waris wagif? 

€ Bolehkah tanah yang telah diwakafkan ditulis dalam sertifikat sebagai 
tanah hibah deru untuk mengambil manfaat. seperi dijadikan jaminan 
pinjaman? (PCNU Kab. Blitar) 

Jawaban a 

Apabila Wagif sekaligus berstatus sebagai Nazhir maka boleh 
mengganti Nazhir pada orang lain yang berstatus sebagai wakil Nazhir 
Namun apabila Wapv/ telah menyaratkan Nashvr dalam ikrar wakaf atau 
Nazhir yang ditunjuk tidak memenahi syarat menjadi Nazhir seperti 
Jusig maka status kenazhuran menjadi milik hakim. 

Sedangkan hukum peralihan (perubahan) status wakaf tidak 
diperbolehkan karena wayif sudah tidak punya hak apapun pada harta 
wakaf telah ikrar wakaf, 

Dasar Pengambilan Mukum 

3, Asmaul Muthakih V/549: 

Ja Ia kta 
aa 


Mate Tan 
ay IS KAA 
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Daan va Jiwa 
Tag naas 


SPA Jb 9 pt Ah 
AS) Se JA parah 53 La gih 


Jua seh, da ia tida ade ska tama ebi, maka wan tidak berhak 
untuk memecatnya. sehingga apabila wagif tetap memecatnya maka mahir 
terebut tidak trpecat,” Pendapat ini jauh sekali dari kebenaran, Tidak 
boleh bagi wagifuntuk memecat orang yang mana dia mensyaratkan 


ia untuk wakaf) atau pengajarannya ketika 
Wakaf terjadi, atau dia serahkan kedi kepada orang tersebut 
ketika pewakafan, maka wagiftidak berhak: 


t sebagaimana. 
apabila dia telah mewakafkan sesuatu untuk anak-anaknya yang fakir, 
1 SAMA app nb bata ram Lt Ame 20 
engan 2 var menyanatan adanya kentekian untuk dirinya sendiri 
On 
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maka tidak boleh menggantikan mereka dengan anak-anak yang kaya. 
Dan dikarenakan wogi sudah tidak memiliki hak kenastiran setelah dia 
.mensyaratkan kensehiran tersebut pada pertama kali ke selain dirinya 
sendiri, berbeda dengan seseorang yang di jadikan mazhratau pengajar 
setelah pewakafan selesi sepenuhnya, maka wasi/berhak memecatnya 
seperi keterangan yang telah terdahulu di dalam persoalan kenazhiran 
(penjagaan waka?), akan tetapi sebaiknya kewenangan memecat tersebut 
“untuk perioalan penyerahan pengajaran (pendidikan) diberikan suatu 
ketentuan (any bi ada koahatan yang dilakukan olh pengalu) 
lalu keterangan yang disebutkan oleh kitab arARaud dalam masalah 
tufwidh (penyerahan ketika wuka?) ini mengikuti pendapat Imam al 
 Baghawi, sedangkan ar Raffi membahas dalam hal tgiadh (penyerahan: 
ingat, ini bukan mensyaratkan ketika wakaf tapi menyerahkan ketika 
Wakal) adanya kewenangan wagi/ untuk memecatnya dan pendapat 
Imam ar- Rafi tersebut dishahihkan oleh Imam Nawawi dikarenakan 
tidak ada shigha syarat. Bahkan apabila Nazhir yang telah ditetapkan 
kenazhannya dengan melalu: syarat dari wapfketika pewakafan terjadi, 
memecat dirinya sendiri, atau dia berubah jadi fog maka kewenangan 
untuk mengangkat orang yang lainnya adalah terserah hakim bukan 
terserah wugi/ dikarenakan kenadiran sudah tidak dimiliki (dipepang/ 
dikendalikan) oleh wapf'laiserelah dia menjadikan kencahian tesebut, 
ketika dia mewakafkan, untak orang yang selain dirinya sendiri, dan 
menuturkan secara sharih Gelas/terangterangan) dengan persoalan fsig 
adalah termasuk penambahan dari kitab ar Ru 

Lalu ika mug ketika melangsungkan pewakafan menyaratkan kenaohian 
untuk Zaid, stelah waka! itu berpindah dari "Arr menuju orang-orang 
fakir. Kemudian Zaid memecar dirinya sendiri dari kenazhian atau 
Zaid mengangkat orang lain sebagai pengganti kensohiranaya sebelum 
“Wakaf itu berpindah dari 'Armr ke orang-orang fakir, maka pemecatan 
Zaid kepada dirinya sendir tadi serta pengangkatan penggani yang dia 
lakukan, masing-masing dari kedua hal tersebut tidak sah. Karena Zaid 
bukanlah adhi di dalam keadaan seketika (dalam keadaan seketika 
setelah wakaf tenadi tapi menunggu wakaf beralih dari 'Amr kepada 
fugara) dan wagi Pun tidak memilki kewenangan untuk memecat Zaid 
seketika itu dan juga tidak memiliki kewenangan memecat Zaid setelah 
“waktu tersebut sebagaimana telah diketahui dari keterangan yang telah 
berlalu, sedang menuturkan secara terang terangan alasan (karena Zaid 
bukanlah Nazir seketika) adalah termasuk tambahan dari ar-Reud! 

'b. Hasyiyah al Bujairami 'ala Fath al: Wahab, IIL/202: 


LAN Sai KAN Yg Lea JA da Ha) dag 
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Saba ya HI A5 JA saka 3 gn ES 
seb gb apa : 


sebuah 
kenaehian terkecuali stelah Naohir yang sebelumnya tiada, sehingga 
tidak ada seba untuk menjadikan dia mani selain head mu yaa 
sebelumnya. 

& Buka Mi Sah emak Am. M/157 
Sempatkan 
Is sada ai emak an 
Dan Imam Ibnu ash-Shabbagh memberikan farwa bahwa nashir boleh 

sendiri 


tidak dapat memecatnya). 
4. Fatawa ar-Ramli, ea aa 
Pm tas 


dn ga ian 2 Tag aa 
sms Jia Bca 


& 
8 HA dia me ae se pua 
0 Rat Wagiiyah Jambang a14 


kun tropi me yang kmu tebu ttp Kord didalam kwnangrnya 


& Fatova Tim Har ak Haa 1/11 
Nang 2S SE Jelas 


Daging Jah Aki 
ke ana Sa ja GS Ky Yg Lae Op Uh 
Haag 


Komp da Ni peatan 
adalah tidak ooh mengubah maka dri bentak, ehingg tidak toh 
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"merubah rumah menjadi kebun dan tidak boleh merubahnya menjadi tempat 
mandi ser tidak boleh pula sebaliknya, kecuali wagtf memberikan kuasa 
kepada mthir as sesuatu yang dinilai ada keraalahatannya hagi wakaf maka 
mahir bisa melakukannya. Dan di Fatowu al-Oafual terdapat pernyataan: 
'Bolh merubah toko tukung setrika menjadi toko tukang roti. Asy-Syaikhan 
berkata: “Sepertinya al Oaffasl menerima peruhahan mau" (macam) bukan 
Anis" Sekian perkataan a-Syuikhan dan yang dhahir dari perkataan any. 
“Syaikhan adalah: boleh mengubah. sekiranya mama dan jenis masih tetap 
sama, baik perubahan &usediks atau banyak. de ctas nentutan kemaslahatan 
tau tdak, ba ds terdapat perbuatan memusnahkan benda yang diwakafhan 
ataupun tidak. Dan yang jelas hal itu bukan sesuatu yang beliau berdua 
kehendaki, sebagaimana Ashafte-Syuf1. Dikarenakan bila itu memang 
dikehendaki, maka akan menetapkan celah yang besar dan berbagai 
kerusakan yang tidak lagi samar. Karena itu as-Subki memberikan 


Tidak boleh. Karena wagfsaja tidak punya hak apapun terlebih 
bagi ahh warisnya. 
Jawaban « 

Tidak oleh karena terdapat unsur kebohongan dan menggadaikan 
harta wakaf 
“Dasar Pengambilan Hukum 
antar Rafig W/7677: 


Ie FA Pa Kan ya ta pala 


sma 


Geng tab age pp mama 


(tipu-menipu) sena sesuatwsesuatu yang munkar yang baru serjadi/muneul 
diberbagai mu'omalah.” 
& Furawa akighiyoh abKubra, 11/2582: 


Pi SA aya 
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sae Lai aa 3 


BALE IN, St au J5 Gp Us 

Hata 2 Iyan 
Dan Imam Ibn Hajar & ditanyai tentang sescorang yang mewakafkan 
dua tempat untuk sekelompok orang dan beberapa tujuan karena Allah: 
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KEPUTUSAN BAHTSUL MASAIL 
PWNU JAWA TIMUR 
di PP. Tremas Pacitan 
09-10 November 2014 


455. Penetapan Awal Dul Hiijah 
456. Mushalla Seperti Masjid 
457. Menghutangkan Kas Masjid dan Madrasah 


KOMISI A 
Wagi'iyah 


MUSHAHIH 


KH. Mahrus Maryani 
KH. Ardani 


PERUMUS 


KH. Ahmad Farihin Muhshan 
KH. Athoillah Anwar 
KH. Ahmad Asyhar Shofwan, M.Pd.1 
Ust. M. Ma'ruf Khozin 


MODERATOR 
K. Ali Ramzi 


NOTULEN 


KH. M. Ali Maghfur Syadzili Isk, S.Pd.I 
Ust. H. Abdul Mughits 
Ust. H. Syihabuddin Sholeh 


455. Penetapan Awal Dzul Hijjah 
Deskripsi masalah 

“Dalam menetapkan hri aya Idul Adha 9S H, pemerintah Arab 
Saudi hanya menggunakan metode Asah yang tidak menggunakan metode 
"uyutul hilal seperti yang telah diwariskan oleh Nabi Muhammad 2 
Sedangkan kebijakan pemerintah Arab Saudi tersebut sedikit banyak 
mempengaruhi keyakinan sebagian urat Islam di negara lain 
Pertanyaan 

'Bagaimana sikap NU terkait penetapan awal Dzul Hijah oleh 
Pemerintah Arab Saudi yang seolah-olah tidak menggunakan dasar 
mu yui? (PP. Tremus) 
Jawaban 

Penetapan (Inbut) Pemerintah Saudi terhadap awal Dzulhijjah 
apabila atas dasar u'yah al-hlal yang benar, maka NU sudah pasti 

Namun bila berdasarkan sah, maka NU mendorong 

agar pemerintah Indonesia: 
a' Mengkiarifikasi kepada Pemerintah Saudi Arabia mengenai hal 


'b, Jika benar bahwa harnya atas dasar kssah, maka seharusnya Pemenntah 
RI segera melakukan upaya pelurusan agar #shamya menggunakan 
“dasar rukyah yang benar untuk menghindari terjadinya takhashn 
(pertentangan) di kalangan ummat Islam 

Sikap NU terhadap warga Nahsdivy dan umat Islam pada umumnya. 

3. Bag mereka yang edangada di Arab Sai dan yakin akan kebenaran 
keputusan Pemerintah Arab Saudi agar menaati keputusannya. 

b, Bu mereka yangada di wah Indonesa wasb menata keputusan 
Pemerintah RI selama keputusannya berdawarkan tukyah yang benar 

Dasar Pengambilan Hukum 

a. Bughyah t.Muturyiln, 170 (Maktabah Asy-Syamilah 

Ge SIR BA Sh JA Se Sa la YP Ma 

Sena SN aah 

Faidah: Melihat hilal Ramadhan dan bulan Iainnya hukumnya farahu 

lifayah, karena faidah-fadah yang banyak yang muncul darinya. 

» At-Turmusi, IV/1S7- 100 DASEKAKAY Arakah hajar 

JAN Han pa Lah 


Nari) 
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BEN Ah yet le A3 


Aas pp Ola ga UE 


Bend ni Jis 
ME Ia Kp pl Sip KE ya 
Puasa Ramadhan wa sebab bulan Sya'ban sempurna 20 hari, meski 


Jang dipenuhi mendung. (au sebab melihat ha) seseorang (yang 
adil) apabila dia mempersaksikannya di hadapan Oadhi dengan lafal 


& Tanah ath-Thalibin, 11/243: 4 
iv da ya aka AP GA ba as li 
Pa mara! Ta Saga 


Ls 


Anas aga 
Dalam Magi Muh karya a-Khatib ada redaksi yang menyatakan 
“alot Anikan serang at du orng ersksi mebhar hat temenan 


Ia dab pa Ie aa media eU das 
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seb an aki 


DEAR san daa Ada Ea 
AE el Ii seleb anda 
Ank G3 


(rah ai Sah Muhamad Din Ai Br ab Aha Yao 
“dalam penetapan awal Ramadhan Oadki tidak menyandarkan 


yang kuat. Sekian 
al-Asykhar, Saya katakan: Dalam pengantarnya 'ale Tahrir al.Magul, 
bm Hajar berkata “un para Imam semasanya kurena mengikuti 


Tenan Jun dar ham, kav berdoa pada rok yag kuat" 

& Mawahih ak-Jalil i Syarh Mubktashar al-Kihalil, V11/ 290: 

ME Jak inka sada) jae ak BG GO alah 9 HAN Jb 

dah ai ma le bu HN oh, 
3 Late NP ay Ah ua 


Fan 4 
Asap Ol ta madu jai 


KE 
Bd Sang Jia tatt 


Se yh Ga aa 
BEP HE Duh LN pat 3 WA YG 3 
eka tele jan di al Ja Sp Gn SAN ya 

Ban Jk Dave ai yag ad 533 
NN ba ank pakan 
| an FAN ah Sa aa sih, 
PU ad ay pia ola 


Al-Ourafi berkata dalam perbedaan ke 102: Di antara kaidah waktu- 
waktu shalat, boleh menerapkannya dengan hisab, alat-alat dan setiap 
perkara yang menunjukkan kepadanya: dan kaidah melihat hilal pada 
bulan-bulan Ramadhan tidak boleh ditetapkan: 


Nu Bahvu pergerakan bentang inang uh padu 
Satwataran pajang 
|Dan begitu pula empat musim dan apabila menerus maka 


demikian. Maka kepastian yang tercapai di dalamnya itu karena adat. 
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(Dan bila kepastian tercapai dengan hisab maka sebaiknya dijadikan 
pedoman seperti waktu-waktu shalat. Adapun perbedaan di sini adalah 
Pokok salaf dan half Allah 3 menetapkan terbenamnya matahari 
mmenjadi sebab wajionya melaksanakan shala dhuhur. Dan begitu juga 
Wakta-waktu yang Hain. Barangsiapa mengetahui sesuatu dengan suatu 
jalan maka hukumnya wajib baginya. Karena itu, hisab yang brfaidah 
pas itu distitur. Adapun hilal maka tidak menetapkan keluarnya dari 
3010t matahari menjadi sebab puas, tai rakyah hilal menetapkan hilal 
keluar dari 000: matahari, yaitu sebab. Apabila rukyah tidak hasil maka. 
sebab syari tidak hasil dan hsikum sidak tetap, dam hal itu ditunjukkan 
oleh sabda Nabi &:“Puasalh karna melihat hill dan erbubulah krena 
"melihamnya," Dan tidak berkata karena keluarnya dari sorot matahari 
'Nlah berfirman terkait shalat: “Diibsndah shalat dari sesudah matahari 
tergelincir "(O5. alIra: 78). Yakni Condongnya. Kebanyakan dengan 
Iaflnya. Dan di dalamnya ada penetapan gam dengan berpedoman pada 
hisab uh mujur: sebagaimnana dinuki xhohih at. Taudhih dan lainnya. 
(Dan perkara yang membedakan dengannya di antara waktu-waktu shalat 
dar melihat lal tu har, dan bo asy-Syath menerimanya, dan beliau 
dalam ade Deabhrah memliki pendapat semacam itu. 


& Buat AlatMatt Fotos“ Matohaba Imam Malik 412-413: 
Sbd GA ya aa Ah 3 JAN ea lah yag 
SD Je Ob S3 SU tg Ha II C3 mal 

UI alah SAS Jia D5 Unta mah 
Gi Ba pb Saga UI S3 la ab Kilas 
He abaya Ja 


& 
aa ja pa Jan 
Jaa Je 3 JP Lemah JA PEN 
na ba dag Kat is AO 2S Hala asas padi aa 
ala 3 1 


"Telah diketahui sungatuh wajib meringkas dalam gadha' fatwa dan 
mal menurut gaul masyhur atau rik dan membuang syade dan dhsif 
“Kesimpulannya kta tidak menyebut adanya riwayat dengan bersanding. 
amal dengan hisab menurut kita dan menurut sy-Syaf'iyyah, tetapi 
kita mengakui dengannya dalam dua madzhab, namun ada yud: pada 
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keduanya dan digeyyidi dengan kekhususan diri dan mendung, maka 
ielas bahwa sungguh perkara yang terjadi dari kaum mereka itu sesat, 
tidak sesuai hingga riwayat yang syad:, karena sungguh mereka tidak 
menjelaskan dengan puasa atau buka di sisi manusia dan mengajak 
"mereka padanya serta terang dan tidak mungkin melihat kelemahan. 
cahaya hilal, maka wajib bagi orang yang Allah menggelar kuasa-Nya 
engan hukum agar mencegah mereka dan mengajarkan mereka larangan 
yang berat dan adab agar bab fitnah ini yang menetapkan cela kepada 
tukun agama menjadi buntu, menyelisih Said al.Murslin 3 dan para 
keluarganya semua. 


& Ihya" Ulumiddin, W/ 177: 

Gta sae data apa SS ogah AA saga US 
Bob pd ab Ang aah 4 Sada 
253 SEN pan $ 


BI ga RED AAN OB AI AA 


TA SY S NA (A3 
« Sirna 5 FIRE TI Ope Beji Ia 
Sungguh kata menyebutkan tingkat tingkat amar ma "nf mahi munkar dan. 


456. Mushalla Seperti Masjid 
Deskripsi Masalah 
Dalam sebuah kitab Ahkam al-Maupid Fi asy-Syari'ah aklslamuyyah 
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hhim. 279 karya Ibrahim bin Shalih al-Khadin (45 Maksahah asy-Syamilah, 
albMsi aah) terdapat barat di bawah ii 


pa da Ia la De ji DJ pg aa dah 
Jo yaa 
Malah kedua: Hukum musa ii, lam Rakimahu Alah Ta we 
berbeda pendapat mengenai mushalla 1ru. apabila drwakafkan maka ada. 
dua pendapat Petema Sungguh mushalla tu tidak mengambil hukum. 
masjid, baik drwakafkan untuk shalat di dalamnya atau tndah diwakafkan. 
Dan dengan ini jumhur ulama berpendapat Kafwr Sungguh mushalla 
ini tidak mengambil hukum masnd kecuali jika diwakafkan. apabila 
(pemiliknya menjadikannya wakaf, maka meryadi masjid yang mengambil 
'hukum masjid. Dengan ini, Iyadh dan ad-Danimi berpendapat Golongan 
kota brand! dengan ungkapan Hahaha mhs “Want 
wunita haid menyingkar dari maohalla" dan In adalah penntah Rasulullah 
“dan apabis tidak mejadi maid makai mem tum mus, 
ketika wanita hard di cegah darinya, apabila diwakafkan untuk shalat: 
maka menjadi masjid. 
Dan pendapat kedua dapat disimpulkan, “Jiks mushalla tersebut 
Awake mt Dl matre mad 


Pertanyaan 
. Apakah pendapat kedua tersebut bisa dijadikan acuan? 


menetapkan. 
Wakaf masjid dari Pewakaf (Wap karena misa ia sudah meninggal? 
1. Ketika Wapi masih hidup. bolehkah ia mengubah niat wakaf tempat 
Shalat menjadi masjid? (PCNU Kote Surabaya) 
Jawaban 
Pendapat tersebut tidak bsa dijadikan sebagai acuan hukum bahwa 
mushaa wakaf dihukum masjid, karena tidak sgalan dengan keterangan. 
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“&. Tanah ath-Thalibin, II1/190: 
Aa An sen DE (JI ad basa Gi ada) 
Vi GTA AG Lang Ipa) Ra 
an ji Aa man sad He (ol Ame Wa) 
SEA GA Ab Ip OT mh SY aa Sa Ap eh 
MA his Ha OB Gp Gt SA ba ah 3 ba 
amil baja $ KS dp) TA gl 3 Tera yi LA SDN 
AAA Jb JA Sp Ma ja Ham OP . 
2 Yi Up 


'b. Asnu al-Mathalib Syarh Raudh ath- Thalih, V/528-529: 
5 Mm) 4 GUS ana SKS Ui dilas 

Sh ABI akh AL TA BU Sa pia 
Ka ia JL RE Uenba g (RS 


Oli Ui 
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Aka jatah mak dak mena rata an sana bee 
Shalat Id (dan ada wujah) tempat #tihar mushalla Id sebagai masjid 
(apabila diwakafkan untuk itu) (meskipun) wakafnya (dengan garimah- 
@urnah) seperti maknya mengizinkan warga secara umum untuk shalat 
Si dalamnya, hal iu bendangrulng darinya, tidak disibukkan dengan 
Sesuatu dan menjauhkan perkara yang mengotor menurut mueafih 
4, Tama ih-Thaibin, 17160: 

Weni Hi HL Gi Obi as saga He Gt Sh 3 pal 


Saya gal, Ssi ame 


Zainuddin al Malibari: “Karena mag...” Hat menjadi masjid 


(Ungkapan 
engan hal itu, maksudnya sungguh tempat itu menjadi masjid mui 


NU Menjawab 819 


Ingkapan 
maka haris diertat nie”) jika wakif berniat masjid, maka menjadi masjid 
dan jika tidak maka menjadi wakaf untuk shalat saja, meskipun tidak 
masjid seperti madrasah. 
. Al-Mawsu'ah t-Fighiyak alKuwatiyah, XXXVINU3I 


Jan Adaa Is Jab Jas al ng ayah ala 
mb UNIK Up asli 3 An aah hi 
Jab kain Ju09 mhn yua pe ga midi than gi 
sad ki JP aa LK AV pg DG 3 aa A 
350 WA S3 Kan 3 
pi mean Lala Maag us 
SN drag 
tai 


1) Hanyiyah Ibn "Abidin, V194 
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2 Hasyiyuk ath-Thahthowi la ad Dar al Muklar, 1/66 
3) Ae-Majmtr 11/180, 


Jawaban b 
Menurut madzhab Syat'iyah tidak ada, tetapi dalam madzhab 


musballa yang! 
1) Telah diwakafkan sebagai masjid walaupun diketahui lewat garinah, 
agen ada Izin secara umum tempat shalat dan teri berulang 


2) Tidak dipergunakan untuk kegiatan lain. 
3) Dijauhkan dari hal-hal yang mengotori kesucian masjid. 


Dasar Pengambilan Hukum 
&. Fath abBari, Iba Hajar, XUL/190: 


Si ag ah Jani al ad S3 ag 5 
pb GARIS TA ad ae ia ji Iii 
2 Ia DO) in ad Jak SN ya Jas Ja at 
i Bam tia Dai 
RI San GR Ab ta BB ja db aneh 


Ta ba aan sb pemabgrepaa- 2g langeerfare 

di dalamnya harus menyauhi perbra yang dihauhi di masjid" Saya 
berkat: "In lk ham Ia dngn iya, da ik ad pda: 
Bukhari darinya selain terjemah 


b. Mathalib Uli ar-Nuha, 1/378: 
para Hala la dye (pp 20 Ja (ap ia) 


K3 OS (3) SNI (3 SD Ga lal Jan 
Tab LH alah Sy at Lu ssh ale (asah 
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Pe jai tut 
shah gps 
(Dan mushalla Id tidak) mushalla Ganazah masjid) karena sabda Nabi: 
8 “Dan henikaknya wamita-wurita huxd menyangka dari mushalli " Adapun 
Shalat janazah maka tidak ada ruku' dan sujud berbeda dengan shalat 
Id (dan memiliki wajah) termpat /Yihur mushalia Id sebagai masjid (bila 
diwakafkan) karena itu (meskipun) wakafnya (dengan garimah-yurinah) 


sesuatu dan menjahui perkara yang mengotori. yaitu menurut muctayih. 
Dengan demikian (maka tidak boleh bagi sesama arang junub) seperti 
Wanita haid dan ifa yang terputus darahnya (ia di dalamnya) tanpa 
udzur atau wudhu. 
(Dan memiliki wwah sahnya (tihsf di dalamnya) -maksudnya mushalla 
1d: dari orang yang tidak wajib berjama'ah secara mutlak dan dari orang 
yang wajib berjama'ah baginya jika jamaah berdiri di dalam walau dari 
para mu takif, karena tetapnya hukum masjid baginya, menurut mutngjih. 
& Tuh ih Thi 17190: 
SD ss Hah Ji pg (oa Hihi sd) 
(ee KS ma seh $ KG ad) BA diah y La 
mi BI bb AN JP Ui Ip ia ja Ham ep Ip 
PE pt 
(Ungkapan Zainuddin -Maliari: “Do ya mewukatrnya unuk haar 
"maksudnya bia wakif berkata: “Sya mewabkan tempati untuk 
shalat”, maka itu sharih dalam kemutlakan wakaf (Ungkapan Zainuddin 
al-Mlibar: “Dan kingyah dalom kektsuaan maid, mak har diet 
miamyu' jika niat menjadikan masi. maka menjadi mjd dan Fika 
tidak maka menjadi wakaf untuk shalat saja, meskipun tidak berupa. 
mag seperi madrasah 
4. An Mahal XVV A2: 
asuh DAS Una 3 (as Blank 
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RA PB Cagka W5 sei 
Ha asah yeni Jaja mun yen dl 

AIA 2 me ai IKAN 
(“Dum saya wakafkan untuk shalat” adalah bentuk shighat kinayah) dalam 


menunjukkan padanya: “Saya 
"memiinan itikad dalamnya maka dengan izin tesebut mejadi masid 
Karena tidak sah fit kecuali di mag, berbeda engan shalat 
Jawaban « 

Kalau bangunannya berbentuk magid, menurut Imam Ibnu hajar 
ihukumi masjid dan Imam Ram marambahkan syarat telah masyhur 
sebagai masjid. 

Dasar Hukum 
. AbFatwwa a-Fighiyah a-Kubra, M/264: 


Bes ja Paman JA Dt UU 
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Bada pan des ab der ata asa el ac peal 
eh aya g3 


tidak mungkin wujud masjid di dalamnya selain masjid tesebut karena 
“arang membangun magid di dalamnya. 


Sam SN Lp sah IJO S 
Me kaaAG: 
(Wah th bm Umur ia Ai Baar bin Yahya) Masi yang 


pada muslim yang lain lalu pihak kedua 
Begitu juga dengan lafal atau niat maka tetap hukum-hukumnya, dan 
tidak memilki aman bagi kafir 


sekedar niat, berbeda dengan kasus bumi mati sebagaimana yang telah 
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Iewat, Jika kita melihat bentuk masjid dan kita tidak tahu siapa yang 
memilla, 


PEMINAnNya sebagai maja ida sebagaimana hara Pa Hajar 
Spg P3 As ass aja dd 
Sg Aa 


Naas Akan PERAN 
Nan Lian ga tra gal 
Muhammad ibn Ahmad iba Hamzah, Syams ad-Din ibn Syihab ad: 
Din r-Ramli berkata: “Dengan syor srifadhah" Al ibn Ali, Nur ad: 


tetap pada tembok, kayu-kayunya dan lainnya dari alat-alat imarah, karena 

orang yang bersedia untuk menerima itu dari manusia menjadi maib dari 

mereka dalam membelinya. Muka Ilang kepemilikan mereku darinya dengan 
ditompatnya tidak ebkum pengakuannya 

erkata pada gavyam masyad, uatkah hatu-bata untuk rmayid dari tanahiku lalu 

ja dan: maka dengan demikian baginya. 

menjadi memiliki hukum masjid. 


Jawaban d 


MEA al me BUANG JR AR 
Peringatan: Tidak boleh merubah bentuk wakaf meskipun pada yang 
dengan 


(isyarat ya talk merubah mara ada mekar baginya seperi menambah 
ma nya dan tuak hilang mnya, maks tidak hahayu memendahnya dri satu 
ii ke sisi yang lin.” Ya, dalam wakaf desa untuk suatu kaum, boleh 
membuat masjid, magbaruk dan siraman baru di alamnya. 


457. Menghutangkan Kas Masjid dan Madrasah 
Deskripsi Masalah 

"Hampir di eciap daerah terdapat masjid dan madrasah yang 
notabene adalah wakaf untuk umum. Tidak sedikt di antara masjid: 
masjid dan madrasah-madrasah tersebut yang memiliki kas cukup banyak. 
yang didapat dri berbagai sumber. Semua Kas tersebut dipunakan untuk 
kepentingan masjid atau madrasah, yang diantaranya untuk gaji takmir 
dan pengurus. Namun dak jarang di antara takmur atau pengurus yang, 
(ketika dalam keadaan terdesak mereka menghutang uang kas masjid atau 
"madrasah untuk kepentingan pribadi Bahkan tidak jarang warga sekitar 
masjid atau madrasah juga menghuang pada masjid atau madrasah. 
Sebagian dari takmir dan pengurus memilih kebijakan untuk tidak 
"menghutang sebab tidak ada sangkut paut dengan kepentingan masjid, 
akan tetapi sebagian pengurus yang lain memihh untuk menghutangi. 
sebab jika tidak dihutangg akan bisa berpengaruh pada ramai tidaknya 
"masjid atau madrasah 


Pertanyaan: 

@. Bolehkah takmir atau pengurus menghutang uang kas maid, madrasah, 
ormas dan semacamnya untuk kepentingan pribadi dengan alasan 
sepeni diatas? 

'b. Bolehkah pengurus atau takmir menghutangkan uang kas masjid atau. 
madrasah dengan perimbangan sepert di atas” 

€ Kalau kas yang dihutangkan tidak kembali, siapa yang bertanggung 
jawab? (PCNU Kah Kediri dan PWNU) 

Jawabana 

Menurut Syafi'iyah Tidak boleh, sedangkan menurut pendapat 

Muhammad bin Hasan asy-Syaibani dari kalangan Hanafiyah boleh 

“engan syarat mampu membayarnya dan pengurus termasuk nasir 

Dasar Pengambilan Hukum 
Fatawa im Hajar Haitami, 7205 

i j Iga 


Is ap La DS 
sa dok ole kal BA gas danaa Rp 


SAN Yg da Je gt IE 5S Ny Kang Sa ah EA 
Mela ega 


Ibn Hajar al-Haitami ditanya tentang seseorang yang membawa dirham 
"milik anak yatim, orang yang ghe 1, atau milik masjid dan sesamanya, 
sementara anak yatim dan sesamanya itu tidak membutuhkannya pada 
waktu tersebut, lalu Oeyyam dan sesamanya hendak menghutangkannya 
atau mentasarufkannnya dengan mengembalikan gantinya: apakah hal 
itu boleh dilakukannya? Apakah ada ulama yang berpendapat demikian 
meski selain Ashah asy-Syaf'i &, sementara di halad tidak ada Hakim? 
Apakah Anda menemukan solusi mengenai hal tu atas tidak? Ton Hajar 
menjawab: “Penghusangan harta mahar yang dilakukan oleh wali ada ta 
(Bag ayah, kakek dan Was bokeh menghucangkan harta mahjur dalam rdii 
seluin kondisi itu maks tidak boleh. Bagi Osdhi boleh menghutangkannya 
secara pelak krena honyak kesuhannya In menuna pendapat Syehuma 
Namun al-Isnawi memperpanjang dalam menolaknya, sebagaimana 
as-Subki. Al-Oadhi seperti selainnya menyatakan, bahwa tidak boleh 
bagi Oudi menghurangkannya kecuali karena darurat. Ibn ash-Shalah 
berfatwa, jika ada kebun milik maljur kemudian walinya menyewakan 
tanah kosongnya dengan upah yang memenuhi kadar manfaat tanah 
dan gimah pohon. kemudian ia mengakadi musagah pohonnya dengan. 
sebagian dari seribu bagian bagi maliur dan bagian sisanya bagi mc ir 
sebagaimana berlaku sesuai adatnya, maka akad mmaagah sah. Ini masalah 
yang indah. Iba ash-Shalah juga berfarwa, jika pada seseorang ada anak 
kecil yatim, sedangkan ta bukan #Washi menurut yang" bukan wali, dan 
takut hartanya tersiasia jika diserahkannya kepada Wali a-dimri, maka 
ia boleh mengambil kebijakan terkait hal itu, mentasarufkan hartanya, 
mengajaknya bersama-sama dalam urusan makan dan selainnya, dari 
berbagai kebijakan yang lebih baik baginya, dan meminta pelayanan 
lainnya dengan pekerjaan yang pekerjaan semisalnya pelayanannya 
engan pekerjaan yang terdapat unsur melatihnya dengan tujuan untuk 
kkemasiahatannya. Boleh pula baginya meminta pelayanan lainnya yang 
pekerjaan semisalnya tidak terukur dengan upah. Adapun pekerjaan 
selain itu maka tidak boleh kecuali dengan upah standar. An-Nawawi 
menuturkan dalam Syarh al-Muhadadhab bagi 'Ashahah seperti saudara 
laki-laki dan paman boleh menafkahkan harta shah untuk mendidik 
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“dan mengajarnya meski tidak ada wilayah bagi mereka terhadapnya, 
“karena biaya tersebut sedikit, sehingga toeli. A'-Jurjani berkata: “Jitu 
tidak ditemukan Wali dan Hakim maka wajib bagi kam rmatimin mengelola 
(harz shabi dan orang gila dengan menjaganya. Adapun mengasangkannya bagi 
dirinya sendin maks tidak boleh mesa dengan miat mengembalikan gantinya, 
'karema dia tidak boleh menyerahkan harta untuk diterima dirinya sendiri, 
Sehingga tidak ada rekayasa baginya dalam hal itu, kecuali dia dan anak yatim 
Pergi ke bad yang terdapat Oadhi lalu apabila mereka Berdua pergi kesana 
dan di sana ada darurat yang memperbolehkan menghutangkan harta anak 
tim, maka tak ftuh dari kebenaran bia dikatakan, dengan demikian adi" 
boleh menghutangkan hartanya pada wali” .. Dengan ini diketahui, tidak 
boleh baginya mengambil hutang untuk dirinya dari barang milik harta 
wakaf yang dikuasainya. Syasthari, menjelaskan secara 


atu Nadnya mak be gia menangkan ah benda Sok 
peri menjijikan da meng mai 

Si mm dam Ya ap Makara msi 
taken fu kadang mereka mengtabi aan menyangka 
(pemiliknya rela dengannya. Ini semua jika pemiliknya yang gha 4h itu 
pintar (rasyid), sedangkan jika tidak maka tdak boleh mengambil sedikit 
Pun dari hartanya secara muak. dan tdak boleh mentaarulkanya, 
kecuali bagi Wali ata orang yang din Wa Alah aa" 

hb. Mim Mtha Spa Raw r Thai 1/47: 

Aa Ja Op IL es BN Jasa belt aa 
(Far) Tidak boleh bagi madhir mengambil sesuatu dari harta wakaf atas 
“dasar menanggung: jika ta mengerjakan maka ia harus menanggungnya. 
& Mumu' at Dhamanat VU/180: 


asa Bp 05 SL HI ab Fil sa ag 
Disayang Men Beam ha megang kn 


Referensi lain 
1) Al Azis, VI/290 

Jawaban b 

Tidak boleh. Akan tetapi menurut sebagian kalangan Hanafyah 
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A33 ba Sang gl lal aah SBN Ab aa) aw 
GI WAS al KI MA SIA Un (ad da) 


(Dan wali boleh menghutangkan harta mafjur karena darurat dan bagi 
“di boleh melakukan hal itu juga dengan syarat orang yang berhutang 
semangat dan dapat dipercaya. 

(Ungkapan Zainuddin al-Malibari: “dan bagi wali.) maksudnya boleh 
bagi wali harta mwulinya bia dalam kondisi darurat: 


0, AbatowaaItshadivah, 1954 
Jap BAG HA Ya Se ap Ai ata 
BA aa Ja SI Ag ya ma 
Web sah ada ya san cha as al aa 
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yan banya ida tt Gan mengambs gaa apabila meat 
dalam mengambinya. 


« Pena Wa: 


Sabynp PAR UhD na Lah 


Sal dd lb jp Janu Jt 

daa Hg Age dapa, 

SA jade aduan 

(tahi Ot boleh menghutargkan hat an yatim dan sesamanya. 
Ungkapan 1 


'al-Bahr dari 
“kami al Fushudiyyn, tetapi di dalam al Bahra juga terdapat keterangan 
ari kta at Uilak bagi muaomul boleh menghu ar 


'Lmutawali harus 
menenggag hesal Mhakur: Sewegah skin merghiaujan trnbt ia 
lebih menjaganya.” 


& Dawala 
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5 SI Ip dng 
Were sun saat as alan ato kn us al 
SA ap ya gas) 


tidak ada masalah. Dalam at kd: "Bags Mitali hoeh menghudanykon 
(kelebihan harta hasil pergombangan wakaf andai hal itu lebih menjaganya." 
Jawaban e 


3. ALFatawa al-Fighiyah al-Kubra, I11/41-42: 
Se Nana ang yaa ag uauh 
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dab dgn, 


"... AHlurjani berkata: “ata imun ld Hain maa mey 
asi kaum muslimin mengelola harta Ihahi dan orang ta dengan menjaga 

dan selainnya. Adapun mentasanifkan harta shabi dan orang gila bagi diri 
serang muslim (ketika tdak ada Wali don Hakom) sendiri maka tidak boleh 


wali." Adapun dalam selain kasus ini, sesuai pengelolaan yang ada di 
alamnya, maka bagi Wali, baik ayah atau selainnya, 
mentasarufkan ir sendiri 


yang ditetapkan untuknya. Dengan ini diketahui tidak boleh baginya 
hutang untuk dirinya dari barang milik harta wakaf yang 
menjelaskan. 


8. Aigak Muba Spa Rush Tai 1/47: 
Ab ja aa PEN Ia aa Ul 3 
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(Cabang masalah: Bagi mastir wakaf tidak boleh mengambil harta wakaf 
dengan: 


& Ak Was, 1383 


6. ALEighablami wa Adilatuh, V5: 
APA Aa Bada 


BEA san Ps Jas Sy old skil, 


Se BM Wagityah Pacitan 214 


Kalah gus segenap Math 
gai De gala 
| sad aduh P3 ala gina dapa 
Aa ai ah aa S2 sel Yg SN at daa 
MEN yaah Pee oi 9 Kap aah 3 IE 
Yana Ope ah neng Denkanna peta Sia paan aa 
Pengaman peranggung 


suatu a-Aohartetapnya 

kepadanya, karena mesia pengsasannya bukan merupakan 

penguasaan samun pda suatu 
'untuk memilikinya. Berdasarkan hal im, ketika 


Ahh ara N/259: 
Aa Ja aa kb JA Oli Op 
Ah 9 Ja gala Jan y La ag 


Bila kamu bertanya: “Ketika Misawoll ceroboh terkait muatu kemaslahatan 
Wwakuf, apakah dia menanggung gantinya?”, maka aku jawab: “Bila terkait 
'honang maks ta menanggungnya, dan bia terkut tenggungan. maka sa tidak 


rang yang dirawanyuh maka ia tidak benda. Bil sebagian Mutagahblin 
Jar setelah berkumpulnya harta yang binyak pada Mutawalli sehoh hak 


1) Hasyiyuh Ibn Abidin V/AY7 
3 AlBahr apa ig, XIV/ASA, 
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1. Kriteria Faham Keagamaan Sempalan 
Deskripsi Masalah 

Konflik di akar rumput (masyarakat lapis bawah) sering dipicu 
leh Kaim faham keagamaan totentu dianggap sesat. menyimpang atau 


'. Adakah kriteria normatif syari guna memastikan bahwa faham. 
keagamaan tertentu sesat, menyimpang atau tergolong bid'ah, baik: 
(pada aspek agidah, rbadah, perilaku keagamaan dan tradisi budaya 
yang dilestarikan? 

b, Kecenderungan mengkafirkan (rakfir) yang bersifat terbuka, atau 
bithanah/tagiyyah, menuduh tidak kafo bila belum menformalkan 
syari'at, mungkinkah dieliminasi lewat solusi ar Tagrib buina al: 
Mudzahib wa arh-Thatiyah? 

€ Budaya ngelarng sesajen, memasang tumbal, tidak melewati gunung 
pegat dan sejenisnya, apakah berlawanan dengan agidah? 

Jawaban 

. Ada, manakala sebuah aliran itu tidak sesuai dengan ruh/nafas al: 
Ouran, al- Hadits, pma'atau aser maka disebut bia daloah/ sesat 

b. Tuft dalam hal agidah tidak mungkin, hahal yang bersifat Aru iyah 
masih mungkin dilakukan tagrih hainal madzohih 

( Budaya di Indonesia sebelum Islam banyak sekali, karenanya selama 
meyakini bahwa #masirnya adalah Allah, maka melestarikan budaya. 
tersebut tidak bertentangan, dengan catatan: 

1) Budaya yang dalam proses pelaksanaannya mengandung unsur 
tahdsir maal barus diluruskan ke arah yang dibenarkan oleh ara" 
((misal larung dijadikan sedekah fugara dan lain-lain). 

1) Bila ada indikasi perilakunya menunjukkan bahwa muatsimya 
selain Allah maka tidak dapat ditolelir. 


Sungguh setiap keyakinan, perbuatan atau ucapan yang menunjukkan 
pada penghinaan atau meremehkan pada Allah, kitab-kitab, rasul rasul, 
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aku dan pra sahabatku amalkan, pada hari ini 
« Papan Aap arit 
Bah AR ng ala 


yang dipastikan, 
menyelisihi mereka. dan wajib bagi kita mengikuti mereka. Nabi # 
bersabda: "Orang yang memisahkan diri dari jamaah kira-kira satu jengkal, 
maka sungguh ia melepas jerat Islam dari lehernya." 

d mr 20 Dame Sirna vs 

tegang 
difeanjus jaga sel 


Sedangkan 
menyelisihi sesuatu dar hal itu maka i bid'ah yang serpufi.” 


S4 BM Maudn'iyah Jember 2012 


€ Bughyah al-Mustarsyidin, 106: 

moga am Aa AA Sa pa as 

dp paha pesanan y 
Han eU 

Di ataranya, orang yang ihukumi dengan imannya sidak dihukum 


£ Desak ak Tai xet 


5 
desa 

pap ear Prop 

Begitu juga orang yang. atas "erutusnya para Rasul, 
para Nabi 4: ingkar pada ayat 


8 Al-Mausu'ah al-Fighiyah al Kuwainyak, 1/2838: 
Ang eta pdh JI Bah PA 
pa 


Hah oa ap AN SI KU pan apa AI Jana 
BEAN Gmn ab (MEA ap JAN ii Ga 
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Swa GPA ah baja ang meh me RI, 
EN akash suaka) : 
Ine 


AH uendaJa 
Sesuatu yang wajib bagi mustimin melawan ahli biak wajib bag kaum 
mm dari penguna san an sein mereka untuk menerima ah 


Tase-fase omar ma ruf nahi munikar untuk mencegah bid'ah: 
1, Mengingatkan dengan cara menjelaskan kebenaran dari kesalahan 
dengan menggunakan. 


5 sega kata Ws 
Bhanah menurut tah orang dekat seorang. yaitu orang-orang dekat 
yang yang menjadi tumpuan hati tentang rahasia-rahasianya 


1. BughvahatMustaryidin 128: 
Esta Dia mreka 
mibu ga ga aah Ata - 

2 PSA NS Ppap Ia MPN Ta & 
Ag Sa Ga YA ga seh Aa 


346 BM Maudinriyah Jember 2012 


Alatas 
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kecuali dengan sesuatu yang menafikan sang Pencipta yang Kuasa 2: 

atau syirik yang jelas dan tidak mungkin ditakwil atau mengingkari 
sesuatu yang diketahui secara pasti dari agama, 

atau mengingkari kemutawariran atau sesuatu yang disepakati secara 

pasti dari agama. 

Ke Ghayah ae Talkh al Murad min Ftrwu in Zpad 19: 


USA ja gal Jas sa dia 


(Masalah) Apabila lelaki lain bertanya: Apakah malam ini atau hari itu 
pantas untuk akad atau berpindah? Maka tidak butuh jawaban, karena 
Syuri' melarang meyakini hal terrsebut, dan mencegah darinya secara 
“dahsyat. Maka tidak ada anggapan pada orang yang mengerjakannya. 
Ibn al Pakah menyebut dar ya, unggah jika ah perintangan 
berkata dan meyakini bahwa tidak mampu 

tapi Allah memberlakukan adat, emgirepartepetengeniran 
ketika demikian. Dzat yang mempengaruhi adalah Allah 56: maka hal 
ini, menurutku tidak masalah, Sekira muncul celaan yang ditujukan 


ara makhluk. Az-Zamiakany berfarwa dengan mengharamkan secara 
mutlak. Ibn Shalah berfatwa atas keharaman memukul dengan debu, 
kerikil dan semacamnya. Husain al-Ahdal berkata: "Tua ig yang. 
ditemukan dari aitem-ksitan di dalam kitab-kitab dari hal sepert itu, maka 
"merupakan Muruft ukh perbentangan dan orang-orang yang suku menonjolkan 
imtunya Barang pie merka tdak halal beyabnan teneba, yitu menganggap: 
din dengan (anat) panah, dan termasuk ramalan yang dilarang, Sungguh 
“Ali dan ibn Abbas telah melarang darinya.” 


1 Buaya al:Karim, 709: 


Aib Ea SA ad 4 5 Ja ata mag 


AS pa bata ja HP AA yah hh 
Haram menyembelih untuk mendekatkan diri pada sulthan atau lainnya, 
ketika bertemu dengannya, sebab alasan yang telah lahu. Jika bertujuan 
menyenangkan ats kehadirannya, maka tidak masalah: atau karena 
meraih kerelaan orang yang sedang marah, maka boleh: karena tidak 
mendekatkan diri pada orang yang sedang marah dengannya. Berbeda 
dengan penyembelihan karena berhala. Apabila menyembelih untuk 
jin, maka hukumnya haram, kecua jka betuhan untuk mendekatkan 
(diri kepada Allah agar mencegah dari keburukannya. Maka hal tersebut 
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SH A5 
BSI Ala yA il Bas daa gam SA an al iyah 
Be EN inai Or Sa Koh ds 5 Lo palang 
Ono gu pegangan ag Jas ya 003) Jaka jaga 
SAI HAN MIE Lg 3 Kp uh 9g is ya 
AN Se pa Sao Ab aa YP Wi 15 yA Sa di 
OS Ja oh Aki Ja Jaka la YP ya Iya 

ap eaagh 
Di antaranya, meminta tolong pada roh-roh bumi dengan laku tirakat, 
“dan membaca uzimah-szimah GimraY. sekiranya sesua: in 


korea tidak: kebenaran para Rasul beramanya, 
karena terdapat " Pendapat tersebut ditolak, dengan alasan 
'bahwa hal itu merupakan alat dahi yang berlaku bagi orang-orang yang 


Perkara yang dikerjakan dan diinggalkannya, sedangkan roh-toh yang 
diminta: tolong adalah roh-roh baik, jimat imatnya tidak menyelshi 
syara', dan bharigu adat yang keluar dari hal itu tidak 


“untuk menjaga diri darinya maka boleh, sedangkan apabila tidak maka 
makruh. 


P3 Dad gg mata 
Ai sa SNI 3S Sp ai SA Saga 
aa Taka EL IU 3 Ie Gb asa 
Batasan dalam menyia-nyiakan harta talah ndak karena tujuan agama 
“dan tidak tujuan dunia. Ketika kedua tujuan ini tidak wujud dari semua 
bentuknya, maka haram secara pas baik harta sedikit atau banyak: 
ketika ditermukan salah satu tujuan itu, dengan wujud sebuah. 


Sedangkan 
harta, dan penatkahan baik pada kondisi tersebut, serta tidak terdapat 
mmaksiat di dalamnya, maka boleh secara pasti 


0. Siraf ath-Thalibin, 110: 
SA Kh ya ap Se gi CJ 
JAS ya B5 yo HA Ih 3 


pemeran 
sejenis benda, batu, atau pohon, untuk: 
"abu 

perlu penjelasan dan keterangan. 

p. Singjath Thalibin 1/58: 

MB aa M5 ap Yi ma gi Lt 
mad SA) aa an Ha tag aa #3 - (3 


, atau 
dalam hal ini cukup jelas tidak 


adat jahiliyah dan perbuatan ahii syirik. 


2. Kekerasan Atas Nama Agama 


(Deskripsi Masalah 
Stigma "atas nama agama” muncul karena kelompok pelaku 
kekerasan terdiri atas komunitas beragama. Motif dilakukan tindak. 


mushaf ak-Ouran), reaksi 
Wologi Lis den), Tabam kenyaman yang 2katlui LDII Peopamai 
Shalawat Wahiiyah, MTA), karna pembelaan diri dan motif ain 


Pelaku mengatasnamakan ya sebagai bentuk respon 
Contoh lokalisasi 
yang legal, sweeping tempat hiburan malam dan warung makanan di 
hari Perusakan temput ibadah aliran sesat, penumpahan 
cairan legen, usaha menggagalkan kelompok yang 
angan. 
“Tindakan reaktif itu lebih didorong oleh sikap pihak berwajib 
(ear keamanan) teresan membran, meindung tu menfasitaoi 
dan lamban mengambil sikap, 
Pertanyaan 


Apakah batas suatu maksiat tergolong “kemungkaran" dan pada 
bentuk mana layak ditindak dengan kekerasan? 
Jawaban 

Kemurgkran adalah ega bentuk pebusan yang drag oleh 
syariat, Kemungkaran yang boleh ditindak dengan kekerasan adalah 


5 Keep 
Phojatya Ca by mad ge tsi Ked sa 
aan ang data Ketan 


NA Jan Po Sah pb sala s DL 
Jetigee bana yoged paka At na ale 


SSI DM MuudIurYyah Jember 12 


GP Ie 


ialah ara muka yang diharamkan ceh syari bk 


Kemunghura lah venap perkara yang iban tadi oleh yan" 
& WntarBafa, 6647. 
MA jan Gt 3S) SE an, 


2 ca 1» ur 


Ba 
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(Dan memaksa pelaku kemungkaran agar) meninggalkan (perbuatan itu) 
“an menjalankan kewajiban baginya, jika ia meninggalkannya akan 
tetapi tidak secara mutlak: bahkan Gika ia mampu), maksudnya orang 
yang mengingkari atau orang yaag memerintah (padanya), maksudnya. 


Secara muak dengan menceah dan men dibolehkan bg! Imam 
memukulnya dengan semisal tangan dalam menghadapi Orang yang 
tidak mau jera dengan ungkapan kasar Jika tidak jera kecuali dengan 
menghantamkan senjata dan dinnya sendin atau bersama jamaah. maka 
boleh mengerjakan hal itu, tapi atas seizin imam menurut mu tamad. 
6, Bughyah al-Mustaryidin, 251-282: 

Hn al pl hj ja keras andra NA 
yana SN Sa na As. balada 


peura AN 
(Keempat) bentuk /htisuk: yang terdiri dari beberapa tahapan. yaitu 
mengingatkan. kemudian menaschan dengan tutur bahasa yang lembut, 
mencaci dan memperingatkan dengan keras, dan mencegah dengan 
Paksa. Dua hal pertama itu umum untuk kaum muslim, sedangkan dua 
hal yang terakhur itu khusus bagi penguasa urusan. Alawi bin Sagaf bin 
Muhammad al-Ja'fari al-Alawiyyun al-Hadiramiyyun menambahkan: 
“Sebaiknya orang yang memberi petunjuk ku alim, wira 5 dan bagus budi 
pekerti, karena dengan sifst-sifat itu. akan tertolak temungkaran-brmungkaran 
dan tindakan menjadi ihuah Jika tidak, maka tudak diterima tindakannya, 
bahkan terkadang tindakan itu meryadi diumgkari sehah melewati atas oyara 
Hendaklah orang yang melakukan ihtisah bagus niatnya, bertujuan untuk 
meninggikan kalimar Allah 4, memantapkan kesabaran diri, dan percaya 
tehadap pahala disi Alah 3 
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KEPUTUSAN BAHTSUL MASAIL 
PWNU JAWA TIMUR 
di PP Ma'had Ilmi Wal “Amal Tulungagung 
27-28 Rabi'ul Awwal 1434 H/ 
08-09 Februari 2013 M 


3. Pemilukada Langsung 


PERUMUS 
KH. Miftahul Akhyar (Rais Syuriyah PWNU) 


KH. Ahmad Asyhar Shofwan, M.Pd.I (PW LBM NU) 


3. Pemilukada Langsung 

AA. Pandangan Umum 

1. Ulama sebagai pewaris Nabi dalam menggali dan menyebarkan 
'imunya, perjuangannya, kehlasannya, dan penanaman serta uswah 
atas akhlag mulyanya, dipandang sebagai tokoh sentra dalam segala 
hal tanpa kecuali, termasuk di dalamnya adalah para kyai, ustadz, 
(Buru ngaji dan alumni pesantren. Hal ini karena beliau-beliau itu 
semua yang dipandang sebagai sosok panutan dalam segala hal, 
simbol kedamaian, ketentraman dan keberkahan dalam berbagai 
masalah. 


2. Kegiatan maupun acara apa saja yang dapat menghadirkan para 


un tidak luput sasaran berebut dukungan dari para tokohtokoh 
sentral ulama, kyai, ustadz dan guru-guru ngaji. Bahkan di antara 
mereka ada yang langsung terlibat dalam dunia politik praktis, ikut 
berebut pengaruh dan dukungan dar masyarakat, beraing dengan 
jawan-lawan politiknya 

3. Fenomena dukung mendukung calon yang dilakukan oleh beberapa. 
kalangan ulama juga sering terjadi Bahkan antara ulama atau kyai 
(satu dengan lainnya terjadi perbedaan pilihan, yang berakibat saling 
berseberangan, sehingga oleh sebagian kalangan masyarakat dinilai 
tidak pantas. Darnpak yang terjadi, masyarakat bingung mau mengikuti 
dan menghormat pilihan Ulama atau Kyai mana yang harus ikuti 
Lebih ironis lag di belakang ada sebagian kelompok masyarakat yang. 
sudah berani menghembuskan kata “Kalau wnusan nari ya Ikut ulama/ 
pu, tpi bla unaan pi ku siapa sj yag banya menash wang”. 
Ada pula yang berkata “mereka dapa say jga has dapt". Hal ini 
barangkali yang menjadikan pilihan ulama /kyai tidak diikuti oleh 
masyarakat baikan dilawan dan dikalahkan oleh masyarakat. Harga 
diri dan keputusan ulama /kyai banyak ternodai dalam kancah politik. 

4 Kondisi semacam ini jika dibiarkan, tidak menutup kemungkinan 
'berimbas kepada fatwa hukum. nasihat dan uswak khasanah ulama/ 
kyai semakin luntur dan bahkan diabaikan masyarakat, mereka lebih 
“Enam berguru dan mina avihat kepada dukun, Paranormal percaya 
klenik. mengundi nasib dan sesamanya dalam segala hal Oleh sebab 
itu, Nahdlatul Ulama (NU) Jawa Timur memandang sangat urgent, 
para ulama, kyai dan syunyah menformalasikan konsep mengenai 
sikap yang terbaik dalam menghadapi setiap pemilu, pemilukada 
.maupan pemiihan-pemalihan Lainnya. 
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B. Prinsip dan Sikap NU Jawa Timur 
1. PEMILU Kepala Daerah (Gubernur, Bupat/ Wali Kota) merupakan 
roses demokrasi kenegaraan yang harus dilaksanakan dan harus 
“disikapi dengan dewasa, cerdas tc dan proporsional demi kepentingan 
negara, khususnya masyarakat Kabupaten atau Kota di Jawa Timur. 

2. PEMILU Kepala Daerah, merupakan proses memilih pemimpin 
yang akan berpengaruh besar terhadap pembangunan dan budaya. 
kehidupan masyarakat Kabupaten atau Kota di Jawa Timur serta 
akan dipertanggung jawabkan baik di dunia maupun di akhirat. 

3. Dalam pelaksanaan PEMILU Kepala Daerah (Gubemur, Bupati/ 
Wali Kota) PWNU Jawa Timur menghimbau seluruh masyarakat 
untuk berlaku adil, jujur, transparan dan tidak menggunakan 
cara-cara yang tidak legal, apalagi money poliics dan Black campaign 
(kampanye hitar/menjeekjelekan) yang berpotensi terjadinya kontix 


4. Pengurus NU di semua tingkatan secara kelembagaan sebagai myyuh 
tidak boleh melibatkan diri dalam proses PEMILU Kepala Daerah, 
baik pada tahap pencalonan, penetapan calon dan pemilihan. Dan 
dika sangat diperlukan untuk: menjadi im sukses slah satu calon, 
maka a harus non aktif dar kepengurusan NU di semua tingkatan 

35. Bagi pengurus Nahdlatul Ulama di semua tingkatan hendaknya tidak 
ikut dukung mendukung secara aktif kepada salah satu pasangan 
calon dengan mengatasnamakan jam'iyah Nahdlatul Ulama'. Dan 
Jia Getas, maka Cekapdinga memberiaa peci nyad/ 
P 

(6. Bagi seluruh warga NU wajib ikut berperan aktif dan menggunakan 
hak pilihnya dalam mensukseskan Perlu Kepala Daerah (Gubernur, 
Bupati/wali Kota) dengan jalan datang ke tempat pemungutan suara 
untuk menyampaikan aspirasinya sesuai dengan hati nuraninya 
masing masing. 

7, Bagi warga NU yang menjadi bagian dari proses Pemilu Kepala 
Daerah, dharpkan bertuan pada kepentingan masyarakat secara 

'tamanya kepentingan je iyah Nabdlatul Ulama untuk lima 
takan kedepan dan bian bepongan ea cw pebadi manpun 
#olongan. 

8. Bagi warga NU, terjadinya perbedaan pandangan terhadap para calon, 
harus diberi makna sebagai suatu hal yang wajar dan harus tetap 
“alam bingkai persaudaraan, tawadio" akik a karimah serta saling 
menghargai dan menghormati satu sama lain. 
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9. Keutuhan dan kekokohan jama'ah dan jam'iyyah NU wajib dijaga 
“dan merupakan syarat mutlak yang harus diusahakan semaksimal 
(mungkin dalam menangkal kemungkinan munculnya konflik antar 
tokoh NU di semua tingkatan di seluruh Wilayah Jawa Timur, 
“dengan saling berkomunikasi, bermusyawarah, dan berslaturtahim. 

(C. Formalisasi Ulama 

1. Mempossikan diri sebagai xowutun hasanah. 

2 Berpolitk secara santun, mengedepankan akilak karimah serta menjaga 
persatuan dan kesatuan. 

3. Mengutamakan kepentingan masyarakat secara umum daripada 
kepentingan pribadi maupun kelompoknya. 

4. Mengayomi, melindungi, membimbing dan menjadi penengah dalam 
mensikapi setiap perbedaan. 

5. Menguatkan posisi Jam'iyyah Nahdlatul Ulama" sebagai tempat 
silaturrahim dan bermusyawarah dalam rangka umar ma ruf mahi 
munkar menuju masyarakat yang Islami. 

(6. Tidak membawa fam'iuh Nahdlatul Ulama ke dalam ranah politik 
(rak atau sebaliknya ranah politik praktis terbawa ke dalam jam ah 
Nahdlatul Ulama" 

D Da wu, Tonjih wa Inyad al: Ummah 

1. Bagi penyelenggara pemilu hendaknya menjalankan tugasnya dengan 
Jujur, adil dan fair serta mensosialsaikan masing-masing pasangan 
calon lengkap dengan profilnya 

2. Bagi calon dilarang melakukan Mack campaigr (kampanye hitam/ 
menjelejelekkan) maupun money pelit, karena semua itu haram 
hukuranya. 

3. Bagi semua pihak hendaknya melakukan tihad politik, sikharah 
(dan musyawarah untuk memilih calon sesuai dengan petunjuk lslam, 
“dengan kriteria shi, adalah, amanah, wafs" bi ahi, dan mampu. 
memimpin. 

4. bagi ulama hendaknya memberikan petunjuk. tayih/inyud kepada 
Bemunkat tank mengganan bk pihaya asi Snga pesndeng: 

undangan yang berlaku dan dibenarkan oleh syari'at Islam dalam 
segi agidah, syari'ah, akhlag dan siyasah. 


54 

(en nhan Jl) Sabah ab 
“Maka dchabkan rahmat dori Ah ah kar berlaku Lonah Lon terhadap 
"mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 


AA ag) La Sa 

(Desapk miadasang hepelan sovang Kamil dr basa ende bat 

pendertaanmu. sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan) 

prerdnyalgenyaervamema-yerdeupreeabyare 
(OS. at-Taubat: 128). 


(ee laa) Sina Ga BA AI SR Ah 
“Don rendahkanlh dirimu terhadap oran orng yang mengkatimu, Yaitu 
orang-orang yang beriman. " (Os. asy-Syu'ara: 215). 


(MARAH Jah 


H3 ye 
Sapa 


“Jadilah Engksu pemaaf dan suruklah orang mengerjakan 
bela dara wagon yg oo Da aa dp toa 


Jean da hpahs, Telah Gejaatn in degan cr yang lebih bait, 


Dari Anas bin Malik, berkata: Rasulullah W bersabda: “Tiat salah orang 
yag Kikharah, tidak ada penyesalan bagi orang yang muryawarah dan ridak 
aki orng yang sederhana.” Maksud kata Je adalah butuh. 


Ih. Sunan tTimniei VUN/7I: 
SELASA DA HA Gea Ii mg PS 
SETAN IS Ip Bal bata g dn abah 
SENJA gasal adi dbs ja elu gal 
Peranan antar lagt ng meri Merr a-Mu'tamir bin 
Sulaiman Madani menceritakan 


'umat Muhammad & atas kesesatan, sementara kuasa Allah bersama jamaah, 
barang siapa menyimpang maka ia menyimpang menuju ke neraka " 


1 Abah vena 20 

MA Kis aa SRLAS S Ken GE pad Sis ken kasa 
Sab pa Go gg ka tes seh ad yani 
F3 paka Pale f 


Teka dari ADI ag dari d Dai bia Ario bean: Umar & bekam: 
“Sungguh aku menempatkan diriku dari harta Alah di tempat wali anak 


maseruh 
sementara tidak ada maskahat dalam mengarahkan manusia pada perbuatan 
makruh. 


3 Gham Ujun al.Bsha il Syah aAsyhhah wa n-Naha 1 1/289 
He 4 ah Ia 2 Sa 


Kai 
Kata etmu: Takur mm tedap av Bpantngan kepada 
Pa na Da tang asa 


Tuah maha meyonsiampa orde ab ra cl mud lu 

ke Tafsir Hagi, 17389 

JO ai Ab AA A 

Ag JLN Sp AS 9 Jek US ina atif 

Jd pat yan J Lang 
HA jai JA Ip IJIN ga RN 

Dan disebutkan dalam atKhalhak: “Tidak ak rasa ay haw sebab 


1. Tufir al Khazin, IV/4W (Dar al-Kutub al-'Arabiyah al-Kubra): 
On) Jai SAS Ip 00 Sab EH Sa jha LE ya 
ms ad o9 AI Ya 0) ea Sai 
Wang g 
SI BEN Yuda ah ae gada) 
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8 3 
"(M) Dan hartanya tidak bermanfaat baginya apabila telah binasa. (12) 
kewnjihan kayilah memberi penyu. (19) Dan sesungguhnya 
kepunyaan kumilh sbra dan dunia (14) Maka. Kamu memperingatkan 
kmu dengan merak yang menyala. nyala. (1S) Tidak ada yang masuk ke 
tenar) 


tukowa dai neraka itu (18) Yang menafkahkan hartanya (di jaan Allah) untuk 
membersihkannya." (Os. a-Lail: 11-18) 


Tiara IA 
Sa ya Sanga 


Patas 
US gupa Tgn Jah 
Firman-Nya: “Kemana saja dia disuruh oleh penanggungnya itu, dia tidak 
dapat mendatangkan suatu ebajikan pum " Maksutnya kemana saja dia 
disuruh. Arti at.Tawi alah bila kamu menyuruh temanmu pada jalan 
tertentu. Menurut satu keterangan: “Saya menyuruhnya ke suatu tempat 
maka menghadaplh ia be tonpst 2x ” Dan firman-Nya: “Dir ida dapat 
"mendatangkan suatu bebajikan pum "artinya karena sungguh is lemah, 
tidak bagus dan tidak paham. Kemudian Allah 3 berfirman: “Somaka 
orng tu,” Yakni orang yang disifat dengan empat sifat ini. "Dengan 
orang yang menyuruh berbuat keadilan " Ketahulah sungguh orang yang 
.menyuruh berau adi harus bersifat cakap: jika tidak maka tidaklah ia 
menyuruh berlaku adil. La harus mampu. karena sungguh suatu perintah 
.menyiratkan ketinggian erajt, dimana hal terebut tidak akan tercapai 


AP 


sungguh ia tidak dapat mendatangkan suatu kebajikan pun. Kemudian 
Allah 5 berfirman: "Dn dia pur berada diatas jalan yang lurus?" Artinya 
ia adil, bebas dari kejahatan dan penyalahgunaan. bila ini tetap maka 
kita berkata: “Jelas dalam keindahan akal hahwa yang pertama dan kedua 
tidak sama: demikian pula etenenya.” Wa Allahu alam. 

n. Tufirar-Razi VI/36L 


wr 


keridhaan) Kane, benar benar akan Kami tunjukkan kepada merka jalan: 

alan Kami (C5: a-Ankabut: 69). 

0, TafiranRasi, 1X/388 
Opa) ge daan da f3 
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A3 Ab met AE PE BUY Gs 
datang kn, iba GG 
ab Gr an ob dn dk 
da yang bengkok. dan Jikalau Dia 

aman pajang be SANA ea 
Ketahuilah sungguh pada saat menjelaskan dalil-dalil tauhid, Alah 4 
berfirman: , 


pada tujuaanmu Ketika kamu telah mengetahui ini maka dalam ayat 
ini ada pembuangan lafal, an kira-kiranya adalah: 3 sa 56 jp. 
Kemudian Allah berfirman: 54 ej Maksudnya jalan yang menyimpang. 
Makna js menurut bahas ialah menyimpang dari kebenaran. Kinayuh 
dalam firman Alah: Hj kembali kepada jalan. Kata 2-3 muarmats 
menurut bahasa Hijaz, Yakni diantar jalanjalan ada yang menyimpang, 
Yat dak menuju pada kebenaran: yatu segala macam kekufran dan 
kesesatan, wa Alluhu cam. 


4. Raudhah ath- Thalibin, XL 144: 
SAN An aa Ka UR feat 
st 


SBS Ja gi LIA La ad 
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Ibas cun du 


Han AG) 
En Han mera apa ai ap 
as ps Kaos 


(at) Senar Ra Siah menyeka bahan cg bearnayabaran 


dari menghukum dengan hag. Sementara hadiah 
mutlak. berkata dalam al-Ihya" "Harta tu adakulahnya 
“diserahkan karena tujuan akhirat maks ibadah dan sedekuh, dan 


maka: 
“iebut hadiah, sonertara jika berupa pemutusan hukum dan perbuatan, mak 
debut suap." 


". AlMabuth, V/221 (Bairut: Dar al-Marifah): 
ad Ben ena Fa bag GD lan Up 
Hayam Uh 


Menag sae ap as Jnkan donk mesen aan mag 
yang 


35. Al-Fatowu a9-Syar iyah at.Masrah  Syaleh Ahmad Hasan Musim, 229: 
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SN ajaa oh 
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KEPUTUSAN BAHTSUL MASAIL 
KONFERENSI WILAYAH 
PWNU JAWA TIMUR 2013 
di PP Bumi Shalawat Lebo Sidoarjo 
31 Mei-02 Juni 2013 


4. Status Nasab Anak 
9. Operasional Maeskid2-Sprl'uh 
6. Prinsip Jam'iyah NU: 


1 lan Agama 
9. Dasar Memilih Alternatif Kebijakan 


MUSHAHIH 
KH. M. Anwar Manshur 
KH. Arsyad Busairi 
PERUMUS 
Prof. Dr. H. Ridwan Nasir, M.A. 
KH. Mujib Imron 
KH. Syaifuddin Zuhri 
KH. Ahmad Murtadlo Abdul Ghoni 
MODERATOR 
KH. Muhibbul Aman Ali 


NOTULEN 
Ust. M. Ma'ruf Khozin 


4. Status Nasab Anak 

'Anak yang terlahir selepas idilah thalag, sedang ibu anak tersebut 
tetap menjanda menjadi dilematis bagi pria mantan suami dari ibu 
'ersebut bila harus menerima atau Barus menolak tuntutan maheh anak 
kepadanya. Ikatan hukum mikah telah lepas akibat ghalag bin, karenanya 
tertutup baginya untuk menempuh upaya I'an dengan tujuan "ma ul. 
walad". Ketahanan janda yang melahirkan anak tersebut kehilangan 
(dasar hikum untuk menggugat mantan suaminya agar mengakui nasab 
anak tersebut, 

Pada pasal 102 ayat (1) KHI ditegaskan bahwa pengingkaran 
terhadap status nasab anak mematok batas waktu 360 har pasca putus 
perkawinan atau 180 hari sesudah hari lahir anak. Batasan waktu 
“demikian berlawanan dengan doktrin mainsrsam fugaha sunni 
Pertanyaan 
a. Sekira anak perempuan terlahir pasca iddah thlag atas diri ibu yang 

'melahirkannya, kepada siapa otoritas wali nikah harus diberikan? 
b. Bagaimara kepastian tuntusan nafapah anak terebut dan hak hadhanah 
harus dibebankan? 
(Adakah status saudara dalam hukum waris dengan anak yang lahir 
sewaktu pasangan ibu dan ayah tersebut masih utuh perukahannya? 
Jawaban 
. Otoritas wali nikah bagi anak yang kelahirannya terjadi pasca duh 
#halag draf sesuai dengan tersambung atau tidaknya masab anak itu 
kepada laki lak yang mentalak bunya. Adapun pennciannya sebagai 


1) Apabila si ibu ditalak dalam keadaan hamil dan ia melahirkan 
kandungannya, maka iddaknya selesai. Oleh karenanya apabila 
3 ibu tersebut melahirkan lagi pada jarak masa setelah enam (6) 
bulan dari kelahiran anak sebelumnya, maka anak yang kedua ini 
'nasabnya tidak tersambung dengan laklaki yang mentalak ibunya. 
(ayah nasab dari anak sebelurnnya). Dengan demikian wali nikahnya 
bukan suami yang mentalaknya. 

1D) Apabila si ibu ditalak dalam keadaan tidak hamil dan ia telah 
menjalani ildaknya dengan agra' 3 kali masa suci), sedangkan 
arak antara kelahiran anak dan selesainya masa iddoh minimal 6 
bulan sampai 4 tahun sementara wanita tersebut tidak menikah 
dengan lakaki lan, maka nasab i anak secara dzahir bersambung. 
“dengan laki Jaki yang mentalak #bunya. Dernikian ini jika laki-laki 
yang mentalaknya tidak menafikan anak yang dilahirkan. Apabila 
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Daya Bengantia Bihai 


& 
ia ja Ka ah kh EK 


MEI Ing Si 
(Pasal) Mushannif Rahimahu Allah- berkata: Jika istri melahirkan anak 
pada usia kandungannya yang kurang dari 6 bulan sejak akad maka 
nak tersebut temafikan dan suaminya tanya Han, sebab kata bahwa: 
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perempuan it lah mengandungnya sebelum menjadi itrnya. Apabila 
$Suamu menggautnya kemudian menceaskarnya dalam kondis hamil, 
lal istn melahirkan kandungan, kemudian melahirkan arak ain dalam 
“altu enam bulan, maka anak ersebu tdak ertemu masab pada suami 
langa lan, ebab kita memastikan bebasnya rahim seorang li dengan 
"melahirkan kandungan, dan anak aim terebut dikandung oleh si 1sin 
Setelah bilangnya tata istri. Apabila suami menceraikan str ketika 
tidak sedang hamil dan istri iddah dengan beberapa sucian, kemudian 
ia melahirkan anak sebelum menikah dengan orang lain sebelum enam 
bulan, maka anak bertemu nasab dengan suami Karena kita meyakini 
duh it blum habis. Apabila sri melahirkan anak keika 6 bulan, 
“tahun, atau waktu antara keduanya. maka anak bertemu masab dengan 
suami. Abu al-'Abbas bin Suraij berkata: “Anak tidak bertemu nasah 
dengan suami. karena kita menghukumi habisnya iddah dan diholehkannya 
1s menikah lagi " Perkara yang dihukumu demikian boleh dirusak karena 
(perkara yang iktmmal Ini merupakan kesalahan. sebab ada kemungkinan 
'anak yang dilahirkan buah dari hasil hubungan suami. Sebuah nasab 
'apabila mungkin diitsharkan maka tidak boleh dinafikan. Karena ini, 
apabila istri melahirkan anak setelah akad pada waktu 6 bulan maka 
'anak tersebut bertemu nasab dengan suami. meskipun hukum asal tidak 
'ada persetubuhan dan bebasnya rahim. Apabila istri melahirkan anak 
dalam waktu lebih dari tahun maka dilihat: (1) Apabila berupa talak 
ba In maka ternfikan dari soami tanpa Ifan, karena embrio ambuh 
setelah hilangnya ikatan pernikahan: (2) Apabila berupa talak ra) maka 
terdapat dua pendapat: pertama, tidak adanya hubungan nasab dari suami 
ibunya tanpa H'an, karena istri telah menjadi haram bagi suami sebab 
talak dengan keharaman stn yang tertalak As is. sehingga suami seolah: 
(olah telah mentalak istrinya dengan talak hi'in pendapat kedua, anak 
bertemu nasa dengan suami, kare istri masih alam status sebagai 
istri terkait tempat tinggal, natkah, ehalak. dtihar, dan Ia" Apabila kita 
berkata demikian, maka kapan anaknya bertemu nasab dengan suami? 
Dalam hal ini ada dua pendapat. Abu Ishag berkata: "Anak bertemu nasah. 
dengan ari slomury, sbb hh Koe menja panjang bara maksimal 
Sucita trbatas "Di antara Ashab ada yang berata: “Ana bertemu 
"kar dengar mami mempai onpat tahu xejak was seloaiya dah yaitu 
menurut pendapat shakih. karena bila ididah telah habis maka tseri menjadi 
emhalak ain dn menjadi apem pa” 

b. Bughyah al-Mustarsyidin, 1/496: 

aa Up ya dani dag Sue ap on ya dun an dh 


OS) da Al il Sa da HA Se 5 DE UP 


NU Menjawab 875 


HERAN A5 


MA Ii al Be jg dal Ita yaa F3 al A1 

Aid esa Dn Gin Ip Jan Ge R5 

(asah Muhammad ba As Bara Ar 3 Yamani) Seseorang 
“. 


akhir berhubungan badan: (2) Adakalanya anak: 
nasab dengan suami. ada hukum waris dan lainnya secara dhahir, dan 
suami ra apabila istri melahirkan anak lebih dari enam 


enam bulan setelah iifru' suami terhadap budak wanitanya dengan satu 
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haid dan ada garinah atas hubungan zina. Dengan demikian, suami 


meninggalkannya, 

(9) Adakalanya anak bertemu nasab dengan suami dan suami haram 
menafikannya, bahkan itu merupakan dosa besar. Terdapat keterangan 
bahwa ini merupakan perbuatan kufur bila kuat dugaan anak tersebut 
dari dirinya. Atau ada dua kemungkinan yang sama, ika istri melahirkan 
anak ketika waktu enam bulan atau lebih sampai empat tahun sejak 
suami menyetubuhinya, dan suami tidak mengisibr setelahnya atau 
suami mengatiru'dan badak perempuan tersebut melahirkan setelahnya. 
kurang dari enam bulan, bahikan anak bertemu nasab dengan suami 
“engan hubungan pernikahan. sebagaimana bila suami mengetahui zina 
istri dan dimungkinkan adanya kelahiran anak dari suami atau dari 
zina. Tidak melihat ada keraguan yang ditemukan pada budak wanita 
tersebut tanpa wujud garinak. Kesimpulan, anak yang dilahirkan melalui 
“atus suami istri, maka anak tersebut bertemu nasab dengannya secara 
(mutlak bila mungkin anak yang dilahirkan buah dari suami, dan anak 
tersebut tidak bisa dinafikan dengan I'an. Adapun mengenai penafian 
terkadang hukumnya wajib, haram, dan boleh. Tidak ada anggapan 


mengenai pengakuan istri atas perbuatan zina, meski suami membenarkan 
bal itu dan jelas tanda-tandanya. 
Li pitesah akang ar kndar belal 


bean 


BABA Bon edan Ga) 
mula ppi ee Ns 
ah In ne DI SES Gas go as se Hal 

AAA, BA OA) 5 


NU Menjawab 871 


(Wal wali yang lebih berhak) menikahkan ialah (ayah lalu ayahnya) 
Tmeski ke atas, sebab masing masing keduanya memilki gars kelahiran 
dan ashahah. Maka mereka didahulukan dari orang yang tidak memiliki 
Sesuatu kecuali shabah dan orang yang paling dekat dar mereka lebih 
didahukukan lalu orang yang terdekat berikutnya, (lalu ashabah yang 
lain yang disepakati atas warisan mereka) dari nasab dan wula (seperti 
hak waris mereka). maksudnya sebagaimana urutan waris mereka, mala 
saudara laki-laki seayah dan scibu didabulukan, kemudian saudara laki- 
laki seayah, anak lakilaki saudara laki-laki seayah dan seibu, anak aki. 
laki udara lakilaki seayah meski dan seterusnya, paman, kemudian 
anak paman dan seterusnya. Ya, bila salah satu ashahah berupa saudara 
lakilaki seibu atau orang yang memerdekakan dan mereka berdua sama 
“alam ashabah, maka ia didahulukan, lalu orang yang memerdekakan 
kemudian ashahutnya dengan hak wals” Seperti urutan hak wars mereka 
dan penjelasannya yang telah lewat dalam babnya (lalu sultan) maka ia 
menikahkan orang yang berada di tempat wilayahnya dengan wilayah 
umum, 


8. Fath al Oarib alMujib Hasyiyah at Bajuri, 1U/385: 
Pa lala au ael mb ss Op add us 
5 5 ss Ab Jne "Ty Ags 


Sa Aa GA Gp Gabe ap JD au 2 
An AI Jab gala 
Tpi ia lia Iss Pa AN wa 
De ara en rb 
bekerja, dan lumpuh atau fakir dan gila. 23) masdar dari Sa) 127 5x) 
seorang laki-laki mengalami kelumpuhan ketika ia terkena penyakit. 
membaeesenan magenta 
wajib menafkahi mereka. Sementara anak sampai ke bawah, maka wajib 
menafkahi mereka bagi orang tua dengan tiga syarat. Pertama, fakir dan 
Se ea GA ag bar 
fakir dan lumpuh, maka orang kaya yang kuat tidak wajib dinafkahi. 
Atau fakir dan orang gila maka orang kaya yang berakal tidak wajib 
SA 
& Fath al-Garib al-Mujib Hasyiyah al-Bajuri, 11/371 
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sda 3 
ball 
Apabila seorang lakiaki menceraikan isrnya dan ia mempunyai anak 
hasil hubungan dengannya, maka sang ist lebih berhak mengasubinya, 
maksudnya merawatnya dengan baik dengan menyediakan makanan, 
minum, memandikan, mencucikan baju. mengobati dan lain-lain dari: 
kebutuhannya Biaya asuh ditanggung oleh orang yang wajib menafkahi 
“anak tersebut, apabila istri menolak mengasuh anaknya maka hak asuh. 
“berpindah pada ibunya 

£. Mwohial Jb Syarh Mubashar Khai ab Hibah, VUL/59: 


sg 


Sau ANN 
“Sungguh sebab-sebab waris ada tiga hal: nasab, nikah dan wule' Adapun 
Warkan sebab asa mala kan ielsan lam bhasn anak Ok: 
anaknya, saudara dan ashahah. 
1, Nihaya ae Zatn Syah Orora al din, 257: 
Ep ip gai es ds Ah ka yah yaa 
Ai AI Aa AN Hi ie 25 AA gas 4 
Matan 
Pihak lelaki ada 15 macam anak laki-laki, anaknya anak, ayah, kakek, 
saudara lelaki seayah dan scibu, saudara seayah. saudara scibu, anaknya 
saudara seayah dan ibu, anak saudara seayah, paman seayah dan ibu, 


paman seayah, anak paman sesyah dan bu, anak paman sayah, suami 
dan waris wal 


5. Operasionalisasi Magashid asy-Syari'ah 


Penalaran terkait hal-hal yang tidak diatur lewat mash syur'telah 


haruriat-haat- 
tahsinva caksoist/takraliat bsa terjebak pada ukuran subyektif, lokalisik. 
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pragmatik, periodik hingga sifat partikli. 
Ketegasan dalam menunjuk hipotesis masalah tak jarang bisa 

(mengabaikan aturan as sunnah hadi/ praktik keagamaan/farwa Ulama. 

salaf dan dokrin keagamaan pada trrud .mutabarah. Sikap ikriyarh 

(bat-hai) dalam berfarwa, pengujian argumentasi ajah syariah bisa 

tanpa sira terhadap dampak: 

Pertanyaan 

2. Bila pol penalaran “magssid aypar'ah” efektif, dalam situasi dan 
kondisi sepeti apa boleh diopersionalkan? 

b, Upaya ilmiah apa harus menindaklanjuti uji kebenaran hukum yang 
berorientasi pada magashid a9-ayaiah? 

(. Bagaimana nilai pertanggungjawaban fatwa hukum bila sebatas di 
dasar prediksi magasid yh. karena langkah kerjanya mirip 
“engan eksplorasi ar mustanbstkah untuk bergiyas? 

Jawaban 

Penularan "magashi ay oun'uk" yang berinikan pada pelindungan 
hak-hak dasar yang lima "afushw a-khars” Yaitu perindungan agama, 

Jiwa, akal, keturunan dan harta adalah salah satu bagian dari perangkat 

“iihal Perimbangan muslahar dan mafadah dalam merumuskan hukum 

hanya dapat dilakukan oleh mujahid mutlak. Sedangkan mugali harus 

bersandar kepada hasil rumusan murid mutlak: Namun demikian 


Dasar Hukum 

. aa Seragam ya bndonpi Dn 
sa debut 33 : P 
aa 3 ak Ina ab Jaa SN gg S6 
PE IE Wp mel Yadi 4 An A16 Tagih 


Pembahasan tentang mashalih dan masi adalah tugas para mujtahid, 
Me mei ment Dak Soda mintak na 

ulama kita. Kemudian beliau berkata: “Kita telah 
meta la mas pahat leh mer dalan wa musuh 
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“dan tidak dalam urusan mafisil, bahwasanya 53 hanya boleh melihat kalam 
Ilmamnya dan Imamimam modekobnya.” 


b, AeMuwafogat 110: 
SA JA ASN ka 
5 Saha Ni 


IN ON yA Lala 
ARI Sa Ja AJE) dag 
Sig ala Hi ja 
PA AP PA Sg saka 
Pe aa ab si pe 
EN ia Raga Opa UU He st A33 yaa gaji lah 
# Kata sb 3 gita 98 op an 
ae Ja MABA ah Ih S5 KAN SS gai al Jl Ah 

AJB Yara Ahad Io ka 


Orang yang memils dua sifat berikut: Perum 


Bean any bei akan bebode bada ka ben den 
penyandaran. 
4. Al Mustashfa fiy Ushul al Figh, 173 (Dar al-Kurub al-Ilmiyah): 

RS apa data ole sa yA be dala ul 
Jab at #okag ag ajah dy sah ca Ip ah 
kembamAcmb ang Asenkamri ana 


perkara yang 
mengabaikan ha dasar ni merupakan sat mad dan menolaknya 


« mn npA Wo Kat 122 


Telah ditetapkan berdasarkan istigra' sungguh dalil-dalil syaniat yang 
darinya diambil faidah hukum-hukum amaliyah kembali pada empat 
Perkara: alOur'an, sunnah. jma' dan giyas. Empat dalil ini disepakati 
(Oleh jumihur muslimin sebagai 5tidlal. Para ulama sepakat juga bahwa 
empat dalil ini diurutkan dalam isridia/ sebagaimana tertib ini: yaitu al- 
uan, sunnah, pan dan yas.. ali dal an yang sean empat ii 
ditemukan juga, namun tidak disepakati oleh jumhur muslimin untuk 
digunakan sebagai ssidia/ .. Dalil-dalil ini yang diperselisihkan untuk 
sndlal yang paling masyhur ada enam, yaitu: itihsan, masiahar murakah, 
'btishab, urf, mudzhab shahabi, dan syariat umat sebelum kita 
(Asma al-Mathalib, IX/159: 4 
JB Ae 3 giga Si) say ea sg (Ga 
Ab DA Cal S5 Ya HS) JA yi da 
tab aa us Salat em KR hama 
(Kebenara) yang maja diperintahkan meraihnya (da pada salah 
satu murtahid dalam cabang-cabang) Shahih al-Arwar berkata atau dalam. 
'al-Ushul (dan yang lan salah yang diberi pahala sebab tujuannya) mencari 
kebenaran dan berdasarkan hadits al-Bukhari Muslim: “Apabila Hakim 
enjtihad kemuhan aa benar maka mendapatkan dua pahala. dan apabila ta 
berijtihad kemudian salah maka mendapatkan satu pahala ” 


6. Prinsip Jam'iyah NU 255 sabu A4 
Prinsip kerja jumviyah tersebut populer oleh inisiatif KH. Ahmad 


3. Apakah sogan em yah terebut inklusif kedalam kerangka “Khithah 
Nahdliyah"? 
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'. Gerak operasional slogan tersebut menghajatkan langkah “tai” guna 
mengklarifikasi sifat shalih dan asklah. Bukarikah kemampuan tarih 
bagi NU tergolong aktifitas fihad murafik/muhomi/? Siapkah kader 
NU masa kini melakukan uji komparatif antara satu/lebih dokarin 
(ulama salaf? 

(. Elecikah implomonasisogan tesebut pada masalah sasuh duniowtyah, 
teknis kejam iyahan atau direkomendasikan pada wilayah ilmiah dan 
berani peluang berpikir liberal? 

Jawaban 

Prinsip jami yah sebagaimana diatas bukan bagian dari kacdah 

Sikih sebagaimana yang disusun oleh para fugaha'. Oleh karenanya 

slogan ini tidak dapat diterapkan dalam menentukan hukum syar'i. 

Dengan demikian masalah ini tdak dapat dibahas dalam kormisi Bahesu/ 

Masal Fikhiyah das lebih tepat dibahas dalam komisi organisasi, 


14. Kekebalan Jurnalistik 
Sempat terwacanakan tafsir atas penggalan OS. al-Bagarah 282: 
sg 3gb it sebupai dasar penetapan bukum kekebalan juralitik. 
Konsekuensi dan penafiuran tersebut mengesahkan kebebasan pers, hal 
terebut rentan melahirkan pemberian sepihak dan mengakibatkan 
pencemaran nama baik seseurang Kepada pihak-pihak yang diugikan 
eh pemberaan me crak cat te UU Pen dan Kode Jumlah 
difasitasi dengan ha jawab lewat moda yang sama, Kapasta insan 
jurnalis tidak setingkat dengan saksi/ satul yang tentunya harus konfirmasi 
Atas keberaran bera (se OS: a-Hujurat 0) Pos mek yang diereakan 
Justru sederajat dengan mudda u 'alaih dan cukup bersumpah sebagai 
penolakan ats benta, 
Pertanyaan 
4. Seperti apakah rumusan tafsir komprehensif atas penggalan OS. al- 
Bagarah 2827 
b. Adakah pengaturan kebebasan pers dalam Islam? 
€ Sini hukum apa layak dijauhkan kepada pelaku pencemaran ama 
bak seseorang karena perlindungan terhadap kehormatan hamba 
“Iftavatimhi masuk pada mis pokok ldmanwipaaham 
Jawaban a 
"Menur Muka ayat cus bean dengan hokum kesaksian 
Kuharmul dan az” ey Sahalah, Dengan demisan aya enebut dak 
ada kaitan dengan kebebasan pers dan tidak dapat dijadikan ali 
pembenaran terhadap kebebasan pes 
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Dasar Pengambilan Hukum 
au Tafir alus, 11/3990: 


SAN yA GA SA ad mis Jt pd Ja 
An Jp Bp ABU Gp 3 SA JIN OS Sm SI 

AN ja Jai GA Sa IP 
“ungenak sn sak engsn (memberi btngan ba murka iron" 


b, Tafir Ibu Katsir, W/ 725: 
dah Ala yan as ata ya 
Ml sabit dab d 


Hay war 
Firman Allah 3& “Janganlah saksi-saksi du enggan (memberi 


ersaksian, karena hakikat dari firman Allah 4 “aksi-aksi” saksi itu 
hakikatnya adalah orang yang menanggung, maka apabila ia dipanggil 
untuk mendatanginya, maka 'a harus memenuhi bila menjadi tertentu: 
“apabila tidak maka hukumnya frdhu kifayah. Wa Allahu a'lam, 
Jawabanb 

Pers adalah bagian dari ikhhar (pemberitaan) kepada pembaca, 
oleh karenanya pemberitaan seharusnya mempertimbangkan hal sebagai 


3. Isi berita yang disampaikan harus benar benar sesuai dengan kenyataan 
(omi Ul wa) 

Wb, Berita yang disampaikan tidak menimbulkan fitnah seperti mamimah, 
#ejoak di masyarakat atau syahwat pembaca. 

« Tidak mengandung unsur ghibah (membuka aib orang lin) kecuali 
ika obyek yang diberitakan tergolong orang yang terang terangan 
(menampakkan kemungkaran dan pembentaan dimaksudkan untuk 
perinyatan kepada pembaca supaya tidak meniru perbuatan yang 


4. Pemberitaan yang menyangkut perbuatan zina, harus lebih berhati. 
hati sebab berpotensi masuk dalam kategori gad4/(tnduhan zina 
yang memenuhi #yaratayaranya) yang tergolong dosa berar dan 
berhak mendapat sangsi hukum hadidul gadaaf 

Meskipun dalam Islam tidak ada aturan sanksi hukum tegas 

(hudud) akibat pemberitaan yang salah “kecuali dalam gadsaf akan tetapi 

pemerintah berhak memberi hukum ta 'sir karena mempertimbangkan 

dampak dari pemberitaan tersebut. 

Dasar Pengambilan Hukum 

a, OS al Hujurat: 6: 

Tt Ba ah Ia ON GA Go Ri 

ola sat 

“Hat orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa 

mua era, Mah pernah ega it pr ha mempan ai 

musibah kepada suatu kaum tanpa mongetakua tradaamnys yang memwhabhan: 


b, Fath Bari, XVTI/98 


Aa 5 WII Btn 


Papan 
Ungkapan ibn Hajar (dimakruhkan bagimu berkata "Ju 3") al-Muhib 
'at-Thabari berkata mengenai “M5 J4”. Beliau berkata, kata itu memiliki 
iya wujah, Pertama: kedua kata tersebut merupakan masdar bagi Jp, 
kamu berkata si, kap 13 5. Maksud dari hadits tersebut adalah tyuruh: 


mereka: “Dikatakan demikian dan katanya domikian”. Bina" kedua ini 
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dengan yang: 
Uhamir. Di antaranya ungkapan: Bawaanya dua Ini ala 3 5 dan 
memasukan huruf af pada beluanya dlam sebuah ungkapan: Perkara 
yang dibesamai $ bi harena ir. 

c #eMoboui' Ayak oi Makalaka, KTI TIS: 

Aa AA FR em sig Cp SN 


GI ade ar 
Ia bu 


Pepe 
ga Pa Ja 2 


(maksiat ke jalan yang benar, lalu berkata pada orang yang diharapkan 
kuasanya agar menghalangkan kemungkaran: Si Aan melakukan sewaty 
maka cepala ia dai imlakunnya. dan sebagainya. Adapun tnaksudnya 
ialah bertujuan agar menghilangkan kemungkaran: bila tdak bertujuan 
demikian, aka hukumnya haram. Ketiga: meminta fatwa, dengan 
(gambaran ia berkata kepada Mufti: “Ayahku atau saudaraku mencalmiku, 
tau Fan berbuat donisan, maks apakah 4 boleh melakukrmya ara tidak? 
'Buyamang caraku menyamakan di menghasilkan hati dan mengindan 
pengankayaan padaku? dan sebagainya. Begitu pula ungkapan: Iaritu 
'erbua donksan padaku, atau arik melakukan donitan an sebagainya. 
Maka ini diperbolehkan karena hajat, akan tetapi yang lebih hati-hati 
berkata: Apakah yang akan kamu katabun mengenai torang aki daki yag 
Mmenyuruh esuat atau mengenai saon za tri yang melakukan demikian 
dan sebagainya: maka sungguh tujuannya tercapai tanpa menentukan, 
“i samping penentuan itu boleh karena hadits Hindun yang akan kta 
sebutkan insya Allah 4, dan ungkapan beliau: “Ya Randalah, swngsuh 
“Abu Sufyan alah seorang laki-aki yang pelit" a- Hadits, dan Rasulullah 
& tidak mencegahnya. Kampus, member peringatan kaum musim dari 
keburukan dan menasehati mereka: hal tesebut dari beberapa maja, di 
antaranya menjarhu (menilai cacat) orang-orang yang dianggap cacat 
dari para perawi terhadap hadis dan para saksi. Hal itu boleh menurut 


menasehati dengan menjelaskan duduk perkaranya, dan disyaratkan 
bermaksud menasehati, dan ini merupakan perkara yang sering terjadi 
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Pijar 
ah 
y 
& 
ten v 
baka 
& 
3 
yg 
$ 
Pen 
BE s3 
sai 


x. 
Menjawab 
Pa 


PENA MB ES EGA 
(Pasal) (Ta'zir) dari masdar ,ab yaitu mencegah, menurut bahasa adalah 
mengajarkan budi pekeru: sedangkan menurut sywru' ialah mengajarkan 
Sea era Mak eat Jak Ong Mada kata sala 

umumnya: sebagaimana diadopsi dari keterangan yang akan datang. 
Dasarnya sebelum dima'adalah ayat: “perempuan gerempuan yag ham 
Whowarrkan munncnya” dan ndakan Nat yang donwayatkan al Hakim 
“dalam Shahihnya (Bahwa mai mega kurma maksa yang tidak terdapat 
ha da tidak erdapar kira di dalamnya), baik berupa bak Allah atau 
hak Adami, sebagaimana bersentuhan kulit dengan want ain selain 
Jai, mencaci.maki selain menuduh zina, berdusta, kesaksian palsu, dan 
imemuku tanpa hak. Lain halnya dengan zina, karena menctapkan Mud 
dan berbeda dengan bersenang-senang dengan memakai parfum dan 


kuforar di dalam dhihar, sumpah palsu dan merusak puasa Ramadhan 
sehari dengan menyetubu istrinya, dan 4sr dapat dilakukan (dengan 
menahan dan memukul, misalnya) yang tidak menyakitkan seperti 
menampar, mengasingkan, membuka penutup kepala, menghitamkan 
“wajah dan menyalib selama tiga hari atau kurang dan mencerca dengan 
'ungkapan, tidak dengan memotong jenggot (berdasarkan dtihad imam) 
dari isi jenis, kadar. sendiri dan berkumpul. Ia boleh memberi grasi 
dalam pelanggaran yang berhubungan dengan hak Allah bila is melihat 


hendaklah imam menguranginya) maksudnya imam wajib mengurangi 
tt (dari batas minimal had pelaku yang diss), maka ia mengurangi 
dalam menuai lakilaki merdeka dengan memukul 40 kali dan dengan 
menahan atau mengasingkan selama satu tahun dan dalam mena sir 
budak dengan memukul sebanyak 20 kali dan dengan menahan atau 
mmengasingkan selama setengah tahun, sebagaimana khabar: “Orang yang 
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melebihi baas di sein batamnya maka ia merupakan orang yang melampawi 
batas " HR. al Baihagi, dam ia berkata: "Hadis ini tejapa kemuosalannya.” 


5. Baiat dalam Pengamalan Agama 
Proses penerimaan keislaman seseorang/kelompok pada masa 
hidup Nabi Muhammad & ditandai dengan baiat. OS. al- Taubah 111, 
'a-Mumtahanah 12, al-Fatah 10, 19 dan fakta sejarah periode nubuwah. 
Pada masa sekarang ceremony baiat mewarnai proses penerimaan salik 


imamah. 


Pertanyaan 

ia. Wajibkah setiap muslim bertherigah dan berbaiat kepada mursyid 
tertentu? 

b. Seberapa jauh baiat dalam tharigah memiliki nilai tambah bagi mutu 
amaliah keagamaan seseorang? 

(. Prosedur bait barahiyah cukup menjadi bukti bahwa sanad tharigah 
tidak diwarnai fakta mu'asherah (kesejamanan) dan tak ada jaminan 
'ubut aklis' kepastian komunikasi antara nyi dengan khalifah), 
berarti sanad #harigah terputus. Adakah jaminan syari bahwa temu 
tuh, konsultasi spiritual memadai untuk dasar inih ? 

Jawaban adan 

Tharigah merniliki dua makna, yaitu “om (umum) dalam arti 
mengamalkan kewajiban syariat, membersihkan hati dari siftsifat kotor 

“dan menghiasinya dengan sifat-sifat terpuji, adalah bagian kewajiban 

setiap muslim, Sedangkan dalam makna bkash (spesifik) dalam istilah 

“lugiyah yang berbentuk metode suluk yang disusun oleh pendiri tharipar 

adalah sunah. 

(Dasar Hukum 

Aa. OS. any-Syamu: 710: 


3 0ab aa 


(Aa Una Ka (Wa 
DVI 
(Dan jiwa serta penyempumnaannya (ciptaannya), Maka Allah mengilhamkan 


kepada ova tu Galan) efaskun der ketakwaan. Sungguh beruntun orang 
yang menucikn jiwa itu, dan msuk merugilah orng yang MeNGOorNYA. 
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b. Dala'ilat'Alivoh: As ilah wa Ajwibak &at-Teshowwaf wa Tharigah: 
“Sadar an Napyabandiyah, Dr. Najmuddin al-Kurdi, 36: . 


Ja gate any al Daan yan ea D 
SA ga UI PE SBY AI 
NA Ed 2m 


Pn 
PE 
ea spa Oha Jab gan y di Aa daa sa ya 
bp yA PN ea Jati S5 fat (ada) get lah 

das 

Sa sgp 0 Tai IN Ua 
dai gk Iin tag jin ana aans 

(Pertanyaan) Apakah wajib bugi kaum muslim berperilaku tasawuf? 
(dewa) Bia yang Mhebendki ewuisah ungopan 
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Jadilah seorang fkih dan suf, dan jangan menjadi salah satunya @ 
sungguh aku demi Alah menasehati padamu. 
“Seorang fakih sja hatinya keras dan hatinya tidak merasakan takwa @ 
“Seorang uf saja dalah sangar bodoh. Ragaimana orang bodoh menjadi bak. 
& 2 rpsaptngk Wen pada Vik 


gs kal ae at ta 
Sdn DAA aga Dn Jah 


Pembahasan mengenai syariat, tharigah, dan hagigat. Ketahuilah sungguh 
syariat menurut ulama adalah kamu menyembah kepada Allah 4e, 
Ibadah kepada 


dikerjakannya | 
terdapat mastahat, meskipun secara dhahir merusak sebagian. Syariat 
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dina dn daan menepi nyak kec Seng mceutan 

4 Isla Homam Syah Mom Ham 5 

Es BA yani RI gai Fb pie dat 
Maag 2 


Bs pa Sta 

san JA ah #kaG sa IA 

Ja yan yA 2 ag ag 

RN AN Bala abs sana sudh as ai 

Sa KA ALAN LA sa JS ya 

El RA 3 ga AA CL ayah 
Jia Ba 


'Amal-amnal menurut ah for ada tiga macam: Yaitu amal syariat, amal 


disaksikan dan maktfat. Atau kamu berkata: Memperbaiki dhahir dengan 
“menjauhi larangan dan mengikut perintah. Memperbaiki dhamir dengan 
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menghindari hal-hal yang rendah dan menghiasi dengan keutamaan- 
keutamaan. Memperbaiki rahasia.-yang dimaksud jalah ruh-dengan 

dan memecahkannya hingga kamu memliki kesopanan. 
(dan adab yang direlakan, tewadhw' dan budi pekerti yang baik. 


penyakit agar kembali 
"ht, Demian pala wa, apabis benih dan ci ea sopan maka 


dan ejaan Kram ka paporpawemnat 

dan ai Sempurna dan bening 
sebaliknya. Apabila i 

una mala obatnya dengan Singa, dan ka ri ding oa Aman 

Panas. Begitu pula jiwa yang hina: yaitu penyakit hati dimana obatnya 
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Begru yuga Syaikh yang dadar, mengobati hat pelaku tarekat dan 
mengobati hati para pencari petunjuk, sebaiknya tidak memaksa mereka. 
“engan ryudhah dan tuntutan-tuntutan dalam bidang tertentu dan jalan 
tertentu, selama sang guru tidak mengetahui akhlak dan sakit mereka, 


ia berisyarat kepada para murid dengan satu metode riyadhah maka ia 
akan merusak mereka dan mematikan hati mereka. Tetapi sebaiknya 
ia mendeteksi penyakit murid, kondisi, umur, tabiat, dan hal-hal yang 
kuat ditanggung oleh niatnya dari #hadhah dan menetapkan radhalnya 

berdasarkan hal tersebut. Jika murid masih baru dn tidak mengetahui 
batas-batas syariat maka tahap pertama diajarkan masalah kesucian, 
shalat dan ibadah lahiriah. Jika murid disibukkan urusan harta yang 
haram atau biasa melakukan maksiat maka tahap pertama diperintahkan 
agar meninggalkannya. Jika murid menghiasi lahiiahnya dengan ibadah 
dan menyucikan anggota badannya dari maksiat lahir maka Syaikh 
melihat tanda-tanda koodisi hingga batinnya agar dapat mencermati 
akhlaknya dan penyakit hatinya. Apabila Syaikh melihat harta yang 
"melebihi kadar yang pasti bersamanya, maka Syaikh mengambilnya dan 
.menyalurkannya ke jalurjalur kebsikan dan menyisakan sedikit hingga 
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murid tidak lagi menolehnya. ika Syaikh melihat kebodohan murid, 


minta, karena perasaan tinggi hati dan keangkuhannya tidak bisa pudar 
kecuali dengan kerendahan: dan tidak ada kerendahan yang lebih besar 
daripada kerendahan meminta-minta. Jadi Syaikh menuntutnya agar 
senantiasa melakukan hal ru dalam beberapa tempo sehingga lenyap 
kesombongan dan tingg hatinya. Karena sungguh kesombongan adalah 
penyakit yang mematikan, begitu pula kebodohan. Jika Syaikh melihat 
keseingannya membersihkan budan dan pakaian, dan melihat hatinya 
suka dan senang seperti tu maka hendaknya Syaikh menjadikannya 
sebagai Mtadim untuk merawat kamar mandi, dan membersihkannya. 
"menyapu tuang ruang kotor, menjaga dapur dan tempat-tempat yang 
berasap hingga keseringannya membersihkan tempat-tempat tersebut 
"mengganggu kenyamanan dirinya. Karena orang yang terlalu sering 
membersihkan pakaiannya, berhias, mencari potongan yang bersih, dan 
sajadah yang diwarnai, itu tidak ada perbedaan di antara mereka dan 
pengantin yang berhias diri sepanjang hari, sehingga tiada perbedaan 
“1 antara orang yang menyembah dinnya atau menyembah berhala 
"Tatkala ia menyembah selain Alah 4 maka sungguh a terhalang dari 
Allah: dan orang yang memperhatikan pakainnya selain dalam aspek 
kehalalan dan kesuciannya, dengan perhatian yang menyibukkan hati, 
maka pada hakikatnya ia tersibukkan dengan dirinya sendiri 
&. Tabir Khasin, N/A 
seba REM YA Ja sel JP Sabah ag gd dad ag lot 
dapa aduh 
Asal baiat adalah akad yang dilakukan seseorang untuk dirinya, yaitu 
(menyerahkan kepatuhan terhadap mam dan memenuhi janji dsanggupnya. 


Jawaban c 
Direkomendasikan agar dibahas di Muktamar Tharigah al-Mu tabarah. 

16. Dasar Memilih Alternatif Kebijakan 
Jawaban 


Instrumen yang diperbantukan dalam menetapkan pilihan kerja, 
Pilihan jodoh, pilihan lokasi usaha, arah menghadap rumah kediaman 
dan pilihan tindakan yang lain tersedia dalam berbagai sarana. Jasa 
paranormal, kaidah Hong Sui (Cina), buku primbon, ramalan asrlog, 
hitungan wig hingga isibharah di atas lembaran muahsf Cara melempar 
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kalam (OS. Ali Imran: 44), kritik atas permainan arshab dan aelam 
(OS. al- Maidah 90), yang pertama masuk syari man gahfanaterimbangi 
dengan cara gur'ah oleh Nabi dalam menentukan isteri pendamping 
“alam perjalanan luar kota, sedang yang kedua terlarang. 


Pertanyaan 

. Adakah petunjuk praktis yang sesuai akidah untuk menentukan 
pilihan instromen? 

b. Bila Abu Hamid al-Ohazal menghimpun rumus wig, seperi juga 
“Abu Mahsyar al-Falaki. buku primbon menyediakan rumus-rumus 
"menduga rencana serupa. pukah tedarang penggunaannya? Bukankah 
sikap bati-hati (waspada akan akibat) diperintahkan? Bagaimana 
memanage gada mu lag? 

k Seperti apa rangkai hubungan antara gadha dan gadar versi Aliia- 
“Sunnah wet Jama'ah? 

Jawaban a dan b 

Isilah Our'uh sebagaimana yang dimaksudkan dalam fikih adalah 
media dalam menentukan pilihan yang harus diambil berkaitan dengan 
tuntutan syariat, seperti menentukan slah satu istri Yang diajak pergi, 
menentukan dalam pembagian warisan dan laindain. Sedangkan al. 

“Anshab dan a-dzlam adalah istilah praktek ramalan nasib atau masa 

depan yang dapat dilakukan dengan media apapun. Dengan demikian 

Istilah Cur'ah tidak ada kaitannya dengan al Anuhah dan a-dslam. 

Adapun ramalan nasib arau masa depan, secara umum hukumnya 
adalah haram bahkan berpotensi pada kemurtadan, kecuali jika perkiraan 
akan sesuatu yang terjadi pada masa yang akan datang disandarkan 
pada hukum alam atau kebiasaan yang berlaku serta tetap meyakini 
bahwa segala sesuatu terjadi ats kehendak Allah 4 maka yang demikian 
hukumnya diperbolehkan dan bkan tergolong praktek ansha wal alam, 

“Demikian juga harapan akan berlakunya kebaikan pada masa yang akan 

datang dengan tetap meyandarkan kepada kehendak Allah sebagaimana 

yang berlaku pada penulisan wif atau medis lain yang ditulis oleh para 


Dasar Hukum 
a. ShhiaBuhari KIT: 


Geluk ad 
Ibu ta Neta 
SAN ge HS 
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/Affan berkata: Sulaim bin Hayyan menceritakan kepadaku, Sa'id bin 
Mina! : Abu 


b. Futawa abdohar, X/9: 


SS AS JS SEA gi RA ya Tap ya kalo 
Mala dial ja 
HAN Ge ah 3 as sn vas sj am ga Sia 


Pata ss 
Hp Pan ang ea sek 
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Pelepah ap ar sal ala adapda 


pekenaan yang berhak mendapatkan kompensasi, apa imi disyaratkan? 

'Juwubs Undian diperbolehkan menurut aw karena undian itu untuk 

"menentukan, tidak untuk mengharamkan dan menghalalkan. Undian 

telah dikenal sejak masa lalu dan masa kini. Di antara contohnya: 

4. Undian untuk orang yang merawat Maryam, sebagaimana firman 
(Mlah 8: "Padahal kamu tidak hadir beserta mereka, pada saat mereka 
melemparkan anak anak panah merek (untuk mengundi) sapa di antara 
"mereka yang ukan memelihara Maryam." (OS. Ali Imran: 4d). 

b, Undian bagi orang yang dilemparkan dan perahu yang inaiki Yunus. 
(Dalam firman Allah 4: “Kemudian is ikut berudi, alu Dia termasuk 
orang-orang yang kalah dalam undian.“ (OS. ash-Shaffat, 141). 

« Telah sah bahwa bil hendak bepergian, Nabi M mengundi di antara 
para istrinya, dan siapa di antara mereka yang keluar undiannya 
maka beliau pergi beamanya. 

4. Al-Bukhari meriwayatkan: “Sungguh Nabi 8 menawari sumpah pada 
suatu baton Lalu meroks bereyas La bear memernsah agar memuidi 
antara mereka dalam sumpah, sapa di antara mereka yang bersumpah," 

€ Telah datang dalam ax-Suman dan Musmad Ahmad, sungguh dua orang 
laki-laki sling mendakwa dalam urusan bewan tunggangan dimana 
antara keduanya tidak terdapat hayyinah, kemudian Rasulullah # 
memerintah mereka agar membagi dengan sumpah, baik mereka 
suka atau benci 

1 Dan di dalam kedua kitab tersebut juga, sungguh Nabi W bersabda: 
“Jie dia san membenci oMpah atau suk Erhdapeys maki hendablah 
mereka membagi dengannya." 

&, Telah diriwayatkan dalam c-Suner dari Umam Salamah-Radipalahu 
anho-: “Sungguh dua orang laki-laki yang saling bertikai telah datang 
"mengadu pada Rasubilah W mongai urusan warian di antar keduanya 
ang dirundingkan, dimana i antara keduanya tidak terdapat byinah, 
lantas Rasulullah 3 bersabda: “Sungguh kalian beriki di hadapanku, 
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Al antara kalian menua perkara yang aku denger, barangsiapa yang aku 
'hukumi Sesuatu terhadapnya dari hak saudaranya maka janganlah ia 
mengambilnya, sebab aku memastikan bagian padanya dari api neraka. 
yang akan datang dengannya berapa pedang di lehernya pada hari kiamat. 
Maka dua laki-laki tadi menangis dan masing-masing ari keduanya 
berkata: "Habku untuk saudaraku " Rasulullah & bersabda: "Adapun 
Dila kalian berdua berkata demikian, maka pergilah, bagilah, kemudian 
tunulah hak lalu bagilah, kerutan halaikanlah masing-masing di antara 
(kalian berdua terhadap temannya.” pasih jamak dari gas yaitu mata 


pedang. 
'd bin Abi Wagash mengundi di har Ondisiyyah di antara muaidhn 
Sih YAAA 3G "keindahan Joidah milk ibn alavyim'" ini, dan di 
sana ada undian yang berlaku di antara orang-orang yang berlomba 
untuk mengambil kompensasi atau memberikan hadiah pada orang 
yang membeli barang dengan harga tertentu dan tempat dagangan. 
atau pada suatu tujuan yang diperkenankan, dan ini adalah halai 
tidak ada keharaman di dalamnya 
"Telah datang dalam tufir a-Owrihudi Guz 4 h 86), undian merupakan 
asal dalam syara" kita bagi orang yang menghendaki keadilan dalam 
suatu bagian, hukumnya sunnah menurut homhur fapuha dalam hal-hal 
yang sama Injulnya. Abu Hanifah dan halnya menolak mempraktikkan 
undian dan mereka menolak badits-hadits yang warid di dalamnya. 
Mereka menyangka undian tidak mempunyai makna dan menyerupai 
mmengundi dengan anak panah yang telah dilarang oleh Alah. ba al- 
Mundzir menceritakan dari Abu Hanifah, bahwa beliau membolehkan 
undian, dan berkata: "Undian menurut gus tidak ditepakkan, tetapi kita 
meninggalkan vw dalam hal mu dan mengambi anar dan ssummah "Abu 
Ubald berkata: Tiga Nahi menyamakan undian yaitu Yura, Zakaru dan 
Nabi kita Muhammad 8." Ibo al-Mundzir berkata: “Penggunaan undian 
(hapaikan satu ("ahli mu dlam hal yang dibagi di antara syuruka maka 
Tidak ada alasan bgi orang yang menolaknya " Sunggah al-Bukhari telah 
membuat bab dalam akhir kitab ag-Syuhadar 25615 4 8:25 dan firman 
 Nlah: “Suit mereka melonparkan anak-anak penah mereka (untuk mengundi) 
sapu di antar mereka yong akan meneihara Maryam". dan menyampaikan 
hadits an-Nu'man bin Basyir dalam semisal orang yang menegakkan 
Ihud-had Allah dan perkara yang terjadi sepert kaum yang mengundi di 
atas perahu, hadits dari Ummi al-Ala' yang di dalamnya disebutkan: 
“Stmgguh bagian Ubruan bin Msi un terbang pada mereka saat kuon Anshar 
 mengundi rumah Muhgirn", dan hadits Aisyah: “Nah ketika menghendaki 
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epergian maka belisu mengund di antara servssrinya, siapapun yang keluar 
bagiannya maka belia keluar bersamanya." 

"Kemudian, at Durthubi berkata: “Dn songguk riwayat dari Malik tentang 
alta berbeda-beda, maksudnya dalam hal undian di antara tn-sen dalam 
bepergian, kermudian beliau berkata dalam suatu kesempatan dengan undian 
berdasarkan hadis Aisyah dan brkaza dalam kesempatan yang lem, beli 
 epergian bepama kar yang lebih serasi dengannya dalam bepergian" Lalu 
al-Ourthubi menuturkan hadits: “Ji mamucia mengetahui prkura dalam 
'pengitan, maksudnya adzan dan shaf awal dalam shalat jamaah kemudian 
"mereka tidak menemukan kecuali mereka mengundinya maka sungsuh mereka 
akun mengundi." Maksudnya mereka memberlakukan undian, adapun 
hadits-hadits mengenai makna ini ada banyak. 

Kemudian dibincangkan pendapat Abu Hanifah tentang Nabi Zakariya 
dan istri-istri Rasul bahwa undian yang dimaksud ialah undian terkait 
suatu hal yang jika mereka rel tanpa undian maka boleh. Im al-Arabi 
berkata: “Ini lemah, karna baheysanya fsidah undian dalah mencari jalan 
keluar watu hukum yang somar sat tadi perbedaan, maksudnya penelaihan 
(Dan tida sah gi ssworang berkata. Sungguh undian iu berlaku kerika saing 
rel, karena selamanya tik akan ada undian bera saing rela, akan tetapi 
undian itu ade dalam masalah dimana manusia bneisih di dalamnya dan 
menvembunyikannya " 

Jawaban c 

Hubungan antara gadhs dan gadar versi Ahluswmah wal Jama'ah terjadi 
Mbhsila antara Asya irah dan Mamwdiyah. Banyak di antara ulama yang 
mengatakan bahwa 'Ondha' berkaitan dengan Asal dan 'Gadur' adalah 
realisasi dari Oadha'. 

(Dasar Pengambilan Hukum 

'. Spurh as5Suyuthi Ii Suman an-Nasa'4 VII 270: 


PAK RAS marak Bh yag pkn as DUA 


n ds dsopha 
Ulama berkata dalam mendefinisikan gadha' dan gadar. Gadha'adalah 
(menghukumi huliyah secara ijmal pada azali Sedangkan yadar adalah 
menghukumi terjadinya fueIxyah terhadap kadivah tersebut secara detail 
pud penempatannya Alah beriman: “Din ada ad emng mean 
Pada sisi Kami-lah khazanahnya. dan Kami tidak menurunkannya melainkan 
agan skr yang mr 
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satu rahasia gadar 
terbuka bagi mereka ketika masuk surga dan tidak terbuka bagi mereka 
sebelum memasukinya. 


& Hasyiyah a-Buitirami'as abKhathib, VU/177: 


Ungkapan Muhammad asy-Syrbini al Khatib (Karena gada" Al: 
Sungguh sl/llamah al-Aihuri al-Maliki telah meruntutkan perbedaan 
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“diantar ga" dan gada: beli berkata: “Kohendak Alah se kotanya 
pada aza adalah galha ya maks #atakankah edangkan gada adalah 
mewujudkan seat menurut jala ttetu yang dikehendaki Dt yang 
Maha Tinggi." Sebagian ulama terkadang berkata: “Maka pertama ialah 
Mmeyetah ta katanya pads asli sedangkan gada adlah meuudkan 
perkara sesuai pengetahuan-Nya tersebut " 
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10. Tukar Guling Tanah Wakaf (Komplit) 


Deskripsi Masalah 
“Tukar guling tanah wakaf aset masjid, madrasah, mushalla, dan 
semisalnya, merupakan kasus yang telah merata di berbagai daerah dan 
merupakan kebutuhan yang urgen baik bagi yang membutuhkan (marguf 
aloih) atau pihak lain seperti perusahaan yang perlu menggusur jalan 
milik yayasan, pesantren atas yang lain. Demikian pula pemindahan 
-tatus wakaf yang asalnya mushala dijadikan masjid, wakaf madrasah 
yang kemudian didirikan masjid atau mushala, dan semisalnya. 
'Agar para pelaku yang mayoritas dari warga Nahdliyin tidak 
terjebak dalam larangan syariat karena belum mengetahui pendapat 
yang memperbolehkan atau tata cara tukar guling yang legal dalam 
mmadzhab Ahlus Sunnah wal Jama'ah, maka sangat perlu PW LBM NU 

JATIM membuat rumusan jawaban berupa konsep tukar guling wakaf 

yang mukuf” dari pendapat Imam Madsohih alrhu' atau ulama yang 

pendapatnya mu takar dikalangan Madsakb Arta ah dengan dilengkapi 

"memb alftrnya utuk memperkuat pendapat tersebut, sehingga dapat 

dijadikan solusi dri larangan memutuskan hukum tanpa didasari mu, 

atau kecurigaan sebagian masyarakat yang hanya mengetahui satu 

Tumusan hukum saja sehingga dapat mengakibatkan polemik saling 

menyalahkan dan sling membodohkan 

Permintaan Konsep 

3. Bagaimanakah konsep tukar guling wakaf yang muka'dan rail 
dari Madzahuba-Arba'ak atau Aikabnya serta menharnya? 

Ib. Bagaimana pendapat imam madsahi atau Ashabnya yang dapat 
“diadakan konsep pemindahan status wakaf mushala ke wakaf masid 
agar dapat dijadikan tempat itu dan tahryyat l maid mengingat 
mmushalla tersebut dijadikan tempat shalat jum'ah? 

| Bagaimana cara yang legal dalam Madsuhh a-dra'ah atau Ashabnya 
tentang pendirian mmchal atau mag di tanah wakaf madrasah atau: 
sebatiknya dengan dalih kebutuhan mnguf alaik? 

6. Bagaimana pentasharrufan barang milik masjid yang sudah tidak 
“dibutuhkan lagi, seperti genteng. yang apabila ditasharufkan kepada 
'matjd lain tidak ada yang menerima, karena rat ata memilih yang 
baru? 

(«Jika tasharrfkan pada sasaran wakaf yang berbeda, semisal madrasah 
tau mushalla apa harus ada ganti rugi dar madrasah atau mushalla 
tersebut? 

(PCNU Kab, Biar dan PWNU Jawa Timur) 
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Jawaban 
"Hukum tukar guling wakaf menurut Madiohi alArhalah sebagai berikut: 
. Untuk tukar guling masjid mayoritas ulama tidak membolehkan 
secara muak, sedangkan menurut madehab Habali dibolehkan 
tukar guling wakaf yang telah rusak atau sudah tidak bermanfaat 
tanpa membedakan antara masjid dan selainnya. 
b. Untk akar guling selain masjid Madzai abu! berbeda pendapat 
sebagai berikut 
1) Madzhab Hanafi 

Boleh tukar guling selain masjid dalam kasus: 

» Wkf mensyaratkan tukar gang dalam wakanya kepada dirinya 
ataupun orang ain yang mengelola sesuai dengan syarat yang 
telah ditrwukan. Demikian menurut pendapat Hilal, Abu Yusuf 
Jan akiamat ahlan bean mengaggg Jail menpalan 

" Wakftidak mensyaratkan tukar paling untuk dirinya atau orang 
Iin, akan tetapi barang yang diwakafkan sudah tdak bermanfaat 
lapi, maka menurut pendapa afaskah dibolehkan tukar puing 
“engan syara betandakan keputusan hakim dengan pertimbangan 


» Wali tidak mensyaratkan tukar guling untuk dirinya atau orang. 
lain dan barang yang diwakafkan masih bermanfaat, cuma tidak 
bermutu (manfaat dha eh), dan gantinya lebih baik darinya, 
"maka menurut pendapat al ashah al. mukitar dibolehkan tukar 
'ulng setelah mendapat persetujuan hakim. 

2) Madzhab Maliki 

Madzhab Maliki membedakan buku tukar guling selain masjid, 

Yaitu di antara bangunan dan burang yang bisa dipindah (mangu). 

'Adapun bangunan berupa rumah atau semacamnya di-tafsil 

sebagaimana berikut: 

“Pendapat pertama, boleh tukar guling ketika bangunan berupa 
Tumah atau semacamnya tidak bisa diharapkan lagi manfaatnya, 
atau masih bermanfaat tapi dalam kondisi darurat, seperti 
kepentingan pelebaran jalan, masjid, pernakaman. dan kepentingan 
(umum lainnya. 

Pendapat kehas, boleh tukar guling ketika bangunan berupa rumah 
atau semacamnya tidak bermanfaat, tapi masih ada harapan 
dimanfaatkan di masa mendatang. maka hukumnya taft: (a) 
Jika bangunan berupa rumah atau semacamnya terletak di Kota 
Madinah maka tidak boleh (b) Jika di luar Madinah maka 
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'hilaf ada ulama yang membolehkan, dan ada yang tidak 


memblehkannya. 
Adapun untuk wakaf barang yang bisa dipindah (mangu) atau 
'tewan, mayoritas ulama Malikiyah membolehkan penukaran bila 
terdapat maslahat. Pendapat ini dikuatkan ulama mitakhirin 
Malikiyah, walaupun Sahnun memilih pendapat yang tidak 
membolehkannya" 
3) Madzhab Syafi'i 
Secara umum tidak membolehkan tukar guling wakaf walaupun 
sudah diputus oleh Oadhi. Kecuali tikar atau kayu masjid yang 
tidak layak pakai dan dibelikan yang layak (ditasarufkan untuk 
mashalih) 
4) Madzhab Hanbali 
Secara umur ulama Hanabalah tidak membolehkan tukar guling 
Wakaf kecuali dalam kondisi darurat. Akan tetapi ketika kondisi 
darurat mereka tidak membedakan kebolehan tukar guling untuk 
masjid dan wakaf selainnya. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Fatawa Gadhi Khan li asy-Syaikh Nizham, 111/ 306: 
SAN dani Sa yL 3 is Jah aa an SI ja ah 
35 
Ulama sepakat bahwa apabila Wagif mensyaratkan adanya scihdal bagi 
dirinya sendiri dalam mengenai benda yang dwakafkan maka syarat 
temebut Sab eta wakaf Ku uga sah. 
b. Radd al-Muhtar, IV/386 (Jami al-Figh al-Islamil: 
IR (EN 2 
Sa ap daa Sar 
JB Jas mamah Jp Sad JASA pts 
“Tujuan: Itihda! (mengganti) wakaf dan beberapa syaratnya, perkataan 
al-Hashkafi: "Dan boleh mensyaratkan ecihdal wakaf “ Ketahuilah bahwa 
Inda! ada Uga macam: pertama wasif measyarikannya bagi diinya 
sendin, orang lain, atau bagi dirinya dan orang lam. maka snhdal dalam 
Ia ii hukumnya boh meemurur Pendapat yang shahih, dan ada yang 
menyatakan boleh menurut mataka ulama” 
€. Bahr arRa ig Syark Kamz ad-Daga ig, V/239 (Jami' al-Figh al-Islamil: 
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SAN pal yi Jay at Uti 
Jay 


Hama Hi 


“5 


Ulama sepakat bla Wagifmensyaratkan adanya itihdaf bagi dirinya 
sendiri mengenai benda yang diwakafkan, maka syarat dan wakaf 
dihukum sah, serta Wagif memilki hak trihda. 

4 Bahari Syah Ko Dogs V/24 ami alis alami 


Mama Aa dye SAN Ip api id 
Anta ea 


ay 


Jas md bad 
Ulama Malikiyah membedakan di dalam hukum mengganti benda 


(Risalah f Hukm Bai" al-Ahbas, 29-38: 
OP Panda Daena mara Bah 


Yang kemudian dimarkia dlam Nanya Kasau m Sean 

1 Surh Mukta Kh, V8 Dami akh alami 

Babi BAP Ga Je HE USU EN) 

Aa Ji Sa II Oa Ha WB tin SO aa in Ab ia 
AF PN SA AAU 

Allmam Kholil berkata: “Tidak holeh menjual 


dari perkataan al-imam Kholil yang berupa “Wabi's Mas Laa Yuntafilu 
(ih? (sesuatu yang tidak dapat diambil kemanfaatannya boleh dijual) 
(dan ini kata: Tidak boleh menjual pekarangan wakaf” Las Agarun) ialah 
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"mafhumn dari perkataan beliau: “mis hair 'agrin” (sebelumnya) yang 
disini diperjelas/ dipertegas oleh beliau, dikarenakan kata Agar (yang 
atinya: perkebunan, sawah, ladang//harta yang tidak bergerak seperti 
tanah, rumah dan lain sebagainya) bukan termasuk maftmm dari syarat 
dan dengan tujuan agar bisa diberikan muhalaghah kata yang melcbih- 


oleh Ulama salaf ukan tamah wakaf meskipun dalam keadaan ruak adalah 

bukti hahwa penjualan terebut memang tidak diperbolehkan" 

h. Minah abKhall Syarh Mulhtashar Kholil, VIL/154 Jami al-Figh al: 
bana 


Ibn Arafah menyatakan di dalam kebolehan tukar guling (pergantian) 
“wakaf yang berupa rumah (tempa tinggal) yang belum hancur terdapat 
pendapat dari as-Syaikh di dalam Risalah beliau dan Fba Sya'ban serta 
Iban Rusydin, yang berupa: “Apabila menfot Isebidang tanah dari tanah 
ang diwakufkan vm terhenti /terputs secara keseluruhan (Global) sera dak 
"mampu dibangun dan dscwokur, maka tiada maslah untuk diukur dengan 
tempat yang nantinya akan menyadi wakaf untuk mengsamnkan sebidang 
umah yang awal tai," Hal itu barus melalui putusan hukum dari Oadi 
setelah sebub-sebab di atas ditetapkan serta ditetapkan pula adanya 


MEN IA Ip FU 
ab da AD Sa esa PP SA 3 GALU T 
SIN AE ja ih WAN aa 3 ya SA 

Pri 
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(Dan seekor binatang yang sudah lemah, dari berbagai binatang yang 


tidak dapat dimanfaatkan, maka hukumnya kemudian 
beberapa hewan baik itu kuda atau bindzawn 
tarik kuda beban) atau fuyin (kuda arab), lalu bila 
mencukupi maka dibuat untuk membantu sebagai dana 


tau menja buruk. maks telak menyapa untuk ditul dan dibelikan kuda ktin 
sebagai penggantinya." 
1. AkMudiwwanah 1V/A18 Dami akFih abislami 


bai 


si esis as Aa 
Ian Hp bah 2 ye Jas adi 
Bina Jp Jan ah Si Sl Ga AAU an lai 2 
Mare abah usus sa Plat 
mbah Layan 


Sp sm daki PENAK SA Asal 

AAN 5 Oksewp yua Ia ian pg SIK 

Perdpdon asin derek ren mijesrelearebtns-anftntnepas 

kuda yang diwakafkan untuk Sabilillah apabila kuda tersebut kehilangan 
ng 


“wakaf tersebut dapat dijual, maka rumah yang diwakafkan pun mestinya 
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dapat dijual jika dikhawatirkan runtuh, dan lihatlah ini, kebanyakan 
hal-hal yang diwakafkan telah rusak/runtuh, sedangkan tiada sesuatu 
yang lebih dapat dijadikan Gai/buk! akan sunsal/jaran mengena 
benda wakaf dibandingkan dengan benda-benda itu sendiri. Tidakkah 
Lau bepikir andaikata penjvalan benda benda wakai diperbolehkan, 
maka orang-orang terdahulu tidak akan melupakannya, tetapi justru 
perbuatan dari mereka yang berupa membiarkan/ mempertahankan 
benda-benda wakaf tersebut meskipun dalam keadaan rusak/runtuh 
dalah bukti bahwa menjual benda denda wataf tv aah bevar Dan 
cukuplah bagimu sebagai bukt/hujah dalam mengenai sesuatu yang 
ada jak zaman dabalu dengan cara menpikuti Wadis yang belaka 
atasnya, maka benda enda yang dwatafan ialah sena yng sudah 
ada sejak zaman dulu dan tidak henti-bennnya ada dan kebanyakan 
Pelajaran yang diambil dari benda-benda wakaf tersebut melalui tradisi 
yang tidak berhenti selalu mengikutinya adalah bukti baginya. 
'Sahnun berkata: "Maks tetap dipertahankan henda-benda wakaf imi meskipun 
dalam keudaan nouk / runtuh adalah bukti bahwa mennual benda-benda wakaf 
tersebut tidaklah benar, dikarenakan apabila penyuslan tersebut udalah hal 
ang bear, mah orang orng terdahula semenjak ee aw dari ummat 
vi tidak akan balai darinya dam tukak #mungkan tukak dikrtahut oleh orang yang 
tidak melauhannya beth benda-benda enebu dibiarkan dlam kendaan 
"boh /rusak, mesktpun memang telah benar-benar diriwayatkan dari Rabi 'ah 
Suat yang berbeda dar ha Ii dlam meneniperumahan da hewan ia 
Imam (presiden) memiban bagus penjuakan perumahan dan hewan itu 
ke. FathalMuin pada Fanah ah Than, II211 (Maktabah Syarnlah): 
Sab gP an na In Ga (Op Siska) 
sela Kyai 
Semata yang telah iwakafkan tidak dapat dijual meski runuh/rsak/ 
roboh, sehingga apabila terdapat Masjid yang roboh dan sulit untuk 
mengembalikannya, maka tdak diokekan unuk dijual, dan meskipun 
bagaimanapun tidak bisa untuk dimuliki kembali, dikarenakan masih 
mungkin untuk melakukan solat era if Gi as tanahnya, 


|, AL Minhaj, 251 (al Maktabah asy-Syamilah): 
das as 


Ha GAN 
“Apabila pohon yang diwakafkan mengering. maka hukum dari wakaf 
tidak terputus karenanya menurut pendapat sMadohah (yang terpilih), 


G8 B0 Mandintiyah Lumajang 2014 


kan tetapi justru pohon tesebut tetap dimanfaatkan meskipun hanya 

berbentik sebuah batang, dan ada pendapat yang meayatakan: Dapat 

“dina, sedang uang/hat has penjualannya (harga pembelian) hukumnya 

sama dengan harta penjualan hamba sahaya yang diwakafkan ketika 

hamba tesebut dirusakkan. 

im. Nihayak al Muhtaj ia Syark al-Minhaf, V/394 (Jami alFigh al- 
Istami 


Me en Pb Wak 
Ar an Re an PA LAN PN yan) 


Saga an jaan Aan Sa Ji Kl Sta Es Uh 

Ketan ai GA Em yA Yi la 
Bila pohon yang diwakafkan mengering, atau tumbang dikarenakan 
semisal angan atau hewan yang diwakafkan menjadi lumpuh, maka 
“akar Udaklah terputus menurt pendapat AlMnfohah, meski apabila 
'hal itu terjadi ketika awal mula wakaf (ada ketika pewakafan terjadi) 
mmaka tidak boleh, sedangkan disni boleh karna kuatnya pelestarian 
Wakaf disini tidak terputus akan tetapi justru pohon tersebut tetap akan 
dimanfatkan meskipun berupa batang dengan cara disewakan atau 
dengan cara yang lainnya. dan ada pendapat yang menyatakan pohon 
tenebur dijual dengan alasan sulitnya memanfaatkan pohon itu dengan 
ara yang tesui dengan syarat da mag/ (orang yang wakaf sedangkan 
hama hasil dari penjualannya menurut pendapat ini sama hukumnya 
dengan hara hasi penjualan budak /hamba sahaya yang diwakafkan 
ketika mengalami kerusakan, sehingga disini berlaku pula ketentuan- 
ketentuan yang sama dengan ketentuan ketentuan yang ada didalam 


dimanfaatkan kecuali dengan cara memusnahkannya seperti dibakar 
atau yang semisalnya, maka pohon terebut menjadi malik af Mouguf 
'lah sebagaimana yang telah dishahihkan oleh a-Imam Im ar-Rifah 
“an al-Imam alOomuli Sedangkan allmam Ibm al-Mugri mengikuti 
pendapat tersebut di dalam kitab karangan beliau ar.kaud, akan tetapi 
Pohon tersebut tidak dapat dijual dn tidak bisa dihibahkan, hanya sja 
'ahmauguf alsih bisa memanfaatkan dengan menggunakan bendanya. 


1». AlMughni, V/369 Jami al-Figh al-Islami: 
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yang tidak terhitung sebagai manfaat, maka keberadaan manfaat yang 
sangat sedikit inu sara saja dengan tidak adanya manfaat sama sekali. 


0, ALMuklk Syur al Mug, V/269 Wari a.Figh alami 
Jan yaah GA ga IN ep ir: ata) 
Sg SAI Bagah 3 - 
Sana MPA YAN Ta al an 
Pub 3 ya data 
aa bl Hate Ip 


ketika) masjid ini menjadi sempit apakah boleh mengambil sebagian 
“dari kedai (toko) tersebut untuk menambahkannya ke dalam masjid? 
'Aklimam Ahmad berkata: “Tidak oleh” lalu dikatakan kepada Beliau: 
“Sungguh kedai tu slah drmeyslkan dan riak dipnegot 'didimmi sama sekah 
.dan benar-benar telah diahuikan/diterlargarkan” Beliau berkata: “Biarkanlah. 
Sesuai dengan tujuan dis didikan dn tida boleh memindahkannya dalam 
(keadaan mungkin untuk membangunnya kembali (mendiamunya kembali)". 
Mal ini dikatakan oleh amar Tba "Agil di dalam Kitab alim dan 
sesungguhnya ada sekelompok ulama yang memberikan fatwa dengan 
kebalikannya dan beliau menyalahkannya. Dan boleh menjual sebagian. 
peralatan/perabot wakaf serta menggunakannya (mentasarufkannya/ 
'menyalurkannya) untuk pembangunan wakaf tersebut. 


p. AI-Mubli Syark al-Mugni. V/3S3 lal-Marja' ab Akbar: 
Sa Ga gs Ah ea 


Tidak boleh menjual wakaf benda wakaf) dan menggantinya kecuali 
apabila manfaat-manfaatnya menjadi kosong secara keseluruhan, seperti 
umah yang roboh/runtuh, atu tanah yang rusak/Mancur dan kembali 
mmenjadi tak berpenghuni (du Mevar/tanah tak berpenghuni) serta 
tidak mungkin membangunnya kembali (mendiaminya). 


M0 DkefLakdbcuk, VE/I60 Dan Pig ek ami 


Adapun apabila manfaat manfaat dari masyid tersebut hilang (menjadi 
kosong manfaatnya) maka menurut pendapat shahih dari al.Madehah 
adalah boleh dijual dalam kondisi seperti ini. Dan mayoritas Ulama 
yang bermadzhabkan Handal berpendapat dengan pendapat ini. Serta 
banyak dar belau-belau yang membuat kepastian dengan pendapat 
tersebut 
Jawaban b 

Wakaf diperuntukkan sesuai syarat Wakif. atau paling tidak 
diperuntukkan bagi sesuatu yang sama dengan tujuan wakif Artinya, 
jika suatu wakaf diperuntukkan untuk dijadikan mushalla, maka harus 
dijadilguna)kan untuk mushalla, dan jika diperuntukkan untuk dijadikan 
masjid, maka harus dyaditguna)kan untuk masjd. Dengan kata lain. 
arang wakaf tdak boleh diabah satusnya. Hal mu sesuai dengan konsep 
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Bajaj ca Bil Jp AN 
Benua Haamat pesan $ 
Na na - 
SES GAB ah Si 39 5 
ANA ya GG yi J3 S0 
Yuu Beat 


(Dan ini mengikuti pendapat dar ax-Syaikhan(ar'Rafi'i dan an-Nawawi) 
yang telah lalu yaitu: tidak boleh merubah wakaf. Adapun pendapat 
terpilih yang lebih kuat ialah boleh, meskipun orang yang mewakaikan 
tidak mensyaratkan pengubahan, selama pengubahan itu tidak dicegah 
leh mask atau ima" dikarenakan maksud dari orang yang mewakaikan 
.adalah agar digunakan serta memperbanyak penghasilan bagi manguf" 
'alih tanpa keraguan sama sekali, bukan bermaksud kepada sesuatu 
yang bisa disebut kebun dan semisalnya, sedangkan al-Imam al Oaffal 
telah berkata: “Sesungguhnya sudah seharisnya mempertimbangkan repuan- 


pula ketertarikan mengenai sesuatu yang dapa dipastikan apabila orang yang. 
mewukafkan itu melihatnya maka dia tidak akan beralih darinya." Maka 
sudah semestinya bagi Nachir atau hakim untuk melakukannya dan 


“dan orang yang melakukan perbuatan memperbaiki, apalagi ketika upah 
itu besar serta faedahnya pun berlipat ganda, sedangkan memberikan 
sebuah nama dengan kata rumah atau kebun, secara umum hanyalah 
disengaja sebatas t 1/(mendefinisikan/memberitahukan), bukan supaya 
membiarkan nama itu untuk selamanya tetap meskipun kemaslahatan. 
telah tampak dan sangat jelas dengan selain nama itu. Sebagaimana 
sebuah rumah yang bagian belakangnya bertetangga (bersebelahan) dengan 
pasar, yang mana penghasilan perbulannya katakanlah sepuluh, dan 
andaikata rumah itu dijadikan beberapa toko maka penghasilannya akan 
mencapai seratus atau bahkan sampai dua ratus, serta pembangunan 
“an perbaikan untuk masa ke depannya pun ringan, ketika hal ini terjadi 
maka tidak ada artinya untuk tetap bersikukuh mempertahankan nama 
'ad:Dar (rumah) tanpa ada penjelasan secara terang (nash) dari orang 
yang mewakafkan untuk hal itu. Adapun perkataan As:Syuruti berupa: 
“Wakaf semua rumah atau kebun" adalah untuk ta /' dan pendapat yang. 
temilih dari kedua pendapat AlOadhi Husain adalah pendapat yang. 
pertama (yaitu: boleh menanam di atas tanah wakaf) ketika terlihat 
'adanya kemaslahatan di dalam menanam dan itulah yang diamalkan 
i kota-kota di negeri Syam dalam pedesaan-pedesaan yang memiliki 
pendapatan dari bercocok tanam tanpa ada keingkaran sama sekali. Dan 
ini adalah pendapat yang jelas bagiku, lalu bila pendapat ini memang 
benar maka serrata-mata datang dari Allah dan pertolongannya, namun 
apabila salah, maka kesalahan itu sernata-rmata datang dari diriku, dan 
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b. Ba aa na an 

FA ea Ona Sl papi ES SN pb 9 Se 5 gan 
Denda ya BA opa 
Map uan 


be AA Ama Ip Ai AA Sabah ami 
Allmam as-Subki berkata “Boleh merubah benda wakaf dalam hal wakaf 
ang ida rara dai ai Api erkaant menemd Dar 


dengan menggunakan 
Jami dan ia menilai adanya kemaslahatan i dalam memindahkan pintu 
Maid Iu besi yang lain yang selai porsi dari pintu tu yang semula (yang 
'wal/yang sebetummyal dengan alasan tempat dan pintu yang semula trnchut 
Dena dilha Oovandng dngan) en yang merang Pengin tak 


“Apabila ada kota yang runtuh dan disana terdapat suatu Masjid, kemudian 
ada sebuah Maid tnpa ang cin yang sedang dibangun, maka boleh 
memindahkan benda wakafnya) 


Haram pun telah benar-benar berulangkali diperluas. 
« Ade-Dzakhirah, 111/332 (Dar al-Gharbi al-Islami: 
Bedah daa pasa 


(Fo) - Atlmam Ibu Yunus berkata: iki Wagimevakfka hewannya 
dan kit lstarikan sesuai dengan penyaratan dia, mak boh baginya untuk 
"mengubah wakaf kearah yang lebih usama bagi seorang hamba.” 
Jawaban « 

Pembangunan masjid di tanah wakaf untuk madrasah hukumnya 
tidak boleh, karena akan mengubah status wakaf dan tidak sesuai dengan 


Sedangkan bila menditkan mushalia atau menambah fasilitas lam 
yang dibutuhkan untuk kemaslahatan madrasah, selama ida sampai 
mengubah status wakaf, maka dibolehkan deni kemaslahatan madrasah. 
Meskipun demikian, kebolehan tersebut tidak menafikan ketentuan- 
ketentuan yang disyaratkan pewakaf 

(Dasar Pengambilan Hukum 

Muuhibah Dial Fadil min Fasowa Bfudhal 79 
Imah FTA Ot mb cab y daa 
Sa A3 3 SARA el Jia 
la ae Ki Li UG dala 
bata gs Ga 1 


(Masalah) Yang jelas. bagi orang yang diben kewenangan meruntuhkan 
"masjid dan membangunnya bila Masi tersebut hampir toboh apakah 
boleh merobohkannya atau tidak, apabila kalian mengatakan boleh dan 
seterusnya hingga akhir dari soal? Jawab: ya, boleh meruntuhkannya 
dikarenakan di sana terdapat keraslahatan bagi wakaf dalam keadaan 
seperi ini, adapun reruntuhannya (bekas runtuhan) yang dahulu, baik 
itu berupa kayu serta tanah (pasir) maka Gadhi, demikian pula Naehr, 
"memiliki kewenangan untuk menjaganya atau menggunakannya untuk 
membangun masjid lain yang roboh (rusak) apabila dia menilai hal itu 
baik. Masjid yang dekat dengan masid pertama lebih diutamakan dalam 
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hal ini, set tidak diperkenankan menggunakannya untuk membangun 

si sebagaimana tidak 
diperkenankan melakukan yang sebaliknya, kecuali apabila kesulitan 
(mengalami udzu untuk) menemukan yang sGemtanya Sekian, 
Jawaban d 


Barang-barang milik masjid masih dihukurni sebagai miliknya, di 
mana penggurannya barus ditasarufkan pada kemaslahatan masjid secara 


pondok, mushall. Lahu pada kemaslahatan umum. Bila pentasarufaanya 
diarahkan pada hal-hal tersebut, maka tidak ada kewajiban mengganti 
rugi 

Dasar Pengambilan Hukum 

1. Bapa ok Mari, LM aa: 


Iga SAN YA daa YO MAh J3 3 
Ame 3 Op 
Pena benda anda padi 


Ai IBI ami) 
Banding 


Ga KN Daan en 
memiliki wakaf untuknya (yang penghasilannya untuk masjid tu), bila 
da harapan bahwa Masjid itu dapat berdiri kembali maka penghasilan 
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ari wakaf tu harus dijaga/ disimpan, lalu apabda tdak bisa diharapkan 


Yao da lama Tejh Mubmsmas rami beta dalam ar 

Nihayuk, “Penghasilan tu dalrkan kepada rang terdeka war, kemudian 

pai tik ada male tepode eransorne fikir "Sekian. Aku (Al-Kurdi) 

berkata: "Abu Maklrumah krota “Ketka masid yang motuh tu dihngun, 

"muka wakf yan Gperusukkan baginya hana dikombalkan padanya "Sekian, 

(udah) Ada masjid yang kosong (ditinggalkan) dan ada udzur untuk 
'meramaikannya: 


dan ada kekhawatiran masjid akan tersisa sebab dikuasai orang yang 
halim, maka boleh memindahkan penghasilan-penghasilannya untuk 
masjid lain yang ditempati (dipakai) menurut pendapat mu tamad dari 
kelima jumlah pendapat pendapat ulama mengenai hal Ini, akan tetapi 
Masjid yang lebih dekat darinya lebih diutamakan. Begitupun hukum 


Iial-'Amawi. Dengan pendapat yang semisal itu pula al Allomah Ahmad 
in al-Hasan al-Haddad memberikan fatwa. Beliau berkata: “Apabila 
uht menemukan mag, maba dssurkan pada perdok wet, mushola wakaf 
pelung wakaf, sumur wakaf dan semisalnya. yaitu yang termasuk wakuf wakaf 


tujuan dart wa, lalu diurutkan ke bawahnya) Penghasilan penghasilan itu 
tidak oleh digunakan untuk membangun mas yang haru ketiba masih ada: 
kemungkinan untuk mertasarufkannya pada Mayid yang dihuni "Sekian. 
b Menpan Bks 11 tes Mart Akbar 

” 35 ma Si At) 
ad ya HA SU 3 


GA Bisa tube BOLA IH 
Apn Aa Para 


Oksnt)Brbwi wakaf uk Iebenga eng, sama, dn yendok 
untuk umum, jika kesulitan ntuk menggunakannya/ 


an ini pendapat yang mutamad dan dilalui oleh al-Imam al-Ardabili 

“dalam kitab at-Aimwar dan allmam al-Mahamili alam al-Jawahir serta 

Imam Zakariya yaitu ditasarufkan kepada yang semisal dengannya 
Sea pegat tm 


dengan pendapat yang akhir ini. 

& ahlMsindan ena ah Thn, BL/I7I(Makabah Syamilah) 
DAN TAN GA SA YAA 3 
3 la das Se Aan 
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HP AS AU 
Tambik: Ketika wagif membiarkan persyaratan dia dalam keadaan global 
(Canpa perincian), maka tof (kebiasaan) yang berlaku di masa dia (wag) 
lah yang menjadi andart (tolok ukur) bagi keumuman syarat dari wagi" 
tadi, dikarenakan kebiasian dalam zaman dia tu sama posisinya dengan 
Persyaratan dari dia sendiri, kemudian untuk urutan yang selanjutnya 
adalah sesuatu yang lebih mendekati akan berbagai tujuan dari orang: 
orang yang melakukan wakaf, sebagaimana hal ini ditunjukkan oleh 
perkataan dari ulama, dan karena alasan ulah tempat Penampungan air 
(bejana/sigayar) yang disediakan di jalan-jalan dilarang untuk dipakai 
selain untuk diminum dan dilarang pula memindahkannya dari bejana 
tersebut meskipun untuk tujuan diminum. 

(Perkataan Syaikh Zainuddin al-Malbari: Ketika wagif membiarkan 
peyaratannya dalam keadaan umum). Artinya menjadikannya global, 
yaitu tidak jelas petunjuknya, sepert jika dia berkata “aku mewakafkan 
ind untuk orang yang membaca a-Curan diatas makam Avalku yang telah 
wafut", dan dia (rogf) memutiakkan apa yang akan dibaca dan tidak 
menentukan batas/ukuran tertentu dalam bacaan tersebut serta tidak 
menentukan surah yang tertentu pula, maka yang diberlakukan (dalam 
kadar ukuran /ketentuan) adalah kebiasaan yang berlaku di masanya 
,wagif, sebagaimana keterangan yang telah berlalu. (Perkataan Syaikh 
Zainuddin al-Malibari: Yang diikuti/dijadikan pengukur dalam syarat 
tersebut) maksudnya: syarat dari wagif yang masih global/umum itu 
atau dalam hal wakaf itu, maka diemr dalam kata “Fi” itu sah untuk 
“dikembalikan kepada syarat dari wagi/ maupun kepada wakaf, dan 
perkataan Mushann/ fi zamanihi” (di dalam zamannya) maksudnya 
Adalah zaman dari wagif dan di dalam at Tuhfah terdapat ungkapan: 
“Sowatu yang dhahir dar balem sebagian wkoma dalih monpertmbangkan 
kebiauan yang berlaku di sos si dalam sesuatu (vang diwakufkan sehingga 
kebiasaan itu harus diamalkan (digunakan) pul, karena yang dhahir adalah 
wujudnya kebiasaan (radis) terebut di zamannya wagi" Mengamalkan 
atau memberlakukan pendapat ini memang bisa dianggap mendekati 
jan kebenaran, tetapi hanya ketika setiap satu dari kedua ketentuan: 
ketentuan yang awal tadi, tidak ada sama sekali. 

Jawaban e 

“Apabila barang-barang masjid yang sudah tidak diperlukan lai di- 
tesharrufkan untuk hal-hal yang bermanfaat atau untuk kemaslahatan 
'umum, maka tidak perlu mengganti rugi. 

(Dasar Pengambilan Hukum 

(Fath aMurin dan Fatah ak-Thalite, U/212 (Maktabah Syamilah): 
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kowaga 
FE snp gala 
Aa 


kemaslahatan di dalam (hukum bebagai 
pobon/kayu wakaf mavyd yang mana Patang batang pohon tersebut 
(hal ini berbeda dengan pendapat sekelompok 


akan ditasarufkan untuk kermaslahatan masi fu, ika memang 

hasil tersebut tidak mungkin untuk dibuat membel tikar atau batang 

pohon lagi. 

(@erkataan Syaikh Zainuddin al Malibari: Da book menjual berbagu tikar 

masjid dan sennya) Al-lmam Ibn Hajar al-Haitami berkata di dalam 
sehingga 


keindahannya dan kersnfoatannya) maksudnya dalam keadaan bendanya 
(masih ada. Dan kata "Hilang keindahan do kegunaan ialah gambaran 
terhadap keusangan dari tikarsikar tu (Perkataan Syaikh Zainuddin al- 
Malibar: Dan tedapar kemualhasa) maksudnya kemaslahatan untuk wakaf” 
(Perkataan Syaikh Zainuddin al Malibar: dalm memualeya) maksudnya 
ialah menjual ikar tikar it (Perkataan Syaikh Zainuddin al-Malibari: 
itupun batang batang kayu masid dan seerusnya) yakoi batangebatang 
kayu masjid hukumnya adalah sama dengan tikartikar masjid di atas, 
sehingga boleh menjual barang batang kayu tersebut bia menjadi pecah. 
Adapun batang pohon kurma adalah: bagian dari pobon tersebut yang 
terdapat/berada di antara akar dari pohon itu yang tertancap di tanah 
dan ujung pohon tersebut. Sebagaimana yang ada di dalam Tafir a- 
“Khatib (Perkataan Zainuddin al-Malibari: Yang teperuh) maksudnya: 
atau yang hampir terpecah. Dan al-Imam an-Nawawi menambahkan 
dalam Matan a-Mimhay “Dan tidak yak dipakai becuali ntuk dibakar." 
Di dalara ar Tuhfah Tba Hajar al-Haitami berkata: Dan dikecualikan dari 
Perkataan Imam an-Nawawi yang berupa "dan tidak leyak dan ssenwnya" 
apabila masih mungkin untuk tpernbuat semisal beberapa papan darinya, 
maka hukumnya secara pasti tidak boleh dijual, tetapi hakim haruslah 
beritihad dan menggunakannya di dalam hal yang paling mendekati 
kepada tujuan dari wagif Allimam as-Subki berkata: “Sehingga apubila 


Ihihan bahan bangunan), maks telak boleh djual menua apa yang jelas" 


IL, Legalitas Wirausaha DAUM (Dana Umum) Harta 
Wakaf (1) 

Deskripsi Masalah 

(Dengan banyaknya orang yang krcatif dan berpikir secara rasional 
(maka muncullah gagasan untuk mengembangkan harta milik masjid, 
baik hasi dri pengumpulan kotak amal atau penghasilan dari aset wakaf 
masjid, termasuk juga dana surnbangan masyarakat untuk kemaslahatan 
imasjid atau madrasah, bahkan dana untuk bangunan, dengan melalui 
investasi atau dikembangkan melalui wirausaha dagang peternakan dan 
lain-lain. Ironisnya, tidak jarang yang mengalami kerugian, sehingga 
tujuan baik tersebut menjadi kandas 
Permintaan Konsep 
2. Hukum mengembangkan DAUM (dana umum) dengan wira usaha, 

baik wakaf, milik mag, hasil kotak amal, atau hasil wakaf, 

b. Mekanisme dan bentuk usaha yang dibolehkan dan yang tidak 


NU Menjawab 631 


dinoertan 
& Ketika terjadi kebangkrutan, maka siapa yang paling bertanggung. 
jawab atas kerugian tersebut, dan sanksi apa yang patut diberikan 
sebagai rasa tanggung jawab? 
(PCNU Kah Br 
Jawaban 
Wara mili magis, bk has panenan akan hara sumbangan 
mettu Nk dan mela kh ai han itrukan sa ngan 
arang yang menyumbang cu orang ang mevatafan da dk leh 
Sindikan modal wirausaha apapun Jia hat terb te leh dan 
penggunaan semestinya, maka bagi Nazhur wajib mentasarufkan harta 
yang diperuntukkan kemaslahatan masjid untuk pembangunan masjid 
Tramun menara sebaga ul mun be mengembangkannya 
dalam bentuk wirausaha dengan syarat: 
1) Telah melebihi dan penggunaannya. 
2) Jelas ada laba. 
3) Aman (tidak spekulatif) 
4) Harta merupakan hasil (ghullah) dari wakafan untuk kemaslahatan 
masi 
Dasar Pengambilan Hukum 
&. ALFatawa al-Fighiyuh al-Kubra, 111/ 336 (Jami al-Pigh al-Islami|: 
Aan Oya ya gua si IN ad gaul 
HAN F dna aan ye by Je sal JA aa ah 
Adapun tentang persoalan yang pertama maka hal yang dgelaskan oleh 
“y Syaikhan (ar-Rofi'i dan an-Nawawi) sebagaimana ashab asy-Syafi'i: 
adalah termasuk sebagian dari pekerjaan Nazhw adalah memelihara/ 
menjaga pokok Jan wakaf dan berbagai penghasilannya dengan kehati- 


hatian (waspada) dan atm pekeaatna pulalah meyewakannya 
secara berhati-hati. 


9. Hanipah alta wa UmabahT1/396 Ll Mae abon 


pala desa Ja aa pet HN Jaga Ih 

ia GS aa Bie — sala ad Sa GI 
dh lag Saboth Ji Batas HP Jrads bis buah Jah 
bad ng LS is men Fa eean Falls 


Ih oenyan Pena 2daaa 


| 2 
AA Bai BEI JEANS 3 at es Bb JI Gak 


LP 
Ulama Syaiyab telah menjelaskan pala, bahwa Nahi harta wakaf 
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dibutuhkan, dan dalam dalam jangka waktu yang lama 
terdapat kemaslahatan bagi benda yang diwakafkan. Al-Jurjani telah 
mendahului "mengena fatwa ini, Sedangkan iharah dari 


ah Umainah, HULU 

aa il TN Je JA Se JI 

Spam 3) 

Cobang Pemambaan Terdapat kelebihan penghasilan wakaf, apakah 
lara mkn membenkanfvwa: 


boleh diperdagangkan? 
kebolehannya bila merupakan wakaf untuk masjid. Bila bukan, maka 
tidak boleh. 


« Answa a Piya Kuba UW/AN ami abah asam 
aa os ab hd ah Boa 3d ma uh 
pl ag al 


sah, 
keterangan tentang hal itu dalam bab wakaf, sekiranya mereka memberi 
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isyarat dalam bab wakaf “Wajib bagi Nezhir melakukan tasarif harta wakaf 
bertasarkan kemaslahatan yang berguna untuk menyaga tujuan dari wakaf 
dan kelesarian wakaf sehagoimans creng yang diwasati " Bukan tasaruf 
yang menjaga kemaslahatan orang-orang yang berhak atas wakaf tersebut. 
(Ulama jug telah menjelaskan, bahwa Naah harta wakaf sama halnya 
“engan Wash orang yang dewasiat) sera gnyom (orang yang menguasai) 
harta anak yatim. Sedangkan Was serta gayyim tdak boleh melakukan 
tasaruf kecuali dengan adanya gak dan masahat. Dalam menetapkan 
adanya ghubtah dan kemaslahatan tidak cukup sekedar dengan ucapan 
"mereka berdua, akan tetapi masing masing gsiehah dan maslahat harus 
Sitetapkan di hadapan Cod. Begitu pula Nash tidak boleh baginya 
"menyewakan barang wakaf dalam jangka waktu yang lama kecuali 
karena hajat atau maslahat untuk wakaf. bukan berdasarkan hajat atau 
(kemaslahatan yang kembali muctalg (orang yang berhak mendapatkan 
penghasilan wakaf). 


KEPUTUSAN BAHTSUL MASA'IL 
MUSYKERWIL PWNU JAWA TIMUR 
di PP Bahrul Ulum Tambakberas Jombang 
25 - 27 Februari 2014 


12. Legalitas Wirausaha DAUM (Dana Umum) Harta Wakaf (2) 
tenyadapan dalam Konteks Penegakan Hukum dan Hubungan 
Antarnegara 


KOMISI B 
Maudhu'iyah 


Musahih 


KH. Aziz Masyhuri 
KH. Muhlis Dimnyati 
KH. Arsyad Busyairi 


Perumus 


KH. Azizi Hasbullah 
K. Fauzi Hamzah 
KH. Jazuli Makmun Murad 
KH. Murtadlo Abdul Ghoni 


Moderator 
Ust. Ahmad Muntaha AM 


Notulen: 


Ust. M. Ma'ruf Khozin 
Ust. Faris Khoirul Anam, Lc., MH.I 


12, Legalitas Wirausaha DAUM (Dana Umum) Harta 
Wakaf (2) 


Deskripsi Masalah 

“Dengan banyaknya orang yang kreatif dan berpikir secara rasional 
maka muncullah gagasan untuk mengembangkan harta milik masjid, 
baik hasil dari pengumpulan kotak amal atau penghasilan dari aset wakaf 
"masjid termasuk juga dana sumbangan masyarakat untuk kemaslahatan 
masjid atau madrasah, bahkan dana untuk bangunan, dengan melalui 
investasi atau dikembangkan melalui wirausaha dagang, peternakan, 
“an lain-lain Ironisnya, sidak jarang yang mengalami kerugian, sehingga 
tujuan baik tersebut menjadi kandas. 

Permintaan Konsep 

. Hukum mengembangkan wakaf dan Infak lainnya (milik masjid hasil 
kotak amal, atau hasil wakaf) dengan wirausaha. 

b. Mekanisme dan bentuk usaha yang diperbolehkan dan yang tidak 
diperbolehkan. 

(Ketika terjadi kebangkrutan, maka siapa yang paling bertanggung 
jawab atas kerugian tersebut, dan sanksi apa yang patut diberikan 
sebagai rasa tanggung jawab? 

Keterangan 

“Konsep sub a sudah terjawab dalam Bahtsul Masail PWNU di 

Lumajang 17:18 Januar 2014. 

Jawaban b 

Pendayagunaan (pengembangan) wakaf dan infak lainnya yang 
dibolehkan harus memenuhi tiga syarat 

1) Kondisi zaman yang aman (kondusif). 

2) Pemerintah yang adil. 

3) Bisnis yang berpotensi besar menguntungkan. 

Sedangkan bentuk usaha pengembangan yang dibolehkan adalah 
jual beli, yirha, irudh dan arah sesuai ketentuannya berikut 

1) Pembelian harus memenuhi syarat: 

4) Barang yang dibeli tahan lama. 

b) Berpotensi besar menguntungkan, 

&) Pembelian dengan kontan, 

8) Pembayaran harus dilakukan setelah penerimaan barang. 

2) Penjualan harus memenuhi syarat: 

a) Setelah pasti (diduga kuat) memperoleh keuntungan yang paling 
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banyak, 

) Berusaha memperoleh keuntungan yang paling banyak semaksimal 

(9 Penjualan harus secara kouta, kecuali penjualan secara tenga 
lebih menguntungkan 


) Membeli barang yang akan: harga murah bila 
akan dijual seketika, dan boleh dengan harga standar bia berpotensi 
menguntungkan bila tidak dijual 


seketika. 

(Din pan ta goa metnpi bagi pc pang Gil 
sehingga mencapai keuntungan yang 

40 Bensaka mencapai hrga teringsi 

8) Ijunih, harus memenuhi syarat: ada ghibtah dhahirah yang telah 
ditetapkan di hadapan gudhi 

Dasar Hukum 

3. AlHlowi obKabir, V/363-364: 


seb Ba nd 
3 585 Jah 3 “BI Ipad shah 


NN ba 


Naa Sat 
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Apabit ada secang yang membeli pekarangan dengannya muka kadar 
kkecukupannya tidak kembali padanya dari kelebihan ghudialnya, maka 
boleh berbisnis padanya dengan harta dengan tiga syarat: yaitu: Kondisi 
zaman yang aman (kondusi?), pemerintah yang adil, dan bisnis yang. 
berpotensi besar menguntungkan. Jika kondisi zaman mengkhawatirkan 
maka tidak boleh berbisnis dengan bata tersebut karena di dalamnya. 
terdapat ghurur. Jika sultan menyeleweng maka tidak boleh berbisnis 
dengannya, karena terkadang ia takus dengan penyelewengannya. Jika 
bisnis tidak menguntungkan maka tidak boleh berbisnis dengan harta 
tersebut karena tidak ada keuntungan yang dituju dalam bisnis. Maka 
apabila kriteria ini terpenuhi dari keamanan kondisi zaman, pemerintah 
yang adil dan bisnis yang berpotensi besar menguntungkan maka boleh 
bagi wali berbisnis padanya dengan hartanya menurut syaratsyarat yang 
di'hbar dalam pembelian dan syarat syarat yang di'hhardalam penjualan. 
“Adapun syarat syarat yang di tior dalam pembelian dalam bisnis anak: 
Yatim itu ada 4: Pertama: Membeli barang yang tidak dikhawatirkan 
tusak meskipun masih utuh, karena barang yang cepat rusak it tidak 
terjaga txamannya, dan terjadi penurunan harga saat ada kekhawatiran. 
Harta-harta anak yatim wajib dijaga asalnya yang ada potensi untuk 
berkembang. Kedu, keuntungannya secara umum, adakalanya dengan 
tampak seketika dan adakalanya karena kuat dugaan dengannya dalam 
kondisi kedua, Jika tidak ada dugaan kuat jelasnya keuntungan maka 
tidak ada bagian bagi anak yatim di dalam mengalokasikan hartanya. 
“Koig, pembelian secara mugud (kontan), tidak secara masa (kredit), sebab 
pembelian secara kontan lebih murah dan keuntungannya lebih jelas, 
karena dalam sistem kredit ada penetapan hutang yang tidak dijamin 
aman kerusakan harta dan tetapnya hutang. Ketiga syarat-syarat ini 
merupakan hak wilayah dan keabsahan akad seluruhnya. Apabila wali 
mencacatkannya atau salah satunya maka tidak wajib membeli dalam 
harta anak yatim, dan menjadi batal jika bertransaksi dengan bentuk. 
harta dan wali diwajibkan jika tidak bertransaksi dengan bentuk harta. 
“Kermyat, tidak menyerahkan saman kecuali setelah mencrima barang 
yang yang dibeli selama tidak membayarnya dengan menyerahkan taman 
secara cash, karena penyerahan harta sebelum menerima barang yang 
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dijuat merupakan bentuk ghurur. Ini adalah syarat dalam hak wilayah, 
bukan dalam keabsahan akad. Jika wali mencacatkan padanya maka 
akad sah, dan ia harus menanggung karena tergesa'esa menyerahkan 
Ihaman dan menerima barang yang dijual, sehingga gugur tanggungan 
tkaman darinya dengan menerimanya. Pasal: Adapun syarat syarat yang 
diibardalam penjualan dalam bisnis anak yatim maka ada empat bal: 
(Penama: Penjualan terjadi ketika ujung umar dan sempurna labanya 
tanpa dugaan kuat datangnya tambahan di dalamnya karena penjualan 
sebelum laba sempurna akan menghabiskan sisanya. Jika menjualnya 
serta ada dugaan kuat datangnya tambahan dalam amamnya maka tidak 
boleh karena tidak ada bagian bagi anak yatim dalam penjualannya. 
Kedua, tihad dalam menyempurnakan saman melihat kemungkinan. 
“Apabila menjualnya dengan Oemar dimana ta mampu menambahinya 
“maka tidak boleh, baik ia menjualnya dengan Saman misi, kurang atau 
lebih. Karena meninggalkan tambahan serta mampu menambahnya 
berati memindah dari suatu bagian bagi anak yatim. Kerps penjualan 
secara kontan bukan kroit, karena sungguh penjualan secara kontan 
lebih menjaga hara serta persambungan bisnis dengannya, kecuali bila 
krodi lebih menjaga kepadanya dalam sebagian kondisi, maka boleh 
menjual secara kredit dengan lima syarat: Pertama, tambahan tsaman 
merur yoik bosan. Kuba, as wan yang dat Kapa pangan 


wilayah, bukan dalam keabsahan akad. Jika menerima barang bisnis 
maka ia harus menanggung tsamarnya tidak pada barang yang dijual 
tersebut, karena sungguh barang yang dijual merupakan kepemilikan 
pelanggan. Dan sungguh tanggungannya dari anak yatim gugur dengan 
menerima. Bahwa haknya dalam samar, wali apabila menyerahkannya 
maka harus menanggung pada harta anak yatim dimana ia gegabah 
“engan mengakhirkan menerimanya. 

b, Alami atKabir, V/383354: 


Ada Gp Dug Rf Ji Ati J5 sala lan, Jail Ja us 
SAN HSE SN Kim Uy ai Ji as Ya Ba Ja ain 
klau seba 
sesegey bgs 


Haa, Pa Na an 
AA Gada SG Gg Wat 


Ma Itra ats Jar 
Masalah: AL Muzani rhimahu Alah T'al- berkata Jika am membeli 


mtk " Maka wajib baginya di 
dalam penjualan dan dua syarat: Pertama, 

Yaitu membeli barang yang, darinya 
ada kelebihan dan seketika atau pada kondisi 


masyarakat terkadang. 
Ia Sela senang ma Gi mp Kamen mana naa 
(pada umumnya tidak lepas darinya. Sedangkan jika kerugiannya banyak 
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dimana masyarakat tidak rugi dengan sesamanya maka tidak boleh. 
Kemudian mcihat pada aka! Jika dengan bentuk hara maka baal dan 
ika dalam tangungan maka perban iutetap, tidak dalam hara gta. 
'Adapun penjualannya maka dengan dua syarat: Pertama: diharapkan 
dengannya tingginya harga yang ia ketahu: supaya keuntungan yang. 
“dimaksud menjadi sempurna. Syarat kedua: memenuhi tsaman yang lebih. 
sempura yang wujud, kare sungguh dengan mi ada peluang meraup. 
keuntungan yang dimaksud. Apabila menjualnya kurang dan saman 
mmitinya maka diibat di dalam barang yang rugi dengannya. Apabila 
Kerugiannya sedikit dinuna kadang masyarakat rugi dengan semisal 
itu maka dimakfi, sebab sungguh axkakad Pada umumnya tidak lepas 
darinya. Dan jika kerugiannya banyak dimuna masyarakat tidak rugi 
(dengan sesamanya maka ndak boleh. penjualan menjadi batal dan tidak: 
ada tanggungan baginya selama ta tidak menerima. Jika ia menerima. 
Maka ia harus menanggung. Adapun mengenai kadar perkara yang harus 
ditanggung ada dua gaul yang kita sebutkan keduanya di selain tempat 
Pertama, yaitu menurut taka. sungguh ta harus menanggung semua 
omah, Kedua sungai harus menanggung perkara dimana ta Hepabah 
di dalamnya dar kekurangan gerah. Dan ka gradh ida batal dengan 
dhamannya, karena tetapnya dengan tasarufnya. 


€ Abahajmu Syarat Muhatatah XV/227 
kabin SA ata SI daga 9 Faps YSS Kal ah St 


Syarat bagi mulik (pemilik bara) serta amil, itu sama dengan wakil dan 
"muwwakbs di dalam persyaratan keduanya. Karena akad ira ag hasil) 
adalah mewakilkan, hanya saja dengan menggunakan ongkos, maka di 
dalam akad eradi disyaratkan adanya pembk serta amil barus ahiun- 
tawkil, atas dasar persyaratan inilah, sehingga pemilik dan 'amil tidak 
oleh safh, balita (shah), gila, adapun wali bagi mahjur'alaih (orang yang. 
menguasai kepemilikan mah clsih. Makjur ala orang yang dicekal 
kekuasaannya atas apa yang ia miliki) baik itu mali alih sebab safih 
atau shabi anak-anak) atau gila, maka boleh baginya melakukan akad 
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rudi bagi hasi) dengan seseorang yang diperbolehkan bagi wali untuk 
menitipkan 


tetapi sah apabila dia hendak menjadi ami-nya akad giradi (bagi hasil) 
bebapewpngiry/asang-nnyaa kan 


Aek di Sa jalu Bd Ja nenen Ga Pa 
BAL Bae snake da ips 
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“Wali baik itu ayah atau kakek atau orang yang diwasiati atau hakim 
'tau orang yang dia percaya, tidak boleh menggadaikan harta seorang 
mmahjur (orang yang dicekal) yang dia kuasai, baik mkjuritu anak kecil, 
orang gila dan sufih, maka kata mui yang dia kuasa ini lebih umum 
ketimbang ungkapan darilmam an-Nawawi dengan melalui kata anak 
kecil (bocah /1has) dan majmun (orang gila), dan wali jug tidak boleh 
"menerima penggadaian akan harta mahjurnya kecuali karena diarurah 
atau ghibehah dhahri, maka boleh bagi wali untuk menggadaikan dan 
"menerima penggadaian disebabkan disrwah dan ghitehah dhairah, bukan 
“engan alasan yang selain itu. Contoh menggadaikan dan menerima 
penggadaian yang disebabkan doruru alah” perbuatan wali yang berupa 
harta milik malyurnya untuk jaminan atas sesuatu yang 
dia pinjam dikarenakan kebutuhan membiayai maljurnya, agar nantinya 
akan dia lunasi, dar hal yang dapat ditunggu/diharapkan yang bisa 
saja berupa penghasilan (pemasukan) atau hutang yang datang waktu 
pelunasannya atau terjualnya harta benda yang tidak laku, dan contoh: 
Perbuatan wali menerima gadai untuk jaminan sesuatu yang dipinjam 
dari harta milik matyurnya, atau jaminan sesuatu yang dia jual dengan 
harga yang dibayar secara kredit (idak kontan) dikarenakan dlarurah 
(keterpaksaan) yang berupa perampokan (kalau tidak dijual khawatir 
dirampok) atau yang semisalnya. Dan untuk contoh dari menggadaikan 
“an menerima gadai yang disebabkan adanya ghidhah alah: perbuatan 
Wali menggadaikan harta malyuraya yang senilai seratus, untuk jaminan 
(harga) sesuatu yang dia beli dengan harga seratus secara kredit (tidak 
kontan), sedangkan barang yang dia beli tersebut bemilai dua ratus. Dan 
Ontoh: wali menerima gadai atas harga dari sesuatu yang da jual secara 
kredit sebab adanya ghudoha sebagaimana keterangan yang akan datang 
didalam bab a£#far, Dan saat wali menggadaikan maka, dia tidak boleh 
.menggadaikan kecuali kepada orang yang dapat dipercaya yang aman 
(kekhawatiran akan harta dalam zaman/masa yang menghawatirkan 
tidak akan berlanjut kepadanya/ mengensinya). 
(Perkataan al-Imam Zakariya: atau ghibehah dhahirah) akan datang di 
“alam bab syirkah bahwasannya ghitehah adalah harta yang memiliki 
bagian (maksudnya: diperhitungkan), maka renungkanlah faedah dari 
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perkataan beliau disini yang berupa dtatirah. Syaubari, dan jawaban 


“an xyurh adalah: "Dan wali wajih melakukan tsaruf sebab maslahat meski 
sammy tu tidak kongan (nasi'ah/menunggu jatuh tempo), di antara masahar 
"usah ulah ada kelebihan (ambahan) dalam taaruf yong dilakukan sesara 
Wonpo terebut atau terdapas kehavatiran ikan harta anak kecilmu dri semisal 
perampokan, dan udanya orang yang diajak Bermu'amalah (relasi) tu kaya 
dan dapar dipercaya, dan wajib bagi wali mengajak saksi (memberikan saksi) 
“di dalam cd jual beli dia yang dilakukan secara tenpo serta menerima gada 
secara wajib pula hukumnya yang disehabkan harga (yang belum dibayar 
kontan) dengan penggadeian yang sempurna.” (Perkataan Imam Zakariya: 
kecuali kepada seseorang yang dapar diperays) artinya orang yang boleh 
diitii, yaitu orang yang adil secara riwayah, yang ada dalam keadaan 
aman, maksudnya kehawatiran tidak berlanjut hingga kepadanya (orang 
yang bisa dipercaya itu) di waktu kehawatiran, dan harus disaksikan, 
sera adanya tempo itu dekat (tidak lama) secara "ur nya sebagaimana 
keterangan yang telah lalu, apabila satu syarat saja dari berbagai syarat 
tersebut tidak ditemukan, maka jual bel itu tidak sah, apabila wali 
menghawatirkan rusaknya barang yang digadaikan maka yang lebih 
tama ialah tidak menerima gadai dikarenakan ada kemungkinan 
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' Bughyah at Muotuyiin 298 al Maktabah asy-Syamilah: 
Sah Sin IE) B3 Lp en na) 


SN 
(Masalah) 
Fe syarat bagi keduanya adalah memiliki kebebasan bertasarruf' 


syubhat yang mana harta al.maljur (orang yang dicekal penguasaan 
'kan hartanya) bersih dari syubhat fu, juga disyaratkan srik memliki 
fat amanah (dapat dipercaya) apabila dia ikut melakukan tasaruf 
Alm kIpipahatKubn, 111/328 Wami' al-Figh al-tslamij: 


Jan Sa 5 


Segan 


Para ulama menjelaskan juga bahwa sungguh madr dalam harta wukif 


bagi keduanya dengan ungkapan keduanya, tapi harus ada penetapan 
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salah satunya di depan gadi. Begitu pula mahirtidak boleh menyewakan 
wakaf dalam masa yang lama kecuali karena hajat atau maslahar yang 
'kembali kepada wakaf bukan kepada mustahig... Ibarat ar-Raudhah dan 
“asalnya: “Tugas mutawalli adalah imarak, arah, menghasilkan rai' dan 
(Ungkapan Ibu Hajar al-Haitami: “Secara hati-hati”) kembali pada tap- 
tiap perkara sebelumnya dan di antaranya adalah Hara ini sharih bahwa. 
Yura mad berak ha ear hatta dan dak menyewakan dalam 
Sangka yang panjang kec nabila ibnahkan dan ada mah pada 
'bentuk wakif, dan al-Jurjani telah mendahulukan keduanya pada hal itu. 
Ungkapan Ita Hajar alokasi: Tit mang yan mendi pendonpa 
meaangko men hei dam bl Man anganya as mah 
mama ep wak da mei” 
1 Haniuh Uma IU 
KAB an BN BER 5 ada 
SE Ny ame 33) 
(Ea) Aa sea yang lebih dai mf? wak apakah boleh bri di 
dalamnya? Sebagian mutu 'akkhirin berfatwa dengan boleh jika untuk 
masjid: sedangkan jika tdak maka tidak boleh. 
h Agent para man 


Ba dianya SSI yel Le Uh) IE) 
Tapa daa) 
Ikangin Hanana panen yang Gakikih Ob Nam yang mana 
satu ketika dihukumi sah dan di lain waktu dihukumi fasad/tidak sah, 
maka para ulama Syaffiyyah telah memberikan keterangan tentang hal 
itu di dalam bab wagaf sekiranya mereka memberikan Isyarat dalam 
bab wagaf yang berupa: “Wajib bagi maokir untuk melakukan tasamu/di 
“alam har wagafdrson merepaakowsdahatan ang nahan kembali 
enguna bagi pemeliharaan tuan dari wagaf dan kelotarian bagi benda wagaf 
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Jawaban & 
Jika tidak sesuai dengan prosedur maka yang bertanggungjawab ialah 
Pihak yang dianggap melakukan kesalahan baik mazhir maupun wali. 
“Sedangkan jika sudah sesuai, maka ditanggung oleh kas negara, 
(Dasar Pengambilan Hukum 

a. Al Bujairani (ala alKhatih, WW/19T-1 


GD sai BEI sat 
gp gtu an y dg 
IA Sa ma Uh (Ja 3) 


sepeonede Pen alan 
Dia D dp 
AKAN 
HN NA 


SN ag NBA aa 
Hal Si Jaa Ep maa ae jae 
(ida sdg at dh ae 


an na) deal oa yaa 
KAN SEN db je Jk WI Ola AS 


ja ag Gps alta 
Jeda 5 

MAL gi yh Sa 1 Sa 

mah Ja Ja AG Ih San gd ga Pd H5 


Spy di data 
(Tukad nggunga bagi mi) dengan rusaknya brt atau sebagiannya 


atau mewamainya. sebagaimana al-Imam berkata. Jika amil 
meninggal maka dakwu pada ahli warisnya tidak didengar kecuali jika 
ta ceroboh mereka atau sungguh harta yang ada 


i tangan-tangan mereka: maka mereka menyumpah pada menafikan 
limu dalam persoalan pertama dan pada perbaikan pada masalah kedua. 
Demikian pernyataan Ahmad iba Oasim ibn ash-Shabbagh Syihab ad- 
(Din al-Abbadi atas Ioi Hajar, Far Jika ami! menggunakan kendaraan 
'iradh maka ia wajib membayar wrah dari hartanya kepada malik. Dan 
Tidak boleh menggurakan kendaraan giradi kecuali dengan izin amd, 
apabila ia menyelisihi maka tidak ada sesuatu selain dosa. Demikian 
pernyataan Ahmad ibn Oasim iba Ash-Shabbagh Syihab ad-Din al- 
“Abadi... Ungkapan Muhammad asy-Syirbni al Khatib (yang hasil.) 
yang lebih sesuai dan lebih ringkas adalah berkata: Yang disebutkan 
'Ahmad ibn Ahmad io Salamah, Syihab ad-Din al Oalyubi. Ungkapan 
Muhammad asy-Syirbini l-Khatib (Dengan fa atau kriminah) seperti 
'hashab dan sulit mengambil gantinya: dari Syara al-Manhaj. Apabila 
ia mengambil gantinya, maka giradh di dalamnya berlaku. Ungkapan 
Muhammad asy-Syrrbii al Khatib (etelah tawon arm jika rusak dengan 
hal itu sebelumnya maka tdak ditambal dengannya tetapi dihitung dari 
modal: Karena sungguh akad tersebut tidak kuat dengan amal, syarah 
“Marhaj, Ungkapan Muba asy Sya a-Khatb (one hswrungan 
yang tlah lewat) maksudnya kurang dengan kemurahan atau cacat yang 
baru. Dan kecuali dengan ungkapan Muhammad asy Syirbini al- Khatib 
Kapabika sebagiannya rasak) perkara jika semuanya rusak. maka sungguh 
#mudh bisa hilang: baik kerusakan tu dengan af, malik ar atau orang 
ain merusak, akan tetapi bagian aed dar keuntungan tetap dalam malik 
yang merusak dan girdh tetap dalam badan jika ia mengambilnya dalam 
rang lin yang merusak. Begitu juga and menurut mutamas. Sedangkan 
mupabtnya sungguh itu menjadi rusak dengan merusaknya. Demikian 
pernyataan Hasan iba Ali ibn Ahmad al-Manthawi asy-Syaf' azhari. 


b. FathatMiin dan Tana ah Thalbin, 1/72 
Sab Sp Ha 


dan mengembangkannya kadar nafkah, zakat dan biaya jika 
baginya dan ia boleh bepergian dengan membawanya di jalan yang 
aman ke tempat tujuan yang aman di daratan tidak lautan. Adapun 


(Nota ag ya bad 
Yola as & 
DOEL ALAN, 3 
Foam end annerebreaay anda van Tas e-ereewakperdyabmlapan) 


melakukannya. ya mengharap keuntungan. dengan gambaran 
mendapat perkara yang menyenangkan au di pasar yang diharapkan 
Ada keuntungan” 


-Mubo VUL/7 Is Maktabah 3s Syamilah: 
jd A3 


eng nga Sad 
(Das Ken beb bagan mai bau yag ce og Boke 


£. Al-Fawa'id ak-Janiyah, 396-397 (Dar al-Fikr|: 
Se aa Dasa aa dang heh 
Ad Rem Sh S5 Ja ai Da GA 


Jas ng da ag 
AIA 


AMA pak 


yatim maka ia boleh menyerahkan menyelamatkan 
harta itu secara wajib dan iti'nas padanya dengan kisah nabi Khadhir 
yang membedah perahu. 


& Hawasyi asy-Syirwani, V1/278 (Dar Shadir): 
Ki ne an eh ah FIS asa aa 
ge lan BU 
WELAS Gasa 
SA AN Sah gp 3 


BB Bhs uj BUN AT ak as id 


PES eng HI GP sa aU e ogali 
SA Ji ah sal Inlad Ia 


menta 
(Ungkapan bd 2 Hamid al Maki 3y-Ayarwani: “ia binatang yng 
boleh dimakan mendekati kematian disembelih dan membeli senisnya 


h. AL-awa id aAhkum A Mashali aAnam, U/164 (Dar Shadirh: 
SBU YAR SAAN I AR US 3 JA ya daya gta Jah 
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lah orang oang yang merusak, Dan sanggah ebeb 
Png Peangrme agama apa Lay pen pal pas Bra 
menjadi bahaya dengannya. 

1. Kanz ar-Raghibin dan Hasyiyah al-Oulyuhi wa Umairah, 11/380: 
AN AR Sp d5 Ga IA tlah GP Sri) 
Sya Gb ga an di (3 
Ip gm Ja ab Udin ii 
ah sms ate 3) Up lb 3 Io as 


(Dun wali mentasarufkan dengan meslahar maka ia membeli pekarangan 
'untuknya) ini lebih utama danpada berbisnis (dan rumahnya dibangun 
“dengan tanah liat dan batu-bata) maksudnya bata yang dibakar (bukan 
bata) maksudnya bata yang tidak dibakar sebagai ganti batu-bata karena 
sedikit utuhnya (dan plester semen) maksudnya plester sebagai ganti 
tanah sebab banyak biayanya (dan tidak menjual pekarangannya kecuali 
karena hajar) seperti nafkah dan sandang dengan gambaran ghudlalnya 
tidak memenuhi keduanya (aras keuntungan yang xdas) dengan gambaran 
kesenangan di dalamnya lebih banyak daripada tuman mirdinya. Dan 
ia menemukan semisalnya dengan sebagian tsaman itu (dan ia boleh 
menjual hartanya dengan dibayar suatu barang dan menjualnya secara 
kredit karena maslahar) yang ia lihat. 

Ungkapan al-Mahalli (dengan masahar di antaranya menjual barang yang 
ia berikan asalnya kepadanya dengan amen midnya karena khawatir 
kembali di dalamnya dan menjual barang yang dikhawatirkan roboh, 
rusak atau marahnya meskipun di bawah saman miulinya. Dan boleh 
baginya meski dalam persoalan yang ia kerjaan sesuatu yang ia senangi 
dalam pernikahan mawdiyaknya atau tetapnya meskipun dengan semisal 
menjual perhiasan untuk mewarnai baju dan membeli jihar (radio, TV) 
yang dibiasakan meski tanpa izin hakim dan dakwanya diterima jika 
'dhahir hal tidak mendustakannya. Ungkapan Jalal ad-Din al-Mahalli 
(itu lebih utama) jika aman dari penyelewengan dan kerusakan, rainya. 
mencukupi, tidak ada keberatan kerusakan dengannya dan tidak jauh 
dari negara orang yang dilarang tasarrufnya, dan sekiranya di dalam 
menghasilkan ghudaknya butuh upah orang yang menghadap padanya 
karena itu atau sebab semisal #marah. Ungkapan Jalal ad-Din al-Mahalli 
(dan rumahnya dibangun...) Sabhara berkata: Menurut mutamad kembali 
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pada adas bulud, dan dalam syuruh Syaikhuna ada keterangan sebaliknya. 
“dan sungguh pendapat yang di iba adalah pendapat yang dijelaskan 
ulama, meski menyelisihi adat. Dan baik dalam bangunan itu awalnya 


meskipun jatuh keramat baginya pada sebagian ulama. Peringantan: 
"Hukum madhir wakaf dalam hal ita seperi wali. Ungkapan Jalal ad- 
Din al-Mahali (dan bata) permulaan orang yang melakukannya ialah 
(aman ketika membangun negara untuk Fir'aun, Ungkapan Jalal ad- 
(Din alMahali (dan tidak menjual pekaranganays) dan misalnya properti 
dan di antara ujar ialah persoalan yang telah lewat dalam pekerjaan, 
Maka hajat dalam kedua ini barus secara kuat. Dan boleh menjual 
selain keduanya meskipun karena kur yang sedikit dan menjual harta 
“dagangan sebab mastahat. Ungkapan Jalal ad-Di al-Mahali (dan boleh 
baginya menjual hartanya) dan tidak boleh menghutangkannya tanpa ada 
dharurah kecuali pada gadi, maka boleh karena hajr juga dan wali tidak 
boleh menjual kecual pada orang yang terpercaya dan profesional, 


13, Penyadapan dalam Konteks Penegakan Hukum dan 
Hubungan Antarnegara' 
1. Definisi 


Penyadapan 
Merujuk Kamus Bahasa Indonesa. menyadap beraru mendengarkan 
(merekam) informasi orang lain dengan sengaja secara diam-diam, 
seperti, “Salah sat mar age rahasia tu menyadap pembicaraan lawan," 
Sedangkan penyadapan menyadap." 


sebagaimana tersurat dalam al-Our an p2545 "Dan janganlah kalian 
 mencaricai rahasia den aib kan melimin " (OS, akHujurat: 12)? Sebab 
itu, secara sederhana penyadapan bisa diartikan sebagai perbuatan 
mendengarkan atau merekam informasi (rahasia) dari pihak lain yang 
dilakukan secara sengaja dan diamdiam. 


PCNU Kab. Trenggalek dan PWNU, 
3 Dendi Sugono, Karun Raka Inimesis Uskaru: Pusat Bahasa Depanemen 


Selain identik dengan tujasus, penyadapan juga identik dengan 
isilah 1sammru'atau Sirug as, yang oleh para pakar bahasa diartikan 
dengan makna areasamma' mustakhfiyah, yakni mencuri pendengaran 
ari orang lain atau mendengarkan pembicaraannya secara diam-diam. 


isirug as sama "Mari sisi mencuri pendengaran dari orang lain 
IL Hukum Penyadapan 


(enam) Lag Op 
Hai orang-orang yang beriman, rtuhslah krhanyukan prasangka (kecungaan), 
(karena sebagian dari prasangka itu dosa Janganlah mencan-cari keburukan 
arung dan janganlah mengguningkan satu sama lain. Adakah seorang di 
antara bamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka 
tentulah kamu merusa jjik kepadanya. Bertabwalah kepada Alah. 
“Allah Maha Penerima tukar lagi Maha Penyayang, "(al Hujurat: 13). 


Sa da ja Gn alat ed das Slug alas 


« Wazarah a-Augaf wa aeySyu'un akllamiyah al Kuwat, di Mamah ab 
ialah -Kuwsityah (Kuwas Drat as Salsil 1404 H/IOES M), TU/399. 
“Ii, 1/20. 

“mi. 


1 Wahbah 12Zahati, atFph akloni wa Adilmk 8/50 CD sMaktabah ay: 
Syamilah,abluhdar at Tian, 211 
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any ja 
Kau entah pegat ga mas mpadi eren tegalan 


Cia BN EN Sy LA Is san gs 
“Dee yee me0eka penbiaman man bau da rda 
Maa Bh aan ema paha plingenya Kari Mat 


ban ka Seln gas Shang Jadi 
"Dari Mutoriyah 4 ia berkata: “Saya mendengar Resululah 4 bersabla: 
“Sungguh ba kamu mencrca beauhan km mau, mak kara akan 
membuat mereka tebak dalam kerusakan, atau kampi membuat mereka 
terjebak dalam kerusakan — 

Madus ap ak is SO aa Jai pen gi jasa yi ye 
Segan aja ln) ag Sg S3) 3m RA PU Ah 


(nona 
“Dari Bu Mastud 4x “Sungguh beliau didatangi semerang, loiu dikatakan 


Meski begitu, keharaman penyadapan tidak bersifat mutlak. Dalil: 
dalil keharamannya bersifat umum dan tertabisis dengan dalil lain yang 
membolehkan penyadapan dalam kondisi tertentu, di antaranya adalah 
hadis tentang kisah Ibn Shayyad: 


PA gandeng mas tebiaan rika 


Bi BA ola ai AJ 26 Ja ya 
lngsng 


Me la Giaa jan GI Ta sa SA aa 
An AS pi 


Meta) Se SJ Jai at 
"Nabi Mpg Drama leah sala In orih Ya Sana serasi 


.Nyu, Beliau bersaha lag “Apa yang telah kamu lihat?” bm Shayyad menjamah 
2Teah datang kepada orang yee hr an orng yang bong, Nobi 


keyakinan Ibm Shayyaf pasti menjadi jelas " (HR- al Bukhari). 
ini, pakar hadis asal kota Cordova, Ibn 
al Bukharinya menyatakan: 


Ketika menjelaskan hadits 
.Baththal 6, 399 H/1057 M) dalam Syarh: 
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pang tenant 
Pai Setau at gelap ogah bagi 
Urai yeyada Ham as sah pl au 


(Dengan bahasa berbeda, mufesir modern, Rektor Universitas az. 
Zaltunah, dan Ru's Mufti Malikiyah di Tunisia, bm 'Asyur (1206-1393 
MAIDAH, Ta ma Dah menda 


3 Aa 
JAN Ban js ya Da Na 
AN ARA sah Haa ju di 83 


"Dan dalam Hasyiyah Rumus al-Kumu: karya Ramei al Oaishari, terdapat 


kaan jan Kan sewu 
"eka at JR 


“Maba apabila muncul dagaon kas sada crang yang terus menonas melakukan 
kemungkaran Indikator ndibatr yang yelax maka ada dus kondisi 


i (Penyampaian) Hasi Penyadapan 
(Dalam konteks penegakan hukum, hasil penyadapan boleh 


18 AUbbudi, Hayipa al Ubbai, DX/219, 
— 
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dipublikasikan di majelis pengadilan, dan dipublikasikan di media massa 
bila menjadi satu-satunya cara agar indak kejahatan tersebut tidak ditiru 
oleh orang lain, dengan harus berusaha sebisa mungkin menghindari 
hibah dan menjaga kesantunan penyampaiannya demi menyampaikan 
kebenaran sekaligus menghindari membeberkan aib orang lain yang. 
semestinya bisa dihindari." 
. Kejahatan yang membahayakan masyarakat uas, bangsa, dan negara." 
Y Jenis Kejahatan 

Kejahatan yang penanganannya memerlukan penyadapan dari 
denis ini adalah setiap kejahatan yang mencederai kewibawaan dan 
kekuatan masyarakat, negara, dan bangsa, sebagaimana hadits Nabi & 
tentang kisah Ibn Shayyad riwayat al-Bukhari, pendapat a-Muhalla (7. 
83 H/628-702 M), Iba al Majisyun (w. » 212 H/827 M), dan Ibu 'Aysur 
di atas. Hal ini selaras dengan kewajiban pemimpin negara dalam 
mengurus kepentingan rakyat, yang di antaranya adalah" 
) Menjaga kemurnian agama agar masyarakat tidak terjerumus dalam 


b) Menjaga keamanan negara. 

6) Menegakkan hukum di antara pihak-pihak yang bersengketa, dan 
menerapkan sanksi dalam rangka menjaga hak-hak manusia 

“Secara lebih kongkrit kejahatan terebut dapat berupa: "' 

4) Kejahatan mendorong rakyat agar memberontak terhadap pemerintah. 

4) Kejahatan mencuri rahasia negara dan membocorkannya ke pihak 
musuh. 

@ Kejahatan merusak tatanan ilmu pengetahuan (pendidikan), ekonomi! 
(kontrol penggunaan sarana tansaksi umutimbangan-, keaslian 
komoditas, alat bukti administrasi publik. dan penyelundupan bahan- 
bahan berbahaya) dan agama. 

) Kejahatan menyebarkan tindakan asusila yang merusak moral dan 
akal sehat generasi bangsa. 

(0 Kejahatan menyimpangkan aspirasi rakyat dalam keikutsertaannya 


1" Yahya bin Syaraf an Nawawi. Kiu mh Shdihin min Kalam Sora alMtmain 

(Damar Bar Dar Im Kiai 05 da 3 Kuna Ma fiptak 
1235 

1 St, Pig Tag Mk, 6, Ubi. Hnyah di Unbad IK/219, dan al 


“Khadimi, Buigh Mukoeatya, IL 29, 

“ Ali bin Muhammad a- Mawar, Kah aim as Slank wa Wilayar 
'aDiniyah (Kuwait: Maktabah Dat Ita Gutaiah, 1809 H/1989 M), 22 

"' Mahmud Tavtg Muhammad Sat. Fit Tai si-Munur, 60 CD ab Maktabah 
10:9yamilah,aahar ats Tani, 2 11 
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memilih wakilnya di parlemen. 
1) Kejahatan yang masuk dalam kategori cw ordinary crime, yaitu teror, 
(korupsi, dan markotika. 
3) Febuen Penyadapan 
unuk mencegah kejahatan yang mengancam masyarakat 
Iuas dan negara harus dilakukan secara terus-menerus atau sesuai 
kebutuhan. Terkait hal ini Syaikh Alkdurahman bin Nashr asySyaizari 
(w. & 590 H/1094 M)," Ondhi kota Tiberias bermadhab Syafi'i, dalam. 
Nihayah ar-Ruchih ah-Zharfh menyatakan: 
BIS AANG pn BIG An Se isl Ka 
Mala Han pal Ing at beta yang 
“Hendaknya muhcas selalu melakukan pengawosan pada volitas takaran 
“dan menjaganya dari hal yang sering digunakan untuk mengurunginya 


oleh para pelaku bisnis... mereka mempunyai berbagai trik untuk mengurangi 
tukaran, karena tu hendaknya dia tidak meninggalkan tajasus terhadap 


kabul alam Tadi Apa ahAkkom menyatakan 
atap Plan paruh 
"Mangbd Tasdh 
"Setiap hul yang termasuk bagian kemnaahatan umum, maka pengaturannya 
merupakan tugas Imam, atau orang yang menggantikannya. seperti para Oadu, 
Pen paka pemer dandan" 
4 Publikasi (Penyampaian) Hasil Penyadapan 
Hasil penyadapan kejahatan yang membahayakan masyarakat luas 


1" Khnkin z2 Zika, aloe Gara Tang oil ws cn-Na wu Mt by 
(wal Mussrign (Berat: Dar ai Tem Ia Malayi, 2002 N9, 30 

1" Abdurtahonan bin Nasib ar-Syaitari. kayak ruah aoh hara  Thalah 
“Hibah ss Spark, 20. CD Jami' a-Fioh al lami, aklsbdar as Tani 

'“ Muhammad bin Ali sb Shabuni, Tafir Apar l-dikam, 309. CD al-Maktabah 
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2. Penyadapan dalam Konteks Hubungan Antarnegara dan Batasannya. 


Rasulullah pernah mengirim mata-mata untuk mengintai 
rombongan Abu Sufyan sebelum kemudian melakukan penyerangan. 


“Ramlah penah menpats Besi sebapi mut-mat tu merit 
rombongan Abu Sufun. Lahu Bussisah datang ketika di dalam ramah tidak ada 
Sung hua ok dot Rambe 9 Dana melar ha pakan. 
ea da ea Sungha memakan bat, pan 
yang membawa keradarain maks pergilah Percamaku “(HR Muslim) 
Jabir bin Ablilah & mengisahkan 
(ind an) AA Sah yah 3 Anand apa 
Benih 1 met mengerem menara mamah pai pong 
Khandag, kernudian yang hersakia sahabat az Zuahanr ” 
Dalam menjelaskan hadits tni Ibn Bathal menyatakan: 
ah JJ y da dani gih Al Sa ga Ap Ha Uh 
Pnb Haa Jag 
“Adapun kisah az Zubutr, maka niscaya untuk mengetahui kondisi musuh. 
Dalam hal ini satu orang yang lebih sulit diketahui oleh musuh, dan lebih 
memudahkan pengatur soni embun" 
Sementri al Hah Ibn Hajar secara ega mengatakan 
Sa Hama ja cad 
“Dan dala hat kh -Zabartereht terdapat kebolehan menwganahan 
cra tajassus dalam perang” 


3! AL Curthubi, Syah Shohihat Bukhari V/155. 
"AI Asgalani, Fat aBa, VI/93 
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Dalam kondisi normal, suatu negara tidak boleh melakut-.. 
penyadapan karena akan mengganggu hubungan Ne 
Perdamaian antarnegara. An- Nawawi menjelaskan: 


Ia hy Khas 


ang aa jaw sa 
"Uma spakat os ebohan melakukan pu mba tehadap kan bir 
di dalam peperangan, bapsimanapun caranya, kecuali cara-cara 
pokeworVactongpkeyaenprardlureselungarp sirna 


3 AmNawawi Shohh Mim Iv Sark ceNoveni (rp: al Matah 
ialAzhar, 13 H/1990 MD, XT/45 2 Mahryah 
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14. Ketentuan Amil Zakat 


1. Definisi, Macam, dan Syarat Amil Zakat 
md akat dalami Kooteks er adalah orang yang inok Bram 
(penguasa tertinggo negara) sebagai penank. pengumpul dan pendistnbusi 
Ahkat kepada delapan golongan yang berhak menerima zakat, Amil 
merupakan kepanjangan tangan dan Imam. Al-Oadhi Abdul Hag bin 
(Ghatib a-Andaha at Mali (81.St3 H/1068-1147 M) alam tasnya, 
.al-Muharrar al Wajiz, menjelaskan: 
5 mm ang yng pad La Jap ap Jab uh 
AS) ja TE JENIS Sai 
Adapun amil adalah orang yang menggano Imam dalam menank zakat, 
dan setiap orang yang berkerja membantu amil yang pasti dibutuhkannya, 
(maka ia termasik golongan amil. 
Definisi senada juga disampaikan Ibn Gasim al-Ghazi (859-918 H/ 
1455-1512 M), dalam karya legendarisnya, Fath al Garih. 
Seat ah AN il Y pn ame ya Jaa, 
Amil adalah orang yang itupsi Imam untuk memungut zakat dan 
menyerahkan kepada musakpnya. 
Melihat tugas tugas amil. maka dipahami bahwa macam- 
(macam amil terdiri dari wes 
4) Penarik zakat dari orang orang yang wajib zakat (S4) 
b) Pengumpul orang-orang yang wajib zakat dan pengumpul orang: 
orang yang berhak menerima zakat (al-Hasyir). 
(0 Pember inormasi tentang orang orang yang berhak menerima zakat 
dan orang orang yang wayib zakat kepada penarik zakat (al Art). 
d) Pencatat harta zakat yang masuk dan yang didistribusikan kepada 
yang berhak (al-Katib) 
@) Pendistribusi zakat kepada orang-orang yang berhak menerimanya 
(al-Gasim). 


“bt ag bi Giat Al Andaka, aah Wi fa Tobi aib da 
(bat Da al Kurabat Briyah, 142 H/AMDI AO, IA! Baca pas, Muhammad 
ten Atanad lOurluti, Jom? 4 Akom dCer'oc VIT/T76 dan Wara Sl: 
“uga ey un aillamyah. Mnet aFipepa aiKiwutipa (Kuwait 
(Dae Shah, La H/ISEU MO XIX 26 

“Tn Onsim ah, Fo a/Cer pada Hart dr (ra Dar arab 
(ayah, Bh), /28 
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1) Pengkalkulasi (shah & kadar) zakat (ah Hasi). 
1D Penjaga harta zakat (atKhcsn) 
1) Zakat yang terkait hewan ternak (at Adha). 

1) Penakar zakat (aKayyuh. 

4) Juru timbang (ob Wazsan). 

1) Dan orang orang yang dibutuhkan dalam pengurusan zakat. 


Na gp dasi 


Fa Ad aan yi IS YP 


daerah zakat, tidak dar orang orang yang mendutanginya. Adapun Hanyir 
“Atu abiasan al Mawardi, at owl o-Kadr, VIU/S23, 
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ada dua, yaitu Hasir yang mengumpulkan orang-orang yang berhak 
menerima zakat, yang cukup memanggil mereka untuk berkumpul 
memungut zakat. Hayarini paling sedikit upahnya, karena ia lebih sedikit 
kerjanya. Kedua: Hasir pengumpul harta zakat, karena tidak wajib bagi 


pemiliknya. Haoyrini lebih banyak upahnya sebab lebih banyak kerjanya. 
(Upah keduanya diambilkan dari bagian Amil. Adapun Hasi ialah orang, 
yang menghitung mihob, kadar yang wajib dibayarkan, dan bagian yang 
"menjadi hak dari stiap golongan yang mendapat bagian zakat Flo ini 
boleh bukan tetangga pemilik harta zakat, dan upahnya diambilkan dari 
bagian Amil Jika ia menjadi juru tlis maka upahnya lebih banyak: jika 
tidak dan Amil yang menulis maka idak mendapat upah lebih banyal. 
Apabila Amil tidak menulis, demikian juga Hasi, maka Amil tentu 
membutuhkan Kari yang mencatat harta zakat yang dipungut dari setiap 
pemilik hara, yang kadar hartanya dan kadar zakatnya telah dictapkan, 
“dan kadar harta yang diberikan ke setiap golongan dengan menetapkan 
bagian masing masing prosersasenya, bentuknya dan kadar 

(dan menulis keterangan telah membayar zakat untuk pemilik hara, Kari: 
Ini upahnya dari bagian Arm. Adapun 'Adaf alah orang yang menghitung 
hewan pemilik harta, maka upahnya diareblkan dari bagian Aril. Adapun 
“Kavyat adalah penakar harta pemilik harta dan penakar bagian hak-hak 
#plongan penenima zakat. Adapun penakar harta bagi pemilik hara maka 
terkait upahnya ada dua pendapat yang telah lewat. Adapun penakar 
untuk bagian penerima zakat maka terkait upahnya ada dua pendapat 
'Fatuma, upahnya diambilkan dari harta golongan penerima zakat: dan 
kedua, upah diambilkan dari bagian amil. Kadang amil membutuhkan 
pembantu-pembantu selain yang kita sebutkan, maka upah disesuaikan 
“dengan aturan yang telah disebut, yaitu mempertimbangkan kondisinya 
terkait kera yang khusus baginya. 


LAPAN HA aka ai 


Sang Ata ngga, ra Fe raean 
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RESI Pa ana Ph tirai 
Tas ana 


FFugaha sepakat bahwa amil zakat merupakan salah satu dari delapan 
'olongan, sebab firman Allah: “Dior amikaminyu". Ulama berpendapat, 


pemilik harta zakat, dan kndua, orang yang mengumpulkan golongan 
(penerima zakat. 'Anf seperb pemumpan kabilah, yatu orang yang memberi 
tahu orang-orang yang wajib zakat kepada Su) bila ta tidak mengetahui 
"mereka. Kari adalah orang yang mencatat hara yang diberikan pemilik 
hara zakat, mena keterangan telah membayar zakat untuk pemlik 
hara zakat, dan mencatat harta zakat yang telah dierahkan kepada 
mustahagi. Gasm adalah orang yang membagi harta zakat di antara 
par muutahinya. Demikian juga termasuk golongan amil adalah Hasih 
(penghitung), Khazin (penyimpan). Hafidz al-Ma! (penjaga harta), “Addad 
(penghirung), Kayyal (penakar). Wazzan (penimbang), Ra" (perawat) 
binatang-binatang zakat, Hama! (pengangkut) dan setiap orang yang: 
itunuhkan untk rengurun zakat tenggat tida tercukup dengan 
satu St, Kai Mash Hoya atu semisahnya, maka jumlahnya diambah 
sesuai kebutuhan. 


Sedangkan melihat kewenangan tupasnya, ami terbagi menjadi dua: 
1) Amil Tafeidh, yaitu amil yang diberi kewenangan secara menyeluruh: 
dan 2) Amil Tanfidz, yaitu amul yang hanya menjalankan tugas sesuai 


7. Laki-laki. (Menurut satu pendapat yang lemah, tidak disyaratkan 


An AAS Aa Obb SS SN, P3 SI Tai Wa Oa IL 
SNN SA Ga bp Du Sa ge : 


dh mis (as al 
MS PES Buy Akan 


(Syarat Sa") maksudnya amil (adalah merdeka) lakilaki mubalif (adil) 
(dalam semua persaksian. Jadi s7 harus bisa mendengar dan melihat, 


“ Muhamad al Khatib asy Sysbini. Magkri las. TV/192. 
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kan merupakan ban dan mna Gekuasaan so) padahal 


“ Nee ea 
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(Syoru Sa') yang disifati dengan salah satu sifatsifatnya yang telah Jalu 
adalah 1- merdeka), 2. laki-laki, G- adi dalam persaksian, karena Si 
"merupakan wdayuh, tidak dari golongan Darwi a-Ourha/Kerabat Nabi 
Muhammad &, budak yang dimerdekakannya, dan orang yang mendapat 
Iii negara. Memang demikian, namun banyak yang ditoleli dai syarat. 
syara ini yang keterangannya sudah lewat untuk sebagian ari, karena 
dalam kerjanya tidak ada untur wilayah menurut satu pendapat, maka 
upah yang diambilnya murni upah. (d- Fukh dalam bab-bab zakat) dalam 
urusan menjadi wilayahnya: sebagaimana al- Mawardi membatasinya 
.agar Su'i mengetahui harta yang dipunga dan orang yang memungutnya. 
Ini jika mandatnya secara umum. Jika mandatnya ditentukan utuk 
mengambil dan menyerahkan) saja. (maka tidak disyaratkan) baginya 
seperi halnya para pembantunya dari semisal Maut, Kur dan Muuyrif 
sebagaimana diperingarkan oleh al Mawandi dalam alHawi Syarat fki), 


al-Adara', yaitu memungutnya dari orang yang telah ditentukan dan 
mengalokasikan dari harta yang telah ditentukan, sebagaimana boleh 
mmewaklkannya pada individu untuk menerima dan menyerahkannya 
Imam atau mx ibnya wajib mengutus para 3 utuk memungut zakat 
(Ungkapan an-Nawaw: “Aku uph yong diary) menurutmu darad 
tr sebaliknya, sekira Imam tidak menyewanya. Adapun bla ia disewa, 
"maka boleh dari Bani Hasyim atau Muthalib, (Ungkapan an-Navawi: 
“Dam tidak mereka”), fiyus permasalahan yang telah lewat yaitu boleh 
.mewakikan anak kecil untak membagikan zakat, tidak disyaratkan buigh 
sekira Imam menentukan zakat yang dipungut dan yang dia serahkan. 


pa da pa JL SN IS CN 5 es eh eh 


Y AriRamli dan Ali Sybrarnaisi. Nkaya a-Muhtg dan Hnyiah AN Syiremaiisi 
(Bainu: Dar al Kurub al Timuyah, 164 H/NOI MO, VI/176 
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Mega Ka pia Fun 

(Adapun terkait hukum-hukum) maka ada beberapa masalah. (Pertama) 
“Ashab ss-Syaf' berpendapat: Wajib bagi Imam mengutus Sa! untuk 
memungut zakat karena alasan yang disebutkan asy Syirazas sas alah 
jamak dari & yaitu Amil. Ulama sepakat bahwa S1 disyaratkan muslim, 
merdeka, adil, dan flih dalam bab-bab zakat, dan tidak disyaratkan 
Jukih dalam selainnya. Ashab us S)vfi1 berpendapat: Ini bila mandat 
'untuk Ami diberikan secara umum dalam urusan Zakat. Adapun bila 
Imam menetukan har zakat tere yang diambilnya maka wyarat 
'ALMavardi berkat dalam alhhan as Subhayal: 


“ Yahya bi Syaraf an Nawrwi. dia Sa al uhatskh np: al Mumyah, 
an), MIL 


Apabila pembagian zakat ditentukan untuk Amil yang menerimanya, 
(maka dalam zakat tersebut ada bagian untuk Amil, agar ditasarufkannya 
kepada Amil dan para pembantunya. Apabila demikian maka orang 
yang boleh menjadi Arm zakat untuk menerima dan membaginya harus 
Pertama bath, karena anak kecil tidak sah menerima dan menyerahkan 
suatu barang, Kadis berakal, yang tony: tah dengannya. Kega merdeka. 
“Keempat Islam, karena kekafiran mencegah kekuasaan pada muslim, 
sebab Erman Allah 3e: “Janganlah kamu mengambi msih Ku dan musuh 
menjadi tonan teman ses " (OS. a- Mumtahanah: 1). Abu Musa al-Asy'ari 
“datang dari kota Bashrah kepada Umar dengan penghitung zakat yang 
diperintahkan Umar, ttu beliau berkata: “Sigps yang mengerjakan ini?” 
Abu Musa menjawab: “Kasbia " Beliau bertanya. “TX mana dia” sementara 
rang itu ada di pintu masjid. Beliau bertanya: “Apakah dis jonub?” Abu 


Wali yatim yang bila ditakutkan khiyannya maka gugur kekuasaannya. 
Keenam fukih pada hukum-hukum zakat terkait harta-harta yang wajib 
“izakati, harta-harta yang tidak wajib dizakati, kadar'kadarnya, kadar 
haknya, kriteria mustuhignya dan bersaran haknya, agar ia tidak bodoh 
tas suatu urusan yang diserahkan pada kebijakannya. Jadi tidak sah 
mengangkatnya seperti hakim, bila ia bodoh dalam bab zakat, Amil 
Zakat tidak wajib fakih dalam semua hukum, karena wslayah hakim 
bersifat menyeluruh maka ia harus alon terhadap semua hukum, sedang 
wilayah Amil zakat bersifat khusus, sehingga tidak perlu bersifat alim 
atas semua hukum. Jika enam kriteria ini terpenuhi maka seseorang. 


1 Abu kiasan at Mawardi. a How al Kabir Bait Dar a Kum Tniah, 1414 
H/IS0e M0, Van. 
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boleh menjadi Amil Zakat baik ia lakilaki atau perempuan, meskipun 
kita memakruhkan mengangkat perempuan untuk urusan tersebut, rasa 
mmalu perempuan. Sebab ketika perempuan boleh menguasai harta anak- 
anak yatim maka dia boleh menguasai harta zakat. 

'Adapun para pembantu pembantu Amil yaitu para Kari, asih Jah, 
dan Mistavf, maka upahnya diumbilkan dari bagian Aril karena kerja 
mmeroka dalam urusan zakat, dan bagi mereka tidak disyaratkan merdeka 
dan Jati, karena mereka adalah pelayan yang diperintahkan dalam 
mengurusi zakat, naman harus memenuhi empat kriteria, yaitu Auliot, 
berakal, Ilam, dan armah 

(Ru'ah (penggembala) dan Hufodhuh (penjaga) harta zakat setelah zakat 
“itrima, maka terkat upah mereka ada dua pendapat pertama upaya. 
iambilkan dari bagian Amil: dan kedua diambslkan dari harta pokok 
zakat. Upah Hammali (orang yang mengangkut zakat dan Noggulin 
(orang-orang yang memindah zakat, apabla kerjanya dibutuhkan pada 
Saat memungut zakat dari pemilik harta, maka terdapat dua pendaput, 
Sebagaimana Ru dan Hafedh, dan jika kerjanya untuk menganggut 
#akat kepada orangrorang yang berhak menerima zakat, maka terkait 
'upahnya hanya ada satu pendapat, yaitu diambilkan dar harta zakat 
“Adapun upah para penakar, penambang. dan penghitung. maka ada dua 
pendapat: pertama menurut Abu Al: bin Abi Hurairah, bahwa upahnya 
“dibebankan ke pemilik har, sebab upahnya merupakan hak penyerahan 


penjual, bukan pembeli, dan pendapat kecus adalah pendapat Abu Ishag 
al-Maruzi, yang menyatakan bahwa upahnya diambikan dari bagian Aril. 


genakar alat untk kepentingan orang orang yang berat mera 
Dengan demikian, upah kerja terkait harta zakat terbagi menjadi empat 
bagan: perama upah yang diambilkan dan bagian Amil dari harta zakat, 
yaitu Ami dan para pembantunya: bndur upah yang iambilkan dari harta 
zakat selain bagian Amil, yaitu upah para pengangkut dan pemindah 
zakat kepada para penerima zakat: bni upah yang dibebankan kepada 
pemilik barta menurut salah satu dari dua pendapat dan diambilkan dari 
bagian Amil menurut pendapat yang kedua. yaitu upah penakar dan 
penimban, dan keonput upah yang dipersesikan oleh Asha ay-Sifi 
Yaitu upah Rulah dan Hafadhak. Menara salah satu pendapat, tersebut 
“iamblkan dai bagian Amil, dan menurut pendapat kedua diambilkan 
dari harta zakat 
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3 


GPR PEN PO APN 
Ja naa PA maa Uas wa Gaia 
Badan jab Sini mb 

ie dusyalnsai 
Jaa SA ata 3 Hias Al la, Ian 
Ian ph mah bai 
Aa Gl EN Ma Jaa 

png yank Ipa le K3 
FN ang Ba in Raha la 
Myaa 

Syarat-syarat yang dipertimbangkan dalam wilayah zakat ini adalah 


dua peta, yaitu memang dan membai zakat Jadi Wilayah Zakat 

mencakup pemungutan dan pembagian. memliki hukum, 

dan akan kukumpulkan di antara keduanya dalam bab ini secara ringkas. 

1. Prosedur Pengangkatan Amil Zakat 

1. Pengangkatan amil dilakukan dengan lafalfal yang mengesahkan 
wilayah amil. 

2. Muwallt (Pemimpin tertinggi negara atau pejabat pembantunya) 
mengetahui bahwa Muwulls (calon amil zakat) memenuhi syarat 


diangkat sebagai amil. 
3. Dalam pengungkatannya disebuskan tugas amil zakat adalah menangani 
urusan zakat. 


23 
Sa bl GA A3 Hb ons BIP Gas 
Aa Saman yh aceh dl Op aan San 


EN TAP 
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3 ana SAS Ibas 
: dalan pan ga LA 


Be Ing sak B3 
Mak Sya ag 
SIP bian an aa 
“IN IN NE, 3 BASE Gpag Jk 
(Final) Kekuasaan hukum menjadi sah dengan syarat yang mengesahkan. 


menjadikan sehaai bhdilah dan moniadikamwa sebagai pengganti "Apabila 
Imam mengucapkan salah satu dari afa-afal ini maka kekuasan hukum: 
dan selainnya menjadi sah dan tidak butuh pada garinah lain kecuali 
sebagai penguat, bukan syarat. Adapun lafal pengangkatan yang kinayak 
maka sebagian Asheb asy-Syaf' telah menyebutkannya, dan lafa-lafal 


sepeni: "Buatlah kebijakan dalam wan yang aku pawahkan kepadamu, dan 
Ihukunilah dalam urtoan yang dalarunya aku terpedenan padamu" sehingga 
pengangkatan kekuasaan tersebut sah dengan adanya indikasi dar lafal. 
lafal ini, besertaan kinayah yang telah lewat, 

Kemudian kesempurnaan pengangkatan kekuasaan (vilepuh) tergantung 
pada penerimaan Mirwal (orang yang diangkat) Jika pengangkatan itu 


“Kesempurnaan wilayah beserta lafal pengangkatan yang telah aku sebutkan 
dianggap sah dengan 4 syarat, yaitu: 1) Mivali (orang mengangkat) 
mengenal Muwuls, bahwa Muwalla memenuhi sifat yang dengannya 
boleh diangkat sebagai penguasa. Jika Miovodi tidak mengetahui bahwa 
Mivvalla memenuhi sifat yang kekuasaan itu boleh dijabut bersamaan 
dengannya. maka tidak sah pengangkatannya Jika Mtwwali mengetahuinya. 
setelah pengangkatan maka harus mengulangi pengangkatannya dan 
tidak boleh berpedoman pada pengangkatan sebelumnya. 2) Mumalla 
tmengetahui hak yang ada pada Mfvwafi, yaitu berhak mencari Pengganti 
alam kekuasaan tersebut dengan sift-sfatnya yang dengannya ia berhak 
mencari ganti, mengetahui ia telah menerima pengangkatan kekuasan/ 
wileyah tersebut dan menjadi berhak mencari pengganti untuknya. Hanya. 
saja, ini merupakan syarat yang dipertimbangkan untuk penerimaan 
Muwulia dan kebolehan atas pengelolaannya, bukan merupakan syarat 
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sahnya pengangkatan dan kekuasannnya, berbeda dengan syarat yang 
ielah lewat tadi. Dalam pengetahuan Minvals atas Murwal! ini tidak 
disyaratkan harus mengetahui hal itu secara langsung, yang penting 
mengetahuinya dengan melihat berita. 3) Penyebutan hal-hal yang 
termuat dalam pengangkatan, yaitu pengangkatan untuk menguasai 
penanganan hukum, mengatur negeri, atau menarik khargi Karena 
Syaratayarat ini dipertimbangkan dalam setiap pengangkatan jabatan, 
sehingga harus disebutkan apa yang termuat di dalamnya, agar diketahui 
pada urusan apa pengangkatan itu dilaksanakan. Bila tdak diketahui 
mmaka rusaklah akad pengangkatan terebut 4) Penyebutan negeri yang 
ekuasaan/ layu tu dipastahkan padanya, agar dengannya diketahui 
kerja yang menjadi hak pengelolaannya, dan tidak sah pengangkatan 
wilayah besertaan ketidaktahuan tentangnya. Bila suatu kekuasaan telah 
sah, maka pengangkatannya sempurna dengan memenuhi syarat yang. 
telah aku sebutkan. 

Terkait amil zakat merupakan wslyah yaryah, Syaikh Zakariya 
a'Anshar dalam Karat Waihah mengatakan: 

Sada yaah 


Ia BA an 
Ban aa 
sa Aha 
(Syarat Amil adalah ahli muhakah) yastu muslim, mukullf adi, laki-laki 


1, Pihak yang Berwenang Mengangkat Amil Zakat di Indonesia, 
dari Tingkat Nasional sampai Desa 
Untuk mengetahui pihak yang berwenang mengangkat amil di 
Indonesi, dari tingkat nasional sampai desa, diperlukan pemahaman 
Pengelola Zakat yang ada. sebagaimana dalam bagan berikut: 


18 Zakaria bin Mohammad alAnshari, Fs at Wakkak 4 Spa Marba arh: 
Tuak Bairu: Dar Keruh al Temiyah, 1418 HD, 117-116 
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UU No. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat dan PP No. 

14 Tahun 2014 tentang Pelaksanaan UU No. 23 Tabun 2011 tentang 

Pengelolaan Zakat yang terpetakan dalam bagan tersebut menggambarkan, 

bahwa Pengelola Zakat di Indonesia ada tiga 

1. BAZNAS (tingkat nasional, provinsi, dan kabupaten/kota). 

2. LAZ (tingkat nasional, provinsi, dan kabupaten/kota) 

3. Pengelola Zakat Perseorangan atau Kumpulan Perseorangan dalam 
Masyarakat di komunitas atau wilayah yang belu terjangkau oleh 
BAZNAS DAN LAZ. 


Pengangkatan Amil adalah kewenangan Imam (penguasa tertinggi) 
seperti dalam definisi amil di atas. Namun demikian, kewenangan itu 
bisa dilimpahkan kepada para pejabat pembantunya, yang ditunjuk 
untuk mengangkat amil-yang menurut PP No 14 Tahun 2014 tentang. 
Pelaksanaan UU No 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat, adalah 
gubernur, bupati, atau walikota-dan mereka pun boleh mengangkat 
pegawai (tanmal untuk membantu tugas mereka dalam mengelola zakat. 
Dalam alAhhkam as-Subhaniyah Imam al Mawardi mengatakan: 


Adaa Fs an Ia aku s3 
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mes adas ah an ge adikd dh ep 


Haha 
marakinamau 


Pa Nan 
s le Bp Jpn an 


Keamiran Istikfi" yang terbentuk dengan usaha Khalifih mencakup 
pekerjaan yang jelas batas batasnya dan pengelolaan yang telah diketahui 
ya. Pengangkatan. " dengan 


Amir yang diangkat bersifat menyeluruh dalam 
"AL Mawar, ah Ahkum ar Suthanah 3839. 


pekerjaan yang jelas batas-batasnya dan pengelolaan yang telah diketahui 
kriterianya. Pengolaannya mencakup tujuh urusan, yaitu: 1) mengelola 
'urusan tentara, pembagian tugasnya, dan penentuan gajinya, kecuali 
Khalifah yang menentukannya, maka ia tinggal membagikannya kepada 
mereka. 2) Mengelola urusan hukum, pengangkatan Odi, dan berbugai 
hakim. 3) Menarik Khang, menarik zakat, mengangkat pegawai untuk. 
ua urusan ini, dan membagikannya kepada yang berhak 


IV. Status Kepanitiaan Zakat yang dibentuk atas Prakarsa Masyarakat 
Seperti di Pedesaan, Perkantoran, Sekolahan dan Semisalnya 

Dikarenakan kepanitiaan zakat (Kumpulan Perseorangan dalam 
Masyarakat) begitu pula Pengelola Zakat Perseorangan- yang dibentuk. 
atas prakarsa masyarakat tidak diangkat oleh presiden atau pejabat yang 
diberi kewenangan olehinya, maka keduanya tidak berstatus sebagai ari! 
ari, Begitu pula LAZ sebagaimana dalam pembahasan nomor III 
Terlepas dari keabsahan sebagai mil syari, pengelolaan zakat yang 
dilakukannya bisa dibenarkan, tapi terbatas pada menerima zakat dari 
muzakki dan mendistribusikannya kepada yang berhak. Kepanitiaan 
Zakat dan LAZ, dan il 9ari memilik beberapa perbedaan, di antaranya 
sebagaimana dalam tabel berikut 


Perbedaan Kepanitiaan Zakat dan LAZ, dan Amil Zakat Syur 


. 2 
Ta 
2 


ap) 
BAN jak Jp IS Il al San GA oa 
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Mi AP Kian Jal B ea Ii 
(tuan yang ceng) lam peeuan kris pembagian aa yang 
"membagikan 


'Fugara, Masakin, Rigab-budak mukatab- orang yang berhutang, Sabililah 
dan Ibn Sabil Golongan manapun dar mereka yang tidak ditemukannya maka 
ly am aa 


15 Muhammad bi Iris asy-Syai, aim IL/78. 
1"Ton Ziyad, Ghayah Talia at Murad pada Bugtyak al Mentaridin, 143 
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# Se suj yal I 353) 
- Kapas dala & 


2 an db 
PLAN A hay bala 


(aa ed 

IG phase Gap 5 

Si NS Gran la (NA pb 3 

Ia Ja Id yet 3G 

Una yet 
zakarnya 


sehingga a 
kepadanya seperti menyerahkan kepada mereka. Kavena alasan ini pula, 
peyerahan zakat tesebut telah cukup meski zakatnya rusak di tangan 


(“Abilurahman bin Abi Bak a-Suyathi af Howi ia Fu 17285. 
"naa Haram ds Ia Gamat Aisi Tara ut dan Hawa 
Im Gasam ak Abadi Mesir aTganyah al Kubra) INI/3SO 31 


NU Menjawab 691 


Sultan. Hal ini berbeda dengan menverahkan zakat kepada wakil Yang 
lebih utama bagi Imam ialah jaga berniat ketika membagikannya. Jika 
pemilik harta tidak bernit) ketika menyerahkan zakatnya kepada Sutan 
atau Naitnya (maka tidak boleh menurut ge shahih, meskipun Sultan 
berniat) tanpa seizin pemilik harta dalam miatnya itu, karena alasan tadi 
Yaitu ta adalah Noib mereka. Sedangkan pendapat mmugahlnya adalah 
pendapat yang sangat kuat, bahkan asy-Syaff' telah menjelaskannya 
Secara terang terangan dalam a!-Umm dan banyak ulama yang memberi 
kepastian hukum dengannya, akan tetapi yang benar pendapat itu lemah 
dari ssi alasan, sehingga tidak pertu disanggah. 
(Ungkapan Ion Hajar: “Sao menyerahkan zakat kepadanya”) mungkin 
mencakup cukupnya niat ari pemilik hara setelah menyerahkan zakat 
padanya dan sebelum atau bersamaan dengan pentasarufannya, seperti 
“Wakil. Terkadang pemahaman ini dikritik, bahwa Sultan bukan Zaih 
bagi pernik harta meskipun dikatakan bahwa ia adalah Zsih musahig, 
imaka anganvanguaah... (Ungkapan Iba Hajar: “Tang siin pem harta 
“lan nanya Bs 2 Penaharmanya, out Sakan Cukup bla peni 

harta mengizinkan niatnya. Dulam kondisi demikian maka mungkin saja 
Sultan merupakan Wakil pemilik harta dalam penyerahan zakar kepada 
musuh, dan sekalipus Wakil Musuh sehingga sah menerima zakatnya, 
“da dan mungkin juga tidak sepert itu 


V. Pendayagunaan Zakat untuk Usaha Produktif oleh Amil Zakat 


“Amil Zakat tidak diperkenankan mendayagunakan zakat untuk 
“usaha produktif sebelum sampai kepada yang berhak. 


de mh se il Hah 5 Jan 3 sh Yg PN GS 
Ala 9 Hn SS la Jap abs Jalyaah B9 yaa Ji legi 


“Tidak boleh bagi Sa'i dan Imam menasarufkan bagian-hagian zakat yang 

ada padanya sampai ia menyampaikan pada orang yang berhak. karena 

Fugara' merupakan orang dewasa yang tidak bisa dikuasai, sehingga. 

tdak oleh menasarukan hara mereka tanpa serinya 

Soil Si Yg iki Ga na) Oh sabah DI gs dl 
Bad ep op adakah 


1 Yahya bin Syanf an Nawawi. d Alam" Sok d-Muhatatab (rp: akMunryah, 
@) Via. 


5 


(98 BM MaudiurYyah Pacitan 2014 


Lag 
Pa TI Ag Jess gan sesat ata 
Mana Ga ya ab cal 


Wahab 32 Zuhdi aw Aiko U1/184 
Nan aka evan KK 
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ugaha beat: Tidak boleh bagi SaY menjual sedikit pun dari harta zakar 
tanpa alasan darurat, namun ja harus menyampaikannya kepada para 


“Amil harus menyerahkan harta zakat kepada Msstuhigin sesuai 

aturan mur, sebagaimana berikut 

1. Fakir dan miskin yang mempunyai keahlian (pekerjaan) tertentu 
diberi bagian zakat untuk membeli peralatan sesuai keahliannya 


2 Mukutab (budak yang telah berakad uotuk mencicil tebusan bagi 
kemerdekannya) dan garm (orang yang punya urang), diberi bagian 
zakat yang dapat melunasi hutang yang belum mampu dilunasinya, 

3. Itmu Sabil (musafir), diberi bagian zakat yang bisa mengantarkannya. 
ke tempat tujuan atau tempat hartanya. 

4. Ghasi (orang yang berperang f sablillah), diberi bagian zakat yang 
mencukupi kebutuhannya selama pergi, bermukim dan pulang: 
berperang. 


3. Mu'aliaf diberi bagian zakat sesuai kebijakan imam atau musaki. 
6, Amil, diberi bagian Zakat sesuai umurnnya upah kerjanya, 
Dalam ha: Wahtahdan HayoyakaJomal dilaskan 
BEA) IE ale SI NU Ia an) 
: Begal hantu lua ojas 


Fa) 
AA Ka Pan ab jan GE 
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Tanpa HA Un Kap la it 
KN Na so elidin Siah mega ing dandan 
kebutuhanm 


ketujuannya, kat iial: dengan dibaca kasrah huruf shadnya, (atau 
“sampai ke tempat hartanya) jika ditengah jalan is punya bari, sehingga 


' Zakriya bin Muhammad al-Ansbai dan Sulsiman al-Jama, Fi at! 
“dan Hayiya alamat, (Barat Dar Iya at Turas Arab, ti) 1V/106-105 
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untuk diri dan keluarganya, biaya/ harga senjatanya, dan harga kudanya 


"membdinya dan mewakafkannya. set Imam boleh mendeikan kedua 
barang tesebut dai bagan zakat im dan mewakafkannya Fi Sabila. 
(Ungkapan Zakaria al Ansari: “La mreka memb lahan dngan”), 
Eta mereka berdua membeli selain lahan dengan zakat yang diberikan 
kepadanya maka tidak halal da tidak sah. Demndan inul dari Syah 
“Suihina, sebagaimana Iba Hajar. Sekian dari Ali bin Iorahiam al- 
MHalabi. Ungkapan al Halbe “Demikian dimuka dari Surh Spsihi." 
hukum ini dak ada dalam kedua Syark yang tlah disebutkan. Yang 
ada alam keduanya justru haku Lim yaitu rang Fakir bsa membeli 
lahan/tanah dengan zakat yang diberikan kepadanya maka tidak halai 
“baginya, dan tidak sah mengeluarkannya dani hak miliknya. Ungkapan 
Guru al-Halabi, dan ungkapan Ibu Hajar juga seusal dengannya: “Yang 
ebuh deaat dengan kebenaran. Ima oleh mewuyihkan orang Fakir untuk meiheli 
Sesuatu tanah dengan zakut yang diberikan kepadanya, dan mewajibkan agar 
tidak mengeluarkanerya dari bepemulikannya. sehah kemaslahatan urin vurg 
ada di situ. Maka pemaksaan terhadap orang dewasa yang ada di situ tidak: 
dipertimbangkan. Dukam kondisi sepert u orang fake tak Ivdoh mengeluarkan 
akt yang dieihn kepadamu dai hak pub, sehagya tida lal dan 
tidak sah menurut pendapat yang kuat. Sekian ” Ungkapan Guru al-Halabi: 
“Dalam bond sepeti ia Orang Jai tdak toh mengelunkan zakar yang 
diberikan padanya pemahamannya ba Imam tidak mewajibkannya' 
untuk tidak mengeluankannya dar kepemlikanya maka hall dan sah 
imengelrkannya, tes: dilakukannya berulang alang Seian dar Imam 
ar.Ramli. Sekian dari Ibo Oasim al- Ababdi dalam catatannya atas Ibn 
Majac Secara terangterangannya adalah perintah Imam urmuk membeli 
sesuatu tidak menetapkan keercegahannya untuk mengeluarkannya. 
“ari kepemilikan. Terkadang hal ino drangguhkan sehinga dikatakan, 
bahwa perintah Sultan saja Untuk mebel esuatu sama hanya dengan 
menaikan Sem dan Ai Syivamal alm catnya ats 
i. 

(Ungkapan Zakariya a-Amabar: "Lahan yang dpr dikira"), artinya 
atau semisal hewan peliharaan apabila is termasuk orang yang dapat 
memcitaranya. Demikian dn Io Tiar Sendi Arumi 
dalam catatannya atas ar-Ramii (Ungkapan Zakariya al-Anshari: “Te 
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Jelas huca Imam boh membei han &utrtubrya sebagsimana keterangan 
dalam at Ghaziorang yang berperang”), lhiriahnva meski sebelum Imam 
menyerahkan zakat ke fakir miskin. Alasannya alah Imam merupakan 
penggantinya untuk menerima zakat dan pemilik harta menjadi bebus 
tanggungan membayar dengan zakatnya telah diterima Imam. Lain 
halnya dengan pemilik harta, maka telah jelas bahwa ia tidak boleh 
membelikan sesuatu untuk fakir muskin sebelum menyerahkan zakatnya 
kepadanya. Kemudian aku melihat ungkapan Guruku dalam Syark a- 
1 eempsmakakaan 
(Ungkapan Zakariya al Anshari: "Orang yang erampd bekerja dengan suatu 
'kuhian ..7, Andai ia terampil bekerja dengan lebih dari satu keahlian 


selama umur umumnya manusia menurut pendapat yang kuat. Sekian 
dari Syarh ar.Ramii 
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|Daftar Pustaka Ketentuan Amil Zakat 


'AlAndalusi, Abdul Hag bin Ghalib. 1422 H/2001 M. AlMuharar at. 
Wajie fat Tabir Kita al Az, Bait: Dar al-Kutab al-Uimiyah. 

AkOuthubi, Muhammad bin Ahmad. MI4 H/1993 M, Akon? Ii 
Alam aturan. 
Wazarah al-Angaf wa a5y-Syo un alslamiyah. TA14 H/1993 M. Ak 
Mewah a.Fyhiyah a-Kuwativah, Kawat: Dar ash-Shafwah, 
/ANGhazi, Ibn Oasim. Teh. Fat a-Ourih pada Haniyah a-Bajuri Bairut: 
Dar a-Kutub alIslamiyah. 

'Al-Anshari, Zakariya. Ama cbbMuthalib. 

Al-Mawardi, Abu a-Hasan. Al Haw alKabir 

'Asy-Syibini, Muhamamd al Khatib. Mughm al Mulai 

'ArRamli dan Syibramalisi, Ali. Niheyah aliMuhsaj dan Hayiyah All 
Siebrumalt. 

Am Nawawi, Yahya bin Syaraf: Tih. Al-Majmu' Syurh al Muhadalsah, 
tp: al Mungyah 

Mawardi, Abu al-Hasan, Al-Haw alKahir 

AlMavardi, Abu al-Hasan. AlAhkum as-Sulihaniyh. 

'Ab'Anshari, Zakaiya bin Muhammad. 1418 H. Fath abIYalihab W Syarh 
Mana ath-Thwilab, Bairut: Dar al-Kurub al-Imniyah. 

AAsy-Syaff, Muhammad bin laris, A-Uirm. 

Ziyad, Ibn. Ghayah Talehh al Murad pada Bughyah ah Mutarsyidin. 

Bwalawi, Abdurrahman bin Muhammad. Bughyah el Mistunyidin 

'As-Suyuthi, Abdurrahman bin Abi Bakr. A fav i al.Futawa, 

AkHaitami, Iba Hajar, dan al“Abbadi, Iba Oasim. Teh. Tuhfih al: 
Muh dan Hove Dn Oam ot Abad, Moi Tya ak 

'Ar-Zubaili, Wahbah. AF ahlikami wa Adilatuh. 

'Ak-Anehari, Zakriya bin Muhammad, dan alJamal, Sulaiman. Tth. Ruh 
Wthha da Hayh lama Bare: Dar ya" Tiram 
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KH. Achmad Shampton Masdugie 


1. Wasiat Wajibah 
Deskripsi Masalah 

Pasal 209 ayat () kompilasi Hukum Islam di Indonesia membuka 
peluang terhadap orang tua angkat untuk diberikan “wasiat wajibah” 
sebanyak-banyaknya 1/3 dari harta warisan anak angkatnya. Pada ayat 
2) membuka peluang wasiat wujihah terhadap anak angkat sebanyak- 
banyaknya 1/3 dari harta warisan orang tua angkatnya. 

Semangat pengaturan hukum tersebut mengadopsi penafsiran 
(OS, al-Bagarah: 180 versi mazhab Zhahiri sekira ayah/ibu kandung 
Ierhalang untuk menerima hak waris atau sekira kerabat termasuk anak 
kandung terhalang karena berbeda agama (Islam) dengan pewaris sesuai 
pasal 171 ayat C, demikian pula cucu terhalang (mahjuf) oleh anak 
kandung. Seperti diatur dalam gomen -wasiyah negara Mesir pasal 71 
tahun 1946. Wasiat wuihah versi Gurun Mesir tersebut mendasarkan 
diri pada madzhab Abu Hanifah. 

Pengaturan wasiat wwjihah dalam KHI tercermin merekayasa 
Hukum adad atau Burgeriik Wertock yang memperlakukan ayah/ibu 
angkat dan anak angkat sejajar dengan ayah ibu/kandung, Perlakuan 
hukum demikian mencitrakan perlawanan dengan OS. al-Ahzab: 4: 


Hm Hasil Jan Up 
“Dia tidak menjalin anakanak angkomu sebagai anak kandungmn 
endiri)" 
Dan sebab turunnya OS. al-Ahzab: 4 terkait anak angkat Zahid 
bin Haritsah. Dalam OS. al-Ahzab: 40 disebutkan: 


A98 San ig Jab Ga Ala 5 
5 5 Tn 


sidayra 
Ka pp Yng 

“Muhammad itu sekali-kali bukanlah bipuk dari seorang laki-haki di untara 

kamu, ttp ds adlah Rvuhlah dan pevtap ah mi Dan adalh Alah 

Maha Mengetahui segala sesuatu " 

Pertanyaan 

'&. Agar landasan legitimasi (isridial) hukumnya berakar pada pemahaman 
deduktif terhadap al-Ouran dan Madzahih al-Arha 'ah serta (tha 1 kuli 
'hagg hagguh bassurnara rumusan untuk mercvsi yang pas dan murunya? 
Apakah perlu direvisi atau rumusan tersebut sudah vahd? 

'b. Atau cukup menghimbau ahli wars agar berinisiatif menghibahkan 
sebapan tirkah Pewaris kepada orang tua angkat/anak angkat selaras 
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dorongan perintah OS. an-Nisa': 8 ? Solusi demikian dimaksud agar 
terhindar dari hukum dasar wasiat itu mubah (karitati/) dan agar 
proses lih pemilikan tiru beslangsung secara kekeluargaan 

«Adakah upaya nikum si agar ahli waris tidak terjebak pada rekayasa 
menjurus pada sikap berat sebelah atau berbuat salah seperti disorot 
oleh OS. al-Bagarah: 182. 

La ik ON ES, aah 
“Baramplapa thowati trhap orang yang berwasiat it brau berat 
sebelah atau berbuat doa, lah ba mendamaikan antara mereka, maka 
tidaklah ada dosa baginya Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang, Memdomakan alah menyuru orang yang berminat 
berlaku adil dalam mewasatkan sesuai dengan batas-batas yang ditentukan 
wara” 

4. Tepatkah jika penetapan hukum wars tidak lebih ari sepertiga pada: 
Cucu (ibnu bentin atau mu ibrun) yang orang tuanya wafat sebelum jad 
atau juddah sehingga mahyuh dengan « mam dengan mengadopsi pada 
Gonun Mesir atau Palestina, atau ada solusi lain? 

Jawaban 

Wasiat yah terhadap anak angkat tak memilki dasar hukum 
mengingat Osmun Mesir yang dinyatakan mengikuti madzhab Hanafi 
tidak menyentuh masalah anak angkat, dan karenanya pasal wasiat 
snyihah untk atas nama anak angkat sebaiknya dihapus Sedangkan 

“wasia terhadap orang tua angkat atau anak angkat harus dikembalikan 

'hukum asal objek wasiat itu sendiri. Sedangkan OS. al-Bagarah ayat 

152 tidak menyentuh permasalahan anak tau orang tua angkat 

“Adapun penjelasan KHI tentang wasiat waihak bagi orang tua 
tau kerabat yang tdak mendapat warisan dapat direvisi dengan adanya 
awaban adalah sebagaimana berkat 

2, Ulama telah bersepakat bahwa kebolehan wasiat terhadap orang tua 


Bh EN sa Ts YA Iya Salsa daki 
Jap JPN Jing as an al pg Ay Ki Ga aa Rim 


Ken) 
“Dari Anas bin Malik, beliau berkata: "Sung ak berada di bawah 
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onta Rasulullah 8 yang mengeluarkan ar liur padaku. Kemudian aku 
"mendengar bei bersahte:“Sumgguh Allah telah memberikan hak pada 
eiap orang yag eh ngalah alas was bagi hi war “(Dalam 
“2 Zawuidsanadnya shahih. Muhammad bin Syuab, Rahim dan Abu 
“Dawud menilainya iyah. Para perawi lainnya menetap syarat al- 
Bukhari. 

I, Namun ulama masih berselisih pendapat dalam wajibnya wasiat 
terhadap kerabat yang tidak dapat warisan dengan dua pendapat 
'Pntama, ulama yang berpendapat alashah wasiat terhadap kerabat 
yang tidak dapat warisan tidak wajib tapi mesuhuk: kedua, pendapat 
'mugoki oshah mengatakan wajibaya wasiat mash bertaku pada orang 
tua dan kerabat yang tidak dapat warisan dengan tidak lebih dari 
sepeniga 


Keputusan pemerintah sebagaimana tertuang dalam KHI yang 

memilih pendapat yang mugoblu! ashah bahwa kerabar yang tidak 

"mendapat warisan sa mendapat wasiat wajihuk dengan pertimbangan 

di atas dan dengan dasar hukmul hakim yara'wl hiaf dapat diterima 

dengan ketentuan idak lebih dari 1/3 tetapi tidak kurang dari bagian 

ari ayahnya dengan pertimbangan: 

. Dalam Oanun Mesir dijelaskan bahwa wasiat terhadap kerabat 
hukumnya sunnah menurut jumhuru ulama di antaranya adalah 
mudsuhtu urbaah, dan wasiat terhadap kerabat yang tidak mendapat 
warisan disebabkan mukjub atau berbeda agama hukumnya wajib 
"menurut sebagian fugaba seperi Ibnu Hazm, Adz-Drahiri, Tobari, Abi 
'Akrin bin Abdi Aziz dars Hanabilah ika maya belum melaksanakan 
Wasiatnya maka bagi ahli waris atau orang yang diwasiati wajib 
"mengeluarkan sebagian tibah tanpa dibatasi tertentu kepada orang 
tua atau kerabat yang tidak dapat waris, dari perbedaan pendapat 
tersebut gonun Mesir memilih pendapat yang kedua sebagai dasar 
legalitas wasiat urbuh terhadap cucu yang orang tuanya meninggal 
ketika ayah atau bu mereka masih hidup atau mati beryama seperti 
tenggelam, sementara aturan warisan Islami cocu tidak dapat warisan 
karena terhalang dengan 4 mam dan umunar mereka yang masih hidup 
tanpa ada kesalahan yang diperbuat cucu tersebut pada hal kadang 
terjadi mereka dalam kondisi ekonomi yang sangat memprihatinkan 
sementara 4'mem dan ammar dalam kondisi serba cukup, gonun 
memandang pendapat tersebut adalah al.mukhuur. 

. Ruhus syara" yang mewajibkan orang yang punya harta lebih 
berkewajiban membantu pada orang yang membutuhkan tanpa ada 
Bani rugi sebagaimana dalam I'adar-Rafig, 105: 
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Kesimpulan sungguh wajib Peer harta yang melebihi 
kecukupannya selama Setahun kepada orang yang membutuhkan 
tanpa ganti, dan wajib menyerahkan hara yang tdak dibutuhkannya 
seketika kepada orang yang dalam kondisi darurat, meskipun 
pemiliknya aki akan tetapi dengan gan 

€ Al-Akhdhu bil al-maslahah (mengambil kemaslahatan). 

4. Tidak ad dos bai cucu karena ditinggal wafat orang tanya sebelum 
wafatnya al-muwarrits (al-jad) sehingga harus menanggung dua 
penderiuan hilangnya orang tua dan hidup dalam kekurangan. Ganun 
'alMesir memben alternanf jika tidak mendudukkan cucu sebagai 
(panti orang tuanya yang meninggal maka mewajibkan jad berwasiat 
"idak melebihi sepertiga dengan mengacu pada OS. al-Bagarah: 180. 

Dalam Gumun Palestina wasiat wayihah terhadap cucu yang orang 
tuanya wafat sebelum pad aLmwwari sehingga mahyub dengan 'umnya 
berlandaskan pendapat madzhab Hanafi dibatasi dengan sepernga, dengan 

Catatan mayat belum memberi sesuatu kepada cacu tesebut dengan 

cuma-cuma dengan ukuran yang diwajibkan kepadanya, jika kurang 

harus disempurnakan. Demian pula ika wasiat Kurang dri yang wajib 

(maka harus disempurnakan Jika lebih maka lebihnya tidak sah. 

Pendapat alAshah yang didukung ulama dan #hahahat menyatakan 
tidak ada wasiat yang wajib. Adapun pendapat yang mengatakan bahwa. 
yang dimansukh hanya wasiat kepada orang tua dan kerabat yang 
mendapat warsan sedangkan syariat wasiat kepada orang tua dan gurih 
yang mahjub masih tetap bertaku telah dstukung dengan pendapat ulama 
dan hahah 

Pendekatan Manhaj 

Pendapat pertama yang mengatakan bahwa wasiat kepada orang 

titi dan geri yang tlah mendagan warpan end Heh Manan 

didasari manhaj sebagaimana berikut 

aa sy ga pa asu 

Aa na) . 

“Dan apabila sewaktu pembagian tu hadir kerahat, anak yatim dan orang 


mkin, mak Berilah mereka dar harta tu (ekakrnya) dan wcapkunlah kepada 
"mereka perkataan yang baik " (OS. An-Nisa'-8) 
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“Diwayibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan (tanda: 
tunda) mang, jika ta meninggalkan hara yang honyak, Berwusia ntuk ibu: 
apak dan karib berahsenya secara ma mf (mi adala) kewaian atas oren. 
orang yang bertakwa.” (OS. Al-Bagarat 180) 

Kewajiban memberi kepada kerabat yang bukan waris dalam OS. 
am-Nisa: 8 dan wajibnya wasiat terhadap selain waris dalam OS, 
Bagarah: 180 menurut pendapat ath-Thabari tidak mansukh dengan ayat 
mowrits karena 
'. Tidak adanya dalil dari a-Our'an atau al Hadits yang menjelaskan 

dengan tegas bahwa ayat tersebut mash, 

, Hukum Allah yang ditetapkan dalam al-Our'an ataw al Hadits tidak 
boleh dikatakan sebagai asikt hukum lain tau dinas kecuali ada 
“dua hukum yang saling menafikan kepada yang lain yang tidak dapat 
“dipadukan dalam saru waktu dengan cara apapun kocual jika berar- 
benar ada hujjah yang kuat, maka harus diterima adanya. 

Jika kedua ayat tersebut tidak merch maka memungkinkan adanya 
interpretasi atau takwil sebagaimana berikut 
ia. Allah tlah memerintahkan orang-orang mukmin ketika membagi 

Warisan agar menyambung ruliyenya dan anak-anak yatim dari wasiat: 
Jika idak ada maka dari harta warisan. 

b. Ketika dalam waktu pembagian warisan telah hadir panah, yatama 
dan masakin, maka berwasiatlah kepada gurah yang tidak mendapat 
Warisan, dan berkatalah yang baik terhadap yatama dan masakin, 
sebagaimana disebutkan dalam ayat lain: OS. aBagarah: 180. 

Manhaj kedua yakni pendapat al-dihah, bahwa wasiat terhadap 
orang tua dan gan adalah sunah. Itervetas pendapat yang mengatakan 
wasit kepada orang tua dan garh yang tidak dapat warisan talak mtadih 
berpijak bahwa wasat dalam awal Ilam hukumnya wajib terhadap orang 
tua dan garib, kemudian orang tua dan garib yang dapat waris telah: 
mansukh, dan tinggal wasiat kepada orang tua dan gerih hukumnya 
mmussahab, Jika berbijak bahwa wasiat dalam awal Islam sunah maka 
ayat perintah wasit pada waris telah mensuk, tinggal yang tidak dapat 
“waris maka masih tetap sunah. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Al Washiyah ak Wajibah 'ala Madehah ahlmom Abi Hanifah an-Nu man, 
1 lal-Maktabah asy-Syamilah): 
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Aa ag ah 
CE 


Wasit adalah bentuk kata mesdr yang berri pesan yang diwcapkan 
pudasesatu yang iwasiatkan. Menurur salah wait alah member 
kepemilikan sebuah hara yang dsandartan pada tt seteah kematan 
dan as dasar suara karen Alah bai bata tesbus berupa benda 
ata mana 

b. Hasyiyah al. Adawi, 1/290: 
Sikka dada 
jare ha Lp mina 


Pia Brnjak Hai ae P 


AA Sa la aan Sg Kab Pl ya say data 
MS IE UI yua - 
Aja aja 


« Osram boa nbirdangana 1/1 
Aa Nag EN Naa 533 
4 : . i 


PEN Ap DP PE 
Wala ab Ja ia ma ng Sh 
SEA AL Weni II BAN Kh Oa 2 SA ia jaan 
Kh abu gas ya Jb ala yu 
Hakan ta SAN S5 Sani Jas la ya Fa 
sha sngat 
Hans age 255 AR Ngadu 


Menurut syara' wasiat adalah kebaikan terkait hak yang disandarkan 


4. Syarh Zad al Mustagnt” 1 axy-Syangithi, VII/77 lat-Maktabah asy- 

Syamilah|: g 1 
Aa aa DEA & 
Pi Ap TS SA aa Hi la 
2g mendoan baput, 


“Adapun wasiat yang wafo adalah apabila ada hak pada insan seprti 


3 ya Ga ah Ki eni Ja ya 3 35 
Kana enda 


peeaaan BB on bai 
Fimam Alah: “ahotup)Beonpupa otr hai ve yg 
berwasiat itu, berlaku 


“dan selain ketentuan yang 
1/3 haw 1/3 ruh, Dan alam sedikitnya harta dan dalam banyaknya 
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Warisan, maka tak ada masalah bagi orang yang dihadiri perdamaian 
di antara orang-orang yang diwasiati dan di antara ahli waris mayat 
dan di antara mayat. Dengan gambaran mayat memerintahkan hal itu 
dengan kebaikan, memberitahukan perkara yang diperbolehkan Allah 
“dalam hal tersebut, mengizinkan padanya berwasiat dan 

melewati batas wasiat yang bagus sebagaimana difrmankan Allah 4 
yang disebutkan dalam kitab-Nya: “Diwajibkan atas kamu, apabila seorang 
di antara kamu kedatangan (sand tenda) mana, jika ia meninggalkan harta 
yung banyak, berwasiat uruk Ou bupak dan karib kerahanya secara ma af" 
Hal itu adalah perdamaian, sebagaimana difirmankan Allah 4 yang. 
menyebutkan: "Lulu mendamaikan di antara mereka maka tidak ada asa. 
aginya." Begitu juga bagi orang yang memiliki kelebihan dan banyak 
harta, dam sedikit dalam warisan, lalu menghendaki meringkas dalam 
Wasiatnya pada kedua orang tua dan kerabat-kerabatnya dari 1/3-nya, 
lalu mendamaikan orang yang dihadiri di antaranya dan di antara ahli 
warisnya, di antara kedua orang tuanya dan kerabatkerabatnya yang 
ia kehendaki berwasiat pada mereka: dengan gambaran memerintahkan 
orang sakit agar menambah wasistnya pada mereka. Dan menyampaikan 
perkara yang dimurahkan Allah dari 1/3. Maka hal itu juga merupakan: 
perdamaian di antara mereka dengan ma hyf Bahwasanya kita menilih 
uu ini karena sungguh Allah 4 menuturkannya seraya berfirman: 
"Alba tetapi) Borungtapa bhowutir terhadap orang yang berwasat itu, berlaku 
erat sebelah atau berbuat dosa Maksudnya: Barangsiapa khawatir kepada 
rang yang berwasiat itu, berlaku berat sebelah atau berbuat dosa. Maka 
khawatir berlaku berat sebelah dan berbuat dosa terhadap orang yang: 
berwasiat itu terjadi sebelum berlaku berat sebelah atau berbuat dosa. 
“Adapun setelah wujud berlaku berat sebelah atau berbuat dosa darinya. 
maka tidak ada wajah khawatir darinya: dengan gambaran berlaku berat 
Sebelah atau berbuat dosa, bahkan itu ialah kondisi orang yang sungguh: 
berlaku berat sebelah atau berbuat dosa. Jika maknanya demikian maka 
dikatakan: “Barangsiapa mempenels berlaku berat sebelah atau berbuat dosa 


berkata: “Aps bentuk perdamaian beta domikian. Sementara perdamaian itu 
berada di antara du orang yang benelih dalam sesuatu?" Maka dikatakan: 


Baik tindakan tersebut bersama perdamaian orang yang berseng!-... 
sebelum terjadinya perselisihan atau setelah terjadi. 


hah sunggub wasiat isu tidak wajib bagi seseorang. 
& Tufir al Mawardi an-Nukat wa ab Uyun, 1/231-232 fal/Maktabah asy- 
Syamil 


(Eh jhon SO) ina sda) 
na Uk ana 
mn Oa pa 3 da Jap 


NEK 8 0 Jep Haji Uya aa kilh 
bd HAM Ted 9 WI 
ai S Jagoan bsa NS AN Saja 

Sar sa da ya ag ala BOSAN 
(Firman Allah 3 - “Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu. 


(ambotnda) kemanan”). Ahli mu berbeda pendapat terkait 
tetapnya hukum yang ada di ayat ini (al-Bagarat: 180). #ombur Ulama 


Yang wajib. Pada saat ayatayat mewari turun dan warisan orang tua 
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ten mini Bi bae san begin 
masih tetap kefardhuan wasiat bagi para kerabat yang mewarisi pada 
suatu kondisi. Menurut gaw/ Hasan, Oatadah, Thawus, Jabir bin Zaid. 
h NN agak bank 9x Meki SIN Gelatik ni Gan, 
Penta Mak : 


Kp ak ia Sa ta 
5 ts Kas K) Sai naga 


(NE NN SEN FE nga 
Sandaran kh untuk masalah wasiat yang wajib beserta halhal yang 
membolehkannya: Telah ditetapkan bahwa wasiat kepada agar itu 
disunahkan menurut senar, diantaranya adalah imam Imam mastakih 
atrbaah, Da tidak wait bai seseorang kecuali dengan hay Allah atau 
'hg hamba. Sebagan Fugahu sepert in Harm, adh Diah, th Thaburi, 
.abu Bakar bin abd al-Az1z dan kalangan Hanabilah berpendapat: “Sungguh 
tanu merupakan kowgilan agoma dan menunaikan Bagi eua orang ti 
dan para kerabat yong telak mewarsi untuk menghalangi mereka dari warman 
aras karena mani yang menceyak mereka dari warisan seperi perbedaan 
Lawu. Maka ea may tidak berusia pada kerubar denga sesat, ajib 
(hagi ahli warisnya atau hagi orang yang diwasiati agar mengeluarkan sesuatu 
yang ik dibatasi dari hara may dan memberikannya pada kedua orang 
selain ah war” 

Gaun Mesir (m. 76-79) dan Gamer Suriyah (m. 257) mengambil pendapat 
kedua, ebingga menetapkan wasiat bup sebagian orang yang terhalang 
dari warisan, mereka adalah cucu yang kakeknya meninggal ketika ayah 
atau ibu mereka masih hidup: atau mereka meninggal bersama mereka 
meskipun secara hukum seperti orang yang tenggelam dan terbakar 
Maka dalam aturan waris Ilam Cucu tidak berhak mendapat sesuatu 
dari warisan kakek atau nenek, karena ada paman atau bibi mereka 
atas gayyid kehidupan. Akan tetapi terkadang cucu dalam kondisi fakir 
dan hajat. Sementara paman atau bli mereka dalam kondisi kaya dan 
lapang, Sehingga ada pembaharuan peraturan undang-undang wasiat 
(karena merespon kemusykilan ini. karena berjalan bersama ruh syariat 
Islam dalam membagi kelapangan atas dasar keadilan dan kecerdasan, 
karena tidak salah anak yang meninggal (anak yang terhalang) dalam 


tidak ada orang tu pada mereka. Dan dengan perkara sungguh cucu 
tidak mewarsi dalam kondisi meninggalnya ayah mereka, Maka bagi 
waliyul amri boleh meringkas sifat selain ahli waris pada mereka karena. 
masaha: Dan karena sungguh mereka lebih utamanya manusa terkat 
harta kakek. Apabila kakek atau nenek tidak berwasiat pada cucu mereka. 
engan semisal bagian anaknya. Maka wajib tap mereka berwast dengan 
memenuhi Allah & dengan semisal bagan im atas dasar tidak melebihi 
1/3 Karena firman Allah: “Diwajibkan atas kamu, apabila sorang di antara 
kamu kedatangan (tanda sanda) maut, pku is meringgalkan harta yang banyak, 
Berwasiat untuk ibu-hapak dan karib kerabatnya secara ma 'ruf (Ini adalah) 
(kewajiban atas orang-orang yang bertakwa." (OS. al-Bagarah: 180). 
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1. ALWOhiyah ab Wafibah 'ala Matehab aflmam AM Hanifah an-Na'man, 
1 lal-Maktabah asy-Syamilah) 


Ke Ola NN gali Hoa Sapa Taj SA 


Say Kh ea Ia pandang suga 
Mang Ai 

Basu ata dpn 
Pena men ah 


Fi agan yana aa 
AA SA aji 9 3 Kep) WA ab 3 Ra 5 
Wasiat itu wajib pada arak apabila mayat tidak berwasiat pada anaknya 

anak yang meninggal ketika ia masih hidup atau bersamanya. 
secara hukum. wasiat itu dibatasi 1/3. Tingkatan ahh pertama 
dalam wasiat adalah anak- perempuan, 
ana laki akinya anak dan anak anak 


kandung 

perempuan, dan untuk anak-anaknya anak laki-laki dari anak-anaknya 
sampai ke bawah. Tidak ada wasiat bagi ahli waris: jika anak mewarisi 
tanpa wasiat wjiha ketika bagiannya dengan bagian pasti atau ashahah, 
maka tiada wasiat baginya. Diwajibkan agar mayat tidak memberikan 
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pal anaaye an tnpa adi dn jt tsturaf yang Lin ia ra 


karena sungguh wasiat tersebut terlaksana dalam batasan 1/3 saja. 
4. Tapir Thabui, 1/90 (al Maktabah aoy-Syamilah) 
“ ta 2 deg AN Peak & 2 da 


kg en Opa Na 2s 
las 


Rae 


5 H3 oran yag id 
SN JO ge Uh 


meninggalkan harta yang hanyak, 
Aa da aya me aga TA) ALA ya Lau Alan 
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mens itu semua dan menfardhukan beberapa kefardhuan. 
Ya'gub bin Ibrahim menceritakan padaku, beliau berkata: Fb Ulaiah 
menceritakan padaku dari Yunus dar Ib Sin dari Iba Abbas: Sungguh 
beliau berdiri, lalu mengkhutbahi manusia di sni, lalu membaca surat 
al-Bagarah di hadapan mereka untuk menjelaskan kepada mereka, lalu 
mendatangi ayat in: “Apabila seorang di antara anu kedatangan (tanda- 
bunda) maut, jika ia merunggaikan harta yang banyak, berwasat untuk Du 
pak dan kerabitnya." Beliau berkata: “Ayat ini telah dinas" 
Muhammad bin Sa'4 menceritakan kepadaku, beliau berkata: Ayahku 
beliau berkata: Ayahku menceritakan kepadaku dari ayahnya, dai iba 
“Abbas, firman Nya: “Apabila sorang di antara kamu kedatangan (tanda- 
tunda) mau, jika ia menanggalkan harta yang Banyak, Berwasiat ntuk ibu- 
'apak dm kerobannya " Dan bagian past bagi orang tua dan kerabat telah 
menaskh wasiat. 

Muhammad bin Basyar menceritakan kepadaku, beliau berkata: Abd 
ar-Rahiman bin Mahdi menceritakan kepadaku, beliau berkata: Sutyan 
"menceritakan kepadaku dari Jahdha, dari Abdillah bin Badar, beliau 
berkata: Saya mendengar Ibn Umar berbicara mengenai firman-Nya. 
"Apabila seorang di antara kamu bedatangan (anda tanda) maut, apabila ia 
meninggalkan hurt yang benvak.berwwsat rta ibu-haak da kerabatnya." 
Beliau berkata: Ayat miras telah menasktnya Ion Basyar berkata: Abd 
ar-Rahmman berkata: “Saru bertanya pada juhihar mengenai hal ti tetapi 
da bio hafal 

Iv Hamid menceritakan kepadaku, beliau berkata: Yahya bin Wadhih 
menceritakan padaku, beliau berkata: a-Husain bin Wagid menceritakan 
Pidaku dari Yazid an-Nahwi, ari Ikrimah dan Hasan al-Bashri, mereka 
berkata: "Apabila sowang di artarg kamu kedatangan banda tanda) mand, 
apabila ta meninggalkan harta yang Konyak, berwasiat untuk ibu-bapak dan 
erahamya. "Maka wasiat seperti ku hingga ayat miras menadinya. 
Ahmad bin a-Micdam menceritakan padaku, beliau berkata: a-Mu'tamir 
.meneeritakan padaku, beliau berkata: Saya mendengar ayahku berkata: 
(Ontadah menyangka dari Syuraih dalam aya ini: “Apabila seorang di 
ntar kamu kedatangan (sda tone) mu jika ig meninggalkan hara sang 
nyak, berwasiat untuk ibu-hapak dan kerahaonya." Beliau berkata: laki- 
laki berwasiat dengan semua hartanya hingga turun ayat miras, 
Ahmad bin Miadam menceritakan padaku, beliau berkata: a-Mu'tamir 
menceritakan padaku, beliau berkata, saya mendengar ayahku berkata: 
Ontadah menyangka sungguh itu telah dinaskh (salin) oleh dua ayat 
miris dalam surat an-Nisa" akayat dalam surat alBagarah mengenai 
persoalan wasiat. 
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Muhammad bin Amr menceritakan padaku, beliau berkata: Abu Ashim 
menceritakan padaku, beliau berkata: Isa menceritakan padaku dari ibn 
“Abi Najih, dari Mujahid dalam firman Allah: “Apabila seorang di antara 
Ikamu kedatangan (tanda tanda mena, ks 11 merunggalkn harta yang banyak. 
berwusiat untuk ibu-bapak dan kerbsenya ” Beliau berkata: Warisan untuk: 
.anak dan wasiat untuk kedua orang tua dan kerabat, itu telah dinas 

'Al-Mutsanna menceritakan kepadaku, beliau berkata, abu Hudzaifah 
menceritakan padaku, Syabi menceritakan padaku dari ibn abi Najih, 
“dari Mujahid, beliau berkata: Mirats untuk anak, wasiat untuk kedua 
rang tua dan kerabat, itu dimasth oleh ayat dalam surat an-Nisa': “Allah 
'mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-anakmu " 
Musa bin Harun menceritakan padaku, beliau berkata, Amr bin Hammad 
"menceritakan padaku, beliau berkata: Asbath mencentakan padaku, dari 
Sudy: “Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan 
(tanda tenda) mana, jk ia meninggalkan harta yang kanyak, Berwasat untuk 
ibushapak dan kerabarnya." Adapun kedua orang tua dan kerabat, pada. 
hari ayat ini turun maka manusia tidak memilki warisan yang dikerahui, 
'bahwasanya lakilaki berwasiat kepada anaknya dan keluarganya lalu 
membagi di antara mereka hingga surat an-Nisa' menastinya, kemudian 
berkata: “Allah mensyar'atkan hagimu tetang (pembagian pusaku untuk) 


Kk. Tafsir ath- Thahari, VIN/ 32-33 fal-Maktabah asy-Syamilah|: 
Aida ja 
Sd Ka AI ag BY ati HP dn ag 


deni satu dan ah ag Ka sagu Jah 
IN ga JAN Ufo dls JI oi Jaga sah s2 Ita SI 
SA GE tj JAN 


Muhammad bin Umar bercerita kepadaku, ia berkata: “Atu “Ashim 
#ercrita padaku dari ks, dari Mujohd san "Arha' dari Ibn Abbas tentang 
'Firman Allah: "Allah mensyart'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka 
untuk) unoksanakmu" beliau berkata: "Harta untuk anak, dan wasiat untuk 
kedua orang tu dan kerabat. Latu Allah mecakh darinya hal yang disukai: 
Nya, lalu unuk laki-laki dijadikan seperi bagian dua wanita, dan utuk 
eh orug tua, masngomasong diantara mereka didikan 1/6 bersama anak. 
dan bgi suami bagian dan 1/4 dan bgi tari 1/4 dam 178” 
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1. Tara Tobari VIU/23 Ta Makaba ay Syamilah: 


Gaga Ip ad dia Ta Sh Pns gas ga 3 
He bendera 2 & 


Mubikamah berkata: “am ayat itu sidak di mask: yui irma Nya: “dan 
Kap n gatemeehamnby una AbAyat. 

'Abu Karib menceritakan kepadaku, iba Yaman menceritakan padaku 
dari Sayan dai Magaah ai Drain Aan ape mera enda 
berkata: “Ayat itu muhkumah 


sewa berahat, 
dan crangarang miskin " Beliau berkata: "Hal terebut wib bagi ahli wuris 
selama hati mereka reka " 

Ibn Basyar menceritakan padaku, Yahya bin Abdurahman menceritakan 
Padaku dari Sufyan, dan al-Hasan bin Yahya mencentakan kepadaku, 
beliau berkata: Abd ar#Razag mengkhatarkan padaku, beliau berkata, 
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erTinsi menghahakan kepada, dai ai Nai dari Mjahid, 
beliau berkata: "Ha itu wu bagi ahli waris selama hati mereka 


orang yang diperintahkan 
Jade mera en pot yng bt Aa Bil mama dan 
tidak dinash 


m. Tuftir ath-Thahari, 111/388-390 lal-Maktabah asy-Syamilah) 
Aa Ba Jala 5 Hm SN gp Jd Is 
Bagi Mi B5 Bba etah gai GA Sab sad al 
MSI SAINS 33 
je Jantung Kah Blm led maya Gan 
HAM LA ge 33 3 Sab abs an Oli 
: Bay ia laki 


Dan KAaa maba Deng ata 


sngat Ig 


35 Mega, 


padugyan sn 
3 HS Sasa 
SIG an ia Jabat bgtu 


HAN GI Pap SEL dapa dlingah giaa 
Ulama lain berkata, justru al-Bagarah 180. Lin semeru lan 
dengannya. 


nya bervasat untuk ibu-bepak dan kam terabarnya " Wasiat dijadikan 
puda kedua orang tua dan kerabat kemudian hal it dinas setelah itu, 
maka dijadikan untuk keduanya bagian yang dipastikan. Maka wasiat 
menjadi pada kerabot yang tidak mewarisi. Dan dijadikan untuk kedua 
rang tua, bagian yang telah diketahui. Dan tidak boleh wasiat pada 
ahli waris. 

'Al-Hasan bin Yahya menceritakan kepadaku, beliau berkata Abd ar- 
Razag mengabarkan kepadaku, beliau berkata: Ma' mar mengabarkan 
padaku, dari Oatadah dalam firman Nya: “ko 4 mmingalkan hara yang 
banyak, Berwusit untuk iu bapak dan kerahatnyu " Beliau berkata: Kedua 
orang tua dari ayat tersebut dinas dan kerabat dari orang yang tidak 
mewarisi ditinggalkan. 

Yahya bin Nashr menyampaikan berita padaku, beliau berkata: Yahya 
bin Hassan mengabarkan padaku, beliau berkata. Sufyan mengabarkan 
padaku dari ibx Thawus dar ayahaya beli berkata: “Wasir u sebel 
matan peda kedua orang twa dan kerah, teka ayat a-miras turun maka 
mata memah orang yong means dan masih menucapkan orang yang tdak 
"mewunsi. Orang yng benvasat padi berahanva maka watanna nk halo " 
AlMutsanna menyampaikan berita padaku, beliau berkata, Suwaid 
bin Nashr menyampaikan berita padaku, beliau berkata! ibn al- 
Mubarak mengkhabarkan padaku dari Ismail ak-Makki dari Hasan 
dalam firman-Nya: “Jbs is meninggalkan harta yang banyak: berwasat 
untuk Iubupak dn kerabutnya.” Beliau berkata: itu menaskh kedua 
(orang tua dan menetapkan orang-orang yang menghalangi maka 
mereka tidak mewarisi. 

AAI-Mutsanna menyampaikan berita kepadaku, beliau berkata: Suwaid 
mengabarkan kepadaku, beliau berkata. ibn l- Mubarak mengabarkan 
kepadaku dari Mubarak bin Fadhalah dari alasan di dalam ayat ini 
“Berwasiat ntuk ibu-hapak da kerabatnya." Beliau berkata: “Kedua orang 
“ag itu dinsh, don wasiat untuk berahar meskipun mereka kaya." 

Al bin Dawud menyampaikan berita padaku, beliau berkata: Abdullah 
bin Shalih menyampaikan berita padaku, beliau berkata: Mu'awiyah 
bin Shalih menyampaikan berita padaku, dari Ai bin abi Thalhah, dari 
iba Abbas mengenai firman-Nya: “Berwasia unik u-hapak dan karih 
'eraharnya." Hal tersebut menasbh wasiat kepada kedua orang tua dan 
menetapkan wasiat puda kerabat yang tidak mewarisi 

Saya menyampaikan berita dari Aramar, beliau berkata, bm abi Jakfar 
menyampaikan berita kepadaku, dari ayahnya dari ar-Rabi' mengenai 
firman-Nya: “Dwathkan ata kamu iku corang di antara kamu kadatangan 
(tunda trd) mat, iku 4 meninggalkan hara yang banyak, Berwastat untuk 
.Iu-bapat dan kerahaenya secara ma ru "Beliau berkata: “Ii terjdi sekam 
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surat an-Nisa' diturunkan. Sast eyat miats tunan maka kondisi kedua orang 
1m dinuskh ulu menyamakan keduanya dengan ahli waris dan wasiat meniudi 
(pada ahli kerabat yang tidak mewarisi” 


'b3usmara menyampaikan bera padaku, ben bera: Hua bin 
berkata: 


menyampaikan 
(padaku dari lyas bin Mu'awiyah, beliau berkata mengenai kerabat, 
m. Tufir th Thabar, VIW/ 12-13 (al-Maktabah asy-Syamilah) 


3 aa dp aka al HN Jab akan JI 
Ig ge as gaada IN 3 


MA jaga Jha Ga uk yen Jilah ds 
5 Hd na dn SE ae Hug 
Debsig # Haag 


memakudian 
maksud dengan perkataan vang hu kepala Yatoma dan Masakim " 

Bah kia berkata itu lebih benar daripada selainnya 
Kapan Donna yang La makan dalam DG banyal manga di 
kitab kta ini dan lainnya, yaitu sungguh Alah tburaks 
wa ta'ala.yang ditetapkan-Nya di dalam kitab-Nya atau dijelaskannya 
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melalui lisan Rasululah & tidak boleh dikatakan bahwa ia menaskh 
hukum lain atau dinssth dengan hukum lan, kecuali dua hukum yang 
salah satu dari keduanya dihukumi merti hukum lain dan yang lain 
dihukum dinsat oleh hukum lin itu masing-masing menafikan pada 
Selumnya, yang tidak boleh berkumpulnya hukum dengan keduanya pada 
Saru waktu dengan salah ary alsan dan beberapa alasan Bila hukumnya 
boleh mengarahkannya pada selain mah tau hukumnya membuktikan 
bahwa salah satu dari keduanya mengsbh dan yang lin dimas, maka 
menjadi hufah yang wapb diterima karenanya. 

Apabila hal itu dernikian karena alasan yang kita tunjukkan dalam tidak 
'hanya satu tempat, dan firman Allah 4. “Dian apabila sewaktu pembagian 
itu hadir kerah, anak yatim dan crang mikin, Maka berilah mereka dari 
(harta itu (sekedarnya)", kemungkinan maksudnya adalah: "Dan apabila 
wak pembagian har, pembagharnya dengan wes tu hadi bruhamu, 
anak yatim dan orang mcskin maka berikah mercka dari harta itu (sokedarnya) 
maka yang dimaksud adalah: “Berwosislh kepada pora kerabat kalian 
ang tidak menari uan darnya. dan basukonlh pada anak-anak yatim 
dan orangorang miskin dngan perkataan yang hit” sebagaimana Allah 
'berfirman di ayat lain: “Diwajibkan atas kamu. apabila seorang di antara 
kamu kedatangan anda tanda) maut. pola 4 meninggalkan harta yang 
banyak, berwasiat untuk ibu-bapak dan kerabatnya secara mma ruf, (mi adalah) 
ewajiban atas orang-orang yang bertakwa.” Ayat 8 surat an-Nisa' tidak 
dinaskh dengan ayat miras tidak boleh bagi seseorang mengarahkannya. 
bahwa ayat tersebut dimtath dengan ayat miran. Karena tiada dialah 
'bahwa ayat tersebut dinaskh dengannya. baik al-Our an atau al-Hadits 
yang tetap: itu ivimal dari takwil perkara yang kta jelaskan. 

Apabila hal itu dernikian. maka takwil firman-Nya: “Dan apabila sewaktu 
pembagian tu hadi". maksudnya ketika Mushi membagi hartanya dengan 
“wasiat, hadir kerabatnya anak-anak yatim dan orang-orang miskin, maka 
berilah rejeki mereka darinnya, seolah Allah berfirman: "Bagilah untuk. 
mereka dari harta itu dengan wusiat”. maksudnya wasiatkanlah dari harta 
(kalian kepada kerabat, dan berkatalah kepada yang lainnya, yaitu anak- 
anak yatim dan orang orang miskin dengan ucapan baik. maksudnya 
“doakan mereka dengan kebaikan sebagimana pernyataan Ibn Abbas 
dan selainnya yang pendapatnya telah kami sebutkan sebelumnya 
'Adapun Ulama yang berpendapat bahwa ayat tersebut dinasth dengan 
ayat mawarit dan ulama yang mengatakan babwa ayat itu muhbamur 
sementara yang diperintahkan untuk berwasiat adalah ahli waris mayit, 
maka mereka mengarahkan Firman Allah: "Ketik sar pembagian harta 
datang para kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, maka berilah: 
“merka ejki darinya "seolah Alah berkata: “Berlah mereka darinya, dan 
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berkatalah kepada mereka dengan perkataan yong baik " 
“Kami telah menyebutkan ulama yang berpendapat sepert itu, dan akan 
kami sebutkan ulama lainnnya yang berpendapat seperi itu yang belum 
'kami sebutkan: 


0. Tapi Ibn Katsr, 360: 


as ad Kah Ga Sa ma ja jala ob 
$ 5 ' 


map obi dn Sh 
Bj ag 
Gd aan Boat ga 


5 5 JA KAA date dp 
AA aa ag 


AA 
Manoj tpi de ag saga an 
FAN FP Lg Ia AN 
Maap Daya Has JA 


Tas PT La S3 Ya 5 
FEAT Ae EN YNO 
ai PN AN ka Ga dam Jan 
Balai HA pasa 


dana Hanoi Adaa 
ADiwaikan ats kamu apabila orang di anaa kmu kedatangan (and 


"mendengarnya, Muka sesungguhnya dosanya adalah bagi orang orang yang 
"mengubulnya Sesungguhnya Akah Maha Mendongar lagi Mah Mengarah 
(uan tap) Barangiapu khowr terhadap orang yang bernscaa it, berlaku 
berat sehelah atau berbuat dos, lalu ia mendamatkanantara merebi, Maa 
Lidaktih ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Mhs Pengampun lagi Maha 
Penyayang," 

AAyat yang mulia ini mencakup perintah dengan wasiat kepada kedua 
orang tua dan para kerabat, dan sungguh hal itu wajib menurut gaul 
whah sebelum turunnya ayat mawuris. Ketika ayat farah turun maka 
ayat ini dincikh, dan mawuris yang dipastikan menjadi feridhah dari 
Allah yang ahlinya wajib mengambilnya tampa wasiat dan pengungkit. 
ungkit mui tidak menanggung. Karena ini. maka datang dalam hadits 
yang terdapat dalam as Sunan dan lainnya dari Arar bin Kharjah, beliau 
berkara: Saya mendengar Rasulullah & berkhutbah: dan beliau berkata: 
“Sungguh Alah memberikan stiap hak pada hara maks tidak ada woiar 
bagi ahli waris ”Inyama Ahimad berkata: Ismail bin Ibrahim bin Uliyah 
menyampaikan bera dari Yumts bin Ubaid dari Muhammad bin Sirin, 
beliau berkata: iba Abbus duduk lalu membaca Surat ab-Hagarah hingga 
mendatangi ayat ini: “Apubra seorang di antara kamu kedatangan anda- 
bond) uu ik ta meninggalkan harta yang banyak, Berwasat untuk Hu- 
bapak dan kerehutnya. “Lalu berkata: Ayat ini dimas. Begitu juga Sa'id 
bin Manshur meriwayatkannya dari Hasyim dari Yunus 

'AlHakim meriwayatkannya dalam Mtesadroknya, dar ia berkata: “Shala: 
menurut syarat Bukhari Muslm "Ali bin abi Tbaihah berkata: Dari ibn 
“Abbas dalam firman-Nya: “Borwasir untuk iu-dapak dan keraharnyu 
Beliau berkata: "Bahwa dk movi beranak orrg Bs ser keduanya 
kecuali wasas pada kerabatnya.” 

Lalu Allah menurunkan ayat warisan, lalu menjelaskan warisan kedua 
orang tua dan menetapkan wasiat pada kerabat dalam 1/3 harta mayit. 
Iba abi Hatim berkata bahwa al-Hasan bin Muhammad bin ash-Shabah 
mengabarkan kepadaku. Hafaj bia Muhammad mengabarkan padaku, 
Iba Juraij dan Utsman bin Atha' mengabarkan padaku dari Atha' dari 
ibn Abbas, dalam firman-Nya, wasiat untuk kedua orang tus: “Alah 
evyuriatko baru tentang pembagan pusaka untuk) anak-anakmu. Yaitu: 
(bagian orang anak lelaki Beliau berkata: Itu adalah pendapat mayoritas 
mufasirin dani murtabiri dari yahs' beliau berkata: Di antara mereka. 
da yang berkata: Ayat itu dinaskh dalam orang yang mewarisi, tetap 
alam orang yang tidak mewarisi. yaitu menurut madzhab iba Abbas, 
Hasan, Masrug, Thawus, adh-Dhahak, Musim bin Yasar dan al-Ala" 
bin Ziyad. 

(Saya berkata) dan dengannya Sa'd bin Jubair, Rab' bin Anas, Oatadah 
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(dan Mugatil bin Hayyan juga berkata: Akan tetapi menurut pendapat 
(mereka: in tidak disebut dengan mask dalam istilah ita yang akhir. 
Sebab sungguh ayat monuris tu menghilangkan bukum sebagian perkara 
yang ditunjukkan keumuman ayat wasit. Karena Sungguh kerabat lebih 
'umum daripada orang yang mewarsi dan Gak mewanis. Maka hukum 
orang yang mewarisi diulangkan dengan perkara yang menentukan 
padanya dan yang lin mash teap pada perkara yang ditunjukkan ayat 
Pertama. Dan ini sa mula menurut ungkapan sebagian ulama: “Sumepuh 
Musi dalam permulian Hlam ea dsunahkan hingga dinaskh." Adapun 
Orang yang berkat: “Susuk wasa ix wajik yaitu menurut hair dari 
Tungtan aya." Maka menjadi tertentu dinssbk dengan ayat warisan 
sebagaimana menurut pendapat mayoritas mufasirin dan mu tahurin dari 


fugaha: 

Sungguh kewajiban wasit pada orang tua dan kerabat yang mewarisi 
Itu dinash dengan mna" bahkan ilang sebab hadis terdahulu. “Surga 
“Allah memberikan hak pada tiap haknya maka tidak ada wasiat bagi ali 
waris " Maka ayat warisan itu hukum yang sendiri dan kewajiban di sisi 
“Alah bag orang yang memiik bagan puti dan asuhuh, menghilangkan 
hukum ini secara menyeluruh. Dan masih tetap kerabat yang tidak ada 
Warisan bgi mereka: disunahkan baginya berwasiat pada mereka dari 
1/3 dengan karena si mas dengan ayat wasiat dan cakupannya, Dan 
sebub tetap alam Shakhan dar iba Umar, beliau berkata Rasuhulah 1 
bersabda: “Tidak ada ha seorang muslim yang memiliki sesuatu yang la 
Wasiatha selama dua malam kecuali wasianya dicatat di isi-Nya. "Ibn 
Umar berkata: “Perkara yang lovat padaku semalam sejuk aku mendengar 
Raudulah » bersahda dombar ecu & sampingku ada wasiatku Adarun 
ayatayat dan hadis basis dongan perintah berbuat hak dengan kerahat dan 
erbuat ik pada mereka itu Morvab sekali 


2. Memperjelas Status Dar dan Daulah Indonesia 
“Deskripsi Masalah 
Indonesa sejak kemerdekaannya tlah menganut sitem pemrintahan 
#residensal yang meliput 3 lembaga yaitu sekat leyalatif' dan yudikatif 
“engan menjadikan Pancasila dan UUD 1945 sebagai dasar Negara. 
NKRI (Negara Kesatuan Repuplik Indonesia) meskipun sebagian 
daerah di bawah kekuasaan NKRI dihukumi Dand Itam karena pernah 
dikuasai orang lam seperi Demak, Betawi dan kebanyakan pulau Jawa, 
sebagaimana oleh Mufi Yaman Sayyid Abdurrahman bin 
Mahammad al-Hadhrami dalam kitab Bugiyah el-Mutaridin, 284, 
Ietapi di dalam kekuasaan NKRI ada beberapa daerah yang tidak dapat 
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dikategorikan sebagai Dar Adam karena tidak pernah dikuasai orang Islam. 
Bahkan orang Islam belum bebas menyiarkan agama dan menjalankan 
huikum Islam dengan leluasa seperti di pulau Bali. 
Pertanyaan 
a. Jika Daulah di negara Indonesia bukan Daulah Idmiyah lalu disebut 
Daulah apa? 
b. Adakah dalam rumusan fikih sebuah negara yang Darnya dihukumi 
Islam namun Deulah-nya bukan Islamiyah? 
| Dasar apa negara dapat dihukumi Der alslamatau Daral-Kuf? 
4. Ketika Dar al-slam dan Dar at-Kufr dijadikan saru dalam Negara 
Kesatuan Republik, bisakah Dar at.Kuf dihukumi sebagai Dar aslam 
karena melihat penduduk Muslim lebih banyak setelah digabungkan? 
Atau masing-masing Dar memliki hukum sendiri sendiri (yang Dar 
'ab-Kufr tetap Dar o.Kufr dan yang Dar at-slam tetap Dar al-Idam)? 
/Atau melihat hukum yang dijalan dalam Negara Kesatuan Republik 
tersebut? 
(Dua apa yag melepikan pengabungan Dur au dengan Dar 
'llam dalam Negara Kesatuan Republik” 
Jawaban a 
Daulah dalam NKRI tidak dapat disebut sebagai Daulah Ilaniyuh 
sebagaimana yang diputuskan Muktamar NU XI di Banjarmasin pada. 
19 Robi'ul awal 1355/9 Juni 1936, bahwa Indonesia adalah Dur ahilam, 
sebaguimana pendapat Abu Hanifah, tapi bukan Dawlih Idonivuk dengan 
merujuk pada kitab Syarh al-drba'in an-Nawawiyeh dan Bughyah al 
Mustanyidin, namun jaga tidak cukup kriteria untuk disebut sebagai Dur 
abKuf maupun Dar ar-Thaghut 
Daulah di Negara Kesatuan Republik Indonesia (hukum yang 
berlaku dalam NKRI) betum mampu menerapkan hukum Islam secara 
keseluruhan sepeti hudiad, gishashjizyah, zakat, figh a-mawaris amar 
'ma'ruf nahi munkar oleh pemerintah terhadap kemaksiatan seperti 
lokalisasi, membuka aurat, dan lsindain. Hukum yang diterapkan dalam 
(NKRI adalah hukum yang disepakati semua agama di Indonesia dengan 


adalah Dur a-Ilam karena yang diklaim sebagai Daral-Islam sebatas 
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kebanyakan bumi Jawa yang memang dulu permah dikuasai orang Islam. 
Sementara di dalam NKRI masih banyak daerah yang belum perah 
dikuasai Islam. 

Abu Hanifah berpendapat, bahwa satus Der pada awalnya adalah 
(Dar aslam dan tidak dapat menjadi Dar a-Harbi kecuali memenuhi 3 
kriteria pertama, antara Dar dan wilayah orang kafir tidak ditemukan 
(Dur aslam, kedua, tidak ada musiim yang aman dengan imannya dan 
“dimmi yang aman dengan akad amarnya. ketiga, menggunakan dasar 
bukum syirik. 

Walaupun NKRI belum mampu melaksanakan hukum Islam 
“dengan keseluruhan, tai tidak nampak pala hukum syirik karena secara 
umum penerapan hukum di NKRI masih mengacu pada syariat Islam. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Syarhak-Arba'inan-Nawawivah, 10: 


Henlemg Aa JI kh 2 3 Ka ata 
F Aj Big Dala apada Ju Jatah 


pu 


“Kelima, bijrah dari negara kufur ke negara Isiam. Maka tidak halal bagi 
muslim menetap di Dur d-Kuf:. Al-Mawardi berkata: “Jika seseorang 
memik eluara ta kerahut ch sana don mungkin menampakkan agamanya 

"mak tidak boleh pergi, karena mengguh tompst yang ditinggali menjadi Dur 


JNE pn Tam In pa 3 
Jaa pw di daa Sen 
(Masalah Muhammad bin Abi Bakar al-Asykhar al-Yamani) Setiap 
tempat dimana muslim yang tinggal di sana mampu mencegah dari kaum 
'harbi pada suatu zaman dari zaman-zaman maka tempat tersebut menjadi 
(Dur lam, Berlaku hukum-hukumnya pada zaman itu dan setelahnya, 
Jika tercegahnya kaum mustimin menjadi terputus dengan penguasaan 
kaum kafir terhadap mereka dan mereka mencegah dari memasukinya 
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dan mengusir mereka darinya. Dengan demikian maka penyebutan Dar 
 Harbi dalarn bentuk, tdak secara hukum. Maka diketahui sungguh tanah 
Betawi bahkan pada umumnya tanah Jawa adalah Dur Ilam. Karena 
penguasaan muslimin terhadapnya jauh sebelum kar. 


c 2 Mes EA yang na Sent Mag oa nah 


5 Ah LAN SA bhi 
Aa JJ Wa SA pat 
» SI Ga ag asal g pa, 
SO YA lh ia 3 Ai JA 


Haa 


SA kada Jandhut 
Pn sp Ss, oR dia 
Bhs gn Innyakaad 
Kesimpulan: Sungguh menurut Abu Hanifah-rkmahu Allah t'la- 
bahwasanya tr mereka (orang orang murtad) jadi Durati dengan 
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tiga syarat pertama berbatasan dengan daerah syirik yang di antaranya 
“an tanah Harb' tidak terselai Der Masi. Kedua tidak terdapat seorang. 
muslim yang aman dengan imannya dan tidak ada dsimi yang aman 
dengan keamanannya. Ketiga. mereka menampakkan hukum-hukum 
syink di dalamnya. Dari Abe Yusuf dan Muhammad rahima Allah ta'ala. 
Bila orang orang murtad menampakkan hukum-hukum syirik di sana 
imaka Dar mereka menjadi Dor alarb. Karena suatu wilayah dnsbarkan 
kepada kita atau kepada mereka sebatas dengan itibar kekuatan dan 
kemenangan. Setiap tempat yang di dalamnya tampak hukum syirik 
(maka kekuatan di tempat itu milik kaum musyrik, maka menjadi Dar Harb. 
Setiap tempat yang di dalamnya jelas hukum Islam maka kekuatan di 
dalamnya milik kaum musim. Tapi Abu Hanifab-ruhimahudlahu tu'alu- 
memperhintungkan paksaan dan kekuatan yang sempurna. Karena 
negeri yang dihuni mereka ini termasuk Dor Ilam dan dimiliki kaum 
muslimin, maka kepemilikan fu tidak batal kecuali dengan paksaan 
sempurna dari kaum musyrikin, dan hal itu dengan terkumpulnya tiga 
syarat tadi. Karena jika negeri tersebut tidak tidak berbatasan dengan 
negeri syirik maka penduduknya terpaksa dengan terkelilingi muslimin 
dari setiap arah. Begitu juga ika di dalamnya ada seorang muslim atau 
dsimni yang tetap aman. Itu merupakan dalil atas tidak sempurnanya. 
paksaan dari mereka. Kasus ru sepadan dengan kasus jika orang-orang 
murtad mengambil harta orang musim di Dur alam di mana mereka 
tidak bisa memilikinya sebelum menyimpannya di Dur mereka. Karena 
tidak ada paksaan yang sempurna. Latu selama masih ada atsar suatu 
asal, maka hukum diperuntukkan baginya bukan bagi sesuatu yang 
baru, seperti suatu kampung ketika masih ada satu orang penduduk 
asi, maka hukum kampung itu adalah untuknya, bukan untuk para 
penghuni pendatang dan para pembeli. Negeri yang dihuni orang-orang 
"murtad ini merupakan Dar Alam dalam hukum asalnya. Lalu bila masih 
ada seorang muslim atau dim, maka satu dari sekian arsr asalnya 
masih ada, sehingga bukum asal tersebut tetap. Ini merupakan prinsip 
menurut bagi Abu Hanifah-rahimahullahusaala-hingga beliau berkata: 
“Jiku sri buah menjadi sangat daloyat dan tidak mengeluarkan usa, maki 
tidak mera kam kare terapnya st tenang " Begitu jaga hukum setiap 
tempat dipertimbangkan dengan daerah di sekitarnya. Bila daerah sekitar 
negeri Ini semuanya adalah Darahklam maka hukum Dur ab#farbi tdak 
diberikan padanya, seperti hukum syirik tidak mendominasi di situ, 
Jawaban b 

Ada. dengan mengacu pada pendapat yang mengatakan Dur yang. 
aslinya Islam kemudian dikuasai orang kafir maka Der tesebut dihukumi 
(Dar al-slam, tapi Dewlakmnya tidak Islam. Pendapat Abu Hanifah dalam 
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'abbMahsuh, X/114 juga mengatakan, Der af-hlam tidak dapat berubah 
menjadi Dar alKuf selama orang kafir tidak memliki kekuasaan mutlak 
dan memaksa. 


Definisi Dur. Menurut bahasa dar adalah nama yang mengumpulkan 
pada halaman gedung yang dikelilingi tembok, bangunan dan tempat 
Menurut keseluruhan ah al.Bage: Dar adalah nama bagi sesuatu yang 


di dalamnya dan perputarannya dinilai sebagai tembok Jamaknya alah 
j3 dan jamak kasrahnya 5 Yaitu tempattempat yang didiami dan 


dijadikan tempa tinggal. Setiap tempat dimana warga tinggal di sana 
mmaka tempat tersebut alah dar mereka. Dari ini maka negara disebut 
“dengan dar dan daerah menjadi dar. Terkadang dar dikatakan kepada 
kabilah-kabilah sebagai majas. Artinya menurut istilah tidak berbeda 
dari maknanya menurut Iughani. 

“Adapun Dar dengan diidhafahkan pada Islam, fi, fasig, baghyu, 
atau thd, tidak ada penjelasan secara jelas dari dalil syar'at a.Our'an 
atau al-Hadits, melainkan hasil jtihad at-Migtshidim. A-Our an hanya 
memberikan indikator/cii-cii Dor dan penghuninya. 
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“Diantara Giriciri Dar yang disebutkan dalam al Ouran suratan. 

Nur ayat 5 adalah: 

a. Teguknya orang orang mukmin di dalamnya, yakni orang-orang 
yang menyembah Allah dan tidak musyrik. di mana kekuasaan dan 
kekuatan ada pada mereka. 

'b Kedua, tegaknya agama Isam di dalamnya. yaitu dengan tampaknya 
'hukum-hukum Islam, penerapan syaratnya, dan terwujud syi'ar- 
'ytarnya, dan di antara yang terpenting adalah pelaksanaan solat, 
pembayaran zakat. dan amar makruf nahi mungkar. 

(Ketiga terjaminnya keamanan bagi kaum muslimin di dalamnya. 

'Fugaha' memberi barometer status Der dengan berlakunya undang. 
(undang (hukum) dan wujudnya kekuasaan. Ini pendapat mayoritas 
FFupaha' Jika yang berlaku kekuasaan dan hukum Islam, maka disebut 
Dur lblam, tandanya orang Islam merasa aman secara mutlak, dan 
dika kekuasaan dan hukum yang berlaku adalah hukum kufur, maka 
disebut DurabKuf: 

Dalam Mazhab Hanafi tidak ada perbedaan dalam peralihan Dar 
a-Kufr menjadi Dar aslam dengan sebab tampaknya hukum Islam, 
Imam al-Kasani mengatakan, bahwa Duri Kuf dapat Durian ketika 
tampak hukum Isiam di dalamnya. A-Oadhi Abu Yusuf menetapkan, 
bahwa Dar dihukumi Dar al-slam jika yang tampak hukum Islam. 
Sebaliknya ur dihukumi Dur al-Kuf jika yang tampak adalah hukum 
kufur, Sementara Abu Hanifah memberi tiga syarat untuk peralihan 
(Dar akllam menjadi Dar a-Kuf, yaitu: 

. Tampaknya hukum kafir 

b, Beretangga dengan Durat.Kuf: 

& Tidak ada orang Islam atau orang dari yang pernah akad aman. 

“Abu Hanifah menyatakan, bahwa penetapan status Dar terkait 
“engan aman dan tidaknya daerah tersebut bagi umat Islam, Jika disuatu 
daerah seorang muslim merasa aman dan orang non Islam merasakan 
kekhawatiran, maka disebut Dbr Idam. Begitu pula sebaliknya. Apabila 
(rang muslim maupun non tnuslim sama-sama merasa aman dan tidak 
ada kekhawatiran sama sekali maka dikembalikan pada hukum asal, 
yakni Duraflan tidak dapat menjadi Dur a-Kuf hanya karena keraguan, 
sedangkan Der a-Kufr dapat dikategorikan sebagai Dar al-blam walau 
masih diragukan. Artinya, dengan tampaknya hukum Islam, suatu Dar 
“dapat dikategorikan DarafIilam karena Itam ya lu wal yu alih, 

Ulama Malikiyah berpendapat, jika di daerah tersebut terdengar 
jaan maka sebagai tanda Dur al dam. 

Imam asy Syaf mengatakan, ketika Imam al Mimin menguasai 
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Jawaban d 

Dengan cara melihat hukum asal Dar tersebut sebagai DoraaIilam 
Jawaban e 

"Berdasar kaidah fikih: do' al mafosid mungadkkom ta jali al asha 


A1 Ip aa iba y Gal ya Is aa SN ssi 

PE kan yaa hy By sah Jas 
Ai S5 Ps Ia Uas ten Weda Kd 
dal Ih Lah 


Adapun Darat Islam, telah ada kritrianya dan kriteria penghuninya 
“dalam beberapa ayat al-Our an. Di antaranya: “(Yaitu orang-orang yang 
apabila Kami teguhiam kedudukan mereka di muka but niscave mereka 
mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, menyuruh berbuat ma uf dan 
mencegah dari perbuatan yang mungkar, dan kepada Allah ah kembali sgala 
ungan (OS. a- Hai: 4). 

Begitu juga kondisi Ah! Dor ala sebagaimana Alah 5 mengisahkan 
dari aLAnshar, mereka adalah marianis Dawdah Idomiyah yang pertama. 
"Halu dalam firman Allah 5e: “kn orug-orang yang telah menempati kata 
Madinah dan telah beriraan(Aruhor) sekam (eedatangan) mens (Mubin, 
"mereka (Ansho) mencamat orang yang berbiah kepada mereka (Muhairn) 
“dan merek (Anshor tiada menaruh kcinginan dalam hasi mereka terhadap 
“apa-apa yang diberikan he mereka (Muhapin. dan mereka mengutamakan 
(orang-orang muhajirin), atas diri mereka sendiri, Sekulpun mera dalam 
kesusahan, Dam siapa yang dipeihara dari kekleran dirmya. mereka itulah 
orang orang yang beruntung " (OS, al-Hasyr: ). Dan Firman Allah 3 
“Dan Alah teh beriarjikepada orangcrang yang beriman di ontra kamu 
dan mengerjakan amal amal yang saleh bahwa Dia sungguh, suneguh aka 
menjadikan merku berkuasa domuk Itam, sehapamana Dia tbt menalihan 
rangorang sebelum mereka berkuasa, dan sungguh Da kan meneguhkan 
ag mereka agama yang telah diridhas Nva tuk mereka. dan Dia vw benar 
“akan menukar (keadaan) mereba sesudah merdu dalam keributan menjadi 
“aman serta. Meres tap menvonbahku-Ku denson tida monpenekutukan 
Sesuatu apapun dengan ass Dam barangsiapa yang ap) ki udah Gani) 
“tu, Maka merehs Itulah orang-orang yong Asik " (OS. an-Nur. $5) 

(Dari sela-sela makna-makna ayat tersebut kita memahami, sungguh 
siftsifat yang paling penting bagi Dar aslam adalah 

berikut: pertama: menetapkan mukminin di dalamnya. Mereka adalah 
tang orang yang menyembah Allah dan tidak menyekutukan-Nya 
“dengan sesuatu apa pun. Maka kuasa dan pencegahan di dalamnya 
(dengan tangan (kuasa) mereka. Kedua: membolehkan agama Allah di 


menegakkan 
shalat, menunaikan zakat dan amar makruf nahi mungkar. Ketiga: 
Kejelasan perlindungan di dalamnya bagi muslimin. 


b. Bada'i ash-Shana ' TX/518-520 (Bairut: Dar al-Kutub al-Tiyah, 
1424 H/2003 MP: 
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' da 
ai SS ye y lay SN ea 
pang adah na SV) da 
Wa ang Aa ah HA Sai Naa 
ne ag Ah 


Ha Kemraa 

Ia pp GUN ah ap ji 
dk ji Ia sai 

Aj TSM PAS peak Idol aU 3 
BSN ts Jp SAS aa Sak lg Ap Sab ya 
OI IE ah IE SP IE Ye Sl) 
PELAN ANA Pe Ta NATA 


SE apa Tai SA sa EN YA 


5 RAN ade ah IN asi 9 Ialah tua A5 


Bestari jabat 
HS Pa IS jai 
(Pasal) Adapun peka Papan 'hukum yang berbeda-beda sebab 
perbedaan dua Dar, 


benua, 


maka kita berkata: Pertama harus mengetahui 
makna dua Dar, yaitu Dar alam dan Dor al Kujr agar 
hukum yang berbeda sebab) Untuk mengetahuinya. 


tergantung pada 
mejadi Duration atau Do a-Kup, maha aa Pestata, “Tidak ada 
Whilaf di antara Ashab kita terkait bahwa Dar al-Kufr menjadi Dur al. 
ILlam dengan tampaknya hukum-hukum Islam di dalamnya. Ulama 


Deli seb smpakaya beda bean kata di dalannya, 
Argumen mereka berdua ialah bahwa pendapat kami Dur afklam dan 


Dar alKu merupakan 
kata Kuf dan Dar disandarkan pada Islam atau kufur karena 
Islam atau kekufuran di dalamnya, sebagaimana surga dinamakan Dur 


“Salam dan neraka dinamakan Dar aiBowar, sebab adanya keselamatan 
di surga dan celaka di neraka. Tampaknya Islam dan kekufuran sebab 
tampaknya berbagai hukum keduanya. Jika tampak berbagai hukum 
(kufur dalam suatu Dur maka ia menjadi Dar a-Kuf, dan sah #dhafhmya. 
Karena itu, suatu Dor menjadi suatu Dar sebab tampaknya hukum- 
'hukum Islam di dalamnya tanpa syarat lain. Begitu juga suatu Dar 
"menjadi DoralKuf sebab tampaknya bukum hukum kufuri dalamnya. 
“Sementara angumen pendapat Abu Hanifah-vuhimaullah-alah, maksud 

kata Dar pada kata Islam dan Kuf bukan penyandaran 
ada hakikat Islam dan Kuf. tapi yang dimaksud adalah keamanan 
“an ketakutan. Artinya, apabila keamanan di dalamnya secara mutlak 
milik kaum muslimin, dan ketakutan secara mutlak milik orang.orang. 
kafir, maka Dartersebut adalah Dar lam, dan apabila keamanan di 
“dalamnya secara mutlak milik orang-orang kafir dan ketakutan secara 
mutlak milik kaum muslimin, maka Dar tersebut adalah Dar at-Kuf 
Hukum-hukum itu didasarkan pada keamanan dan ketakutan, bukan 
pada Islam dan kekufuran, sehingga mempertimbangan keamanan dan 
ketakutan lbih utama. Maka selama kaum musimin tidak memerlukan 
Isi man (akad umar), maka tetaplah keamanan secara mutak yang telah 
ada, dan Dunya tidak menjadi Derai Ku, Begitu pula keamanan yang 
ada secara mutlak tidak akan hilang kecuali sebab berdekatan dengan 
Dar a-Har, Sebab tu, jadi suatu Dur menjadi Dur alHarb tergantung 
pada adanya kedua hal tersebut, padahal penyandaran kata Dur pada 
kata Islam bisa jadi sebab apa yang kalian katakan dan bisa jadi karena 
apa yang aku katakan, yatu adanya keamanan secara muak bagi kaum 
muslimin, dan suatu Dur bisa menjadi milik orang:orang kafir hanya 
bila karena datangnya dzimmah dan itihman. Bila penyandaran tersebut 
karena apa yang kalian katakan, maka Durtersebut menjadi Dara-Kufr 
Sebab apa yang kalian katakan: dan bla penyandaran tersebut karena 
Yang aku katakan, maka Der tesebut tidak menjadi Dur at.Kufr 
kecuali sebab yang aku katakan. Sehingga suatu Dar yang rmerupakan 
(Dar alam secara yakin tidak menjadi Dor al Kuf sebab suatu keraguan 
atau kemungkinan, berdasarkan kaidah yang telah diketahui bahwa 
sesuatu yang tetap dengan yakin tidak bisa hilang sebab suatu keraguan 
tau kemungkinan. Berbeda dengan Darat:Kuf, dimana ia akan menjadi 
Dara kam sebab tampaknya hukum-hukum Islam di dalamnya. karena 
dalam hal itu terdapat unsur mengunggulkan sisi Islam karena sabda 
Nabi 6: “am itu luhur dan tdak diluhur.” Maka hilanglah keraguan 
bahwa penyandaran tu bila mempertimbangkan tampaknya berbagai 
(hukum. Tapi berbagai hukum Kuf tidak akan tampak kecuali dengan 
“dua syarat berikut ini, yaitu berdekatan dengan DuratiKuf dan hilangnya 
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(keamanan yang utama, sebab berbagai hukum tak akan tampak kecuali 
kekuasaan, dan tidak ada kekuasaan tanpa keduanya-wallahu 

Subhanahu wa ta'ala aTam-, 

Giyas perbedaan pendapat ini ada dalarn masalah bumi milik umat Islam 


bumi tersebut menjadi Dur d/-Harb? Masalah ini berdasar. 
pendapat yang telah aku sebutkan. 

€ AhJami' li Ahkam al-Our' an, VU/ 225-226 fal-Maktabah asy-Syamilah): 
SIN el gas oh jan Jala 
po 3 pa ya Ja Tt ob na ya : 
ISL 9 BAN da ala 


AD Gl Bj Wa J5 SA mama 3 SI Yi 
2 GS ats aan Jep sad gel lp au ut aa ap 


HA kada Sp 


jl-Auzai, dan Dawud berpendapat, bahwa azan adalah fordhu, dan 
mereka tidak mengatakan fardhw kifovah, 
Lhong sih YO Diklat mengaika: 


beta SP Ip3 3 


tempat 
Iblam, dan sungguh Darnya adalah Dar t-slam. 
' dr-Taf wa ab-Ikil 1/449 lal Maktabah asy-Syamilah|: 
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Ta ren dar Di MeNEEN KRTAAA an MPA Jr Gs 
£“AkLmm,V/A8I la Maktabah asy-Syamilah: 
SA Ol Jas sok yaah ye ah sa Uda Ya 
Bls ma ah ana aj ah 
“Anya berkata: “Bl Imam mempan egau aki hari dan menga 
“darinya, mengussi mata tong dan memaba pendudubnya, 
" tompat tech menjadi ala melon dan mejadi mulik merek." 
8. Nihayah al Muhtaj, VTII/75 (al-Maktabah asy-Syamilah) 
Haj Blus yua yua 
Dur alam ialah tempat yang ada pada kekuasaan kita kaum muslimin, 
meskipun AN Dsmmah atau Ah! Ahd menempatinya. 
'h. Ahkam Ah! adz-Dzimmah li Ibm al-Garyim, I1/ 728 lal-Maktabah asy- 


Gasa 
AN ip (Ly 35 ga Dah pal 
Seri nh pat Sa la Ke Jika 


bu a roopenbgposeebenganaeng malay maja ren era 
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dekat sekali dengan Makkah dan tidak jadi Dur Im sebab penaklukan 
Eddie 0729 Maba md 
— pa Et AS) Soo Uh 
Pe ane Bea gadi 
del ebi pl Gb Su aa 
j He Au aa 


Denga 
Adapun bumi yang dikuasai kaum muslimin maka ada tiga bagian. 
Bagian ketiga adalah Imam menguasainya dengan shwdh (perdamaian) 
yang berisi bahwa bumi tersebut ditetapkan pada penguasaan mereka 
dengan ganti pajak yang dibayarkan mereka dannya. Bagian ini ada 
dua macam: 1) Imam berakad shulh pada mereka dengan janji bahwa 
kepemilikan tanah adalah untuk kaum muslimin, sehingga sebab shulh: 
ini bumi tersebut menjadi wakaf dari Dar a-Islam ... dan penduduknya 
sebab shulh ini menjadi Ah! al-'Ahd ... 2) Penduduknya berakad shulh 
dengan janji bumi tetap menjadi milik mereka dan ditetapkan pajak 
padanya yang dibayarkan darinya ... bumi mereka tidak menjadi Dar 
 al-Islam dan menjadi Dar al Ahd. 
b hei oh BERNGA yohe PRT jl kake bag Jamilah): 
Spb Gl at 5 dl 35 2G 3 
KN SS aj pas ag at 
Dur al'Ahd, dan disebut Dur al-Muwoska ah dan Dar ash-Shulh, yaitu setiap 
tempat yang penduduknya diakadi shulh oleh kaum muslimin tanpa 
(peperangan dengan janji bumni menjadi milik penduduknya. 
k. Al-Mausu'uh al-Fighiyah, XX/206 lat-Maktabah asy-Syamilah|: 
Ab jk PE Oa ah Gp ae 33 
(Dur l-Hrb adalah setiap tempat yang hukum-hukum ku terdapat di 
dalamnya secara dominan. 
1 Al-Inshaf, IV/88 lal-Maktabah asy-Syamilah): 
ka am 


.DarakHar adalah tempat yang hukum bae mendominasi di dalamnya. 
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.haramah (ganti rugi). manakala terpidana sudah menjalani had. 


Pertanyaan 

4 Perlukah pengusutan sumber dana terkait status mrilku altamm yang. 
diduga dai hasi kejahatan serta ditindak lanjuti dengan penyitaan 
mmemart hukum Islam? 

b. Terolong pidana apakah perbuatan tindak pencucian uang dalam 
hazanah fikih Islan 


'€ Barang bukti hasil tindak kejahatan, bolehkah digolongkan sebagai 
mawarid akedaulah? 


dana diperlukan mengetahui 
“apakah terbukti benar harta itu bersumber dari hasil kejahatan sehingga 
“dapat disita untuk dikembalikan. Bia hasil itu menunjukkan 


barta hasil kejahatannya telah habis, maka harta milk a.tam dapat disita 
sebagai pengganti harta hasil kejahatan yang telah habis. 


GI pang Le Bntop ye NA st Ph 
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NA 3 


Pd 2 dngan 


Anin da as pagjats te Sop bum Ya 

deli iical! ye Lanbat ut 
Kesimpulan masalah memperoleh itu ketika ada barang atau hutang 
pada seseorang di samping orang lain. Jika berhak atas benda dengan 
kepemilikan atau dengan semisal menyewakan, wakaf atau wasiat dengan 
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manfaat atau wilayah, seperti benda yang dighashah pada muwallinya 
dan mampu mengambilnya maka dalam contoh mi di boleh mengambil 
Sendiri jika tidak khawatir darar meskipun pada orang ain. Jika tidak 
“ada kuasa pada orang yang terdapat kebiasaan di sampingnya seperti 
membeli barang yang dighashab yang tidak diketahuinya. Dan dalam 
semisal persewaan yang berhubungan dengan benda di mana mengambil 
enda untuk memenuhi manfaat arinya. Dan yang berhubungan dengan 
tanggungan yaitu mengambil gimah manfaat, dan meringkas perkara 
yang diyakini sungguh itu adalah gimah manfaat tersebut. Maka jika 
Ahawatr termakan da mengambtnebur muka wa melaporkan 
pads galhi meskipun berhak hutang pada orang | orang yang 
dihutangi mengakui dan menyerahkan maka dia menuntutnya Tidak 
halal baginya mengambil sesuatu. Bahkan wajib mengembalikannya 
“dan menangggungnya jika rusak Selama syarat tapsuh (menyusut tidak 
“temukan, mengakui perkara yang tercegah atau yang dilngkan dan 
lidak ada bnyinah pada orang yang mendapatkan. Begitu juga apabila 
memiliki bayyinah menurut gaul ashah maka mengambil jenis haknya 
dari hartanya dengan mengambsl paksa. Begitu juga setan jenis haknya 
meskipun amat (budak wanita) apabila tidak ada jenis karena darurat. 
Ya, mengambil magd menjadi tertentu jika memungkinkan, Jika orang. 
yang dihutangi itu dicegah tsarufnya karena melart atau meninggal 
yang memiliki hutang maka tidak mengambil kecuali kadar haknya 
dengan mengalikan jika ta mengetahuinya: dan jika tdlak maka berhat- 
ati. Tempat pengambilan harta tersebut jika orang yang berhutang. 
(membenarkan bahwa sungguh ta memilikinya Sedangkan jika tidak 
maka tidak boleh mengambilnya. Jika mengaku: perkara yang diambil 
darinya kepada orang yang memperoleh, sungguh ta mengambil dari 
hartanya, begitu juga ia boleh angkuh dan bersumpah kepadanya. Dan 
berniat sungguh a tidak mengamtsl dari hartanya yang tidak berhak 
mengambilnya. Jika kita membolehkan mengambil dengan memperoleh 
(maka boleh baginya dengan sendiri. tidak dengan wakilnya. Kecuali 
karena lemah memecahkan pintu dan melubangi tembok bagi orang 
yang dihutangi untuk mengantarkan kepada pengambilan. Tidak ada 
Tanggungan seperi halnya orang yang membuat kesialan 

“Ya dilarang memecahkan di selain orang yang ceroboh bagi semisal 
anak kecil dan dalam orang yang tidak hadir yang diudzuri meski 
boleh mengambil. Kemudian apabila yang diambil dari jenis hak dan 
sifatnya maka bisa memilikinya dengan sekedar mengambil Atau dari 
selain jenisnya atau lebih tinggi darinya dari sifat maka menjualnya 
"meski dengan perkara yang dizii. dak karena dirinya dan makjumya. 
(dengan can hakim jika mudah Dengan gambaran hakim mengetahuinya. 
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Tema Dua menadtan adi pejalan badar 
ana Ja juga. Dan mengembalikan kelebihan kepada 
Dan pa ta mann mengambil ara rang Jang 


an 

Kg 
ab 
Egi 
Ah: 
Bj 
F. 1 

$ 

Hii 


Hau 
Bi 
biak 
h jbr 
Hail 
Ii Ah) 
4 Hi 
aa 
i EPS 


syaratyaratnya sebab darurat. Jika hartanya kurang maka angkuh 


Dosa besar yang ke seratus delapan puluh tujuh (187) adalah makan 
harta dengan penjualan yang rusak dan macam-macam cara penghasilan 
yang diharamkan. Allah & berfirman: Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang hatil. 
Par ulama berbeda pendapat mengenai maksudnya, menurut satu 
pendapat ba dan judi #hnko, mencuri, Khana ersaksian dusta 
“an mengambil harta dengan sumpah palsu. Ibn abbas berkata: “Hal 
In adalah perkara yang d amki dri mens toy Prod "Dengan ini 
dikatakan, keoka Ayat tesebut run. Menaot Satu pendapat Hal 
itu adalah akad yang rusak dan wujah menurut pendapat ibn Mas'ud 
sungguh ayat tersebut muhbamak perkara yang dimaskh dan tidak dinaseh 
sampai hari kiamat. Hal itu karena sungguh makan dengan cara batil 
mencakup setiap perkara yang diambil tanpa hak bak fu pada arah 
kedzaliman pet pkh htanat dan mencuri. aw ats rah makar 
ipu muslihat) dan membujuk (menipu seperi barang yang diambil 
dengan akad yang rusak. perkara yang saya sebutkan dikuatkan oleh 
ungkapan sebagian ulama. 
'b, Al-Mahsuth If as-Sarkhasi, XXVI1/84: 
an ab bi Ya Ji Ea ab al La aah Ika 
SIG aging Jab eh gol Sig adi 
Ketahuilah sungguh /inayah (kriminal) adalah nama perbuatan yang 
diharamkan menuru: sara” baik menempati hara atw nyawa: akan 


Ietapi dalam lisan fgaha maksud finayah adalah nama perbuatan yang. 
"menyebabkan hilangnya nyawa dan anggota tubuh. 


€. AI Majmu' Syarh al Muhadztzab, IX /245: 

IS sih ae SERA Sarana 
5 ANN dam Jaya 1 
HA yan Pas AN on PR SN 
Aa ol SL SA aga aa lay Taman HS ega HAN 
Sa SEA 3 3S jas aa ef Ji imam alah saat, 
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karena ada izin syara'. Barangkali yang lebih tepat adalah ungkapan 


It Lan AAA ama) Ph 53 SR) 4 ag JGA sah 
(VA emg Ja Jaa at Is ja 


Taat kata papan an Dan in Bea Kal 
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mengalirkan harta merupakan kriminal yang mengikut yang fardhu di 
permulaan mendahului melakukan kriminal yang pertama (yang asli) 
dimana hara bata membuahkan hasi arya yang ak disyaratkan 
Lah akan atang dalam merath selanjutnya mengalikan hari hara 
intunuk menyuakanya dalam slah smu mod modis pencucian yang. 
Jawaban & 
Barang bukti tidak dapat dijadikan memuridkal dowlah (sumber pendapatan 
negara), melainkan harus dikembalikan kepada pemiliknya. 
Dasar Pengambilan Hukum 
ALBahr ar 4g V3 (ab Marja' Akbar: 
dad ya gd as yuan 
egg Jab goa amalan, 
asah ya nyaa aa Jah 
8 Pem ngndan dora aa Fadil pan gadi 
reog AS yh esa da 
KE YA Gek ge NA 
Dinwayatkan dari Abi Yusuf sungguh takzir dari sultan dengan menyita. 
harta itu boleh. Begitu juga menurut Dhahuriyyah. Dalam al-Khukishah: 
Saya mendengar dan Tsigah sungguh takzit dengan menyita harta jika 
AM aku Wali meihat maka boleh. Di antar jumlah itu adalah 
seorang laki-laki yang tidak menghadin jamaah maka boleh ditakzir 
engan menyia hana. Dan memberikan faidah dalam al Best: 
Sunpgub makna takzir dengan menyita harta menurut satu gal adalah 
Shan meat at lara Kap ata mena la 
hakim mengemblikan padanya, tidak boleh bui hakim mengambilnya 
Untuk ditinya end ata untk bai mat sebagaimana dipahami orang 
halim sebab tk boeh bagi scorang muslimin mengambil hara orang. 
Iin tnpa seba syari. 


4. Pakta Integritas Anti Poligami 
Deskripsi Masalah 
Euforia tuntutan publik terhadap partai poli dan kader legislatif 


parpol, karena PP. No. 10/1983 dan PP. No. 45/1990 tidak menjangkau 
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Tidiht negua melainkan setuas PNS dan pegawai ne sipil perempuan 
ntuk diadikan isteri koda dan seterusnya. 


apakah orrk po, pki eps ai olga dan jenya 

dijadikan dasar pemakzulan pejabat negara yang melanggarnya berdasar 

takar bu? 

Jawaban 

Pada prinstpnya tujuan diberlakukannya kontrak politik. pakta 

iri dan nanya bertuan rek kerudahatnberam. misinya 

tentang anti korupsi. Namun jika syarat yang tertera dalam kontrak 

(politik maupun pakta interitas tersebut mengandung pelarangan hal-hal 

yang jawaz/halal menurut sebagian ulama tidak diperbolehkan dan 

menurut ulama yang lain diperkenankan. 

Dasar Pengambilan Hukum 

a. Raudhah Muhadin, DX/2812 

Sa ga pa db aman Ipa Seda ag japk 3 

PE bs jp ar ba JI pa sa) 
vega Jalil Ya 

Dan Amr din Auf al-Muzanni & sungguh Rasulullah « bersabda: 

Perdamaian it boleh i antara mantan kecuali akad damal yang 

mengharamkan perkara halal atau menghalalkan perkara haram dan kaum 

Muslim menetapi pada syaratnya kecuah satu syarat yaitu mengharamkan: 

(perkara halal dan menghalalkan perkara haram 

'b. Bulagh al-Maramn, 1X/281: 

Bea jd 5 AS UN dn al ba ana 

IA das Ie ba Ban lp ab ilnigh 
wae Idi ya) 

Al-Hafidh dalam &/-Bulugh berkata: at-Tirmidzi menshahihkan dan 

mereka mengingkarinya karena sungguh nwayat Katsir btn Abdullah: 

bin Amr bin Auf itu lemah dan seolah-olah sungguh ia menganggap 

banyak jalurnya. Ibn Hibban sungguh menshahihkannya dari hadits 

Abu Hurairah 

& Hum Mud, VII 

Pera aa ea 


Uda ya 
dadu 


Mengharamkan perkara halal seperti perdamaian istri pada suami atas 
ketentuan suami tidak menthalak istri atau tidak menikahinya (atau 


Pd yratayart mereka) kembali 
arya berkata: “Hal dlam Dara ra yan heh 
alam hak hutang bubu ratapan yang nisa ya dar Bab Perhari 
yang diperintahkan Allah apar dipenuhi dengan 

4 haram Sr Umat Ata 295 

dan getar NU aan #1 


ag oa su as 3 Ba 
Sea uk 3h Da 


AN pena 


(Dari Ugbah bin Amir & berkata, Rasulullah & bersabda: “ 


“kat, pari dek menikainya, dak menatkannya sd din Bdak 


syaratsyarat yang lebih berhak": menuntut adanya sebagian syarat- 
syarat itu menuntut pemenuhan. 


e. Al.Manw'a al Fighiyoh, XXXUU/ 322 Jal-Maktabah asy-Syamilah) 


IP at Op ie An LA ka Gb 4 JA Ga wi 
Gb ji Wan aan gb ga die dya s3 Ba pup LE 
: KEEA P: 


2 Gah Sid 
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Was opak gl jaa 
Bean etely ya, 
hp Vla Ke jan Ban ai Ron goni 


Wih kedua: menurut Hanatlah sunggpuh gadi tidak termakzul dengan 
emakrulan imam, tanpa penyebab yang mewajibkan hal itu. Sebab 
sungguh akadnya ada kavena maslahat muslimin: maka imam tidak 
berhak memakzulkan gadi dengan erat record yang bagus. Al-Oadhi 
abu Yala dari Hanabilah menuki pendapat hahwa sungguh imam tdak 
boleh memakzulkan gadhi selama gadhi menctapi pda syarat yarat: 
karena sungguh ia dengan wilayah menjadi madur bagi muslimin atas 
dalan maslahat, tidak dari imam. Dan berbeda dengan mmk, Maka 
sungguh ia boleh merakzul wakilnya karena sungguh ia melihat dalam 
hak musubklnya secasa khusus. Dan apakah gadi menjadi termakzul 
apabila banyak pengaduan padanya? 

Para ulama berbeda pendapatnya mengena bal itu, pada tiga madrhab: 
pertama kewajiban mernakzulnya. kecuali aputvla menjadi tertentu pada 
Yudha? Ini adalah pendapat al-1zz bin abd as-Salam. Kedua: Boleh 
'memakzulnya: Maka apabila wujud dugaan kuat bagi imam dengan 
keabsahan keraguan maka boleh bagi imam memakzulnya. Ini menurut 
pendapat asy-Syaf'iyyah. Mereka mencai dalil atas perkara itu dengan 
adit yang dinwayatkan: sungguh Nabi 3 “memakzu imam yang shalat 
Derama tum yang mebudah di unah kiat dan bersahd: “Tidak sah Ulat 
nagin menjadi imam) bgi kuli" Wajah tsidal dengannya ialah jika 
oleh memakul imam shalat karena cela, maka boleh memakzul padi 
dari bau. Ketiga diperinci yaitu menurut pendapat Malikiyyah, jika 
mmasyhur dengan ifa adi. At-Mutharraf berkata: “Tidak wajib bagi bm 
"memakzunya mesepun menemukan rwadh dannya Karna suneguh dalam 
 memakzuya uda kerusakan terhadap manus atas paha va " AlAsbagh 
berkata: “tuh aku suksi merskunya meskipun dikenal Persia adil dan 
“el apabila menemukan gan darinya “Karena sungguh dalam halim ada 
perbaikan manusia. Yakni karena perkara yang jelas dri penguasaan 
“ehi dan pemaksaan mereka, maka dalam bal itu ada pencegahan pada 
#ereka, Sedangkan ia ida mampu maka makalah pl apain 
menemukan ganti darinya dan bersama keraguan padanya. Jika tidak 
"menemukan gantinya maka membuka dari kondisinya dan keabsahan 
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keraguan padanya dengan lantaran lelaki yang terpercaya yang mencari 


disebabkan kesalahan (yang tak sengaja) bukan karena menyelcweng 
£ AtMinvwuh alFihiyah, XXU/226 al Maktabah asy-Syamilah) 
Sa ha bt asa Hp ala ih 3 Kah 


Ss Inamdar IA 


seketika tu meski tidak dimakeul. Dan batal tap hukum yang dikerjakan 
setelah itu.” Menurut madzhab lain, ia tidak termakzul dengan hal itu, 
tapi termakzul dengan pemakzulan orang yang mengangkatnya. 


& Al-Mausu'ah ol-Fighiyah, Taka dal! Dani Sada, 
SA ya gel ba ah aa 
Hkss, lengah onanan enetat al 


tunggu pemakzulan imam 
Matinya ats ha it ada dua pendapat Sao pendapat 


pemakzulan dengan sebatas kedatangan menetapkan az: 
Yaitu menurut ashak menurut asy-Syafiyyah. Pendapat ain mengatakan 
tidak termakzul hingga imam: pendapat 
asySyati'tyyah juga. Sedangkan bawa perkara 


ya Akitanabiah 
yang mencegah penguasaan di permulaan sepat gl dan fil, mata 

"mencegahnya selamanya. 
h. Al-Mausu'ah al-Fighiyah, XXXIN/324 lal-Maktabah asy-Syamilah): 
Han es gpu Ja Aa S9 dad Si Sie alot 
Sae ag ja Lau asi 
Sa BIAN Al JAS G5 ea La Gus ga Sbs da sa 
all al 9 YAN ah Ja Ie ai ja Se li yag 
perataan Ti eta Kian fp aan 
teaksna. 


pengetahuan ac! sampai padanya, dan karena kebesaran dharar dalam 
pembatalan putusan-putusannya. 
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5. Nikah Sirri Masuk Penjara 
Deskripsi Masalah 

Alah 5 menegeakan makhluk tudup,kusuanya manusia, beusang. 
pasangan. Ada laki laki dan juga ada perempuan. Mereka dicgeakan supaya 
saling mengenal dan saling melindungi antara yang satu dengan yang 
lainnya. Masing masing manusia bisa dipastikan akan membutuhkan 
kebahagian. Kebahagian dalam beribadah, berkarir, berpolitik dan yang 
ak kalah penting adalah kebahagiaan dalam membangun rumah tangga. 
“Kebahagiaan yang terakhir ini, hanya bisa dirasakan setelah adanya 
(perkawinan atau lebih tepatnya setelah adanya pasangan hidup yang 
"merupakan kodrat dan ketetapan /lshv atas segala makhluk. 

Setiap manusia secara ralun, senantiasa membutuhlan pendamping 
'hidupnya yang dapat saling mengisi dan melindungi, dan ketika perasaan. 
ini ada dan mereka menemukan pasangan yang cocok, maka tumbuhilah 
rasa cinta di antara mereka. Artinya. tujuan diciptakannya laki-laki dan 
perempuan adalah supaya mereka saling mengenal, tumbuh perasaan 
Cinta dan kasih sayang. Baru kemudian, mereka akan berpikir untuk 
hidup bersama dalam ikatan perkawinan iesua dengan aturan yang ada 
dalam shariur lam, sehingga terciptalah rumah tangga yang sakinah, 
mawuddah, wa rahmah. Hal iru senada dengan firman Allah dalam al- 
Our'an surat al-Rum ayat 21. 

Perkawinan merupakan lembaga legislasi untuk menghalalkan 
hubungan seorang laki laki dengan seorang perempuan. Ketertarikan 
seseorang terhadap lawan jenisnya oleh syarat Islam diarahkan kepada 
sebuah ikatan yang disebut dengan perkawinan. Pada awalnya, kawin 
hanyalah merupakan konsep sederhana, yaitu konsep slam 'atau 
menyatukan dua orang yang berlainan jenis dengan satu ikatan tertentu 
“dan dengan syara serta tukun tertentu pula. Namun, akhirnya 'ulama" 
memberikan sebuah definisi baku tentang perkawinan, yaitu sebuah 
ikatan suci yang dilambangkan dengan adanya boh gahu oleh seorang 
laki-laki di hadapan wali si perempuan ' Setelah itu, si laki-laki berstatus 
menjadi suami sedangkan di perempuan menjadi istri 

Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) pada Pasal (2) disebutkan 
bahwa perkawinan menurut hukum Islam adalah akad yang sangat 
kuat atau mithagan ghalizhan untuk mentaati perintah Allah dan 
melaksanakannya merupakan ibadah. Hal tersebut sesuai dengan 


Y Abu Bakar Muhammad Shatha. Ton dl That aa Ph hn (Surabaya: al 


Hidayah, 2000), II/12. 
3 Abihahman. Konpaai Halu bian di Intnoss Dakarte: Atademika Pasindo, 
Pir 
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Undang-Undang Nomor 1 Tahan 1974 tentang Perkawinan, yang 
"menjelaskan bahwa perkawinan adalah kata lahir batin antara seorang: 
pria dengan seorang warta sebugi suami bri dengan tujuan membentuk: 
keluarga atau (rumah tangga) yang bahagia dan sejahtera berdasarkan 
ketuhanan Yang Maha Esa. 
(Dalam pasal ? ayat () dan (2) UU Perkawinan disebutkan: 
(WPerkawinan adalah sah apabila dilakukan menarat hukum masing- 
masing agamanya dan kepercayaannya itu. 
(2)ap tap perkawinan dicatat menurut peraturan perundang undangan 
yang berlaku. 


perkawir 
(0)Pencatatan perkawinan tersebut pada ayat () dilakukan oleh Pegawai 
Pencatat Nikah sebagximana diatur dalam UU No. 22 Tahun 1946 
jo UU No. 32 Tahun 1951. 
Dalam pasal 6 KHI ayat (1) dan (2) disebutkan: 
(DWotuk memenuhi ketentuan dalam pasal 5 setiap perkawinan harus 
(langungkan dihadapan dan d bawah pengawasan Pegawai Penetat 
(2)Perkawinan yang dilakukan di luar pengawasan pegawai Pencatat 
Nikah tidak mempunyai kekuatan hukum. 


Diancam pidana penjara pling lama sembilan bulan 
.satu: 
4. Seorang pra telah menikah yang melakukan zina, padahal diketahui, 
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bahwa Pasal 27 BW berlaku baginya. 
b. Seorang wanita telah menikah yang melakukan zina 

(Pasal ini dibuat untuk menjerat para suami yang menikah lagi 
secara siri, dengan tuduhan berrina. Dalam analisis Fikih, tentu pasal 
ini akan menimbulkan problem yang rumit, sebab isri menuduh suaminya 
berzina, padahal suaminya tidak berzina. Hal ini, sekilas dalam konsep 
Sikih, termasuk gadhaf yang konsekvensinya si Ist akan dikenai had 
“yudhufdan seterusnya. 

Diisi Iin, ada pasal 285 Kitab Undang Undang Hukum Pidana 
(KUHP) yang menimbulkan masalah bagi kalangan umat Islam. Pasal 
it berbunyi “Borangugu dengan kekerown ata wnaaman kekenoan memaksa 
orang warta Ieretuhuh dngan br penahan diancam karena mebakukan 
perkmaan, dengan pidani penjara paling Sama 12 tahuan” 

Berdasarkan tafsiran dari pasal 285 KUHP tersebut di tas, 
disimpulkan bahwa persetubuhan atau hubungan intim yang dilakukan 
(le sepasang lakilaki dan perempuan atas dasar suka sama suka, maka 
mereka tidak dikenai pidana. 

Dari kandungan Pasal 284 dan Pasal 285 KUHP itu akan terlihat 
ketidakberpihakan dua pasal tersebut pada umat Islam. Sebab dengan 
adanya Pasal 284 KUHP, orang-orang menikah sii bisa masuk penjara 
karena dianggap berzina. Namun pada Pasal 286 KUHP, orang yang 
imelakukan hubungan intim atas dasar suka sama suka tidak bisa dijerat 
hukum pidana. 


Pertanyaan 
'. Bagaimanakah padangan fikih terhadap kandungan Pasal 284 dan 
Pasal 285 KUHP tersebut? Sesuaikah dengan konsep fikih adha") 


, Apakah tuduhan zina pia suami yang melakukan kawin ser/termasuk: 
gadha 


(£. Bagaimanakah car str untuk membebaskan dirinya dari had gadaf? 

(. Pada praktiknya, suami tertuduh selalu kalah dalam persidangan. Hal 
itu dikarenakan dia idak bisa membuktikan (dengan bukti autentik) 
Perkawinannya. Akhirnya, hakim pun teap memutuskan bahwa si 
suami dianggap berzia. Dalam keadian sepert int. menurut padangan 
Tkih gulhr? siapakah yang pantas untuk dikenai had ghuf? Apakah 
Is atu penegak hukum (penyadak/ JPU/Hakam): ataukah semuanya 
(Panu) 

Jawabana 


Penggunaan KUHP Pasal 284 dan 285 untuk mempidanakan 
orang yang melakukan nikah sii dengan tuduhan persetubuhan diluar 
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(Dasar Pengambilan Hukum 


Kan 
SAJA ng ah Saga Ran Sg Dp patin 
Alai Lot ag sal D8 S3 nj aan da 

Ipda Bala y 9 35 Gd UNS dan ag Dls 


ak SN pa pe Gas Aga gais yaa ata ey 
Aap pa kate ap Al Jt 19 ya du sel t 


Hd SN sn aa Talk ka Sah 
Asad 


MANIS SA ps aah 
AR aka Da Aa J3 aa Eng A5 
Permasalahan dari Al Kurdi: wajib mentaati perintah dari imam yang 


memiliki otoritas hal itu, sepeti menyerahkan zakat dari harta yang 
“dhahir, lalu apabila pemimpin tersebut tidak memilik kekuasaan atas 
yang. tersebut tergolong 


dikatakan oleh a-Imam Muhammad ar-Ramli. Sedangkan Ibnu Hajar 
taguragu mengenai hal ini di dalam kitab Tuhfitnya, lantas Belia 
condong kepada hukum wajib untuk mentaati di dalam setiap sesuatu 
yang diperintahkan oleh pemimpin rakyat meski sesuatu itu sebenarnya 
dalah sesuatu yang haram akan tetapi sebatas ketaatan lahiriah saja, 
adapun Selain sesuatu yang haram dan terdapat kemaslahatan secara 
'umum (menyeluruh) di dalamnya, maka wajib mentatinya baik secara 
'dhahir maupun batin, lalu jika tidak ada kemaslahatan secara umum, 
(maka hanya wajib mentaati secara lahiiyah saja. Adapun yang menjadi 
pertimbangan di dalam ukuran sunnah maupun mubah ialah agidah 
“dar orang yang diperintahkan, Maka makna yang dikehendaki dari kata 
'dhahir ahiiyah sja) ialah: orang yang diperintahkan tidaklah berdosa 
“apabila dia tidak melakukan, adapun makna bathin (wajib taat secara 
bathin) adalah: orang tersebut berdosa apabila tidak melakukannya. 
“Aku (al-Kurdi) berkat: allmam asy Syargowi berkat: Kesimpulannya, 
“Wajib mentaati peritah dari pemimpin secara dhahir maupun bathin 
apabila hal yang diperintahkan bukanlah merupakan bal yang haram 
atau makruh, sehingga hal yang asalnya warib menjadi semakin kuat 
kewajibannya dikarenakan perintah dari sang pernimpin dan hal yang 
asalnya sunnah menjadi wajib, begitupun yang asalnya muibah, tetapi 
dengan ketentuan apabila terdapat kemaslahatan di dalamnya, seperi 
larangan merokok. apabila kta berperdapat bahwa menghisap rokok 


maka mereka adalah orang-orang yang bermaksiat. Dan sekarang pun 
juga masih haram hukumnya untuk menghisap rokok karena mentaati 
kepada perintah sultan. Kemudian apabila terdapat pemimpin rakyat 
memerintahkan akan sesuatu, lalu dia mencabut kembali perintah itu 
(maka kewajiban akan hal tersebut tidaktah gugur meskipun pencabutan. 
itu terjadi sebelum pelaksanaan Sekian. 

b. Hnyiruh a-Bubsioni'ls ot-Manhuj, 1225 (Jami al-Fiah al-slami: 
AANG jab Ph La Tah EA pas 
Pu BUS GA yah Fa LA ea poni 
Pada BI 35 path IE Kai aka 


SBN ga Ji AA Ja at yah Jl ana KJ ita 
ALAN Oles na Ia aa GO Sa ah 
Jb Jgaas 


bisa menjadi wajib hukumnya: seperti menjual untuk orang yang ada 
dalam dan 


dan “dengan orang yang kebanyakan adalah harta 
yang haram, hal ini berbeda dengan pendapat dari Imam al-Ghozali 
dan dari sesuatu yang haram: 


manusia membutuhkannya dan 
untuk melakukan penjualan tersebut, dan tidak makruh menyimpannya. 
? Mu adalah orang yang memiliki tanggungan hutang kepada orang lain yang. 


telah datang waktu pelonasannya sementara hutang tv lebih banyak daripada 
umlah hartanya. Fat a.n amy Tanah oh Tit, IL 7: 
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apabila tidak diburahkan oleh orang lain, dan di antara yang haram 
adalah penaksiran harga dari hakim meskipun pada selain makanan 
dikarenakan Hadits yang berupa. Janganlah kalian membuat penentuan 
har, karen sesungguhnya Allah ah yang menentukan hrga", dan tidak 
harum melakukan penjualan yang tidak sesuai engan ketentuan harga, 
tetapi hakim berhak untuk memberikan hukuman at kepada orang. 
yang menyimpang darinya ketika kabar itu sampai ke hakim, dengan 
alasan "membelah tongkat” yang maksudnya merusak/ mengganggu 
(keteraturan /ketertiban dan itu termasuk ta sir yang diperbolehkan, dan 
ada yang mengatakan haram. Dan di antara yang diharamkan adalah 
menimbun: yaitu membeli makanan pada saat meningkatnya harga, 
begitupun selain makanan, dengan tujuan menjualnya dengan harga 
yang lebih tinggi. Lalu yang dikecualikan dari kata "membeli" adalah 
apabila dia menahan penghasilan ai tanah dia dengan tujuan akan 
menjualnya di masa-masa kenaikan harga, dan dikecualikan pula dari 
(kata "menyengaja” apabila dia membeli untuk tujuan dirinya sendiri 
ataupun secara mutlak, teapi kemudian setelah itu ba-tiba muncul 
'dibenaknya untuk menahannya dengan tujuan akan menyualnya di masa- 
masa kenaikan harga. dan yang dikecualikan dari kata "masa tingginya. 
harga" adalah membeli pada saat murahnya harga hanya saja tempat/ 
daerahnya yang menyebabkan mahal, seperti contoh: dia membelinya. 
dari mesir untuk kemudian dijual di mekkah dengan harga yang lebih 
tinggi, atau dari satu sisi negeri menuju sisi yang lain dari negeri itu 
untuk menaikkan harga, maka tidak ada sama sekali keharaman dalam 
satupun dari hal-hal tersebut, sesuai dengan pendapat yang mu tamad. 
menurut guru kami, al-Imam Muhammad ar-Ramli berbeda dengan. 
pendapat dari al Imam Ibnu Hajar untuk sebagian persoalan-peroalan 
“di atas tadi. Hasyiyah al-Imam Oalyubi 'ala al-Jalal. 


€. Hasyiyah al-Bupatram 'aka al-Menhaj, IV /209 (Jami'al-Figh al-Islami: 
gua up Ea Dannaaan ea) 
tnpa Ta 2 


Ungkapan al-Imam Zakariya al-Anshori: “Zins ialah apa yang disebutkan 
di dalam perkataanku, dan setenanya” Artinya maka dikatakan di dalam 
definisi Zina secara syari'at adalah memasukkan kepala dzakar atau 
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seukurannya di dalam kemaluan yang diharamkan karena bendanya, 
yang disukai secar tab'atnya (naluri), bukan merupakan wr yubtat 
Sebagaimana definisi yang dipakai oleh kitab asal dari Kitab Mamhaj 
uth-Tullab. Perkataan dari Kitab Asal tersebut telah sungguh-sungguh 
mencakup akan delapan ketentuan, yang mana Aihamnif menyebutkan 
mmafhwon dari sebagiannya melalui perkataan beliau “tidak dengan selain 


mencegah akan perbuatan buruk. Imam As Sibromalisi mengatakan 
meski perzinahan itu berulang kali hingga sampai seratus kali misalkan 
maka Cukuplah baginya satu hadi/hukuman saja, apabila kesemuanya 
it dari satu macam 

6, Aklgna', 11/208 fal-Maktabah asy-Syamilah|: 

Sa A5 Gis aa s3 Hao il gg eta gel gada 
Ga Sh ati Ong GAN 5 ga Yes ga 
Mm Kata pa gl ayla (dp TU Li da 
PA (EGA) yeah (pat aka je seat ali 
AU Hap Ai VI KB Jai Ai ga 


aah jala gita Je ga ji 
Pasal: di dalam menjelaskan beberapa rukun dari Nikah. Rukunrukun 
“dari Nikah adalah lima: S/tiphar, istri (calon istri), suami dan wali nikah, 
yang maa haduanya merupakan das ocang yang melaksanakan mad" 
kemudian kedua saksi Dan Atahemny mermpka kepada kes ratun 
yang terahir yang berupa Wali ika an dua orng Saki dengan 
mengiyartkannya meli perkaaan bow" “Do dat sa ah 
gl pernikahan erni dngan adoya Wali Nikah” orang yang ia 
iii Ama orang yang mengpamukan posisi dia epos comoh wal hakim 
ketika tidak adanya Wat yang usus atau kengakhadiran in pcara 
pena syari ata ketika dia menolak untuk menikahkan aapan dia 
dalam keadaan berbadah iron “Saida amp kehadadtrny 
saksi yang adil" dikarenakan Hadits yang telah riwayat Ibnu Hibban di 
dalam Kitab Shahih beliau dari Sayyidah A'isyah-Kadlivallahu Ta'ala 
“Anha- yang berupa: “Tidak ada pernikahan yang sah kecuali dengan adanya 
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wali dan dua saksi yang adil, adapun pernikahan yang dilaksanakan dengan 
cura sekat itu maku hukumnya salah batks (tidak sah), lalu apabila mereka 
(para wali mikah) menolak untuk memikahkan maks sultan adalah wal bagi 
orang yng tak meniti wah adapun makna dan pendatangan sak 
adalah kehati-hatian akan berbagai kemaluan perempuan dan menjaga 
pemikahan pernikahan agar idak ditngkan. Dan disunnahtan untuk 
mendatangkan sekelompok orang dan golongan orang-orang yang baik 
(Jan taat di Yalam beragama sebaga tambahan bagi kodua orang saksi 
tenebut 
Jawatan 

Bila menggnakan kalimat yang sori seperi kalimat: “Fbaw 
erzina". maka termasuk gadzaf Apabila menggunakan bahasa kinayuh 
at sindiran maka mah dibutuhkan penegasan. Dalam Kar» Ini 
karena menggunakan bahasa yang sharih maka mucyawarin menyepakati 
termasuk yadzaf. 
Dasar Pengambilan Hukum 
1 Selang msi Dila 
wi 
he 5 NG Sh Sa Si al LAN 3 oa Bj 
SAN YUL San S5 SESI ajh Si Sl GE Ii Ia 

Sh ag la 2 DG SEA Up 
Aa Si SG Sa S5 Se Oka 

Syarat-syarat yang mewajibkan adanya hukuman gudzaf ada sebelas. 
roda (orang yang menuduh berzina) harus baligh. berakal, tidak terpaksa, 
Orang yang berketetapan hukum, tidak dizinkan di dalam indakan 
menuduh zina itu, bukan orang tua dani orang yang dituduh berzina, 
kemudian orang yang dituduh berzina adalah orang Islam, baligh. dan 
berakal, serta bukan budak. dan terjaga dari zina. 
Jawaban 

Cara isten untuk membebaskan diri dari had gadsuf dalam kasus 
ini adalah dengan. 
1) Meminta maaf kepada suami, 
1) Isteri dapat mendatangkan saksi tentang terjadinya perzinaan. 
Jawaban 4 

Yang mendapat sanksi hu adaf adalah teri. Sementara untuk 
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penegak hukum apabila ada kata-kata yang mengandung unsur tuduhan 
Tina maka termasuk gada 


Dasar Pengambilan Hukum 
4. Fatal Wahab Syur al May, 7193 Ja Mac a-Akbar 

5 das did 
ben 2 


dengan pengakuan dan orang  ampunannya. 
“dan bisa juga melalui sumpah Hun jika yang dituduh istrinya sendiri. 
b, Aklyna', 11/529 lal-Maktabah asy-Syamilah) 
ta Ap JAN Ga 2 Ja) Ha 2 (3 5 


SEDAN GA (HA ji) adah 


Sak gan a 
ESA Sa 5 Jp jin KAA Jab Aly LA aan 
kala nan GE gd ak la 


Bada Oah Hadis SU ban ai gap ak 
PA Tapa 5 


jitsomimagraa IE mean emak Bea 
“dengan tiga, bahkan lima perkara: yang: saksi- 


hukuman (hadi). Seperti yang dilakukan oleh Sayyidina Umar «" 


1 Yatu beiau telah menjatuhkan ba kepada tiga orang yang telah bersaksi 
(menuduh perjinahan kepada Sahabat Nabi, al Maghirah in Syutuh, dan tidak 
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(Dan yang kedua adalah apa yang disyaratkan oleh Mushamnif dengan 
peskataan beliau “tau pun dar orang yang diuduh" kepada orang. 
yang menuduh dari segala had, jika mengampuninya dari sebagian 
had saja maka tiada hukuman yang gugur sama sekali sebagaimana 
dituturkan oleh Imam ar-Rof' dalam bab Syuf'ah. Kemudian Imam 
an- Nawawi di dalam kitab ar-Raudlah menyamakan t ti dengan hadi, 
sehingga beliau berkata: “Sewnggwhnya ta ru bs menjadi gugur juga 
dengan sebab adanya ampunan " Kemudian apabila ahli wars dari orang 
yang dituduh mengampuninya dengan ganti rugi berupa harta, maka 
'had menjadi gugur dan hara yang diinginkan tidak wajib diberikan 
sebagaimana yang ada dalam Fatwa al Hanmaathi Lalu apabila sang 
penuduh menuduhnya berzina, dan dia mengampuni, atu setelah itu 
$ penuduh menuduhnya lagi, maka si penuduh tersebut tidak dijatuhi 
(had sebagaimana hal ku telah dibahas oleh Imam az-Zarkasyi, hanya 
saja si penuduh tersebut berhak mendapatkan z si, Yang ketiga jalah 
apa yang disyaratkan oleh Mfnshann/f melalui perkataan beliau: “Azan 
sumpah I'an" maksudnya adalah sumpah H'an ari seorang suami yang 
menuduh “dalam hak isti" yang dituduh berzina, meski sang suami 
"mampu mendatangkan saksi saksi, sebagaimana yang telah dielaskan 
di dalam bab Hn. Dan yang kecmpat adalah pengakuan dari orang 
yang dituduh berzina atas perinaan. Yang kelima jlah apabila sang 
penuduh telah mewarisi akan keseluruhan dari hadi tersebut 

Penyempurnaan: Seluruh ahli wars yang khusus, dapat mewarisi had 
bahkan meskipun suami ataupun it, kemudian seelah mereka semua 
tiada, maka Sulan yang akan mewarisi sperti hainya harta dan gihus 


6. Shighat Taukil Mewakilkan) Akad Nikah 
(Deskripsi Masalah 

ab dalam akad kah termasuk suatu urusan yang boieh diserahkan 
diwakilkan kepada pihak lain. Pada umurnnya dikalangan masyarakat, 
pelaksanaan uh ii diserahkan//diwakilkan kepada pihak ketiga, yaitu 
Iokoh agama, guru mempelai wanita, petugas KUA atau yang lain 
Tidak demikian dengan gabwl nikah, sekalipun sebenarnya juga boleh 


“high edaksi ih pada umurnya “Sh jxaa 26” saya Kerahkan 
kepakanu dalam menikahkan merku dengan Fiko Tera terkadang dijumpai 


Aa penelitan ats keputusan ii. sehingga bal terebut menjadi Ya ukut 
“Hannah at Bara ale Kar A18 
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(maksudnya adalah wakil pengucapannya berbentik juma' 4 ak, 
an aa 
(WENU Kah. Har dan PCNU Kota Malang) 

Jawaban 


yang dicontobikan dalam deskripsi sama dan boleh karena 
man memanlkan ada mem 


Dasar Pengambilan Hukum 


4. Nihayah a-Zat, 22 (Mars abAkbar 


Pa AR AA uga 


Wakulah hanya bisa sah dengan adanya jak Ijah adalah sesuatu yang 
menunjukkan atas izin dari muwakik (orang yang mewakilkan) dalam 
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melakukan tasarruf, baik petunjuk tu berupa lafal atau tulisan ataupun. 
isyarat dari orang yang bisu yang memahamkan bagi sang wakil, lalu 
jika isyarat dari orang yang bisu tersebut dapat dipahami oleh setiap 
orang, maka tergolong Jighai yang sha ab itu bisa berupa shighar 
jagad seperti “Aku mewakilkan kepodamu" dalam hal demikian, atau aku 
menjadikanmu pengganti dalan hal ru aay aka memposaikan kamu 
di posisiku dalam mengatur bal tersebut, atau aku menyerahkannya. 
(padamu, atau bisa juga berupa Sitighor Amar (bentuk perintah): seperti 
ucapan muwabkil “juallah” ataw: ceraikanlah atau bebaskanlah atau 
mikahkanlah, karena ridio tidak akan sukses kecuali dengan adanya 
(jub, maka bentuk perintah menempati posisi dari ab dan bahkan lebih 
'haligh (mantap) ketimbang dab, dan tidak wajib adanya gabud secara 
terucap, akan tetapi hanya disyaratkan tidak adanya penolakan saja 
Hanya saja kalau menerima wakalah yang memakai upah, memang 
(harus terdapat you secara terucap. meskipun Ijah dan wukulih dengan: 
menggunakan upah itu memakai kapkw/bentuk perintah, Perwakilan 
“dengan upah tersebut bisa terjadi apabila pekerjaan dari wakil dapat 
dibatasi karena tergolong akad (urah, lalu apabrla tidak dapat dibatasi 
dan dia tetap melakukannya maka itu termasuk baroh /asidah sehingga 
wakil berhak mendapatkan ujroh mic! (upah standart) dikarenakan ia 
melakukannya dalam keadaan mengharapkan bayaran. maksudnya bila 
dia tidak tahu dengan ketidak-absahan dari arak tersebut. Dan kadang 
disyaratkan adanya gabw/ secara lafal dalam wukalah, yaitu: pada waktu 
kekuasaan akan suatu benda yang ditanggung tidak dapat hilang kecuah 
dengan gobul secara lafal tersebut. sebagaimana yang telah berlalu. 
'b. Mughmi al Muhtaj, IV/263 (Jam al-Fich al-Islamni): 
AS Jaa) Bp SO ja H3 UP ISI IP Iin 
Gta 
Hendaknya wali nikah berkata kepada wakil dari calon suami: "Aku 
ihahhun parikubepud ln” makavd dari kaa fulan alah Orang yang 
mewakikan orang yang mengangkat wakil) kemudian wakil berkat: 
"Aku menerima nikahnya putroru untuk orang yang mewukilkan kepadaku 
(muwakkilku)". 
€ Tuhfah at Muhsaj, kendikgan van nitponrnyad 
daa 


Ta 
WAE 3 HA FA GUI 
an yha ph yh Jas gn sah 
Ti KASI Fals SG IA jie Pem 

WA gia IN Ma AH eni ma gp 


|Dan tidak berbahaya bagi orang awam ucapan yang semisal menytehah 
tu' mutakalim dan mengganti 23" menjadi jim atau sebaliknya serta 


“ur (kebisaan) dari negeri tesebs bisa dibuat ntuk memahami”ini karena 
kata-kata yang ada setelah “hartu/bahkan" (yang berupa perkataan: 
meskipun dari orang yang tahu), sebab sudah termasuk sesuatu yang 
jelas: apabila lahm itu dari orang yang awam. maka tidak disyaratkan 
'adanya gonyid ta. Lahu jika kamu berkata: Ii bertolak belakang dengan 
penilaian para ulama mengenai An'amtu dengan dlommahnya te'atau 
Ikwuhnya 11" yang mereka anggap merusakkan makna dan inilah yang 
mendorong sebagian ulama untuk berpendapat, tidak sah agadinya bila 
ta'nya difirhah secara mutlag, dan sebagian ulama lain pun menuginya 
dari al-Isnawi mengenai kata: tabu dengan fathah tanya", maka aku 


“ari pendapat al Ghazali yang berupa. “Tidak berbahaya atu kekelian 
dalam tdekir da a'mts” sebagaimana yang telah dijelaskan oleh para 
lama dalam masalah halag, gadesf dan pembebasan budak, kemudian 
"menjadikannya dli akan pendapat dirinya bahwasannya fihanya ta" 
itu berbahaya dan dia lupa bahwa: apabila telah dinyatakan sah kata 
tmwatuki Bengan menggunakan kasaknya hua dalam keadaan toh 
(pembicaraan) ju ditujukan untuk calon suami, maka yang memakai 
Jhthahnya ta" pun juga sah, dengan tanpa ada perbedaan. 
Jawaban b 

Sudah tercukupi dengan contoh-contoh dalam diskripsi. 
Jawaban « 

Terkait perpindahan perwalian nikah saat wa ayah persi sejauh 
"masa gs tau ghao ada perbedaan pendapat lama, antara berpindah 
perwalian kepada wal jauh (bid) dan wali hakim. Meskipun di antara 


Da Tegak Mika 


 Apabia wali yang lebih dekat (secar jalur nasab atau wuta itu pergi 
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dengan kepergian yang mu teburoh di dalam agama, maka yang lebih 
utama bagi Gadi (penghulu) adalah mengizinkan pada wali yang lebih 
Jauh (secara jalur nasab atau wal) untuk menikahkan, atau penghulu. 
meminta izin darinya untuk menikahkan. 


'b. Mughni ut.Muksa, IV/260-261 Jami at-Figh al-Islamil: 
SA yee IS Telan Ii ) Lg Tran 8 Gen 


Pa ANA ape aa AN 
hingga sejauh dua marhalah dan dia tidak memliki wakil yang hadir di 
kota tersebut, atau yang berada kurang dar jarak tempuh gasher, maka 
penguasalah yang menikahkan, artinya pemimpin dari kota tersebut 
Atau penggantinya, bukan pemimpin selain kota itu dan juga bukan 
wali yang lebih jauh secara nasab atau wwda) menurut pendapat yang 
lebih shahih, ii dikarenakan wali yang bepergian adalah wali yang 
sebenarnya, dan perbuatan menikahkan adalah hak yang dia miliki, 
sehingga apabila terjadi kesulitan untuk memenuhi hak itu dari wali 
terebut, maka hakim yang akan menggantikannya, dan ada pendapat 
yang menyatakan: wal yang lebih jauh yang menikahkan sebagaimana 
apabila wali yang lbih dekat mengalami gila. Ar'Rafi'i dan an-Nawawi 
Berkata: “Yang lbih 1eama bagi godli adalah memberikan izin kepada wali 
bah ad Oval yang lebih jauh secara akn mash atau wak ) supaya wal al: 
'b'ud yang menikahkan tau bsa papi gadi yang meminta izin dar wol l- 
bid, untuk kenuudan padi yang metbahkan, dan tuan dari hal alah 
luar dari bhilafukoma 
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7. Tidak Tercatatnya Rujuk Nikah 
(Deskripsi Masalah 
Markonah dinikahi oleh Markuat, dalam perjalanan rumah 

tangganya timbul tidak adanya kecocokan yang akhirnya Markuat 
memilih mengajukan talak ke Pengadilan Agama, hingga kemudian 
keluar Akta Cerai untuk keduanya. Setelah akta cerai itu didapat, 
Markuat kemudian menyatakan merujuk Markonah, tetapi secara 
administratif Markuat tdak mengurus administrasi rujuknya ke Kantor 
Urusan Agama dan Pengadilan Agama, sehingga secara kenegaraan 
“atu mereka masih Cerai. Markuat sengaja tidak mengurus administrasi 
rujuk ini, karena sengaja ingin menggantung (tidak memenuhkan 
kewajiban sebagai suami dan tidak menceraikan) isterinya. karena ada 
celah hukum dari kasus ini yaitu dipastikannya penolakan hakim 
'menyidangkan gugatan ceri atas pernikahan tujuk yang tidak dicatatkan 
resmi secara kenegaraan, disebabkan pihak pengadilan tidak akan 
'menerima laporan kasus pernikahan yang tidak tercatarkan secara resmi. 
Pertanyaan 
4. Terhadap penolakan hakim pengadilan agama menyidangkan kasus 

dari pernikahan atau rujuk yang tidak dicatatkan secara kenegaraan, 

sejauh manakah kaidah Hi: es imo dapat diterapkan? 
'. Adakah solusi secara fikih bagi Markonah saat hakim menolak 

(gugatan cerainya karena secara hukum negara statusnya mash ceri? 
Jawaban 

“Dalam persoalan rujuk di ats, tidak ada khilaf ulama. Karena 

pendapat ulama bahwa rujuknya sah walaupun tidak dilakukan di 
hadapan KUA. Sehingga kaidah J5 55 dwi ios tidak ada korelasinya 
“dengan persoalan di atas. Karena kacdah terebut berlaku pada masalah 
tihadi dam bhilafvoh. 
Dasar Pengambilan Hukum 
Fatawa Ram, M1/278: 


HB pem ji 


iis SN ISS SA Je is 

ea ita AN ag SIA da GA 
(Dan Ashab asy-Syaf' sungguh telah berkata sebagaimana dinakil oleh 
al-imam 3z-Zarkasyi dan selainnya. sesungguhnya keputusan hukum 
dari seorang hakim di dalam persoalan-persoalan khilafah dapat 
"menghilangkan perkhilafan di dalam persoalan persoalan tersebut dan 
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menjadikan hal yang ditetapkan itu menjadi mufo tlah. 
Jawaban b 

“Karena suami tidak memberikan nafkah, maka Markonah bisa 
mengajukan fasth nikah kepada muhakkom (misal: ulama /kiai), dan 
jika suami memberi nafkah maka agar gugat cerainya diterima PA, 
'markonah mengajukan ishar rujuk dulu, kemudian baru mengajukan 
gaga cerai. 
Dasar Pengambilan Hukum 
3. AlMacu'ak ak Piya oKrwayah, V/242 


Ma aa ana La 
Adapun Madzhab Syafi'iyyah maka sesungguhnya menurut mereka, 
orang yang menolak untuk memberikan nafkah itu adakalanya orang: 
yang Musir atau Mu 'sir.' Lalu jika orang yang tidak mau memberikan 
nafkah tertebut adalah Www, maka menurut mereka terdapat dua 
pendapat ha ini, dan yang paling shahih dan keduanya ialah: 
Pernikahannya tidak dapat disk (dirusak/dibubarka) baik dalam 
keadaan sang suami tidak bepergian maupun sedang bepergian. karena 
tidak ada / saar (kernelaratan) yang bisa menyebabkan fzskh, sedangkan 
dalam keadaan seperti ini sang istri masih memiliki kemampuan untuk 
mengambil haknya dengan cara melaporkan kepada hakim. Pendapat 
yang kedua: Istri berhak untuk /asbh karenak dia mendapat kesulitan 
sebab dicegah dari nafkahnya. 
b. AliMimu' SyarhoMukadaksab, XVUN/272: 
MN SL DAA HL Ki SAI ale Yja HPN IE Dj 
BERAS JAN 55 bay ah ia yan Ji AN EK SY 
AA Gal bla an Saka ga af 


) Miri ui (Bab Funk) adalh orang yang mampu memberikan sukah 
“dengan nakah yang paling mirim yang tah djclskan di dalam Bab Ngfgah, 
sedangkan Mur di sii adalah orang yang tidak mampu (baik dari se) harta 
ataupun dari gi usaha) untuk memberikan nafkah meskipun dengan batasan 
(minimal dari pafkah, Lihat Tonkach Tahi 11/36 dan 11/20. 
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“Apabila sang suami adalah seorang yang Mussir dan tidak bepergian, 
kemudian sang istri meminta nafkahnya dari i suami, lalu si suami 
untuk is 


« Apbhyohaal Akta diarak ad Don Abal Kari Zat, 
VIII /484 (Bairut: Mu'assasah ar Risalah, 1413 H/1993 MJ 


Alan Jaa geha HE lag ap AN 
Ie JR at ab gp sn Hn NO ah 
# sg En 3 df pgn en ya 


dangan Hp La Pe S3 
Palak Bagas. Sh jae ad ag gah 
Asad yah ya 
sapa Jasa Sl Jaa Mah ama 

MEN Ia js dai er yel yaaah 


menolak untuk memberikan mata) leah pamas Work dibolehkan, 
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“an dikarenakan di dalam mengharuskan stri untuk bersabar di dalam 
menghadapi keadaan semacam ini terdapat darar(kesusahan/bahaya) 
bagi 5 isri, yang sebenarnya darur tersebut masih ada kemungkinan 
'untuk dihilangkan dengan cara fiskt, maka dari ita dara semacam ini 
“wajib dihilangkan dengan cara membolehkan As tersebut, dan dengan 
satu lagi alasan, yaitu: dalam bal diperbolehkannya melakukan faskh 
saat melaratnya suami, landasannya jalah sulitnya memberikan nafkah, 
sedangkan makna ini (yang berupa: sulitnya menafkahi) tu terdapat pula 
di dalam suarni yang usir (yang mampu menafkahi) akan tetapi dia 
menolak untuk memberikan nafkah, sehingga wajib bagi kita untuk 
berpendapat: boleh untuk melakukan ft di dalam kasus suami yang 
mampu menafkahi tetapi dia menolak untuk menafkahi, sama halnya 
“dengan suami yang tidak mampu untuk menafkahi meskipun denyan 
nafkah yang terminim. 

Adapun perkataan dari sebagian ulama yang menyatakan bahwasanya 
“Musir (ami yang mampu namun menclak urtuk menafkahi) itu masih 
mempunyai kemungkinan untuk monterikan nafah seelahnya penolikan/ 
pencekalan itu terjadi”, Maka perkataan dari sebagian ulama ini dapat 


Petayuar oleh Alah Tual im menghuamg cings die ban memberikan 
mufkuh", walhasi antara suami yang mampu menafkahi tapi menolak 
untuk memberikan nafkah dengan suami yang tidak mampu untuk 
"menafkahi, sama dalam hukumnya, yakni boleh untuk melakukan fasih 
dikarenakan tidak adanya nafkah. 


8. Korupsi Dalam Perspektif Hukum Islam 


Pertanyaan 

. Hukuman apakah yang pantas diberikan untuk para koruptor? 

b. Kiranya hukuman mati pantas diberlakukan bagi koruptor, mereka 
itu termasuk pelaku kejahatan macam apa menurut pandangan fikih? 

| Bagaimana dengan wacana pemiskinan koruptor yang belakangan 
santer diperbincangkan? 

1. Bagaimanakah sikap pemerintah yang seharusnya diambil untuk 
mencegah terjadinya korupsi? 

( Apakah Pasal 2 Ayat (2) UU No 20 Tahun 2001 jo UU No 31 
.Tahun 1999 Tipikor sudah cocok dengan spirit hukum jinayak dalam 
Fikih Islam? 

£ Bagaimanakah pandangan fikih Islam mengenai para penegak 
hukum (penyidik, JPU, Hakim, dan lawyer) yang setengah hati 
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Hukuman yang pantas untuk koruptor adalah ta'siryang bentuk 

'hukumannya paling berat adalah hukuman mati. Penetapan hukuman 

mati dengan ketentuan berikut: 

D Denga mekadah don andkwnga ran ditilang mneyinkat 
vas, 


7) Mengancam keamanan Negara. 
3) Bentuk tr selain hukuman mati sudah tidak efektif, 

4) Pelaku telah terbukti melakukan kejahatan korupsi berulang kali 
Dasar Pengambilan Hukum 

'. AbFigh abbilami wa Adilinsh, VIU/490: 


Ha apa 3 Kh adela 
KEK aneh sah My maa 


ana padu 
Sd Jaa gk 
Si gpah asuh ja seal tes 


@33 ata yaht Ya 
Aa at aa ya ta el aka da 
IP SF sam 
MHukuman-bukuman duniawi dengan menijas berbagal kemaslahatan 
(kemanfaatan) yang diinginkan dari wujudnya hukuman-hukuman itu 


NU Menjawab M1 


terbagi menjadi tiga kelompok yaitu: 
1) Beberapa had had ialah hukuman yang ditentukan oleh syariat yang 


Tag DIAN Kiyan mameaa sn sena peng uda Gi dalan 
Pefito Mutuman rbu an hak bagi orang Yang diekai secar 
Kiumi i dalam benak hukumannya 

3) Ta'zir: Tu'zir adalah hukuman yang disyaratkan atas suatu maksiat 
Mk kejar yang ind Pnny dan juga dk ma bosnya, 
'baik kejahatan yang dilakukan kepada hak Allah, seperti makan di 
Yang Sar dibalas Kammdien, rwsingaikan sholat, membuang 
kotoran di jalanan yang dilewati manusia dan hal-hal semisalnya, 
Sanata pan Gian mcndap hak emang cbepinuni 
kejahyan yang bpa umpatan, pemkulan, pemuatan menyakii 
beban ln Bonen eragat mun ca, as Iejahatan lain yaitu 
PEDE BACA ejmntnterbadap ra dan wa yang dak ada 
kalau 

b. AhBighahtam wa Adila, V3 

an yaa an ada an Si bugil ani 33 

ASN dh Foo ag al 

Deni ant Iejhatn yang menyebabkan kan ari lala segala 

(acam kejahaan yang ak terdapat hukuman hai alamnya, at 

Menyani ji ena deburne ane seba), sn senyetobbinya 

(aneka aa merampes hara orang ain, atas mengehah ataupun 

menjambret. 

€. Ab£igh akIslami wa Adillatuh, VIL/517: 
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Bh ga J3 AI ASI 5 Ter API Ka GE 


Path ad Sea 


Una telah bersepakat Gis) sebagaimana ikakan leh ah Oadl 
Iyadi di dalam ay Svfas akan wajibaya melakukan pembunuhan pada 
seorang muslim ketika dia mengumpati Nabi &, dikarenakan Firman 
“Allah: “Sesungguhnya orang rang yang menyakti Allah (menyfii Allah 
dengan menggunakan sii, yang mana Allah Ta'ule Maha Suci dari sifat 
terebut) dan menyakiti Rasul-Nya, maka Allah melaknat mereka (artinya 
"mereka djauhbun dari sela macam kebutkar di dalam dunia dan akherat, 
dan Allah menyiapkan bagi mereka siksa yang menghinakan” IOS. Al. 
“Ahzab: 33| Ulama juga berkata: “Boeh bagi Imane membunuh seorang 
pencuri karena pertimbangan siasat (kebijakan jika pencurian itu beruang 
(kali dilakukannya, dan boleh juga baginva membunuh orang vang berulang 
ah melakukan pemekikan di dalem satu ve. dikarenakan 4 telah berbuat 
'kerisakan di muka bumi. Semoat dengan orang terebut adalah orang yang 
eburukamnya tidak dapar dikindan becuali dengan cara membunuhnya, 
maka orang semacam oi boleh untuk dibunuh karena pertomhangan nat 


6, Ak-Fik 'ls t-Madeahib abArba'ah,V/A04: 


Maja sagu yu 

BEAN GR AG 
Para pemuka sahabat Nabi Muhammad # juga telah melakukan ta 'zir 
setelah wafatnya beliau, dengan pemukulan. penahanan. dan pembunuhan, 
karena tlah ditetapkan dalam suatu riwayat yang menyatalan bahwa 
Sayyidina Umar # mengumpulkan ulama besar dari para sahabat 4 


Orang itu dimusnahikan dengan cara dibakar. Ini adalah a'iterberat 
dar segala macam bentuk yang dapat digambarkan di dalam bab 44 sr. 
Kemudian Sayyidina Ali pernah menemukan lelaki sedang bermesraan , 
(dengan perempuan tanpa persetubuhan, maka beliau mencambuknya 
dengan seratus cambukan. 
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cara membunuhnya sesuai 
apalagi kepada orang zhalim yang kelewat batas. 
1. Mufmu'ah Sab'ah Kutub Mufidah, 58 


pp sy s 
nana Pan anN perang a Pendanad 


dihenikan kes dengan ibnah, maka leh dibunuh dan orang 
yang membunuhnya mendapatkan pahala 
Jawaban b 

(pandangan fikih, kejahatan yang dilakukan koruptor bsa 
termasuk risywuh, khianat terbadap amanah. dan ghasah. Selain itu, ia 
Wajib mengembalikan si korupanya 
Dasar Pengambilan Hukum 
@. Rasudhah ath- Thalibin, XV 144: 
SALA HS YAN dak giga 
Iya 3 & 


gbsoaa ae 


bnar Rafi, 100: 
SA Aa GAN Hias yo (aa) S3 (3 AD 
AJ as ye aka ma Jas Ja 
SEA GA 2 janda kb BA Ab yah Ja 
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Di antara maksiat tangan adalah menerima suap meski untuk memberi 
keputusan dengan kebenaran dan memberikan suap dengan tujuan agar 
1mendapat keputusan hukum yang bat Galah) Termasuk yang semisal 
dengan kedua hal tersebut adalah mengupayakan/ menjadi perantara 
di antara orang yang menyuap dan orang yang disuap. Allah Ta'ala 
Berfirman: “Dun janganlah sebagian dar kalian semua memakan harta- 
harta milik sebagian yang lain, dengan cara baril (vakni dengan cara haram. 
Sevara syari'at seperti mencuri dan mengghasab) dan janganlah kalian semua 
memberikan hara-herta kalian Gehagsi suap) tepada para Hakim -. "0S, 
al-Bagarah: 188). Para Mufavr menyatakan. yang dikehendaki bukan 
sekedar memakan saja, hanya saja makan adalah tujuan terbesar dari 
berbagai harta maka Allah menuturkannya secara khusus. Adapun yang. 
dikehendaki dengan al dia dalam ayat di atas adalah bergegas secara 
khusus dalam persoalan harta. Rasulullah « telah melaknat orang yang. 
menyuap, orang yang menerima suap, dan orang yang jadi perantara 
di antara keduanya... Sehingga barang siapa memberikan suap kepada 
(ali tau Hakim, atau mengkadiahkan sesuatu kepada salah satunya, 
maka hukumnya ditafsil (diperinci) jika dengan tujuan supaya Oadhi 
atau Hakim tesebut memberikan keputusan yang salah, atau agar dia 
mendapatkan sesuatu hal yang bukan merupakan haknya, atau untuk 
menyakiti seorang muslim, maka orang yang menyuap itu dihukumi 
Task, begitupun orang yang memberi hadiah serta orang yang menerima 


huikum yang terjadi sama sekali. Atau bisa jadi pemberian suap itu 
bertujuan agar Gadh' atau Hakim memberi keputusan yang sebenarnya 
bagi si penyuap, atau untuk menolak penganiayaan atau agar si Penyuap 
bisa memperoleh haknya, kalau memang ini yang terjadi, maka yang 
dihukum fasik hanyalah orang yang menerima suap saja, sedangkan 
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si penyuap tidak dihukum berdosa, sebab dia melakukannya terpaksa 
supaya bisa memperoleh haknya dengan segala cara. 


& Nihayahsain 310. 
He aa Bah 
Ganga hang sn jelang Ban ujung 
IBI sg oat ian gl aah j LI you PAR Sob 

dig pa alah Ga) go ts NA 
Mika rteneriaa 29 ndnlah barus Suap meraakan secar yang 
“diberikan kepada Oadhi agar memberi keputusan yang tidak benar, atau 
supaya tidak memben keputusan yang benar. dan hukum memben suap: 
adalah sama sebagaimana hukum menerimanya (sama-sama haram). 
karena memberikan suap berarti membantu terjadinya kemaksiatan. 
“Adapun apabila menyuap dengan tujuan agar diberikan keputusan yang. 
Bea eni boleh muangaabka pen A0 meskipun hara bagi dki 
menerimanya atas kepasan hukum yang ibuatnya secara mutlak: 
Mutlak di sini artinya: baik Gadis tersebut mendapatkan jatah gayi dari 
(bait al-mal atau tidak. Diperbolehkan bagi Oadhi mengambil upah atas 
(pekerjaannya menetapkan hukum. karena pekerjaan itu mercpotkannya. 
Selungga dia meninggalkan kepatan yang harus dia lakukan bagi dirinya. 
da jer Ialah Kai anak aa, 


Iharah dari al-Imam al Barmawi: (Pnkataan Mishenif dan phasb swara 
syari'at ialah menguasat.) Kemudian jika barang yang dikuasai tersebut 
(mb Wari tempat penyimpanan yang sus dengan benda benda yang 
semisalnya dan diambil secara sembunyi-sembunyi maka hal itu disebut 
pencurian, atau dengan cara melakukan perlawanan ditempat terbuka 
maka disebut dengan perampasan, atau secara terangterangan dan yang. 
diandalkan adalah melarikan diri maka disebut dktilas (menjambret). 
kemudian apabila mengingkar sesuatu yang dipercayakan kepadanya 
maka disebut khianat. Sekian #harah dari al-Imam al-Barmawi 


& Syam Nowawt la Muslam, XUV/217: 


Ela Li AR se BIA 
Dari A Teper ng “Amirah al-Kindi «, beliau berkata: “Aku mendengar 
Rasulullah # 


Irta senilai jarum dan yang leihsediks darinya, maka arang tersbut akan 
kiamat," 


(dhan membelengganya di hari kiamat) .. berdasarkan riwayat Muslim, 
dt dalamnya tendapat keterangan bahwa harta yang digelapkan oleh tamu! 
'haram- meskipun sedikit, 


termasuk dosa besar, dan menurut #oma'ia wajib: 


Jawaban 
"Upaya pemiskinan koruptor alam arti renyita harta hasil korupsi 

dibenarkan, ketika ia menolak mengembalikannya. 

Dasar Pengambilan Hukum 


'a. Mowahi a-Jakl Syarh Mtubhtashar Khall, VU/U21 


(Yang kega) Allmam Kholil berkata di dalam kitab t-Tawdih:Toou 
MHabib Berkata: Don pemmpn ncurahoeh mengambil harta yag didapat 
dari tangan pra Oadiinya sr para pesewsinya yang mei upah mereka 
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dri Boukmgh seni bendanya peninpin negara mengiing Kara yang 

ada pada Oudli pada saat dia berkuasa (Pertugas) dan mengambal harta yang. 

“didapatkan olek Oodi yang melebihi upahnya, serta memperkirakan bakung 

(harta yang diperolehnya itu hanya didapatkannya melalui jabatan hakim." 

Ibn Habib menjelaskan bahwa pembagian secara ata oleh Sayyidina 

Umar & kepada para pegawainya seperti Abu Musa, Abu Hurairah, dan 

Iianya, it di wibawa beliau melakukannya pada waktu kesulitan 

menentukan kadar gaji untuk hakim dan pegawai. 

Jawaban d 

Kania NT AN nga Babi seni ada mhn 

1) Bertindak tegas dan tidak pandang bulu terhadap pelaku korupsi. 

2) Memperberat hukuman bagi pelaku korupsi. 

3) Mengaudit kekayaan pejabat semenjak menjabat. 

10 Memecat penegak hukum yang diduga tidak menerapkan hukum 

sebagaimana mestinya. 

5) Menggalakkan pendidikan anti korupsi 

Dasar Pengambilan Hukum 

a. Tara Tori wa Tami, V/224 (Tuai: Dar asTunisiyah ian 

Nasyr, 1984|: 

SE mal Je F5 dai ah, na YES Wa sad la 

Sp Ul ah Ja Gb ai 
Meat) Ka Sela EA YP SAI 

AN Ji tag sa nah ah yaa y yaah AS) aa Judi 

SA IP ASN GAN ja BU ay H8 Jp Hp gl yah 

SS pol Sana Pala F3 Ih BG il pit 

Hana kan pas 

Wahai rag-oron yag beriman, alah kamu skali orang yng benar. 

benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu 

Amd at Du bapak dan koan berabaa. Apabila kaya camyan min, 

"maka Allah lbih tuhu kereolahtarnya" Maks lngandah kum menikti 

1kawa mf hroa Ingin menyonpang dar kebenaran, Dan apabila him 


'memuturbalikkan (ta-kata) atau enggan menjadi saksi. maka 
“Allah Maha mengetahui segala yang kamu kerjakan." (OS an-Nisa': 135) 
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'Ayat ini merupakan perpindahan dari perintah berlaku adil di dalam 
beberapa kondisi tertentu, yaitu dalam hubungan dengan anak yatim 
“an ist, pada perintah berlaku adi yang mencakup segala kondisi dan 
kesaksian jujur yang menyertainya. Sebab keadilan dalam hukum dan 
"melaksanakan persaksian dengan jujur merupakan penopang stabilitas 
masyarakat Islam, serta menyeleweng darinya meskipun seujung jari 
menjerumuskan pada kerusakan berantai 


b. Shahih al-Bukhar,, nornor hadits 3965 
pegal degan ya aa aa kn gaga 
seh bapak nyata 
AS ad Ip K3 SS Ta ka Hei yA Ja Sati y 
GAN Jak dad itna ye y.gled 


Muhammad bin Muga 1elah bercerra kepadaku, Abdullah memberi 
kabar padaku, Yunus memberi kahar padaku dari az-Zuri, x2-Zuhri 
berkata: Urwah bin az-Zabai memberi kabar padaku, bahwasannya 
terdapat seorang perempuan yang mencuri di zaman Rasulullah « di 
“dalam peperangan Fsvhu Makkah. kemudian perempuan terebut datang 
kepada Sayyidina Usamah bin Zaid untuk memohon pertolongan dari 
beliau, Sayyidina Urwah berkata: Ketika Usamah bin Zaid menuturkan 
kepada Rasululah mengenai waria itu, maka beruhablah warna dari 
wajah Rasulullah 4, lalu beliau bersabda: "Apukut boru mengajakku 
edialeg di daam salahsatu had (hukuman) dar bermacam macam hadi 
mtk lah", Sayyidina Usamah berkata: “Mahonkan ampunan bagiku 
“wahai Rasuhvlah" Lahu stlah datang waktu sore, berdirlah Rasulullah 
dalam keadaan berkhusbah , lalu beliau memuji kepada Alah dengan 
segala hal yang mana Alah adalah ahlinya, lantas Rasuah bersabda: 
"Adapun stlah iu sentus, maks ungguhnya yang membinasakan para 
mama sebum bli Komus adalah keiba ada orang von mula mencu, 
ima mereka memnbarkarnya dan saat ada orng lomak mencuri mak meri 
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tegakkan hukuman hadd. Demi Dzat yang nyawa Muhammad berada di 


“seusai itu. Sayyidah A'isyah berkata: "Dan sungguh wanita itu pernah 
datang setelah kesadian tersebut, lalu aku pun melaporkan harat (kebutuhan) 
di bepuda Resulah 

€ AL-Figh akIlami wa Adillatuk, VI/719: 

SKA Sh gai Kh Jas yak set, Jia sapa ps Gu 
AN as 5 ah 3g Bh 3 Kp Gp 
da sate ap Km Hina aka SS 3 A5 Ai 5 dag al A5 
S5 AA Sh GRAN Ja Sala Ken Hg ai dd Jha JA 
ONE Olga AN Ip AGAN ya AN Ba pb It, 
F Ia maan ag 


Sungguh membeda-bedakan 
orang di hadapan hukum dan syariat. sehingga beliau bersabda dalam 
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hadis yang diriwayatkan Bukhari dan Muslim, dari Sayyidah 'Aisyah- 
adhivalahu 'anho- “Sungguh yong membenarkan marusa helm penerus 
kalian adalah biasanya ketika ada orang yang mulis mencuri maka mereka 
biarkan, dan ketika ada erang yang lemah mencuri maka mereka tegakkan 
Ihukuman had. Dor Dear yung maw Muhammad ada dalam bekunaya, 
ndut Fatimah binti Muhammad mencuri micaya akan kupotng tangannya." 


4. ALWAshith, NIW/295: 


Dania n gaga ena 
SA Ah pi Sa lal 


Yang kedua tentang kebolehan memecat. Boleh bagi Imam memecat 
Oudli apabila ada sesuatu yang membuatnya ragu, dan dugaan yang 
kuat pun sudah dianggap cukup di dalam hal ini. Kemudian apabila 
tidak uda penyebab yang tampak akan tetapi Imam memecatnya dan 
menggantinya dengan orang yang lebih berkompeten daripada Oudi 
terebut, maka pemecataa itu dihukumi sah (nufudel dan apabila dia 
memecat dan mengganti dengan orang yang lcth rendah kompetensinya 
“dari Ondli pertama, maka pemecatan itu hukumnya tidak sah menurut 
pendapat yang lebih ungyul. Lalu apabila Imam memecat Oadii tersebut 
dan menggantinya dengan orang yang sepadan dengannya, maka dalam 
kasus ini terdapat dua pendapat Imam al-Haramain memilih pendapat 
yang menyatakan bahwa pemecatan itu dihukumi sah dalam kondisi 
apapun, karena terkadang Imam berpandangan bahwa orang yang lebih 
rendah kompetensinya daripada Oadli yang dipecat lebih bagus (lebih 
imaslahat) bayi masyarakat daripada Gudi yang dipecat tersebut, akan 
tetapi wajib bagi Imam dalam urusan antara dia dengan Allah untuk 
tidak memecat Oadi kecuah derni kemaslahatan kaum Muslimin. Jika 
( menyingag dan kemaslahatan maka berdoa, api seninya 
tetap dihtikumi sah pemecatannya. Sebab bisa menyebabkan kerusakan 
dalam berbagai keputusan hukum. 
&. Relerensi lain: 

1) Mowakib Jahil Syarh Mukktashar Khai, VU/ 
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Jawaban 

Pasal 2 ayat (2) UU No. 20 tahun 2001 jo UU No, 31 tahun 1999 
tentang Tipikor yang menyatakan: “Dalam hal tinda pidana korupsi 
rehagamn dinar dlom ova | lobkan dlam keadaan tera, pulang 
mma dat dandan”. sudah sesuai dengan spri hukum jimavah dalam 
Fikih Islam, mengingat jimayah Fikih Islam juga mengenal penerapan 
ttukuman mati bag: (1) Pelaku tindak pidana korupsi Yang berulang: 
an (2) Pelaku tindak pidana korupsi yang mengakibatkan rusaknya 
tatanan ekonomi, terganggunya stabilitas negara, dan merugikan 
masyarakat luas. 


Dasar Pengambilan Hukum 
&. Bughyah al Muntarsyidin, 533: 

Set aja ya je darat gg So tai 
SAI 


sabda 


AAN AAA Se ps AS pik 35 Je sai 3 
Kb daya OI le 5 pn rab adah 

Ah gagah an Jb 3 BA Jaana 
(Faedah) Al-Muhib ath- Thabani berkata di dalam kitab beliau ar Tafgih: 
“Boleh menghukum mati pura perawui pemerintahan yang bertindak dzalim 
terhadap rakyat, karena menyamakan mereka dengan al-fawasig al-khamsi 
(dimu hewan fk. sebab ahaya paru peyawui terebua lebih besar dunpadu 
(bahaya aljiwasig al &homsi ” Al-Asnawi menukil dari al-Imam Ibn Abd 
'asSalam, bahwasannya boleh bagi orang yang mampu membunuh orang. 
yang dzalim, seperi penarik pungutan liar dan semisalnya, yaitu para. 
Pemumpan yang alim, dibolehkan bui orang yang mampu membunuh 
mereka untuk membunuhnya dengan racun atau semacamnya, supaya. 


sesuai dengan syarat-syaratnya, apalagi terhadap orang dzalim yang 
melampaui batas. 

De Bah r-Ka ig Syarh Kare ad Daya Yg, W/AS (Dar a-Kutub alta: 
3 Mewanhewan tersebut disebut hewan fsk dengan alasan befurah dan 


mmenghinanya. karena banyak sekali keburukannya dan sering menyakiti Tanah 
ch Thalib, IVA 
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AI 9 EA BEA 3 bi ul 
dan up en Uni jean 
5 gag #3 la, ES ea 
Ha kal, Pp ampar 

Sa Bi aan 


pedang, maka tidak boleh apabila ia tahu bahwa lelaki 
itu tidak jera kecuali dengan diunuh, maks halal baginya membunuhnya, 
kemudian apabila si  pupa mematuhi lelaki itu, maba hala 


? Tayan At Maga'igSparh Kane it Dag 4 7206. 
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sementara lelaki itu tidak terbukti benar-benar zina. Berdasarkan giyus 
pembegal, 


Jawaban £ 


Bagi para penegak hukum (penyidik, JPU, Hakim, da lv) yang 
setengah bat dalam menerapkan pasal pasal Undang-Undang Tipikor 
boleh dipecat atau dicabut legalitas izin prakteknya. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. AL Washith, VIU/295 


aa ba Shabu. sagu yg yaah 
Napi sad ass nata Abal Sai 
Sada Ol Ia puja y 
dn ja dada 
AG DAY Janda SERA Ay oa dina Ih 


1 benbntan maa 
MAS SA AA pe Saad aja Salad SU ap Gagah 
ga 


apabila dia memecataya dan menggantinya dengan orang yang lebih 
rendah kompetensinya daripada Oad! pertama, maka pemecatan itu 
hukumnya tidak sah menurut pendapat yang lebih unggul. Lalu apabila 
Imam memecat Gol tersebut dan menggantinya dengan orang yang 
sepadan dengannya, maka dalam kasus ini terdapat dua pendapat, Imam 
al-Haramain memilih pendapat yang menyatakan: Pemecatan tersebut 
dihukumi sah pada kondisi apapun, sebab kadang Imam berpandangan 
bahwa orang yang lebih rendah kompetensinya daripada Gudii yang 
dipecat lbih bagus Oetih maslahat) bagi masyarakar daripada Gadi yang 
dipecat tersebut, akan tetapi wajib bagi Imam dalam urusan antara dia 
“dengan Allah untuk tidak memecat udi kecuali demi kemaslahatan 
(kaum Muslimin. Jika dia menyimpang dari kemaslahatan, maka dia 
berdosa, tetapi semestinya tetap dihukumi sah pemecatannya. Karena 
“dapat menyebabkan kerusakan dalam berbagai keputusan hukum, 


b. Bughyuh ak-Mustarsyidin, 272: 
Hampa Tanya ta Ajay 


ea angsa 
(Persoalan dari as Sayyid Abdullah bin Umar bin Abi Bakr bin Yahya): 
Ketika kekuasaan dani hakim dihukumi sah, maka tidak boleh untuk 
diengperkan dipecat) kecuali karena cacar yang tampak, seroital adanya: 
banyak keluhan tentang hakim itu. diduga ndak mampu, atau hilangnya 
Kewibawaannya di hasi rakyat, atau karena kemaslahatan semisal ada 
orang yang lebih kompeten daripada dinnya. Begitu pula ketika terdapat 


boleh memecat Hakim pertama tadi. Namun apabila tidak ada cacat dan 
(kemaslahatan sama sekali maka haram memecatnya, tetapi pemecatan 
tersebut tetap dihukumi sah apabila dilakukan Imam atau Orang yang. 
mempunyai kekuasaan, bukan oleh Ah! Ah! all! wa al:'Agd. Sebab 
tindakan yang dibolehkan karena darurat harus dibatasi sesuai ukurannya. 


4 Ah Hati Wa ai“dgt: Ulama, Ajengan, dan pemuka masyarakat. Tuhfk al: 
Muh 0/16 
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9. Pengelolaan dan Pemanfaatan Sumber Daya Alam (SDA) 


Pertanyaan 

'. Bagaimanakah sebenarnya menurut kh prosedur penggunaan SDA 
(minyak, air, dan lain-lain)” 

b. Apakah pasal 33 UUD 45 sudah sesuai dengan spirit alhugug ah 
muytanakah? 

Jawaban a 

Menur: koh. prosedur Penggunaan sumber daya alam sebagaimana. 
berikut 

1) Sumber daya alam berupa air sungai, atr laut, air mata air, hasil 
hutan, garam, yang terdapat di tanah mubohah (tanah yang tidak 
dim perorangan/ lk pemerintah), tidak boleh dimonopali oleh 
perorangan/individu karena temua orang memliki hak yang sama. 
Sedangkan pemerintah tdak boleh memberikan hak kepemilikan dan 
atau hak kelola kepada individu tertentu. 

2) Sumber daya alam berupa ar dalam tanah, baik yang ada ditanah 
'mawut tanah tak bertuan), atau i tanah milik negara, atau di tanah 
"mili perorangan. pengelolaannya arus memperhatikan kesembangan 
kelestarian alam, sehingga tidak merugikan masyarakat dan tidak 
"menimbulkan kerusakan lingkungan. 

3) Hasil tambang berupa ermas, perak, gas batubara, biji besi, timah, 
nikel, minyak bumi, bauksit, marmer, yodium, graf dan seenisnya- 
yang terkandung dalam tanah milik negara ataupun tanah milik 
perseorangan-harus dikelola sepenuhnya untuk kepentingan dan 
(kemaslahatan takyat dengan memperhatikan keseimbangan alam 
dan tidak menimbulkan kerusakan lingkungan. Dengan kata lain, 
(pemerintah telak boleh hanya mempcrhasikan kepentingan investor. 

49 Jika timbul kerusakan dan kerugian, maka yang bertanggung jawab 
Adalah pihak investor. 

Jawaban b 

Pasal 33 UUD 45 atas lebih khusus ayat 3, yang menyatakan: 

"Bumi dan tr dan kekayaan alam yang terkandung didalamnya dikuasai leh 

esur dan dhcumakan unuk bor beer berlomuran rabvr” sebenarnya 

lebih sesuai dengan konsep penguasaan kekayaan alam (ma'adin dalam 

(kepemilikan) kekayaan alam sepenutinya merupakan hak negara untuk 

dimanfaatkan sebesar besarnya bagi kemakmuran rakyat. 


(Dasar Pengambilan Hukum 
a. Tuhfah al.Muhtaj dan Hasyiyah ay-Syirwani, VI/227: 
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(IE y an) ya (as Sa) SIS I ah aa) 
Mama sed ata png Jah 33 
KA Ns da yng bai 


Kan Pan sapisat 


Payu 
(Kir muhah), yaitu yang tidak dimiliki siapapun (yakni air yang ada di 


“da bokeh iemonepalinya dan ima da boleh mentertanaya 
kepada orang tertentu menurut is" 

(Ungkapan an- Nawawi di dalam Matan Mimhaj ark-Thalibi: “Air yang. 
mubah, yaitu yang ada di jurang ..”). Ungkapan Raudh ah Thuiak “Air 


pemilik 
dahan di sekitarnya.” Ungkapan Iba Hajar: “Sebab itu bagi sipa pun tidak 
“don Imam tidak boleh orang 


“en? cetar nd Kk daki Nyak sidik tas Kopi 


Ml bal 3 (3) aki Ar ANA 


Sal pi yak padi 


reliknya yang membahayakan terangnya ag yang resa karya. 


Seongamara: 
yang menjalar kepadanya 
& Asna ak Mathalib Syarh Roudh ach- Thakih, I1/452: 
A5 Goa 3 JAN (os sg an ye ya ai) 
MP TIA B5 Kla pi ja G3 Jd Kasi yh 
eh Ga) Sad (IN og 3) 3 
MAA Ne Ja dl oa Plan Gl) ala y pal 5 
Jab ah Ra Tn tea PP Jai Adaa Na 
F ada Laga Batan salah Jas 
(3 ja IA DI gb SG did jab Jap Op 
ap HA ag Kn Sh Ga) sa Jah ala KA 
Aa AI ae JI kada 
SPN yak en Jl jan gal PN gempa 
BEN AN 
(Dab Ketiga tentang barang-barang yang keluar dari tanah. Dalam bab 
tni ada dua arah. (Pertama terkait pertambangan), yaitu tempat yang di 


Wu Alah Ta'ala meleakkan barang tambang berharga yang dan. 
Terkadang kata ma din juga divcapkan untuk menunyukkan makna 


sig 


kesulitan), batu kapur, tanah Hat, dan berbagai batu kapur. (Kedua) yaitu 


banjir Sawapkan baku tentang shakre. dan endataya Ed dapat 
dimiliki dengan cara ihya /membuka lahan keduanya. 
&. Tuhfah al-Muhraj pada Hawasyat asy-Syirwani wa al: Abhadi, VI/226 
(Wamu' al Figh al-Islamij: 
BAB (5 pi Hg pi Da LEAN pa Sa 
(5 Ali SE LL yA pa NS 
PE yak Fara eh Ut 
(Tambang bathen. adalah tambang yang tidak tampak kecuali dengan 
pengolahan seperti emas, perak, besi, tembaga), batu piruz, batu yagut, 
Sebagaimana pendapatan Nawawi dam aa! (dan seluruh tambang 
yang ada di perut bum tdak dapat dimiliki) tempatnya sebab menggali 
dan bekerja di situ) secara mutlak, dan tidak bisa dimiliki dengan cara. 
membuka lahan ditanah yang ak beruan sewa keterangan yang akan 
datang (menurut pendapat a-Ashar). 
& AlFigh ak-Islami wa Adillatuh, IV/428: 
Pabean Dhani 


ajang bos asla 
ph aah Siah 


tidak berkepenilikan. 
kepemilikan tambang ada dua pendapat Fugaka” Ulama Malikiyah 


NU Menjawab 81 


alam pendapat yang paling masyhurnya menyatakan, seluruh macam 


tambang tidak dimiliki karena. tanahnya. namun 
tambang-tambang tersebut ialah emlik negara yang dapat ditasarufkan 
leh hakim sesuai “Karena tanahnya dimiliki negara sebab 


bahwa berbagai tambang, kena tanahnya, sebab saat 
suatu tanah dimiliki seluruh bagiannya, maka dimliki seseorang 
"taka tumbangnya menjadi miliknya: bila berada ditanah milik 


sukannya, 
edm merupakan harta yang mubah yang mengikuti status 
tamat 


£ Hanyiyah ad-Dusngi, UA87: 
Ain Carl GAS Ga JA PSI 


kata! 
Keimputan an era mu yng penata mutnaya tah oo 
berbagai tambang yang, di dalamnya merupakan milik Imam. 
P Werdha akut adam, 135 


AS ja 3 5 RA NA SR Basa) 
ri Ng pg all Ui sby yk 3 le dp 
pesat ka Oei IL Gaib Goa jl 


Sa PES PN ANN | 
Ae gps 4 La IRI gb pik 4 UI Ip Totaa 
dalah Ah 
Gd apa sa da ai Ra Da 
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"5 
Jaran does IA Ya HE BS pp 
(Pasal tentang Tasaruf Para Penguasa Pemerintahan dan Penggantinya). 
Para penguasa pemerintahan dan penggantinya boleh melakukan berbagai 
tasaruf yang telah aku seburkan dengan tasaruf yang paling maslahat 
bagi takyat yang dikusainya karena Menolak bahaya dan kerusakan 
dan menarik kemanfaatan dan kebaikan. Salah seorang mereka tidak 
boleh hanya melakukan kebijakan yang baik saj. padahal sebenarnya 
mampu melakukan yang lebih baik, kecuali bila hal itu mengantarkan 
kepada kesulitan yang sangat berat. Merck juga tidak boleh memilih 
tasaruf sesuai pilihan untuk diri mereka sendiri, seperti menjual satu 
dirham dengan satu dirham, setakar anggur dengan sesamanya, karena. 
firman Allah Ta'ala: “Diam pangarkah kamu dekati harta anak yatim, kecuali 
dengan cra yang lebih bermanfaat” IOS. al-An'ami 152). Bila ketentuan uni: 
berlaku bagi hak anak-anak yatim, tentu lebih utama berlaku bagi hak 


tasauf yang menarik pada kerusakan atau menolak kemaslahatan maka 
terlarang, seperi menyia-nyiakan harta tanga fidah, membahayakan 
stabilitas tubuh bukan karena suatu kemanfaatan dan makan diatas 
Ukuran kenyang ialah hal terlarang, karena menyia-nyiakan harta dan 
merusak sabihtas tubuh yang dikandungnya dan terkadang hal itu bisa 
mengantarkan hilangnya nyawa. Andaikan terjadi suatu kiah seperi 
kisah Nabi Khihir we di zaman kta ini, niscaya boleh merusak harta 
“untuk menjaga asalnya, dan tentu kekuasaan mewajibkan hal itu untuk 
kepentingan orang yang dikuasainya, karena menjaga bart yang lebih 
'banyak dengan mengorbankan harta yang lebih sedikit. Sebab syariat 
memperbolehkan menghasilkan sesuatu yang lebih maslahat dengan 


Ulama telah menjelaskan secara terang:terangan bahwa Imam hanya 
boleh melakukan 


Pan Ona 


Sungguh syariat datang untuk menetapkan sebuah kemaslahatan dan 
menyempurnakannya, sekaligus 


dengan kerusakan 
resikonya dan menghindari kerusakan yang lebih besar, dan hal ini 
"merupakan upaya meminimalisir kerusakan. 
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KEPUTUSAN BAHTSUL MASAIL 
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di PP Tremas Pacitan 
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10, Jual Bel Hak Pakai yang Dilarang Pemeriatah 
12. Bas Minal Una Wal Nikah 


KOMISI C 
@anuniyah 


MUSHAHIH 


KH. Syafruddin Syarif 
KH. Mukhlis Dimyati 


PERUMUS 
KH. Ali Musthofa 
KH. Muhibbul Aman Aly 
MODERATOR 
KH. MB. Firjaun Barlaman 


NOTULEN 


KH. Achmad Shampton Masdugie 


0. Jual Beli Hak Pakai yang Dilarang Pemerintah 
Deskripsi Masalah 
“Tiap hari Ahad, sepanjang jalan Semeru di Kota Malang ditutup 
dar lah lalang kendaraan bermotor. untuk digunakan sebagai tempat 
bemuln ba par pedagang Fara peyja 1ereou diana eh Dinas 
Pariwisata Kota Malang dengan mendapatkan hak pakai san. Aktifitas 
Mulai pagi hingga Zhuhur ini dikenal warga dengan istilah "Pasar 
Minggu". Tidak semua pedagang bisa berjualan di sara, peraturan dari 
Dinas Pariwisata Kota Malang tentang para penjual di Pasar Minggu, 
diantaranya adalah: 
a. Penjual harus warga Kota Malang. 
b. Stan tidak boleh dipejualblikan. 
€ Keanggotaan gugur bila penjual ndak berjualan tiga kali berrurut- 
turut 


&. Tiap berjualan, penjual dikenai retribusi Rp 4.700 dan biaya kebersihan 
Rp 1300. 

Namun yang tejadi di lapangan adalah sebagai berikut 

. Terjadi praktek jual beli stan. Harga stan yang diperjualbelikan itu 
berkisar antara 1.5 -3 juta. 

. Dalam praktiknya, banyak orang dari luar kota Malang yang berjualan 
“i Pasar Minggu, karena mendapatkan an dari hasil pembelian dari 
oknum" anggota penjual Pasar Minggu. Sebagai informasi, semua 
penjual yang ada di Pasar Minggu sudah didata dan nama-namanya 
ja di Dinas Pariwisata, sebagai orang yang memiliki hak pakai stan 
di pasar tersebut 

Pertanyaan 

'. Dalam pandangan fikih, bagaimana hukum mematuhi peraturan dari 
Dinas Pariwisata tersebut? 

'. Bagaimana hukum praktik jual beli stan yang hanya menjadi hak 
Pakai, bukan hak milik pedagang di Pasar Minggu? 

| Bila seseorang berjualan, padahal menurut peraturan dia idak berhak 
berjalan di situ, misalnya (a) Dia bsikan warga Malang tapi berjualan 
di Pasar Minggu jalan Semeru, b) Dia berjualan di tempat-tempat 


Peraturan pemerintah apabila mengacu pada kemaslahatan umum, 
mengedepankan urgensitas peraturan itu dalam menjaga kepentingan 
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magenta mani yeng dekmbikn Lb vest bai gina 


Dasar Pengambilan Hukum 
A. Asa al Mathald Syah Rat sk- Thi IV/SAL 


ie ea Sk sah gsy Il aman) Seskn ri 


& en musa SE Ie aa G 
sa bui) IS ahh sgt 


Ketahuilah, sungguh an Nawawi dan ara menuturkan dalam bab 
aiayar bawa menurut mayoetas ulama tgh (pemberian lahan) dr 
Imam bisa masuk pada berbagi jala bear, da bagi Mugha (orang 
bangunan di 


yang diberi lahan) boleh membangun situ dan memilikinya. 
(Namun hal itu bertentangan dengan kasus 
tempat duduk. keterangan dalam bab aIngyar 


tanpa seizin atau tanpa Imam, sehingga igeha" Imam pada 
lahan jalan yang melebihi arca untuk lalang 

, yang disitu terdapat Guruku berkata: 

Tim yang mengikuti Kitab 


“dimanfaatkan dan tanpa ganti isya mak elo, tau dengan ganti biaya atau 
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“unuk dimiliki maka tcega, muckiun lahan yang dirikan merupakan lahan 


sesuatu yang haram dan terdapat kemaslahatan umum di dalamnya, 
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maka wal menaatinya bak secara lb maupun batin: da bla tidak 
ada kemaslahatan umum, maka wayib menaatinya secara lahiriah. Yang 
pertimbangan dalam 


& Gurahat:4in bi Ftewo Ulama at Haramain. VA 
Bana ad BEP NAN ab 3 0 dal Ju 
Ag gina) GAN gek AE ps 
Hak Play kel Lo AN Pa wi Jua ag 
AH HN SE Sp US Kn Di pa £ Jl ag 
AAN Ca BE Tp AAN ah ya aah jp ap» 
dal aa uy seba 3 Sh 5 9 AAN Al, 9 nas ja 
Bh SA JI ep AA LA eh AA Aa ga Ti 


Aay:Syaikh at Tanbakti berkata i dlam Takmlah ad Diha pada akhir 
biografi ai-Allamah asy-Syaikh Ibrahim bin Musa bin Muhammad al- 
Lakhami l-Gharnathi Aba Ishag yang dikenal sebagai asy-Syahibi, 
adapun mashnya adalah: “Ihrakim bin Musa asy-Syathibi termasuk orang 
yang berpendapat boleh menetapkan pak kepada mayarakrkerika mereka 
Jemah dan membutukkan. disebabkan lemahnya bartul mal untuk memenuhi. 
kemeahaan pub seogcmana pendapat rx Syae dl Mal dlam kab 
“al Wira 1. Beliau berkata “Menarik pajak dar kaum muslimin merupakan: 
maslahah mursalah Tidak au keraguan merana kita utas kebolehannya dam 
Jelas kemaslaharannya di negen Andalusi pada saman lema sekarang mu, sebab 
banyaknya kbucuhan hn pe pot dipungut mh dari mudi yan, 
ajak i diambil dan slam hara ng ira kaum musim. dan 
Sebab Lmuhnyu ui ma skaung ii era darinya Alun ii memaihan 
hotelnya menarik papak sekarang di al-Andalusi Yang perlu dipikirkan salah 
"mempertimbangkan earan pap yan diuohkan, dan hulu diserahkan 
Kepada Itam 


Jawaban b 
Praktik jual beli sebagaimana deskripsi tidak sah karena hanya 
yang bersangkutan (penjual stan yang boleh berjualan ditempat tersebut. 


Dasar Pengambilan Hukum 
Tuh aur Syrh ama V/208 
Si gua 0 Jap pki 5 TN IS al Hah pa Jab 


an Ian Sp Inka aa sh 


“dam membsrikan tepevndibannye Dalam al dowahr dina “Imam hoeh 
memberikannya bila vuihat kemaslahatan padanya dan escorag tidak bisa 
memilikinya kecuali dongan pemberian Imam. Lau jiki Imam memberikan 
bentuk fisik tanahnya, maka orang yang diberi memlikinya, sebagaimana 
pemberian dirham au Imam memberikan manfaatnya sa mas ia berhak 
mengambil manfaanyu selama waktu pemberian manfaatnya secara khusu" 
Jawaban « 

Pada dasarnya keuntungan yang diperoleh tersebut halal selama 


S5 AL dl gb Ng 
Pa PA Ra il Sah 
Ha nyata 


Ke, Kata 
BEN TSI ah Aa 


Orang ain tanpa seizinnya telah maklum keharamannya dan kehalalan 
sembeihannya juga telah maklum. Namun terkadang kata 5 berasal 


tidak perlu ditentangkan, sebab kebiasaan Fuguhs ialah mempermudah 
berbagai pengucapan. 
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Kemudian ketahuilah, bahwa burahah (kermakruhan) ii ada 3 tingkatan: 
Pertama makruh yang mendekati haram. dan menghindarinya sangat 
penting. Yang terakhir, makruh yang berujung pada semacam mubalaghah 
Yang hampir mendekati dengan wira'tnya orang-orang yang was-was. 
Di antara kemakruban yang pertama dan terakhir ada kemakruhan yang 
lengah tengah, yang condang pada keduanya. Kemakruhan hewan hasil 
buruan anjing ghasahan lebih makruh daripada kemakruhan sembelihan 
“engan pisau ghasahan atau yang dipanah dengan panah ghasahan. Sebab 
anjing mempunyai insting dan dipersetsihkan terkait hasil buruan yang 
diperoleh, apakah menjadi milik pemilik anjing atau pembarunya. Biji 
yang ditanam di tanah hasuhn berada pada tingkat sebawahnya, sebab 
tanaman itu merupakan milik pemilik bja, namun ada syubhat disitu. 
Andaikan kita tetapkan hak menahan tanaman menjadi milik pemilik 
lahan, maka hukumnya seperi pembayaran yang haram, namun yang 
paling mendekat gpu ilah tidak tetapnya hak menahan, seperi halnya 
andaikata orang menusuk dengan penusuk ghasaban, dan menangkap 
binatang dengan jaring ghasahar, karena hak pemilik jaring di dalam 
manfaatnya tidak berkaitan dengan perburuan. Kemudian dilanjutkan 
emakruhan mencari kayu dengan kapak ghssibr, menyembelih hewan 
mili sendiri dengan pisau ghxnahan, karena tidak ada satu ulama pun 
yang mengharamkan sembelihan tersebut. Kemudian disusul jual beli 
$uat azan Shalat Jum'at, karena hubungannya lemah dengan maksud 
akad, meskipun ada segolongan ulama yang berpendapat atas rusaknya 
akad, karena kasus yang di situ hanyalah seseorang sibuk berjual beli 
dan melalaikan dari kewajban lain yang barus dijalankannya. Andaikan 
hal itu merusak akad jual bei maka juga merusak akad jual beli setiap 
orang yang masih berkewajihan membayar zakat satu dirham, orang 
yang punya tanggungan shalat wajib yang terlepas dari waktunya yang 
harus segera dikerjakan, atau pun orang yang mempunyai tanggungan 
kezaliman satu dani, karena kesibukannya melakukan akad jual beli 
"mencegahnya untuk melaksanakan kewajibannya, sehingga Shalat Jumat 
hanya wajib stelah azannya. Hal tersebut nantinya akan merembet pada 
ketidakabsahan nikahnya anak orang orang zalim dan setia orang yang 
Punya tanggungan satu dirham. karena ia menyibukkan diri dengan 


11. Retribusi Pemakaman 


(Deskripsi Masalah 
Pemerintah Daerah baik tingkat Provinsi maupun Kabupaten/ 
Kota memiliki kewenangan dalam mengatur pemakaman yang berkenaan 
dengan eanbusi untuk makamnya, pross perawatan jenazah, dan lainnya. 
Misalnya Perda Kota Surabaya, Nomor 7 Tahun 2012 tentang Retribusi 
Pelayanan Pemakaman dan Pengabuan Mayat menctapkan: “Sewu tempat 
Pemakaman dengan cara pemakaman tumgpal'tumpangan di kokasi makam 
haru unuk setiap makam dikenakan reriasi sebesar Rp. 170.000.00(seratus 
tuh pukuh ru rupiah siap 3 ip) tahun ” Contoh lainnya adalah Perda 
Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta, Nomor 3 Tahun 2007 tentang 
Pemakaman, Bab X Reibusi Pasal 41: atas pelayanan izin penggunaan 
tanah makam, peririnan, penggunaan sarana pelayanan permakaman 
milik Pemerintah Daerah, dikenakan retribusi yang besarnya ditetapkan 
“dalam Peraturan Daerah. 
Pertanyaan 
&. Dapatkah dibenarkan peraturan daerah tentang retribusi makam 
sebagaimana di atas? ". 
, Apakah dalam pandangan Islam selama masa sewa makam dibenarkan 
membangun kuburan (hyish ws bina 7 


1) Tanah aset desa atau negara yang difungsikan untuk pemakaman, 

3) Tanah yang tidak diketahui riwayat kepemilikannya namun semenjak 
“dahulu telah difungsikan masyarakat sebagai tempat pemakaman 
umum, 


'Adapan hukurnnya adalah sebagai berikut 

1) Jika model 1, maka pemerintah sama sekali tidak boleh menarik 
retribusi sebab tanah tersebut oleh pemiliknya diwakafkan untuk 
tempat pemakaman umum sehingga pemerintah tidak berwenang 
'untuk mengambil pungutan. 
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Mapan mo 5 mean Imam Ia Ha ta sma Span 
tanah wakaf dan menurut Imam ar-Rarh berlaku sebagaimana tanah 
#mowat (anah tak bertuan). Dengan demikian, pemerintah dak boleh 

menarik reribosi 


Bi BRA BKI Jas For 
Kn an et deal Jae aalg Sep — ata 
Ippo ITB 


berdasar 
luan yang benar morurar wara “Sekian rmgkasan pendapat ar.Rambi 
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Jawaban b 
Akad sewa sebagaimana dimaksud diatas harus memperhatikan 
rukun dan syarat dalam akad sewa (jarah) Selain itu, ketentuan yang 


(digunakan untuk menguburkan orang lain di atasnya) yang tidak 
membayar dalam jangka waktu tertentu adalah tidak dibenarkan, 


Dasar Pengambilan Hukum 
Hayiyah Ali Syiramalis la Nihaya our V/290 
Naas - 
AI BN PAN Gi TA 


arena tidak boleh menggali kubur sebeham buouknya mayi, sementara tidak 
diketahui kapan mayit menjadi busuk " Demikian keterangan di dalam 
Hawasyi ar-Raudh karya ar-Ramli al-Kabir. Aku berkata: "Giyas kasus 
yang telah lewar di dalam bab al- Ariyah mengenai keabsahan memunyamkan 
tamah untuk mengubur may dan menjadi abadi karena hajat, adalah sahnya 
'menyewa tanah untuk mengubur may di soni, dan keidaktahan atas jangka 
waktu sewu diketahui ditoelir karena darurat 


Jawaban 

Yang dimaksud dengan pemakaman umum adalah tanah yang 
.diwakafkan untuk pemakaman atau tanah yang oleh tnasyarakat difungsikan 
sebagai tempat pemakaman umum (musabhala) Pemanfaatan tanah 
pemakaman umum sebagaimana dimaksud tidak dapat dibatasi sehingga 
pengurus makam (razhir) tidak dapat menolak orang yang akan 


a. Bughyah at Mustanyidin, 63 


(Masalah dari Muhammad bin Abi Bakar al-Asykhar al Yamani) tidak 
terdapat kewenangan bagi Nashir Am yakni Oadii atau Wali di dalam 
mengatur urusan-urusan wakaf dan harta barta masiid bla ada Naohir 
Khash yang ahli. 


b. Mughni al-Muhtaj ila Ma'rifah Alfazh al- Mimhaj, 11/523: 
TI HB YG Jing DU Le ani S3 SG YANG 
a La Ja al 


INN akad 
iba ab PAN SS el Ka Ha DG Gas JOB pp Haa 

Hn Bb Ii aja 
Prinsip dasar hukum-hukum wakaf adalah syarat-syarat Wagif harus 
dipenuhi selama di dalamnya ida ada unsur yang menaikan wakaf 
Apabila dalam shighat wakafnya Wagif mengucapkan huruf athaf yang 
berfidah gr atau tarih muka harus diamalkan sebagaimana yang 
disyaratkan oleh Mioharmif dengan ucapan seseorang (“Saya wakafkan) 
berang ini (pada anak-anak saya dan anak-anaknya anak-anak saya" yang 
(menuntut kesamaan hak) di dalam asal pemberian dan ukurannya (di 
ntar semua), yaitu semua anak dan anak-anak mereka: bai lkilaki 
maupun perempuan, karena huruf wwwu berfaidah mutlak alam 'i bukan: 
tari sebagaimana menurut pendapat shahih menurut Ushulin dan 
dinukil dari jma' Ahli Nahwu. Ulama yang menjadikannya berfsidah 
turi ebagaimana diceriakan oleh al.Mawardi dalam bab Waw dari 
mmayanitas Ashab, sebaiknya sebagaimana kata In a-Rifah, mereka 
mendahulukan anakanak Wap Apabila Wag/ mengumpulkan mereka 
dengan wawu kemudian berkata: “Dem orng ang menimeul di antara 
mereka maka bagiannya untuk anaknya” kemudian salah seorang dari 
mereka meninggal dunia, maka anaknya secara khusus mempunyai 
bagian dari orang tuanya dan bersekutu dengan orang lainnya dalam 
bagian selainnya, 
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12. Batas Minimal Usia Wali Nikah 

Deskripsi Masalah 

“Sebus saja Soimah, saudara kandungnya, Soim, sebenamya sudah 
baligh sehingga memenuhi syarat menjadi wali ikalnya. Namun dalam. 

'konteks huikum yang berlaku di Indonesia, perwalian Soim terganjal 

dengan Peraturan Menteri Agama, Nomor 11, Tahun 2007 yang 

mensyaratkan wali sekurang-kurangnya berusia 19 tahun, sementara. 
meskipun sudah baligh dia belum mencapai batas minimal usia tesebut 
dia tidak bisa menjadi wali. 

Pertanyaan 

3. Adakah pendapat dari madzhab empat yang melegalkan peraturan 
diatas? 

b. Apa yang harus dilakukan penghulu, menetapkan wali perempuan 
tersebut harus intigl (pindah) kepada wali urutan berikutnya, atau 
menetapkan walinya tetap saudaranya yang belum mencapai usia 
19 tahun itu? 

& Apakah peraturan di atas harus direvisi? Kalau perlu bagaimana 
Tumusannya yang benar? 

(PCNU Kab. Blitar) 
Jawaban a 
Ulama dari empat madzhab berbeda pendapat mengenai masa 
baligh menggunakan perhitungan usia. Menurut madzhab Syaf' tmasa 

Pa menimemaka petahana esa adalh peang Ga 13 abu 

Hijriyah. Madzhab Maliki dan Hanafi genap usia 18 tahun Hijriyah. 

(Dengan demikian, menurut Madzhab Hanafi dan Maliki, jika wali nikah 

tidak mengalami masa baligh dengan keluar sperma, maka syarat bisa 

menjadi wali nikah harus berusia genap 18 tahun masuk 19tahun dalam 
kalender hiriyah dan tidak mengalami gangguan akal atau hal-hal lain 
yang dapat menghalangi hak wali nikah. 
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Pele) 
an anal ab 


Ka Sania IR 5 
sus ega SI bean ada slab pal can dah 


38ySaibaru berpendapat mengenai balighnya. 
(sadis dan pemuda dengan sempurna usia IS tahun). Ini juga merupakan. 
suatu riwayat dari Imara Abu Hanifah, (dan inilah yang difatwakan), 
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(karena keumuman adat, karena secara umum berbagai baligh tampak 
pada masa ini, sehingga ulama menjadikan maa tersebut sebagai tanda 
baligh bagi hak orang yang tidak tampak tanda balighnya. (Minimal 
masanya), maksudnya usia dewasa (bagi pemuda adalah 12 tahun dan 
bagi gadis adalah 9 tahun), karena terkadang tanda baligh bagi keduanya 
“wujud pada usia ini. (Apabila mereka mendekati baligh). maksudnya 
mendekati usia baligh yakni mencapai usia ini (dan mereka mengakui 
baligh maka mereka berdua seperti orang baligh secara hukum), karena 
baligh ketika bisa hasil pada usia ini meskipun langka, maka termasuk 
perkara yang diketahui dari keduanya seperti haid, sebelum koduanya 
.mengakui baligh secara pasti 
Jawaban b 

Penghulu wajib mengabaikan peraturan menteri agama terebut 
“dengan menetapkan wali mikah yang sudah baligh meski belum berumur 
19tahun, 


Dasar Pengambilan Hukum 
Ghayah Talhish al Murad, 263 
Ka daa gl wun (al ja Ip) sma Ja Lp an 
Sa ip ya Sbs ya as ja HA am sal) 
ayu 

(Masalah) Wajib bagi hakim berpedoman pada hukum-hukum syariat 
yang ditegakkan untuknya. dan tidak mengikuti hukum-hukum susah. 
Bahkan wajib meringkus orang yang mengikuti hal tersebut, mencegah, 
mempermalukan dan memberitahukan kepadanya bahwa yang benar 
adalah begini 
Jawaban c 

Peraturan tersebut perlu direvisi dengan redaksi: “Seseorang bisa 
menjadi wali nikah bila sudah baligh yang ditandai denyan ihtilam, inzal, 


atau usianya sudah mencapai genap 15 tahu, dan Runyd, yaitu berakal dan 
memahami kemaslahatan pernikahan,” 
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Daftar Pustaka 


“Atm ab bud b Syah Abi Down 

"im UshutatFgh, Absbul Wahab Khalaf 

“Uimdah al Mufi wa at Musafi 5 Mubhamma bin Ablurahonan aAhdal 

“Unduh at Ori Sparh Sai a-Buhari 

Adab ublsam f Nisham at-Uiah H Sovyid Muhammad Alavi bin Abbas al: 
Malik at Hasani 

“Ad Din wa as Dandah wa Tahi ce Spu'ah Muhammad Abi abbii 

'Ad-Dur al Mar yarh Tawes ab Ashar 

“Ad. Dur ak Mukitar. a-Maktabah asy Syamilah 

“Ad. Duru an-Nadhidb Syaikh abHarwwi 

“Adwi' akBayan 

Adit ad Din Wa abtlej 

'Ade Deokhirah, Darat Gharbi alslami 

.Ahkam AH ade Deimmah & Iba cl Oovyim, al Maktabah asy-Syamilah 

Ahikam al.Fugaha 

Ahkam obFugiha, Khalsta 

.Ahkam ax-Slthruyah, Jami ak-Figh alami 

 Ahkam Taghir Oem at Armlah ar Nagdivuh wa Asyiha Tedi arah 

Al Aziz 

“ALA Tam Oemus Tanam Hi aril wa an-Nia" wa al Must bin wa al 
Musavyrii, Bairuc Dar alim H a-Malayin, 2002 M: 

“AbAdah unWVahovi, Dar a-Fikr 

AbAdekar an Nawawi 

AL Ahkam asSudhaneyah 

“A-Ahkam as-Sukhaiyah, at Maktabah asy Syamilah 

ALA mal Fida iwak Shovaruhs wa Ahkamuha 

Ak Ama aon ivah 

.ALhmyu Hat Tiba" wa Nahi ai abIbtida Jaabudiin As Suar, Dar Ibu 

AbAmihaf f Ma noh arah min al Kira la Madehab altmam Alma 
in Hambat 


.AkAiwar W A'mal atAhrar Dar adir Dhiya" 
“AbAsybah wa an-Nadhs ir, Jami ab-Piah alislami 


“AbAnybah wa Naah ibn Nafa 

“Ab Aobah wa an Nahi, Dar al Kutub alArabi 

“Ab Bahr ah 

.A-BahrarRa'ig Syark Ka at Dogs 1g, Dar aKutub al-Timiyah 

.AbBahrarRa'g Serh Kanza Dogs'4, Dar aKutub alslami 

'ALBahrarRa'g Syarh Kane as Daga 1, Jami" at Fidh alami 

“AlBahr ar-Ra'g,a-Marja' al-Akbar 

“AI Bujaiami'ala Fat al Whhab 

“AL Fatawa al Fihiyah al Kuto, Dar a-Fikr 

.AFatnwa ak Fighiya a-Kubr, Jami" al Figh ablslami 

.A-Fatvoa al Hindivyah W Kama'ah min Ulama a- Hindi, Dar aFikr 

.AbFatnwa akathadiyah 

A-Fatawu syur ah al Mesirah Syah Ahmad Hasan Mialom 

AbFatawa 4ySyarlyyah wa akBuhuas a-Tiniyah H aMuki Syalth 
Hasamam Makhif 

A:Fow ok ul Madaniah at Kuba  Muikovonad bin Sulamman at Kurdi 

“AbEowa kd ablaniyah, Dar akPikr 

“AbFows id abMakiyah f Su'uh Kutu aMuidah 4 axSayyid Alowi 
“Ahmad asSagpaf 

Abg “ul l.Mottahb aArh uk, Dar a-Fikr 

.AbFlgh abllami wa Adilstuh CD al-Maktabah asy-Syamilah, aklshdar 
ateTaani, 211 

ALETghablami wa Aditanh, Dar a-Pikr 

Aura au Amour a-Burng mala alHHowamis, Bairt "Alam a-Kurub 

“Al Piahud ab Ubal 

.AlPutuhar abRabbaniyoh 'ula ahddekur anNowoneyah, Dar Ihya" at: 
“Turtsal'Arabi 

'AlPuyudhatatKabtoniyuk 

ALGhaio a-Hami'la Syarh Jom' akJowami" 

“Ab How abKubr f Flghasy Syah" 

“Aki ab Kuba, Darat Kutub at Umiyah 

AbHhowibabFutawa, Da alPikr 

AL idayah Syarh Bidayoh al Mubtadi Jami" al Fih aslam 

“Allaah iatmam an-Xowowi 

“Akinshaf bal Muri, Jami a-Fiah alami 
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.ALIhshaf, at:Maktabah asy-Syamilah 

“Align, al Maktabah ay Syamilah 

“Ama Hal Ate Abi Su" 

Agan 

Arihaf" 

Alami & Ahkom ab Ou an, s-Maktabah asySyamlah 

LA. H Aikam ab Oe'an, 1814 H/19I3 M. 

“Alami as Shah, Dara Ma'ifoh 

.AlJihad fablam 

.AL-Kali at Thayih Fatowu Uihriyah 8 Ali Jam'ah Muhammad ab Hanafi 

'AlKowakib Ashar Syarh obPgh akbar 

'AlMabmeh, Bairut: Dar a-Marifah 

“AlMubsth, Beirut Dar a-Kutub alslamiyah: 1414 H/1993 M 

“Ab Madehal f aPih t'Amon, Beirut Dara Fikr 

'AlMadeha, Kairo: Makcabah Dar at Turats 

'A-Mahuli Haris al Oubadi 

Al Mafmu' Syah al Muhadatsa, al Muninyah 

“Al Mafmu'Syarhal.Muhatatat, Maktabah allrsyad 

'A-Mafmu' Syam at Muhatatah, Maktabah Syamilah 

“Ab Munhal al Abu l Mal Syarah own Ali Dow 

AbMantur Hal Oowa id 

“Al MashdarasSabig 

“AlManau'ah ab Pgiyah olKurwasipah, Dzat as Salsil 

'AbMasewah a-Figyah abKumwotyuh, Kuwait: Dar asb-Shafvah, 1414 
H/9IM 

AlMMaaiah dPbiah diConatpa, Kuwai Dat aeSaai MOA H/ 

'AlMieudah aFrpiyah, a Maktabah asy Syamilah 

“ALMilal waan-Nihal 

.AlMimbaj a-Oowem 

“Al Minh -Maktabah asy-Syamlah 

“AlMian al Kubra 


“Ab Mubli Sarh al Mugnt Jami? akPigh altelami 

“Al Mudowwanah, Jam? a-Figh alslami 

Al Mufthohal f Ahkam al Mr ak & ad Duktur Ahdul Karim Zaid, Barat 
Mu'assasah ar-Risalah, 1413 H/I3 M 

“Al Mun 'ola Mukhnharo Kharagi 

“Al Mm tm Ooamaah 

'Al Mun, Jaa? a-Figh ablelami 

“AsMuhatsdsah, al Maktabah asy-Syamlah 

“l-Mtuhatsdab al Mai abAkbar 

“A-Muhamrr al Wak f a-TafiralKitab a'Az Barut: Dar ab Kutub al- 
“Mimiyah, 1422 H/2001 M. 

Al Mugamura si Murtamar 

Al Misharmaf 

AlsMtstohfa A UihulabFih, Dar abKutob a-mniyah 

Mi Mvwafopa 

“AI Oowa id ubAlikam f Mesakh adam, Dar Shadir 

“AL urin Karim 

“AlUmmJiaseSyaf' Dar al Wata" 

'ALUimm,a-Maktabah asy Syariah 

'ALWAshtyah ak Waah la Mdehah aImom Ali Hanfh am-Nt'man, al 
Maktabah asysSyamilah 

AL Waseh 

“AL Yagut an-Nofi  Matohab Im lir pada Syerknya, Dar ab Hasi 

“Ani al: Umtyoh f aka ih Sita Seyyid Abhdlah Alowi ol: 


“An Nahdtah ab Ikamyah 

“An -Nasha'h ad Diniyah W Sayyid Abdullah bin Aloe al Haddad 
“An-Nihayah 

“Asna aMuthatib Syarh Ran aeh Thai, Jami a-Figh alslami 
'Asna abMathati, Dar a-Kutb al Trniyah 

AsSa'Walharar 

.AeSyasah asySyar yah flihlah ara wa ara Tah 
“AsSurmah al Muthahharoh 

“Aih-Thabagur asp-Syaf yah a-Kua 

“Ate Tiimar al. Yan'ah Syarh a-Riyadi ab Bad'ah 
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“Ar Tg al Mazhab Ahkam al Mashab 

AsTonbih 

“Ar Tasyi' ablanai aklami, Mu'sasah ar-Risalah 

“Av Termasi, Matba'ah A“Amirah Asy-Syaraiyah 

Ae Tuhbah  Svorha-Bokiah 

Azan 'an Inf obKaba 17 

Badi Y'ash-Shana 1: Barut: Dar aKutub al Teniyah, 1424 H/2003 M 

Bahjah al Ws! 

Barigah Mahmudiyah £ Syarh Tharigah Muhammadiyah wa Syarf'ah 
Nabawiyah f Sirah Ahmadiyah. CD Jamni' al-Figh al-Islami, al- 
Ibhdar aab Awal 

Baghyah eMhasanyidin, ak Marja' al Akbar 

Bughyah ab-Mictunyidin, Dar a-Fikr 

Bughyah ab Mustanyidin, Maktabah Asy-Syamilah 

Bulghah ceh Tlah 

Batagh al Amuvah 

Butuh al Maram 

Busyra ul-Karim bi Syarh Mass'datTlo, Dar a-Minhai 

Dal' al Alyah Asilah wa Apvhah f at-Tashnwwnf wa Tharigah a-Sadat 
an Nappahundiyah, Dr. Najmudin al Kurdi 

DalitahFalhin 

(DablalHaj al Moclareweo, karya: Shaleh Muhamad bi Jamal 

Dunara-Hulekam Svarh Ghurarai-Hubkam 

Kah abBari 

ahh Cair Syah bbm chShaghir 

 Futawa 'Asriyah Fadikh sy Syah "Ah Jum'ah 

Fatwa at Aohar 

Fatowu arRamb: 

Fatawa avSubki 

 Fatawa sy Syaikh Husain Iirakim a-Masirahi Maliki fv Dharnman Kitab 
umah al'Ain bi Fatowa Ulamu ab Haramain 

 Fatawa Odi Kum bi ay Syaikh Nihom 

Fatowi Hadistyah I ln Har 

FathakAlam 

Fat al'Al Mai fFatowa la Matohah al Imam Malik 
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ah a-Anam 'la Syurh a.Muryid a-Anam 
(Fathat Bari Syah Shahih aBubhuri, Boirut Dar alMa'ifah 
.aMdamam Fatwa ay Syaikh al Ahamah al Muhaggg a-Fighiyah 
Aa Ke ea ap Ta ai 
aah ahlowod ala Nash be ct Ima 
Fath ab Mun pada Tanah seh Than, Maktabah Syamnilah 
Farhak Oadir 
Ft al umi al Muji pada a-Tarrit 
'Falhal Oarib pada Hayah ai Bari Bairut Dar aKutub alsamniyah 
Fatal Wahat, Toha Putera 
(Fu alWWalitab bt Syarh Mia ch Tiilah, Bait: Dar alKunub a- 
“Uimiyah, 1818 H 
th at Wahab dan ar-Tarid 5 Nf ol Abi Da al-Fikr al Arabi 
Fath Wahab Syarh al Manhaj, a-Mama' ab-Akbar 
(Fu akLlars wa Adilatuh, a-Maktabah asy-Syamilah 
Ph Tagor akMimbur CD d-Makubh 38ySyamlah, alah ate 
ani, 2.11 
Gham “Ujtn ak.Basha'ir  Syarh aAsyibah wa an Nha ir 
Ginayah al Wishul f Syarh Lu at il 
Ghayah at Talihah at Murad min Fasawa Iin Zvud 
humas Bahwvah 
Han a-Bahri 
Homiy Fat at Wahab. 
.Hamiy pada Tanah sek Thai, Dar al Kunub al-Tkniyah 
Hary Sabah Kutub Mudah 
Hasyiyah Umairah 
Hanyiyuh ad Dusugi 
Havyiyuh al'dihar 
Hasiyuh al'Adowi 
Hasyuh a-Bauri 
Haoyiyah a-Bujsinani vla atKhcehi, Dar al Pikr 
Httyiyah aBujinomi la Fa Wahah (s-Tajid Ii Nafa ad) 
 Haoyyak a-Bugtinari ss al Manhaj, Jari? ab Figh alami 
 Huiyah Ali Syiramatsi al Nihayah at Multaj 
Havyiyah abldhah 
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Hasyiyah alamal 'ala Syarh at Manhai Dar Ihya' at-Turatsal'Arabi 

Hsyiyah al Oulyubi wa Umrah, al Marja'a-Akbar 

 Hanyiyah a-Ranyidi ia Fuch abJawad, Dar Inya"alKutub al'Arabiyah 

 Hasyiyah al: Ubtadi pada Hawa la Tukfah al Muka H Syar al Minh, 
Mesir at Tijriyah a-Kubra. 

Hanyiyah asySyurgawi 


 Haoyivah Oudyuhi 'ul ub-Mahalk Jami ab-Figh aslam 

Hasyiyah Oulyubi pada Hasyiyatan, Mesir: Musthafa al-Babi al-Halabi, 
1375 H/1950M 

Hanyiyah Kadi a- Mukhtar la ad- Dar al Mukhsar 

Hasyiyah Tuhfa al.Muua f Syark l-Mimbaf 

Howusy atMadariyah Musthafa al Halabi 

Hawasyi ay Syirwani, Jami" aFigh aklslami 

Hikmah at Tasyr wa Fabfinuh, Dar al Fikr 

(Tanah ath-Thaibi,a-Maimmaniyah 

Tanah ach-Thalibi, Dar aFikr 

Tanah ach-Thalibi, Maktabah asy-Syamilah 

lam axSafid W Ahkuom a-Masajd, Dar l-Kuto al-Umniyah 

Illhah abAlikam lema Ya Whudu al: Ummat abHlukkam li Iv Hajar ol: 


Ihkam abAhkham Syur Udah aLAihkum 

Ihya''Uhum ud:Din, Toba Putra 

pa al.Himam Syarh Mam al Hikam 

Iya ad Pukul 

Inyasl aHhuyara $ Tahir al.Mholimin min Madari an Nashara, (Yusuf an- 
Nabhani) 


Inyatal Ipad 
IKiadar.kafg, Maktabah Dar Inya" 

“udara Surabaya: Maktabah al Hidayah 

baka roro Aher, Belo: Ms menab s0Terkh a'Aribi, 1414 


Ibmid al'Ainain pada Begkyah al Mussaryydan al Haramain 
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Ieskhaf ab Khalan 

Jum" ar Risaaain $ Ta'odihud akhom'asain 

owl al:Ugud wa Mu'in aLOadhah wa al Mugi'in wa asy-Syuhud, 
Maktabah asy-Syamilah 

Kum Bahusa Indonesia, Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan 
Nasional, 2008: 

“Kun ar Raghibin pada Hasyiyatan Oulyubi wa “Umsiruh, Dar allhya' al- 
Kutub al Arab. 


Kanyfal-Giiiha" 

Kavfal-Ghummmah 
'Kavyfal-Dina' tan Mam a-hgna Dar Alam al-Kurub 
Knyfah asa 

.Kifvah akkthyor, Dar a- Kutub a-Timiyah 


“Kitab al Ahkam ax Silihaniyah wu at Wlayat ad Diniyah, Kuwait: Maktabah 
(Dar Ibn Gutaibah, 1409 H/1989 M 


Mafahim Yaitu on Tiahahhah 


Marah Lab W Kasf Mar Our an ola. Is al Halabi 
Mathalb Ulin Nuha Syurh Ghayah abMursaha 

Mauhibah Dela-Fud, AbAmirah asySyasafiyah 
Manar Ma wumon 

Mavwahih al Sal li Syarh Muhtashar Kn" 

Mawahib as Samyuh dar a-Fowe'ialJantyah 

Minah abKhaki Syarh Mublsahar Khali, Jami? al-Figh aldslamni 
Mimhajal“Abidin 

Mimhaj al Muhadiin Syarah Mucton 

MirgatasSutul 

Mu anmats Msyaworat wa Fatwa Svoikh Ramadhan a-Busi 
Mughni al Muhj,a-Maktabah asy-Syamilah 
Mughni at Muhug, Dar al Marrifat: 1418 H/1997 M 

Mulia Muh Jam al Fiah al-slami 

Muhadhart ab-Udaba' wa Muhowarat ary Syularu' wa alBulagha” Hi Ah al: 
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Fara ab-ksfihoni, al Maktabah asy-Syamilah 

Mugararat Muktamar Jamiyak Ahli ct Tharigah amNahdisyah, soal no. 
107 

Mad uklmam Amat 

Nat abhuthar 

Nihayak al.Mukt da Svorh al-Mimhaj Jami? al Figh alIslami 

Nihayah a-Muktj, ab Maktabah asy-Syamilah 

“Nihayah a-Mtuht Dar a-Kutub al-Tlmiyah 

 Nihayah ar Kuthah azh-Zharlah  Thalab a-Hishah as Syanfah, CD Jami" 
'bFiah al-slami, al-Ihdar ast Tsani. 

 Nihayah an Zain, al Maktabah asy Syamilah 

“Nihayah es Zain, al Marja'a-Akbar 

@udhaya a-Fhgk wa ai Fikr ala shi ad Duktur Wahhah as Zuhalli 

Gulai alkhau'id Wi abFugih Ahhh Muhammad Ban Oroyatr al 
Hadari ana, 

@owaidabAhkam f Mashalih Anam Bairat: Dar a-Kutub al-miyah 

@umanin abAhkam as Sparibah. 

Omah al'Ain bi Fasawu Ulama at Hanoman 

Gurah at'din Furwu Syaith Muhammad Ali ab Maliki 

Rudi ab uht ka ae Dur ab Mkhor f Syah Tamat al-Abshr, Dar al Fikr 

Ruh ul Muhtar'la ad-Dar al Mukhtar, Jaw" al Figh alslami 

Rahmah okUmmah 

Ruth al-Muhadhtsn 

 Ratulhah ath-Thabtin, a-Marja' al Akbar 
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Tuhfah abMbuhta pada Hawaryai a9-Syiwani wa al Utuh, Mesir at: 
Tyanyah al-Kubra 
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